Prolog 


Darah mengalir dimana-mana. Menciptakan aroma tak 
sedap yang tak akan dapat dihindari. Sepi, dan sunyi 
tempat itu, hanya ada satu pria dengan seorang wanita 
yang telah menjadi korban nya. Jas kebanggaan nya kini 
bernoda merah, pedang nya dipenuhi dengan cairan merah 
itu. 


lalah pembunuhnya. 
"Aaa...a.pa. i..ni?" Rintih sang wanita, lemah. 


Pria bersurai light blonde itu menatapnya dingin. Ia sudah 
melakukan hal yang benar, membunuh penjahat 
sebenarnya yang telah merusak kehidupan orang lain. 
Merusak kebahagiaan wanita lain yang pria itu cintai, 
sayang, cintanya tak berbalas sama seperti wanita yang 
tengah berjuang melawan kematian didepannya saat ini. la 
kehilangan banyak darah. 


"Ini adalah balasan mu, karena telah menyakiti Helena." 


Wanita itu menatapnya nanar, apa maksudnya ia yang 
menyakiti Helena? Wanita itulah yang telah merebut cinta 
Putra Mahkota darinya! Merebut posisi nya atas kursi Putri 
mahkota! Merebut segala kebahagiaan nya! 


Segelintir dari pikiran sang penjahat memang seperti itu, 
dan sang pria didepannya ini, berdiri dengan bangganya, 
telah membalas perbuatan buruknya dengan menghabisi 
nyawa sang penjahat. 


"Dengan ini, Helena tidak akan lagi tersakiti." 


Bodoh, padahal, pria itulah yang berada lebih dulu disisi 
sang tokoh utama. Kenapa malah putra mahkota yang 
mendapat cintanya. 


"Maka matilah!" 


Pedang berdarah itu, kembali diayunkan tepat kearah sang 
wanita. Hanya ada erangan kesakitan yang terdengar, darah 
yang dihasilkan semakin membanyak, menggenang dan 
membentuk danau merah kecil. 

Bibir ranumnya kini seputih salju, pucat tanpa sedikitpun 
darah yang mengalirinya. 


Penjahat telah mati. 


Dan kini sang tokoh utama akan hidup bahagia, dengan 
kekasih hatinya, putra mahkota dan meninggalkan pria itu. 


Betapa menyedihkannya nasib yang membelenggu dirinya. 
Tapi setidaknya, ia dapat membuat Helena, pujaan hatinya 
bahagia tanpa diganggu sang penjahat. Sekaligus sebagai 
tanda terimakasih nya, kepada keluarga Duke yang 
mengangkat dirinya dari gelapnya kehidupan jalanan, 
sehingga ia dapat bertemu dengan Helena. 


Helena sang tokoh utama, kini hidup bahagia, bersama 
putra mahkota. 


Hanya agar dia bahagia, pria itu rela mengotori tangannya 
sendiri, dengan darah sang penjahat yang kini mati 
mengenaskan. 


Seorang diri. 


O1. Akhir ialah Awal 


Setiap individu yang hidup, memiliki akhir yang telah 
ditentukan oleh yang maha kuasa, bahkan bunga edelweiss 
yang terkenal dengan julukan 

"bunga abadi" pun pasti memiliki saat dimana dia akan 
layu, terurai dan bersatu dengan tanah. Tidak ada yang 
tidak berakhir didunia ini. 


Bahkan, sepertinya, ini adalah saat dimana gadis ini akan 
menemui akhir dari kehidupan dirinya sendiri. 


"Kehadiran ku tidak pernah diinginkan." Temannya menoleh, 
mereka berada di trotoar, sepulang sekolah. Bersama, 
seperti biasa. 


"Apa maksudmu? Apa keluarga tiri mu itu berbuat ulah lagi? 
Apa mereka menyakiti mu?" Ia tersenyum, kearah sahabat 
yang selama ini selalu menemani setiap langkahnya. 


"Tau begini aku akan meminta kepada orang tua ku untuk 
mengadopsi mu!" 


"Tidak, bukan begitu." 


"Lalu apa?" Gerutunya kesal. "Kau tidak akan berkata 
seperti ini jika kau tidak disakiti sedikitpun oleh keluarga 
mereka. Berhenti pura-pura baik didepan orang lain!" 
Ocehnya, hanya kepada gadis itu, ia hanya tersenyum kecil. 


Tidak akan semudah itu. 


"Kau ini, harusnya kau tidak perlu memedulikan diriku, 
peduli pada diri sendiri itu juga harus..." Ucapnya seraya 
tersenyum lebar. 


"Huh, lihat saja, malam ini aku akan bicara pada orang tua 
ku! Mereka pikir mereka siapa? Seenak jidatnya saja 
memperlakukan mu dengan buruk hanya karena statusmu!" 


"Lebih baik sekarang, kita menunggu bus berikutnya." 


Yulia, adalah putri dari hubungan diluar nikah, setelah ia 
berusia 6 tahun, ibunya langsung menyerahkan diri nya 
kepada keluarga ayahnya. Dan disanalah semua bermula, 
dirinya ditolak mentah-mentah oleh para anggota keluarga 
barunya, termasuk ayahnya sendiri. Biaya sekolah nya 
selama ini pun dibatasi, ia tidak dapat seaktif anak-anak 
yang lain. Bahkan untuk uang jajan pun, tidak bisa 
seenaknya ia meminta. 


Hanya Yuna dan keluarga nya saja yang peduli padanya. 


Meski begitu, tetap saja ia menginginkan kasih sayang 
keluarga tirinya. 


"Lebih baik kau mati saja! Itu lebih baik daripada kami yang 
harus terus-menerus membiayai pendidikan mu! Dasar anak 
pelacur!" 


"Heh, Cinderella kw, lebih baik kau mengerjakan tugas ku 
daripada membaca novel muraha tak jelas begitu! Hahaha" 


"Anak sialan! Sudah kubilang kalau mau makan kau hanya 
bisa makan makanan bekas kami!" 


"Anak pelacur sialan! Enyah dari hadapan kami!" 
Keterlaluan memang. 
"Yulia!" 


"Ya? | H 


"Bagaimana dengan novel yang ku pinjam kan padamu? 
Seru?" 


Novel yang Yuna maksud adalah novel fiksi sejarah yang 
menceritakan kisah sorang tokoh utama bernama Helena 
yang selalu diganggu oleh tokoh penjahat bernama Annika. 
Mereka berdua adalah Bangsawan yang merupakan 
kandidat Putri mahkota. Meski pada akhirnya, Helena yang 
merupakan tokoh utama menjadi putri mahkota dan hidup 
bahagia dengan pangeran, sedangkan Annika yang berniat 
membunuhnya sudah mati ditangan tokoh pemeran 
pendukung, Carlos. 


"Lumayan, meski agak klise..." 


"Tapi tetap saja! Ceritanya aku suka!!! Apalagi saat adegan 
debut mereka berdua!" 


"Ya, ya, ya, sayangnya tokoh antagonis nya mati." 


"Bukankah bagus? Jadi Helena bisa hidup bahagia dengan 
pangeran Hans! Sayang sekali, padahal Carlos juga 
mencintai Helena." 


Yulia tertawa pelan, ia lalu memasang earphone pada 
telinga, membiarkan lagu dari idol favorit nya menari-nari 
didekat gendang telinganya. Seraya menunggu bus 
berikutnya berhenti dihalte tempat mereka saat ini berdiri. 


"Ayo." Yuna menariknya kedalam bus bersama. Duduk pada 
barisan ketiga dari depan. "Ah, nanti kalo mau kerjakan 
tugas bersama ya?" 


"Baiklah." 


Bus mulai berjalan, menuju halte berikutnya. Yuna sibuk 
menghubungi ayahnya untuk membicarakan sesuatu. 


Sementara Yulia berfokus pada sisi jalanan yang bus lewati. 


"Ayah, nanti kita makan bersama Yulia boleh?" 


H H 
.... 


"Baiklah, aku sedang dalam perjalanan" 

Semua berjalan seperti biasa, hingga tiba-tiba... 
THHHUH"NHNNN..... 

"Aku sayang ayah!" 


Mata Yulia membulat sempurna. Hingga sesuatu yang 
menyakitkan mulai menyentuh kulit dan melahap sedikit 
demi sedikit kesadaran nya. 


BRAAAAAK.... 


semua hancur tak bersisa, orang lain yang menyaksikan 
hanya bisa berteriak histeris tatkala melihat api besar yang 
dihasilkan dari tong minyak yang diangkut truk yang baru 
saja bertabrakan. 


Tidak ada korban yang selamat dalam peristiwa itu. Meski 
begitu. Diam-diam Yulia tersenyum kecil diantara kesadaran 
nya yang kian menipis. 


"A..ku..bebas..." 


Pandangan nya kian memburam, tidak apa, ia sudah siap 
untuk ini. Katup matanya mulai menutup, menyisakan 
setetes air mata. Rasa sakit tadi mulai menghilang. 
Bergantikan dengan hilangnya panca Indra ditubuhnya. 


Selamat tinggal. 


kesempatan kedua, dia tidak pernah memikirkan hal seperti 
itu. Dia sudah cukup tidak baik-baik saja dengan kehidupan 
nya selama ini. rasa sakit memenuhi seluruh tubuh nya saat 
kecelakaan hebat terjadi. tidak apa, karena tidak akan ada 
orang yang menangisi kepergian dirinya juga. 


"Annika?" 

Dia pikir ini adalah akhir, selesai sudah, ternyata tidak. Dia 
malah kembali lagi, ditempat dan dalam kehidupan 
berbeda. 

ditubuh orang lain!!! 


Tbc 


Don't forget to vote, ok? 


02. Usaha Annika 


Suara dari piano putih itu mengalun lembut, menghadirkan 
sensasi damai pada setiap hati yang mendengarnya. Semua 
nada nampak seirama, tanpa kesalahan sedikitpun 
didalamnya. Kuharap ini latihan ku kemarin tidak sia-sia. 
sungguh, tidak ada yang cacat dalam kelas ku hari ini. 
Hingga pada satu anak tangga, nada-nada indah itu 
seketika hancur. 


"Ups..." 


Salah lagi, kutolehkan kepalaku kearah tuan Hubert, guru 
les pianoku. Beliau menatapku tajam, hingga tiba-tiba tuan 
Hubert bertepuk tangan. 


"Nona, apa anda menghafal tangga nada nya dengan baik?" 
"Tentu..." 


"Nona, saya sangat senang mendengar kemampuan anda 
meningkat, begitu sem- purna tapi kenapa dititik terakhir 
anda melakukan kesalahan!" Aku mengangkat kedua 
bahuku, lalu menghela nafas, dan menatapnya. 


"Tuan Hubert. Tidak ada yang sempurna didunia ini." 
Kupasang senyum manis. "Jadi, tolong maklumi, anda 
sendiri pasti pernah salah bukan?" Aku segera bangkit dari 
dudukku, memberi hormat, dan meninggalkan tuan Hubert 
yang sepertinya kehabisan kata-kata untuk membalas 
ucapanku barusan. 


Jujur saja, ini masih terasa asing untukku. 


Apa yang sebenarnya terjadi padaku? 


Tepat setelah kecelakaan waktu itu, kupikir semua sudah 
berakhir, ternyata aku salah. Entah bagaimana caranya, aku 
bisa secara tiba-tiba berada disini. Dalam tubuh orang lain. 
Lebih tepatnya, tubuh seorang tokoh penjahat ter-antagonis 
dalam novel [The Vermilion Primrose] Annika Raihanna. Putri 
seorang Marquis di kekaisaran Westeergard. 


"Selamat datang kembali nona." Kutatap Nana yang 
menyambutku ceria didepan pintu kamarku. Aku hanya 
tersenyum kearahnya, lalu masuk. 


"Nona, apa hari ini anda akan keluar lagi?" 
"Harus..." Ucapku pada nya. 


"Anda sudah keluar masuk mansion selama tiga bulan ini, 
apa yang sebenarnya anda cari?" Nana menatapku dengan 
sorot mata ingin tahu, wajar saja, mengingat selama musim 
gugur yang telah berganti musim dingin ini aku habiskan 
dengan pergi keluar. Berkedok membantu beberapa panti 
asuhan biasa di ibukota. Aku tengah mencari seseorang 
yang merupakan titik balik dari kehidupan ku saat ini. 


Aku yang dulu dengan aku yang sekarang sangat berbeda, 
apa yang tidak pernah aku rasakan dahulu, dapat aku 
rasakan saat ini. Mereka tidak lagi memanggilku dengan 
nama "Yulia" tapi memanggil ku dengan sebutan, "Nona" 
semua yang kujalani sekarang juga berbeda, saat pertama 
kali aku bangun, aku panik, gelisah mengambil alih tubuh 
ku. Yang membuatku cepat kembali beradaptasi disini 
adalah keluarga ini. 


Mereka begitu baik padaku. 
"Nona?" 


"Aku mencari seseorang." 


"Ya?" 
"Seseorang...." 


Seseorang yang merupakan anak Pinggir jalanan, tinggal 
digubuk tua sisi kota. Dibenci karena iris Crimson nya yang 
Konon katanya, dapat mendatangkan kesialan bagi siapa 
saja yang melihatnya ditambah, kebiasaan nya yang suka 
mencuri roti penduduk demi bertahan hidup. Siapa sangka, 
orang seperti itulah yang merenggut nyawa seorang Annika 
dinovel aslinya. Namanya, Carlos. Anak terlantar yang 
diselamatkan oleh Duke Adelio. Ayah dari tokoh utama novel 
ini, Helena Adelio. Karena kasihan padanya. 


Carlos yang malang saat itu hidupnya berubah 180 derajat, 
ia diberi pendidikan kelas atas dan disekolahkan diacademy 
imperial kerajaan Wintermount. Bakatnya pun juga tidak 
dapat diremehkan, ia hebat dalam berbagai bidang, 
terutama sihir. Akhirnya, kaisar mengangkat pangkatnya 
dan memberi gelar bangsawan padanya. Dan ia mengabdi 
secara penuh pada Duke Adelio. Dan jatuh cinta pada 
Helena, yang merupakan Putri dari Duke yang menolongnya 
dulu. 


"Nona, kereta sudah siap." 
"Ayo kita pergi." 


"Nona, anda baru saja sembuh dari sakit anda. Apa tidak 
apa nona berjalan disaat dingin seperti ini?" 


Mata ku tertoleh pada Nana, ia menatapku khawatir, ia 
adalah pelayan pribadi Annika. la khawatir bukan tanpa 
sebab. Memang, tubuh ini baru saja sembuh dari sakit parah 
yang menimpanya 4 bulan yang lalu. Agar Nana tidak 
kembali khawatir, aku memasang senyum kecil. 


"Nana tidak perlu khawatir padaku, aku baik-baik saja. 
Ngomong ngomong, panti asuhan mana yang akan kita 
kunjungi kali ini?" 


Agar lebih mudah mencarinya, dan keluar dari mansion, aku 
memakai alasan ingin menolong anak-anak panti sebagai 
wujud rasa terimakasih ku setelah sembuh. 


"Panti asuhan 'gean' nona, ini panti asuhan terakhir lalu, 
beberapa kudapan juga telah disediakan." Aku 
mengangguk, kali ini aku harus benar-benar 
menemukannya karena ini adalah panti asuhan terakhir, 
mata merah, kali ini aku akan menemukan mu, sebelum 
Duke Adelio yang menemukanmu. 


aaa 


"Nona, kita sudah sampai." 


Annika menoleh keluar jendela, menatap bangunan kayu 
berlantai dua, dengan halaman yang luas didepannya 
dengan anak-anak sebaya annika yang bermain disana, juga 
letaknya yang agak jauh dari keramaian. 


"Menurut data yang diperoleh, panti asuhan ini milik 
Viscount Gama. Jumlah anak nya tidak banyak." 


"Mari..." 


Annika segera turun dari kereta, dibantu tuan Russel, kepala 
pelayan kediaman Marquis. Mereka segera memasuki 
gerbang panti itu. Anak-anak panti menatap mereka seakan 
melihat 'orang asing yang berbeda'. Seorang laki-laki keluar 
dari bangunan panti, dan terkejut mendapati kehadiran 
mereka. Tiada lain ialah Viscount Gama. 


"Ah!" 


"Selamat datang, nona muda Raihanna. Ada keperluan apa 
anda datang kepanti ini?" 


"Saya hanya ingin memberi bantuan, berupa makanan dan 
juga beberapa barang lainnya, sebagai wujud rasa 
terimakasih saya kepada Tuhan yang telah menyembuhkan 
saya dari sakit parah yang saya derita." Jelas Annika tentu 
dengan senyuman nya. 


"Begitu rupanya, saya sangat berterimakasih atas 
kemurahan hati anda kepada panti asuhan saya yang hina 
ini, nona." Viscount Gama meraih tangannya lalu 
mengecupnya pelan. "Semoga anda selalu dalam 
perlindungan Tuhan. Nona." 


"Russel akan mengurusnya." 


Annika menoleh kearah anak anak panti, yang berkumpul 
disekitar Russel. Mereka tampak gembira dengan apa yang 
diberikan oleh nya. Semua ini tidak akan berjalan lancar 
tanpa campur tangan Nyonya Marchionnes yang berbaik 
hati mengabulkan permintaan nya untuk berkeliling panti 
terbengkalai di sisi kota. Dan panti asuhan milik Viscount 
adalah panti yang sudah berada diujung kota. Setelahnya 
hanya ada hutan. Dimana dia bisa menemukan 'si mata 
merah' jika dia tidak menampakkan dirinya? 


Bagaimana Duke Adelio bisa menemukan Carlos di 
Westeergard yang begitu luas? Mata merahnya adalah satu- 
satunya petunjuk yang bisa kutanyakan pada orang. Karena 
di sini, mata merah merupakan hal yang tabu bahkan 
dianggap sebagai kutukan bagi orang yang memiliki nya. 


"Tuan Viscount..." 


"Ya?" 


"Apa tidak ada anak jalanan bermata merah yang datang 
kepanti anda untuk mencuri roti akhir-akhir ini?" Viscount 
mengangkat satu alisnya, lalu menggeleng. "Tidak, kenapa 
anda bertanya seperti itu?" 


"Bukan apa-apa..." 
Sulit menemukan nya.... 


Annika kembali menatap anak-anak yang bermain lempar 
bola salju satu sama lain. Mereka nampak bersemangat, 
sementara beberapa lainnya masih menunggu antrean 
untuk mengambil kudapan. Annika tersenyum melihatnya, 
jika dulu nasibnya sama dengan anak-anak panti ini. Hanya 
saja, dirinya terkekang dalam buruknya sikap keluarga nya. 
Setidaknya, apa yang saat ini ia lakukan cukup bermanfaat 
bagi mereka. 


"Hei awaas!" 
BUG... 


"NONA!" Pekik Nana histeris, tatkala sebuah bola salju 
menghantam wajah nya, menghadirkan sensasi dingin 
membeku. Membuat kedua pipinya tiba-tiba memerah. 
Annika menatap anak yang menatapnya takut, ia 
bersembunyi dibalik temannya. Tuan Viscount segera 
menghampiri nya dan hendak memarahi anak itu. 


"Tunggu Viscount Gama." Cegah annika yang wajahnya 
masih memerah. 


"Tidak apa, mereka hanya bermain aku tidak apa, kakak ku 
juga sering melakukan nya." Ucap Annika dan tersenyum 
kearah anak tadi. 


"Nona, wajah anda dingin." Ucap Nana khawatir. "Sudahlah." 


"Tolong maafkan anak panti saya nona Raihanna." Annika 
mengangguk, dan mendekati anak tadi. "Hei, bolehkah aku 
bertanya?" 


"Mm..maaf..." 
"Tidak apa, ada yang ingin aku tanyakan." 


Anak-anak jalanan relatif lebih tahu tentang kehadiran 
Carlos bukan? 


Annika tersenyum, semoga ada sedikit petunjuk tentangnya 
hari ini. "Kau dari jalanan bukan?" la mengangguk, 
menambah lebar senyuman pada wajah manis Annika, iris 
amethys nya menatap anak itu penuh harap. "Apa kau 
pernah bertemu dengan anak lain yang memiliki mata 
merah?" 


"Mata merah? Bukankah itu mata yang dapat memberikan 
kutukan?" 


"Jawab saja, aku akan memberikan mu 10 koin emas jika 
pernah melihatnya." Tawar Annika, ia sudah lelah 
mencarinya, setidaknya ia meyakini apa yang ia lakukan 
selama ini pasti akan membuahkan hasil. 


"S.. sebenarnya, aku sedikit lupa, tapi aku ingat, anak itu 
sering bermain dengan Tom!" la menunjuk seorang anak 
laki-laki bersurai coklat. Annika menatapnya lalu 
memberikan satu kantong berisi emas. Setelahnya, ia 
menghampiri lelaki yang ditunjuk anak itu. "Hei..." sapa 
annika. 


la menoleh kearah Annika dengan pandangan bertanya. 


"Apa kau kenal dengan anak jalanan bermata merah?" 
Matanya membulat sempurna. "Dia temanku, ada apa? Apa 


anda akan melaporkan nya karena dia telah mencuri 
makanan anda?" 


"Hah? Bukan, bukan begitu... Tapi apa kau tau dimana dia?" 


"Dulu kami berjalan kesini untuk mencari perlindungan 
bersama, tapi sayang, nyonya tua tidak ingin 
menerimanya..." 


Annika membulatkan matanya. "Kapan saat itu?" 
"Satu bulan yang lalu..." 
"Dimana aku bisa menemukan nya?" 


"Terkadang ia bisa datang kesini diwaktu yang tidak pasti. 
Kemarin dia kesini, dan bilang padaku akan mencuri roti di 
toko 'bread bakery'" jelasnya pada annika. Annika lantas 
menyerahkan kantong berisi emas yang tersisa. Dan segera 
menarik tangan Nana agar kembali kekereta bersamanya 
dengan terburu-buru. 


"Nona!" 


"Russel, aku harus pergi dulu. Tolong urus ini dan titipkan 
salam ku pada Viscount!" Teriak nya dari jendela kereta 
yang sudah berjalan. Meninggal Russel yang menatapnya 
tak percaya dengan kereta satunya. 


"Ya ampun nona, saya bisa dimarahi tuan Marquis jika anda 
pergi seperti ini!" 


daa 
"Nona, kenapa anda terburu-buru sekali?" Keluh Nana 


padaku, aku hanya tertawa pelan menanggapi nya. 
Pokoknya, kita harus ke sana secepatnya. 


"Kita harus ke 'bread bakery' sekarang, Nana tau kan, toko 
roti itu cepat tutup saat musim dingin?" la mengangguk. 
"Tapi tetap saja nonaa!" 


"Terserah Nona deh, pokoknya saya tidak tanggung jawab 
jika kaki nona sakit malam ini!" 


Annika menoleh kearah mana dan tertawa cekikikan dengan 
gigi putih nya itu. 


"Hehe, iyaa-" 


'ah... akhirnya, usaha ku selama ini tidak sia-sia, Carlos, aku 
akan mendapatkan mu sebelum Duke, karena kau adalah 
algojo berbahaya yang akan merenggut nyawa ku dimasa 
depan.' 


Annika menatap butiran kecil salju yang turun. Menanti 
pertemuan pertama mereka, yang akan membuka sederet 
kisah baru lainnya. 


Tbc 


Don't forget to vote, Kay? 


03. si Mata Merah 


Kutatap jalanan bersalju pusat kota saat ini, banyak 
kegiatan jual beli yang saat ini terjadi dimusim dingin 
begini. Kutiup kedua tangan ku yang kedinginan, jujur aku 
belum terbiasa dengan semua ini. (Hidup seperti ini 
membuatku berpikir dua kali, apa musim dingin seindah 
yang dikatakan orang-orang? Tidak, sangat tidak benar. 
Bahkan rasanya aku lebih suka hidup ditempat tropis 
dengan sinar matahari diatas kepalaku seperti dulu.) Sangat 
tidak terbiasa... 


"Nona, kereta sudah berhenti, apa anda mau saya yang 
membelikan rotinya? Diluar dingin." Tawar Nana padaku. 
Aku menggeleng, "tidak, aku akan membelinya sendiri." 


Saatnya kita menjelajah! (Ala dora:') 


Mataku mengarah pada toko roti diujung sana, terlihat 
banyak bangsawan keluar masuk toko roti itu. Yap, bread 
bakery memang terkenal dikalangan atas. Bahkan aku dapat 
mencium bau roti yang saat ini menjelajah keluar diantara 
dingin nya udara. "Ayo Nana." 


Kubuka toko roti itu, bel diatas berdenting tanda masuk 
pelanggan, dan mataku langsung disuguhkan 
pemandangan roti, pastry berjejer ala cafe Zaman modern. 
(Macam J.co dan BreadTalk?) Dan harum rotinya... Astaga! 
Fokus! Kita harus mencari Carlos saat ini! 


"Selamat datang di kedai roti saya, nona muda. Apa anda 
mencari sesuatu?" Aku menoleh keasal suara, menatap 
seorang pria yang seperti nya pemilik toko roti ini. 


"Oh, saya akan memilih sendiri..." 


Aku hanya akan memilih Beberapa pastry dan menunggu 
datangnya Carlos lalu boom, akan kutangkap dia dan 
kukurung dipenjara bawah tanah agar---(hentikan, aku telah 
berpikir yang tidak-tidak...) 


"Nona, sepertinya yang ini enak, oh ini juga, dan ini 
croissant ini nampak manis." 


"Ambil saja sesukamu..." 
"Ya? Apa!" 


Aku terkekeh kecil. "Aku tidak bercanda..." Nana nampak 
terharu. "Nona kecil ku sangat baik, anda adalah titisan 
malaikat...hiks.." 


"Non--" 
DEG 


Nafas ku memburu tatkala mendapati semua kegiatan yang 
terjadi saat ini tiba-tiba terhenti, kutatap jam gadang 
dipojok toko ini. Benar saja, waktu tiba-tiba terhenti seperti 
sihir, Nana yang hendak mengambil pastry juga berhenti. 
Bagai patung yang melebihi karya seni terkenal dunia. 


Kring.. 


"Eh?" Aku menoleh, kala mendapati suara lonceng dari 
pintu masuk. seorang anak laki-laki dengan jubah lusuh 
masuk. Dan aku baru menyadari, ini sihir pemberhentian 
waktu. 


Inilah salah satu keistimewaan dari keluarga Marguis 
Raihanna yang dikenal dengan iris mata amethys nya yang 
istimewa. Mereka kebal dari sihir apapun. Tapi tidak dengan 
luka atau apapun itu yang menyakiti fisik dan mental. 


Anak berjubah itu mengambil beberapa kue dari keranjang 
para pembeli, menyimpan nya dalam jubahnya. Dia tak 
menyadari kehadiran ku... Dasar pencuri tingkat amatir. 
Tunggu pencuri? 


PENCURI?! 
Carlos!!! 


"Hey, tunggu!" 


KKK 


"Hey, tunggu!" Ucapan spontan annika barusan membuat 
bocah pencuri itu menoleh, menatap terkejut dengan gadis 
bernetra amethys itu yang sama sekali tidak terpengaruh 
dengan sihir pemberhentian waktu nya yang bersifat 
sementara. 


Tidak ada waktu lagi! la jelas-jelas seorang bangsawan... 


Annika dengan jelas melihat netra merah darah dimatanya, 
begitu merah seperti mawar, apa itu netra yang dikatakan 
orang-orang dikutuk oleh tuhan? Tapi dimasa depan yang 
dikatakan oleh novel, dia menjadi orang jenius yang 
mendapat gelar bangsawan oleh tangan kaisar! 


"Mari bicara...sebentar..." 


Bocah itu berbalik dengan cepat, mengabaikan kata-kata 
annika, lalu dengan cepat melarikan diri keluar dari toko, 
annika dengan cepat mengejar nya, dan seketika itu juga, 
sihir tadi menghilang, mengembalikan semua seperti 
semula... Hanya saja. Tiada yang menyadari bahwa satu dari 
mereka menghilang. Nana kalang kabut mencari nona nya 
yang tiba-tiba hilang. 


"Hei!!! Sebentar!!!" 


Adegan kejar-kejaran terjadi dipusat kota, dua anak kecil itu 
menerobos kerumunan dan menciptakan kekacauan kecil, 
dengan sopan annika meminta maaf sambil terus mengejar 
si mata merah. Meski tidak enak hati, ia tetap mengejar 
anak yang tingginya hampir sama dengan nya itu. Anak itu 
lah yang telah ia cari selama ini. 


Namun, dirinya kembali dihadapkan dengan rintangan 
mengejar langkahnya yang terbilang cepat, berbanding 
terbalik dengan fisik annika yang baru saja sembuh dari 
sakitnya. 


"KEMARILAH!" 


entah sampai kapan aku bisa menahan tubuh annika yang 
lemah ini, astaga! Aku sudah lelah! 


"Tidak bisakah kau berhenti?!" 


Anak laki-laki itu tak menggubris ucapannya, ia tetap 
berlari, hingga keluar dari sisi kota, menuju area kosong 
dengan beberapa pohon yang mengering, sebagiannya lagi 
sudah tertutupi oleh putihnya salju. 


"Ya ampun, aku lelah...." Annika menghentikan langkah nya, 
entah sejak kapan kini wajahnya memucat, ia dapat 
merasakan pandangannya yang berputar. Anak laki-laki itu 
juga kelelahan. Dan terduduk diatas salju. Annika 
tersenyum kecil. Semoga setelah ini ia bisa mengajak nya 
bicara baik-baik. 


"Heh, apa kau tidak lelah?" Tanya annika setenang mungkin. 
Lelaki yang nafas nya tersengal itu menoleh, nampak 
kepulan putih keluar dari mulutnya. "Bodoh! Kau 
mengejarku sampai sini?!" 


"Tentu saja!" Annika mencoba mendekatinya. Lelaki itu 
nampak ketakutan. "Kau bangsawan bukan?! Apa yang 
ingin kau lakukan padaku!" 


"Hanya...bicara..." 
Aku memerlukan mu.... 


"Sebentar..." Annika menyodorkan tangannya kearah lelaki 
bernetra merah itu. Menatapnya dalam. 


"Ikutlah denganku..." 
"Ya?" 


Bibir annika nampak menggigil kedinginan, sejujurnya, ia 
tidak boleh berada lama-lama diluar saat dingin begini. 
Namun apa daya, demi masa depan cerah yang ia nantikan, 
badai samudra pun akan ia lampaui. 


"Aku ingin kau ikut denganku, kekediaman Raihanna. Aku 
telah melihat kemampuan mu tadi ditoko roti... Sepertinya," 
Annika memasang senyuman kecil. "Aku tertarik 
denganmu..." 


"Apa kau tidak takut terkena kutukan yang akan diberikan 
oleh mata merah ku ini? Hidup mu akan malang karena 
nya!" 


"Aku tidak peduli!" 


Mendengar ucapannya, mata merah lelaki itu membulat 
sempurna. Tapi sesaat kemudian, tatapan curiga terhadap 
annika kembali tergambar disorot matanya. 


"Apa yang kau inginkan dariku?" 


"Aku? Apa yang kuinginkan dari mu?" 


Aku ingin kau berada di pihakku dan tidak menjadi malaikat 
maut ku dimasa depan. 


"Niatku murni menolongmu.aku hanya ingin kau mendapat 
hal yang setimpal dengan bakat alami mu itu, aku akan 
mensponsori mu atas nama Raihanna. Dan..." Annika 
menggantung kata-kata nya, menahan rasa sakit 
dikepalanya saat ini. Sakit yang sama saat dia pertama kali 
terbangun ditempat ini sebagai seorang Annika. "Aku tidak 
ingin menyia-nyiakan anak seperti mu, dengan bakat itu. 
Kau bisa merubah pandangan mereka terhadapmu..." 


"Tidak peduli kau bermata merah atau tidak, mereka akan 
tunduk padamu..." 


Keraguan tergambar diraut wajah lelaki bersurai light blonde 
itu. Ditatapnya telapak tangan annika yang terbalut sarung 
tangan tebal yang terlihat hangat itu. "Tapi aku..." 


"Bukankah tawaranku ini lebih baik daripada hidup sebagai 
seorang pencuri dan mati kedinginan disini?" 


Sorot mata annika mulai buram. Ah, sepertinya ia tidak akan 
bertahan lama kali ini. Sepertinya, tubuh kecil annika yang 
ia huni memiliki fisik yang lemah. 


Lebih baik kau cepat menerima nya. Atau kita berdua benar- 
benar akan mati kedinginan disini. 


"Kau tidak berbohong padaku bukan? Terkadang bangsawan 
bermuka dua akan menjual anak seperti kami kepelelangan 
budak?!" 


"Apa? | H 


"Kau tidak berniat buruk padaku bukan?" 


Annika menghela nafas. "Tidak." 


"Kata temanku, kalian kadang bisa menyakiti anak lemah 
seperti ku." 


"Marquis Raihanna bukan bangsawan aristokrat rendahan 
seperti itu." Ucapan bocah itu benar-benar diluar etiket 
terhadap bangsawan, tapi annika memaklumi nya, anak ini 
tidak memiliki darah bangsawan dalam nadinya, itu 
dijelaskan dalam novel aslinya. 


"Apa aku bisa mempercayai mu?" 
"Tentu, kau bisa mempercayaiku..." 


Tangan lelaki itu terangkat, terlihat ragu untuk menerima 
uluran tangannya, padahal beberapa hari sebelumnya, ada 
seorang pria bangsawan yang juga datang seperti ini untuk 
membawanya kedalam lingkup kehidupan yang baru, 
namun entah mengapa ia menolak dengan keras pria yang 
datang membawa putrinya tersebut, akan tetapi dia 
langsung menerima tawaran gadis kecil didepannya ini 
dengan mudah. 


Apa yang sebenarnya terjadi padanya? 


"Aku senang kau menerima tawaranku, pasti sulit untukmu 
menerimanya. Terimakasih...." 


Langkah pertama, menemukan si mata merah, beres. 


Annika memasang senyum, ia lalu menarik tangan lelaki itu 
untuk mengikuti langkah kecilnya, kembali, ketempat baru 
yang akan menjadi halaman pertama dari kehidupan nya 
kali ini. Keputusan baru nya saat membuka mata ditempat 
ini. Menulis kisah baru yang akan menjadi cerita yang 
mungkin akan berbelok dari kisah aslinya, tak apa, asal jiwa 


dan raganya masih bisa bernafas, selamat dari tangan 
malaikat maut yang tiada lain adalah tangan yang saat ini ia 
genggam, ia akan melakukan nya. 


Tbc 


Don't forget to vote, ok? 


04. Arti Sebuah Nama 


Sesaat perasaan senang akan masa depan yang Kini 
terancang dibenak kepalaku, seketika hancur saat Nana 
yang aku tinggalkan tanpa pikir panjang di bread bakery 
tadi memarahiku habis-habisan. Aku akui perbuatan ku tadi 
patut mendapatkan hukuman marah-marah karena aku 
yang hilang tiba-tiba, dan Nana pasti ketakutan jika ia 
dimarahi karena lalai dalam menjagaku... 


"Nona, jangan berbuat yang tidak-tidak lagi, oke?!" 
"Maafkan aku..." 


"Sudahlah yang penting nona sudah kembali, jadi siapa 
yang saat ini sedang nona pegang tangannya?" 


Tanpa sadar, aku memegang tangan Carlos dari awal sampai 
akhir. Carlos sendiri juga hanya diam seakan tak peduli. 
Ditambah, tatapan penasaran dari Nana membuatku 
terganggu. 


"Aku ingin membawanya!" 
"Ya? Anda bercanda?" 


"Tidak, aku ingin membawanya, dan aku akan mensponsori 
nya dengan nama Raihanna!" Ucapku antusias. Karena 
dengan ini, aku bisa membuat Carlos berada dipihakku, dan 
kemungkinan untuk ku mati seperti diakhir novel (The 
Vermilion Primrose] tidak akan terjadi, hanya kemungkinan 
yang semoga saja tidak akan terjadi. 


"Aku hanya ingin kau ingat dengan apa yang terjadi hari ini, 
dan aku ingin kau dapat melindungiku dimasa depan 


nanti..." Yah, semoga saja perkataan ku saat dijalan tadi 
dapat ia mengerti. 


"Nona anda bercanda?" Nana menoleh kan pandangannya 
kearah Carlos. Menatapnya lalu menoleh lagi padaku. "Nona, 
anda tidak bisa--" 


"Aku bisa, dan aku punya hak untuk membawanya ke 
mansion." 


Sebagai satu-satunya Putri bungsu keluarga Marquis 
Raihanna, Annika yang mempunyai dua saudara laki-laki 
memiliki sedikit hak lebih istimewa kedua kakaknya, apa 
yang ia inginkan akan dikabulkan segera oleh kedua 
orangtuanya. Dan aku akan memanfaatkan nya sebaik 
mungkin. 


Nana nampak bungkam mulut, dan menuruti keinginan ku. 


"Oh, ini, tolong kembalikan ini ke toko roti tadi, bayar, dan 
minta pengurus nya untuk memberikan nya ke mereka yang 
membutuhkan." Kuserahkan kantongan berisi roti yang 
Carlos curi pada Nana. dengan begini, setidaknya toko roti 
bread bakery tidak akan mengalami kerugian karena roti 
yang dicuri. (Meski kerugiannya tergolong kerugian kecil...) 
Nana melakukan apa yang kuinginkan, lalu bergegas 
kembali ke toko. 


Kutolehkan pandangan ku kearah Carlos yang nampak tak 
nyaman dengan tatapan Nana tadi, jujur saja, diskriminasi 
itu pasti tidak nyaman untukmu. Aku mengerti karena dulu 
aku juga merasakan nya. 


"Naiklah kekereta itu." 


"..ya? Kau menyuruhku naik?" 


Aku mengangguk. "Tentu saja, aku tidak berniat memintamu 
untuk menyusul ku dengan berjalan kaki kemansion kami." 
la terlihat kaku terhadap tata Krama, tapi jujur saja, ia 
memiliki paras yang lebih menawan dari bangsawan 
tertinggi sekalipun. 


Aku naik, dibantu pengawal, lalu setelahnya, mereka 
membantu Carlos untuk naik kekereta. Setelahnya, 
kubiarkan Carlos duduk dikursi didepanku. Lihat 
ekspresinya terhadap kursi empuk ini, sama seperti saat aku 
datang kesini. 


"Siapa namamu?" Tanyaku setelahnya. 
"Kau bertanya nama?" 
"Tentu, kau pasti punya nama bukan?" 


Carlos, bukan nama sebenar nya, nama Carlos diberikan 
oleh tuan Duke, ayahnya Helena. Carlos berarti 'kekuatan' 
tujuannya agar ia bisa menjadi kekuatan bagi diri Helena 
nanti. (Dan benar saja, dia menjadi kekuatan bagi Helena, 
dan menjadi malaikat maut bagi Annika, astaga..itu 
membuatku merinding sesaat.) 


"Apa aku benar-benar bisa mempercayai ucapanmu tadi?" 
Ucapan polos Carlos membuat mental usia 18 tahun ku 
kembali berseteru dengan akal, jujur aku sudah kehabisan 
ide untuk membujuknya tadi, dan sekarang dia mau 
memancing emosi ku lagi?! Ngajak gelud hah! (Oke, Annika, 
tarik nafas dalam-dalam, hembuskan, dan mari kita bersikap 
baik pada malaikat maut didepan ini.) 


"Jika aku akan berbuat jahat terhadapmu, kau pasti tidak 
akan kuijinkan kau untuk naik kekereta ini. Ini kereta yang 
berbeda, ini kereta bangsawan..." aku menghela nafas. "Aku 
cukup baik untuk dipercayai bukan?" 


la mengangguk pelan. Nampak ragu, sudahlah, jika kau 
masih tidak mempercayai ku untuk apa aku menjelaskan 
lagi? "Jadi siapa namamu?" 


"aku tidak yakin aku punya nama..." 
"Jadi kau tidak punya nama?" 
"Bukan, bukan begitu. Tentu saja aku punya nama!" 


Apa kau memiliki hobi untuk mengolok ku dengan 
perkataan polos mu itu? Ooho...aku harus bersabar dengan 
ini, Kakak pertama ku dulu lebih mengesalkan daripada ini. 


"Mereka memanggilku...Jose.." 


"Jose? ayah mu yang memberikan nya?" Ia mengangguk, 
kalau tidak salah, dia adalah anak yang ditelantarkan oleh 
kedua orang tuanya saat usianya 6 tahun. Tertulis dengan 
akurat dinovel aslinya. 


"Mereka memanggil mu Jose bukan? Bagaimana jika aku 
memberikan mu sebuah nama baru..." Kupasang senyum 
ramah dan bertingkah seakan memikirkan nama yang cocok 
untuknya. Aku harus memikirkan nama lain untuknya. 


Jika aku memberikan nama yang sama, ada kemungkinan 
yang tidak memungkinkan tapi mungkin akan terjadi 
dimasa depan jika aku benar-benar memberinya nama 
Carlos, hanya kemungkinan. (Kalian bisa menghitung kata 
mungkin yang tak terhitung jumlahnya. Terimakasih.) 


"Apa yang kau pikirkan?" 


"Nama untukmu, kita tidak bisa memanggilmu dengan 
nama Jose, ini adalah titik terbaru hidupmu... Ah!" 


Sebuah nama terlintas dibenak ku. 

"Lucian!" 

"Lucian?" 

"Aku akan memberikan nama Lucian untukmu." 
"Itu terdengar seperti nama anak perempuan..." 


Dahiku berkerut otomatis, kuelus pelan dadaku, berusaha 
bersikap tenang. "Itu nama yang bagus. Kaisar terdahulu 
Westeergard bernama Lucian, asal kau tau itu...." Pipinya 
nampak bersemu merah. "Kenapa kau diam saja? Kau tidak 
suka?" 


"B..bukan Lucian, aku suka namanya..." 


Aku tersenyum kecil. "Kupanggil 'ian' tidak apa kan?" Aju-ku 
padanya yang hanya mengangguk angguk setuju. 


Lucian, bukan nama yang buruk, sebuah nama itu 
menggambarkan diri seseorang. Sesuai namanya, Lucian 
berarti cahaya. Aku memberikan nya nama itu dengan 
tujuan agar ia menjadi cahaya dalam gelap gulita nya 
kehidupan seorang Annika. 


"Bisa kau panggil aku dengan nama itu? Aku ingin 
mendengar nya..." 


Pernyataan yang terdengar seperti pertanyaan itu keluar 
begitu saja dari mulut kecil lan. Gerak geriknya 
membuatnya terlihat malu dengan ucapannya sendiri, aku 
tersenyum. Sungguh, aku tidak menyangka ia seperti 
dimasa mudanya, karena dinovel, ia digambarkan sangat 
keras, melebihi batu terkeras didunia! (Sebut saja berlian.) 


"Tentu:D" senyumku semakin lebar kearahnya. "lan..." 

daa 

Menatapnya tersenyum padaku seperti itu, membuat ku 
merasa aneh. la memanggil namaku dengan wajah cerah 


meski bibirnya sepucat salju, netra ungu nya yang tidak 
pernah kulihat itu. Nampak berbinar indah. 


"lan..." 
Ah... 


Apa aku benar-benar bisa mempercayai mereka? Terutama 
gadis bangsawan yang tiba-tiba mengejarku dan 
mengajakku untuk mengikuti nya seperti ini? 


Dia terlihat tidak asing... 


KKK 


Kereta kuda berhenti, tepat didepan pintu utama mansion 
milik Marquis Raihanna. Russel nampak berdiri tegap diluar 
guna menyambut kembali kedatangan Nona mudanya. 


Dari dalam kereta, Annika menghela nafas, semoga tidak 
ada kegaduhan yang terjadi setelah ini. "Ayo." Annika turun, 
diiringi Lucian yang berjalan dengan langkah ragu, sedari 
tadi ia hanya bisa bersembunyi dibalik Annika. 


"Selamat datang kembali non--" 
"Dimana ayah?" 


Russel menatap Lucian penuh tanda tanya, seribu satu 
pertanyaan ingin ia lontarkan pada nona muda itu, namun 
Annika yang mengetahui maksud tersembunyi dirinya 


langsung menampik balik dengan pertanyaan tentang 
keberadaan tuan Marquis. 


"Tuan sedang mengurus beberapa dokumen diruang 
kerjanya. Nona." 


"Begitu...oh, apa kita punya kamar kosong?" 


Russel mengerut kan dahinya, menatap nona nya 
keheranan, lalu menjawabnya. "Tentu, kita punya nona." 


"Apa aku bisa menggunakan nya sebagai kamar Lucian?" 
"Lucian? Siapa Lucian?" 


Annika menolehkan pandangannya kearah Lucian yang 
nampak seperti tikus yang ketakutan menghadapi seekor 
kucing. "Apa Nona membawanya dari panti?" 


"Bukan, aku bertemu dengannya dijalan tadi. Dia cukup 
spesial, jadi aku ingin mensponsori nya atas nama 
keluarga." 


"Ya? Apa saya tidak salah dengar?" 


"Tidak, jadi aku akan segera menemui ayah untuk 
membicarakan nya." Annika berlalu dari hadapan Russel, 
bersama Lucian yang mengikuti nya dari belakang, sambil 
sesekali menoleh kearah dirinya sendiri dengan pandangan 
ingin tahu. 


"Kau tau, terkadang aku berpikir, nona lebih dewasa dari 
pertumbuhan nya." Ucap Russel sambil menggaruk 
tengkuknya didepan pelayan lainnya yang tertawa pelan. 


daa 


"Ayah, apa aku boleh masuk?" 


Marquis, yang tengah menatap secarik kertas menolehkan 
kepalanya kearah Annika, yang kepalanya terlihat dari balik 
pintu. Ia tersenyum kecil. "Tentu, putriku..." 


Pintu terbuka, memperlihatkan sosok gadis kecil yang 
sangat ia sayangi berjalan mendekati meja kerjanya. "Ada 
apa? Kau menginginkan sesuatu? Ayah akan melakukan 
sebisa mungkin." 


"Ayah.." 


"Ayah bilang aku punya hak untuk melakukan apa yang aku 
suka bukan? Melakukan apa yang ingin aku lakukan 
sesukaku bukan?" 


"Tentu, asal itu tidak berdampak buruk padamu ayah tidak 
akan melarang nya." Marquis tersenyum kearah Annika. 
Annika mengangguk pelan. Jauh dalam lubuk hatinya, ia 
merasa sakit karena berbohong dan bertingkah laku sebagai 
putri mereka, tapi kenyataannya, ia bukan putri yang sangat 
mereka cintai itu. 


"Aku menemukan seseorang saat keluar tadi..." 
"Hmm..." 

"Dan aku menemukan bakat luar biasa pada dirinya." 
"Hmm..." 


"Aku ingin ayah memberikan izin kepada ku untuk bisa 
mensponsori nya atas nama keluarga kita." 


"Hmm- apa!" 


Annika tersenyum, selayaknya anak kecil yang masih suka 
bermain, mencoba mencairkan suasana nya yang tiba-tiba 


mendadak membuatnya gugup sendiri. 
"Apa ayah salah dengar?" 


"Tidak...Ayah tidak salah dengar, aku ingin ayah 
mensponsori nya atas nama keluarga kita." 


"Hmm.." tuan Marquis meletakkan kertasnya. "Bakat apa 
yang ia miliki?" 


"Sihir." Tidak hanya sihir, anak itu akan menjadi orang yang 
dibanggakan oleh kaisar nantinya. "Itu bakat yang cukup 
langka bukan?" 


Westeergard jarang memiliki orang dengan bakat sihir, 
hanya sedikit. Perbandingan nya sekitar 1:1000 bahkan dari 
kalangan bangsawan pun, hanya beberapa yang dapat 
dianggap bisa melakukan sihir. Duke Vallerius, Putri dari 
Count Vincent dan keluarga Marguis Raihanna contohnya. 


"Apakah bisa?" 
Tbc 


Don't forget to vote, ok?! 


05. Hari Pertama 
"apakah bisa?" 


Tentu saja harus bisa, dan hal itu harus diusahakan bisa! 
Ayolah, sudah banyak orang-orang jenius di Westeergard 
yang disponsorkan oleh Marguis Raihanna. Hal itu tidak 
akan menganggu sedikitpun atau mengurangi uang 
sepeserpun dari manajemen keuangan Marguis. (Aku bisa 
membuktikan nya kalau kalian mau.) Harta keluarga ini 
cukup untuk membeli satu pulau! 


"Ayah ingin bertemu dengannya..." 


Aku mengangguk, lantas berlari kearah pintu dan menyuruh 
Russel untuk memanggil Lucian. Sesaat setelahnya, Lucian, 
didampingi Nana mengekori Russel ketempat kerja ayah. 


"Perkenalkan, ini Lucian. Lucian, ini ayahku, Marguis 
Raihanna." 


Lucian membungkuk hormat dengan gerakan kaku, 
mungkin Nana baru saja mengajarinya. Hal yang Bagus. 
Kulirik Marguis yang menatap Lucian intens. Dari ujung kaki 
sampai ujung rambut. Keterlaluan. 


"Jadi Lucian. Putri ku bilang kau mempunyai sebuah bakat 
alami." 


"Aku... Tidak begitu yakin..." Jawab Lucian yang mungkin 
saja risih diperhatikan sedari tadi. 


"Kau punya mata merah yang unik." 


Marguis mengangkat dagu Lucian dengan ujung jari, 
membiarkan mata merahnya bertemu dengan iris amethys 


milik Marquis. 
"Ayah! Kau membuat lan takut!" 
"lan?" 


"Lucian! I-a-n5 Lucian." Jelasku pada Marquis yang ber-oh- 
ria. Kuharap rasa tegang yang mungkin saat ini dirasakan 
oleh Lucian karena tatapan Marquis barusan. Berkurang. 


aaa 


"Selain sihir pemberhentian waktu. Apa yang bisa kau 
lakukan?" 


"Tidak banyak..." Lucian mentautkan kedua ibu jarinya, 
merasa tak nyaman dengan sikap mengintimidasi dari apa 
yang Marquis lakukan padanya. la menatap pintu tempat 
Annika keluar 15 menit yang lalu, entah apa yang membuat 
gadis itu kembali meninggalkan nya bersama sang Marquis 
berdua dalam ruangan. Dengan secangkir teh yang 
disuguhkan khusus untuknya. 


"Apa kau mempelajari nya sendiri? Atau kedua orang tua-" 
"Orang tua saya membuang saya." 


Marquis terdiam, ditatapnya iris Crimson milik Lucian yang 
bergetar tak karuan. Warna mata merah adalah hal yang 
jarang dikekaisaran bahkan dianggap kutukan karena warna 
Semerah darah nya itu. 


"Kau memiliki warna mata yang unik, mungkin putri ku 
tertarik dengan warna itu..." 


Lucian hanya diam membisu, ia paling tidak menyukai topik 
yang berhubungan dengan mata merah yang ia miliki. 


"Tuan...apa aku boleh bertanya?" 
"Tentu.." 


"Apa tuan akan mengabulkan permintaan Annika atas diri 
aku?" 


Marquis tersenyum kecil, lalu menyeruput teh miliknya. 
Menatap bayangan wajah nya pada permukaan merah tua 
pada teh Rosella yang dihidangkan. 


"Kau memang tidak memiliki etiket terhadap bangsawan. 
Tapi aku suka dengan dirimu yang berani bertanya perihal 
keputusan ku atas permintaan putriku." 


Annika adalah segalanya bagi Marquis dan istrinya. Ia akan 
melakukan apapun untuk mengabulkan permintaan 
putrinya tersebut, bahkan tanpa tes pun mungkin ia akan 
langsung memberikan sponsor atas anak bermata merah 
didepannya ini tanpa persyaratan apapun. 


"Annika adalah putri ku satu-satunya. Kedua kakaknya 
berusia jauh di atas nya, putra pertama berusia 20, dan 
putra kedua berusia 17 tahun. Kami sangat menyayangi 
nya." 


Marquis menatap lucian tenang seraya tersenyum kecil. 
"Aku hanya ingin kebahagiaan untuk putriku..." 


BRAK! 
"aku kembali!" 


"Ya ampun, Annika, ayah kan sudah pernah bilang jangan 
masuk tanpa mengetuk pintu terlebih dahulu..." 


Marquis berdiri dan menghampiri Annika yang datang 
secara tiba-tiba dengan seorang pria asing berambut coklat 
tua. 


Lucian menatap mereka dari tempat ia duduk, menatap 
manik ceria yang Annika miliki saat masuk tadi. Dan saat ini 
Marguis menggendong nya dan menerbangkan nya 
layaknya boneka diudara. Tidak ada tatapan kebencian 
terhadap nya. 


"Aku hanya ingin kebahagiaan untuk putriku..." 
"Bahagia?" Ucapnya pelan. 


Lucian menatap kedua telapak tangannya. Apa ia pernah 
bahagia? Seingatnya hanya sekali saat orang itu masih 
berada disisi nya. Seseorang yang berharga untuknya. 


"Ian! Perkenalkan ini Jean! Penyihir kekaisaran!" 


Annika mendekati lucian lalu membisikan sesuatu. "Aku tau 
ayah mungkin tidak akan percaya meski sudah 
mengintrogasi mu berkali-kali, jadi aku memanggil paman 
jean kesini untuk membuktikan perkataan ku!" Annika 
tersenyum, lalu segera menghampiri pria bernama jean 
yang tengah bercakap-cakap dengan Marguis. 


Jean adalah penyihir kekaisaran yang berasal dari 
bangsawan Desa, Jean juga anak yang disponsori oleh 
Marguis Raihanna sebelumnya. Hubungan keduanya juga 
Harmonis saat ini. 


"Senang bertemu dengan anda setelah sekian lama, Nona 
Annika." Jean melempar senyum pada Annika. 


"Saya juga, paman." 


"Paman?" 

"? Kan paman seumuran dengan ayah:)" 

"Oh, terimakasih atas panggilan spesial itu nona:')" 
"Terimakasih kembali." 


"Jadi Jean, apa yang membawamu kemari?" Tanya Marquis 
setelah membiarkan putri nya berbincang dengan Jean. 
Lucian tetap diam ditempatnya, melihat sekitar yang terasa 
asing dimatanya. 


"Saya mendapat surat dadakan dari Nona. Jadi saya kemari 
setelah menyelesaikan beberapa urusan saya diistana." 


"Ah, maaf menganggu waktu berharga mu." 


"Tidak apa, jadi, apa yang membuat nona memanggil saya?" 
Jean menatap manis kearah Annika. Setelahnya, annika 
segera menarik tangan lucian untuk berdiri. "Perkenalkan, 
ini Lucian, lan, ini paman Jean. Penyihir kekaisaran. Jadi 
paman, aku ingin paman membuktikan pada ayah, kalau 
Lucian memiliki bakat alami dalam bidang sihir!" 


"Begitu, oh, tuan Lucian memiliki mata Semerah mawar. Aku 
belum pernah melihat mata merah sebelumnya. Bukankah 
mata ini terkut--" 


PLAK! 
"-duuh" 


"Aku bilang, paman harus memeriksa nya! Bukan 
mengomentari nya!" 


Jean mengelus lengangnya yang dipukul annika barusan. 
Lalu melakukan apa yang dipinta oleh Annika, Jean 


mensejajarkan tingginya dengan Lucian. "Kemarilah..." 


"Ayo lan, paman Jean hanya memeriksa telapak tangan mu 
sebentar..." Ungkap annika seraya mendorong nya untuk 
lebih mendekat pada Jean. 


Lelaki bermanik hitam menawan itu meraih telapak tangan 
lucian yang dingin. Menggenggam nya erat. Hingga tiba- 
tiba sebuah cahaya menyilaukan muncul memenuhi 
ruangan. Perlahan, cahaya itu meredup, kembali masuk 
ketubuh Lucian. Baik Marquis maupun Jean terpana 
dibuatnya, Annika tersenyum penuh kemenangan. "Sudah 
kuduga!" Ia lantas berbalik menghadap Marquis. "Aku sudah 
bilang! Dan ayah tidak percaya!" 


"Astaga... Tuan Marquis! Dimana anda bertemu anak hebat 
seperti ini?!" 


Marquis tersenyum. "Annika lah yang menemukan nya..." 


"Nona! Mana yang ada ditubuh tuan Lucian luar biasa, saya 
dapat merasakan nya, alirannya ikut mengalir dalam nadi 
saya!!!" 


Yadi bagaimana pendapat Jean? Apa Lucian bisa 
mendapatkan sponsor dari ayah?" 


Jean menganggukkan kepalanya berkali-kali. "Harus! 
Kemampuan tuan Lucian tidak boleh disia-siakan!" Ucapnya 
optimis, membuat ukiran senyum pada wajah annika 
semakin melebar. la lantas menarik tangan tuan Marquis. 
"Ayah dengar?! Lucian tidak boleh disia-siakan! Kita harus 
memberikan nya sponsor yang besar!" 


Marguis hanya tertawa pelan lalu membelai rambut annika 
lembut. "Tentu, ayah akan melakukan nya." 


"Ian boleh tinggal disini kan?" 


"Tergantung keputusan nya sendiri, nah, Lucian, apa kau 
mau tinggal disini?" Mereka menatap Lucian yang terdiam 
dengan apa yang ia dapati hari ini. 


"Apa...aku boleh menerima nya?" 


Annika menggenggam kedua tangan Lucian. Seraya 
menatap matanya dengan sorot mata berbinar. "Harus!" 
Lucian balas menatap Annika ragu, ia lantas 
menganggukkan kepalanya pelan... 


"Baiklah..." 
Hatsy! 


"Annika kau sakit?" Ucap Marguis tiba tiba. Annika 
menggeleng pelan. Ini pasti akibat dari aku yang mengejar 
Lucian tadi!. "Hanya flu biasa." 


KKK 


Plan A: menemukan Carlos, 


Plan B; memberi sponsor dan membuatnya tinggal 
dimansion, 


Plan C; menangkan hati Carlos dan kemungkinan ku untuk 
mati ditangannya nanti menipis, 


Baiklah, kita tinggal menyelesaikan rencana C karena 
rencana A dan B sudah sukses besar. Akhirnya aku bisa 
bernafas lega. Dapat kuhirup dalam-dalam udara damai 
kehidupan ku yang menanti dimasa depan. Hoho 


"Ha-ha-ha! Setelah ini aku bisa menikmati hidup ku tanpa 
bayang-bayang kematian!!! Horeee!" 


Yah, tanpa sadar aku ingin mempraktekkan tari salsa secara 
tiba-tiba. Aah! Aku benar-benar bahagia!!! Kutenggelamkan 
wajah ku kebantal didepanku, seraya menghentak- 
hentakkan kakiku yang dingin kekasur. Bahagia ternyata 
bisa tercipta dari hal kecil ya, aku baru menyadarinya... 


"Nona!" 


Aku mendongak, menatap Nana yang datang dengan nafas 
memburu dan keringat yang mengucur dari pelipis nya. "Ya? 
Ada apa?" 


"T...tuan Lucian!" 
"Lucian? Ada apa?" 


"Para pelayan yang dipinta nona sedang akan memandikan 
tuan lucian, namun tiba-tiba dia mengamuk." 


"Mangamuk? Lucian?" 


Nana mengangguk. "Sebenarnya bukan mengamuk... Hanya 
marah lalu mencipratkan air ke para pelayan." 


"Dan kau menyebutnya mengamuk?" 


Nana terdiam lalu menyengir ala kuda tak bersalah. 
"Dimana dia?" 


"Dikamar yang telah tuan Russel sediakan." 


Bagaimanapun juga, aku bertanggung jawab atas diri 
Lucian. (Berasa jadi induk ayam dari seorang anak ayam -) 
tidak apa. Demi masa depan cerah tanpa adanya kematian, 
aku rela mendayung, bukan lagi melewati dua hingga tiga 
pulau. Melainkan lima benua akan aku lampaui. 


Kata Jean, sekolah sihir yang juga mengajarkan pendidikan 
umum kelas bangsawan ada dikerajaan Wintermount. 
Wintermount adalah negara yang menjunjung tinggi nilai- 
nilai budaya dan pendidikan. Kedua kakak dari Annika juga 
disekolahkan di academy imperial di Wintermount. Dan 
academy yang mengajarkan sihir ialah 

academy of Magia. 


Dinovel aslinya, Carlos atau Lucian disekolahkan Duke 
Adelio di academy yang sama. Apa tidak apa? 


Tapi, Marguis sudah menyetujui usulan Jean yang sempat 
menawarkan diri dan memelas ingin menjadikan Lucian 
murid (sekaligus objek penelitian mungkin - aku tidak rela!) 
Jadi...aku bisa apa? 


"Nona! Anda datang?! Syukurlah! Anak itu mengamuk dan 
menyirami kami dengan air...." 


"Dimana dia?" 


"Ada didalam kamarnya." Aku menoleh, kearah Betsy, 
kepala pelayan perempuan. "Satu lagi, aku tidak ingin 
kalian menganggap remeh Lucian, jadi panggil dia, seperti 
kalian memanggil tuan kalian." 


"B..baik nona..." 


Kutatap pintu kamar itu, lalu masuk kedalamnya. "Ilan...ini 
aku, Annika." 

Dimana dia? Harusnya dia menyambut ku didepan pintu? 
"Nana, dimana dia?" 


"Tadi dikamar mandi..." 


Kamar mandi? Heh..tenangkan mental mengerikan ini, 
disini peran ku adalah seorang anak kecil berusia 10 tahun. 


Bukan remaja SMA. 

"Ian, kau didalam?" 

"Apa yang kau lakukan? Jangan masuk!" 

"Aku dengar kau mengamuk?" 

"Mereka mencoba menyentuhku! Dan melepas pakaian ku!" 


Astaga, hanya karena mereka ingin memandikan mu kau 
jadi begini? "Mereka mencoba memandikanmu! Dan 
melepaskan pakaian tak layak pakai itu!" 


"Tapi mereka tidak minta izin terlebih dahulu! Dan itu 
pakaian ku satu-satunya!" 


"Heh? Kau akan mendapatkan pakaian baru yang lebih baik 
lagi nanti!" Aku menolehkan kepalaku kearah para pelayan 
yang menunduk takut. Lalu menggeleng kan kepala pusing 
ini pelan, setelah ini, Marguis akan membicarakan tentang 
pendaftaran mu di acadeny nanti! 


"Lucian, kau bilang mereka mereka ingin melepas pakaian 
mu, dan kau marah, itu artinya kau masih berpakaian 
lengkap bukan?" 


"Kurasa begitu..." 

LUCIAN KAU MEMBUAT KEPALAKU TAMBAH SAKIT! 
"Bagaimanapun juga aku akan masuk!" 

"Jang--- AApa yang kau lakukan!!!" 


"Membuatmu mandi!" Ucapku kesal. Yang benar saja! Entah 
kemana hidung merah ku karena flu musim dingin tadi. 
Aaargh! Anak ini membuatku kesal bukan main! 


"Lucian." Aku mendekati nya yang tengah menutupi 
tubuhnya dengan kedua tangannya. "Aku tidak mau 
mandi!" 


"Itu air yang hangat! Dan kau tau? Kau itu bau!" 
"Bau?" 


"Ya! Bau! Bau keringat dan bau lainnya!" Maaf, aku 
berbohong padamu, tidak mungkin saat musim dingin kau 
akan berkeringat saking dinginnya... "Jadi aku harus apa?" 


"YA MANDI BODOH!" 


"Ya! Kau menyebutku bodoh! Dengar akan aku buktikan 
kalau aku tidak bodoh! Suatu hari akan kubuat kau 
menangis dengan kepintaran dan kejeniusan otakku ini!" 


Astaga, kau mudah sekali dijebak:') 


"Oh ya?! Jika kau bukan orang bodoh kau harusnya mandi 
agar tidak bau!" 


Raut wajah lucian segera berubah karena ucapnaku 
barusan. "Apa aku sebau itu?" Aku pura-pura menjepit 
hidungku. Dan mengangguk pelan. "Gunakan sabun itu 
hingga baunya hilang! Mengerti?" 


"Baiklah...tunggu apa yang kau lakukan disini?" 
"Memastikan kau mandi? Kenapa?" 
"Aku akan melepas bajuku!" 


Oh, hahaha, astaga apa yang kulakukan? Aku terlihat 
seperti orang mesum. 


Tbc 


Don't forget to vote, ok! 


06. Keluarga Baru 


Lucian menatap pintu tempat Annika keluar tadi, dengan 
paksa ia mendorong keluar tubuh gadis itu yang bersikukuh 
memastikan dirinya segera mandi. Tentu saja akan dia 
lakukan tanpa dipinta. Tapi ia tidak mau dibantu oleh satu 
orang pelayan pun, ia akan melakukan nya sendiri. 


"Kau bau!" 
Apa aku sebau itu? 


Lucian mengendus-endus aroma tubuhnya sendiri, mencari 
tau apa ada aroma tak menyedapkan lainnya yang 
tertempel pada permukaan kulit nya. "Tidak ada..." 


"Gunakan sabun itu untuk menggosok tubuhmu! 
Mengerti?!" 


Gadis itu terlalu memerintah dirinya. Tapi entah mengapa, ia 
tidak terlalu keberatan dengan hal itu. Ditatapnya bath up 
besar dengan bentuk bundar, tampak kepulan asap dari air 
panas yang disediakan dari tadi. Disebelah bath up juga ada 
sabun batang beraroma buah persik yang manis. 


"Apa tidak apa aku memakainya?" 


"Semua yang ada dikamar ini adalah milik mu, jika ada 
sesuatu yang kurang katakan saja pada kepala pelayan. 
Lucian..." Ucapan Marquis beberapa saat lalu membuyarkan 
lamunannya. la menatap bath up itu, lalu masuk 
kedalamnya. Air hangat menyambut permukaan kulitnya. la 
terdiam. Ia tidak pernah membayangkan bahwa mandi air 
panas akan menenangkan dirinya. 


"Ini nyaman..." Lucian meraih sabun itu, menghirup aroma 
manis nya yang menyeruak memenuhi Indra penciuman 
nya. Dan segera menggosokkan nya ketubuhnya sendiri. la 
tidak akan selesai mandi jika bau yang Annika maksud tidak 
hilang sepenuhnya. 


daa 
"Apa ini?" 


Komentar dari mulut kecil Annika sontak membuat Lucian 
menggarukan kepalanya yang tak gatal. Ia tersenyum kecut. 
Lalu menampilkan lengan pakaiannya yang kelewat panjang 
dari tangan nya. Bahkan tubuhnya nampak tenggelam 
dengan melarnya pakaian yang ia kenakan. 


"Apa kita hanya punya ini?" Annika menoleh kearah Russel. 


"Pakaian bekas milik tuan muda Yurian hanya ini yang 
paling kecil nona. Setelahnya kita tidak punya lagi pakaian 
yang pas untuk tuan Lucian." 


"Hmm...nanti panggil kan pembuat pakaian langganan 
keluarga. Pakaian yang tidak pas pada tubuhnya nanti akan 
mengganggu pergerakan tubuh dan tidak nyaman 
dikenakan." 


"Baik Nona." 


Annika menolehkan kepalanya kearah Lucian lalu tersenyum 
hangat. "Tidak apa, kita akan segera menemukan pakaian 
yang cocok untuk mu nanti. Sekarang mari kita bahas 
academi apa yang akan kau masuki saat tahun ajaran baru 
nanti." 


Lucian menoleh, kearah Annika dengan dress biru mudanya. 
Ngomong-ngomong ia baru menyadari tingginya dengan 


Annika hampir sama. Apa ini kebetulan. 


"Usiamu berapa?" Annika menoleh. Seraya menunjuk 
dirinya. "Aku?" Lucian mengangguk dengan tatapan polos. 
"10 tahun. lan?" 


Aku sudah mengetahui berapa usiamu tahun ini, 12 tahun. 
Dan Duke menemukanmu ditengah bulan musim dingin. 
Sama seperti saat ini, aku sungguh beruntung berhasil 
menemukan mu sebelum Duke. 


"Usiaku...12 tahun." 


"Wow, aku tidak menyangka nya, kupikir kita sebaya dilihat 
dari tinggi tubuhmu yang sama denganku. Ternyata kau dua 
tahun lebih tua dariku." Benar saja, tubuh Lucian bisa 
dibilang kekurangan zat besi, protein, dan lainnya, 
penyebab faktor utama rendahnya Lucian ialah pola 
hidupnya yang serba kekurangan dulu. Annika sedikit 
prihatin melihat jari jemari tangannya yang kecil. Serta 
tubuh ringkih kurang nutrisi nya tadi. 


"Sebenarnya, aku lebih tua 3 tahun darimu..." 
"Ya? Bagaimana bisa?!" 


"Karena sebentar lagi aku akan berulang tahun. Hari 
pertama musim semi adalah hari kelahiran ku." 


Annika membulatkan matanya lebar, itu artinya, Lucian 
ketinggalan tahun ajaran baru selama satu tahun. Usia 
seorang pria yang akan bersekolah diacademy itu minimal 
10 hingga 12 tahun. 


"Begitu..." 


Apa masih sempat? 


"Ngomong-ngomong, kenapa para pelayan membungkuk 
juga padaku?" 


"Karena kau telah resmi diberi sponsor oleh ayah, itu berarti 
kau juga bagian dari Raihanna. Mereka juga akan 
memperlakukan mu seperti tuan mereka juga." 


"Itu sedikit canggung..." 


"Tidak apa, makanya biasakan dirimu saat akan dilayani 
mereka." 


Annika dan Lucian sampai diruang tamu kediaman 
Raihanna. Disana terlihat Marquis dan Jean yang tengah 
berbincang serius. Entah apa itu. Mereka akan segera 
mengetahui nya kan? 


"Ayah, kami datang." 


"Oh, kemarilah putriku. Lucian, kau juga, kemarilah." Lucian 
terlihat ragu, namun ia segera mendekati Marquis yang 
tersenyum hangat padanya. 


"Kenapa kalian terlihat serius? Membicarakan apa?" Tanya 
Annika pada Jean memegang sebuah brosur. 


"Kami masih mendiskusikan tentang pendaftaran apa yang 
akan tuan Lucian ikuti." Ucapnya, ia lalu menyerahkan 
secarik kertas pada Annika. Kertas itu berisi formulir 
pendaftaran siswa baru tahun ajaran baru. "Disana tertulis 
ada dua jenis pendaftaran. Pendaftaran pertama melalui 
ujian, tes tertulis, tes praktek, dan ujian lisan, tes ini tes 
khusus bagi para bangsawan." 


"Sedangkan pendaftaran kedua merupakan pendaftaran 
melalui surat rekomendasi dari seseorang dengan status 
tinggi. Pendaftaran ini yang paling banyak dilakukan oleh 


para siswa, tapi pendaftaran ini lebih sulit. Apalagi, 
academy of magia tidak asal menerima murid dengan bakat 
sihir meski kaisar sendiri yang mensponsori nya. Mereka 
akan dites dan diberi ujian lisan." Jelas Jean panjang lebar. 
Baik Annika dan Lucian sendiri bingung dibuatnya. 


"Tapi kan Jean, kau sendiri lulusan academy itu, kau bisa 
memberikan surat rekomendasi nya. Mereka tidak akan 
menilai hanya dari nilai pendidikan umum kan? Academy of 
magia lebih melirik kebakat sihir yang orang itu miliki." 
Timpal Annika, Jean tersenyum. Terkadang ia berpikir, anak 
kecil didepannya ini lebih dewasa dibanding umur dan rupa 
anak-anaknya. Pola pikir dewasa Annika terkadang 
membuatnya tercengang dan takjub sekaligus. 


"Betul Nona." 


"Jadi, karena pendaftaran kedua lah yang akan Lucian ikuti, 
alangkah baiknya, kita menerima tawaran Jean untuk 
mengajar sihir sementara waktu menunggu tahun ajaran 
baru mendatang untuk mendaftar. Serta menyewa beberapa 
guru untuk mengajar pendidikan umum dan guru etiket 
juga." Tambah Marquis lalu menuliskan beberapa list 
dengan pena bulunya. 


"Lucian, kau tidak keberatan bukan?" Marguis menatap 
Lucian. Lelaki itu mengangguk. "Saya akan melakukan yang 
terbaik!" 


"Aku suka sikap optimis mu." 


Annika tersenyum kearah Lucian. Tahun ajaran baru akan 
tiba saat pertengahan hingga akhir musim semi. 
Seharusnya Lucian bisa menyelesaikan beberapa 
pendidikan dasar selama waktu 2 bulan ini. Meski usia nya 
terlambat satu tahun, academy of magia tidak akan 
keberatan menerima siswa sejenius Lucian. Karena mata 


merah yang ia miliki bukan suatu kutukan kebodohan, 
ataupun aib suatu fisik, melainkan hadiah dan berkah dari 
Tuhan. Annika tau itu. Novel aslinya sendiri yang 
menjelaskan nya. 


"Ngomong ngomong, pakaian yang tuan Lucian kenakan 
agak.... Melar.." ucap Jean seraya menatap Lucian yang terus 
melipat bagian lengan pakaian. 


"Salahkan kak Yurian- yang perkembangan tubuhnya 
sangat pesat." Timpal Annika ketus. 


Marguis tertawa pelan. "Baiklah, akan ayah pastikan, Lucian 
mendapatkan pakaian yang layak." 


KKK 


"Kita mau kemana?" 


"Keruang makan. Ibu dan kakak kedua sedang menunggu... 
Kau belum bertemu dengan mereka bukan?" Lucian 
menatapnya dengan tatapan terkejut. 


Annika memasang senyum. "Jangan takut, aku yakin ibu 
akan menerima mu dengan baik. Tapi kedua 
kakakku...entahlah, aku tidak tau. Intinya, kau harus 
memberi salam seperti yang sudah aku ajarkan padamu. 
Mengerti?" 


Sebelum perjalanan mereka menuju ruang makan, Annika 
terlebih dahulu mengajarkan beberapa salam yang mungkin 
saja akan berguna nantinya. Untuk pembelajaran dasar 
etiket, salam lah yang akan terlebih dulu diajarkan. Ini 
adalah hari kedua Lucian disini, dan dia baru bertemu 
Marquis, Russel dan beberapa pelayan. Tapi tidak dengan 
Marchionnes dan Yurian, putra kedua Marquis Raihanna. 


Marchionnes dan Yurian, bisa dibilang, satu kemiripan yang 
tak dapat dipisahkan. Sifat keduanya sama, meski warna 
mata keduannya berbeda, tak dapat dipungkiri. Mereka 
lebih overprotektif pada Annika dari pada siapapun. 
Berbeda dengan putra pertama. Yang terkesan lebih dingin 
dan ketus. 


"Tenang saja, paling mereka akan memberikan mu beberapa 
pertanyaan, meski sangat merepotkan, kuharap kau dapat 
menjawabnya dengan baik." 


"Kau membuatku takut." 


"Memang itu yang kuharap kan:) hehe... Wajah mu saat 
takut itu imut!" 


"Imut? Aku?" 


"Ya! Benar bukan? Oh, hari ini tuan Alex Nuwenstein, 
desainer langganan keluarga dan nyonya Fiona akan datang 
dan membuat pakaianmu!" 


Lucian menoleh, "kau akan menemaniku bukan?" 


"Tentu, tapi hanya beberapa saat saja, karena tuan Hubert, 
guru piano ku akan datang." 


Raut wajah Lucian tiba-tiba berubah, tanpa sepengetahuan 
Annika tentunya, meski begitu, jauh dalam hatinya, ia 
berbisik "tidak apa, aku pasti bisa melewati semuanya 
sendiri, tanpa annika sekalipun." Berhadapan dengan orang 
baru, bukan keahlian nya, ia memiliki kenangan buruk 
untuk itu. 


"Annika?" 


Annika, yang hendak berbelok, menuju ruang makan. 
Menoleh, keasal suara, yang memanggilnya. Dan seorang 
lelaki dengan rambut coklat mudanya, yang tiada lain ialah 
Yurian. Menatap keduanya dengan wajah terkejut. 


"Kau datang bersama siapa?" 


"Kakak kedua? Oh, kakak pasti belum bertemu dengan nya, 
Karena kesibukan kakak yang tiada habisnya. Perkenalkan, 
ini Lucian. Anak yang disponsori ayah." 


"Sponsor?" Yurian menatap Lucian intens, seakan 
memeriksa sesuatu. Matanya terus bergerak dari ujung kaki 
hingga keujung kepala. "Aku sudah mendengarnya, dari 
para pelayan, jadi kau yang akan disponsori ayah. Begitu?" 


"Atas permintaan ku." Tambah Annika. "Ya, atas permintaan 
ad-- TUNGGU APA?!!!" 


"ya, itu permintaan ku pada ayah... Ada masalah?" 


Yurian segera menarik lengan Annika menuju sebuah balkon 
yang tidak jauh dari mereka, meninggalkan Lucian sendiri, 
dengan Russel yang tersenyum kearahnya. 


"Kakak! Apa yang kau lakukan!" 


"Harusnya aku bertanya, apa yang kau lakukan! Kau tidak 
tau? Dia memiliki mata merah! MATA MERAH!" Annika 
mengangkat kedua alisnya. Dengan tatapan datar. "Lantas 
kenapa?" 


"Dia--" 


"Terkutuk?" 


"YA! dan dia bisa memberikan kutukan padamu!" Yurian 
menggenggam kedua bahu annika lantas memaju 
Mundurkan tubuhnya dengan keras, (bermaksud 
membuatnya sadar dari perbuatannya.) "Kakak! Tiada yang 
dikutuk dan tidak ada yang terkutuk! Mengerti! Aku tidak 
mau kakak mengatakan hal yang tidak-tidak kepada Lucian- 
ku!" 


"Kau...menolak ku? Dan memilih bocah merah itu ?" Annika 
tersenyum. Lalu mengacak rambut Yurian gemas. "Aku bisa 
menjaga diriku sendiri. Kakak tidak perlu khawatir 
padaku..." 


"Aku lapar...apa kakak tega membuatku kelaparan begini?" 


Yurian, menatap Annika yang memegang perutnya. la lalu 
segera menggandeng tangan adiknya menuju ruang makan. 
Dan didalam, sudah ada Lucian dan Nyonya Marchionnes 
yang larut dalam pembicaraan tak terduga. Annika yang 
melihatnya tersenyum. Seperti nya Marchionnes menerima 
kehadiran Lucian dikediaman ini. 


la sudah menduga hal ini sebelumnya. 


Marchionnes Raihanna. Adalah bangsawan berhati seindah 
paras nya. la selalu tersenyum dan menerima kehadiran 
orang baru yang ia temui. Meski orang itu berstatus 
dibawah kakinya sekalipun. Nyatanya, kesetaraan 
dipandang rendah oleh bangsawan terhadap rakyat 
pedesaan. Dan kasta menjadi dinding bagi kedua 
masyarakat tersebut. Tapi bagi Marchionnes, semua 
dimatanya adalah sama. Jadi untuk apa memperlakukan 
seseorang berdasarkan golongan? Mereka sama-sama 
Manusia yang butuh bernafas. 


"Akhirnya, kalian datang, ibu sudah lama menunggu. Jadi 
Annika, apa ini Lucian?" 


Annika memasang senyum dan mengangguk. "Iya ibu, dia 
Lucian, anak yang aku sponsor kan." 


"Ibu suka dengan mata merahnya." 
"Benar kan?! Matanya seindah merahnya mawar." 
"Duduklah, mari kita makan bersama-sama." 


Para pelayan segera datang membawakan beberapa 
makanan pembuka, Lucian menatap orang-orang baru 
disekitar, lalu pandangannya beralih ke arah Marchionnes 
yang menyodorkan beberapa kue ke pada kedua anaknya. 
Tatapannya kembali beralih ke sup yang ada didepannya. 


Kapan aku pernah melihat orang-orang yang menerima 
keberadaan ku? 


"Namamu Lucian bukan? Senang bertemu denganmu... Aku 
ibu dari Annika. Suami ku bilang dia menemukanmu dan 
membawamu kesini bukan?" 


Entah bagaimana nyonya Marchionnes datang menyambut 
nya saat didepan pintu menunggu Annika yang dibawa oleh 
Yurian tadi. Dan saat berbincang dengannya, Lucian sama 
sekali tak mendapatkan tatapan benci atau cacian yang 
keluar dari mulut Marchionnes saat berbicara kepadanya 
tadi. Ia diterima dengan baik. 


"Heh! Namamu Lucian bukan? Kenapa tidak makan?" Lucian 
mendongak, menatap Yurian dengan wajah ketusnya. 


Meski ia berbicara ketus terhadapku... 


Matanya tidak dapat berbohong, kalau dia tidak 
membenciku... 


"Ya...aku akan segera memakannya..." 


Diam-diam Lucian tersenyum samar, seraya menatap jauh 
kedalam lubuk hatinya yang paling dalam. 


'mereka' tidak pernah menerima ku, hanya karena mata ku 
yang berwarna merah, namun keluarga ini berbeda... 
Mereka mau menerima ku. 


Lucian menyuap sesendok sup kemulutnya, hangat. Dia 
terdiam sesaat. Apa ini sebuah keberuntungan untuknya? 
Apa semua ini tidak akan terjadi jika Annika datang dan 
membawanya kesini? 


"Aku ingin kau ikut denganku, kekediaman Raihanna. Aku 
telah melihat kemampuan mu tadi ditoko roti... Sepertinya," 
Annika memasang senyuman kecil. "Aku tertarik 
denganmu..." 


"Apa kau tidak takut terkena kutukan yang akan diberikan 
oleh mata merah ku ini? Hidup mu akan malang karena 
nya!" 


"Aku tidak peduli!" 


Tidak peduli katanya? Apa dirinya boleh sedikit berharap 
jika gadis kecil itu benar-benar tidak peduli dengan mata 
merahnya? 


"Lucian! Kau harus makan yang banyak agar kau dapat 
tumbuh setinggi kak Yurian!" Ucap Annika seraya menyuruh 
beberapa pelayan memberikan tambahan makanan pada 
dirinya. 


"Memangnya berapa usianya?" 


"12 tahun..." 


Mata Yurian membulat sempurna. Ia lalu menyuruh pelayan 
kembali menambah makanan penuh gizi agar tingginya 
bertambah. "Kau selama ini makan apa sih?! Kita hanya 
berbeda 7 tahun, saat aku berusia 12 tahun, tinggi ku 
bahkan melebihi dirimu dan tinggi mu sama dengan tinggi 
Annika yang berusia 10?!" 


"Kakak!" 


Marchionnes tertawa, lalu mengelus kepala Lucian, 
membuat getaran asing pada dirinya. "Kau harus tumbuh 
besar. Karena kau akan tinggal dikeluarga ini." 


Lucian mendongak. "Aku?" 
"Kau kan bagian keluarga kami..." 


Keluarga baru... 


Tbc 


Don't forget to vote, ok?! 


07. Kaulah tujuan ku 


“beberapa chapter sebelumnya sudah direvisi... 
Karena beberapa typo dil. Semoga suka:) 


Selamat membaca... 


"Angkat tangan anda..." 


"Sekarang berdiri tegak, biarkan saya mengukur dengan 
baik. Agar pakaian rancangan tangan saya terasa nyaman 
untuk anda....hohoho.." 


Annika menatap Lucian yang terlihat serius saat Alex 
mengukur beberapa bagian tubuh tubuh Lucian dan 
menulis kan nya pada kertas. Beberapa saat ia perhatikan. 
Memang, Lucian memiliki paras rupawan. Hanya dipoles 
sedikit, Annika yakin. Ketampanan putra Duke Goldenbright 
akan kalah. 


"Tinggi nya saja yang kurang..." Gumam Annika pelan. 
"Ya! Kau menyebutku apa? Kurang tinggi?" 


Annika menoleh. Menatap Lucian yang balik menatapnya 
tajam. Terbesit dipikiran nya pertanyaan, apa anak itu 
memiliki pendengaran yang tajam? 


"Iya..memang kenapa? Kau memang rendah bukan?" 
Annika terkekeh pelan saat melihat Lucian yang 
mengembungkan kedua pipinya kesal. "Tinggi kita itu 
sama..." 


"Lihat saja nanti, aku akan makan banyak hingga tinggi ku 
bertumbuh melebihi dirimu nanti! Akan kubuat kau 
mendongak keatas saat berbicara menghadap diriku!" 


"Oh, ayolah tuan Lucian, anda harus sedikit tenang agar 
saya tidak melakukan kesalahan saat mengukur anda!" 
Timpal Alex sabar. 


Annika kembali menghadap buku desain didepannya. 
Menatap beberapa model gaun yang terpampang jelas 
dipermukaan kertas nya. Beberapa motif juga tertera disana. 
Tinggal dipilih dan foila... 


"Nona, kami memiliki rancangan baru yang mungkin anda 
suka..." Tawar nyonya Fiona seraya menyerahkan beberapa 
buku desain lainnya. 


"Aku hanya ingin gaun yang sederhana dan tidak terlalu 
mencolok. Itu saja..." 


"Ah, mungkin gaun ini akan cocok dengan anda..." Ia 
menyerahkan beberapa model gaun yang dipinta Annika. 


Semua terlihat bagus,... 
"Bagaimana?" 


Annika tersenyum kecil. "Aku suka ini, warnanya tidak 
terlalu terang tidak juga gelap. Rendanya juga indah , dan 
yang ini juga..." 


Mata Annika tertuju pada Lucian. Alex masih mengukur. Dan 
mencatatnya lagi dan lagi. Wajah Lucian juga terlihat lelah, 
ia terkekeh. 


"Nona, siapa anak itu?" 


"Itu Lucian, anak yang disponsori ayah." 


"Dia memiliki mata merah, apa anda tidak takut 
dengannya?" 


Annika menoleh, menatap kearah nyonya Fiona yang fokus 
kearah Lucian dengan tatapan tidak suka. Apa sebegitu 
mengerikan nya Lucian Dimata kalian yang mendiskriminasi 
itu? Annika tidak habis pikir dengan keberadaan Lucian 
yang merupakan ML yang dibenci semua orang. Ya, anak 
bermata merah itu memang selalu mendapat tatapan tidak 
suka dari orang manapun yang melihatnya, dinovel aslinya, 
hanya Helena yang selalu menjulurkan tangannya untuk 
Carlos. Namun ketika Carlos Mendapatkan reputasi dan 
kedudukan yang setara dengan Duke Goldenbright yang 
merupakan keluarga bangsawan yang sedarah dengan 
keluarga kekaisaran. Semua orang  mengejar-ngejar 
perhatiannya. 


"Kata orang zaman dulu, konon katanya orang dengan mata 
merah bisa mengutuk seseorang dengan kutukan 
mengerikan ya--" 


Sebelum nyonya Fiona menyelesaikan ucapannya, Annika 
lebih dulu menatap tenang wanita didepannya itu. 


"Jaga ucapanmu dihadapanku. Viscountess Fiona Ellya." 
DEG... 
"M..maaf kan ucapan saya barusan. Nona..." 


Annika bangkit dari duduknya, menghampiri Lucian yang 
masih sibuk memilih warna yang pas dengan Alex, mereka 
terlihat akrab. 


"lan, sudah waktunya aku untuk pergi... Tuan Hubert pasti 
sudah menungguku." Lucian menoleh, dengan pandangan 
yang sulit Annika artikan. "Sekarang? Kau pergi sekarang?" 


"Ya...sekarang...aku sudah menemani mu selama tiga puluh 
menit. Jadi Sampai bertemu saat makan siang nanti." Annika 
melempar senyum. Lalu segera beranjak, langkah nya tiba- 
tiba terhenti. Karena ada sesuatu yang menahan lengan 
gaunnya. 


"Jangan pergi..." 


"Aku hanya pergi sebentar..." Lucian menggeleng dan 
semakin menguatkan pegangannya. 


"Nyonya itu tidak menyukai keberadaan ku. Dia mungkin 
akan melukaiku..." Annika menghela nafas, lalu melepaskan 
tangan Lucian dengan lembut. "Tidak akan ada yang berani 
menyakiti mu selama ada aku. Tenang, Russel dan Nana 
akan menemani mu. Oke?" 


Meski ragu, Lucian memasang senyum kecil. "Oke..." 
"Aku pergi dulu ya!" 


Annika berjalan kearah pintu lalu menoleh kepalanya 
kembali memasang senyum dan menghilang dibalik pintu, 
meninggalkan nya bersama dengan tatapan diskriminasi 
yang semakin terasa. 


"Tuan Lucian, mari, anda belum mencocokkan warna sepatu 
yang pas untuk Anda." 


Apa akan baik-baik saja tanpa Annika? 


KKK 


Nada-nada piano putih itu kembali mengalun memenuhi 
setiap titik terdekatnya, menyalurkan perasaan dan pesan 
tersembunyi dibalik setiap nadanya, meski musim dingin 
sekalipun. Tiada orang yang tak akan tidak berhenti ketika 
mendengar kan setiap alunan yang menyeruak keluar dari 
dalam ruang latihan piano Annika tersebut. 


Ya... Gadis itu dengan tenangnya memainkan piano putih 
itu. Sekedar menunjukan kemampuan nya kepada tuan 
Hubert yang masih fokus dengan setiap Tut piano yang 
ditekan oleh Annika. 


"Bagus. Hampir sampai dengan tangga nada terakhir..." 


Annika terus memainkan nya dengan hati-hati. Hingga nada 
terakhir. 


Ting... 


"Bravo nona, anda luar biasa!" Annika tersenyum lebar 
Kearah tuan Hubert, yang tidak bisa berhenti bertepuk 
tangan. 


"Semua ini berkat Hubert yang tidak menyerah dalam 
mengajariku; )" 


Semua berkat aku yang dimasa lalu sempat diajari Yuna 
bermain piano. 


Annika tersenyum. Ditatapnya jam gadang yang ada 
diujung ruangan. Tepat dua jam setelah mereka memulai 
kelas hari ini, tidak ada pelayan datang yang memberitakan 
keadaan Lucian. 


Berarti ia baik-baik saja kan? 


"Sampai berjumpa pada kelas berikutnya, tuan Hubert." 


"Anda juga nona..." 


Kelas telah usai, Annika segera beranjak dari ruangan itu. 
Menatap serpihan salju pada permukaan jendela. Terpana 
dengan putihnya yang tak ternoda. Meski begitu, benda 
putih itu akan segera mencair saat waktu nya tiba kan? 


"Apa aku harus menemui lan?" 


Mungkin saat ini ia tengah sibuk. Annika tidak boleh 
menganggu waktu bocah itu, bagaimana pun juga anak itu 
harus mandiri sendiri. 


"Baiklah, akan lebih baik saat ini aku merebahkan diriku 
dikamar." 


Annika kembali melanjutkan perjalanan nya kekamar, 
karena kamar adalah tempat terbaik dimana kau bisa 
melakukan apapun yang kau mau. 


Bruk... 
"Aah...kasur memang tempat terbaik yang pernah ada..." 
Aku ngantuk ... Dan aku ingin tidur... 


Annika perlahan menutup matanya yang terasa berat. Larut 
dalam alam mimpi setelah beberapa saat. Matanya 
terpejam, membiarkan netra ungu yang ia miliki 
tersembunyi dibaliknya kelopak matanya. 


la benar-benar tertidur... 


Hingga seseorang tiba-tiba mengelus kepalanya lembut. 
Annika tersenyum kecil dari tidurnya. Membuat Lucian yang 
melihatnya ikut tersenyum. la baru saja kabur dari nyonya 
Fiona yang pasti sibuk mencarinya saat ini. 


Aku akan kembali setelah melihatnya... 


Karena Annika yang pergi terlalu lama, Lucian memutuskan 
untuk kabur menemuinya. Tentunya dengan bantuan sihir 
pemberhentian waktu. Setelah berkeliling mansion selama 
beberapa saat, ia melihat annika yang masuk kedalam 
kamarnya. Tentu saja ia tidak akan mengganggu tidurnya. 


"Selamat tidur..." 


Lucian menarik bantal, lalu meletakkan kepala Annika 
dengan hati-hati, serta menarik kan selimut agar gadis itu 
tidak kedinginan. Setelahnya ia pergi dari sana, kembali 
sibuk dengan rutinitas pakaiannya. 


KKK 


Didepan sana, sebuah truk dengan tangki minyak lepas 
kendali, dengan kecepatan penuh yang tak terkontrol itu. 
Truk melesat cepat dan membuat kekacauan dijalan. Orang- 
orang panik dan resah. Dan disaat bersamaan itulah, sebuah 
bus melaju dengan para penumpang yang tak terhitung 
jumlahnya. Bertabrakan dengan truk, dan membuat aliran 
sungai darah mengalir diantara api yang berkobar. 


BRAAAAAAK 
"AKH!!!" 


Bola mata Annika membulat sempurna, deru nafas resah tak 
kunjung berhenti terdengar. Dadanya turun naik layaknya 
ombak lautan. 


la menghela nafas. Tatkala mendapati langit-langit kamar 
yang terbuat dari marmer putih, dengan beberapa ukiran 
bunga tulip disana. 


"Mimpi buruk itu lagi..." Annika bangkit dari ranjangnya, 
menatap pantulan cermin disampingnya. Ditatapnya wajah 
yang terpantul jelas dari permukaan cermin itu. 


Perasaan yang sama, seperti saat itu memenuhi pikiran nya. 
Kira-kira seperti apa saat itu? 


Rambut honey blonde yang ikal, kulit seputih susu yang tak 
ada cacat padanya, dan bola mata seungu bunga lavender. 
Rupa wajah dari seorang 'Annika' bukan main-main 
rupanya. 


"Saat itu apa tujuanku?" 


Saat melihat pantulan itulah, ia sadar, bahwa ia tengah 
berada dilingkaran takdir yang mengerikan. Kematiannya 
jelas akan terulang kembali jika ia tetap pada garis besar 
alur cerita [The Vermilion Primrose] itu. "Orang bodoh tidak 
akan berani keluar dari Zona nyaman nya." Dan ia bukan 
orang bodoh, ia tidak akan membiarkan Kematian itu 
terulang kembali dengan Tragis. 


Karena itulah, ia dengan sukarela membuang waktu tiga 
bulan nya, untuk mencari Carlos, bukan, Lucian lah 
namanya. 


"Yah, Lucian adalah kunci utama ku untuk hidup...." 

"Dialah tujuanku..." 

Annika mengacak rambut ikalnya. Lalu menatap jam 
gadang dikamarnya, hampir jam makan siang rupanya. 


Kenapa tiba-tiba, mansion sepi? Dimana para pelayan? 
Dimana Nana? Kenapa dia tidak membangunkan nya? 


"Ngg..." 


Annika membuka pintu kamarnya, menatap koridor yang 
terlihat sepi, tidak seperti sebelumnya. Sebelum ia tertidur, 
ia ingat betul dengan para pelayan yang sibuk menyapa 
dan membersihkan koridor ini tadi. 


"Kemana mereka semua?" 


Sekarang hampir makan siang, pasti para pelayan sibuk 
dengan itu. Baiklah, sekarang ia harus menjemput Lucian 
dan mengajaknya makan bersama nanti. 


"Nona!" 

"Eh? Nana? Nana kemana saja?" 

"Nona, tu..tuan Lucian..." 

"Lucian? Ada apa lagi dengannya?" 

"Nyonya Fiona bertengkar dengan tuan Lucian!" 


Bertengkar? "Bagaimana kejadiannya tadi? Katakan padaku 
selengkapnya. Dari awal sampai akhir." 


"Tadi...sesaat setelah nona pergi untuk kelas, tuan Alex telah 
selesai dan nyonya Fiona mengambil alih tentang masalah 
desain dan berusaha mencocokkan warna nya dengan tuan 
Lucian. Dan selama itu pula, tuan Lucian mendapatkan 
tatapan tak suka dari nyonya Fiona, ia juga mengomentari 
penampilan tuan Lucian dengan mata merahnya... Tiba-tiba 
saja tuan hilang, lalu nyonya Fiona mengumpat berkali kali 
karena kehilangan tuan Lucian...ugh" 


Nana terlihat takut, Annika memegang kedua tangannya 
pelan. "Lalu?" 


"Beliau berkata kasar terhadap tuan. Setelahnya, tuan 
Lucian kembali, dan setelah nyonya Fiona menemukan nya, 
nyonya benar-benar marah lalu tak sengaja menampar pipi 
tuan." 


"Menampar?! Katakan sejelas-jelasnya!" Entah sejak kapan 
wajah Annika terlihat lebih serius. Matanya yang indah itu 
berkilat dengan sorotan amarah yang membuat Nana takut. 


"Ugh,... Beliau bilang seperti ini. 'kau berada disini karena 
kemurahan hati tuan Marguis dan putrinya, jadi bisakah kau 
diam? Aku juga punya banyak pekerjaan lainnya yang harus 
aku lakukan...' tuan Lucian tidak menghiraukan nya dan 
berusaha bersikap tenang seraya memegang kedua pipinya 
yang ditampar tadi. 'bersyukurlah, karena putri Marguis mau 
menerima keberadaan mu dengan mata merah terkutuk mu 
itu!" setelahnya, keributan terjadi..." 


Saat itu juga, Annika berdiri. 
"Nona?" 


"Bukankah sudah kubilang kepada Kalian, agar tidak 
menyinggung masalah mata nya?" Nana menangguk. 


"Apa kalian tidak memberitahukan nya pada nyonya Fiona?" 


"Tuan Russel tadi sudah memperingatkan nya, tapi nyonya 
Fiona dan tuan Lucian sudah terlibat perkelahian...." 


Tbc 


Don't forget to vote, Kay?:) 


08. Hadiah 


Kutatap pintu kamar Lucian yang terkunci dari dalam. 
Setelahnya, aku menoleh kebeberapa pelayan. Mereka 
bersaksi padaku tentang cerita yang tidak jauh berbeda 
dengan apa yang Nana katakan padaku. 


Nyonya Fiona mengalami luka cakar dibeberapa tubuhnya, 
(untungnya tidak mengenai wajah.) Dan selain itu tidak ada 
lagi yang luka serius lainnya. Russel mengurus beberapa hal 
terkait pengobatan bagi Nyonya Fiona, aku menghela nafas. 


"Lucian..." 
Hening, tidak ada suara... 
"Lucian ini aku..." 


"Mungkin ini sedikit sulit untukmu, tapi tolong, biarkan aku 
masuk." 


Mendengar ucapan ku, para pelayan sontak melarang dan 
menarikku untuk tidak masuk. "Kenapa? lan bukan monster. 
dia tidak akan melukaiku!" 


"Nona, berbahaya!" Sergah pelayan yang lain. 
"Aku tidak peduli! Dan lepaskan tangan kalian dariku!" 


Meski bukan niatan ku untuk membentak mereka, tapi aku 
tidak ada pilihan lain selain ini, toh, citra ku didepan mereka 
juga bukan urusanku. 


"lan...apa kau akan terus mengabaikan ku seperti ini?" 


"Jangan masuk..." 


"Apa? H 
"Tolong jangan masuk!" 


Tidak ada alasanku untuk tidak masuk kesana, jadi apapun 
yang kau katakan, aku akan tetap masuk. "Bet, kunci luar 
cadangan." 


"Ini Nona." 


Untungnya, lan tidak memasang kunci dilubang kuncinya, 
jadi aku dengan mudah dapat membuka pintu itu. Meski 
para pelayan itu masih bersikeras melarang ku masuk 
karena 'berbahaya' yaaa, apa boleh buat. Aku kan 
bertanggung jawab atas diri Lucian. 


Benar kan? 


Cleek... 


PRAAANG... 


KKK 


"Nona hati-hati!" 


Sebuah vas kaca melayang diudara, tepat mengenai pintu 
yang baru saja Annika buka, serpihannya menyebar 
memenuhi udara, beberapa pelayan panik tatkala melihat 
salah satunya menyentuh wajah Annika, berbeda dengan 
Annika yang menatap pemandangan didepannya dengan 
pandangan terkejut. Bukan pada keadaan kamar yang 
masih terlihat sama, kecuali vas dan... Wajah Lucian yang 
dipenuhi dengan darah. 


"JAN!" 


Lucian meringkuk disofa dengan lutut ditekuk dan 
tangannya yang terus menerus menggaruk wajahnya yang 
dipenuhi darah. 


"Apa yang kau lakukan bodoh!" 


Annika segera meminta para pelayan mengambil kotak 
obat, lalu setelahnya, ia menghampiri Lucian yang masih 
memalingkan wajahnya, enggan menunjukkan tatapannya. 


"Wajahmu!" 
"Aku tidak peduli!" Bentak Lucian tiba-tiba. 


"Akan lebih baik aku begini daripada aku menyakiti wanita 
bajingan itu!" 


Nyonya Fiona? 


Oh, wanita itu memang pantas disebut bajingan karena 
berhasil membuat Annika marah, Annika pikir ancaman nya 
waktu itu tidak main-main, tapi ternyata, nyonya Fiona 
menganggap nya remeh. 


"Jika aku menyakitinya maka kau akan membuang ku 
karena telah merusak martabat keluarga bangsawan!" 


"Dia terus-menerus mengolok ku hanya karena mata merah 
ku! Aku mencoba untuk bersabar, tapi aku tidak tahan lagi... 
Hiks..." 


"Harusnya kau pergi menemuiku, bukan memilih untuk 
tidak menemuiku dan kembali kekamarmu..." 


Annika terdiam. 


Benar, ia harusnya memerhatikan Lucian sedikit lagi. Bukan 
malah meninggalkan nya yang masih merasa asing dengan 


semua ini. Bagaimanapun juga, Lucian pasti merasa takut 
meski ia telah mengutus Russel bersamanya untuk 
menjaganya. 


Itu salahnya... 
"Maaf..." 
Lucian menoleh, "kenapa kau yang minta maaf?" 


Annika terlalu mementingkan tujuannya untuk tidak 
berakhir mati ditangan seorang Carlos yang mungkin masih 
terlelap dalam tubuh Lucian, entah kapan bangunnya. 
Lucian adalah pedang bermata dua, yang bisa saja 
menyakiti Annika kapan saja yang ia mau, itulah yang 
Annika pikirkan selama ini, namun ia salah, Lucian juga 
manusia, yang memiliki perasaan. Dan perasaan seseorang 
itu dapat berubah sewaktu-waktu. 


"Karena tidak memikirkan perasaan mu..." 
"Harusnya wanita itu yang meminta maaf! Bukan kau!" 


"Aku juga salah karena meninggalkan mu sendirian 
disana..." 


Lucian menatap para pelayan didepan pintu. Annika yang 
menyadarinya langsung menyuruh mereka untuk pergi. "Itu 
bukan salahmu, kau lelah, dan kau mengantuk, karena itu 
kau harus tidur." 


"Tapi tadi... Kau marah karena aku tidur bukan?" 


Lucian menggeleng kuat, lalu sesaat kemudian wajahnya 
memerah. "Tidak. Aku tidak akan pernah marah padamu..." 
Ucapnya setengah berbisik. 


"Jadi...kau memaafkan ku?" 


"Aku yang harusnya minta maaf karena membuat 
kekacauan disini..." 


Hening. 
"Apa Marguis akan membuang ku setelah ini?" 


Mendengar nya, mata Annika membulat sempurna, jika 
lelaki didepannya ini dibuang, lalu berpindah tangan ke 
Duke Adelio. Tamat sudah riwayat nya. 


"Tidak akan ada yang membuang mu selama masih ada 
aku." 


"Kau janji?" 


Annika mengangguk, lalu menatap wajah Lucian yang 
dipenuhi luka garuk. Kuku lan juga dipenuhi dengan bekas 
darah. Jika itu tidak hilang, tentu akan menjadi penampilan 
terburuk bagi tokoh utama kedua pria. 


"Annika..." 
"Eh?" 


"Wajahmu terluka..." Tanpa Annika sadari, tangan kanan 
Lucian sudah berada di pipinya yang entah sejak kapan 
terasa perih, membuat Annika merintih sedikit. Dan baru ia 
sadari juga, lelaki itu memanggilnya dengan namanya... 
Bukan kata 'kau' atau lain sebagainya. 


"Apa ini perih?" 


"Tentu saja, tapi pasti wajah mu lebih menderita ketimbang 
wajahku yang hanya tergores vas yang kau lempar tadi..." 
Annika tersenyum simpul, membuat Lucian merasa bersalah 


Karena ia pikir yang masuk bukan lah Annika melainkan 
orang lain. 


"Bersyukurlah karena yang masuk aku, bukan Russel, Betsy, 
Nana, kakak, Jean, ataupun ayah..." 


"Maaf, harusnya aku lebih berhati-hati lagi..." 


"Sekarang lebih baik kita panggil jean untuk mengobati kita 
dengan sihirnya..." Lucian mengernyit heran. 


"Apa bisa begitu?" Annika mengangguk. "Tentu, itu disebut 
sihir penyembuhan. Sangat sedikit orang bisa 
melakukannya." 


"Itu terlalu lama, biar kutiup dulu pipimu. Baru kita tutup 
dengan kapas ini." 


"Apa? H 
Fyuuuh... 


Udara hangat tiba-tiba menyentuh permukaan kulit wajah 
Annika yang lembut, rasa perih sedikit menjalar tadinya, 
Namun setelahnya entah kenapa tidak terasa sakit lagi. 


"Selesai...apa masih sakit?" 


Annika menggeleng, lalu meraih Beberapa kapas, dan 
membersihkan darah yang masih setia menghiasi wajah 
Lucian. "Aw!" 


BRAK! 
"Annika!" 


Keduanya menoleh, dan mendapati Yurian yang menatap 
keduanya panik, tidak labih tepatnya kearah Annika. "Apa 


kau tidak apa?" 
"Tentu, aku hanya tergores sedikit dipipi, tapi lan lebi---" 


"Tergores?! Dimana-mana? Biarkan aku memeriksa 


Annika dan menelitinya lebih dekat. "Panggilkan 
dokteeeer!!!!" 


"Kakak!!!" 
"Hiks, adikku terluka?" 
"Haish,...aku yang luka kenapa kakak yang berisik?" 


"Tapi dek, mana lukanya?" Annika menatap heran Yurian. 
Lalu menunjuk tempat dimana luka itu tadi bersarang. 
"Disini..." 


"Tidak ada, wajahmu masih mulus?" 
"Eh?" 
<<< 


"Sekarang lebih baik kita panggil Jean untuk mengobati kita 
dengan sihirnya..." Lucian mengernyit heran. 


"Apa bisa begitu?" Annika mengangguk. "Tentu, itu disebut 
sihir penyembuhan." 


"Kalau begitu, biar kutiup dulu pipimu..." 
"Apa AN 
Fyuuuh... 


>>> 


"lan!" Lucian yang sedari tadi diam langsung melompat dari 
tempatnya duduk. "Ya! Kenapa kau selalu mengagetkan ku!" 


"Sihir penyembuhan! Ini ajaib! Kau baru saja melakukan!" 


Mata Lucian membulat sempurna. "Bagaimana bisa?" 
Annika meraih kedua tangan Lucian lalu memandangnya 
takjub. "Kau baru saja meniupkan nya tadi. Dan boom! 
Lukanya langsung hilang!!!" 


Yurian tersenyum melihat komunikasi keduanya, ia lalu 
mengacak-acak rambut Annika seraya berkata kesal. "Kau 
ini, aku datang kesini karena khawatir, dan kau 
mengabaikan keberadaan kakakmu ini hanya karena dia!" 


"Kakak sendiri datang tak diundang." 
"Haish dasar adik nakal!" 


"Kakak, jika lan bisa mengobati ku, apa ia bisa mengobati 
dirinya sendiri?" Yurian nampak berpikir sebentar. Lalu 
mengangkat bahu. Secara, Yurian adalah murid dari bidang 
alkimia dan juga pedang, ia tidak terlalu tertarik dengan 
Sihir. 


"Mari kita coba. lan coba fokuskan sihir itu pada dirimu 
sendiri!" 


Lima menit berlalu, tidak ada perubahan pada wajah Lucian, 
malah, luka-luka itu semakin membuatnya ingin menggaruk 
Wajahnya sendiri. 


"Tidak berhasil..." 


"Panggil Jean saja, dia kan lebih ahli dalam hal ini." 


aaa 


Sepuluh menit berlalu, pemandangan nya masih tetap 
sama, Jean yang duduk disamping lucian tetap fokus 
dengan pengobatan yang dilakukan. Cahaya yang keluar 
dari tangannya semakin terang seiring dengan tertutup nya 
luka-luka itu. Sesekali Lucian meringis dengan apa yang ia 
rasakan saat ini. Hingga beberapa saat kemudian, 
pengobatan telah selesai dilakukan. 


"Wow, mana ku terkuras banyak." Keluh Jean dan bangkit 
dari duduknya. 


"Bagaimana, apa sudah lebih baik?" 


Lucian memegang wajahnya yang kembali seperti sedia 
kala, lalu mengangguk angguk. "Tapi Jean, kenapa lan tidak 
bisa mengobati dirinya sendiri?" 


Jean tersenyum. "Mana dalam diri seseorang itu akan 
mengabulkan apa yang diinginkan hati pemilik nya sendiri, 
mungkin saja tuan Lucian tidak ingin kau terluka dan 
memilih dirinya sendiri yang terluka." 


"Begitu..." 


"Tapi bukankah bagus? Itu pertanda bahwa tuan Lucian 
cepat mempelajari sihir. Kesempatan untuk lulus tes uji juga 
ada peluang nya besar." 


"Tapi Jean, ini bukan sihir pertama yang lan lakukan, dia 
pernah melakukan sihir pemberhentian waktu. aku yakin lan 
akan cepat belajar:)" Annika menatap Jean seraya melempar 
senyum. Sedangkan Jean sendiri menatap lelaki bersurai 
light blonde itu kagum. 


"Benarkah?! Luar biasa." 


"Mata merah memang anugrah bukan?" 


"Sepertinya saya harus mempercayai kata-kata nona 
tentang hal itu, belum ada satupun orang yang saya temui 
sehebat tuan Lucian. Bakat murni seperti ini memang bisa 
ada pada siapa saja. Tidak bergantung pada gen atau orang 
tua mereka...." 


Yurian yang sedari tadi memperhatikan mulai mengangkat 
alis nya. "Benarkah? Tapi sihir tidak dapat dipelajari tanpa 
ada yang mengajarkan nya. Pasti ada seseorang yang 
mengajarkan hal ini padaku bukan?" 


Lucian mengangguk pelan. Ia lalu tersenyum kecil. 
"Seseorang..." Bisiknya pelan. 


Annika tak terlalu menghiraukan percakapan didepannya, ia 
fokus pada satu titik pemikiran nya saat ini. Dan titik itu 
adalah nyonya Fiona dan perbuatannya. Bersyukurlah Alex 
tidak ikut campur dalam masalah itu karena dia menyukai 
Lucian. 


Aku harus memberinya pelajaran... 


KKK 


"Selamat siang Nona, saya sangat senang saat mendapat 
surat dari anda, pintu rumah ini akan selalu terbuka untuk 
anda." 


Annika tersenyum menatap nyonya Fiona didepannya, hari 
ini, dia memang berkunjung ke kediaman Ellya untuk 
melakukan sesuatu sekaligus menengok keadaan wanita 
didepannya ini. 


"Sebulan sudah lamanya..." Annika memasang senyum 
manisnya. "Kita tidak bertemu, Nyonya, apa wajah anda 
sudah membaik?" 


Beberapa luka membekas dan sebagian nya sudah hilang. 
"Saya senang, anda menanyakan keadaan saya, sungguh, 
obat yang dikirim kan oleh Marchionnes pada saya ampuh." 
la tertawa ramah, seraya membimbing Annika ke sebuah 
ruang bersantai. 


Ditengah ruangan itu, ada meja bundar dan pot berisikan 
bunga mawar. Annika menatap ruangan bernuansa santai 
itu. Dengan beberapa rak berisikan buku-buku. Dan juga 
meja yang dibiarkan kosong. Serta beberapa tanaman hias 
yang terletak guna menambah kesan bagi yang melihat. 


H H m m 2 H 
Kebaikan yang menjijikkan... 


Membuat kekuatan, dengan mendekati dan menjalin 
hubungan dekat dengan sesama bangsawan berpengaruh 
adalah hal yang biasa. Annika tahu gerak gerik viscountess 
didepannya ini. Dinovel, keluarga Ellya memiliki banyak 
jalinan bisnis melalui toko butik nya dan tambang permata 
miliknya dengan para bangsawan tinggi. Hal itu 
memberikan kekuatan tersendiri bagi bangsawan yang satu 
ini. 


"Oh, bagaimana dengan gaun yang anda pesan, apa sesuai 
dengan permintaan anda? Saya sudah menyiapkan yang 
terbaik untuk itu." Senyum terukir dibibirnya Annika. 


"Tentu, itu gaun paling indah yang pernah saya lihat..." 


Mereka menjilati kotoran orang lain dengan cara halus 
dibalik senyum manisnya. Itu membuat Annika jijik sendiri. 
Sungguh siasat murahan, mencari ketenaran dibalik 
kekuasaan seseorang. 


"Nona, untuk itu... saya minta maaf atas kekacauan yang 
terjadi sebulan yang lalu." Annika tersenyum. 


"Tidak apa, itu juga kesalahan saya yang tidak 
memerhatikan Lucian dengan baik, Nyonya." 


Annika mengambil teko teh yang dibawa pelayan barusan, 
lalu menuangkannya kecangkir yang telah disediakan. "Ya 
ampun nona?!" 


"Ini sebagai tanda permintaan maaf saya. Nyonya Fiona." 
Ini baru pembukaan... 
"Silahkan diminum, Nyonya:)" 


Mereka berbincang cukup lama, Nana yang sedari tadi 
memperhatikan hanya bisa diam membisu dengan tas koper 
yang ada ditangannya saat ini. Entah kenapa Annika 
meminta nya untuk menyiapkan ini. 


Tolong yah...ini adalah 'hadiah:)' 
Hadiah? 


"Nona, anda memiliki wajah cantik yang mempesona. Saya 
sangat suka dengan mata anda." 


"Terimakasih pujiannya, anda juga." 


"Oh, apa anda ingin bertemu dengan putra saya nona? 
Sepertinya kalian bisa menjadi teman baik." 


"Eh?" 


"Dia saat ini berusia 15 tahun. Dan baru saja lulus dari 
academy, dia bilang dia sudah lama ingin bertemu dengan 
nona, tidak apa kan?" 


Raut wajah Annika berubah seketika, ia tidak tau akan 
berakhir seperti ini, ini tidak sesuai dengan yang ia 
rencanakan, "n.. Nyonya, sebelum itu, apa saya bisa 
menanyakan sesuatu?" 


"Oh, tentu saja.. 


Pertemuannya diundur dulu, aku kesini bukan berniat untuk 
bertemu dan saling menyapa dengan putra mu itu. Aku 
kesini untuk 'itu' 


"Nyonya, apa anda tahu? Saya sangat merasa bersalah atas 
apa yang terjadi pada anda, meski saya sudah mengatakan 
nya tadi, tetap saja, saya merasa kurang enak dengan 
anda..." 


Air muka nyonya Fiona berkerut, ia lalu tersenyum kecil dan 
menyentuh permukaan tangan Annika yang duduk 
disampingnya. 


"Tidak apa..." 


"Tidak, tetap saja saya merasa bersalah Nyonya, meski 
bukan saya yang melakukan nya, tapi Lucian adalah 
tanggungjawab saya, jadi saya akan meminta maaf dengan 
cara yang layak pada anda." 


"Oh!" Nyonya Fiona menutup mulutnya yang membulat 
tiba-tiba. Mendengar suara Annika yang terasa putus asa, ia 
tersenyum dibalik tangannya. 


"Maka dari itu, saya membawakan hadiah ini untuk anda..." 


Annika meminta Nana menurunkan koper itu kelantai, 
setelahnya, annika berdiri dan membungkuk pada Nyonya 
Fiona. "Tolong diterima dengan 'baik'" 


Aku sudah menyiapkan nya dengan susah payah... 
"N.. nona?" 


"Nana, tolong bukakan koper itu." Sesaat setelah koper 
dibuka, nyonya Fiona membelalak hebat saat melihat isinya. 


"Nona? Apa ini?" 


Annika tersenyum manis. "Tentu saja, ini hadiahnya... Apa 
anda tidak suka?" 


Tentu saja kau akan sangat menyukainya... 


Tbc 


Je Hoon oppa:'(( kenapa kamu harus terkena second 
male lead syndrome huaaa #curhatbentar 


Btw, kalian suka gak sama cerita ini? Kalo suka 
tinggalkan dipojok kiri kalian yah! 


Don't forget to vote, Kay!!! 


See yaa!! 


09. Piano Putih 
"nona? A...apa maksud hadiah ini?" 


Annika yang berdiri didepannya menatapnya dingin, jujur 
saja ini bukan seperti dirinya saat ini namun? Mau 
bagaimana lagi? Tujuannya ada disini untuk tidak berakhir 
mati, dan dengan susah payah ia menarik Carlos kesisinya 
agar ia tak berakhir tragis seperti dinovel aslinya. Itu bukan 
hal yang dapat orang lain sepelekan. 


Jika kacau sedikit saja... 


Annika menahan sorot mata kekesalan nya dengan baik. 
Niatnya memang tidak dapat diberi apresiasi sedikitpun. 


Aku akan mati... 
"Nona?" 


Nyonya Fiona menatap tumpukan gaun-gaun mewah yang 
ia jual kepada Annika putri Marquis Raihanna. Bukan hanya 
satu, namun ada banyak gaun didalamnya. Dan gaun itu 
diserahkan kembali padanya? Matanya memiliki kearah 
Annika yang menatapnya sarkatis, bagai sebilah pedang 
yang langsung memenggal kepalanya. Rasa tegang mulai 
menjalar memenuhi pikirannya. 


"Nyonya telah berani menyakiti orang dengan naungan 
Raihanna pada dirinya, Lucian bukan sembarang orang 
yang dapat kau hina dan kau tampar sesuka hatimu 
layaknya budak." 


"Ia berada dalam namaku. Nyonya tau itu?" 


Annika tersenyum, lalu menatap wajah nyonya Fiona yang 
memucat hebat. "Sudah saya tekankan pada Nyonya, untuk 
menjaga ucapan nyonya ditempat saya. Namun dengan 
mudahnya nyonya malah menampar dan menghina 
lucian?!" 


"N..nona..." 


"Apa nyonya tau, menghina Lucian sama dengan menghina 
diri saya, dan menampar Lucian sama dengan menampar 
harga diri Marquis Raihanna." 


Nyonya Fiona menghampiri Annika dan berusaha 
mendekatkan hatinya pada kebaikan yang mungkin tersisa 
untuknya. "Nona tolong maafkan saya, tolong maafkan 
kelancangan saya nyonya.,..." 


"Harusnya kau meminta maaf pada Lucian." Ucapan Annika 
terdengar dingin ditelinga wanita bersurai coklat itu. 


"Masih banyak butik yang lebih baik dari tempat anda. 
Nana, tolong potong semua kain murahan itu." 


Sorot mata nyonya Fiona membulat sempurna, ditatapnya 
Nana yang mulai mengeluarkan gunting dari balik gaun- 
gaun itu. Nana nampak ragu, namun ia tidak dapat 
membantah perintah tuannya, diambilnya sehelai gaun 
berwarna biru dengan permata safir yang menghiasinya. 


"Potong..." 
Craak... 
"Potong yang lainnya juga..." 


Craak... 


"N..nona..." 


"Potong semuanya Nana, jangan ada keraguan dalam 
dirimu..." 


Craak... 


Satu demi satu, gaun-gaun indah itu menjadi potongan kain 
usang yabg telah rusak, beberapa permata dan sulaman 
indah rusak seketika, membuat rendah harga dirinya. 
Nyonya Fiona menahan nafas hingga potongan gaun 
terakhir. "Aaa..." 


Sorot mata ungu lembayung annika menajam. 


"Ini peringatan terakhir, lalu, ibu juga memutuskan untuk 
tidak lagi berhubungan dengan anda nyonya..." 


"Karena anda telah menghina Raihanna..." 


Tokoh ku adalah antagonis bukan? Aku hanya berperan 
sebentar untuk itu... 


Gadis berusia 10 tahun itu berbalik, melangkahkan kakinya 
meninggalkan ruangan dengan nyonya Fiona yang terdiam 
sekaligus terpaku sesaat dengan keadaan. Menyisakan 
setengah teh yang mulai mendingin dengan udara. Para 
pelayan membisu dalam keheningan, sedang dipintu, 
seorang anak laki-laki menatap ibunya yang larut dalam 
keheningan mental. 


Sorot mata hijau zamrud nya berkilat sedikit. Sedang dalam 
benaknya, sosok bernetra ungu menari-nari tanpa ia 
kehendaki. 


KKK 


"Nona, apa anda tidak apa dengan semua gaun itu?" 


Nana menatap nonanya ragu, sang empunya nama hanya 
mengapit dagu diantara kedua jarinya, sedang 
pandangannya lurus keluar ventilasi. 

Namun begitu, telinganya tetap berfokus pada maid 
didepannya ini. la tersenyum kecil. 


"Tidak apa, lagipula tukang akal dibalik semua rencana ku 
hari ini Kan kak Yurian, jadi dia berjanji padaku akan 
mengganti rugi gaun-gaun itu." Annika terkekeh dengan 
wajah berseri-seri. Sekarang tidak akan ada lagi yang berani 
mengancam masa depannya dengan menghina si mata 
merah. 


KKK 


Malamnya, Annika menatap pantulan dirinya dicermin, 
seraya menyentuh permukaan nya yang dingin ia 
mendengus pelan, menciptakan uap-uap air yang berasal 
dari kepulan udara yang ia hirup. 


Annika, adalah sosok yang rupawan dan elegan. Itulah 
kesan pertamanya saat membaca [The Vermilion Primrose] 
namun, citra pertama yang ia lihat itu hancur seketika saat 
munculnya tokoh utama dalam debutante. Helena, entah 
sejak kapan annika menjadi haus akan kekuasaan sdan 
cinta sang pangeran. 


Betapa bodohnya Annika yang asli. 


"Aku tidak ingin menjadi Annika itu..." Gumam nya pada 
dirinya sendiri. "Tidak akan pernah..." 


"Karena aku bukan Annika..." 


Dan hari ini... la berlaku seperti Annika? Meski itu adalah ide 
gila dari kakak Kedua nya, tetap saja, ia membiarkan dirinya 
berlaku seenak jidatnya sendiri. Mengingat pangkat Marquis 
Raihanna lebih tinggi dari Viscount Ellya. 


"Setidaknya, aku sudah membalas apa yang Ian rasakan..." 
la terkekeh pelan. Lalu menatap kembali cermin 
didepannya, netra ungu nya nampak seperti kelopak 
mahkota lavender. Indah. 


"Jam berapa sekarang?" Annika menoleh kearah jam yang 
menunjukan pukul 10 malam, pantas saja matanya 
mengantuk, ia butuh tidur untuk mengistirahatkan tubuh 
nya yang lelah. 


"Selamat malam, dunia..." 


Dan membiarkan dirinya terlelap dalam kepingan masa 
tidurnya, membebaskan alam bawah sadar mengambil alih 
dunia mimpinya yang indah. Seindah purnama malam 
musim dingin ini. 

daa 


Keesokan harinya, seperti biasa, bumi menyambut mentari 
pagi ditengah dinginnya salju putih yang menutupi lapisan 
terluarnya. Kegiatan yang sama terjadi lagi, hari ini dan hari 
esok adalah harapan baru. Selalu ada hal tak terduga 
lainnya yang akan terjadi tanpa dapat diprediksi. 


Dan dibalik suatu jendela ruangan. Yang langsung 
menghadap taman putih itu. Annika kembali memainkan 
piano putih itu, atas kehendaknya sendiri. Entah apa yang 
mendorong nya, yang pasti ia memainkannya dengan 
senyuman yang terus menerus merekah, bagaikan bunga 
musim semi yang akan kembali menyapa Indra penglihatan 
nya beberapa Minggu lagi. 


"Hmm..." 


Sesekali Annika ikut bersenandung mengiringi nada-nada 
indah yang mengalun dari piano putih tersebut. 

Hal yang jarang ia lakukan, namun yang pasti ia seakan 
hanyut dalam permainannya sendiri. 


Chopin memang hebat dalam menarik perhatian orang- 
orang yang hidup berabad-abad setelah dirinya, karyanya 
dengan ajaib diterima dan digemari semua orang, Annika 
mengakui nya, mungkin karena itulah ia selalu memilih 
chopin dalam setiap kelas nya dengan tuan Hubert. 


"Kau sedang belajar?" 


Suara sapaan seseorang, membuatnya sontak 
menghentikan permainan piano nya. la menoleh kepintu, 
dan mendapati Lucian yang bersandar pada pintu masuk. 


"Oh, hai:)" Annika memasang senyum hangat kearahnya, 
seraya melihat penampilan baru anak bermata merah itu, 
pakaian ala bangsawan memang cocok ia kenakan. 
Ditambah paras nya yang melebihi para tuan muda 
sekalipun. "Tidak. aku hanya memainkan nya, Masuklah..." 


Lucian segera menghampiri nya, berdiri disisi piano seraya 
melihat senar- senar penghasil suara indah tadi. "Wow, 
senarnya banyak sekali..." 


Annika memutar bola matanya. "Tentu saja, itu sebabnya 
ada banyak Tut piano didepannya, jika kau ingin 
memainkan nya harus tahu nadanya dan tangga musiknya 
agar musik yang dihasilkan itu indah." 


"Tapi dibanding piano, aku lebih suka biola. Dulu sekali saat 
aku masih didesa aku melihat seseorang mengumpulkan 
uang dengan memainkan biola dipusat kota." 


Lucian mengambil tempat duduk disampingnya Annika. Lalu 
dengan sengaja menyandarkan kepalanya dipundak kecil 
Annika. "Ya! Apa yang kau lakukan?" Protes gadis itu kesal. 


"Hei, aku ini sedang lelah... Kau tau? Para guru terus memuji 
kecerdasan ku yang tiada habisnya, dan terus memberikan 
ku pr yang tiada habisnya! Aku ini sedang menderita. Jadi 
biarkan aku begini, sebentar saja..." 


Annika terdiam sesaat, pasti sulit baginya menerima semua 
pelajaran yang ada, namun kecerdasan otaknya juga terus 
meningkat, seberapa besar anugrah yang diberikan mata 
merah itu kepadanya? Sebelumnya dia hanya terus mencuri 
dan berlarian digang-gang sempit seraya bermain dan 
beristirahat sepuasnya, kini ia memiliki rutinitas super sibuk 
dengan belajar, belajar, dan belajar. 


"Pasti sulit kan?" 


"Tidak juga, aku kan harus berusaha keras agar peluang ku 
masuk keacademi itu semakin besar, supaya tuan Marguis 
tidak kecewa dan usaha Jean selama melatihku tidak sia-sia, 
dan agar kau tidak menyesal telah membawaku kesini..." 


Samar-samar Annika mencium aroma manis buah persik 
yang menyeruak dari tubuh Lucian. Bukankah dulu ia tidak 
sewangi ini? Atau hidungnya yang belum sembuh dari flu 
berkepanjangan ini? 


"Aku tidak akan pernah menyesal karena membawamu 
kesini..." 


"Benar begitu?" 


Annika mengangguk kan kepalanya."karena...ah lupakan." 
Lucian yang mendengar ucapan Annika yang menggantung 


itu kesal. la hendak memprotes, tapi ucapannya bungkam 
saat mendengar piano itu kembali ditekan. 


Curang... 


Prelude in C major, mengalun kembali, memenuhi seisi 
ruangan itu. Menemani setiap detik dinginnya udara musim 
dingin yang akan segera berakhir. Bergantikan dengan bab 
baru kehidupan, musim semi, musim dimana semuanya 
terasa hangat. Annika memfokuskan seluruh perasaan nya 
pada setiap Tut piano tersebut. Jauh sebelum kehidupan nya 
ini, ia telah menyukai piano, terima kasih pada Yuna, 
sahabat karibnya yang semoga saja tenang dialam sana. 


"Aku tidak tau harus berbuat apa agar perasaanmu 
membaik setelah kejadian itu. Aku telah membalas 
perbuatan nyonya Fiona padamu." Lucian terdiam, sedang 
jari-jemari Annika masih terus berkutat dengan Tut piano 
itu. 


"Jika seseorang masih saja menghinamu, maka kau harus 
tegas melawan mereka. Dan katakan pada mereka, 'jika 
kalian menghinaku, maka kalian telah menghina Annika 
Raihanna' begitu." 


Keduanya sama-sama bungkam. Hingga nada terakhir piano 
tersebut. 


"Annika, padahal aku tidak meminta mu untuk 
membalasnya..." 


Gadis itu menoleh, menunjukkan netra ungu lavender nya 
pada tatapan berfokus iris Semerah mawar itu. Annika 
mengukir senyum kecil. 


"Aku membalasnya karena ingin melindungi mu, jadi...jika 
aku dalam bahaya...maukah kau juga melindungi ku?" 


Semua bisa berubah, dan Annika tidak peduli pada 
perubahan alur novel murahan itu. 


"Tetaplah bersamaku..." 


Tbc 


Don't forget to vote, ok? 


10. Partnership 


"tetaplah bersamaku..." 


Gadis itu tersenyum kearahnya dengan tulus. Netra 
amethys nya menatap lurus kearah iris Crimson Semerah 
mawar miliknya. 


Lucian tertegun saat melihat senyuman tulus dari bibir nya. 
Semakin lama, dirinya menatapnya, semakin besar pula 
rasa takutnya. 


Takut, jika suatu saat nanti dia akan dibuang. 


Takut, jika suatu saat nanti tatapan tulusnya berganti 
dengan tatapan takut dan mengintimidasi. 


Takut, jika suatu saat nanti senyumannya hilang 
bergantikan dengan senyuman penuh penghinaan. 


Takut, jika suatu saat nanti, ia kembali ditinggalkan. 


Tapi...bukankah gadis didepannya ini berbeda? la 
menerimanya, tentu menerima dirinya yang memiliki mata 
merah ini. Annika berbeda dari orang lain. Dia mau 
mengulurkan tangan nya dan menggenggam erat dirinya. 
Bahkan ia mau membela kehadiran nya dalam lingkup 
masyarakat bangsawan yang sering menghina dirinya. 


"Papa, dia memiliki mata merah, aku takut! Aku takut! Ayo 
kita pulang, hiks, itu adalah mata monster papa!!!" 


Mendiskriminasi kehadiran sosok nya. Dan menganggapnya 
monster pemberi kutukan? 


Sadar ucapannya tidak didengar, Annika memerhatikan 
tatapan kosong Lucian sejenak, sorot matanya terlihat 
kosong, tak menandakan adanya kehidupan disana. "lan?" 
Annika menepuk punggung tangannya yang menggenggam 
pinggiran bangku itu. 


"Kau mendengar ku?" Kesadaran Lucian kembali, ia menatap 
Annika kikuk. Seraya menjauhkan pandangannya dari gadis 
itu. "Ya?" 


"Haish, kubilang, tetap lah bersama ku, disisiku:) oke?" 
Disisimu? 

"Ayo jawab." 

"N.. Annika, a..aku..." 


Belum sempat lucian menyelesaikan ucapannya, Jean telah 
datang untuk memanggil dirinya diambang pintu. Ya, lelaki 
bersurai coklat gelap itu tengah berdiri disana. 


"Ayo kita latihan, seminggu lagi kau akan masuk ujian." 


aaa 


"Air adalah komponen utama sihir, kau bisa mendapatkan 
air darimana saja, itu sebabnya mana seseorang sering 
berhubungan dengan air. Kau bisa mengendalikan nya dari 
aliran sungai, dari tanah, dari salju, dari tumbuhan, da 
apapun yang berhubungan dengannya." 


Lucian terus mencatat dan mencatat, sedang Annika yang 
tengah membaca buku, hanya memerhatikan dari jauh 
sambil tertawa melihat wajah serius bocah itu. 


"Lalu? Bagaimana aku bisa menyerap mana? Awalnya saat 
'orang' itu mengajariku, dia tidak menjelaskan apa-apa, dia 
langsung melatihku." Ucapnya seraya menatap Jean 
didepannya nya. 


"Tuan Lucian, perlu anda ketahui, setiap orang memiliki 
mana, bahkan nona Annika bisa saja memiliki mana, 
tergantung pada orang tersebut apa bisa mengendalikan 
nya atau tidak, tapi..." Jean menggantung ucapannya. 
"Kasus anda berbeda, entah bagaimana bisa, tubuh anda 
secara otomatis menarik banyak mana yang ada disekitar 
anda dengan jumlah besar. Itu sebabnya saat saya 
memegang tangan anda, tubuh saya seperti langsung terisi 
dengan ledakan mana, boom! Begitu." 


"Mana anda seakan tak terbatas, seperti para penyihir 
agung ditanah Merveilleux." 


Pelajaran terus berlangsung diselingi beberapa latihan 
peningkatan mana milik Lucian, hal itu berlangsung selama 
3 jam. Hingga akhir Lucian mampu mengendalikan 
beberapa sihir. Barulah pelajaran itu selesai. 


"Jean, terimakasih atas bimbingan belajarnya." Lucian 
membungkuk memberi hormat, lelaki itu tersenyum lalu 
mengelus kepala Lucian lembut. 

"Anda adalah murid pertama saya, saya yakin, anda dapat 
lulus ujian dengan mudah. Oh, nona, saya punya kabar 
baik." 


Annika menatapnya penuh tanda tanya. "Apa itu? Cepat 
beritahu aku!!" 


"Surat rekomendasi dari saya sudah diterima pihak 
academy. Mereka memberi respon positif, sekarang tinggal 
melihat hasil tes nya saja." 


"Lalu, jika tuan Lucian lulus, maka pihak academy akan 
memberi fasilitas khusus dan bisa mempelajari bidang 
lainnya diacademy of magia. Dan jika tidak lulus tes, tetap 
diterima, tapi, tuan Lucian tidak bisa mempelajari 
pendidikan bidang lainnya." Jelas Jean panjang kali lebar. 


"Tapi tetap saja, akan lebih baik aku lulus dengan nilai 
tertinggi!" 


"Anda punya peluang untuk itu:)" Jean memberi semangat 
paripurna pada lelaki itu. Lain hal dengan Annika yang 
terdiam. "Apa lan akan tinggal diasrama?" 


"Tentu saja, academy of magia Wintermount adalah 
academy dengan asrama berfasilitas lengkap." 


"Kalau begitu, aku akan menemuimu ketika liburan." Lucian 
melempar senyum padanya. "Kita bisa bermain saat liburan 
tiba!" 


Annika menatap kilas balik isi novel itu dalam benaknya. 
Carlos tidak pernah pulang saat ada diacademy. Selama tiga 
tahun lamanya... 


"Maaf, tapi academy magia tidak memperbolehkan siswanya 
pulang saat liburan." Tambah Jean yang langsung membuat 
raut wajah Lucian memburuk. la terlihat diam. 


Kenapa begitu... 


Pandangan nya beralih ke Annika. 
"Berapa lama?" Tanya Lucian pelan. 


"Tiga tahun..." 


Sorot matanya berkilat. "1.095 hari..." ucapnya samar. 
Selama itukah ia harus berada disana? 


Berapa lama waktu akan berlalu saat itu? 


KKK 


"Kanan kedepan, lalu kiri kesamping, lalu--" 


Kelas dansa, adalah kelas paling membosankan yang pernah 
ada setelah kelas menghitung bagi diriku 

Yang sedang berhadapan dengan madam Choo, sang pelatih 
yang killernya melebihi guru matematika ku saat kehidupan 
pertama ku dulu. 


"Nona, anda terlalu kaku. Lemaskan sedikit bahu Anda yang 
tegang itu." 


Aku menhela nafas, dalam hati kurutuki nasibku sendiri 
yang tidak pandai berdansa. Padahal cukup mudah! Kanan 
kebelakang, kiri kesamping, kanan, kiri, kanan, kiri, kanan, 
kiri dan begitu lah seterusnya! 
Mungkin kakiku ter-la-lu kaku. 


Kanan-kiri-kanan-kiri 
"Akh! Nona!" 
Huhuhuhu...ibu...aku lelah. 


"Kenapa anda bisa salah?! Gerakan anda tadi sudah 
sangaaaaaat baik. Lebih baik dari kata baik!! Ya ampun 
kakiku..." 


"Maaf Nyonya, tapi saya agak terlalu grogi karena pasangan 
dansa saya adalah anda." Ucapku pelan, jujur saja, berdansa 
dengan sesama wanita itu. Memalukan. 


"Tapi nona, ini lebih baik daripada anda berlatih dengan 
pelatih pria yang notabene --------- " (sensor untuk 


kebaikan bersama:D) 
Benar juga sih... 


"Nyonya, bagaimana jika saya memanggil kakak dan 
memintanya jadi pasangan dansa saya?" 


Yah, awalnya kupikir Yurian akan senang hati menerima 
tawaranku mengingat selama ini ia selalu baik sekaligus 
overprotektif pada 'annika' ternyata,... 


"Oohooo, kakak menolak dengan tegas, kakak tidak bisa, 
kakak akan menginjak kaki mungil ku berkali-kali." 


Reaksi nya jauh berbeda dari yang kuharapkan. bagaimana 
dengan Marquis? "Umm...ayah, ayah tidak yakin ayah bisa 
melakukan nya Annika, ayah tidak terlalu pandai berdansa... 
Oh, ayah juga sibuk sekali..." 


Ketahuan sekali, Marquis tidak bisa berdansa, mengingat 
tiap kali ia mengajak Marchionnes berdansa, kakinya selalu 
menginjak kaki istrinya. Bahkan puppy eyes yang kubuat 
tidak mempan terhadapnya. Bagaimana kalau kakak 
pertama? 


"Aku terlalu tinggi dan terlalu unggul darimu, aku khawatir 
akan membuatmu kewalahan dengan ritme dansaku." 


Astaga, dia bahkan bisa menolak adiknya sendiri dengan 
cara sehalus itu- bagaimana kalau Marchionnes? 


"Ibu sedang kurang enak badan akibat kemarin, sayang. 
Maaf yah Annika ku yang cantik." 


"Kemarin? Apa yang ibu lakukan kemarin?" 


Roi 


Dasar, entah kenapa aku mau muntah ) pikiran ku langsung 
melayang kemana-mana. Dasar wahai mental dewasa 


"Bagaimana dengan tuan yang saat ini tengah berjalan itu 
nona?" Kutatap madam Choo yang masih enggan 
mengakhiri kelas keterlaluan ini. Dia menunjuk seseorang 
yang tak lain, dan tak bukan, adalah Lucian... 


"Nyonya bercanda?" Ucapku pelan. "Dia belum bisa 
berdansa!" 


"Hmm? Apa nona yakin?" 


Entahlah, setauku, Marguis tidak mengirimkan guru dansa 
untuk Lucian. Bukan begitu? 


kakak 


"Bagaimana kelasmu?" 


Lucian muncul ditepi ranjang tempat tidur ku. Aku yakin 
saat ini ia hanya meletakkan kepalanya dikedua tangannya 
dan fokus kepadaku yang tengah meregangkan sakitnya 
pinggang-kaku-ku ini. 


Astaga, betapa sakitnya... 


"Ini sakit..." Ucapku lirih tak berdaya, bagaimana tidak 
sakit? Madam Choo dengan rasa tak bersalah membawa 
ritme luar biasa cepat dari dugaanku. Dan itu membuat otot- 
otot ku yang sedang membeku kedinginan ini mengerang 
kaku. 


"Huhuhuhu..." 


"Apa sesakit itu?" 


"Bukan sakit, hanya pegal dan ugh ... Kakiku Terasa tidak 
nyaman:'" 


"Mau kuobati?" 
"Bagaimana?" 
"Diamlah..." 


Tubuhku yang saat ini mendekam dalam selimut hanya bisa 
pasrah saat dibalik Lucian dengan kuatnya, hingga posisiku 
saat ini tengkurap diatas ranjang, setelahnya, Lucian 
menyentuh punggung ku dengan telapak tangannya yang 
entah bagaimana hangat. 


"Tenanglah sedikit, aku baru mempelajari sihir pengobatan 
dengan Jean." 


"Apa ini akan sakit?" 
"Aku janji, ini tidak akan membuatmu sakit." 


Sesuai perkataan Lucian padaku, ini tidak sakit. Rasa hangat 
yang mulai merambat dari telapak tangannya kini menjalar 
keseluruh punggung ku. Astaga ini... 


Akh... 
Sakit:' 


"Ish...berapa lama ...lagi..." Ucapku lirih menahan rasa panas 
dipunggung ku, ini mirip dengan pengobatan menggunakan 
api ala Tionghoa dulu. 


PANAS WOY! 


"Sabar sedikit bisa tidak?!" Kudengar Lucian menggerutu 
kesal. Aku hanya bisa menerima perlakuan menyebalkan ini 


hingga lima menit lamanya, barulah aku merasakan 
perubahan pada keadaan punggung ku. "Bagaimana?" 


"Sudah tidak sakit..." 
"Bisa bangun?" 
"Tidak tau...huhuhu...Ian tadi itu panas sekali..." 


Aku berbalik, membaringkan kepalaku dibantal. Sesaat lebih 
nyaman bergerak. Dibandingkan tadi. la menertawakan ku 
sepuasnya lalu kembali diam. "Jika ada lagi yang sakit. 
Katakan saja." 


"Bagaimana aku bisa mengatakan nya? Kau nanti akan ada 
diasrama." 


".kau benar." la nampak tersenyum samar. Seraya 
mengalihkan pandangannya dariku. "Ngomong ngomong, 
kau bisa berdansa?" 


"Dansa?" 
"Ya, tarian waltz yang berpasangan itu." 


"Entahlah, aku tidak tau, tapi kadang aku memperhatikan 
kelas mu bersama madam Choo dan sesekali mencoba nya 
sendiri." 


"Otodidak?" 
"Bisa dibilang begitu." 


Wah, aku iri padanya, Lucian dapat mempelajari sesuatu 
dengan cepat hanya dalam sekali lihat, bahkan 
memerhatikan nya saja sudah cukup untuk nya mempelajari 
sesuatu. 


"Pantas saja Duke Adelio membanggakan mu.." gumamku 
pelan. 


"Kenapa? Kau mau aku jadi partner latihanmu?" 


"Jika kamu tidak keberatan." Kulempar senyuman kecil 
kearahnya. Lalu bangkit dari ranjang dan menariknya 
ketengah kamar. Kamar ini cukup luas untuk kami berdansa 
sebentar. "Kita akan berdansa disini?" 

Aku mengangguk kearahnya. 


"Akan lebih baik disini, aku yakin kau akan malu jika 
kepergok seseorang saat sedang berdansa." 


"Emm... bagaimana posisi nya?" 


Kupikir ia benar-benar memerhatikan kelasnya dari jendela, 
Ternyata... 


"Jika kau sedang akan mengajak orang berdansa, maka kau 
harus menemuinya terlebih dahulu. Lalu ajaklah 
pasanganmu dengan sopan." 


Lucian melakukan apa yang kukatakan, ia mengajak ku 
dengan gaya yang lebih kaku dari diriku terhadap madam 
Choo saat kelas. Tatapannya agak sedikit bingung dan 
sedikit malu. Namun aku tau ia telah berusaha menjadi 
pasangan yang baik. 


"Bagus. Lalu tariklah ia ketengah ballroom. Dan jangan 
grogi." 


"Setelahnya aku harus memegang punggungmu bukan? 
Dan menggenggam tangan kananmu bukan?" 


"Betul!" 


Kuletakkan tangan kanan ku pada tangan Kkirinya yang 
mengarah padaku, setelahnya tangan kiriku berada 
dipundaknya, lalu tangannya kiri menahan punggung 
tengah ku. Jarak antara kami sama-sama terkikis meski 
begitu, tetap saja, aroma persik tubuhnya terdeteksi Indra 
penciuman ku. Aneh, tapi tak dapat kupungkiri, ia wangi... 


"Sekarang berdansa lah..." 


aaa 


Tarian waltz adalah suatu tarian dimana dua pasangan akan 
saling berdansa, menjalin hubungan sosial dan mempererat 
hubungan sesama pasangannya. Dan kali ini ditengah 
ruangan latihan itu. Annika dan Lucian saling berdansa, 
menunjukkan keterampilan masing-masing pasangan dansa 
nya terhadap madam Choo yang sedari tadi memperhatikan 
keduanya yang seakan tak menyangka kehadiran dirinya. 
Meski begitu, madam Choo tersenyum kecil melihat 
keduanya berdansa bersama. 


Meski Lucian terlihat lebih malu dari sebelumnya. Pipinya 
nampak memerah kala mendapati tatapan keduanya harus 
sama-sama bertemu saat berdansa. Annika hanya 
memasang senyum sambil sesekali hendak menahan 
tawanya mengingat tadi malam ia sering menginjak kaki 
Lucian secara tak sengaja. 


Hingga ketukan terakhir. Keduanya saling membungkuk kan 
badan. 


Madam Choo menepuk tangannya tiga kali, lalu medekati 
mereka dengan senyuman merekah. 


"Luar biasa, nona, anda menemukan partner dansa yang 
baik." Madam Choo beralih pada lucian. "Kalian nampak 
memesona tadi." 


"Nyonya terlalu memuji." Ucap Annika seraya tertawa 
renyah. 


"Tidak, aku tidak memuji, tapi itu sungguh-sungguh! Kalian 
bahkan sampai tak memedulikan kehadiran ku disisi 
ruangan." 


"Itu..." 


Madam Choo terkekeh geli. "Aku tau rasanya, kalian 
berdansa tanpa memedulikan sekitar seakan ruangan ini 
hanya milik kalian berdua." 


Pipi keduanya memerah. "Aku benar bukan? Fufufu." 


"Nyonya, hentikan!!!" Pekik Annika lalu mendorong keluar 
madam Choo yang masih terkikik bebas. "Kelas hari ini 
usai!" Terdengar suara tawa madam Choo dari luar. 
Nampaknya ia sangat kagum dengan partnership mereka. 


Annika menghela nafas, lalu berbalik dan bersandar disisi 
pintu. Menghela nafas, dan menatap ruangan itu. Nampak 
Lucian yang masih berbalik membelakangi nya. 


"lan, terimakasih, sudah mau jadi pasangan dansa ku, meski 
sebentar..." 


Annika berdiri lalu menghampiri Lucian yang masih 
membuang muka. "Kau kenapa? Sakit?" Lelaki itu 
menggelengkan kepalanya heboh, dan tetap menghindari 
tatapan Annika. "Menjauhlah..." 


"Apa?" 


"Eh...ah...aku harus belajar! Dua hari lagi tes pendaftaran, 
daaah!!!" Lucian mengambil langkah cepat keluar dari sana. 


Annika menggaruk kepalanya yang tak gatal. Seraya 
bergumam. "Dia terlihat aneh...apa ia salah makan?" 


aaa 


Sementara itu Lucian nampak tak fokus pada tumpukan 
buku dan soal pemberian Jean didepan meja belajarnya. 


"Akh!! Kemana otakku!!!" Gerutu nya kesal. Sedang Jena 
yang ada didepannya meliriknya diam-diam. "Ada apa?" 


"Fokus ku hilang.." 
"Mungkin tertinggal disuatu tempat..." 


"Mungkin..." Bisik Lucian seraya mengira tempat tertinggal 
nya fokus nya saat ini. 


la tersenyum samar. 
Aku pasti sudah gila! 
Tbc 


Don't forget to vote, ok? 


11. Fokus lan 


Seseorang yang berusaha keras akan mendapatkan 
manisnya buah hasil kerja kerasnya, itulah kata yang sering 
diucapkan oleh orang lain. Dan kini Lucian merasakannya. 
Beberapa hari terakhir ini ia habiskan waktunya dengan 
belajar setekun mungkin, melatih bakat sihir dengan Jean 
setiap sore menjelang malam, dan kembali belajar lagi. 
Serta Merta pembelajaran seni pedang yang diajarkan 
langsung oleh Yurian putra Marguis. (Atas permintaan 
Annika tersayang:)) 


Dan kini, ia akan menghadapi ujian seleksi tes masuk 
academy melalui pendaftaran kedua yang dikata orang 
cukup sulit. Meski begitu, Annika yakin, anak bermata 
merah itu tidak akan tidak diterima oleh academy sihir 
bergengsi itu. Ujian tersebut akan diadakan oleh pihak 
academy dimasing-masing daerah dengan para peserta dari 
daerah tersebut. 


Tahun ini, Westeergard mengirim 15 calon peserta, lucian 
termasuk didalamnya. Dan tes akan diadakan dihalaman 
istana oleh pihak academy. 


"TAPI TIDAK DIAKHIR MUSIM DINGIN BEGINI JUGAAA!!" 
pekik Annika keras ditengah turunnya butiran salju terakhir. 
Menurut perkiraan, dua hari lagi musim dingin akan 
berhenti, bergantikan dengan musim semi yang indah. 


Gadis itu menghentak-hentakkan kakinya keras diatas 
permukaan salju yang dingin. Sedang sang kakak hanya 
memandang nya jengkel. "Apa yang kau lakukan disaat 
dingin begini?" Ucap Yurian seraya menggosok kedua 
permukaan tangannya setelah memegang pedang tadi. 


"Aku? Hari ini aku akan ikut Jean melihat tes masuk 
academy of magia." Ucap Annika seraya menatap tingginya 
saudara lelakinya itu. 


"Hmm...begitu? Apa itu menyenangkan bagimu?" 


"Apapun itu, kakak tidak perlu pedulikan aku, kita beda 7 
tahun, aku bukan anak kecil lagi. Dan kakak juga harus 
mengurus diri kakak sendiri." 


Yurian hanya tersenyum lalu mengelus rambut nya lembut, 
"apapun itu, lakukan sesukamu, jika ada seseorang yang 
menyakiti mu, katakan saja ok?" Annika mengukir senyum 
palsu. Merasa bersalah setelah bertingkah sebagai seorang 
adik. "Tentu..." 


"Nona! Nona! Anda lupa. Memakai sarung tangan anda!!!" 
Nana berlari dari dalam mansion dengan tergesa-gesa, 
nafasnya memburu tatkala mendapati nonanya kini berlari 
menemuinya. "Ya ampun, Nana jika lari nanti pingsan> <" 
Nana hanya terkekeh lalu memasangkan sarung tangan 
berwarna ungu pastel yang senada dengan pakaian nya. 


"Anda ini jangan lupa hal-hal penting, nanti saya yang 
repot:")" 


"Hehe, maaf Nana... ngomong ngomong, mana Lucian?" 


Annika mengedarkan pandangannya keseluruh area 
mansion. la tak melihat lelaki itu sejak makan siang 
kemarin, sebegitu sibuk nya belajar dan latihankah? 
Memang, hari ini adalah hari pembuktian hasil belajar 
Lucian. 


Aku tau lan akan lulus dengan nilai terbaik, bahkan lebih 
baik dari peserta lainnya, namun tetap saja aku gugup 
dengan ini. 


Annika meniup-niup tangannya yang kedinginan. Sungguh, 
akan lebih baik ia berdiam diri didalam kamar atau 
memainkan piano diruangan nya, atau hal lainnya. Namun 
apalah daya, dirinya terikat janji dengan anak itu untuk ikut 
kesana. 


"Kau akan ikut melihat tes itu kan?" 
"Tentu saja." 


la tersenyum kecil. Menangis dalam hati, selimut lebih baik 
dari mantel menyebalkan yang ia kenakan saat ini. Meski 
begitu, Marchionnes tetap bersikeras membuatnya 
mengenakan mantel tebal ini dibanding mantel tipis 
lainnya. 


"Annika!" 


Seseorang memanggilnya, yang tidak lain dan tidak bukan 
adalah Lucian dengan Maggie dibelakang nya, pelayan itu 
dengan senang hati melayani kebutuhan Lucian seminggu 
yang lalu dengan sukarela, mereka juga terlihat dekat dan 
saling berekspresi layaknya teman dekat. Annika tersenyum 
lalu menyambutnya senang. "Semangat!" 


"Semangat!" Ucap Lucian mengikuti. 


"Nah karena kalian sudah siap untuk berangkat keistana 
kekaisaran. Kakak belikan croissant enak dari bread bakery' 
setelah mengantri panjang." Ucap Yurian lalu menyerahkan 
satu kotak berisi 4 croissant pada Annika. 


Pantas saja aku tidak melihat Yurian selama pagi ini- pikir 
Annika seraya mengukir senyum. Dan menerima kotak itu 
ditangannya. "Terimakasih kakak“ ^" 


"Wah, croissant?!" Ucap Lucian dengan mata berbinar. "Kau 
mau? Ini ambil, kakak membelinya untuk kita. Kau suka?" 


Anak lelaki itu mengangguk. "Aku sangat suka croissant, 
tapi aku lebih menyukai Cocoa panas buatan Maggie." 


"Begitu? Kebetulan sekali, Wintermount terkenal dengan 
coklat panasnya:) kau bisa menikmatinya setiap pagi." 
Annika menyerahkan satu potong croissant itu pada Lucian. 
"Bicara tentang Wintermount, seberapa jauh jaraknya 
dengan Westeergard?" 


"Hmm...aku tidak tau, yang pasti Wintermount itu kerajaan 
dikekaisaran Ireland, negara tetangga Westeergard. 
Lumayan jauh lah..." Jelas Annika dan memakan croissant 
tersebut. "Katanya harus pakai kereta dulu baru sampai." 


"Kereta?" 
"Hmm." Annika mengangguk kan kepala. 
"Yang biasa lewat disisi kota?" 


"Iya, stasiun nya ada di cilia, baru naik kereta uap ke 
Ireland, setelahnya naik lagi kereta kuda ke Wintermount." 


Lucian terdiam. membayangkan seberapa jauh nya jarak 
antar dua kekaisaran tersebut. Ditatapnya langit biru 
dengan awan dan saljunya. Seraya berpikir panjang. 


Langit saja sangat luas tanpa batas dan tidak bisa dijangkau 
hanya dengan tangan, bagaimana dengan jauhnya 
academy itu dari sini? Tiga tahun? Selama itukah? 


"Ian, Jean sudah tiba dengan kereta! Ayo, ayo!!!" Annika 
menarik tangan nya untuk segera menemui Jean yang 
menyapa mereka dari kejauhan. Kereta kuda itulah yang 


akan membawa serta tuan dan penumpang nya untuk 
bepergian. Istana, langkah kedua dari pertemuan 
berikutnya. 


KKK 


Bangunan putih megah dengan taman disamping kanan-kiri 
nya, menara penyihir dan menara pengawas dimana para 
kesatria siap berjaga dari ketinggian. Pelayan yang berlalu 
lalang kesana kemari, serta para duta bangsawan 
berpangkat tinggi. Istana, adalah tempat dimana segala 
kegiatan politik dan pemerintahan terjadi. Disana lah pusat 
kekuasaan dan perebutan kursi kekuasaan terukir dalam 
sejarah. 


Istana utama, berdiri dengan megahnya, diantara istana- 
istana lainnya. 


Annika menatapnya dengan pandangan kagum, tak pernah 
terlintas dibenaknya akan wujud mahakarya indah itu. 
Bahkan keinginan untuk mengunjungi nya saja tak pernah 
terlintas dibenaknya. Dan tentunya tidak masuk dalam list 
'perencanaan kehidupan kedua yang luar biasa' miliknya. 
"Wah, apa bangunan besar ini istana?! Ini lebih besar dari 
rumah mu, Annika!" Mungkin Lucian juga berpikiran sama 
dengannya. 


"ena sering kesini kan?" Tanyanya. Sedang lelaki yang 
tengah sibuk dengan kertas-kertas dokumen apalah itu 
hanya meng-iyakan. "Saya sering kesini sebelum datang 
kerumah Marquis untuk melatih anda." 


"Apa croissant disana juga besar?" 


"Ah...itu...tanyakan pada koki istana." 


Istana, tidak seperti Kantor atau perusahaan dengan kantin 
penuh makanan untuk dibeli dan dimakan. Hanya keluarga 
Kerajaan saja yang bisa menikmati hidangan super mewah 
tersebut. Annika menyadari nya. Toh, ia tidak terlalu 
mengharapkan hal itu. 


Melihatnya saja sudah membuatku kenyang- 


"Nah, tes dan ujian akan diadakan di field istana utama. 
Tempat itu sengaja dipilih karena luas dan sedikit jauh dari 
khalayak ramai. Jadi, para peserta dalam meluncurkan sihir 
nya dengan bebas. Tuan Lucian, ingat, jangan grogi, percaya 
diri adalah kunci nya. Mereka tidak akan meluluskan peserta 
yang main-main dan hanya mengandalkan besarnya 
kekuatan yang ia punya." 


"Baik, aku pasti akan membuat mu bangga karena telah 
membimbing ku, tuan Jean:)" 


"Bagus." 


Annika tersenyum kecil. "Jangan pedulikan hinaan mereka 
terhadap mu, fokus saja pada apa yang kamu hadapi, oke?" 
Lucian tersenyum dan mengangguk. 


"Nah, kereta telah berhenti, mari..." Sela jean, lalu 
membukakan pintu kereta. 


Mereka segera menuruni kereta, mengiringi Jean yang 
seperti induk dari dua anak ayam ditempat asing. Ya, istana 
memang tempat asing bagi keduanya, terutama bagi 
Lucian. 

Annika menatap tempat itu dalam diamnya. Itu berusaha 
mengingat isi novel tersebut. Mencoba mencari tahu, apa 
akan ada yang terjadi nanti... 


Semoga saja, tidak... 


la melirik Lucian yang masih mengagumi arsitektur 
bangunan khas kerajaan Eropa ini. Meski disamping kanan 
kirinya orang yang berlalu lalang menatap nya takut dan 
enggan mendekati dirinya. la menghela nafas resah lalu 
menggenggam tangan dengan keringat dingin milik Lucian. 


"Eh? Ada apa?" 
"Apa kau gugup?" 
"Ah, bagaimana kau tau?" 


"Kau tidak mengenakan sarung tangan dan dengan sengaja 
meninggalkan nya dikamar bukan? Tangan mu berkeringat." 


"Kau benar, aku gugup...meski seberapa kuat aku mencoba 
untuk percaya diri, tetap saja..." 


"Kau pasti lulus! Pasti! Aku sangat yakin dengan bakat 
hebat mu itu!" Annika menatap nya optimis. Lucian yang 
mendengar nya mengernyitkan keningnya. "Darimana kau 
tau?" 


"Dar---" Annika tiba tiba menggantung ucapannya. Hampir 
saja ia buka mulut tentang isi novel itu. "Dari kehebatan 
mu!" 


"Fffft. Ea: 
"Kenapa kau tertawa?" 


"Kau lucu, bagaimana kau bisa seyakin itu?" Lucian 
menatap nya lekat, membuat Annika terdiam sesaat. "K.. 
karena..." Dan ucapannya terpotong seketika tatkala Jean 
memperkenalkan seorang pria dengan ajudannya yang 
nampak berusia 30an pada mereka. 


"Tuan Lucian. Perkenalkan, ini tuan Louis. Kepala dekan 
academy of magia yang kebetulan tengah berkunjung 
kesini." 


Lucian menatap pria yang tersenyum ramah kearahnya itu. 
Lalu membungkuk hormat. "Salam tuan. Senang bertemu 
dengan anda." 


"Senang bertemu denganmu juga. Lucian. Saya kepala 
dekan academy." Matanya melirik kearah Annika yang ikut 
memberi salam serupa, sedikit merasa familiar dengan 
rupanya. 

"Maaf nona, apa anda putri Marguis Raihanna?" Annika 
mendongak lalu mengangguk. "Begitu, kudengar kalian 
memiliki mata ungu yang indah. Baru kali ini aku melihat 
yang seperti ini." 


Annika hanya tersenyum kecil lalu berdehem sebentar. 
"Terimakasih, tuan." Bisakah urus saja urusanmu itu? 


"Nah, kudengar kau adalah anak yang ikut pendaftaran 
dengan sponsor. Benar begitu?" 


"Benar tuan." 


“Ingatlah ini, academy ku mungkin menerima beberapa 
murid yang disponsor. Tapi jika murid itu hanya main-main, 
kami tidak akan segan mengembalikan nya kembali 
kerumah nya. Mengerti?" 


Lucian terdiam, lalu menganggukkan kepalanya pelan. 
Merasa tak nyaman dengan penuturan sikap pria itu 
barusan. "Semoga lulus dengan nilai terbaik. Viscount Jean, 
kuharap apa yang kau ajarkan pada anak ini tidak 
mengecewakan pihak academy." 


"Tentu, tuan." 


Pria itu berlalu pergi bersama ajudannya yang hanya diam 
sedari tadi dengan kertas jadwal ditangannya. Annika 
menatap kepergian mereka, lalu tersenyum kecil. Ian tidak 
akan mengecewakan mu, tuan dekan yang garang 


"Ian, ayo kita ke field, seperti nya para peserta yang lain ada 
disana." 


KKK 


Sesuai kabar, ada 15 peserta yang diikutkan dalam tes 
masuk academy tersebut. Enam diantaranya adalah 
Bangsawan berpangkat tinggi. Dan sisanya adalah para 
penduduk desa dan kota yang diberi sponsor atau yang 
mendaftar dengan sendirinya. Dan lucian berdiri diantara 
mereka. Semua. Dari samping field. Annika menatap satu 
persatu orang-orang itu. 


"Bangsawan aristokrat..." Gumamnya pelan. la tak terlalu 
mengenal mereka semua, karena selama ini Marchionnes 
tidak pernah membolehkan nya ikut pertemuan anak-anak 
bangsawan, lain hal ketika usianya nanti menginjak 13 atau 
14 atau sudah melakukan debutante nya barulah ia akan 
diperbolehkan mengikuti nya. "Jean. Apa kau tau siapa saja 
bangsawan itu?" Ditatapnya Jean yang berdiri disebelah, 
guna menonton perjuangan satu-satunya murid nya yang 
tengah bertarung kejeniusan dengan kertas soal 
didepannya. 


"Mereka? Oh, saya tidak terlalu dapat melihat nya tanpa 
kacamata saya yang tertinggal dirumah. Kenapa? Anda 
tertarik?" Jean menyeringai kearahnya lalu memberi kode 
aneh berkali-kali. "Aku tidak semudah itu menyukai 
seseorang. HAI! AKU INI MASIH 10 TAHUN!" 


"Bagi saya, nona itu berusia 18 atau 20 tahun. Meski 
tampang imut pun, rasanya nona menyimpan mental tua 
didalamnya." Annika bungkam, apa gunanya ia terus 
berseteru dengan penyihir disampingnya ini. Bukannya dia 
yang akan memenangkan perdebatan, yang ada malah 
identitas dan rahasianya yang terbongkar. Oh tidak, itu 
adalah pilihan yang buruk. 


Sementara itu, Lucian tengah fokus dengan kertas 
didepannya, kertas itu kosong tanpa coretan atas 
pertanyaan soal dipermukaan nya. "Apa ini?" 


"Soal akan muncul jika kalian benar-benar memerhatikan 
nya." Ucapan panitia barusan memecah seluruh pertanyaan 
nya, seluruh peserta yang ada disana bingung 
mendengarnya dan melakukan apa yang dipinta, 
memerhatikan kertas itu lebih seksama. 


"Setiap ujian, selalu ada jebakan didalamnya..." 
Jebakan? 


Lucian memerhatikan kertas itu kosong. Mencoba menerka 
lebih dalam apa ada sesuatu didalamnya. 

"Hmm..." Bukannya fokus, telinganya malah mendengarkan 
isi pikiran orang-orang disekitarnya yang terus menerus 
menggaruk pasrah tes kali ini. 


Tunggu... 
Baca pikiran? 


Lucian mendongak, menatap Jean disisi lapangan bersama 
Annika, dari jauh, lelaki itu tersenyum samar. Seakan 
menjawab pertanyaan nya. 


"Dia terlalu fokus." 


"Ya?" 


"Dia malah menatap kesini..." Jean terkekeh pada annika 
disamping nya yang menatap nya bingung. "Terlalu fokus 
membuat seseorang dengan mana sebesar tuan lucian 
menjadi lebih peka terhadap keadaan sekitarnya. Dan 
membuat seluruh Indra tubuhnya menjadi tajam." 


"Termasuk mendengar isi pikiran orang lain..." 


Annika terdiam. Dalam hati ia bergumam pelan. "Semoga 
saja dia tidak menelaah pikiran orang sembarangan..." 


"Apa kalian menemukan soalnya?" 


Panitia tersebut menatap satu persatu para peserta yang 
raut wajahnya nampak kebingungan. Melihat hal itu, Lucian 
tersenyum kecil. 


"Tuan, ini hanya kertas kosong." Ucap nya tenang, dan 
langsung menarik perhatian seluruh tatapan mata. Lucian 
kembali mendengar isi pikiran mereka yang rata-rata 
menghina dan merendahkan dirinya. 


Tidak apa, tidak ada yang akan merendahkan dirimu... 


"Bagaimana bisa begitu? Apa kau yakin?" Lucian 
menangangguk. "Kertas soal yang sebenarnya pasti ada 
lambang resmi dari academy." 


Lagi-lagi seluruh pasang mata mengarah padanya, mereka 
berbisik satu sama lain dan saling membenarkan ucapan 
Lucian. Dan sebagian lagi tak menyetujui ucapannya. Sang 
panitia tersebut menatap wajah nya lekat. Netra merah 
Lucian berkilat. 


"Kertas yang sebenarnya tidak ada, kalian hanya menjebak 
dan mencoba untuk menguji kami." 


Tbc 


Hallooo, gak nyangka bisa up chapter ini, padahal 
lagi rehat liburan. Semoga suka” 


Don't forget to vote, ok?! 


12. Penglihatan Sienna 


"Kertas yang sebenarnya tidak ada, kalian hanya menjebak 
dan mencoba untuk menguji kami." 


Lucian menatap panitia itu yang tersenyum, ia lalu 
menjetikan jarinya sehingga kertas-kertas itu terbang dan 
tersusun rapi diatas meja. Semua peserta melongo tak 
percaya. Sungguh mereka tak mengira ini hanya kertas 
kosong tak bertulis. 


"Benar, itu hanya kertas kosong, ketajaman mata mu tak 
main-main rupanya. Ujian ini dilakukan untuk mengetahui 
sejauh mana kalian dapat mempertajam Indra penglihatan 
kalian. Tuan Lucian, selamat, anda lulus dalam tahap ini." 


Annika yang melihatnya sontak melompat layaknya anak 
kecil yang mendapatkan hadiah fantastis. Lucian yang 
melihatnya tertawa kecil. Lalu segera mempersiapkan diri 
untuk tahap ujian kedua. Pengendalian terhadap mana. 
Ujian ini ada tiga tahap, dan mereka baru memasuki tahap 
kedua. Seluruh peserta mulai memperhatikan dirinya 
layaknya musuh yang harus diperhatikan Agar tidak salah 
dalam mengambil langkah. 


"Bagus lan!!!" 
"Ini semua berkat Jean." 


Jean tersenyum lalu mensejajarkan tingginya dengan 
Lucian. "Bukan, ini berkat kerja keras mu selama dua bulan 
kesempatan terakhir kita, tidak mudah mempelajari sesuatu 
hanya dalam waktu sesingkat itu. Tapi kau berhasil tuan 
Lucian." 


"Nah, semangat untuk tahap kedua!!!" 


Satu demi satu peserta mulai mengeluarkan mana mereka 
masing-masing tak terkecuali Lucian yang terus mendapat 
perhatian. Entah apa yang mereka inginkan, lelaki bernetra 
merah itu tetap fokus pada satu titik nya. 


"Api, bukan sembarang orang bisa mengendalikan nya. 
Tidak seperti air atau benda lainnya. Api Membutuhkan 
perhatian yang tinggi, jika kalian salah melakukan nya, 
maka tidak ada pilihan lain selain mendiskualifikasi kan 
peserta tersebut." 


Ujian terus berlanjut, pengendalian mana terhadap empat 
elemen alam. Peringkat pertama, diduduki oleh anak didik 
dari Vallerius's house. Peringkat kedua, oleh Lucian. Dan 
ketiga diduduki oleh seorang peserta dari kota. Lima orang 
peserta didiskualifikasi seketika, meninggalkan 10 peserta 
yang tersisa, tahap ketiga, satu lawan satu, mereka akan 
saling bertarung. 


"Annika, Vallerius's house itu apa?" Lucian menatap Annika 
yang sibuk memakan dessert nya. Yang ditanya mendongak 
serta berpikir keras. Merasa tak asing dengan nama 
tersebut. Bagaimana tak asing? Ada satu halaman dari 
dalam novel [The Vermilion Primrose] yang menjelaskan 
tentang Vallerius's house ini. Kenapa aku bisa lupa? 


"Kalau tidak salah, Vallerius's house adalah suatu lembaga 
sihir milik keluarga Duke Vallerius. Mereka biasa 
menampung anak-anak berbakat seperti mu. Kenapa?" 


"Kau tau dia?" 


"Hmm?" 


Lucian menunjuk seorang gadis dengan tatapan setajam 
elang. Gadis berambut merah keoranyenan yang tak 
menyadari tatapan mereka berdua, hanya sibuk dengan 
buku didepannya . 


"Kau suka?" 


"Eh?" Lucian sontak menatap Annika horor, tak menduga 
hal tersebut diucapkan langsung oleh gadis bernetra ungu 
itu. "S..suka? Tidak!" 


"Hehe, aku hanya bercanda, apa dia anak dari sana?" 
"Mungkin..." 


"Kalau begitu, kau bisa mengajaknya berkenalan dan 
mendapat teman baru nantinya:)" 


"Apa kau yakin?" 


"Tentu..." Lucian menatap croissant yang tersisa. "Selama 
ini, hanya sedikit orang yang peduli dengan kehadiranku. 
Rasanya, jari-jari ku dapat menghitung mereka. Hanya kau, 
tom, dan 'orang' itu." 


"Ngomong ngomong, siapa orang itu? Kau tidak pernah 
menceritakan nya padaku..." Annika menatapnya dengan 
tatapan penuh tanda tanya. Yang ditanya nampak enggan 
menceritakan nya. Namun apalah daya, ia tak punya hak 
untuk menolak, toh, ini hanya cerita lama. 


"Sudah lama, kami bertemu saat aku sedang mencuri roti 
miliknya. Sama seperti mu, dia mengejar ku mati-matian. 
Setelah menangkap ku... Dia bilang mencuri itu tidak baik. 
Lalu, dia mengajariku sihir, katanya agar hidup ku lebih 
baik. Kami biasa bertemu dipusat kota, setelah beberapa 


saat dia...tak pernah menemui ku lagi, seakan hilang ditelan 
bumi. Aku tidak pernah menatap keberadaan nya lagi." 


"Sudah lama.... 


Annika menatap nya lekat, iris mata merah Lucian menatap 
langit yang kembali menjatuhkan butiran saljunya yang 
sempat terhenti tadi. Musim dingin terakhir. "lan...apa dia 
berharga bagimu?" 


"Hmm, entahlah...aku tidak pernah menganggap seseorang 
itu berharga. Karena suatu saat nanti mereka juga akan 
meninggalkan ku." 


"Bagaimana denganku? Apa aku berharga bagimu?" 


Lucian terdiam, lalu tersenyum kecil. "Biar waktu yang 
menjawab nya..." 


aaa 
"Apa ini perpustakaan?" 


Kutatap pintu coklat oak itu dengan seksama, karena 
merasa bosan pada pertarungan bergilir itu (lan ada 
diurutan ke empat.) pada akhirnya aku memilih untuk jalan- 
jalan berkeliling istana utama sebentar, toh, tidak ada yang 
melarang. Berhubung Marquis juga berada disini Karena 
suatu urusan yang tak ingin aku ketahui, mereka akan 
berpikir bahwa Marquis yang membawaku kesini. 


Krieet... 


Pintu itu terbuka, menampilkan pemandangan rak-rak buku 
yang berjejer luas dengan segala aroma khas kertas. Nuansa 
sepi didalamnya mungkin membuat perpustakaan ini jarang 
dikunjungi karena tidak semenarik yang kukira. Siapapun 


yang melihat mungkin akan berpikiran sama denganku, 
sangat membosankan. Namun, bagi pecinta buku, tidak ada 
yang membosankan meski perpustakaan seperti ini. 


"Tidak apa jika aku membaca buku sebentar bukan?" 


Dibanding itu, aku bersyukur memiliki hobi membaca jika 
tidak, bagaimana bisa aku tau alur novel ini jika tidak 
membacanya? Mungkin saat ini aku akan mati jika 
terlambat bertindak. "Hmm?" Kutatap buku Dengan sampul 
berwarna hitam pekat dengan beberapa sulaman emas 
disampul depan, buku dengan sampul yang terbuat dari 
kulit itu menarik perhatian ku dengan judulnya. "Waktu, dan 
segala misteri nya. Wow, keren..." 


"Nona tertarik dengan sihir?" 
DEG... 


aku menoleh dengan cepat kala mendengar suara pernuh 
tanda tanya itu memanggil ku. Dan seorang gadis, 
berambut keoranyenan dengan mata coklat gelap, ia 
nampaknya sebaya denganku dan tengah menatapku lekat. 
"Maaf?" 


"Apa nona tertarik dengan sihir?" 


"Ini buku sihir?" Tanyaku, ia menangangguk pelan, lalu 
segera menunjuk simbol bintang Utara diujung sampul. "Jika 
nona melihat buku dengan simbol 'Estelle' berarti itu buku 
sihir." 


"Oh, begitu rupanya... Terimakasih sudah memberitahu." 


"Kau dekat dengan anak bermata merah itu?" 


"Maksudmu Lucian?" Ia lagi-lagi mengangguk, sungguh, 
pembawaan yang misterius dan berwajah datar itu 
mengganggu ku, meski begitu,tak dapat dipungkiri, 
ia...cantik. 

"Anak itu, seberapa hebat?" Aku mengernyit heran. Apa 
maksudnya lan? 


"Sangat hebat, aku memberi nya sponsor atas nama 
keluarga ku." 


"Begitu...apa anda putri Marguis?" 
"Oh, bagaimana nona bisa-" 


"Iris ungu lavender mu menjelaskan identitas mu." Ah, aku 
lupa mata ini... 


"Terlanjur berbicara dengan nona, perkenalkan saya Sienna 
Marianne. Anak dari Vallerius's house." Mataku membulat 
sempurna. Wah, pantas saja aku melihat Duke Vallerius di 
kursi VIP (anggaplah VIP) la menyodorkan tangannya 
padaku, tanda pertemanan. "Annika Raihanna. Senang 
bertemu denganmu." 


"Aku juga... Nona." 

Teman baru? Mungkin:) akhirnya aku punya teman gaes:) 
Tunggu... 

"Jan kau akan bertarung dengan siapa?" 

“Gadis oranye itu." 


"Oh, lumayan, kalian setara kuat nya dan sihir nya:) 
semangat lan!!!" 


Oohooo... Jadi gadis didepanku ini adalah lawan nya Lucian 
alias Carlos? Uwaaaah, anak didik Vallerius's house jangan 
disepelekan. Mereka kumpulan para calon penyihir hebat! 
Duke Vallerius memang memiliki sihir yang selalu turun 
temurun, dan setiap generasi juga akan mencari murid 
untuk dilatih, dan tercipta lah Vallerius's house. Adipati ini 
jarang berhubungan dengan kekaisaran, tapi mereka selalu 
memasok penyihir kemenara penyihir. Dan kekuatan nya 
setara dengan kekuatan 50.000 kesatria hebat kekaisaran. 
Intinya, mereka keluarga yang tak dapat diremehkan. 
(Macam keluarga selvator di .... Hehe.) 


Meski begitu, hubungan keduanya selalu baik:) jadi tidak 
ada pertempuran dikedua belah pihak: ) 


"Nona Annika. Sepertinya giliran saya tidak akan lama lagi. 
Senang bertemu dengan anda, tapi permisi..." 


la meninggalkan ku sendirian disini, tak apa, yang penting 
aku dapat teman baru““ meski tiga tahun kedepan ia tidak 
ada disini:) tunggu...apa? Gilirannya? lan bilang bertarung 
dengan dia bukan? 


OH! INI GILIRAN IAN!!! 


Dan begitulah, setelahnya aku berlari mati-matian berburu 
dengan waktu. 


KKK 


"Dimana dia?" Lucian mengedarkan pandangannya sejauh 
mana matanya menangkap lingkungan disekitarnya. 
Sedang Jean disamping nya tengah sibuk menyuruhnya 
untuk kedepannya sana, meski begitu, ia tidak akan maju 
sebelum gadis bernetra ungu itu ada didepannya dan 
menyemangati dirinya. 


"Tunggu sebentar Jean, annika belum datang..." 


"Tuan Lucian, ini adalah panggilan kedua, jika anda 
terlambat..." 


"Haish!" 


Lucian menggertak kesal. Dan seketika itu juga, sebuah 
lingkaran sihir muncul mengelilingi nya, bercahaya tak 
bercela. membuat seluruh kegiatan dalam waktu tersebut 
terhenti seketika. Bahkan seekor burung gagak yang tengah 
menembus dinginnya angin terdiam diudara lepas. Salju 
yang berguguran juga terhenti dari tugasnya. Lucian 
mendesah panjang, tanpa sengaja ia lepas kontrol. 


Membuat waktu berhenti seperti ini hanya akan menguras 
tenaga nya, mungkin karena lama tak digunakan. 


Jikalau bukan karena gadis itu... 


la mungkin tak akan melakukan nya. Toh diantara ribuan 
nafas makhluk hidup yang saat ini terhenti, hanya gadis 
bernetra ungu yang tak terpengaruh. 


"Jean, waktu aku bertemu dengan Annika ditoko roti, aku 
menghentikan waktu. Namun dia tidak terpengaruh sama 
sekali." 


"Apa yang anda lakukan ditoko roti tersebut?" 

"Mencuri?" 

"Wah sepertinya pertemuan kalian sungguh tak terduga:')" 
Memang sangat tak terduga. 


"Marguis Raihanna adalah keluarga satu-satunya yang 
memiliki mata amethys, dan mata itu memiliki 


keistimewaan. Dalam artian 'tahan banting' terhadap jenis 
kekuatan sihir yang merugikan mereka. Mustahil dapat 
menembus pertahanan yang masih menjadi misteri itu. 
Kecuali membunuh nya dengan pedang tanpa pengaruh 
sihir apapun. Termasuk spirit stone." 


Tidak akan berpengaruh sama sekali. Apa Annika tersesat? 
Jean bilang, ia hanya berjalan-jalan menyusuri istana 
bukan? 


"Lucian!" 
Suara itu... "Apa yang kau lakukan!!!" 
"Aku? Hanya bermain sebentar:)" 


"Keterlaluan, kau menggunakan sihir pemberhentian 
waktu?" Lucian mengangguk. "Aku menunggu mu, tapi 
panitia terus mendesak ku. Jadi aku memberhentikan nya. 
Hehe..." 


Annika memutar bola matanya tak percaya. "Kau ini, aku 
tetap akan melihat dan menyemangati mu meski aku tidak 
ada didekat mu sekalipun. Jadi kembalikanlah keadaan 
seperti semula." 


Tepat setelah Annika menyelesaikan kata-katanya, waktu 
kembali berjalan seperti sedia kala, waktu kembali berjalan 
normal. Beberapa orang ada yang bingung dan beberapa 
nya lagi tak menyadari hal itu. Annika dan Lucian hanya 
terkikik bersama setelahnya. "Semangat!! lan!" 


Kini, Lucian berhadapan dengan seorang yang tak lagi asing 
dimatanya, seseorang berambut oranye labu dengan 
tatapan tajam itu. Yang dia ketahui, usianya 12 tahun. 
Pemegang peringkat pertama dalam ujian tahap kedua. 
Sienna Marianne, anak didik dari Vallerius's house. 


Dan setelahnya, muncul tiga senjata yang melayang 
didepan mereka. Masing-masing ada pedang dan busur 
ajaib. Dikedua benda itu juga terdapat spirit stone guna 
menambah kekuatan dua senjata tersebut. Lucian 
mengambil pedang, lain hal dengan Sienna yang 
mengambil busur. 


"Senang bertemu dengan mu, Lucian. Kuharap setelah ini 
kau tak akan kesulitan karena ku." Sienna melempar 
senyuman simpul. Lain hal dengan Lucian yang menatapnya 
datar. 


Kupikir tadi ia tersenyum pada nona Annika... 


Saat itu juga, Sienna menarik anak panah nya. Dan 
melepaskan nya kearah Lucian. 


lang! Tang! 


Lucian menghalau nya dengan pedang. "Hanya itu?" Sienna 
tersenyum "kemampuan yang meragukan." Dan setelah 
itulah Sienna mulai memperbanyak serangan anak panah 
nya yang kini melayang menuju Lucian dengan bebasnya. 


Lucian menghindar dan terus menghindar, sebaliknya 
dengan Sienna yang serangan nya kian mengganas. Annika 
yang menontonnya dari sisi hanya bisa melihat, karena 
jarak diantara mereka menggunakan barrier agar tidak ada 
serangan yang mengenai bangunan istana. 


lang! Tang! 
"Sampai kapan lan akan terus menghindar?!" 


Jean menatap pertarungan didepannya dengan serius. 
"Nona, saya pikir, tuan Lucian masih mengulur waktu untuk 
itu." 


"Meski tuan lucian terlihat baik didepan anda. Tapi itu bukan 
berarti ia akan baik pada orang lain." 


Annika terdiam ditempat. Dalam hati ia membenarkan 
perkataan Jean barusan. Dinovel pun sama, Carlos juga 
berperilaku lembut untuk sang tokoh utama wanita nya, 
Helena. Namun didepan orang lain, ia dikenal bengis dan 
tak berperasaan. Bahkan diberi julukan mesin pembunuh 
saat berhasil memenangkan perang Calmar saat melindungi 
Duke Adelio yang hampir terbunuh. 


Apa jika lan bertemu dengan Helena...semua rencanaku 
gagal? Apa semua akan menjadi sia-sia? 


"AAAKH!" 
DEG! 


Annika tersadar dari lamunannya, tatkala mendapati Lucian 
dengan keadaan bahu yang dipenuhi oleh darah yang 
mengecer dari anak panah dan memenuhi pakaian yang ia 
kenakan. "IAN!!!" 


"Ukh...hah! Kau pikir ini akan berhasil menumbangkan 
diriku? Selama ini aku terus mengulur waktu karena kau 
adalah seorang perempuan." Mata merahnya berkilat, 
mengeluarkan aura penuh kesuraman yang bahkan tak 
pernah orang lihat. 


"Lucian!" 


"Nona, tenanglah, tuan lucian tahu apa yang harus 
dilakukan." 


Dari kejauhan, Annika dapat melihat, lucian yang berdiri 
seraya mencabut paksa anak panah dibahunya itu. Lalu 
berjalan kearah Sienna yang mulai mendingin ketakutan. 


Dan dengan kecepatan cepat, Lucian melesat dengan 
pedang ditangannya, mata pedang hampir menancap leher 
Sienna. 


Nyaris saja... 


Nafas gadis bersurai oranye labu itu terhenti, ia membeku 
ditempat tak bisa bergerak lantaran mata pedang yang baru 
diasah berada dipermukaan kulit lehernya. 


Brak... 


Sienna tersungkur ditanah tanpa luka sedikitpun, nafasnya 
memburu tatkala mendapati dirinya yang masih sadar 
dengan kehidupan. Nyaris saja ia kehilangan nyawa. Ia 
mendongak, menatap wajah Lucian didepan nya. Jauh 
disorot matanya, ia mendapati sosok pria berwajah serupa... 


Apa itu? 


Tbc 


Suprise para pembaca tercinta!!! 

Hehe, gak nyangka bisa up dua chapter sehari 
diwaktu yang berbeda, hayoloh, apa yang mba 
Sienna lihat 


Don't forget to vote,ok? 


13. Last Night at Winter 
"nilainya seri..." 


Semua orang yang hadir ditempat itu terdiam, sambil 
sesekali berbisik pada orang lain disamping mereka, 
ditengah lapangan. Lucian dan Sienna sama-sama diam 
menunggu keputusan. Dalam tahap ketiga, tidak ada 
peserta yang  didiskualifikasi meski kalah dalam 
pertarungan. Namun, entah bagaimana nilai mereka bisa 
seri. Padahal Lucian berhasil melumpuhkan pertahanan 
milik Sienna. 


"Beri hormat! Pada yang mulia kaisar Kendrick. " 


Annika menoleh, tatkala mendengar aba-aba tersebut, 
semua orang sontak memberi hormat pada pria berambut 
hitam dengan netra emas itu. Lelaki dengan wibawa besar 
itu menatap seluruh orang-orang yang hadir, dibelakangnya 
ada beberapa bangsawan yang selalu setia mengikuti 
dibelakang nya. Salah satu yang dikenali matanya hanya 
Marguis seorang. 


"Kudengar nilai nya seri." Ucapannya terdengar dingin, 
sedang mata emas nya menilik kesekian penjuru field istana 
utama itu. Lalu menatap Sienna dan Lucian yang masih 
berdiri ditengah field. "Apa mereka murid-murid yang akan 
dikirim tahun ini?" 


"Ya yang mulia, saya panitia pelaksana dari academi of 
magia, Wintermount." 


"Begitu... Aku baru saja bertemu dengan kepala dekan 
academy itu dan beberapa kepala dekan academy lainnya. 
Kuucapkan terima kasih kepada kalian--yang berpartisipasi 
dalam pendaftaran kedua ini." 


"Kunjungan ku disela kesibukan ini hanya untuk memberi 
hormat dan melihat wajah-wajah baru dari para calon 
penyihir yang akan datang. Selamat bagi kalian yang lulus 
dan sayang sekali bagi yang dikualifikasi." Kaisar 
menyorotkan pandangan keseluruh orang, dan pandangan 
nya sontak berhenti pada Lucian yang terluka. "Mari pergi..." 
Setelahnya, kaisar pergi seolah-olah kedatangan nya 
barusan bukan apa-apa. 


"Lucian!" 


Annika segera menghampiri nya setelah mendapat 
kesempatan, dan menariknya kesisi field. "Kau terluka!" 
Lucian mengukir senyum kecil lalu menggeleng kuat. "Ini 
tidak sakit..." 


"Apanya yang tidak sakit! Ini lebih parah dari wajahmu 
kemarin! Jean, tolong obat--" wajah Annika berubah seketika 
kala mendapati luka itu telah tertutup kembali, lain hal 
dengan bajunya yang masih basah berdarah. 


"Hilang?" 


"Aku tidak mau membuatmu khawatir, mungkin karena itu 
regenerasi nya lebih cepat dari dugaanku." Lucian 
memasang senyum kecil, lalu menatap Jean lekat. "Apa aku 
lulus?" 


"Tentu, kau mendapatkan nya dengan baik. Hasil kerja keras 
yang memuaskan." 


"Sekarang nikmatilah akhir musim dingin mu disini, karena 
pertengahan musim semi kau akan diantar ke academy." 


Lucian mengangguk sambil mengukir senyum samar, 
berapa Minggu lagi yang tersisa? Musim semi akan segera 
tiba. Dan sebelum musim semi berakhir ia akan 


meninggalkan tempat ini ke negeri asing. "Hai, Sienna!" 
Annika yang sedari tadi tak memedulikan ekspresi dari 
seorang Lucian kini menyapa Sienna yang berjalan bersama 
seorang pria kearah nya. 


"Nona, senang bertemu denganmu lagi. Oh, selamat tuan 
Lucian, anda lulus, meski nilai kita seri:)" ucapnya ramah. 
"Maaf karena membuat bahu mu terluka tadi." 


"Bukan apa-apa. Ini tidak masalah bagiku." Lucian 
menjawab seadanya, lalu tatapannya terarah pada pria ber- 
jas disamping Sienna. Sienna, yang menyadari tatapan 
Lucian tersenyum lalu menatap pria disamping nya. "Oh, 
perkenalkan ini guruku, tuan Duke Vallerius. Guru, dia 
adalah putri Marquis yang sempat kuceritakan tadi." 


Duke tersenyum lembut seraya menatap kedua bocah 
didepannya hangat. "Senang bertemu dengan mu nona 
Raihanna." 


"Anda juga, tuan Duke:)" Annika memasang senyum ramah 
nya. "Saya sering mendengar nama tuan dari ayah..." 


Yang disebut hanya tertawa. "Benarkah? Pasti ini pertama 
kalinya kita bertemu nona, saya dengar nona bertemu 
dengan anak didik saya diperpustakaan istana, begitu?" 


"Nona Sienna yang menyapa saya terlebih dahulu." 


"Begitu, ngomong ngomong, kuharap anak didik ku dan 
tuan Lucian dapat berteman nanti diacademy. Sienna, ayo 
kita pergi... Yang lain sudah menunggu." Duke tersenyum 
lalu membalikkan badan, membawa serta Sienna yang 
melempar kan senyum kearah mereka, gadis itu pergi dan 
menghilang diantara kerumunan orang. 


"Sienna akan masuk academy yang sama denganmu, 
kuharap kau dapat berteman baik dengannya lan." 


"Aku tidak butuh teman." 
"Eh?" 


Annika menoleh, menatap Lucian yang tengah melirik 
penuh papan nilai, jelas tak tertulis nama siapa yang ada di 
peringkat pertama. Hanya ada kotak kosong dengan dua 
nama dengan nilai yang seri. Semua orang sibuk 
membicarakan hal itu. 


"Aku gagal mendapat peringkat pertama, meski lulus dalam 
ujian ini..." 


"Ey-" Annika menyenggol bahunya kuat. "Kau ini, yang 
penting kau berhasil masuk kesana! Kau tau? Banyak orang 
diluar sana yang ingin bersekolah meski dirumah sekalipun. 
Bersyukurlah karena kau dapat memiliki kesempatan ini..." 


Lucian tersenyum. "Terimakasih..." 


H 2 


"Karena membawaku, dan memilih ku." Lucian meraih 
tangan kanan Annika lalu membungkuk dan mengecup 
punggung tangan nya lembut. "Sesuai permintaan mu, aku 
akan selalu mengingat nya, aku akan melindungi mu. 
Apapun yang terjadi." 


Annika terdiam. 


Apa ini? Secepat inikah? Apa aku benar-benar berhasil 
menarik nya kesisiku? 


"Jadi, mari kita nikmati waktu yang tersisa dimusim dingin 
ini. Nona-ku" 


N..nona? 


Lucian melempar senyum dan sekali lagi mengecup 
punggung tangannya, tanpa memedulikan kesunyian yang 
mengelilingi mereka ditengah lapangan salju yang kosong 
ini. 
daa 


Aku dan Lucian benar-benar menghabiskan waktu sebaik 
mungkin dimusim dingin ini, entah apa itu. Yang pasti 
kegiatan dari pagi hingga menjelang malam selalu kami 
habiskan bersama, dari bermain, membaca diperpustakaan 
mansion, lan yang menunjukkan kemampuan nya padaku, 
dan hal menyenangkan lainnya. 


Dan saat ini ditengah dinginnya malam, kami berada di 
diatap. (Jangan tanya Bagaimana bisa kami berada diatap, 
lan tiba-tiba masuk kekamar ku saat aku hendak beranjak 
tidur, dan menarik ku kabur ke atap. Menyebalkan- aku 
sudah lelah. Dan ingin menikmati waktu tidur ku yang 
berharga- ) "kenapa kau menarik ku kesini? Aku sudah lelah 
dan sangat mengantuk, hoaaaam." Sungguh, aku tidak 
peduli dengan penampilan ku saat menguap sembarangan, 
sangat tidak peduli. 


"Apa-apaan ini, kupikir tadi kau sangat tidak mengantuk 
saat makan malam." 


"Apanya yang apa-apaan? Aku menahan nya agar tidak 
kena ledek Yurian! Saat ini aku benar-benar hoaaaam 
mengantuk." 


"Yah, bagaimana kau bisa menikmatinya nanti?" 


"Apanya?" 
"Sebuah kejutan langit." 


Aku tidak peduli, aku ingin kekasur, kembalikan aku 
kekasur! Kasur!!!! 


"Ian, aku sangat mengantuk...." 


Lupakan, aku sudah tidak kuat menahannya lagi. Dan aku 
tidak kuat berdebat denganmu, kau terlalu pandai 
merangkai kata dan mempermainkan ucapanku... 


"Kalau begitu tidurlah sebentar, jika kejutannya sudah 
dekat, akan kubangunkan..." 


"Hmm..." 


Akhirnya gaes, aku bisa tidur, meski diatap:') kusandarkan 
kepalaku pada bahunya, (dia sendiri yang meminta..) lalu 
tidak lama setelahnya, aku benar-benar terlelap dalam tidur. 


KKK 


Lucian diam menatap langit malam bertaburkan bintang, 
layaknya permadani hitam pekat dengan butiran permata 
diatasnya, indah. Bahkan bintang Utara nampak jelas 
dilangit malam ini. 


"Sebentar lagi..." la tersenyum kecil. Lalu melirik kearah 
Annika yang terlelap dibahunya. Berbekal selimut yang 
menutupi punggung yang hanya dibalut piyama tipis. 
Padahal akan menyenangkan jika melihatnya bersama, 
Lucian tersenyum kecil. Lalu kembali menatap langit. 


"Apa kau selelah itu?" 


"Tentu saja, kau pasti lelah, setelah kelas langsung 
menghabiskan waktu bersama ku..." 


"Padahal, kejutan nya hanya bisa dilihat saat akhir musim 
dingin." 


"Kau tau, sepertinya aku menyukai musim dingin." 


"Padahal dulu tidak, mungkin karena kita bertemu dimusim 
ini." 


Lucian terus-menerus berbicara dengan Annika yang sudah 
mendengkur halus. Rambut honey blonde nya yang acak- 
acakan itu tertiup angin, menutupi separuh wajahnya. 
Lucian menjumput rambut-rambut itu dengan tangannya, 
dan meraihnya perlahan. Aroma khas mawar menyeruak 
dari helaian rambutnya. 


Lucian terdiam. 

"Aku-" 

"Ngg? Uh, aku ketiduran lama. lan?" 
DEG... 


mata mereka bertemu disaat bersamaan. Tinggi lan yang 
hanya bertambah beberapa senti, membuat Annika 
mendongak sedikit. Mata Semerah mawar itu balik menatap 
netra ungu tersebut. Keduanya sama-sama terdiam. Hingga 
tiba-tiba Lucian menarik ujung bibirnya tersenyum. "Kau 
bangun diwaktu yang tepat. Kejutan langitnya akan segera 


dimulai..." Ia mendongak, menatap ke langit kembali. 
"Oh...itu dia..." 
"Ah..." Annika tersadar dari lamunannya tatkala kala 


mendengar ucapan lelaki disamping nya yang sibuk 


menunjuk langit. "Annika lihat!" Mata nya juga ikut 
menyorot kelangit dan.... 


"Uwaaah ( o ) bintang jatuh? Sebanyak ini?" 


Langit selalu punya hal tak terduga yang menakjubkan. 
Itulah yang saat ini tertanam dibenaknya, annika menatap 
langit dengan tatapan tak percaya sekaligus takjub. Seumur 
hidupnya baru kali ini ia melihat hal indah lainnya selain 
pelangi selepas hujan. "Ian, ini indah!" 


"Lebih indah dari dari pelangi terindah yang pernah 
kulihat!" 


Lucian tersenyum. Begitu juga Annika, ia lantas menautkan 
kedua tangan nya lalu memejamkan mata, dan membuat 
harapan yang hanya ia dan hatinya saja yang tahu. Lalu 
tersenyum hangat. Membuat Lucian penasaran bukan main. 
"Apa yang kau pinta?" 


"Ey?! Itu rahasia!" 

"Katakan padaku!" 

"Kau sendiri? Apa yang kau pinta? Hah!" 
"Aku tidak membuat permintaan apapun..." 


"Kau ini, cepat lakukan! Sebelum bintang jatuhnya habis..." 
Lucian menuruti apa yang Annika suruh, membuat harapan 
kecil dalam permintaan dihatinya. "Jadi? Apa yang kau 
pinta?" 


Lucian membuka matanya, lalu menoleh dengan cepat. 
"Rahasia! Wee! " 


"Hei! Kau curang!" 


"Kau sendiri juga tidak ingin memberitahu apapun 
padaku!!!" 


Yah, seperti itulah last night at winter mereka, berdebat 
perihal permintaan kecil yang mungkin saja dibawa oleh 
para bintang jatuh tersebut. 


Namun, diam-diam, mereka punya harapan yang sama. 


'Semoga' kami memiliki akhir yang bahagia- 


Tbc 


Don't forget to vote, ok? 


14. Spring For US 
"Kau tau alasan ku menunjukkan ini padamu?" 
Annika masih memandang bintang bertanya. "Apa?" 


"Karena disetiap tahun... Hanya langit yang memberikan 
hadiah indah seperti ini dimalam ulang tahunku..." 


"Ulang tahun?" Annika tersenyum simpul. 


"nona? Kenapa memanggil kami malam-malam begini?" 
Nana dan maggie mengucek matanya seraya 
mempertahankan kesadaran yang tersisa dihadapan Annika 
yang juga mengantuk. 


"Sebenarnya, aku juga mengantuk... Tapi...ini menyangkut 
lan." 


Maggie, yang kebetulan pelayan pribadinya langsung 
merespon. "Tuan Lucian?" Annika menoleh, dan 
mengangguk seraya menatap mereka berdua dengan 
hangat. 


"Besok...." 


KKK 


Pagi telah menyapa, mentari mulai menampakkan diri di 
ufuk timur sana, burung-burung berkicauan dengan 
merdunya. Salju-salju putih telah menyelesaikan tugas nya, 
kini giliran rerumputan hijau dan hamparan bunga yang 
menghiasi awal musim semi tahun ini. Annika menatap 
jendela kamarnya seperti biasa, lalu melakukan olahraga 
kecil. 


"Welcome spring... please give us happiness in this beautiful 
spring." Bibirnya mengukir senyuman hangat. 


"Selamat pagi nona, apa anda tidur dengan baik?" Nana 
datang dengan senyuman merekah khas yang biasa ia 
tampilkan pada gadis itu. "Selamat pagi untuk Nana juga, 
aku tidur dengan nyenyak. Nana?" 


"Hahaha, tentu saja, meski mata saya sedikit mengantuk 
tapi saya tidak sabar menyambut pagi yang indah ini!" 
Nana tersenyum ceria. "Oh, dan saya harus mempersiapkan 
anda sebaik mungkin!" 


"Untuk?" 


"Karena kita akan menyambut tamu spesial! Oh, dan 
tentunya kita juga bisa mengadakan pesta kecil-kecilan 
untuk tuan Lucian setelahnya:)" 


Annika menghela nafas. "Aku akan menemui ibu setelah 
memberi kejutan pada lan. Nana." Keputusan Annika sudah 
bulat sejak tadi malam, apapun yang terjadi, ini ulang tahun 
pertama nya, dan juga tahun terakhir masa anak-anak nya. 
"Tolong persiap kan aku, Nana...." 


KKK 


"Sudah selesai, nona kini secantik Cinderella..." 
Cinderella? Aku? 


Oh, jangan ditanya, dizaman (dalam novel.) ini selain kereta 
api yang mustahil ada, juga ada dongeng-dongeng putri 
dan pangeran berkuda putih. Bahkan Romeo dan Juliet juga 
ada. Mendengar nama mengucapkan kata Cinderella yang 
mirip denganku membuatku terkekeh geli. Itu hal yang tidak 
mungkin. 


"Nana pernah bertemu Cinderella?" 


"Tidak, tapi saya yakin, anda adalah Cinderella dengan 
sepatu kaca yang akan menikah dengan pangeran yang 
tampan." 


"Itu tidak akan terjadi..." 


Tujuan ku disini bukan untuk menikah apalagi menjalin 
hubungan dengan pangeran Hans yang akan bersanding 
dengan Helena. Melainkan bertahan hidup dengan 
menjadikan Carlos sebagai heroin untuk tokoh antagonis 
figuran sepertiku. Ya, itulah tujuanku. 


"Apa tempat nya sudah siap?" 

"Tentu..." 

"lan?" 

"Maggie sudah mengurus sesuai permintaan nona:)" 


"Bagus. Aku akan menuntunnya, dan kalian akan memberi 
kejutan. Paham?" 


"Anda sudah mengatakan nya sebanyak lima kali:)" 
"Woah! Nana menghitung nya?!" 
"Selalu." 


Sekarang, jam tujuh pagi. Aku segera berlari kekamar lan 
dengan cepat. Lalu kudapati Maggie yang keluar dari sana 
sambil memberi kode padaku. "Tuan Lucian sudah siap!" 


"Ia tidak tau kan?" Maggie mengangguk dan segera pergi 
ketempat yang telah ditentukan, dua Minggu dari sekarang, 
lan benar-benar akan menginjak kan kaki ke Wintermount, 


kekaisaran Ireland. Kuketuk pintu. (Ala Anna adiknya Elsa, 
hehe.) "lan?" 


"Kau didalam?" 
"lan?" 

Krieet... 
"Oh..." 


Pantas saja dia tidak menjawab. Dirinya sibuk meratapi 
sebuah untaian benang merah yang telah disiapkan oleh 
Maggie rupanya... 


"Apa ini?" Tanyanya lalu menoleh kepada ku. "benang?" Aku 
tersenyum kecil. Itulah rencana ku, Terima kasih pada serial 
animasi Frozen fever yang memberikan ide luar biasa. "Ikuti 
benang merahnya, dan kau akan menemukan jawaban nya! 
Ayo lan!" Kutarik tangannya untuk mengikuti langkah 
kakiku, mengikuti benang merah panjang yang terlentang 
dari kamar nya ke tempat yang sudah kusiapkan bersama 
para pelayan. 


"Kita akan kemana?!" 
"Rahasia:)" 
"Kenapa kau suka menyimpan rahasia dariku?" Aku terdiam. 


"Karena rahasia adalah hal pribadi yang tidak bisa semudah 
itu diberitahukan kepada orang lain." 


Aku mengambil benang merah yang tersangkut diantara 
beberapa pajangan dan menemukan sebuah kertas 
berwarna merah delima. 


-Ikuti benang merahnya, 
Dan temukan rahasia nya! 


"Petunjuk?" Aku menangguk. Lalu menunjuk untaian 
benang lainnya. "Ayo kita ikuti!" 


Kami mulai mengikuti benang demi benang yang 
berceceran dikoridor dan yang tersangkut pada beberapa 
pajangan. Kami terus mengikutinya tanpa menyadari 
kehadiran seseorang yang mendapati keberadaan kami. Yah, 
begitulah, seterusnya. Kertas demi kertas berisi petunjuk 
terus bermunculan hingga pada untaian terakhir. 


-Selamat! 
Kamu menemukan petunjuk terakhir 
Jawablah agar rahasianya terungkap! 


"Dia berada dibalik pita merah!" 
"Pita merah?!" Ucap Lucian heran. 


Aku hanya terkekeh pelan, sekaligus kesal karena Maggie 
yang terlalu keterlaluan membuat teka teki. 


"Apanya yang ada dibalik pita merah?!" lan nampak berpikir 
kritis, tidak jauh Dengan ku, karena aku sudah menyerahkan 
sepenuhnya tugas ini pada Nana dan Maggie. 


"Sesuatu dengan pita merah?" Kami mulai duduk ditepi 
koridor, berpikir apa ada petunjuk lain dibalik pita merah... 


KKK 


"Setengah jam berlalu, tapi kita belum menemukan 
Jawabannya..." Keluh Lucian yang mulai kesal. Ditatapnya 


lagi kertas itu dan terus menerus menggaruk kepalanya 
yang tak gatal. 


"Apa kau sekesal itu?" 


"Tidak juga, ini menyenangkan, namun mengesalkan..." 
Annika terdiam dan kembali berpikir apa yang ia lakukan ini 
salah? Tidak, tidak, dia hanya berniat memberikan 
kejutannya dan kenapa ia harus merasa bersalah untuk itu. 


"Aku akan memeriksa dari jendela, siapa tau ada petunjuk 
yang dapat terlihat." Annika berdiri dan memerhatikan dari 
jendela halaman mansion yang luas. Dengan kereta kuda 
berwarna perak asing yang tak pernah ia lihat. 


Tunggu... Kereta?! 

"Karena kita akan menyambut tamu spesial!" 

Special... 

Bagaikan gema yang menggaung dalam gua pinggiran 
hutan, annika menyadarinya. Suara Nana seakan terus 
berulang  dibenaknya. Mereka kedatangan  tamu!!!! 
"ANNIKA! AKU TAHU JAWABANNYA!" Pekik Lucian keras 


seraya berdiri dengan tiba-tiba dan menggemgam kedua 
tangannya. 


"Ya! Kau mengagetkan ku!!!" 

Lucian tertawa lalu tersenyum. 
"Gaunmu!" 

"Gaunku? Ada apa dengan gaunku?" 


"Gaunmu berwarna peace dengan pita merah!" Annika 
menatap pinggang gaunnya, dan matanya sontak 


membulat. Kenapa ia tak menyadari nya dari tadi? "Biar 
kulepas." Lucian beralih kebelakang nya dan melepaskan 
pita merah itu dari gaunnya. Dan benar saja, sebuah kertas 
yang terlipat lebih kecil jatuh dari sana. Lucian meraihnya 
dan membacanya bersama Annika. 


Datang lah ketaman! 


"Sekarang kita harus ketaman." Lucian mendengus pelan, 
annika tersenyum dan menyuruh lelaki itu untuk 
mengikatkan kembali pita kegaunnya. "Ayo!" 


KKK 


"Apa akan berakhir disini?" Mereka menatap sekeliling 
taman yang terlihat sunyi namun ditengah taman ada meja 
kecil yang kosong. Annika tersenyum kecil, dan 
menggemgam tangannya. "Belum." 


Annika menatap kedua matanya, lantas berbalik kearah lalu 
kearah meja itu. "Akan kuhitung." 


"g" 
"yu 

"Ju 
"KEJUTAAN!" 
DEG! 


Dari balik semak-semak, keluar Jean, Nana, Maggie, dan 
beberapa pelayan yang baik terhadap Lucian. Mereka 
tersenyum lebar menyambut kedatangan mereka berdua. 
Tak lama setelahnya, Russel datang dengan satu kue tart 
besar dengan lilin yang menyala diatasnya lalu 


menyerahkan kue itu ke Annika. Dengan serempak mereka 
mengatakan "selamat ulang tahun!" Kepada Lucian yang 
menatap mereka tak percaya. Annika didepan nya 
tersenyum lebar. 


"Selamat ulang tahun, Lucian." Ucapnya lalu menyodorkan 
kue dengan lilin menyala diatasnya. "Kau bilang, hanya 
langit yang terus memberi mu hadiah, bagaimana dengan 
ini?" 


"ini..." 


Annika tersenyum. Sepertinya usaha dan rencana yang 
mereka buat tidak sia-sia. "Ucapkan permintaan mu, dan 
tiup lilinnya..." 


Lucian menatap mereka dengan tatapan haru. Aku 
mengucek matanya yang entah sejak kapan memanas, apa 
ia pernah sebahagia ini sebelumnya? Tidak kan? Dan apa 
saat ini bahagia? la sendiri tidak tau... 


"Aku...aku... Tidak tau... Harus meminta apa..." Lucian 
menyapu air matanya dengan punggung tangan. "Ini luar 
biasa, aku tidak tau harus berkata apa... Ini, hadiah luar 
biasa sepanjang musim semi yang pernah kulalui..." 


Apa aku bisa menerima semua ini? 


"T.. Terima kasih... Semuanya:')" bibirnya mengukir senyum, 
semua yang hadir disana ikut tersenyum. 
Begitu juga Annika. "Tiuplah..." 


Lucian memejamkan matanya. Lalu meniup api kecil pada 
lilin itu. 


Fyuuuh... 


Aku ingin selalu berada disisimu... 


dak 


"Nona, tuan besar memanggil anda..." 


Annika bergegas meninggalkan taman, menuju ke rumah 
utama bersama Nana dibelakang nya, meninggalkan Lucian 
yang masih sibuk dengan orang-orang disana. la sedikit 
penasaran dengan tamu spesial yang diucapkan oleh Nana 
tadi pagi. Sebelum itu... 


"Nona, apa anda tidak akan mengganti gaun?!" 
"Tidak, ini masih bagus dan masih bersih..." 


Annika menghentikan langkahnya tatkala berada didepan 
pintu ruang makan, ini jam makan siang. Tentu tamu itu 
disuguhkan dengan hidangan dan makan besar bersama, 
suara tawa dan pembicaraan kecil mereka terdengar dengan 
jelas dari luar. Tidak ada waktu untuk menanyakan siapa 
tamu itu. la harus menarik nafas, lalu menghembuskan 
nafasnya kembali. Mencoba tenang. la tidak pernah 
menerima tamu atau teman atau semacamnya. 


"Nona, jangan gugup." 


Pintu terbuka, menampilkan dua keluarga dalam satu meja 
makan. Dengan Marguis yang berada dikursi tengah, 
bahkan putra pertama- Rennald yang jarang ia temui 
dimansion ada di sana. 


"Annika? Kau sudah tiba?" Marchionnes tersenyum halus, 
"kami menunggumu sedari tadi sayang. Kemari, oh tuan 
Duke, perkenalkan putri bungsu kami." 


Duke? 


Annika menatap seorang remaja pria yang duduk disamping 
wanita asing yang sepertinya nyonya dari Duke itu. 


"Senang bertemu dengan kalian, tuan dan nyonya sekalian." 
Annika memberi hormat lalu menatap kursi kosong 
disamping remaja itu. Dia bangkit dari duduknya. "nona 
Annika? Senang bertemu dengan anda, saya Albert 
Goldenbright." 


"Sebuah kehormatan dapat bertemu dengan anda dimusim 
semu yang indah ini:)" 


Duke? Goldenbright? 
"Oh, silahkan duduk disamping saya." 


Lelaki bernetra biru jernih itu menarikkan kursi untuk 
Annika, annika duduk dikursi tersebut. Merasa heran 
sekaligus bingung. Dinovel tidak dijelaskan jika Marguis 
Raihanna memiliki hubungan yang baik dengan Duke 
Goldenbright hingga bisa mengadakan breakfast bersama 
seperti ini. 


"Aku yakin ini pertama kalinya kalian bertemu bukan?" 


"Ah, tidak." Timpal Albert sopan. "Saya sering mendengar 
nya dari ibu. Kebetulan, dua keluarga sekarang bertemu 
untuk menjalin hubungan baik seperti ini. Jadi... Saya 
senang bertemu dengannya." 


Annika hanya menyunggingkan senyum kecil. Lalu melahap 
omelette didepannya. Berusaha mengingat kembali alur 
novel yang menceritakan hubungan Albert dan Annika yang 
asli. 


Tidak ada... 


Setau ku... Albert hanya baik kepada Helena, sebagai 
teman, dan pendukung kuat dalam pemilihan putri 
mahkota... 


Tunggu... 

Putri mahkota!! 
Aku? Dan Helena?! 
Tbc 


Don't forget to vote, ok! 


15. Lavender 
Annika dan Helena? 
Memperebutkan kursi Putri mahkota! 
"Uhuk..." 


Annika tanpa sadar tersedak, ia memukul-mukul dada nya 
yang terasa sesak. Albert, yang notabene duduk 
disampingnya lantas mengambil air mineral kedalam gelas 
dan menyerahkan nya pada Annika. "Ini, minumlah." 


"Ukh...terimakasih..." 


Alur dinovel ini berubah banyak, dari dugaanku! 


dak 


"Ini, minumlah." 
"Ukh... Terimakasih..." 


Apa ini? Kenapa aku merasa sekesal ini? Apa alasanku untuk 
bisa sekesal ini? Dan apa hak ku untuk bisa kesal 
kepadanya? 


Dari balik pintu, aku hanya bisa diam menatap canda tawa 
kedua keluarga ini. Yah, aku hanya bisa diam membisu 
dibalik pintu ini. Memerhatikan raut wajahnya yang nampak 
nyaman dengan situasi ini. 


Ya, disinilah aku berdiri, setelah berlarian kesana kemari 
untuk mencari keberadaan mu. Karena menghilang begitu 
saja dari taman tanpa sepengetahuan ku. 


"Tuan, ini makanan nya..." 


Kutatap Maggie yang meletakkan makan siangku di meja 
kamarku. Sudah seminggu sejak saat itu. Dan aku belum 
keluar dari kamarku sama sekali. "Apa tamu itu kembali 
kesini?" 


"Ya, sir Goldenbright kembali berkunjung dan menemui 
nona muda." 


"Keluarlah, Maggie, katakan pada Jean, aku tidak akan 
mengikuti kelas hari ini. Aku akan belajar sendiri." 


"Lagi?" 
"Ya..." 


Maggie keluar dari kamarku dengan perasaan berat. 
Mungkin sedikit menyayangkan perubahan sikapku setelah 
ulang tahun ku. Kutatap jendela kaca yang menghadap 
langsung ketaman. Disana, nampak Annika dan lelaki itu 
berjalan bersamaan tentunya dengan sebuket bunga tulip 
putih. 


"Annika tidak pernah menemui ku setelah ini..." 
"Tidak pernah sekalipun..." 


Aku ingin dia tetap bersamaku, disisiku... Tersenyum lebar, 
hanya kearahku.. 


Diriku seorang... 
Hanya kepadaku... 


Seorang... 


KKK 


"Anda harusnya tidak perlu repot-repot mengunjungi saya 
dalam dua hari terakhir ini, sir Albert..." Keluh Annika 
dengan tatapan yang dipenuhi kemalasan. "Saya hanya 
melakukan apa yang tuan Marquis pinta." 


"Tapi itu sedikit..." 


"Menjadi teman belajar anda bukan ide buruk. Nona, saya 
tidak terbebani sama sekali, sungguh." 


Annika menggaruk tengkuknya yang tak gatal, sejujurnya... 
Semenjak pertemuan dua keluarga kemarin, Marquis 
meminta Albert untuk menjadi teman belajar nya, 
mengingat usia mereka yang hanya berbeda 4 tahun. "Saya 
sudah menganggap nona seperti 'adik' saya sendiri..." 


"Haha..ha... Tentu..." 


Bagus! Anggap saja aku adik mu! Tidak lebih, tidak kurang 
hanya sebatas teman! Kau tidak boleh mengharapkan 
apapun dari diriku wahai titisan ALEANDROOO:') ralat, 
titisan ABANG DERRICK EKCART! 


"Ngomong ngomong, apa nona mau menerima ini?" Albert 
menyerahkan sebuah kotak kue, dan memberi kan nya 
kepada Annika yang menatapnya heran. "Apa ini sogokan?" 


"Ya ampun," Albert tertawa lebar, sedang Annika 
menatapnya datar. "Nona, anda terlalu dewasa untuk 
penampilan anak-anak, begini, kuharap kau mau berbicara 
santai padaku, dan panggil aku 'kakak'!" 


"( _ )Ka...kak?" 


"Ya, kak Albert atau semacamnya, mulai sekarang anggap 
saja kita berteman, oke?" Albert tersenyum pada nya seraya 
menjulurkan tangannya kearah Annika. "Teman?" 


"Ya? Apa ada yang salah?" 


Annika menggeleng lalu tersenyum hangat. Dan 
menangguk pelan, serta menerima uluran tangan Albert 
dengan ramah. "Teman?" 


Hanya teman, tidak lebih bukan? 
"Teman:)" 


Yah, setidaknya, memiliki teman lebih baik dari memiliki 
musuh atau algojo yang mungkin saja menjadi senjata 
mematikan bagi Annika dimasa depan. Lebih baik ia 
menjalin hubungan baik dengan para tokoh dan hidup 
damai dilembah hijau yang penuh bunga. 


"Jadi Annika, jika kau memerlukan bantuan, panggil saja 
aku. Oke?" 


"Kalau begitu Annika minta sesuatu, boleh?" 


"Tentu." Annika memasang senyum ramah. "Tolong, jangan 
ganggu waktu ku selama berada dimansion, beberapa 
jadwal kelas ku kacau karena kak Albert." 


Albert menatapnya datar dan menyentil dahinya dengan 
kesal. "Haish, kau ini, dasar!" 


"Hehehe:)" 


aaa 


Aku berjalan cepat dengan perasaan sumringah, dengan 
sekotak kue yang menggantung ditanganku, entah apa 
yang membuat mood ku sebaik ini? Mungkin karena isi 
Kotak kue ini adalah cheese cake dan juga beberapa potong 
croissant yang kebetulan Albert beli untukku. Aku 


menghadap pintu kamar lan yang tertutup rapat, ya, ku akui 
akhir-akhir ini aku tidak bertatap muka dengannya setelah 
menghilang dari acara ulangtahun nya. Kuharap dia dapat 
memaklumi nya. 


"lan! Aku datang! Apa kau tidak merindukan ku? Aku boleh 
masuk kedalam kan?" 


Hening, apa ia tidur? Atau ia sedang fokus belajar? "Ian, aku 
membawa croissant untukmu..." 


"lan?" 


Kenapa tidak ada yang menyahut dari dalam? Tolong, 
jangan membuatku cemas. Apa dia sakit? 


"Aku akan masuk!" 
Ckleec... 
"lan?" 


Seorang lelaki berdiri seperti patung didepan jendela, 
seakan enggan berbalik kearahku. Aku tau, itu lan. Rambut 
light blonde nya menjelaskan semuanya. Apa ia akan 
menghabiskan waktunya didepan jendela seperti itu, 
bahkan menjawab panggilan dari dipintu saja tak dia 
hiraukan. 


"Hei," kuletakkan kotak kue tadi dimejanya dan mendekat, 
berdiri disampingnya. "Ian? Apa yang tengah kau lakukan?" 


"jangan ajak aku bicara..." 
"Marah?" 


"Aku tidak marah..." 


"Lantas apa? Kenapa kau tidak membukakan pintu untuk 
ku?" 


Kutatap ia yang masih terdiam seraya menatap jendela 
didepannya dengan tatapan kosong. "Kau terlihat senang 
bersama sir Albert..." 


Albert? Kenapa dia membicarakan Albert? "Waktu ku tinggal 
sepekan, dan kau malah menghabiskan waktu bersama 
dengannya..." - -, kupikir karena apa, "kau...tidak suka?" 
Entah sejak kapan aku berencana memancing nya:) 
kulempar senyuman kearahnya. 


"Kau tidak suka melihat ku--" 


"YA!" lan menoleh kearahku dengan mata yang nampak 
menahan sesuatu. "Kau bahkan tidak menemuiku selama 
sepekan ini dan terus bersama dengan lelaki itu! Aku pikir 
kau sudah melupakan ku dan buruk nya aku berpikir kau 
akan membuang ku!" 


Aku terdiam ditempat, entah kenapa kata-kata yang hendak 
ku lontarkan seketika hilang ditempat, aku terdiam seribu 
bahasa. Kenapa rasanya, seperti... Seorang suami yang 
marah pada istrinya hanya karena istrinya berteman dengan 
lelaki lain... 


Tunggu... 
PERUMPAMAAN GILA MACAM APA ITU! 


oke, oke, secara harfiah, aku salah karena terus sibuk 
dengan kelasku yang kacau karena Albert Goldenbright. 
Dan tidak pergi menemui nya yang kemungkinan (hanya 
kemungkinan yang tidak memungkinkan.) Juga sibuk 
dengan urusannya! 


"Aku...tidak tau kau sekesal itu, maaf." 
"Jangan meminta maaf!" 


Lah terus? Aku harus apa? "Bagaimana bisa aku tidak minta 
maaf padamu? Juga, bagaimana bisa kau berpikir aku akan 
membuang mu?" Ku apit kedua pipi nya yang entah sejak 
kapan terlihat menggemaskan ini. "Kau pikir, selama 
seminggu ini aku tidak memikirkan mu?" 


"Dengar, aku tidak akan pernah membuang mu, tidak akan 
pernah! Dan lagi, jangan berpikiran macam-macam, aku dan 
Albert hanya sebatas teman." 


Sungguh, aku tidak tau kenapa aku bisa mengatakan hal 
sia-sia seperti itu. Tapi yang pasti, pipi lan entah sejak kapan 
terasa panas, ia mundur dan menjauhkan diri dariku. 


"Kenapa?" 
"Kau... Terlalu dekat..." 


Heh? Kau pikir hanya aku yang bisa mendekat padamu? Kau 
pikir selama ini aku juga tidak risih saat kau tiduran 
dibahuku seenak jidatmu?! 


"Oh, ngomong ngomong, kemarin aku keluar, dan 
menemukan tempat yang sepertinya bagus untuk kau 
kunjungi sebelum ke academi, mau?" 


lan menoleh dengan mata berbinar lalu mengangguk 
heboh. Aku hanya tertawa melihatnya. Ibarat sebuah berlian 
rapuh yang bisa pecah kapan saja, aku harus menjaganya 
dengan hati-hati. 


Jikalau suatu hari nanti, ia bertemu dengan Helena dan 
jatuh cinta pada nya seperti dinovel, kuharap dia tidak 


memiliki rasa untuk membunuhku seperti alur aslinya. 


Yah, setidaknya itu yang kuharapkan jika aku tidak berhasil 
memenangkan hatinya... 


KKK 


Di Westeergard, setiap musim semi selalu diadakan festival 
rakyat. Disana semua bangsawan dan penduduk lokal dapat 
berjalan beriringan. Festival akan diadakan selama sepekan 
dengan meriah, itulah sebabnya Annika nampak ceria 
dengan balutan dress kuning cerah yang tipis dengan 
sulaman bergambar bunga mawar putih pada gaun selutut 
itu dan sebuah topi lebar dengan hiasan bunga pada bagian 
samping nya. Keranjang piknik penuh ditaman sudah ia 
pegang sedari tadi ditangannya. 


"Bagaimana Nana?" 


Yang ditanya tersenyum cerah, "gaun pilihan nyonya 
memang tidak diragukan lagi." Annika menatap pantulan 
dirinya dicermin, dengan rambut yang sebagiannya 
dikepang. Tampilan nya begitu sederhana namun menawan. 
Marchionnes memang pandai memilihkan gaun sesuai 
keadaan nya. 


"Sekarang mari temui lan." 


Annika berjalan menyusuri koridor bersama Nana 
dibelakang nya, menuju kamar lucian dengan para pelayan 
yang sibuk menyapanya. Dan tanpa ia ketahui, Lucian 
sedari tadi sudah menunggu didepan kamarnya. la 
tersenyum sumringah dengan kemeja putih dan sebuah 
rompi. "lan!" Annika menyapanya riang. Lalu memamerkan 
hasil karya dari tangan Nana. 


"Terlalu bagus untukmu." 


". -, puji dikit Napa..." 


"Nona terlalu bersinar dimusim semi yang hangat ini..." 
Ucap Lucian setengah malas. Annika menatapnya datar lalu 
segera menarik tangannya menuju pintu utama. "Lebih 
cepat lebih baik, sebelum matahari berada diatas kepala." 


"Memangnya tempat seindah apa itu?" 


"Tempat dimana cerita kita bermula..." 


aaa 


Lucian menatap hamparan bunga lavender bermekaran 
dengan indahnya. Dari tempat mereka berdiri hingga jauh 
keujung mata memandang, hanya bunga itu yang dapat 
ditangkap oleh netra merahnya. Mulutnya bungkam, kata- 
kata seakan tak bisa menggambarkan keindahan dari 
hamparan bunga lavender ini. 


Beberapa menit sebelumnya, mereka telah berkeliling 
festival yang ada di ibukota, dan rasa lelah yang mereka 
dapat dari festival seakan hilang hanya dengan menghirup 
aroma khas lavender ini. Sungguh, kata-kata saja tidak 
cukup untuk menggambarkan keindahan nya. 


"Indah bukan?" 


Annika menatap hamparan bunga itu. Jauh keujung sana, 
ada pegunungan Clover yang membentang dari barat. 
Annika tanpa sengaja menemukan tempat ini saat berjalan- 
jalan dengan Albert di festival. "Aku tidak pernah melihat 
pemandangan seperti ini." 


Annika terkekeh, lantas menarik Lucian untuk duduk 
disampingnya, hanya beralaskan hamparan rumput hijau. 
"tentu saja, kau kan dulu sibuk kesana kemari untuk kabur 


dari para penjaga roti yang rotinya kau curi..." Tatapan 
Lucian seketika berubah. Menyadari hal itu Annika berhenti 
terkekeh dan berdehem pelan. "Maaf, aku tidak bermaksud-- 


"Tidak, kau tidak salah..." Lucian yang duduk disampingnya 
bersandar pada bahu Annika dengan bebasnya. "Jika saja 
waktu itu kau tidak mengejarku, dan aku menolak tawaran 
mu. Mungkin ini semua tidak akan terjadi..." 


"Tapi aku hanya, ingin membantumu..." 


Lucian berdiri dan meminta Annika bangkit. Mereka berdiri 
berhadapan, bahkan saling menatap satu sama lain. 
"Tunggu aku..." 


"du 


"Jika aku sudah menjadi pria dewasa, aku akan melindungi 
mu disisiku nanti." 


Annika tersenyum kecil. Mendongak sedikit, merasa janggal 
dengan pertumbuhan Lucian yang terbilang cepat, entah 
kemana perginya tubuh ringkih kurang nutrisi itu. 


Apa aku benar-benar bisa mempercayai ucapanmu? 
Bagaimana jika kau bertemu dengan Helena nanti? 


"Baiklah, aku akan menunggu hari itu." 


Tujuanku memang untuk menarik perhatian dari seorang 
tokoh protagonis yang melindungi sang wanita utama itu 
untuk tidak membunuhku... 


Lucian tersenyum kecil, dan meraih tangannya, lalu 
mengecup permukaan kulit tangan Annika lembut. "Kau 
bisa mempercayai ku." 


Kuharap, semua usahaku selama ini tidak sia-sia. 


Tbc 
Don't forget to vote, ok? 


Btw kalo sempet aku hari up dua chap, ntar sore atau 
ba'da isya up nya, tergantung ngetik nya, ok? 


Visual Character 


Versi revisi, beberapa aku ubah, disesuaikan dengan cerita, 
kalau ngga memenuhi ekspektasi tidak apa- 


Lun ngga mau ngerusak imajinatif kalian 
Cast: 
Annika Raihanna 


- Pianis handal. 
- pecinta semua makanan manis 
- BESTie dengan Selena. 


- mencari Lucian untuk bertahan hidup dari tragedi novel 
asli(dan tanpa disadari, perasaan baru tumbuh di hati 
#eak). 

- bunga pemberian Hansel selalu dijadikan makanan kuda 
istal kediaman Marquis. 


x 


Lucian Aldrich Vallerius 


- penyihir, sekaligus putra angkat Duke Vallerius. 

- Croissant lover. 

- tidak suka melihat Annika terluka 

- menganggap Annika adalah segalanya. 

- memiliki ingatan samar tentang masa lalu (dan semua 
ingatan nya kembali setelah melihat bunga Primrose 
pemberian seorang cenayang dikamar Annika). 


* 


Helena Adelio 


- Putri Duke. 

- tokoh utama dari novel asli. 

- anak tunggal yang diabaikan. 

- selebihnya tidak ada yang istimewa. 


* 


Albert Goldenbright 


- kakak angkat Annika. 
-menyimpan perasaan untuk Selena. 


- ajudan nya Hansel. 
- penyayang kucing. 
- Overprotektif terhadap Annika (kurang lebih kek Yurian) 


sk 


Hansel Soleil Fr n Westeergard 


- hmm... Malas ku jelaskan 

- pangeran, putra mahkota. 

- punya banyak saudara tiri berbeda ibu. 
- overprotektif terhadap Selena. 


xk 


Sienna Marianne (?) 


- murid Duke Vallerius. 

- Elf yang hidup ribuan tahun (awet muda karena dia elf 
yang tidak tersentuh waktu) 

- Ell, rubah oranye adalah sahabat sejatinya. 

- berteman dengan Annika. 

- berteman dengan Lucian. 


* 


Ethan Von Argent 


- putra seorang Count yang bangkrut. 

- kesatria Albert. 

- kesatria pendamping Annika. 

- menyimpan perasaan kecil terhadap sang nona. 


* 


Selena Irene fr n Westegaard 


- adik kandung Hansel. 

- reinkarnasi jugak. 

- Sahabat nya Annika. 

- menyimpan sisi bar-bar demi imej. 
- menyimpan perasaan tuk Albert. 

- pandai memasak. 


xk 


Jeremy de Ellya 


- psycho. 

- dekat dengan Duke Adelio dan Helena. 

- memanfaatkan Duke dengan sihir gelap. 
- ada lagi?? 


OODE 


Kalau ngga sesuai dengan ekspektasi, Yo wes, Mon maaf. 
Lun cuman bisa segini doang. Banyak yang gak suka sama 
cast nya Annika jadi lun ganti. Terus cast yang pada kurang 
juga lun tambahin 


Sebagai tambahan:)) 


[] 


- elden numpang lewat 


[] 


- Lucian pas ngulang waktu menggunakan artefak jam pasir 


[] 


- Lucian human version:)) 
[] 

- emm, anu, ini... 

[] 

- my lovey dovey, Sienna 


[] 


- Ethan dengan wajah datarnya 


[] 
- Hansel di sadboy(?) 


[] 


- Albert main sama kucing 


[] 


- Jeremy ver glow up 


OOL 
Sekian, thank you 


Letricia numpang lewat- 


16. Trouble 


Kau tidak akan pernah tau, keberuntungan apa yang akan 
tiba-tiba datang padamu bukan? 


DEG... 


Aku terbangun dari tidur nyenyakku. Mataku mengerjap 
berkali-kali, menatap langit-langit kamar yang indahnya 
minta ampun. Meski begitu, lagi-lagi aku terbangun hanya 
Karena perasaan resah yang akhir-akhir ini melandaku. 
Kutatap jendela kamar yang tirainya dibiarkan terbuka. 
Masih malam, tepatnya pukul 2 dini hari. 


Sudah tiga tahun berlalu, aku masih ingat dengan jelas hari 
dimana lan berangkat ke academy. Sabtu pagi, pukul 9, 
ditengah mendungnya langit. 


Dramatis memang, meski begitu, tak dapat kupungkiri, 
rasanya sepi. Bagaikan piano tak bersenar. Tak ada nada- 
nada indah yang dihasilkan. Namun, entah bagaimana, 
lelaki itu dengan mudahnya membuat ku tersenyum melalui 
kata demi kata yang ia tulis pada selembar kertas, sebut 
saja surat. Bahkan Nana dengan sengaja membuatkan 
sebuah kotak surat untuk menyimpan semua surat-surat itu. 


"Nona, surat itu adalah hal kecil yang bisa membahagiakan 
kita. Jadi simpan baik-baik dalam kotak ini, siapa tau anda 
akan membacanya berulang kali nanti..." 


Aku tersenyum kecil mengingat nya, namun, akhir-akhir ini, 
entah kenapa, lan tidak pernah membalas surat-surat yang 
kukirimkan padanya... 


KKK 


Hari-hari ku Kkulalui dengan belajar, belajar dan belajar, 
menghadapi berbagai guru yang berbeda, dan tentunya 
menghabiskan waktu ku bersama keluarga kecil Annika. 
Atau bertatap muka dengan Albert diwaktu tertentu, 
biasanya dua kali pertemuan dalam seminggu. 


Dan buruknya, dia benar-benar memperlakukan ku seperti 
adik- 


"Nona, apa mau saya kepang rambut nya?" 
"Silahkan... suka-suka Nana..." 


Kubiarkan Nana menata rambutku dengan jari-jemari 
lihainya. Seraya menatap wajahku yang masih mengantuk 
pada permukaan cermin. "Nona kami sebentar lagi berusia 
14 tahun ini..." Nana berujar sambil tersenyum. "Tidak 
terasa yah, saya akan segera meninggalkan nona..." 


Aku terkekeh pelan. "Ey- Nana ini, aku rela kok, Nana harus 
menikah dan mempunyai anak kecil yang imut-imut! Karena 
bagiku, jika Nana bahagia, aku juga akan bahagia:)" 


Ya, pelayan kesayangan ku ini akan segera melepas masa 
lajangnya dan menikah dengan seorang pria yang entah 
dimana bertemu dengan Nana. (Mungkin cinlok dalam 
pandangan pertama:P) 


"Lagipula, pelayan baru itu tidak buruk. Meski lebih cerewet 
dari Nana..." Ucapku dengan nada malas kala mengingat 
sosok ceria tak pernah lelah-Arina-yang tak pernah berhenti 
membahas ketampanan seseorang yang ia temui. "Ahahaha, 
Arina memang agak begitu nona, tapi percayalah, Arina 
sangat kompeten dalam melakukan tugas-tugas nya." 


"Tetap saja, aku sayang Nana, jangan lupa berkunjung, ok?" 


Kutatap Nana dari kaca cermin yang mengangguk-angguk. 
"Nah, selesai, kereta telah siap sedari tadi, ngomong 
ngomong, kenapa nona ingin pergi keluar setelah makan 
bersama?" 


"Aku kehabisan kertas untuk menuliskan surat." Jawabku 
seadanya. "Aku akan kekota untuk membelinya dengan 
tangan ku sendiri. Jadi tolong ambilkan topi." Nama 
melakukan apa yang kupinta, mengambilkan sebuah topi 
yang biasa para lady gunakan jika berpergian. (Ituloh yang 
lebar ada bunga-bunga nya:) "nona, sebenarnya saya ragu 
untuk mengatakan ini." 


"Katakan saja..." 


"Akhir-akhir ini kota digemparkan dengan sekumpulan 
bandit liar digang-gang kecil. Jadi sebisa mungkin anda 
jauhi gang sempit/kecil itu, oke?" Aku mengangguk asal, 
hanya mencari dan membeli kertas dan pena. Tidak akan 
mendatangkan bencana bukan? 


aaa 


Seperti biasa, pusat kota selalu ramai, banyak orang-orang 
berlalu lalang kesana kemari dengan urusannya masing- 
masing. Sama halnya dengan ku yang kesini untuk membeli 
kertas. Sebenarnya aku bisa saja meminta Arina 
membelikan nya untukku, namun (efek terlalu belajar 
dirumah stay at home Bla-bla-bla------ aku ingin refresh 
sebentar kekota, itung-itung olahraga kaki, hehe.) Jadi lah 
aku pergi kekota dengan Arina yang mendampingi ku. 


"Nona, saya tahu tempat dimana kita bisa mendapatkan 
kertas terbaik untuk menulis surat!" 


"Oh ya?" 


"Ya! Bahkan anda bisa dengan menulis surat cinta anda 
disana!" 


"Arina- aku dan lan tidak memiliki hubungan apapun..." 
Ucapku dan tertawa sekedarnya, jaga-jaga etiket alias imej 
berkedok sopan santun. Namun seperti nya, Arina benar- 
benar tidak mendengarkan ku. "Ey- nona muda, saya 
sangat yakin dengan pepatah dari nenek saya ini! 'cinta 
datang karena terbiasa'! Jika anda tidak akan mengakuinya 
yasudah..." 


Aku terdiam, lalu terkekeh kecil (dipikiran ku ini tidak 
pernah terlintas pikiran untuk menjalin hubungan bernama 
cinta, yang ada hanya bertahan hidup, dan bahagia.) dan 
disaat bersamaan mataku menangkap sesuatu. "Arina, 
sepertinya paman penjual bunga itu tampan!" Yah, langsung 
saja Arina dengan sigap mengedarkan pandangannya, 
mencari paman bunga yang kusebut tadi. "Ya ampun! Nona- 


"Dia sangat tampan dan mempesona jadi mari kita masuk 
kedalam toko dan memilih kertas!" Ucapku seraya meniru 
gayanya dan menariknya kedalam toko dengan wajah 
memelas. 


Sungguh, dibanding gelud bicara dengan lan, mengurus 
Arina lebih buruk dan lebih menyebalkan. 


Wajar, karena dia dan aku seumuran (beda 2 tahun.) Dan 
masa ini yang biasa orang-orang sebut-masa kasmaran. 
Syukur, aku tidak mengalami nya. 


"Tolong ambilkan satu set kertas untuk menulis surat." 


Kutatap penjaga toko yang biasa melayani kemauan ku saat 
berkunjung kesini, ia mengambil kan satu set berisikan 100 


lembar kertas dengan motif mawar disudut kanannya. "Apa 
tidak ada kertas polos?" 


"Kertas itu telah habis, dan pemasoknya tidak akan 
memproduksi kertas itu lagi, Karena tren saat ini diantara 
para bangsawan adalah kertas dengan motif, nona..." 


Aku mengangguk paham, dan menerima kertas itu dengan 
senang hati, asal bisa menulis surat, tak apalah, daripada 
mendapati lan yang akan merajuk (seperti saat itu.) Karena 
aku yang tidak mengirimkan surat, (padahal dia sendiri 
tidak membalas suratku- ) "oh, dan tinta pena juga." 


Lagi, penjaga toko mengambil sebuah wadah kecil berisikan 
tinta hitam pekat dengan aroma khas yang sungguh lebih 
buruk dari spidol permanen dengan bau tak sedap milik Bu 
risma- entah sejak kapan, aku teringat nama guru 
matematika killer itu. "Terimakasih, berapa jumlahnya?" 


"20 keping emas" aku menyerahkan nya tanpa ragu-ragu 
mengingat jumlah tabungan yang ku kumpulkan dari uang 
jajan ku selama sebulan setiap tahunnya, tidak perlu 
dihitung berapa, intinya cukup untuk biaya hidup 5 tahun 
rakyat jelata dari penjelasan Marchionnes padaku. 


Aku berjalan keluar toko bersama Arina, masih tersisa 2 jam 
lagi, sayang jika aku menghabiskan nya dan hanya 
mendekam dalam kamar ku. 

Baik, kita mulai darimana? 


Kuedarkan pandangan ku keseluruh area, tidak ada hal yang 
istimewa. Selain Arina yang meributkan seorang pria 
tampan yang lewat didepan matanya. "Telingaku bisa pecah 
kapan saja!" 


"Arina, kusarankan kau untuk menjaga pandangan mu... 
Melihat para lelaki tampan tidak baik buat hati." 


Arina menoleh kearahku dengan tatapan kesal, "nona, jika 
saja saya sanggup mengindahkan hal itu, sudah saya 
lakukan sejak dulu, tapi...saya tidak sanggup! Mereka terlalu 
sulit diabaikan!!!" 


"Akan lebih baik kau melihat kelinci-kelinci putih nan imut 
disini..." 


Kutunjuk sebuah toko ditepi jalan, yang nampak ramai 
dengan anak-anak. Mereka sibuk melihat hewan-hewan 
yang diperjualbelikan sebagai peliharaan itu. Bahkan 
seminggu yang lalu, Yurian datang kerumah dengan seekor 
burung hantu yang ia beli dikota. Mungkin memelihara 
hewan peliharaan tengah menjadi tren diantara para 
bangsawan. "Ayo masuk." 


Dulu, saat aku masih menjadi Yulia, aku sering memberi 
makan kucing atau anjing yang ada ditaman dekat rumah. 
Dan hal itu kulakukan ketika aku tengah frustasi dengan 
keadaan rumah yang selalu menyiksa ku. 

Tragis memang, entah apa saja yang saat itu kualami, 
hinaan, tatapan kebencian, diskriminasi, sudah akrab 
menjadi makanan sehari-hari ku. 


"Nona, lihat kelinci ini..." 


Ucapan Arina membuyarkan lamunan dan isi pikiran ku. la 
menatapku khawatir dan menanyakan keadaanku, seperti 
yang Nana katakan Arina kompeten dalam melakukan tugas 
nya, (meski mulut nya cerewet minta ampun.) Kutatap 
kelinci putih dalam kurungan besi itu, mata merah kecilnya 
menatapku seakan-akan aku adalah harapan nya. Lucu, kata 
yang paling pas untuk bulu putih lebat yang dimilikinya. 


Matanya... mengingatkan ku pada lan... 


"Ngomong ngomong, lan akan segera lulus bukan? Apa 
kuberi dia hadiah kelinci yah?" 


Tidak, kelinci tidak keren, terlalu imut untuknya. Ah, 
Ngomong ngomong seperti apa wajah Lucian sekarang? 
Sudah tiga tahun lamanya kami tidak berjumpa salam sapa. 
Komunikasi kami hanya sebatas surat menyurat yang kini 
tak terbalas lagi. 


Kuharap dia baik-baik saja... 
"Aku akan membelinya..." 


"Ya? Nona ingin?" Aku mengangguk, dan dengan segera 
Arina meminta penjaga toko untuk menyiapkan 
keranjangnya. 


Kutatap lagi kelinci itu dan tersenyum, "kau mirip 
dengannya..." Kuelus kepalanya dengan lembut, ukuran 
kelinci itu hanya sebatas dua telapak tanganku. Arina 
datang dengan penjaga toko, "tolong berikan kalung hias 
untuk nya dengan lambang  Raihanna." Penjaga 
mengangguk dan melakukan apa yang kupinta. Setelahnya, 
kelinci dimasukkan kedalam keranjang dari anyaman rotan 
itu dan ditutup dengan sehelai kain berwarna putih. 


aaa 


Annika berjalan dengan Arina dibelakang nya, mereka akan 
kembali kekereta setelah ketoko roti langganan yang biasa 
ia kunjungi, bread bakery dengan segala aroma kuenya 
yang menghibur. Namun disanalah tanpa mereka sadari, 
kelinci putih dalam keranjang yang dipegang arina tiba-tiba 
saja melompat turun dan menghilang jarak diantara mereka. 


"Nona, apa saya boleh mengelus kelincinya?" 


"Suka-suka mu..." 


Arina bergumam 'yes!' dan membuka sedikit kain. Matanya 
membelalak hebat. "Nona! Kelincinya hilang!" 


"Hah!" 


"Bagaimana ini!!!" Arina mulai panik dengan raut wajah 
Annika yang berubah. "Begini saja, kau cari kesebelah sana, 
aku akan mencari kesana..." 


"Tapi no---" 


Annika telah lebih dulu menghilang dari pandangannya, 
mencari kelinci itu ketempat dimana dia bisa menemukan 
nya, mungkin saja kelinci itu kelaparan dan mencari 
tumpukan sayuran dalam gang-gang samping toko sayur 
bukan? Kebetulan mereka melewati toko sayur tadi. Namun 
sayang, penjaga toko tidak mendapati kelinci tersebut 
ditoko sayur nya. 


"Bagaimana ini..." 


Pandangan Annika jatuh kebenda putih bersih dalam gang 
dekat sana, sosok berbulu putih bersih itu ada disana! 
Dengan kalung yang bersinar menyilaukan mata. "Kelinci!" 
Annika masuk kedalamnya dan segera mengejar kelinci itu, 
masuk semakin dalam kelorong sempit gang hingga sampai 
pada ujung nya. Annika segera meraih dan mengelusnya 
pelan. "Syukurlah aku menemukan mu..." 


Annika menatap sekeliling, tempat sepi, kumuh dan sempit 
itu terasa asing baginya, ia tidak pernah tau ada tempat 
seperti ini dikota, dengan pohon kering tak berdaun disana 
menambah kesan angker bagi yang melihatnya. Annika 
menelan ludah nya pahit. Takut. 


Kelinci menggeliat dalam dekapannya. Mungkin merasakan 
hal yang sama dengan pemilik baru nya itu. "ayo kita 
keluar..." Annika akan melangkahkan kakinya keluar dari 
tempat sunyi nan mengerikan itu, namun siluet seorang 
laki-laki berjalan kearahnya, tidak lama setelahnya, siluet 
itu semakin banyak jumlahnya, lebih tepatnya mengitari 
dirinya yang hanya seorang diri disana. Kelinci lepas dari 
dekapan nya dan berlari diantara kaki-kaki besar para 
bandit itu. Meninggalkan Annika seorang diri disana. 


"Akhir-akhir ini kota digemparkan dengan sekumpulan 
bandit liar digang-gang kecil. Jadi sebisa mungkin anda jauhi 
gang sempit/kecil itu, oke?" 


Sesaat perasaan menyesal menggeluti dirinya, ia 
mengindahkan peringatan Nana tadi pagi, dan kini ia 
terkena imbasnya. "S...siapa kalian?" 


Tubuh besar, dengan pakaian khas preman-preman yang 
suka tawuran. Tato hitam disekujur tubuh nya, dan senjata 
tajam digenggaman nya. Annika mundur, semakin terpojok 
dengan tatapan penuh harap supaya dapat keluar dari sana. 


Harusnya aku membiarkan kelinci itu pergi... 


"Wah-wah lihat teman-teman lihat, ada nona muda yang 
cantik mempesona didepan kita..." 


Mati aku! 


"Ugh...apa y..yang kalian inginkan?" Annika menelan Saliva 
nya dengan susah payah, jumlah mereka ada sekitar tujuh 
orang dengan tampang mengerikan. Beringas, layaknya 
bandit jalanan. 


"Kau masuk ke markas kami, nona muda.." 


Salah satu yang jaraknya paling dekat dengan Annika 
meraih helaian rambut honey blonde nya. "Maukah nona 
menemani kami malam ini?" Tawarnya dan tertawa bersama 
teman-temannya. 


Lain hal dengan bibir Annika yang memucat hebat, 
nafasnya seakan terhenti ditempat, ucapan Nana terus 
terngiang dikepalanya. Satu kata hendak diucap, namun 
apa daya, lidahnya terasa kelu hanya karena menatap 
orang-orang mengerikan didepannya. 


T..tolong... siapapun!!! 


"Nona akan dengan senang hatikan menemani kami? 
Hahaha! Hari ini ada pesta!!" 


DEG!!! 


air mata turun begitu saja, keringat membasahi 
punggungnya, Annika memejamkan mata takut, berharap 
semua ini hanyalah mimpi belaka. Namun apalah daya, 
berkali-kali ia mencubit lengannya, yang ada hanya sakit 
yang semakin membuatnya takut. Berteriak? Tidak 
mungkin, jarak dari tempat ini jauh dari pintu masuk gang. 


"Ugh, jika kalian... M..mendekat, bahkan me..mennyentuhku 
a..ayah, d...dan kak Yurian tidak akan tinggal diam!!!" 
Annika menggigit bibir bawahnya. Takut, kakinya bahkan 
terasa lemas untuk diajak kompromi bersama. "A..aku 
p..putri Marguis!!" 


Wajah mereka bertujuh terdiam, lalu tertawa bersama 
dengan kerasnya. "Owh, aku takut sekali, kita mengganggu 
putri seorang Marguis.." 


Mereka mengolok ku!!! Ancaman seperti ini tidak 
berpengaruh dengan mereka?! Ugh... seseorang tolong!! 


Arina! Siapapun! 
"Ugh...hiks..." 
Lucian... 


Jarak diantara dirinya dan para bandit semakin dekat, 
membuat Annika semakin dirundung rasa takut, bagaimana 
ini! Apa ia akan melepas masa gadis nya seperti ini? 
Dilecehkan oleh para bandit berengsek seperti ini? Annika 
memejamkan mata kuat, berharap ada keajaiban kecil yang 
dapat menyelamatkan nya dari situasi maut ini. 


Salah satu preman meraih tangannya kasar, "IKUT KAMI! 
SEKARANG!!!" 


"Lepaskan..." 

Tbc 

Don't forget to vote, oke? 

Huhuhu, selama bikin cerita, jujur keknya ini chapter 
ini yang bikin Luna merinding sendiri:') 

Because mikirin nya tuh agak--- 


Menakutkan- « 


Hiaaa! Siapa yang datang yah? 


17. Surat 


"lepaskan..." 


Annika, membuka matanya, genggaman kuat pada 
tangannya terasa melemah tatkala suara dingin itu 
menggema disekitar nya, mereka semua menolehkan 
kepalanya kearah sosok hitam tak terlihat di lorong gang, 
jas biru khas yang biasa dipakai bangsawan mulai jelas 
Dimata mereka, seorang pria bangsawan datang dengan 
kesatria nya. Annika menarik nafas, siapa sosok itu? 


"Kubilang, lepaskan! lepaskan Tangan kotor mu itu dari 
lengan seorang nona!" 


Netra ungu Annika sontak membulat kala menyadari siapa 
pria itu. 


"Jadi ini bandit yang biasa mencuri dan membuat 
kekacauan diwilayah kekaisaran Westeergard yang damai 
ini!" 


Mata birunya berkilat hebat, menatap satu persatu anggota 
bandit-bandit bertato hitam itu. Dan Annika menyadari pupil 
biru itu bergetar tatkala mendapati dirinya ada disana. 


"Hiks, kak Albert....:'(((" 


Tetes demi tetes sebening crystal itu meluncur begitu saja 
dari pelupuk mata bening Annika, membuat anak sungai 
kecil yang mengalir kepipinya. Albert menatap tajam para 
bandit itu lagi. "Wah, ada pangeran berkuda putih 
rupanya..." 


"Cih... Jadi disini rupanya tempat persembunyian orang- 
orang hina ini." Albert tersenyum sinis, menatap 


pemandangan disekitar nya. "Kupikir sebagus apa sampai 
kalian sulit ditemukan, oh, kupikir kalian bersembunyi 
disalah satu mansion tua milik bangsawan yang bangkrut." 
la terkekeh pelan, kesatria yang ada disampingnya hanya 
diam membisu melihat perilaku tuannya yang notabene 
terlihat menyindir para bandit-bandit itu. 


"B.. berani-beraninya kau! Bajingan! Kalian hajar 
bangsawan brengsek itu!" 


Salah satu handak dari mereka hendak menyerang, namun, 
kesatria disampingnya segera menghalau dengan mata 
pedang tepat dileher anak buah bandit itu. Nyali sang 
bandit menciut seketika. "B..bos..." 


"Ethan, kau terlalu terburu-buru, kita kesini untuk menolong 
nona Annika, bukan bertarung." Lelaki bersurai silver itu 
menatap tajam bandit yang ketakutan, lalu melepaskan 
mata pedang dari lehernya yang berdarah sedikit. 
"Lepaskan putri Marguis." 


"Kalian tau? Hukuman apa yang akan dijatuhkan pada 
seseorang yang berani melecehkan seorang wanita 
bangsawan?" Albert tersenyum. "Paling ringan adalah 
seratus pukulan cambuk, dan paling berat adalah mati di 
gantung." Ancam Albert. 


"Lepaskan dia, dan pergi dari sini..." Lalu menunjuk Annika 
yang terpaku. "Sebelum terjadi perang kecil dengan kesatria 
ku ini." 

"Tidak semudah itu!" 

Para bandit menyerang Albert dan Ethan disaat bersamaan, 
membuat Annika memekik takut, dua orang melawan tujuh 


bandit liar. Gila! Annika menutup mata tak kuasa 
mendengar suara teriakan kesakitan dan bunyi tulang yang 


dipatahkan. Belum genap dua menit, hening tak terkira, 
Annika membuka mata, dan mendapati para bandit yang 
berlari terjerit. Menyisakan dirinya, Albert dan Ethan. 
bertiga. 


"Annika!" Albert menghampiri Annika yang masih syok. 
"A..apa yang baru saja kakak lakukan?" 


"Oh, tidak ada pertumpahan darah, Ethan hanya 
mematahkan tulang lengang ketua bandit." 


Albert menatap Annika yang masih terpaku, menatap 
mereka tak percaya. "Kau bisa berdiri?" Annika mengangguk 
pelan, dibantu Albert, ia berdiri dengan susah payah. 
"Terima kasih, atas kebaikan hati kak Albert." 


"Kita kan teman:)" 


Annika tersenyum, lalu menatap Ethan. "Terimakasih, sir 
Ethan." Lelaki berwajah datar itu mengangguk kaku. "Apa 
yang kau lakukan disini?" 


"Kelinci..." Ucap Annika lirih, merasa pusing dengan 
keadaan stoknya barusan. "Tenang saja, kelinci itu sudah 
bersama Arina..." Annika tersenyum, lalu jatuh dalam 


dekapan Albert. "Syukurlah..." 
"Aku...takut..." 
"Tenang saja, semua akan baik-baik saja. Annika..." 


Annika menangguk lemah, sampai kesadaran yang tersisa 
menghilang, membuatnya jatuh dalam  heningnya 
kegelapan. Sendirian... 


aaa 


Annika menatap malas kearah jendelanya, hari ini benar- 
benar mengerikan, paling mengerikan dalam tiga tahun 
kehidupan nya. Dimarahi habis-habisan dan tidak boleh 
keluar mansion tanpa pengawalan ketat. 


"Huh... menyebalkan- " Annika mendengus kesal. 
Mengingat dibelakangnya ada sir Ethan yang diserahkan 
tugaskan oleh Albert untuk mengawalnya kemanapun ia 
pergi. Bahkan masih terekam dengan jelas wajah tegas 
Albert tadi siang saat mengatakan nya. 


"Ethan akan mengawal mumulai dari detik ini, Annika. Dia 
akan menjadi pengawal pribadimu kemana pun ia pergi..." 


Mengingat bagaimana cara Ethan mematahkan tulang 
tangan bandit itu, membuat Annika bergidik ngeri, 
bagaimana bisa melupakan hal itu? Bunyi krak, krek, krak, 
jelas terekam dibenaknya sampai saat ini. 


"Arina," Arina, yang terancam dipecat oleh Yurian berhasil ia 
selamatkan, sesaat kemudian Arina datang dengan wajah 
buru-buru. "Y.ya nona?" 


"Ambilkan kertas dan pena yang kemarin kubeli." 


"Baik, segara nona..." Tak sempat dua menit, gadis itu 
datang dengan wajah takut. Arina memberikan surat dan 
pena. Annika tersenyum kecil. "Kau tidak perlu seperti ini 
didepanku, Arina. Kau tidak salah." 


"Uh...nona, saya bersalah besar karena meninggalkan anda 
disana." 


"Aku yang salah, tidak apa, lagian besok para kesatria akan 
mengurus dan menangkap mereka. jadi tolong siapkan 
merpati pos, aku akan mengirim surat untuk lan..." 


Arina mengangguk, lantas pergi keluar untuk melepaskan 
merpati putih pos agar terbang kekamar Annika. Annika 
meraih kertas surat, dan mengambil pena, menulis hal-hal 
penting dan menceritakan kejadian mengerikan itu. 
Setelahnya, menyemprotkan parfum kesukaan nya dan 
melipat kertas itu dengan hati-hati. 


Disaat bersamaan, merpati pos dengan kalung yang 
menandakan pemilik nya telah sampai, Annika mengikatkan 
surat dengan hati-hati. Mengucap kan beberapa kata, lantas 
mengantar burung itu terbang kelangit senja. 


"Sir Ethan..." 


Lelaki yang berdiri tak jauh darinya menoleh. "Apa anda 
mau minum teh bersama?" 


aaa 


Merpati itu terbang semakin jauh, menempuh perjalanan 
panjang demi memenuhi tugas dari tuannya, sepucuk surat 
terikat dengan hati-hati dikakinya yang mengapung 
diudara. 


Tak jauh dari sana, sebuah lingkungan academy yang 
luasnya bukan main terlihat, gedung sekolah dan gedung 
asrama berdiri dengan megahnya, academy of magia, satu 
dari jajaran academy pendidikan terbaik Wintermount 
kekaisaran Ireland terlihat, merpati itu kembali melintasi 
bangunan yang masih dihuni oleh beberapa aktivitas para 
murid dan guru, meski jarum jam pada jam gadang raksasa 
yang ada pada tower utama sudah menunjukkan pukul 9 
malam, tetap saja kesibukan terjadi. 


Merpati itu berhenti pada sebuah jendela kamar yang 
terbuka bebas, tirai-tirai jendelanya berterbangan tertiup 
angin. Merpati menatap menilik kedalam kamar sang 


empunya. Hingga tatapannya berhenti pada seorang lelaki 
bersurai light blonde yang berdiri didekat lemari. 


"Kurr...kurr...kurr..." 
"Eh?" 


Lelaki itu menoleh, menghentikan aktivitas nya yang 
sedang membuka kancing seragam yang ia kenakan. Demi 
menatap merpati yang terbang kearahnya. "Hai kawan, ada 
surat lagi?" 


"Kurr..kurr!!" 


"Kau lapar? Ya ampun, Annika tidak memberikan makanan 
untukmu? Dasar gadis bodoh..." diambilnya surat yang 
terikat, lalu memainkan sihirnya hingga sepotong jagung 
muncul diatas meja, merpati lantas terbang kesana, Lucian 
tersenyum melihatnya. Dibukanya surat tersebut, aroma 
mawar menyeruak dari sana. pakaian ganti bisa menunggu 
nanti. Surat lebih penting saat ini. 


(Hai, apa kabar mu? Tidak usah dijawab! 


Kau ini mengesalkan! Satu tahun ini kau tidak 
pernah membalas suratku! Apa kau sesibuk itu? Heh, 
bodoh jika kau menghabiskan waktu mu hanya untuk 
belajar, kapan kau akan berteman dengan temanmu 
yang lain? Kasihan Sienna yang hanya menjadi satu- 
satunya temanmu disana! 


Heh! Asal kau tau, Sienna selalu menceritakan 
padaku kau itu tidak memiliki teman satupun selain 
dia disana! Keterlaluan, padahal kau berjanji akan 
memiliki banyak teman nanti. Ngomong ngomong... 
Tidak ada yang menghina mu disanakan? Jangan 
bohong, pasti ada... Saat kau pulang nanti sebutkan 


namanya satu persatu, kupastikan dia akan 
mengalami hal buruk seperti nyonya Fiona. 


Oh, kau tau? Kemarin aku hampir saja dilecehkan 
oleh beberapa bandit digang kota yang tak sengaja 
ku masuki, untungnya ada kak Albert yang 
menolong, kau tau? Sir Ethan kesatria nya kak Albert 
mematahkan tulang tangan bandit itu!!! Aku sampai 
pingsan melihatnya... Hahaha... 


Ah, sudahlah, untuk apa aku menceritakan banyak 
hal, toh, kau tidak akan membalasnya:') 


Aku merindukan mu... 


Kau sebentar lagi lulus kan? Aku tidak sabar 
menunggu mu pulang... 


~Annika Raihanna| 


Lucian menatap kelamnya langit malam, digenggamnya 
surat itu kuat. Lantas mengambil jubah hitam dilemari, 
memakainya dan dalam sekejap menghilang menjadi debu, 
meninggalkan kamar yang sunyi dengan teleportasi 
seketika. 


Pemandangan kamar asrama academy kini berubah menjadi 
gang sempit yang lembab, menjijikkan yang hanya 
diterangi oleh cahaya bulan malam. Lucian berjalan masuk 
semakin dalam dan berhenti pada salah satu sisi dinding. 


"Akhh! Hei! Tanganku ini patah! Apa yang ingin kau lakukan 
hah!" 


Lucian bersandar pada dinginnya tembok. Mendengar 
percakapan demi percakapan para bandit sialan itu, 
mencoba menahan sebentar lagi. Setelah beberapa saat, 


seorang bandit keluar dengan rokok dimulut. Ia menoleh, 
dan mendapati Lucian yang memakai jubah hitam itu. 


"Heh, siapa kau?" 


Lucian mendongak, menoleh, memperlihatkan mata 
Semerah darah yang berkilat dipenuhi amarah, sekali 
melihat surat itu, bisa ia lihat apa yang Annika rasakan saat 
itu, ketakutan dan lain sebagainya. Bandit yang melihat 
matanya terkejut. 


"K... kutukan!!! Kutukan!! Mata merah!" 
BRAK! 


"Berani-beraninya kau menyentuh Annika!!!" Rahang Lucian 
mengeras hebat, ditariknya kerah baju bandit yang 
ketakutan itu. "Katakan sekali lagi, kutukan?!" Seringai 
mengerikan menghiasi wajah nya. 


"Aku memang kutukan untukmu!" 


Mata bandit itu membulat seketika, lalu entah sejak kapan, 
mulut dan matanya mengeluarkan darah merah segar. 
Cairan kental itu seakan terhisap oleh sesuatu yang kuat. 
Erangan terdengar menghiasi malam, seluruh rekan nya 
yang menungguku sedari tadi terkejut kala mendapati 
kepala yang terpisah tubuh terlempar kearah mereka. 


"|..itu kepala Mitt!!!" 
"A..apa yang terjadi!!!" 


Lucian muncul dengan sendirinya dibelakang mereka. 
"Giliran kalian." 


"AAAAAAAAAAKH!!!" 


aaa 


Whuush... 


Lelaki itu melangkah kan kaki kedalam. Ditatapnya sudut 
ruangan yang gelap, pertanda sang empunya telah tertidur 
pulas. Lucian mendekati ranjang tempat dimana annika 
berkelana dalam lautan mimpi yang tak menentu, terlihat 
dari raut wajahnya yang mengerut takut. 


"Aku tidak ingin mati ..." 

"Jangan sakiti aku..." 

"Kumohon..." 

Lucian menatap nya sayu, digenggamnya tangan dingin 
Annika. Berbeda dengan Annika yang menggenggam nya 


erat, sangat erat. Mimpi mengerikan apa yang ia rasakan? 
Lucian juga ingin merasakan nya. 


"Aku mungkin tidak pernah membalas surat mu..." 


Lucian menarik telapak tangan Annika untuk menyentuh 
pipinya. "Tapi aku selalu datang seperti ini untuk 
menjengukmu, Annika..." 


"Aku telah membersihkan tikus-tikus jalanan yang 
menyakitimu." 


"Jadi...jangan takut lagi..." 
"Aku akan melindungi mu." 


Lucian menghilang, seperti debu. Meninggalkan sekuntum 
bunga mawar merah dimeja. Dan Annika yang masih 
tertidur pulas. 


"Aku juga merindukan mu..." 


Annika membuka mata pelan, ia merasa ada yang duduk 
disampingnya tadi. Bahkan menggemgam tangannya. 
Kemana orang itu? Apa hanya sekedar halusinasi alam 
bawah sadar semata? la tidak tau? Ditatapnya rembulan 
malam dengan mata mengantuk. 


"Indah sekali..." 


Tbc 
Don't forget to vote, ok? 


Dua chapter sekaligus , karena kemarin gak sempat 
yaudah hari ini aja, tekan bintang yaa!! 


18. Duke Vallerius 


Seorang gadis berjalan dengan langkah biasa, memasuki 
sebuah gerbang asrama. Seluruh pasang mata memandang 
kedatangan nya, rambut oranye labu dan seekor rubah 
mengikuti langkahnya. Pandangan dingin nya menusuk 
setiap pasang mata yang lama mengaguminya, sayang, 
dirinya tak semudah itu untuk didekati. 


"Selamat datang, nona Sienna..." 


Sienna, menoleh kearah lelaki tua yang telah bekerja 
selama bertahun-tahun ditempat ini. la memasang senyum 
ramah, "apa anda akan menemui tuan Lucian?" 


"Seperti biasa, anda selalu bisa menduga..." 


Sienna kembali berjalan menyusuri koridor asrama siswa 
academy of magia. Menuju salah satu pintu coklat oak 
dengan papan nama sihir didepannya, Lucian. Lelaki tanpa 
nama belakang itu lah yang akan ia temui malam ini. Sienna 
menarik nafas lalu mengetuk pintu, hening, lagi... Ia 
mengetuk lagi. 


Berdiri Selama 10 menit. la menatap rubahnya datar. "Apa 
ia lagi-lagi kabur?" 


Sringg... 


Sienna menoleh dan menggebrak pintu secara tiba-tiba. 
Hingga sosok lelaki pemilik ruangan terlihat. Menatap 
kedatangan nya datar. "Itu pintu ke 20 yang kau hancurkan, 
Sienna." 


"Kau sendiri yang membuatku menunggu lama-_" 


"Ada apa kemari?" 
"Kepala dekan meminta mu untuk menemuinya. Sekarang." 


"Tuan Louis?" Sienna mengangguk. Menatap rubah dalam 
pangkuannya. "Ada guruku juga disana." Lucian kembali 
menoleh kearahnya. Lalu menghela nafas panjang. "Duke?" 


KKK 


"Apa? Tuan Duke Vallerius datang? Menemuiku secara 
pribadi?" Ucap Annika seraya menutup buku yang ia baca di 
ruang baca, kedua alisnya terangkat, heran. Jarang ia 
mendapat tamu seperti Duke. Biasanya hanya teman 
sebayanya dan Albert yang datang bertamu untuknya. 


"Iya, nona!" Ucap Arina yang nampak sumringah, mungkin 
kembali berpas-pasan dengan kesatria Mark yang 
dirumorkan tampan itu. "Oh, ada tuan Marguis juga." 


"Baiklah..." 


Annika menghela nafas, terpaksa merelakan beberapa 
lembar halaman terakhir buku filosofi yang ia baca. Ethan, 
yang berdiri tak jauh darinya ikut mengekori. Annika mulai 
terbiasa, diikuti dengan tatapan dingin Ethan yang tak 
pernah berubah, ia ingat hari-hari pertamanya dikawal oleh 
pria bersurai silver ini dengan jelas. Selalu mengekori nya. 


"Aku hanya akan membaca diperpus, harus yah dikawal?" 


"Saya hanya melaksanakan perintah dari tuan saya. 
Nona..." 


"Disini tidak ada Albert, istirahat lah." 


"Saya tidak bisa." 


Sikapnya, begitu datar- 


"Sangat datar, melebihi datarnya kertas- " gumam Annika, 
sontak membuat Arina menoleh. Mungkin bingung dengan 
sikap datar tuannya saat ini. 


Mereka tiba didepan pintu ruang khusus bertamu. Dari luar, 
dapat Annika dengar beberapa suara percakapan. Mungkin 
Duke dan Marquis saling berbasa basi yang kelewat basi. 
Annika menghela nafas, asalkan tidak berhubungan dengan 
keselamatan nyawanya tidak apa. 


"Untungnya bukan Duke Adelio. Oh, aku lupa, Marquis dan 
Duke punya hubungan yang buruk." 


Annika malu pada dirinya sendiri yang lupa dengan 
kenyataan bahwa Marquis dan Duke memang memiliki 
hubungan yang tidak cukup baik. 


Bahkan sampai saat ini, ia belum sekalipun bertemu dengan 
Helena pada setiap pertemuan. Itu dikarenakan Duke 
enggan membiarkan putrinya berbaur dengan dirinya. 


Russel, yang kebetulan keluar dari ruangan terkejut dengan 
kehadiran Annika. "Nona?" Annika menatapnya seraya 
tersenyum. "Ayah didalam?" 

Pria paruh baya itu menoleh kedalam dan menyampaikan 
pada Marquis akan kedatangan Annika. Setelah beberapa 
saat Russel keluar lagi dan mempersilahkan Annika masuk. 


"Selamat siang, ayah, selamat siang tuan Duke." Keduanya 
menyambut Annika dengan tersenyum. Marquis lantas 
berdiri dan mempersilahkan Annika duduk, sebelum itu ia 
membisikan sesuatu. Sesuatu yang membuat mata Annika 
membulat lebar. Setelahnya ia segera duduk dengan 
perasaan lesu dan ditinggalkan sendirian bersama Duke 
disana. 


"Nona Annika sudah lama sekali." 


"Yah, tiga tahun memang waktu yang lama. Maaf, 
tapi..kenapa anda ingin kita bertemu secara pribadi?" 
Annika langsung masuk ke inti pembicaraan, ia tidak suka 
terlalu bertele-tele saat ini. Duke, yang menyesap tehnya 
nya tersenyum kecil. 


"Anda tidak suka basa-basi rupanya..." 
"Seperti yang anda lihat..." 


"Baiklah kalau begitu." Duke tersenyum. Membuat Annika 
menatapnya bingung. 


Annika menatap Duke dengan tenang, namun suara Marguis 
masih dengan mudah terngiang dikepalanya. 


"Keputusan nya ada ditanganmu, Annika putriku... Ini adalah 
hak mu untuk menentukan keputusan nya." 


Mendengar itu, Annika mencoba bersikap dengan tenang 
sambil menebak-nebak apa yang akan segera disampaikan 
oleh Duke Vallerius padanya. 


"Ini tentang Lucian." 
DEG... 


Annika mendongak, kearah Duke yang tersenyum hangat 
padanya. Wajah mencurigakan tidak tertulis padanya. "Ada 
apa dengan Lucian?" 


"Aku ingin mengadopsi nya sebagai putra tunggal ku." 


"Ya? Putra tunggal?" 


Duke lagi-lagi tersenyum penuh arti. Annika mengernyitkan 
dahinya, ia pikir Duke memiliki keturunan, jikalau karena 
kehebatan dan kejeniusan Lucian menjadi alasan 
diangkatnya ia menjadi putra, padahal dari rumah didik 
yang ia dirikan ada begitu banyak orang dengan 
kemampuan luar biasa. 


"Anda pasti berpikir kenapa saya tidak mengambil satu 
diantara murid saya bukan?" Ia terkekeh, membuat Annika 
terdiam sejenak. 


Apa baru saja ia membaca pikiranku? 


"Saya hanya menebak nona..." Ia kembali menyesap tehnya. 
"Aku melakukan nya karena seseorang berwasiat padaku 
tentang hal ini." Iris mata coklat Duke berkilat kecil. 


"Wasiat yang tak dapat ditolak untuk dilakukan..." 


"Jadi...Duke berniat menjadikan nya putra hanya karena 
wasiat dari seseorang...?" 


Annika tak rela, mengigat perjuangan nya mendapatkan 
Carlos, lebih sulit dari menjinakkan anak kucing liar. Ya, 
Lucian kucing liar yang dijinakkan. Namun mengingat 
inginnya anak itu memiliki keluarga membuatnya menjadi 
lebih... 


"Sebenarnya bukan hanya itu..." 
"Maaf?" 


"Menjadi penerus Vallerius bukan hal yang mudah, sama 
seperti keluarga Marquis Raihanna. Kami memiliki 
keistimewaan." Duke tersenyum. "Namun itu adalah hal 
pribadi. Jadi saya tidak bisa menjelaskan lebih jauh. Namun, 
dalam pandangan ku, Lucian mampu melanjutkan nya." 


"Maaf tuan Duke.... Ini bukan keputusan yang mudah untuk 
saya putuskan." 


Duke tersenyum. Ia sudah menduganya dari percakapan nya 
dengan Lucian beberapa hari yang lalu. Sama halnya 
dengan anak itu, menolak, ya... Lucian menolak tawaran 
nya, dengan dalih tanpa persetujuan Annika sendiri. 


"la... Berharga untuk saya..." Annika tersenyum kecil. 
Sangat berharga... Bagiku dan nyawaku... 
Algojo sekaligus penyihir berbahaya... 


Entah bagaimana, aku bisa berpikir untuk menariknya 
kesisiku... 


Aku bodoh. 


"Saya mengerti." Duke tersenyum lagi. "Tolong pikirkan 
sekali lagi nona, sebentar lagi kelulusan para siswa academy 
of magia. Bicarakan baik-baik dengan Lucian. Kuharap 
keputusan apapun yang nona ambil..." Duke memotong 
kata-katanya, lantas bangkit dari duduknya. 


"Tidak membuat anda menyesal." 


Ah... Duke seakan menyadarkan ku dari kekhawatiran ku. 
Tidak ada yang perlu kusesali dari apa yang telah aku buat. 
Lagipula... 


Bukankah dinovel, Carlos juga ingin diangkat bukan? 
Kenapa Duke Adelio tidak menerimanya? 


"Terimakasih atas waktu anda, nona." 


Duke berlalu dari hadapannya, menghilang dibalik pintu 
besar ruangan itu. Meninggalkan Annika sendirian dengan 


secangkir teh yang belum sempat diminum. Annika kembali 
berpikir. Apa keputusan nya akan membuatnya tenang atau 
membuatnya menyesal? 


"Haruskah aku mengintip balik salinan novel yang 
kusimpan?" 


aaa 


Sreek... 


Laci kayu itu terbuka, menunjukan keberadaan nya dalam 
tempat rahasia yang hanya Annika sendiri yang 
mengetahuinya. Ia mengambil sebuah kotak kayu yang 
terkunci didalamnya, membukanya dengan kunci khusus 
lalu mengeluarkan sebuah buku Dengan sampul biasa. Tak 
ada yang spesial untuk membuat orang tertarik dengan 
buku itu. Annika menghela nafas. Dengan sempatkan ia 
menulis seluruh isi novel meski tak selengkap novel aslinya. 


Bab 8 


Duke Vallerius menatap wajah Helena yang menggenggam 
erat tangan Carlos. Ia menggeleng dengan kuat 
terhadapnya. "Aku tidak akan menyerahkan Carlos!!!" 


"Carlos akan terus disisiku sampai akhir! Tidak ada yang 
bisa mengambil nya dariku!" 


"Kau dengar Duke? Baik Carlos dan Helena tidak setuju 
dengan keputusan mu untuk mengadopsi Carlos." Duke 
Adelio tersenyum sinis, tentu saja sebelumnya ia sudah 
meminta Carlos untuk menolaknya. Meski begitu, tetap saja, 
Jauh dalam lubuk hatinya yang paling dalam, ia ingin 
memiliki keluarga dan gelar bangsawan yang asli. Dia ingin 
diadopsi oleh Duke. 


"Hah?" Annika mengernyitkan keningnya. "Duke menyuruh 
nya menolak?" 


"Padahal Carlos menginginkan nya..." 
Aneh... 
"Nona..." 


Annika menoleh cepat kearah Ethan yang memanggilnya. 
Lelaki bersurai silver itu mendekat dan menyerahkan 
sebuah surat, beralamatkan dari seseorang yang tentunya 
tak lagi asing Dimata Annika. "Surat? Setelah satu tahun?!!! 
Keterlaluan!" 


Annika mengerucutkan bibirnya kesal. Tak memedulikan 
ekspresi keterkejutan Ethan yang mungkin tak pernah 
menduga Annika akan berteriak seperti tadi. Ditatapnya 
surat itu dengan kesal. 


Pasti dia akan Bertanya apa Duke datang kesini tadi? Huh! 
Dasar! Setelah ini aku tidak akan mengirimkan surat lagi 
untuk mu! 


Annika membuka asal amplop surat itu, aroma vanilla 
menyeruak dari sana, dan sebuah kertas kecil jatuh dari 
dalam amplop. Annika meraihnya dengan dada berdegup 
kencang. Namun setelahnya, wajahnya nampak Semerah 
bara api kemarahan. 


'21:30' 
"Keterlaluan!" 


Lagi, Ethan terhentak karena teriakannya barusan. "Apa ada 
yang salah Nona?" Annika memandangnya kesal. 


"aku selalu mengirimkannya surat tepat waktu! Dan selama 
satu tahun ini aku tidak mendapat balasan, dan kini? la 
hanya membalas sekedarnya dengan menunjukkan angka 
tanpa satupun kosa kata penjelasan!! Si bodoh keparat 
keterlaluan!" 


Keluar sudah seluruh unek-unek yang selama ini disimpan 
Annika dengan baik. Membuat si kesatria menatapnya 
bingung. Mungkin batu kali ini bagi Ethan melihat 
seseorang marah seperti itu. 


Tbc 
Don't forget to vote, ok? 


Btw, mba Penelope uwu banget di pic itu^^ 


19. The Reason 


Pukul 21:30 itulah yang saat ini terbesit dalam pikiran ku. 
Jam gadang dipojok ruangan menunjukan hal serupa, 
kutatap balik kearah surat yang dikirim lan. 


(21:301 
"Apa ada sesuatu yang akan terjadi pada waktu ini?" 


Mungkin... Tidak ada yang tidak mungkin dalam hal ini. 
Yang terbesit dikepalaku saat melihat surat ini, kupikir akan 
ada monster yang menculikku, itu sebabnya lan 
mengirimkan surat ini. Tapi... setelahnya aku sadar itu tidak 
masuk akal. Sangat tidak masuk akal. Usia ku saat ini sudah 
menginjak 13 tahun menuju 14 tahun, untuk apa aku 
mempercayai monster atau semacamnya? Mereka tidak 
nyata. Kalaupun nyata, hanya ada satu monster yang akan 
kutakuti, Carlos. 


Ya, disaat bersamaan kala melihat Lucian, aku selalu tau. Dia 
adalah sosok Carlos yang akan membunuhku nanti, namun 
disaat bersamaan aku hanya bisa meyakini bahwa dia tidak 
mungkin melakukan nya padaku(kuharap:'). Carlos adalah 
monster, yang hanya tunduk dan patuh pada Helena. 
Seorang monster yang bahkan merelakan keegoisan 
cintanya agar Helena bahagia dengan Hans dan membunuh 
Annika. Diantara semua tokoh, mungkin Carlos a.k.a Lucian 
lah yang harus ditanda merahi, dia berbahaya. 


"Ah, sudah pukul 10 malam rupanya..." 


Waktu yang tepat untuk melihat indahnya bintang malam. 
Berbicara tentang bintang, aku jadi teringat seorang anak 
dalam kehidupan ku sebelumnya, saat itu... Aku diusir dari 
rumah oleh dua bersaudara menyebalkan itu, tidak punya 


tempat lain? Mereka hanya menertawakan nasib naas ku. 
Aku berjalan ketaman yang kebetulan dekat dengan rumah, 
duduk di ayunan seraya menahan dinginnya udara. 
Seseorang tiba-tiba datang dan menawarkan diri untuk 
menemani ku sebentar. Kami sama-sama menikmati bintang 
seraya menceritakan kehidupan kami masing-masing. 


"Apa yah...yang saat itu dia katakan?" 


Ngomong ngomong...apa kabar keluarga ku yang disana? 
Hahaha..tidak mungkin mereka memedulikan kabar 
kematian ku bukan? Toh mereka tidak mungkin menangisi 
kepergian ku juga. 


"Disini berbeda..." 


Mereka, keluarga ini... Menyayangi Annika. Kadang itu 
membuatku sedih, aku bukan putri yang sesungguhnya, aku 
bukan Annika. Aku hanyalah 'orang' yang mengisi 
keberadaan Annika. Parasit hidup yang merasakan 
kebahagiaan nya. Kurasakan kedua mataku memanas, 
mengingat hal ini selalu membuatku merasa sesak. 


"Apa kau menangis?" 


"du 


Aku menoleh kesamping, dan disanalah, kudapati sepasang 
mata memandang dengan tatapan yang sulit diartikan. 
Lucian? Apa ia Lucian? Terakhir kali dicilia... Dia tidak 
setinggi ini... 


"Lan?" 


"Apa yang membuatmu menangis? Itu tidak cocok 
untukmu..." la terkekeh kecil dengan mata yang menyipit 
disertai senyuman kecil. Apa ini mimpi? la tidak mungkin 
ada disini bukan? 


aaa 


"Apa kau menangis?" 
"lan?!" 


Mata Annika membulat seketika, bagaimana laki-laki itu ada 
disini? Tengah malam begini! Satu-satunya hal yang terbesit 
dikepala Annika tentang siswa yang bersekolah di sekolah 
asrama hanyalah kabur. 


"Kau kabur? Dari asrama?" 


"A..dasar! Aku membuatmu sekolah disana bukan untuk 
membuat mu bolos kelas dan kau! Kau!!" 


"Ccckc...ayolah!! Aku Bukan kabur. Hanya berkunjung 
sebentar. Kenapa? Disurat kau bilang kau merindukan ku 
bukan?" 


Annika terdiam sesaat, lain hal dengan Lucian yang 
tersenyum padanya. Lucian memperpendek jarak diantara 
keduanya, membuat Annika mendongak hanya untuk 
menatap mata merah yang mengarah padanya. 


Carlos... 


"Dilihat dari sini, kau lebih rendah dari dugaanku." Lucian 
menyeringai nakal kearahnya. "Aku sudah bilang bukan? 


Aku akan tumbuh lebih tinggi darimu, hingga membuat mu 
mendongak saat menatapku..." 


"C..curang!" Wajah Annika memerah kala mendapati Lucian 
yang menyentuh kulit wajahnya dengan jarak sedekat ini. Ia 
lantas berbalik pandang, tak sanggup melihat. 


"Kau kan pria. Itu sebabnya kau tumbuh lebih cepat..." 
Elaknya pelan. "Apa yang kau lakukan kesini? Bukannya 
memperjelas isi surat kau malah datang menemuiku larut 
malam begini... Tunggu, bagaimana caranya kau kembali 
kesini?" 


"Aku? Teleportasi:)" 
"Wah benar-benar..." 


Annika menggeleng-gekeng heran dengan kelakuan lelaki 
didepannya ini, setelan hitam layaknya orang yang hendak 
pergi keacara besar. Rambut yang tertata rapi, ditampah 
aroma persik yang menyeruak manis dari tubuhnya. 
Berbeda dengan Annika yang hanya menggunakan piyama 
tidur, rambut yang setengah basah setelah mandi juga 
masih menetap pada dirinya. 


"Kau seperti mau pergi keacara besar dengan pakaian itu, 
kau tau?" 


"Aku berpakaian seperti ini untuk menemuimu." 


"Hah...?" Annika melongo tak percaya. 
"Untuk...menemuiku?" 


"Yap, kenapa?" 


Mata ungu Annika menoleh ketempat lain, sedang Tangan 
nya menyembunyikan sebagian wajahnya yang memerah. 


"Itu,... Terlalu berlebih-lebihan." Ucapnya pelan, sangat 
pelan. Membuat Lucian harus mendekat dan bertanya, 
"apa?" 


"Tidak! Itu bagus ahahaha...ha..ha." 


Annika berdehem keras, dan mulai serius, dengan tangan 
dilipat didepan dada dan tatapan tajam. 


"Apa yang kau lakukan disini?" 
"Kupikir kau sudah tau." 
"Duke Vallerius?" 


Lucian mengangguk pelan, seakan tak punya tenaga untuk 
melakukan nya, ditatapnya Annika yang benar-benar 
berbeda, gadis kecil itu sudah berubah banyak, jika 
biasanya ia datang saat Annika tidur dia tidak akan 
menyadari perubahan apapun, namun kali ini, rambut 
honey blonde yang bergelombang layaknya ombak lautan, 
kulit seputih susu, dan manik amethys yang menawan. 
Membuatnya hilang kesadaran sesaat. Lucian selalu terpana 
kala melihatnya. 


Dia gadis tercantik yang pernah kutemui selama ini. 
"lan?" 


"Oh? Ya?" Tanpa sadar, Lucian terperangah sesaat. Menatap 
Annika yang telah memanggilnya berkali-kali sedari tadi. 
"Kau sakit?" 


"Tidak aku baik-baik saja... ngomong ngomong, apa 
pendapat mu tentang tawaran... Duke?" 


"Kupikir kau yang akan memutuskan nya." 
"Aku hanya akan bilang iya, jika kau meng-iyakan." 


Annika mengangkat alisnya. "Jika tidak?" Sejujurnya, Annika 
sendiri juga tidak tahu harus membuat keputusan apa untuk 
masalah ini, Marquis menyerahkan keputusan sepenuhnya 
pada dirinya. Itu karena Lucian ada dalam tanggung 
jawabnya. "Jika itu yang kau inginkan maka aku akan bilang 
tidak." 


"Meski kau menginginkan nya?" 
DEG... 


Lucian terdiam, ia menghela nafas, teringat perkataan 
Sienna beberapa saat setelah ia bertemu dengan Duke. 
"Bukankah bagus? Kau bisa mendapat gelar Duke dan kau 
dapat..." Tidak, tidak, ia tidak harus memikirkan ucapan 
Sienna setelah itu. Ditatapnya Annika yang berdiri 
menunggu Jawabannya, hingga beberapa saat lamanya 
Annika menghela nafas. 


"Kau pernah bilang kau ingin punya keluarga bukan?" 
Lucian menunduk. "Itu benar." 


"Bukankah ini kesempatan mu untuk memilikinya?" Annika 
tersenyum hangat kearahnya, menyentuh permukaan 
pipinya yang hangat dengan tangan kanannya. "kau sudah 
bersamaku selama ini, aku tidak harus mengekangmu untuk 
selalu bersamaku." 


"Tapi aku harus melindungi mu..." Lucian balas memegang 
tangan Annika yang berada di pipinya, bukankah itu 
keputusan nya saat itu? 


"Aku mungkin memang membawamu untuk selalu berada 
disisiku, tapi Kau juga punya hak untuk pergi dari sisiku... 
Kau berhak memiliki nya." 


"Ini keputusan mu..." Bisik Annika tepat ditelinga nya. 
Membuat Lucian terdiam sesaat, ia menghela nafas, lalu 
menyandarkan kepalanya dipundak kecil Annika yang jauh 
lebih rendah darinya. Bernafas seadanya, menghadirkan 
rasa geli pada tengkuk lehernya yang dingin. 


"Jika aku menerimanya, aku takut kau akan meninggalkan 
ku." 


"Kediaman Duke jauh dari ibukota." 
"Aku takut kau akan melupakan ku." 


Annika tersenyum kecil kala mendengarnya, ia mengelus 
punggung Lucian. "Tidak akan, aku yang membawamu 
kesini, bagaimana mungkin aku akan meninggalkan mu." 


Mendengarnya membuat Lucian tersenyum dibalik helaian 
rambut Annika yang bergelombang. Wangi lavender masih 
tetap sama seperti terakhir kalinya. la memejamkan 
matanya. "Aku akan kembali lagi." 


Lucian melepaskan kening nya dari pundak Annika, 
menatap gadis didepannya yang setengah mengantuk 
namun tetap memaksakan diri untuk sadar. Pukul sebelas 
lewat lima belas menit, ia sedikit terlalu lama. "Jaga diri 
baik-baik. Jangan tinggalkan asrama seperti ini lagi." Pesan 
Annika, dibalas ledekan dari Lucian. 


"Aku tidak akan menuruti nasihat menyebalkan mu itu." 


Dan setelahnya ia menghilang seperti debu meninggalkan 
tinju yang akan segera dilempar Annika tadi. Gadis itu 


berdecak sebal lalu setelahnya ia kembali kedalam kamar, 
melaksanakan kegiatan malam berkelana dalam indahnya 
Mimpi. 


"Menyebalkan..." 


KKK 


Hujan, rintikan tetes demi tetes air itu selalu merekam tiap 
detik kenangan yang pernah terpaut dalam kalbu. 

Annika menatap tetes air yang jatuh meluncur dari kaca 
jendela, hujan mengguyur dengan derasnya, sedang 
didepannya ada secangkir coklat panas dengan beberapa 
tumpukan buku kuno tua. 


Buku kuno itu memiliki bahasa aneh yang hanya bisa 
dimengerti oleh para penyihir yang biasa berurusan Dengan 
nya. Itu sebabnya didepannya duduk Jean yang tak henti 
membolak-balik halaman dengan tatapan malas. "Kenapa 
nona meminta saya untuk membaca buku ini?" 


"Aku hanya ingin mencari tahu sesuatu..." 
"Tentang sejarah setiap keluarga di Westeergard." 
"Sejarah?" 


"Ya... sejarah, buku sejarah biasa sulit dipercaya. Jadi aku 
meminta mu untuk ikut mencarikan buku seperti itu. 
Lagipula, perpustakaan diistana kan lengkap dan terbuka 
untuk umum." 


Jean hanya meng-iyakan nya saja, sudah seminggu lebih 
mereka melakukan kegiatan serupa. Jean menghela nafas, 
apa yang sebenarnya ingin diketahui nona didepannya ini. 
Biasanya mereka hanya sibuk dengan kegiatannya sendiri 
seperti menggelar pesta minum teh, membeli gaun, 


melukis, mengidamkan sosok pangeran tampan dan 
bertunangan. 


"Memang nya sejarah keluarga mana yang Ingin nona 
ketahui?" 


"Keluarga Vallerius." 


"APA!" Jean tanpa sengaja menggebrak meja, membuat 
beberapa penjaga perpustakaan melirik kearah mereka. 
"Kenapa keluarga Duke?" 


"Karena aku penasaran dengan mereka, dan lagi... Tuan 
Duke bilang, Lucian ingin dia adopsi karena memiliki 
'sesuatu' yang biasa diturunkan dari keluarga mereka." 


"Kemampuan khusus? Seperti mata ungu nona? Lucian? 
Oleh Duke?" Annika menganggukkan kepala, diperiksanya 
setiap kata yang sama dengan yang Jean tulis pada secarik 
kertas biasa. Tulisan kuno yang Jean terjemahkan belum ada 
yang cocok dengan pencarian nya selama ini. Sampai kapan 
ia harus menghabiskan waktunya dengan kumpulan buku 
tua ini? 


Pasti ada alasan mengapa dan bagaimana Duke Adelio 
menahan Carlos untuk ada dipihaknya bukan? Apa ada 
'sesuatu' yang diinginkan oleh Duke dari anugerah mata 
merah nya? 


"Iya, semacam itulah..." 


Dan hal itu, adalah hal yang dimiliki yang juga 
dipertahankan oleh duke Vallerius. Amm...ada bagian novel 
yang kurang jelas tentang ini, tapi aku yakin ada beberapa 
celah yang bisa kutemukan disini. 


Annika menatap buku berikutnya, buku dengan sampul 
kebiruan itu membahas tentang tanah yang hilang 'Land of 
Crimson' apa ini akan berguna? Entahlah, selama itu 
membahas tentang sejarah akan ia lakukan, toh penjaga 
perpus sendiri yang menyerahkan nya tadi. 


"Hmm..." 


Annika menatap halaman kosong didepannya, tidak ada 
satupun tulisan maupun penjelasan apapun tentangnya. 
Apa ini hanya sekedar buku kosong? Kenapa ada 
diperpustakaan kerajaan? 


"Jean, kenapa buku ini kosong?" 
"Biasanya itu buku sihir yang memiliki segel." 
"Segel?" 


Annika membolak-balik sampul buku tersebut, dan sebuah 
kertas yang sudah mengerut kuning dan rapuh jatuh dari 
salah satu halamannya. Diraihnya kertas yang mungkin 
diduga 'pembatas buku' itu. Dan sebuah tulisan kuno 
muncul secara tiba-tiba. 


"Eh? Jean, tolong terjemahkan ini." Annika menyerahkan 
nya pada Jean. Lelaki itu menilik tiap tulisan padanya. Dan 
menemukan arti dibaliknya, sebuah petunjuk cara membaca 
buku kosong itu. 


"Hanya terlihat oleh yang ingin mencari tahu tentang nya..." 


Tbc 


Don't forget to vote, okay?! 


Perut nyeri obatnya apa ya:') 
Sakit banget cuk, habis makan makan pedas 


belakangan ini:") 
Nikmat tapi menyakitkan... 


CD 


20. First Meet 


"hhh....alhasil tidak ada pencerahan sedikitpun dari buku..." 


Kuikuti langkah lebar Jean yang menuntunku keluar dari 
perpustakaan, berniat mengantar dan kembali bekerja 
seperti biasa dimenara penyihir menciptakan ramuan atau 
apalah itu. Sedangkan aku? Membawa beberapa buku kuno 
tadi(termasuk buku kosong tadi.) Untuk kembali kemansion. 
Main piano atau semacamnya bisa memenuhi aktivitas ku 
hari ini, toh gak ada undangan pesta teh juga. 


Yah,...memang hari yang damai hingga tiba-tiba... 
BRAK... 


adegan klise be like: aku menabrak seseorang, terjatuh 
hingga buku-buku dalam genggaman ku terjatuh 
berserakan dilantai. 


"Nona!" 


Jean segera membantu ku berdiri, astaga, aku sudah 
menduga hal ini pasti akan lambat terjadi, heels yang 
disarankan Arina ini tidak cocok dipakai disaat lantai koridor 
terbuka ini basah karena hujan tadi. 


"Nona tidak apa?" Aku mengangguk asal dan mencoba 
mencari tahu seseorang yang tak sengaja kutabrak (heh, 
harusnya dia membantu ku berdiri!) "Tolong maafkan 
kecerobohan saya in---" 


Kupikir, aku tengah membeku ditempat. Sepasang bola 
mata amber yang nampak seperti emas batangan, dan 
rambut merah Semerah mawar menatapku tajam. 


Dia... 

Pangeran kekaisaran ini, putra mahkota kerajaan. 
Hansel Soleil fr n Westeergard. 

"Baron Jean? Apa kabar?" 


"Ah, Jean memberi salam kepada matahari masa depan 
kerajaan. Kabar saya baik, yang mulia, seperti yang anda 
lihat." Jean memasang senyum canggung padanya, dan 
aku? Aku terdiam ditempat, bukan untuk mengagumi 
keindahan paras rupawan nya yang mirip patung itu, tapi 
meratapi nasib ku yang tak sengaja menabraknya. 


Jika ini Annika yang asli, mungkin dia sudah bersikap manis 
dan malah mencari kesempatan untuk mendekati tokoh 
mematikan ini. Garis bawahi, Hans juga sama mematikan 
nya dengan Carlos. Meski pada awalnya novel ia terlihat 
baik dan memiliki hubungan yang uwu dengan Annika--- 


Tunggu apa? 
Memiliki hubungan!!! 
H-U-B-U-N-G-A-N ! 


Hubungan yang dihitung sudah mengalami pertunangan 
gila! itu dinovel aslinya, Yap mereka sama-sama fall in love 
sampai tokoh utama Helena datang!(sebut saja dia ini 
buaya darat yang ketika habis manis sepah dibuang.) Dan 
semua berakhir ketika Hans membatalkan pertunangan nya 
dengan Annika dan memilih untuk bersama Helena, dan 
cerita benar-benar akan berakhir ketika Carlos membunuh 
Annika! 


Aku menunduk, mundur sedikit demi sedikit kebelakang 
tubuh Jean yang tinggi, seraya memeluk buku-buku yang 
membuat gaunku setengah basah, ah, aku tidak peduli lagi! 
Membiarkan mereka berbicara ini itu menyangkut masalah 
sihir pertahanan atau apalah itu. Semoga ia tidak melihat 
atau memedulikan keberadaan ku dengan wajah dingin nya 
itu... 


"jadi? Siapa gadis yang tak sengaja menabrakku ini?" 
Ralat, dia menyadari keberadaan ku... 


"Mohon maaf yang mulia, dia adalah putri Marquis 
Raihanna." 


"Putri Marguis?" 


Ah, nyawaku yang berharga ini harus kupertahankan saat 
ini. Beruntung, tidak ada lampu hijau mematikan dari lan 
yang terdeteksi dikepalaku, tapi laki-laki didepanku ini! 
Kenapa dia melirik keberadaan ku!!!! 


"Menarik, jadi dia putri Marguis yang sangat Marguis 
banggakan?" 


Masa depanku, dan harapan ku untuk bahagia disisi lembah 
hijau... 


"Siapa namamu? Ah, aku ingat Marguis pernah 
menyebutkan nya... Annika Raihanna... Benar?" 


Pupus sudah:') 


KKK 


"Siapa namamu? Ah, aku ingat Marquis pernah 
menyebutkan nya... Annika Raihanna... Benar?" 


"M...maafkan ketidak sopanan saya karena telah menabrak 
anda...y...yang mulia..." 


Annika menunduk dalam, tak berani menatap sorot mata 
emas yang menuju kepada nya dengan lekat. Dalam hati ia 
berdoa, semoga dia hanya terlihat seperti lalat dibanding 
kupu-kupu indah yang bisa ditangkap dengan mudahnya 
Dimata pangeran. 


"Angkat kepalamu..." 


Annika menjerit keras dalam hatinya, ia tak ingin melakukan 
nya, namun peraturan terhadap kehormatan bagi keluarga 
kekaisaran memiliki hukuman nya tersendiri, ia mendongak 
dengan pandangan yang diarahkan ketempat lain. 


Sedangkan pangeran, yang menyadari arah tatapan Annika 
menarik dagu Annika untuk menghadap kearahnya 
memaksa kedua sorot mata Annika bertemu dengan tatapan 
dingin nan meneliti dari Hansel. 


"Rumor mengatakan, bahwa putri Marguis adalah wanita 
yang cantik meski usianya terbilang muda... Sepertinya 
rumor itu tidak salah." 


Seluruh badan Annika tiba-tiba bergetar. Lucu, secara usia 
mentalnya dengan usia sebenarnya Hansel itu sama, dan itu 
bukan lah penyebab ia dapat bergetar hebat seperti ini, 
namun Hansel berbeda, seperti kebanyakan putra mahkota 
kerajaan lainnya, ia memiliki kekuasaan dibawak kakinya. 


"Kenapa kau menatapku seperti itu? Kau pikir aku akan 
menggigit mu?" 


"T...tidak aku hanya..." 


Hansel melepaskan tangannya dari dagu Annika, gadis itu 
menahan nafas takut. Nyaris saja dia kehabisan nafas. 


"Jean, kupikir kita dapat menghabiskan waktu bersama 
untuk secangkir teh." Jean menolak dengan halus 
setelahnya. 


"Maafkan saya yang mulia, saya dan anda adalah orang 
yang sibuk. Lagipula saya tidak sendirian disini." Hansel 
tersenyum menyadari makna dibalik perkataan Jean 
barusan, ia beralih kearah Annika. "Kau benar, ayo." 


Putra mahkota berlalu dari hadapannya dengan para 
kesatria yang mengawal nya, namun tiba-tiba saja 
langkahnya terhenti, ia berbalik menghadap Annika. 


"Annika Raihanna, kuharap kau mau meluangkan waktu 
untuk bisa meminum secangkir teh bersama ku suatu saat 
nanti, sayang... Tugas seorang putra mahkota selalu 
menanti..." 


Hans tersenyum kearahnya, senyum yang bahkan terlihat 
seperti seringaian serigala kelaparan. Annika menelan 
salivanya yang terasa pahit, 


"aku akan mengingatmu..." 


Dia benar-benar pergi dari pandangan mereka setelahnya, 
Jean melirik Annika yang wajahnya nampak pucat pasi. 
"Nona baik-baik saja?" 


"Ya...aku baik-baik saja." 


Aku merasakannya...sebuah firasat buruk yang akan 
menimpaku... 


"Biar saya antar nona pulang dengan selamat." 


Hansel memiliki senyum miring yang mempesona Dimata 
seseorang yang mengaguminya namun Dimata Annika 
senyum yang terlihat lebih ke arogan itu nampak memiliki 
rahasia besar tak menyenangkan dibaliknya. 


Annika menatap rintik hujan yang semula berhenti kembali 
mengguyur hijaunya bumi, payung warna warni terlihat 
disana-sini jalanan kota,dan para kesatria dengan pedang 
harus rela membiarkan dirinya basah sendiri karena 
kewajiban nya. la menghela nafas kasar... Membayangkan 
betapa mengerikannya tatapan Hans padanya tadi. 


Tidak mungkin kan, dia...tertarik pada Annika seperti 
dinovel? 


alih-alih berhenti memikirkannya, Annika tanpa sadar telah 
berada dan duduk dengan manis disofa kamarnya. Duduk 
diam mencoba mencari jalan keluar dari akar 
permasalahannya saat ini. Pangeran dan Carlos adalah 
orang yang berbeda dan dengan jalan keluar yang berbeda 
pula. 


"Kau terlihat aneh hari ini..." 


Lucian, yang sudah ada dikamarnya sejak tadi menunggu 
menatap nya heran, merasa sedikit janggal dengan ekspresi 
pucat dan kebingungan dari wajahnya. la lantas mendekat, 
meninggal kan buku yang sengaja ia bawa. Menempelkan 
tangannya pada kening Annika berniat memeriksa suhu 
tubuhnya. Sayang, tidak ada tanda-tanda demam untuk itu. 


"Apa kau demam? Tapi ini tidak panas, tidak juga dingin." 


Annika menatap kosong didepannya, masih dengan pikiran 
yang sibuk berkutat dengan jalan keluar yang ia cari. "Kau 
terlihat aneh, pasti gara-gara buku kuno mu itu bukan?" 


"Berhentilah membacanya, itu hanya membuatmu sakit 
kepala." 


Lucian mendongak, menatap Annika yang menatap kosong 
Kearah tumpukan buku, kepalanya berpikir sebentar, apa 
didepannya ini adalah Annika yang ia kenal? Biasanya ia 
tidak akan diam seperti ini. 


"Hei... Ada apa denganmu?" 


Lucian mengambil kursi dan duduk didepannya, mendekati 
Annika untuk menemukan jawaban tersembunyi dibalik 
wajah resah nya yang terlihat terganggu. 


Aneh, biasanya ia akan bersikap acuh tak acuh pada 
perasaan seseorang didepannya, tapi ekspresi yang 
tergambar pada wajah Annika jelas menganggunya. 


"Katakan saja padaku..." 


Annika yang melihat Lucian menatapnya serius hanya bisa 
menggelengkan kepalanya pelan. Tidak mungkin ia 
menceritakan kisah 'itu' kepadanya. Pertanyaan yang keluar 
dari mulut Lucian memang terdengar sensitif ditelinga nya, 
bahkan keluarga nya saja jarang menanyakan hal serupa. 
Terdengar aneh, namun entah kenapa ia senang ada 
seseorang yang memerhatikan dirinya. 


"Aku tidak bisa, aku tidak percaya kau akan mendengarkan 
nya..." 


Lucian menatap Annika lekat, lalu mendekat dan 
menempelkan keningnya hingga bertautan dengan kening 
Annika yang dingin. Annika terdiam mendapati mata merah 
itu memerhatikan nya dan terus menatapnya tajam. Jika 
boleh jujur itu ekspresi serius dan sedikit mengerikan 
pertama yang pernah ia lihat. 


"Kau tidak mempercayaiku?" 


"Ini bukan cerita biasa yang mudah kukisahkan padamu... 
Ini rahasia." 


"Tidak masalah, aku bersumpah tidak akan menceritakan 
nya pada siapapun. Apa yang terjadi?" 


"Jangan paksa aku..." 


"Menceritakan nya lebih baik dari memendamnya sendiri. 
Kau bisa percaya padaku, aku akan mendengarkan nya 
dengan baik." 


"Tetap saja..." 


Sebaliknya, ia ingin percaya pada Lucian. Selama ini ia 
hanya bisa berekspresi sebebasnya didepan Lucian. Tidak 
seperti kepada keluarga nya yang mengenalnya sebagai 
'Annika putri mereka' Lucian mengenalnya sebagai 'Annika 
yang berbeda.' 


la ingin tertawa dalam hati, mulutnya berkata tidak, namun 
hatinya mempercayai perkataan nya tersebut. 


Apa bisa? 


Tetap saja, ini bukan cerita mudah untuk dapat dikisahkan 
sesuka hati. 


Tbc 


Hmm, gaes, seluruh medsos tempat para translator 
berkarya sedang dijelajahi buat di-block oleh pihak 
penerbit:'( Luna sedih, pada ganti nama dll. Sedih 
karena web di google juga di-block semua. 


Huhuhu sesi curhat ini mah:') 


21. Sebuah Kisah 
"kumohon, ceritakan saja padaku." 


Mata merahnya berkilat, memancarkan tatapan sayu dan 
memohon. Bahkan hembusan nafas Lucian yang 
menggelitik dapat terasa dipermukaan bibirnya saat ini. 


"Katakan saja..." 


Annika menatap dibalik sela-sela rambut pirang itu. Bisikan 
Lucian terdengar seperti sebuah mantra hipnotis, Annika 
menutup matanya tak tahan. Tapi entah bagaimana 
mulutnya bisa berkata dengan mudah tanpa dia sadari. 


"Ini sebuah mimpi... Yang berawal dari kisah..." 


Sekuat apapun ia mengingat apa yang ia baca dinovel 
aslinya, ia tidak dapat menemukan bagaimana dan 
mengapa Hansel bisa menyukai Annika. Lalu dengan 
mudahnya berpaling kearah Helena, brengsek memang. Tapi 
begitulah kehendak penulis novel nya, jika Annika kembali 
suatu saat nanti, ia bersumpah akan menemuinya dan 
menuntutnya kepengadilan. 


"Aku bermimpi tentang sesuatu yang indah namun 
mengerikan." 


Kata-kata yang keluar bukan atas kehendaknya itu masih 
dapat ia kendalikan dengan dalih mimpi, tidak mungkin ia 
menceritakan bahwa ia adalah seseorang yang datang dari 
dunia dan waktu yang berbeda, berpindah tempat karena 
kecelakaan dan mengetahui seluruh isi cerita ini. 


“Jika itu yang kau lihat, maka ceritakan lah." 


"Saat itu debutanteku, aku tidak ingat bagaimana jelasnya, 
namun aku memiliki seorang kekasih yang kucintai dan 
kupikir juga mencintaiku... Kami pasangan yang bahagia 
dan bahkan sudah bertunangan." 


Ralat! Dia mengkhianati cinta tulus Annika! 
"Hmm,...lalu?" 


Tanpa Annika sadari, tanggapan dari Lucian sedikit lambat 
tadi. 


"Tapi, pada suatu titik, aku sadar... la jatuh cinta pada 
wanita lain tanpa sepengetahuan ku, dia meninggalkan ku 
dan membunuhku..." Suara Annika terhenti ditempat. Tidak 
sanggup membayangkan bagaimana perasaan Annika yang 
sebenarnya saat itu. 


Aku tidak bisa mengatakan bahwa Carlos/ Lucian lah yang 
membunuhku.. 


Jika dilihat dari sudut pandang tokoh antagonisnya, ia pasti 
sakit hati, Annika mencintai Hans dengan tulus. Tidak ada 
kebohongan didalamnya, tidak ada pengkhianatan 
didalamnya sayang beribu sayang, ternyata Annika juga 
menyukai takhtanya. 


"Mm..lalu?" 


Suara lucian terdengar seperti seseorang yang menahan 
sesuatu, akan tetapi ia bisa mengontrol emosi dengan baik. 


"Dan...hari ini aku bertemu dengan pria itu. Saat aku 
melihatnya, aku teringat akan mimpi mengerikan itu, aku 
tidak bisa tenang setelahnya.." 


Annika tak tahan, dia berani bertaruh Lucian akan tertawa 
dan mengatakan bahwa itu hanyalah mimpi semata, mimpi 
yang tak nyata adanya. Itu adalah cerita konyol yang tak 
mungkin dapat dipercaya oleh orang lain selain dirinya 
sendiri. 


Sementara ia memikirkan itu, Lucian berdiri dari duduknya, 
menggenggam kuat kedua bahunya dan memaksakan netra 
ungunya untuk mendongak kearahnya. Sebuah tepukan 
hangat beralih ke punggungnya. 


"Kau pasti takut karena nya..." 
"Hah?" 


Annika membelalakkan matanya, ditatapnya wajahnya 
dengan mata terbuka lebar. Tanpa ada maksud lain yang 
dimilikinya, Lucian memeluknya dengan niat menenangkan 
dirinya. 


"Jika itu aku, aku pikir aku pasti akan Benar-benar ketakutan 
sama seperti mu." 


Tidak ada tawa mengolok, tidak ada terdengar suara hati 
yang menghina, tidak ada suatu ungkapan yang 
menyatakan bahwa itu hanya lah mimpi. Yang Annika tahu, 
semua itu terdengar tulus dan Lucian mempercayai nya. 
Meski pelukan tiba-tiba membuatnya tak nyaman, ia tak 
yakin Lucian tahu cara menghibur lain yang lain. 


"Kupikir kau akan menertawakan ku, itu adalah mimpi yang 
konyol." 


"Mengapa aku harus menganggap mimpi mu itu suatu hal 
yang konyol?" 


"Itu...hanyalah mimpi, dan sedikit sekali kemungkinan 
seperti itu terjadi, bagaimanapun juga itu hanyalah mimpi. 
Entah bagaimana aku takut itu akan terjadi..." 


Annika mengigit bibir bawahnya, merasa ia telah bercerita 
terlalu jauh pada Lucian. Seolah semuanya tumpah begitu 
saja dari mulutnya seperti air mengalir. la mendongak 
menatap Lucian didepannya yang sedari tadi memasang 
ekspresi pernuh tanda tanya. la menghela nafas, entah 
datang darimana sikap was-was nya ini semua seakan 
tumpah didepannya. 


"Suatu hal yang menakutkan pasti akan menakutkan tidak 
peduli bagaimana bentuknya. Rasa takut selalu ada, bahkan 
aku takut dengan tatapan orang. Tidak peduli seberapa kuat 
aku menyangkal nya, aku pikir jika aku berada diposisi yang 
sama dengan mu aku juga takut meski itu hanyalah sebuah 
mimpi." 


Lucian bergumam ketika membenamkan wajahnya dibahu 
Annika. 


"Tapi tetap saja, Aku tidak berpikir kau harus bertemu 
dengannya lagi meski aku tidak menyukainya.... Tidak, 
jangan bertemu dengannya lagi...." 


Suaranya terdengar keras, meski begitu Annika tidak 
memerhatikan nya dengan benar, seakan telah menemukan 
jawaban ia mengangguk asal. Ucapan Lucian ada benarnya, 
dia tidak perlu takut jika dia tidak bertemu dengannya 
bukan? 


Apa yang harus kutakuti? Tokoh utama kedua pria ada 
bersama dengan ku bukan? 


Selama ia tidak memedulikan alur kisah pertemuan 'annika' 
dan 'hansel' semua akan baik-baik saja, bukan? la hanya 


perlu bersikap tidak peduli kepadanya hingga tokoh utama 
wanita nya 'Helena' bertemu dengan Hansel bukan? 


Ucapan Lucian benar adanya, selama ia tidak memedulikan 
keberadaan nya dan tidak membuka hatinya atau bertemu 
dengannya hal tidak diinginkan tidak akan terjadi. 


Lucian benar, menceritakan lebih baik daripada 
memendamnya sendiri. 


Otomatis tidak akan ada perebutan kursi Putri mahkota 
antara dirinya dan Helena jika dia tidak memedulikan 
Hansel sedikitpun. Dan 'carlos' yang berada disisinya tidak 
akan membunuhnya seperti dinovel aslinya. 


"Terimakasih..." 


Annika tertawa dan mengacak-acak rambut Lucian yang 
semula rapi hingga seperti sarang burung asal dipuncak 
pohon pinus Lucian tersenyum melihatnya, meski ia sedikit 
kesal dengan keadaan rambutnya sekarang ini. 


"Kau merasa lebih baik bukan?" 
"Berkatmu:)" 
"Syukurlah..." 


la menghela nafas lega, lalu balik mengacak rambut 
panjang Annika seraya tertawa puas melihatnya. Annika 
mendorongnya kesal dan memukuli nya dengan bantal 
disofa. 


"Keterlaluan!! Kau tidak tau seberapa letihnya Arina 
menatanya!" 


"Itu cocok untukmu, hahaha!" 


Mereka bermain perang bantal sepuasnya karena tidak ada 
orang yang ada di luar, Ethan sedang pergi kekediaman 
Duke menemui Albert. Hingga keduanya sama-sama 
terbaring dilantai karena letih. 


"Ini menyenangkan..." Ucap Annika lirih dan mengatur 
nafasnya yang memburu. Lain hal dengan Lucian yang ada 
disampingnya, anak itu tengah menatap jam diujung 
ruangannya. 


"Ini sudah sore, aku akan-- oh... Kau tidur?" 


Annika memejamkan matanya terlelap, nafasnya kembali 
tenang sedari tadi, rambutnya yang terurai tersebar 
kemana-mana. Lucian terdiam melihatnya. la lantas 
merapikan beberapa Surai rambut berantakan nya. Dan 
menghela nafas. 


Aku tidak melihatnya seperti tadi... 
Mata merahnya berkilat. 
Siapa laki-laki itu? Kekasih? 


"Apakah kau akan mencintai nya sama seperti dimimpi 
mu?" Ditatapnya Annika yang terlelap dalam buaian mimpi 
disore hari. "Aku hanya ingin kau melihat kearahku..." 


Lucian memindah kan tubuh Annika keatas kasur, seraya 
menatap wajah nya yang nampak seperti anak kecil. Tidak 
berubah sedikitpun. Masih sama, seperti terakhir kalinya ia 
melihatnya. Tangannya dengan sendirinya menyentuh 
pipinya, seakan sesuatu menarik nya untuk melakukan 
sesuatu padanya, lucian memejamkan mata dan menahan 
diri dengan baik. 


bodoh, jangan sampai kau melakukan hal konyol... 


"Aku akan kembali lagi...." 


Wujudnya menghilang diantara debu udara, meninggalkan 
Annika dalam belaian selimut hangatnya. Sedangkan Ethan, 
berdiri terpaku disela pintu yang terbuka. 


KKK 


"Hmm..." 


Annika menatap huruf-huruf itu satu persatu, mencoba 
mencocokkan nah dengan kosakata bahasa kuno yang telah 
diberi Jean untuknya. Buku sejarah tebal ini membuang 
banyak waktunya, hingga satu kosakata cocok dengannya. 
"Jean! Terjemahkan text ini!!!" 


"Kemarilah..." 


Jean mengambil buku itu dari Annika, 
Menatap kata demi kata dan membacanya. "Apa benar? Apa 
itu sejarah tentang keluarga Duke??" 


"Disini hanya tertulis sejarah tentang mata merah nona..." 
"Mata merah?! Kemarikan!!" 


Annika kembali mencocokkan nya, benar kata Jean, text 
paragraf ini menceritakan tentang sejarah mata merah yang 
dikutuk itu. Apa penjelasan ini sama dengan pengetahuan 
nya dari novel? 


"Tolong bacakan." 


"Hmm...disini tertulis, mata merah pertama dimiliki oleh 
putra pertama dari kaisar kekaisaran Rosen yang telah lama 
hilang, ini bukan kutukan melainkan sebuah anugerah dari 
Tuhan. Mereka yang memiliki nya bukan lah orang biasa, 


melainkan orang 'spesial'. pangeran memiliki kemampuan 
yang tak dapat dilampaui oleh penyihir agung sekalipun. 
Namun pada abad ke-4 kekaisaran diserang oleh kekaisaran 
west dan seluruh keturunan dari putra pertama kaisar yang 
bermata merah itu dibunuh hingga tak ada yang tersisa." 


"Sebentar, jika itu masalah nya, berarti kisah yang 
diperdengarkan turun temurun hanyalah... kebohongan 
belaka bukan?" Ucap Annika dan menatap Jean yang 
nampaknya sepemikiran dengannya. 


Wajar bagi seorang kaisar membunuh seluruh keturunan 
dari kerajaan yang telah diperanginya agar tidak ada lagi 
bibit keturunan berikutnya yang kemungkinan membalas 
kan dendam kerajaannya yang telah runtuh. Kisah 'mata 
merah yang terkutuk' telah lama ada diantara Masyarakat 
saat ini, keberadaan seseorang seperti Lucian memang 
dianggap ancaman oleh para penduduk. Jika menilik masa 
lalu, Annika ingat, beberapa luka terlihat membekas pada 
beberapa bagian tubuh Lucian saat itu. Namun ini adalah 
pengetahuan yang tak lagi diketahui, jadi tidak ada yang 
tahu kebenaran nya, termasuk kaisar sekarang. 


"Lalu...apa sesuatu yang spesial ini juga dimiliki oleh Duke 
Vallerius?" 


Dan apakah alasan kenapa Duke Adelio menahannya juga 
karena ini? Sesuatu yang 'spesial' apa itu? 


Setidaknya kebenaran tentang mata lan yang kuucapkan 
asal-asalan pada mereka terbukti benar:) 


"Bukannya nona mencari tentang sejarah keluarga? Coba 
nona perhatikan ini?" 


Sebuah gambar pohon dengan setiap kelapa keluarga 
bangsawan di atasnya menjelaskan tentang kedudukan 


seseorang di Westeergard. Duke Vallerius menempati urutan 
pertama, urutan kedua adalah kekaisaran dan ketiga adalah 
Marquis Raihanna. "Kenapa kaisar ada diurutan kedua?" 


"Karena keluarga Duke adalah akar dari berdirinya 
kekaisaran dengan mata merah itu sendiri." 


"Hah?!" 


Jean menganggukkan kepalanya, ditunjukan nya lagi asal 
mulai kekaisaran raja muda bermata merah itu berdiri, 
seseorang dengan nama Vallerius tertulis padanya. Annika 
membulatkan matanya. Jika diibaratkan kan. Lucian adalah 
salah satu keturunan raja muda itu, yang berarti ia adalah 
bangsawan atau seseorang berdarah kerajaan. 


Kenapa novelnya tidak menjelaskan ini! 


Dan jika disangkut pautkan, Carlos begitu dipertahankan 
oleh Duke Adelio, apa Duke ingin menggunakan Carlos 
karena hal ini? Menggunakannya sebagai batu loncatan 
untuk meraih kekuasaan tertinggi di kekaisaran 
Westeergard ini. 


"Jika itu benar, itu berarti, Duke Adelio lebih mengetahui 
tentang mata merah dibanding siapapun!" 


Annika tersenyum, Jawaban yang ia inginkan sudah ia 
temukan, kini keputusan nya bulat, mungkin Menyerahkan 
Lucian pada Duke Vallerius adalah keputusan yang tepat 
bukan? Lucian benar-benar tokoh tak terduga rupanya. 


"Nona, apakah nona tau? Besok lusa adalah hari kelulusan 
tuan Lucian, saya berniat akan kesana sebagai walinya." 
Ucap Jean membanggakan diri, Annika menggeleng cepat. 


"Tidak, Duke Vallerius yang akan datang kesana sebagai 
ayah sekaligus walinya!" 


Saat nya melepaskan kisah lama dan menggantinya dengan 
Kisah baru. 


Tbc 


Btw, yang MPLS semangat yah! 
Jika sempat, Luna up kek jam-jam beginian, oke? 


(Soalnya Luna juga MPLS) fufufu, andai kan tidak 
stay at home, Luna gak bakal bisa soalnya Luna 
asrama:') dan asrama tidak boleh bawa handphone:') 


22. Lucian Aldrich Vallerius 


Lucian merapikan lengan kemejanya, ditatapnya pantulan 
dirinya dicermin lemarinya, setelan hitam dengan lambang 
sekolah di dada kiri kemejanya. Dan dasi dengan warna 
senada. "Hmm?" Ditatapnya sebuah kertas dengan stempel 
khas keluarga bangsawan. Dikertas itu tertulis dengan jelas 
bahwa dirinya telah diadopsi secara sah dan resmi oleh 
Duke Vallerius. Dan disebelah kertas itu, ada sepucuk surat 
yang tiba sehari yang lalu, surat yang familiar dimatanya. 


IKepada Lucian, 


Hai! Bagaimana ujian kelulusan mu kemarin? Susah? 
Oh, tidak ada kata susah diotak jeniusmu itu bukan? 
Hehe, senang mendengar kau lulus dengan nilai 
sempurna, lan. 


Apa kau tau? Buku kuno itu memang menyebalkan 
tapi aku senang karena aku menemukan jawaban 
yang aku inginkan. 


Apa kau tau? Aku dan ayah telah menyiapkan hadiah 
untukmu, ibu dan kak Yurian juga. Dan kabar baik 
lainnya, Duke akan dengan resmi mengadopsi mu 
sebagai putra tunggal keluarga Vallerius. 


Apa kau senang? Kupikir itu pantas untukmu 
mendapatkan nya:) 


Duke sangat senang dengan keputusan yang telah 
kupikirkan dengan matang, kuharap kau juga 
begitu... Meski kedepannya kita tidak akan berada 
diatap rumah yang sama, aku senang kau pernah 
menjadi bagian dari rumah ini. 


Terimakasih. 


Sampai bertemu lagi di acara kelulusan mu! Aku dan 
Jean akan pergi kesana bersama! 


Catatan: panggil Duke dengan sebutan 'ayah' oke?! 
—Annika Raihannal 
"Dia akan datang?" 


Lucian tersenyum, lalu menatap bayangan halusinasi 
Annika yang balik menatapnya tersenyum ceria, entah 
bagaimana bayangan itu muncul yang pasti, ia senang 
mendapati bayangan itu tersenyum selebar itu padanya. 


"Dengan ini aku dapat dengan mudah melindungi mu..." 


la memasukkan surat itu kekotak khusus yang dibuatnya 
sendiri guna menyimpan berpuluh-puluh kertas surat dari 
Annika. Tiga tahun, 1.095 hari, dan berpuluh puluh surat 
setiap minggunya tersusun dengan rapi sesuai tanggal 
pengiriman nya. Lucian tersenyum kecil, hari ini adalah hari 
kelulusan nya, bersama para siswa dan siswi academi of 
magia lainnya. 


Dan kabar baiknya, ia menempati posisi pertama dengan 
nilai tertinggi. Posisi kedua ditempati oleh Sienna, 
persaingan yang ketat namun begitu Sienna senang karena 
ia akan menjadi penerus dari gurunya tersebut. Namanya 
saat ini bukan lagi Lucian, melainkan Lucian Aldrich 
Vallerius. Aldrich adalah nama yang ia dapat kan dari kepala 
dekan atas kejeniusan nya sendiri. Sungguh 
membanggakan. Entah bagaimana bisa semua ini terjadi 
dalam hidupnya, ia bersyukur jika bukan karena Annika 
mungkin ia tidak akan pernah merasakan manisnya 
kehidupan nya saat ini. 


KKK 


Annika menatap jalanan kota Wintermount yang ramai 
dengan para siswa atau penduduk asli tempat itu. Jika 
diperhatikan, Wintermount sama seperti jalanan kota di 
Swiss, dan Westeergard seperti Paris Francis. Luar biasa. 
Annika menggedikan bahunya, memperbaiki topi lebarnya 
dan tersenyum. 


Keluar negeri tidak bisa, lihat yang kw nya aja udah 
syukur: ') 


Perjalanan mereka berlangsung selama sehari semalam, 
melelahkan memang. Bersyukur mereka bisa menaiki kereta 
sihir cepat agar dapat sampai ke sini dan sampai dengan 
selamat hingga kekota pendidikan dan budaya tersebut. 
Wintermount juga disebut 'kaya ilmu' karena banyaknya 
sekolah yang berdiri disini, juga kulinernya yang 
menjanjikan. 


"Nona mau pesan apa?" 


Jean menyodorkan sebuah kertas menu cafe tersebut. 
Jejeran cake dan pastry tersaji didaftar menunya, tidak lupa 
dengan dessert dan makanan manis lainnya yang 
menggugah air liurnya saat ini, matanya terarah pada 
strawberry Parfait yang kelihatan manis itu. 


"Strawberry Parfait dan..oh! Cheesecake factory ini. Terus 
untuk minum nya...mungkin secangkir cappucino cukup. 
Kalau sir Ethan?" Annika menoleh kearah Ethan yang berdiri 
disampingnya. Lelaki itu menggelengkan kepalanya. 


"Saya tidak bisa, nona." 


"Ey~ kita disini untuk liburan sekaligus mengucapkan 
selamat pada lan, sir pasti lelah bukan? Arina?" 


"Saya akan memakan apa yang nona ambil." Ucap Ethan 
sedangkan Arina mengangguk-angguk dengan semangat 
kala melihat makanan itu. 


"- - Cih. Kupesankan yang tidak enak baru tau rasa, begini 
saja, pancake, satu pie Apple dan manggo Parfait lalu 
secangkir air untuk Ethan." 


"Nona, itu terlalu banyak." Ucap Ethan datar. 


"Hmm? Kan sir yang bilang akan memakan apa saja yang 
kupinta...hehehe... Benar kan Jean?" 


"Benar." Jean tersenyum lalu mengatakan pesanan pada 
butler cafe disamping meja. Tak lama kemudian pesanan 
mereka telah sampai, tersaji dengan sangat menggiurkan 
diatas meja. Annika menelan ludahnya, andai ada kamera 
handphone ia akan mengabadikan keindahan makanan 
manis didepannya ini. 


"Silahkan dinikmati." 


Butler pergi setelah meletakkan sebuah lilin aromaterapi 
ditengah meja. Suatu hal tak terduga, keunikan 
Wintermount adalah menyalahkan sebuah lilin dengan 
aroma saat makanan akan dihidangkan. 


"Nona, ngomong-ngomong apa disini ada orang tampan?" 
Bisik Arina dengan wajah penasaran. 


"Jika kau melihat orang jelek, aku berani bertaruh kau akan 
menemui orang tampan setelahnya." Ucap Annika seraya 
memasukkan sesendok pancake lembut dimulut nya. 


OMO!!! INI ENAK SEKALI! 


"Apa nona suka?" 


"Sangat! Astaga! Pancake nya benar-benar lembut dimulut." 


Annika memegang pipinya dengan ekspresi wajah terharu, 
jika ia boleh jujur, pastry disini lebih enak dibanding pastry 
di Westeergard. 


"Oh, Arina, tolong tanyakan, apa disini juga ada croissant? 
Jika ada tolong bungkuskan satu kotak penuh. Aku akan 
memberikan nya untuk lan." 


"Baik nona! Segera!" 


Annika menatap kembali kejalan kota didepan cafe. la 
tersenyum kecil. Hatinya terasa tenang melihat semua ini. 
Surat pengadopsian atas Lucian juga sudah diatur oleh 
Duke, melihat ekspresi bahagia Duke kala itu membuat nya 
senang, entahlah... Mungkin Duke terlalu putus asa untuk 
mencari anak lain seperti Lucian. 


lan juga bahagia kan? 


dak 


"Aah, astaga...nona...perut saya rasanya mau pecah, 
huhuhu... Enak sekali makanannya." 


Arina berjalan dibelakang Annika dengan langkah gontai 
dan memegang perutnya yang sedikit membuncit tadi. 
Annika tertawa melihatnya, lalu matanya terarah pada toko 
bunga disebelah kiri jalan. 


"Sir, aku mau menyebrang sebentar." 


Ethan menangguk menemani Annika untuk menyebrangi 
jalan. Wintermount adalah tempat yang damai, jadi Jean 
berani bertaruh bahwa kejadian pelecehan oleh para bandit 
seperti di Westeergard tidak akan terjadi diwintermount. Oh, 


kala Albert akan menyelidiki para bandit-bandit itu 
tempatnya, mereka hanya menemukan sisa bangkai 
manusia yang diduga bandit-bandit bertato hitam itu. 
Mencurigakan memang, mereka tidak dapat menginterogasi 
siapapun karena terbunuhnya para bandit gang tersebut, 
kematian mereka pun menjadi misteri yang belum 
terpecahkan hingga detik ini. 


"Silahkan nona." 


Annika menatap bunga-bunga dalam buket itu, semuanya 
indah dan menarik perhatian nya, lalu matanya terarah 
pada buket bunga mawar merah yang berpadu dengan 
bunga Daisy. "Tolong buket yang ini." 


"Baiklah, segera saya siapkan nona." 


Penjaga toko mengikatkan pita berwarna merah pada buket 
tersebut lalu menyerahkan pada Annika, gadis itu 
menghirup dalam-dalam aroma bunga yang menenangkan 
tersebut. Hingga tiba-tiba... 


Bruk... 


Sayangnya, orang yang (tak) sengaja menyenggol Annika 
berbalik, menatap buket bunga yang terjatuh ke jalanan. 
"Nona tidak apa?" Arina segera menghampiri Annika 
Dengan wajah khawatir, ditatapnya pria dengan topi 
tersebut. 


"Tuan telah-- eh?" 


"Oh, maafkan saya nona, saya tidak sengaja menabrak tuan 
anda. Tolong maafkan saya." 


Pria bermata hijau itu mengambil balik buket bunga yang 
terjatuh, lalu membersihkan nya sedikit. Dan menyerahkan 
nya kembali. 


"Ini buketnya, nona, maaf. Saya telah membuatnya sedikit 
kotor, sebagai gantinya. Apakah anda mau menerima buket 
tulip?" 


Arina terdiam kala menatap pria didepannya itu, bukan 
karena tampan, dirinya masih memiliki batasan sampai 
mana ia harus berteriak histeris kala melihat pria tampan 
disekitarnya. Ethan contohnya. 


"Nona?" 


"Tidak, tidak perlu terimakasih, saya juga minta maaf karena 
tidak sadar ada seseorang yang ingin lewat." Annika 
membersihkan gaunnya, lalu mengambil kembali buket 
ditangan pria tersebut. "Sekali maafkan saya, tuan." Annika 
menundukkan kepalanya, lalu segera berlalu dari pria itu 
bersama Arina dan Ethan, menyusul Jean yang sudah lebih 
dulu pergi ke academy. 


Pria itu tersenyum sinis. Mata hijaunya berkilat sedikit 
karena pancaran sinar matahari. 


"Tak kusangka, kita bertemu lagi, nona. Fufufu..." 
"Tuan anda baru sampai?" 


Pria itu menoleh, menatap kearah ajudannya yang 
menyambut nya dengan baik. "Baru saja, lagipula aku tidak 
terlambat bukan?" 


"Tidak, saya tadi melihat anda bertabrakan dengan 
seseorang?" 


"Yah, seseorang berhati iblis baru saja kutabrak." 


KKK 


Upacara kelulusan berlangsung dengan baik, para siswa 
naik keatas mimbar dimana para guru dan kepala dekan 
telah siap dengan sertifikat kelulusan sebagai penyihir. Dari 
jauh, Lucian tidak dapat menemukan keberadaan Annika 
dikursi para tamu, ada banyak orang disana, terlalu berisik 
hingga membuatnya tak dapat fokus mencari keberadaan 
gadis itu. 


"Lucian Vallerius. Selamat, atas kelulusan mu dengan nilai 
terbaik. Kau adalah siswa kebanggaan academy, maka 
dengan ini, kami memberikan mu nama 'aldrich' untuk 
mengenal identitas mu sebagai siswa disini." 


Lucian membalas senyum dari kepala dekan tersebut, lalu ia 
segera berjalan kearah seorang pria dengan tongkat 
ditangannya. Penyihir agung Evan yang juga merupakan 
seorang tenaga didik disana menatapnya bangga. Lalu 
memberkatinya. 


"Semoga sejahtera selalu nak." 
"Terimakasih, guru..." 


Penyihir tersebut meletakkan tangannya diatas kepala 
Lucian. Sebuah cahaya muncul lalu masuk kedalam diri nya. 
Evan membelalakkan matanya kala mendapati sesuatu 
yang 'asing' didepannya, pada sorot mata Lucian, ada 
seorang pria dengan wajah serupa menatapnya serius. 


"Guru?" 


Seakan sadar dari lamunannya, penyihir tersebut kembali 
keposisinya, berdehem sebentar dan melepaskan Lucian 


untuk menemui Duke Vallerius. 
Apa itu tadi? 
Seperti seseorang dengan dendam yang besar... 


Evan telah lama memerhatikan muridnya tersebut, dia 
berbeda dari yang lain. Seperti pohon yang tak pernah layu 
dan terus tumbuh, dan pada pohon itu ada benalu yang 
dapat menghancurkan nya kapan saja. Evan menatap lucian 
yang tengah bersalam sapa dengan Duke Vallerius. 


Semoga benalu tersebut dapat tersingkir Kan dengan baik. 


dak 


"lan!" 


Seseorang, yang sedari ditunggu telah datang menyapa, 
Annika berlari dengan riang gembira dengan kotak 
menggantung ditangannya. Lucian tersenyum kecil melihat 
nya. 


"Astaga! Semua kursi penuh! Aku terpaksa menunggu diluar 
bersama Arina dan sir Ethan." Annika menarik nafas lalu 
menghembuskan nya. 


"Ini..." 


la menyodorkan kotak tersebut kearah Lucian. "Apa ini?" 
Yang diberi hanya menatap bingung. 


"Croissant, favorit mu." 


Mata merahnya berbinar sempurna, melihat sekotak 
croissant menggugah selera makannya saat ini, Annika 
tertawa melihatnya. Ia lantas mengelus puncak kepalanya. 


"Astaga, rasanya kemarin tinggi tidak seperti. Kau makan 
apasih?! Lihat tinggi ini sama dengan bahumu bahkan 
sedikit kurang dari bahumu." 


"Makanya, jangan remehkan aku, lihat, bahkan kau harus 
mendongak kala ingin berbicara denganku." 


Annika menggelembung kan pipinya hingga seperti balon, 
perbedaan usia mereka hanya dua menuju tiga tahun tapi 
laki-laki ini bahkan melampaui tingginya Yurian kala berusia 
17 tahun. Seperti nya gen tiang listrik menurun padanya. 


"Nona Annika? Apa kabarmu, nona senang bertemu dengan 
anda disini." 


"Duke! Salam tuan Duke, kabar saya baik-baik saja." 
"Syukurlah, Lucian... Apa kau melihat Sienna?" 
"Tidak...ayah." 


"Kemana anak itu? Oh astaga padahal saudara seperguruan 
nya ada disini untuk mengucapkan kata selamat padanya." 


Annika menarik alisnya, yah, Vallerius's house memang satu 
keluarga yang tak dapat dipisahkan meski jarak keberadaan 
mereka jauh dimasing-masing tempat. Tetap saja, mereka 
akan berkumpul sekejap mata kala Duke Vallerius 
memanggil mereka. Lagipula, Lucian cukup lucu untuk 
menjadi anak angkat Duke. Fisik mereka jelas berbeda, Duke 
memilki rambut yang cenderung gelap sedangkan Lucian 
cerah. Mata Duke juga terlihat seperti coklat gelap, 
sedangkan Lucian merah. 


"Ian, apa kau pernah bertemu mereka?" 


"Pernah, sekali, mereka sangat baik padaku..." 


"Yah, kuharap mereka akan benar-benar baik 
padamu...semoga pilihan ku tak membuatmu sakit." 


Lucian tersenyum lalu menggeleng. "Tidak akan, pilihanmu 
tidak akan membuatmu menyesal. Terimakasih." 

Lucian mengelus kepalanya lembut. Lagipula, salah satu 
alasan nya untuk menjadi bangsawan agar ia lebih leluasa 
melindungi Annika, Duke Vallerius memiliki kekuatan tinggi 
dalam keluarga bangsawan. Dan dengan begitu dia bisa... 


"Oh, kau belum pernah bertemu sir Ethan bukan?" 


Annika menoleh pada lelaki dengan pakaian kesatria 
disamping nya, jangan tanya kemana Arina, di menghilang 
kala melihat seorang kesatria tampan. Ethan menatap 
Lucian yang balas menatapnya tajam kala Annika tidak 
menoleh ke arahnya, dan tatapan tajam itu akan berubah 
menjadi senyuman kala Annika berbalik padanya. 


"Sir, perkenalkan, ini Lucian yang sering berbalas surat 
denganku. Lucian ini sir Ethan kesatria milik kak Albert yang 
entah bagaimana bisa menjadi kesatria ku. Hahaha..." 


"Senang bertemu denganmu." Mereka berdua bersalaman 
seperti perkenalan pada umumnya, saling memasang 
senyum. Namun dalam hati saling memaki. 


"Nah, berteman dengan baik, oke?" 
"Annika?" 


Annika menoleh kala ada seseorang memanggilnya, baik 
Lucian dan Ethan juga menoleh dan mendapati seorang pria 
dengan netra biru tengah tersenyum kearah mereka. "Kak 
Albert! Wah kebetulan sekali, bagaimana kakak bisa disini?" 


"Sepupuku, adik dari yang mulia pangeran Hans, putri Irene 
juga seorang siswi di sini, ia ada di bidang seni. Kebetulan 
kelulusan nya juga hari ini jadi aku pergi menemui mu." 


"Put..ri?" 


Annika melongo bingung, ia tak pernah mendengar tentang 
putri dari kekaisaran Westeergard sebelumnya, tidak sama 
sekali. Oh...benar, [The Vermilion Primrose] hanya 
menceritakan cinta, cinta, dan cinta seputar Annika, Hansel, 
Helena, dan Carlos. 


Ah... novel ini ternyata lebih rumit dari dugaanku- - 


"Ngomong-ngomong, lan apa benar kau akan sangat sibuk 
setelah ini?" Annika menolehkan kepalanya kearah Lucian. 
Laki-laki itu hanya mengangguk lemah. "Persiapan untuk 
menjadi Duke berikutnya, ayah berniat menurunkan 
tugasnya padaku tidak lama lagi aku akan mempelajari hal 
untuk menjadi Duke berikutnya....jadi...kita hanya punya 
waktu seminggu untuk itu." Lucian tersenyum tipis. 


"Ayah mengijinkan ku untuk tinggal sebentar di kediaman 
Marguis selama seminggu, meski itu adalah hal 
memalukan... Tapi kuharap aku bisa menghabiskan waktu 
bersama." 


"Tentu:) lagipula, masih ada waktu." 


Masih ada waktu... 


ak 


Ku tatap taman didepanku, taman academy ini terbilang 
cukup lebar dan terbuka dengan pohon raksasa 
ditengahnya dan sebuah gazebo putih dengan danau 
buatan dibawah nya. 


Lucian memiliki urusan sebentar dengan kepala dekan dan 
juga Duke. Ethan pergi sebentar bersama Albert untuk 
menemui putri Irene Jadi, jadi aku terpaksa menunggu 
sendirian disini dengan Arina yang masih mengocehkan 
tentang kesatria tampan tadi. "Astaga nona! Anda tidak bisa 
membayangkan nya! Saya hampir terpeleset dan tuan 
kesatria itu menolong saya» 2 £" 


"Saya bisa jatuh cinta kalau seperti ini!" 


Arina, aku cukup resah dengan mudahnya dirimu yang 
bergonta-ganti pujaan hati itu. "Hmm, ya, kau selalu 
mengatakan hal itu jika bertemu dengan pria tampan." 
Percayalah, setelah Nana pergi keluar dari mansion dan 
menikah, seluruh tugas benar-benar berpindah tangan ke 
Arina, syukurlah telingaku kini mulai terbiasa. "Aku takut 
suatu saat hati mu akan lupa bagaimana rasanya jatuh cinta 
karena sakit hati." 


"Saya jamin, itu tidak akan terjadi. Lagipula, saya lihat ada 
beberapa cupcake tersisa dimeja makan tamu, mau saya 
ambilkan?" 


"Tentu, sekalian carilah kesatria tadi dan pacari dia, 
fighting!!" 


"Hmm! Siap nona!" 


Arina pergi meninggalkan ku dalam keheningan taman yang 
nyaman. Saatnya aku berpikir dengan tenang tentang isi 
novel yang benar-benar berbeda dari aslinya. 


Pertama kebenaran tentang lan, kedua tentang keberadaan 
beberapa tokoh asing yang bahkan tak pernah muncul di 
novel(Arina, Ethan, Sienna, dll) dan juga kemunculan 
seorang putri yang merupakan adik dari pangeran?! 


Apa ini benar-benar (The Vermilion Primrosel yang 
kukenal?!!! 


"Akh...aku terlalu pusing memikirkan nya, kenapa Arina 
lama sekali? Oh, mungkin bertemu dengan kesatria itu lagi 
dan melakukan pdkt besar besaran." 


"Lebih baik aku menemui nya." 


Aku berbalik dengan mata tertutup (jangan tanya mengapa 
aku menutup mataku, ini kehendak author gak becusnya 
nih.) Dan tanpa sengaja... 


Adegan klise part tiga be like: menabrak orang untuk yang 
ketiga kalinya. 


"Oh..." 


Kadang aku berpikir, jika aku pernah mengagumi tokoh 
utama, apa aku benar-benar akan bisa mengenalinya 
dengan mudah jika aku bertemu dengannya. 


Dan disini, aku tahu jawabannya... 


Tbc 


Ngantuk bet 


23. Way Back Home 
"oh..." 


Terkadang, kau tidak akan pernah mengira seseorang yang 
sempat tak kau sukai akan muncul didepan mu tanpa 
disengaja. Maksudku, aku bukan nya tidak menyukai dia, 
tapi tubuh ini lah yang entah bagaimana memiliki respon 
kurang ajar kepadanya. 


"Maafkan aku, aku tidak tau kau akan berbalik seperti tadi." 


Kadang aku berpikir, jika aku pernah mengagumi tokoh 
utama, apa aku benar-benar akan bisa mengenalinya 
dengan mudah jika aku bertemu dengannya. 


Dan disini, aku tahu jawabannya... 
"Kau..." 


Suaraku tercekat, bukan tanpa sebab, aku yang ingin 
menemui Arina berbalik dan tak sengaja menabraknya, ada 
apa dengan hari ini! Aku menabrak orang asing dan 
sekarang? 


Dia?! 


Tokoh utama [The Vermilion Primrose], Digambarkan dengan 
sangat indah dalam novelnya. Rambut coklat gelap nan 
indah, iris mata tosca jernih yang menawan. Bahkan tatapan 
nya saja dapat dengan mudah membuat Hans, yang berhati 
dingin kepada wanita menoleh kearahnya, membuat pria 
berstatus orang nomor satu itu memalingkan wajahnya dari 
Annika. 


Helena Adelio. 


Putri tunggal Duke Adelio. 


Ditangannya ada buket bunga mawar yang tak asing 
dimataku, itu...buket bunga yang kubeli untuk lan bukan? 
Kenapa ada ditangannya!!! 


"Apa nona mengenalku?" 
"Ah, maaf, kupikir aku salah orang." 


la mengulum senyum tipis, dan entah bagaimana bunga- 
bunga indah musim semi bertebaran disekitar nya saat ini. 
(Heh, dari mana datangnya bunga-bunga ini?!) 


"Maaf, tapi...ini buket bunga mu bukan?" Ia menyodorkan 
nya padaku, aku mengangkat alis bingung. "Aku tadi 
melihatmu ingin masuk kedalam dan kau tak sengaja 
meninggalkan nya diluar. Jadi...aku berpikir untuk 
mengembalikan nya padamu." Ucapnya ramah padaku yang 
entah bagaimana masih terpaku dengannya. 


Jadi ini gambaran tokoh utamanya! 
"Ugh...terimakasih... Maaf karena menabrakmu tadi." 
Dia sangat cantik! Sesuai dengan novel aslinya! 


"Tidak apa, lagipula... Siapa nama nona? Tidak baik bagiku 
untuk mengabaikan seseorang yang telah kutabrak." Dia 
menatap ku dengan wajah penasaran. Apa saat ini dia 
bertanya padaku?! Bertanya pada seorang peran antagonis 
seperti ku!!! 


"Aku..." 


"Annika, disini kau rupanya." 


Suara ini, astaga! Apa yang saat ini Lucian lakukan disini?!? 
Kudapati Helena yang menoleh ke sumber suara dibelakang 
ku, astaga! Ini gawat, ini gawat!!!! 


GAWAT! 


Sebenarnya bukan keadaan gawat yang berbahaya, 
maksudku tidak mungkin kan? Mereka bertemu saja tidak 
pernah bagaimana mereka bisa saling kenal setelah ini, 
tapi!!! Bagaimana jika Carlos (yang kemungkinan 
bersemayam dalam dirinya) akan muncul dan membuat alur 
novel yang sama pada diriku!!! 


Apa aku akan mati? 
"lan? Kau? Apa pembicaraan nya sudah selesai?" 


"Ya, sudah itu sebabnya aku mencari mu sedari tadi. Apa 
yang kau lakukan ditaman? Sendirian saja? Dimana Arina?" 


"Sendirian? Apa maksudmu? Aku tidak sendirian aku 
bersama..." 


Kutolehkan kepalaku, berniat melihat kembali kearah Helena 
dan boom, tidak ada siapapun disini selain aku dan lan? 
Loh? Kemana Helena? Tadi dia ada di belakang ku. 


Kemana tokoh utama nya pergi? 


KKK 


Gadis itu menahan nafasnya yang memburu, ia berada 
dibalik sebuah pilar penyangga, sayup-sayup mendengar 
pembicaraan gadis berambut ikal yang tak sengaja ia tabrak 
tadi. Alasannya ada berada disini karena ia melihat lelaki 
bernetra merah yang tak asing dimatanya. 


"D...dia..." 


"Papa, dia memiliki mata merah, aku takut! Aku takut! Ayo 
kita pulang, hiks, itu adalah mata monster papa!!!" 


"Anak monster yang waktu itu, bukan?" 


Rasa bersalah kembali menghampiri nya, harusnya ia tidak 
kabur seperti tadi, harusnya ia meminta maaf atas 
perlakuan nya pada anak itu. Dongeng memang 
menyenangkan, tapi mengingat monster jahat yang sering 
diceritakan neneknya itu hanya akan membuat nya takut. 
Monster dengan mata merah mengerikan. Tapi setelah itu 
dia sadar, dia telah melakukan kesalahan pada seorang 
anak. la ingat dengan ayahnya yang jelas memarahinya 
habis-habisan dan mengurung dirinya dalam masa 
percobaan didalam kamarnya selama seminggu. 


"Helena? Apa yang kau lakukan disini?" 
"V.. Viscount Ellya?" 


Matanya menangkap sosok bernetra hijau yang berjalan 
kearahnya, seorang lelaki yang terpaksa melakukan segala 
macam cara untuk membayar kerugian keluarga nya. 
Mengemis segala harapan pada ayahnya kala itu, hingga 
bisa mengembangkan kembali kesuksesan keluarga nya 
seperti dulu. Jeremy Ellya, kepala keluarga Viscount Ellya. 


aaa 
"Tadi dia disini..." 
"Siapa?" 


"Tokoh utamanya..." 


"Hmm?" 


"Eh?" Annika menggaruk tengkuknya yang tak gatal, entah 
sejak kapan di jadi bersikap kikuk seperti ini. "Maksudku, 
seorang Nona... Ah, lupakan, ngomong ngomong aku lupa 
ingin menyerahkan ini tadi padamu." 


Annika menyodorkan buket bunga kedepan wajah Lucian. 
Mata merahnya terperangah bingung. "Bunga?" 


"Yah, saat seseorang telah dinyatakan lulus dari sekolah, 
seseorang yang dekat dengannya akan memberikan bunga 
sebagai ucapan selamat. Tapi aku lupa..." 


"Kau memberikan nya? Padaku?" 


Wajah Lucian memerah, membuat Annika memiringkan 
kepalanya bingung menatap reaksi Lucian didepannya. 
Berpikir bahwa ia sakit adalah hal yang tak mungkin 
mengingat tadi ia tersenyum lebar kearah orang-orang. 


"Tentu. Ada apa?" 


Lucian memalingkan wajahnya. "Apa harus wanita yang 
memberikan bunga pada pria?" Gumamnya pelan. Hampir 
tak terdengar. 


ua 
"Lupakan. Itu bukan hal yang penting." 
"Apa sih?" 


"Ngomong ngomong, disekitar sini ada restoran bagus, 
sebelum pulang mau mampir kesana?" 


Annika yang semula kesal dengan sikap Lucian yang 
membuatnya seperti orang bodoh, tersenyum ceria. "Ayo 


makan!" 


Jika disangkutpautkan dengan makanan, gadis itu akan 
bersemangat dengan semangat yang menggelora. Yah, jika 
dia tahu alasan Annika seperti itu karena dulu pada 
kehidupan pertama nya, hanya akan ada kesedihan dimana- 
mana. Yulia tidak pernah memakan makanan utuh dan 
memakan makanan sisa bekas orang-orang rumahnya dulu. 


"Setelah ini perjalanan pulang akan segera menanti. Ayah 
dan yang lain telah menunggu mu. Bagaimana dengan 
Duke?" 


"Ayah sudah pulang duluan tadi karena urusan mendadak 
diwilayah duchy*" 


(Duchy: tempat pemerintahan Duke/Adipati) 


"Baiklah, ayo kita makan! Dan kembali ke Westeergard!" 


KKK 


Petir menggelegar dilangit gelap gulita, segala penghuni 
langit tidak dapat hadir hari ini. Mendung nya awan 
membuat egois segelintir pikiran licik manusia untuk meraih 
kekuasaan. Hujan deras turun tak lama setelahnya. 
Membuat genangan darah kental semakin mencair. Carlos 
berdiri dengan pedang berlumuran darah ditangannya, ia 
mendecakan lidahnya yang terasa pahit melihat 
pemandangan yang tangannya ciptakan sendiri. Sementara 
didepannya, seorang wanita dengan tatapan takut 
menatapnya penuh kengerian. 


"Bersyukurlah, aku juga tidak membunuhmu untuk ini... 
bajingan tua ini tidak akan pernah memerintah mu lagi." 


"Bajingan! Kau bajingan terkutuk'!" 


Carlos menatap mata tosca yang bergetar hebat. 


"Kau telah membunuh ayahku! Harusnya dari awal aku tidak 
pernah berbelas kasih kepadamu meski itu hanya sekedar 
kebohongan belaka!" 


Suara tangisan bercampur amarah terdengar. 
"Celakalah kau!" 


Tangisan dan raungan pecah menghiasi langit. Membuat 
mata merah Carlos bergetar tak karuan. Untuk pertama 
kalinya, ia mendengar pengakuan seperti itu dari seseorang 
yang ia cintai. Pada akhirnya, semua yang dia lakukan tidak 
pernah membuat sang pujaan hati menatap keberadaan 
dirinya. 


"Monster seperti mu harusnya tidak lahir kedunia ini! 
Carlos!" 


DEG... 
PER 
"Hah!" 


Annika membukan matanya dengan terkejut. Punggung nya 
terasa basah dan anehnya tubuhnya bergetar tak karuan 
karena ini. 


Mimpi? Kenapa seperti adegan yang tak pernah muncul 
dalam novel? 


"Kau sudah bangun?" 


"Hah?" 


la menoleh kesamping, mendapati lan tersenyum 
kearahnya. la terperangah sesaat. Mimpi apa ia barusan? 
Mimpi aneh yang nampak nyata, sebuah deru mesin 
terdengar disekelilingnya. "Ini?" 


"Kita masih dalam perjalanan pulang dengan kereta api 
menuju cilia." 


"D...dimana Arina dan sir Ethan?" 


"Diruangan samping kita. Apa kau lupa? Ngomong 
ngomong, tidurmu nyenyak sekali." Lucian tersenyum 
berusaha menyembunyikan betapa beratnya bahunya tadi, 
tidak apa ia cukup menikmati rambut Annika yang berada di 
pipinya kala ia ikut tidur diatas kepalanya yang ada di bahu 
kanannya. 


"Aku tidak melakukan hal konyol selama tidur bukan?" 


"Hanya mengigau kecil. Dan itu sangat lucu untukmu." 


"Ngomong ngomong, kau ingin memberikan hadiah padaku 
bukan? Dimana hadiah nya?" 


Annika tersenyum kecil lalu mencubit lengan Lucian keras 
hingga dirinya meringis kesakitan. "Sabar dikit." 


Kelinci yang imut itu cocok untukmu! 
"Ini sakit: (" 
"Biweee:p" 


Yah, perjalanan pulang kembali berlangsung saat itu, dan 
ketika kereta sampai di cilia, kereta kuda dengan lambang 


Marquis Raihanna sudah menanti didepan pintu stasiun. 
Disana juga ada Yurian yang telah menunggu sedari tadi. 


"Kakak?! Kau menjemput kami?" 


Annika berjalan kearah Yurian dengan wajah sumringah dan 
lelah adalah nilai plus nya. Yurian mengangguk lalu 
menyuruh pelayan membawakan tas koper bagasi gerbong 
Kereta. Matanya lalu menatap lucian dengan pandangan 
dingin. "Kau sudah tumbuh besar rupanya." 


"Yah...begitulah..." 


"Tidak kusangka anak ini akan menjadi penerus Duke:) aku 
bangga pernah mengajari cara menggunakan pedang." 
Yurian tertawa renyah lalu berdehem. "Ayo pulang." 
Ucapnya dan memberikan tangan untuk membantu Annika 
naik kekereta, Annika dan Lucian hanya saling tertawa 
melihat tingkah Yurian. 


Aku tau, kak Yurian tidak pernah membenci diriku.... 


Yurian naik, disusul Lucian, kereta kembali berjalan. 
Bersama gerbong lainnya dibelakangnya. Lucian menatap 
jalanan kota Westeergard yang tak banyak berubah, hingga 
matanya mengarah pada kedai bread bakery. la tersenyum 
kecil. 


Tempat tak terduga.... 


dak 


Kereta telah berhenti, para pelayan dan Marquis menyambut 
didepan pintu kepulangan mereka. Lucian memberi hormat 
pada Marquis yang tersenyum bangga melihatnya, begitu 
juga Annika, bagai menanam sebuah pohon kecil tak 
berdaya, ia bisa melihat pohon besar itu sekarang. 


Rasanya seperti seekor induk burung yang berhasil 
menerbangkan anak burungnya ke angkasa. 


"Lucian, kau sudah tumbuh besar dan akan segera menjadi 
penerus Duke Vallerius." Marchionnes memeluk Lucian 
penuh kasih sayang layaknya seorang ibu pada umumnya. 
"Terimakasih nyonya..." 


"Jika kau butuh bantuan tangan kami akan selalu terbuka 
untukmu." 


"Menjadi kepala rumah Duke bukan lah hal yang mudah." 


Lucian tersenyum, lalu meng-iyakan semua perkataan 
wanita berusia senja namun masih tetap elegan itu, 
sekarang baru ia mengerti asal muasal menawannya paras 
ketiga putra putri Marguis Raihanna tersebut. Lucian lalu 
dipersilahkan masuk, dan tak lama ia disambut ceria oleh 
Maggie pelayannya dulu dengan sebuket bunga Lily putih. 


Bahkan beberapa pelayan yang memang baik dengannya 
juga memberikan hadiah untuknya begitu juga keluarga 
Marguis. 


Bagi Lucian, mereka adalah keluarga pertama dan terakhir 
baginya. 


"Kau bertanya aku memberimu hadiah apa kan?" Annika 
memasang senyum kecil padanya, lalu menyodorkan 
sebuah keranjang dengan kain yang menutupi wadahnya. 


"Ini hadiahmu:)" 
"Apa ini?" 


Lucian membuka kain itu, dan seekor kelinci putih kecil 
melompat ke atas kemejanya dengan tiba-tiba. Membuat 


semua orang terlonjak kaget, Lucian tatap mata merah 
cerah kelinci itu, begitu mungil untuk dirinya. 


"Seekor kelinci?" 


"Hmm... Kelinci ini memiliki mata merah yang sama 
denganmu, aku teringat dengan mu, makanya aku 
membelinya, jaga baik-baik. Dia sangat imut sama seperti 
dengan mu dulu. namanya Lily." 


Lucian tersenyum lalu tertawa kecil dan menunduk hormat. 
"Terimakasih." 


"Heh! Jangan tebar pesona dengan adik ku! Lebih baik kita 
makan malam sekarang! Aku lapar!" Ucap Yurian kesal lalu 
menarik Annika ke sisinya, membuat Marguis geleng-geleng 
kepala memerhatikan. la lalu tersenyum kecil dan 
memberikan sebuah arloji pada Lucian. 


Arloji dengan rantai emas itu terlihat mewah dilihat, dengan 
batu permata Ruby ditengahnya sebagai poros. Warna yang 
sama dengan matanya. 


"Tuan, ini?" 


"Ini hadiahku untukmu, selain Jean, kau adalah anak yang 
kusponsori dengan bangga. Semoga saat-saat terakhir mu 
disini dapat membuatmu nyaman, Duke muda." 


Lucian tersenyum seraya menatap arah jarum arloji yang 
berputar mengikuti waktu yang terlewat seiring berjalannya 
detik. Tiba-tiba saja. 


DEG.... 
"ukh..." 


Kepalanya berdenyut sakit. Dan sesaat kemudian, sakit itu 
menghilang lagi. Tidak ada ynag menyadarinya kecuali 
dirinya sendiri. Lucian menarik nafasnya. 


Apa itu tadi? 


Sesuatu, sempat terlintas dipikirannya tadi. Sesuatu yang 
dipenuhi amarah dan dendam terhadap seseorang dengan 
rasa kebencian yang besar. Sosok seorang wanita samar- 
samar muncul dikepalanya tadi. Seseorang dengan senyum 
ramah mendamaikan. 


Siapa? 


"lan, apa yang kau lakukan? Mari, croissant favorit mu telah 
menunggu." 


Annika menatapnya khawatir, digenggamnya tangannya itu. 
"Kau sakit? Apa kau lelah? Haruskah kau kembali kekamar 
dan makannya ditunda sampai besok pagi?" Lucian 
menggeleng dan tersenyum kecil dan menyimpan kembali 
arloji yang terus berdetak tadi ke saku jasnya. Apa yang ia 
pikirkan tadi pikirkan nanti saja, ia harus memanfaatkan 
waktu sebaik-baiknya selama disini. 


"Tidak, ayo.... Kau bilang croissant lezat menungguku 
bukan?" 


"Heeeh- dasar, maniak croissant." 
"Kau sendiri, maniak buku!" 

"Kau sendiri maniak debat!" 
"Maniak piano!" 


"Itu hobi bodoh! Berbeda dengan kebutuhan!!!" 


Yah, pertengkaran kecil menghiasi kembalinya Lucian ke 
mansion Raihanna malam itu. 


Tbc 


Astagfirullah, kena flu(tenang, cuman flu biasa kok) 
beneran aku.... 


Don't forget to vote, ok? 


24. Fur Elise And Giselle 


"kau tidak bosan?" 


Annika menggeleng, ia masih sibuk dengan piano putihnya 
itu hari ini. Tiga hari yang lalu mereka telah menghabiskan 
waktu dengan hal tak berguna. la harus ketinggalan 
beberapa tugas piano tuan Hubert untuk ini. Jadi dia akan 
segera menyelesaikan nya malam ini. 


"Kau ini, kenapa mengabaikan ku!" 


Suara indah segera menutup mulut Lucian kala Annika 
kembali menekan Tut piano putih yang berjejer didepannya 
itu, nada-nada indah membuat semakin datar wajah lucian 
yang sedari tiga jam lalu melihat Annika yang mengabaikan 
keberadaan nya saat ini. 


"Hei! Aku tengah bicara padamu!!!" 


Annika tak peduli, ia masih fokus dengan permainan nada 
dikepalanya yang kini tersalurkan melalui jari jemari nya di 
Tut piano tersebut, Lucian menghela nafas dan hanya diam 
menatap gadis itu memainkan piano dengan itu dengan 
tenang. Lalu sesaat, entah bagaimana suara hujan yang 
deras tersingkir kan begitu saja dari Indra pendengaran nya. 


Nada-nada indah mengalun memenuhi keduanya dalam 
melodi yang terus bermain, bahkan tanpa sengaja kedua 
nada antara hujan dan piano yang saling bertumpang Tindih 
itu bisa Seirama ini. Lucian tahu, Annika memang memiliki 
pesona tersendiri dalam melakukan apa yang ia inginkan. 
Meski ia tak mengerti apa-apa dengan seni ia dapat melihat 
berbagai macam perasaan yang tersalur padanya. 


Nada seorang melankolis yang menggambarkan memiliki 
ruang untuk sendiri. 


Aku tidak pernah melihat seseorang bersinar seperti ini saat 
melakukan sesuatu. 


"Kau tau kisah dibalik nada ini?" 


Annika menghentikan permainan nya, lalu menggantinya 
dengan musik yang lebih terkesan... Kelam(menurut 
author:') "apa ini?" 


"Fur Elise." 


Nada yang dibuka dengan penekanan pada Tut E - D# - E, 
itu mulai memenuhi ruangan. Lucian menatap Annika yang 
memainkan piano itu dengan kesan mendalami dapat 
terlihat dari matanya yang terpejam seakan hafal tata letak 
Tut Tut itu dipikirannya. 


"Lagu ini dibuat oleh Beethoven setelah mengalami kisah 
cinta tragis." 


"Ada ceritanya?" 


"Yep, aku akan menceritakan nya padamu, kau bilang bosan 
bukan?" 


Lucian mengangguk, lalu menatap nada-nada yang semakin 
mempesona dibalik kisah tragisnya itu. 


"Ada banyak versi yang menceritakan kisah ini, namun yang 
dipercaya orang-orang adalah yang ini." 


"Sesuai judulnya, lagu ini didedikasikan untuk wanita 
bernama Elise. Namun sebagian mengatakan untuk seorang 
wanita bernama Therese Malfatti von Rohrenbach. Sayang, 


ketika dia hendak menyatakan cintanya, pujaan hatinya 
telah memiliki seorang pasangan. Bisa dibilang Beethoven 
menciptakan lagu ini untuk menyalurkan perasaan nya. 
Hingga akhir hayatnya... Dia tidak pernah bisa memiliki 
cintanya." 


Sama seperti kisahmu dengan Helena yang ditutup dengan 
terbunuhnya Annika. 


"Kenapa begitu? Harusnya wanita itu sedikit memberikan 
perhatian nya pada Beethoven itu." 


Mendengarnya, Annika terkekeh kecil lalu berbalik 
kearahnya. Mengacak-acak rambut Lucian hingga seperti 
sarang burung yang berada diatas pohon. 


"Tidak semudah itu, misal. Aku menikah dan hidup bahagia 
dengan pasanganku, lalu kau yang ternyata mencintaiku 
menyatakan perasaan mu. Menurut mu apa aku bisa 
melakukan hal itu? Tidak bukan? Membagi hati terhadap 
dua orang pria itu tidak adil." 


Lucian mengerutkan bibirnya kedepan. "Kalau begitu, 
tinggalkan saja dia dan pilihlah aku!" 


"tu hanya perumpamaan saja. Aku hanya ingin 
membuatmu mengerti dengan penjelasan singkat tapi padat 
ini." 


"Tepat, dan aku tidak akan memahami nya hanya dengan 
menyerah pada hubungan mu itu." 


"Maksudmu?" 


"Aku akan terus mengejar mu bahkan jika kau mencintai 
pria lain selain aku, Annika." 


Mata Annika membulat sempurna, bukan karena ucapan 
yang terdengar amat serius ditelinga nya saat ini. Melainkan 
Karena tatapan dalam dari mata merahnya yang benar- 
benar indah seperti batu permata Ruby itu. Seakan 
menghipnotis bagi siapapun yang melihatnya langsung. 


"Pria itu...apa kau bertemu dengannya?" 
"Ya? Pria?" 


Seseorang terlintas dipikirannya, tiada lain adalah pria 
bernetra emas itu. la memalingkan wajah dari Lucian dan 
menggeleng pelan. 


"Harusnya aku tidak menceritakan fur Elise padamu. Kau 
jadi aneh." 


"Siapa? Aku? Aku hanya merasa tidak adil saja pada 
Beethoven itu. Kenapa? Ada yang salah?" 


Lantas kenapa dirimu yang dinovel menyerah begitu saja 
terhadap Helena dan memilih melihatnya bahagia? 


Bukankah kau sendiri yang membuat dirimu sendiri tidak 
adil? 


Lucian menoleh keluar jendela, meratapi rintik rintik hujan 
yang kian menderas tanpa tanda-tanda mereda. Sepertinya 
langit memang tengah bersedih saat ini. "Kuharap besok 
cerah." 


"Aku juga. Kita sudah terkurung dalam mansion selama tiga 
hari dan itu membuatku frustasi." 


"Kalau besok cerah, apa kau mau pergi keluar? Aku melihat 
beberapa cafe yang sepertinya menjual croissant enak." 


"- -bagaimana? Kau pikir mudah untuk kita berjalan keluar 
ditengah cuaca mendung tak karuan seperti ini?" Annika 
menatap datar Lucian yang terus menerus membicarakan 
pastry berbentuk bulan sabit bernama croissant itu, 
terdengar menyebalkan memang, entah kenapa rasanya 
seperti croissant memang sangat dipuja oleh nya layaknya 
seorang Wanita. la ingat saat-saat pertama lelaki 
didepannya ini memakan kue itu dengan tatapan mata 
penuh binaran luar biasa. 


“Ini enak!" 

“Ini lebih enak dari cheesecake kesukaan mu itu!" 
"Croissant dan susu adalah perpaduan sempurna!" 
"Lihat bentuk croissant ini! Sangat cantik!" 


Lalu dia menganggap wanita yang selama ini selalu 
meliriknya dengan tatapan kagum itu apa? Menurut surat 
laporan dari Sienna waktu itu. 


[Nona Annika, anda mungkin tidak percaya ini, begitu juga 
saya sendiri, Lucian memiliki banyak penggemar wanita 
yang setia menunggunya lewat menuju perpus----J 


Aah... mengingat nya membuatku kesal sendiri... Dia 
memang tampan sih, lebih tampan dari Hansel yang 
merupakan tokoh utama pria malah. 


"Keterlaluan- -" 
"Ya! Aku ada ide! Bagaimana kalau kita------ n 


KKK 


"Apa kau bercanda?" 


Kutatap datar lan yang mengenakan sebuah pakaian khas 
pria desa yang sederhana namun memiliki kesan tersendiri 
dalam benakku. Yep, ia mengenakan nya lagi. 


"Tidak, kupikir akan lebih baik jika tidak ada pengawal atau 
pelayan yang mengikuti kita." 


"Lalu? Cara kita keluar?" 
"Teleportasi tentunya:)" 
"Memang bisa dua orang sekaligus?" 


"Bahkan membawamu terbang adalah hal yang mungkin 
kulakukan." 


"Oh ya?" 


lan menjentikkan jarinya hingga tiba-tiba dress selutut yang 
dipilih Kam oleh Arina berubah menjadi pakaian ala gadis 
desa pada umumnya. Rambutku terkepang dengan 
sendirinya dan... "Wow... Ini luar biasa, pakaian ini lebih 
nyaman dari gaun." Kutatap pantulan diriku dicermin kamar 
lan saat ini. "Jadi? Kita pergi sekarang?" 


Aku menangguk semangat lantas meraih tangannya secara 
tiba-tiba. "Ayo!" 


"Pemberhentian pertama, pegangan erat-erat." 
CTAK! 
"Uwaaah!" 


Sebuah tepian pasar, jelas ini bukan pusat kota melainkan 
sebuah kota kecil disisi lain Westeergard. Terdengar suara 
ricuh orang-orang yang saling melakukan transaksi jual beli 
dengan seorang pedagang dimana-mana. 


"Tomat disini segar, ayo beli." 
"Rempah-rempah alami dari Asia ada disini...." 
"Kue, pakoda, dan lainnya..." 


Aku menoleh kearah lan yang tersenyum bangga disamping 
ku. "Ini dimana?" 


"Enderville." 


"Luar biasa!!! Desa wisata ini kan terkenal dikalangan 
bangsawan, kemarin kak Yurian cerita ada danau yang luar 
biasa dan air terjun saat bertugas disini!!!" 


"Kita bisa menginap disini kalau kau mau? Kau bilang bosan 
dimansion kan?" Aku mengangguk semangat dan segera 
menarik lan untuk menjelajahi desa tersebut, benar saja ada 
banyak orang dengan ber-bagai macam dagangan kuliner 
luar biasa yang menggugah selera. Ah, ini benar-benar luar 
biasa! 


Kami menghabiskan banyak waktu kami dalam mencicipi 
berbagai macam makanan tersebut, bahkan ke 
perpustakaan desa yang terbuka untuk umum dan tentunya 
menyapa Beberapa orang tersenyum pada kami. Pandangan 
ku kini terarah pada distrik aksesoris yang ada didepanku 
saat ini. Ada banyak aksesoris dari jepit rambut, topi, anting, 
kalung, gelang, dan lain sebagainya. Dan pandangan ku 
jatuh pada sebuah gelang dengan manik-manik berlian. 


"Batu apa ini?" Penjaga toko tersenyum ramah padaku. "Ini 
adalah batu mulia dari timur, sangat sulit untuk 
menemukan nya, mata anda cukup jeli dalam melihat. 
Nona." 


"Hmm, aku akan membelinya." Aku menoleh dengan cepat 
kearah lan yang mengucapkan kalimat mengerikan itu. "Apa 
yang kau lakukan!" 


"Bertanya berarti penasaran, dan penasaran selalu akan 
berakhir dengan rasa suka. Jadi kupikir ini akan terlihat 
bagus untukmu." 


"Kau ini terlalu...." 


lan menyerahkan koin emas miliknya yang kemungkinan 
uang jajan bulanan dari Duke untuknya, aku hanya 
menghela nafas kala melihatnya menjulurkan gelang itu 
didepanku. 


"Aku akan membalas nya nanti." 


"Memberikan sapu tangan saja sudah cukup untukku, 
pakailah." 


Yah, gelang itu terlihat cukup bagus dipergelangan tangan 
Annika. Mereka berkilauan dibawah sinar matahari, 
"terimakasih, oh?" Mataku tertuju pada sebuah papan 
bertuliskan 'theater ballet' 


"Apa itu theater balet?" 
"Mungkin? Kau mau kesana?" 
"Boleh:)" andai ada pop corn:) 


Kubayar harga dua tiket untuk ku dan lan menonton, 
setelahnya kami berdua masuk keruang dimana theater 
diadakan. Ada banyak orang selain kami rupanya disana. 


"Selamat datang para penonton sekalian." 


MC dengan topi mirip pesulap itu menyambut. Lampu 
dimatikan hingga cahaya hanya berfokus kepanggung saja. 
Apa theater abad pertengahan seperti ini? Wah, tak 
kusangka aku belajar sejarah disini. 


"Hadirnya kalian disini merupakan kebanggaan bagi 
kami yang mengadakan theater disini, saksikanlah 
keajaiban kisah yang berbeda disini. Kami 
persembahkan 'gisele'" 


Aku ingat tentang ini, bukankah ini cerita tentang seorang 
gadis desa yang jatuh cinta pada seorang bangsawan kaya? 
Yah rasanya itu. Seorang ballerina maju dengan anggun nya 
ketengah panggung sederhana theater tersebut, 
mengayunkan kaki dan tangan lentiknya dengan lihai. 
Seorang gadis desa yang lugu dan naif. 


Sayang, keindahan parasnya membuatnya tersakiti oleh 
lelaki yang ia cintai. 


Mataku tak hentinya melihat rangkaian cerita yang tersaji 
dengan rapinya dibalik tarian balet, sesuai yang kuketahui 
Giselle jatuh cinta pada seorang bangsawan Duke Albrecht. 
Sayang, lelaki yang ia cintai bertunangan dengan gadis lain. 


Mirip kisah Annika saja. 

"Annika?" 

"Hmm?" 

"Apa pertunjukan ini menyenangkan?" 


"Lumayan, jika kau pergi ketheater bangsawan, inilah yang 
akan dipertontonkan." 


Lucian kembali diam dan menatap panggung utama dimana 
sang penari, Gisele mengetahui lelaki yang ia sukai 
menipunya selama ini. Dan naasnya, Gisele mati dalam 
pengkhianatan Duke Albrecht. "Masih ada satu lagi, Kau 
mau menontonnya?" Lucian menggeleng, ia lebih banyak 
diam tadi, kami segera meninggalkan theater tadi karena 
hari yang mulai sore. 


"Hei, bagaimana pendapatmu tentang theater tadi?" Tanya 
ku mencoba mencairkan suasana. Ia tersenyum kecil. 


"Memiliki kesamaan dengan Beethoven yang kau mainkan 
Kemarin." 


Oh? Maksudmu tentang cinta mereka yang tak terbalas? 
Sebenarnya ini lebih mirip dengan kisah kedua tokoh cerita 
ini. Carlos dengan cintanya yang tak berbalas, dan Annika 
yang cinta nya hanya berakhir dengan pengkhianatan. 


"Aku merasa tidak adil untuk mereka." Gumaman Lucian 
terdengar sayup, laki-laki itu menundukkan kepalanya 
menatap kedua ujung sepatunya. "Entahlah, aku merasa, 
aku berada pada posisi mereka." Ungkapnya. 


"Maksudmu? Itu sama seperti mu? Kau memiliki wanita yang 
kau suka?" 


"Bukan begitu, hanya saja, aku merasakan ada sesuatu yang 
terkesan sama dengan diriku dalam cerita mereka." 


Jika kau bertanya seperti itu, aku hanya bisa meng-iyakan 
nya saja, karena lidahmu yang sebenarnya memang tak 
memilki akhir yang bisa dikatakan happy ending. 
Bagaimana tidak? Kau sendiri yang menyerahkan cinta mu 
untuk kebahagiaan Helena bersama  Hansel....lalu 
membunuh Annika dan begitulah akhirnya, mereka bahagia 


dan happy end. Lalu yang aku mimpikan saat dikereta itu 
apa? 


"Oh, gelangku?" 
"Gelang?" 


"Gelangnya tidak ada? Kupikir tadi masih menggantung di 
tanganku, apa jatuh?" 


"Tunggu disini, aku akan mencarinya. Tunggu sebentar dan 
jika ada yang menganggu mu panggil saja aku." 


Aku mengangguk asal, bukan karena lan yang akan pergi 
mencarikannya untukku, tapi karena perasaan tak nyaman 
yang tiba-tiba datang menghampiri ku. 


-tuk... 
"Eh?" 


Dibelakang ku, ada seorang nenek tua yang tersenyum 
hangat kearahku, nenek itu membawa tongkat dengan 
permata Ruby diujung nya, layaknya cenayang auranya pun 
terasa berat. 


"Nenek mau lewat?" 

"Siapa anak laki-laki tadi?" 

"Maaf, apa yang anda maksud teman saya?" 
"Jauhi dia..." 


Suaranya yang terdengar parau, membuatku terdiam sesaat 
kenapa ia menyuruhku menjauhi lan? Ada apa dengannya? 
Maksudku aku tau kalau dia adalah seorang berjiwa 'carlos' 
dan kemungkinan dapat berubah menjadi algojo untukku 


suatu saat nanti. Tapi kenapa nenek ini menyuruh ku untuk 
menjauhinya? Seakan-akan lan memang berbahaya untuk 
ku dekati. 


"Dia tidak hanya berbahaya, nona muda... Dia memiliki 
sesuatu yang hilang dalam dirinya, dan itu akan berdampak 
buruk pada apa yang nona rencanakan selama ini..." 


"M...maksud nenek?" 


""Crimson' telah membuatnya kembali, kau mengubah 
tujuannya. Harusnya kau tidak melakukan ini padanya." 


Jadi, maksudmu aku harus mengikuti kemana air ini 
mengalir? Meratapi nasibnya yang sama dengan Annika 
yang asli? Berakhir mati ditangannya begitu saja setelah 
ini? 


"Dia memiliki benalu dendam yang sangat besar, nona. 
Nona harus membawanya ketempat asalnya kembali." 


"Tapi, aku tidak mengerti dengan apa yang nenek katakan, 
Crimson atau apapun itu tidak ada hubungannya dengan 
lan." 


"Dia memiliki tujuan dalam hidup ini." Bantah nenek itu, 
lagi. Dengan intonasi suara yang terdengar serius. 


"Tap---" 


"Annika, aku menemukan gelang mu." Aku menoleh dan 
mendapati lan berlari dengan kedua kakinya kearahku, 
ditangannya ada gelang yang sama. "Aku menemukan nya 
dipintu theater balet tadi, fyuuh untungnya tidak hilang. 
Kau bicara dengan siapa?" 


"?" Aku menoleh kembali, kearah nenek yang wujud dan 
Batang hidungnya tidak ada lagi didepanku, aku menghela 
nafas kasar, lalu menggeleng pelan. "Ayo pulang. Aku lelah." 


Apa maksud nenek itu tadi? Apa berhubungan dengan 
mimpi ku yang dikereta waktu itu? 


Sesaat setelahnya, pandangan ku berubah, dan kami 
kembali kemansion dalam sekejap mata. 
Tbc 


Gaes, selamat membaca, Jan lupa di vote, nyaaaw, 
mau bobo dulu- 


25. Meet Again 


"jauhi dia..." 


"Dia tidak hanya berbahaya, nona muda... Dia memiliki 
sesuatu yang hilang dalam dirinya, dan itu akan berdampak 
buruk pada apa yang nona rencanakan selama ini..." 


""Crimson' telah membuatnya kembali, kau mengubah 
tujuannya. Harusnya kau tidak melakukan ini padanya." 


Crimson, kata yang tak asing, benar saja. Aku melihat kata 
tersebut pada judul buku yang isinya kosong melompong 
itu. Apa maksudnya? Kutatap meja dimana buku-buku yang 
kupinjam masih tersusun rapi dan buku 'land of Crimson' 
juga ada disana. "Ini dia." Lihat? Kertas nya masih kosong. 
Tidak mungkin bagiku membacanya, kuambil kertas salinan 
terjemahan yang Jean berikan padaku. Kubaca ulang untuk 
mencari tahu apa yang nenek itu maksud, lagipula aku 
belum mengetahui sesuatu yang 'spesial' dari diri Lucian 
yang hanya dimiliki oleh Duke Vallerius. Dan lagi, jika 
dugaanku tentang Duke Adelio yang ingin memanfaatkan 
Lucian adalah benar. Carlos berarti kekuatan, jelas 
memberikan keuntungan sendiri bagi Duke Adelio. 


Itu berarti, kekuatan lan telah disalah gunakan. 


Kekuasaan jelas ada dibawah kaki Duke kala aku membaca 
novel tersebut bahkan keadaan keluarga Raihanna juga 
mengalami keburukan setelah batalnya pertunangan antara 
Annika dan Hansel. 


"Ini lebih mengerikan dari dugaanku..." Mataku mengarah 
pada buku 'land of Crimson' itu. Jika benar ini bisa 
memberikan jawaban yang aku inginkan. Bagaimana 
caranya aku bisa membacanya? 


Kusentuh kertas kasar itu... Dan tiba-tiba saja satu persatu 
huruf muncul dengan sendirinya menjadi rangkaian kata- 
kata. 


"Ah | H 
Crimson... 


Sebutan bagi mereka yang bermata merah, Jawaban yang 
kau cari ada disini, apa yang kau pilih telah menjadi jalan 
tujuanmu. 


Crimson itu, anugrah, sekaligus kutukan. 


Dia telah diberkati oleh keduanya, dia memiliki tujuan 
tersendiri dalam jalan kehidupan nya. 


Ada rahasia yang akan terbuka seiring berjalannya waktu. 
Kau akan menemukan jawaban nya disana. 


Waktu adalah kuncup bunga misteri nya- 
"Apa yang Duke Adelio inginkan?" 


Bukannya muncul tulisan, halaman tadi malah terbakar 
secara tiba-tiba kaget? Jangan ditanya aku hampir berteriak 
ketakutan tadinya. Apa buku ini memang memiliki sistem 
akan terbakar setelah dibaca? 


"Hanya ada satu jawaban, nenek tadi pasti mengetahui 
sesuatu tentang semua ini." 


daa 
Aku memilih untuk pergi ke enderville sendirian dengan sir 


Ethan tentunya, meski aku ingin pergi sendiri pria bersurai 
silver ini malah bersikeras mengikuti ku, Lucian? Dia sedang 


bermain pedang dengan Yurian yang menantangnya tadi 
malam. 


"Apa yang ingin anda lakukan dienderville nona?" 
"Ada seseorang yang ingin kutemui." 


Setelah beberapa menit perjalanan, kereta berhenti 
ditempat, aku menoleh keluar jendela gerbong hari ini sama 
ramainya dengan kemarin, ethan turun lebih dulu dan 
menyambut tanganku. Kembali menyusuri jalanan ramai 
dengan para pedagang membuatku ingat dengan jalan- 
jalan ku bersama lan kemarin. Gelang ditanganku masih 
kupakai, aku tersenyum kecil mengingat Arina yang dengan 
tegasnya menolak gelang ini dan memintaku memakai 
gelang lain yang lebih cocok dengan gaun merah gelap ini. 


"Nona, apa anda menemukan nya?" 
"Belum." 
Dimana nenek itu berada? Hmm... 


Rasanya ini tempat kemarin aku bertemu dengan nenek 
tersebut. Ethan mencoba mencari tahu dengan bertanya 
pada para penduduk setempat tentang nenek dengan 
tongkat bermata Ruby. Nihil, pencarian kami tidak 
membuahkan hasil sedikitpun. 


"Apa nona mau kembali sekarang?" 
Aku menggeleng pelan dan melepaskan topi kecil dikepala 
ku, mengibaskan nya kewajahku yang terasa panas. "Kita 
belum bertemu dengan nenek itu..." 


"Nona mencari ku?" 


TANG! 


Ethan adalah kesatria bangsawan, ia tentu bisa merasakan 
yang namanya kejanggalan pada diri seseorang. Dan tentu 
saja kini dirinya tengah mengarahkan pedang tepat ke arah 
wanita tua itu. 


Seperti yang diharapkan, seorang nenek dengan senyum 
hangatnya tiba-tiba muncul begitu saja membuat mataku 
membulat sempurna. ditambah dengan Ethan perbuatan 
Ethan aku segera memberinya perintah untuk mundur. 
Ethan yang masih curiga mundur dan memasukkan 
pedangnya secara perlahan. 


"Nenek tahu aku mencari?" 


la tersenyum lalu berniat mendekatiku. "Sir Ethan, biarkan 
dia mendekati ku." 


Nenek itu menatap Ethan sebentar lalu menoleh kembali 
kearahku. 


"Apa yang ingin nona tanyakan." 

"Apa maksud nenek kemarin? Soal Crimson dan apapun itu." 
"Kupikir nona sendiri mengetahui kebenaran dibalik nya." 
"Apa maksudnya?" 


"Terimalah ini..." Nenek itu menyodorkan setangkai primrose 
merah padaku, aneh nya Primrose itu terlihat seperti baru 
dipetik dari tangkainya, kutatap nenek itu sejenak. 


"Simpanlah dengan baik, itu bukan Primrose biasa, itu 
'Vermilion Primrose'" nenek tersebut tersenyum. 


H ?" 


"Primrose itulah yang akan memberimu jawaban nya. 
Setelah ini apapun yang terjadi tetaplah disisi 'anak itu' 
sesuai keinginan mu." 


Angin bertiup begitu kencang, membuat dedaunan pohon 
tempat ku berteduh berguguran, membuat pandangan mata 
kabur. Aku menutup mata dengan kedua tanganku hingga 
angin itu mereda, pandangan ku terhadap nenek itu 
berubah pada sosok lelaki berambut merah dengan netra 
emas nya yang menatapku lurus. 


Hansel! 


"Aku bertanya-tanya apa yang dilakukan oleh seorang nona 
bangsawan ditempat seperti ini. Senang bertemu 
denganmu...nona..." 


Aku terperangah bingung, mengedarkan pandangan ke 
sekeliling mencari keberadaan nenek tadi, Ethan yang 
berdiri disamping ku seakan tak mengetahui apa-apa. Apa 
nenek itu benar-benar seorang cenayang? Primrose tadi 
masih ada dalam genggaman ku tentu itu menjadi bukti 
bahwa aku bertemu dengan nenek itu, pandangan ku teralih 
pada Hans didepanku. Refleks aku memberi hormat dengan 
perasaan campur aduk antara takut dan gelisah. 


"A.Annika Raihanna memberi salam pada.. p..putra 
mahkota." 


"Angkat kepalamu." 
"Ugh...apa yang anda lakukan disini?" 


"Apa aku memiliki alasan untuk mengatakan nya padamu?" 
Haish, menyebalkan. "Kalau begitu, saya pamit undur diri 
lebih dulu, ayo sir." 


Jangan berurusan dengan diriku, temui Helena dan hiduplah 
dengan bahagia. Tepat saat aku hendak berbalik dari 
hadapannya, sesuatu seperti tangan mencegah ku untuk 
pergi. 


"Apa ini sikap nona atas seorang putra mahkota? Kita baru 
bertemu, alangkah baiknya kita minum teh sebentar, 
kebetulan aku memiliki tempat yang bagus yang cocok 
untuk minum teh bersama." 


Cccckk... seseorang tolong tolak dia!!! 
"Yang mulia, saya sedikit sibuk..." 
"Sampai tega mengabaikan ku?" 

Iya. "Tidak:'(" 


Tidak mungkin aku menolak nya saat ini, aku selalu 
menolak undangan nya dengan dalih berbagai macam 
Alasan. 


aku masih sayang nyawa. Kutatap Ethan yang hanya bisa 
diam melihat dan memerhatikan ku bersama nya. Jujur ini 
lebih menyiksa dari pertemuan ku dengan Helena beberapa 
saat lalu. 


KKK 


"Bukankah pemandangan enderville dari atas sini indah?" 


Annika hanya bisa mengangguk dan meng-iyakan seraya 
menjauhkan pandangannya dari tatapan penuh oleh netra 
emas milik Hans, ia menjatuhkan pandangan pada cangkir 
teh didepannya, Annika menghela nafas. Bisa-bisa dirinya 
berakhir bersama Hans dibalkon cafe ini. Ethan tengah 
menunggu diluar pintu tempat mereka berada. 


"Yang mulia, saya sedikit sibuk..." 


"Bukankah kemarin sudah kukatakan? Jika kita bertemu 
lagi, aku harap kau dapat meluangkan waktu untuk bisa 
meminum teh bersama." 


"Itu..." Annika menggigit bibir bawahnya sedikit, ia merasa 
takut saat ini. Hari sudah menjelang siang, angin pedesaan 
bertiup pelan menerpa mereka berdua. Sebaliknya, Hans 
yang menoleh kearah Annika menatapnya bingung sorot 
mata gadis itu tidak menatap lawan bicaranya balik, malah 
membuang muka kearah lain. 


Bahkan saat diistana waktu itu juga... 


Annika seakan takut dengan kehadiran dirinya. Bagai seekor 
kelinci yang langsung lari kala melihat seekor serigala liar 
dihutan. 


dia takut Seakan aku ini ingin menerkamnya saja... 


"Ngomong ngomong, kenapa kau pergi ke enderville dengan 
seorang pengawal? Bukankah seorang wanita bangsawan 
harus memiliki dua pengawal?" 


"Satu pengawal sudah cukup bagiku." 


"Apa ini cara Marquis menjaga putri bangsawan nya? 
Haruskah aku mengirim seorang kesatria kerajaan untuk 
mu?" 


Annika menggeleng cepat, dan menggenggam erat tangan 
nya yang basah karena keringat dingin. Aura dari Hansel 
sungguh mencekam dirinya saat ini. Ia ingin lekas-lekas 
pulang dibanding menghabiskan waktunya bersama dengan 
pria bernetra emas itu. 


"Keamanan yang sudah tuan Albert berikan pada saya 
sudah lebih dari cukup." 


Hansel menatapnya bingung. "Albert? Putra Duke 
Goldenbright? Sepupuku itu? Jadi, pengawal tadi adalah 
kesatria dari pasukan serigala putih milik Duke 
Goldenbright?" 


Sederet pertanyaan Hadir dimulut nya, Annika mengangguk 
dengan tatapan meyakinkan. 


"Tepat, jadi, anda tidak perlu mengkhawatirkannya." 


Hansel terperangah sesaat, lalu tertawa pelan. "Aku dengar 
anak yang disponsori Marquis tahun ini akan diadopsi 
menjadi putra Duke Vallerius." 


"Eh?" 


"Wajar jika seorang bangsawan mengadopsi seorang anak 
yang menurut mereka cocok menjadi penerus, tapi jika itu 
Duke Vallerius..." 


Apa yang ia bicarakan? 


Hansel bergumam sesaat, lalu teringat seseorang yang 
pernah ia lihat disuatu tempat tiga tahun yang lalu di field 
istana saat pendaftaran kedua academy of magia. 
Seseorang dengan netra merah yang tiada lain adalah 
Lucian. "Kudengar kau dekat dengannya..." 


"itu bukan urusan yang mulia...." 


"Kau benar, hari sudah menjelang sore." Hansel menatap 
arloji disakunya. "Tidak baik seorang wanita pulang 
menjelang malam, mau kuantar?" 


"Terimakasih, tapi tidak." 


Annika memasang topi nya dengan tangan yang masih 
bergetar, entah karena ia masih takut atau angin musim 
panas yang sedikit dingin dari biasanya. Annika menghela 
nafas, mengatur ritme jantung nya yang tak tenang sedari 
tadi hingga secara tiba-tiba Hansel mendekat dan menarik 
sesuatu dari rambutnya. 


"Ada daun yang sangkut dirambutmu, nona, aku harap pada 
pertemuan berikutnya, kau tidak menatap ku dengan 
tatapan takut lagi..." 


DEG... 


entah bagaimana bisa, ia merasa kedua telinganya 
memanas, Annika menunduk memperbaiki posisi topinya, 
lalu berlalu secepat mungkin dari hadapan Hansel yang 
tersenyum kecil penuh misteri. 


"Sampai bertemu, di upacara kedewasaan ku... Putri..." 
dak 
"Nona anda baik-baik saja?" 


Ethan menatap Annika yang sedari tadi menunduk menatap 
setangkai Primrose pemberian nenek cenayang tadi (entah 
bagaimana Annika memanggil nya nenek cenayang.) Bunga 
dengan kelopak merah tanpa aroma itu masih terlihat segar 
meski telah menghabiskan waktu selama beberapa saat. 


Seperti nya, ini sihir.... 


"Nona, anda terlihat letih." 


"Apa benar begitu?" Annika tersenyum kecil, dan 
mengangguk. "Cuacanya sedikit dingin. Padahal ini akhir 
musim panas..." 


"Nona kedinginan?" 
"Sedikit." 


Kereta kuda yang terus bergerak melewati Padang rumput 
dengan sapinya. Annika menatap hamparan rumput hijau 
itu. 


Mungkin karena aku bertemu dengan Hansel keadaan 
tubuhku jadi seperti ini... 


Yah, tubuhnya terus bergetar layaknya kelinci kecil yang 
ketakutan sedari tadi. Ia tak mengerti dengan respon 
tubuhnya terhadap beberapa orang yang berkaitan dengan 
novel tersebut. Bahkan saat ia bertemu dengan Helena, 
respon tubuhnya seakan enggan dan tidak ingin melihat 
keberadaan nya. 


"Nona, pakailah ini..." 
"Eh?" 


Ethan menyerahkan jubah biru yang ia kenakan dan 
memakaikan nya ke Annika. "Tugas seorang kesatria adalah 
melindungi tuannya, anda bilang anda kedinginan. Kenakan 
ini." 


"Fffft..." 
"Nona?" 


"Kupikir, sir hanya bisa bersikap datar dan tak banyak 
bicara." Annika tersenyum hangat pada Ethan yang 


sekarang duduk ditempat nya semula, ia kembali bersikap 
datar dan menatap kelain tempat. Annika menggenggam 
jubah yang kini menutupi punggungnya. Mungkin pilihan 
Albert untuk menempatkan Ethan padanya bukanlah hal 
buruk. 


"Terimakasih..." 
Ucapan nya membuat Ethan menoleh. 


"Sir pernah menolong saya bersama tuan Albert saat digang 
waktu itu. Dan Kini sir meminjamkan jubah pada saya. 
Bagaimana saya harus membalasnya?" 


Annika tersenyum kecil melihat Ethan yang menggaruk 
kepalanya. la terlihat seperti anak kecil meski usianya 
terbilang tua dari Annika. 


"Katakan saja suatu hari nanti... Terima kasih karena mau 
menemani ku ke enderville..." 


Yah, mungkin ia harus mencoba akrab pada kesatria datar 
didepannya ini. Lagipula, apa salahnya ia memiliki 
hubungan baik dengan para tokoh yang tak pernah muncul 
dinovel (Ethan, Sienna, putri Irene, Arina, dll.) 


daa 
"Apa itu pria nya?" 


Mata merah itu menatap seorang pria dengan kuda 
berwarna coklat keemasan itu. Yah, lagipula gelang itu akan 
bereaksi jika ada pria lain yang menyentuh Annika bahkan 
sehelai rambut pun. Lucian menatap pria dengan jubah 


hitam yang kini meninggalkan enderville yang sudah 
memasuki waktu sore. Lucian mendengus kesal. 


"Apa yang Annika lakukan di enderville tanpa diriku?" 
Tbc 


Don't forget to vote, ok? 


26. Primrose 


Kutatap Primrose merah yang kini berada di vas kecil 
dengan air didalamnya, primrose yang entah bagaimana 
masih segar itu nampak lebih merah dari sebelumnya. 
"Vermilion Primrose? Hmm...seperti judul bukunya saja..." 


Yah, mengingat judul buku dengan cover romantis antara 
MC dan ML yang tiada lain dan tiada bukan adalah dua sejoli 
kebanggaan author nya itu membuatku merasa kesal 
sendiri, bagaimana tidak, pada bagian sisi posisi Hansel 
yang memeluk Helena ada Annika yang menatap tajam 
Helena dan pada posisi Helena ada Carlos yang mencium 
tangannya yang satunya. (Kok Helena terus yang kusebut?) 
Yah, peran tokoh utama mah beda... 


"Ckc...apa alasan kehadiran tokoh kami ini?" 


Yah, jika memang untuk membuat keberadaan Helena 
seakan seperti satu-satunya bintang yang bersinar memang 
dapat kumaklumi, tapi jika begini kenapa tidak buatkan saja 
pasangan dari peran piguran ini? Jadi tidak ada hambatan 
antara cinta Helena dan Hans. Dan tokoh piguran juga akan 
berakhir bahagia dan dunia aman sentosa. Menyebalkan... 


"Apa author pikir, kami seperti gula yang habis manis 
dikerubungi semut langsung dibuang?" 


Aku menghela nafas pelan, selama ini aku sudah bertemu 
dengan kedua tokoh utama yang hanya akan bertemu pada 
upacara kedewasaan pangeran. Bukankah sebentar lagi? 
Usia ku juga menjelang 14. Tak kusangka Waktu benar- 
benar cepat berlalu. 


Dan musim gugur akan segera datang menyapa. 
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Daun-daun hijau musim panas mulai menguning, udara 
yang juga semula hangat kian mendingin. Meski matahari 
tepat diatas kepala entah bagaimana panasnya tidak terasa, 
berbaring  dihamparan rumput adalah hal yang 
menyenangkan untuk dilakukan oleh anak-anak pada 
umumnya, dan sepertinya hal itu sudah mendarah daging 
diantara keduanya. 


Annika merentangkan tangannya keudara, menatap 
putihnya awan disela-sela jari tangannya. Silau memang 
tapi itu menyenangkan untuk dilakukan. Lain hal dengan 
Lucian setengah tidur menikmati semilir angin, Ini jelas hari 
terakhir mereka untuk bersama. 


"Kau yakin ingin menghabiskan hari terakhir seperti ini? 
Tanpa melakukan sesuatu?" 


"Hmm..." 

"Apa diacademy kau juga melakukan hal ini?" 
"Kalau aku sedang bosan dan malas kekelas." 
"Kau meninggalkan kelas?!" 

"Ups..." 


Annika berdecak sebal, lalu menoleh kesamping nya, 
melihat Lucian yang membuang muka darinya. "Tatap aku!" 
Lucian menoleh dengan wajah dibuat-buat ia tersenyum 
kecil dan menampilkan kedua jarinya. "Hanya sekali." 


"Beruntung nilai mu bagus, dan ayah bangga padamu." 


"Hehe... ngomong ngomong, apa yang kau lakukan kemarin 
saat aku bersama kak Yurian?" 


"Tidak banyak, aku hanya berada diperpus dan membaca." 
Yah, gadis itu terpaksa berbohong guna menghindari 
tatapan maut mematikan dan wajah merah padam yang 
biasa memelas itu dan mengeluh kecewa padanya jika ia 
tahu ia pergi ke enderville tanpa mengajaknya. "Benarkah?" 
Annika mengangguk dan memejamkan mata guna menahan 
silaunya cahaya yang ditangkap pandangan matanya. 


Lucian bergumam pelan, Annika tak menggubris hal itu, toh 
ia telah membaca novel romansa hingga larut malam dan 
merasa mengantuk saat ini. 


"Apa yang akan kau lakukan jika aku sudah ada dikediaman 
Duke?" 


"Mungkin bermain piano hingga bosan dan mengirim surat 
padamu, atau pergi kepesta minum teh yang bisa kuikuti..." 


"Apa kau tidak apa dengan semua itu?" 


Annika mengacungkan ibu jarinya kedepan wajah Lucian. 
"Percayalah, aku akan baik-baik saja, bahkan selama kau 
ada diacademy aku baik-baik saja bukan?" 


"Kau hampir dilecehkan oleh beberapa bandit digang." 
"Itu kecelakaan." 


Lucian diam, memilih tak menyahut ucapan nya, toh 
lagipula semua bandit-bandit itu sudah ia pisahkan kepala 
dari tubuhnya dalam semalam. Syukur tidak ada yang 


menjadi saksi mata untuk itu, ia hanya ingin melindungi 
Annika saja. 


Seperti permintaan gadis itu dulu. 


Aku ingin kau ingat dengan apa yang kulakukan padamu, 
Jika aku dalam bahaya kau harus melindungi ku disebagai 
bayaran atas apa yang kulakukan padamu hari ini. 


Seolah-olah bahaya bisa datang kapan saja pada jalannya, 
kenapa Annika mengatakan itu saat itu? Seakan ia tau 
bahwa ia tidak akan aman dimasa depan. 


"Setelah aku menjadi kuat, aku akan melindungi mu." 
"Ya? Apa kau bilang?" 


"Aku sudah pernah bilang kan? Jika aku sudah dewasa aku 
akan melindungi mu dengan bangga." 


"Tentu kau harus..." 


Annika membuka matanya dan menatap ke arah mata 
merah yang melirik kearahnya sedari tadi. "Karena itu 
adalah kesepakatan kita bukan?" Lucian tersenyum lalu 
duduk. 


"Haaaah... Ngomong ngomong, sebentar lagi ulang tahun 
mu bukan?" 


"Apa? Bagaimana kau tau?" 
"Rahasia, katakan, kau menginginkan apa?" 


Annika mengangkat sebelah alisnya dan tertawa pelan, 
matanya berbinar indah saat ini. "Kau tidak harus 
melakukan itu." 


"Aku harus, karena tiap tahun kau selalu memberikan ku 
hadiah yang luar biasa, aku juga harus memberikan hadiah 
yang luar biasa juga." 


"Begitu? Hmm, aku ingin melihat bunga Lumi re." 


Mata merahnya berkilat kecewa, seakan tak senang dengan 
permintaan Annika barusan. Lumi re adalah bunga yang 
dapat mengeluarkan cahaya pada malam hari dan tergolong 
tanaman langka. Rupanya seperti dandelion yang apabila 
ditiup, bijinya akan berterbangan. "Apa? Hanya itu?" 


Annika mengangguk dan tersenyum. 


"Lumiere adalah cahaya, akan sangat indah jika aku dapat 
melihatnya secara langsung dengan mata kepalaku sendiri." 


"Ayolah, jika kau menginginkan bintang aku bisa saja 
mengambil nya untuk mu, kenapa harus setangkai tanaman 
menyala itu?" Protes nya kesal. 


"Karena..." 


Saat aku membaca novelnya ada adegan saat kau selalu 
memberikan Helena bunga seperti itu, aku jadi penasaran 
dengan wujudnya... 


Annika tersenyum penuh rahasia, "karena kupikir akan 
sangat menyenangkan kau bisa memberikan nya padaku 
nanti." 


Lucian terdiam, ia lalu menunduk menatap kedua sepatu 
hitam yang ia kenakan, masih memikirkan bagaimana 
caranya ia dapat menemukan bunga itu dengan tangannya 
sendiri nanti. Yah, pikirkan itu nanti, ia tidak ingin 
membuang waktunya saat ini. 


"Ngomong-ngomong, apa kabar Sienna? Aku sudah lama 
tidak mendapat surat balasan darinya." 


Lucian terdiam sesaat, ditanya tentang gadis berambut 
oranye yang kadang membuat nya terlihat misterius itu ia 
hanya bisa diam. Karena Sienna adalah tipe orang dengan 
urusan tak ingin diganggu, sekalipun itu adalah Duke 
sendiri. Bahkan sikap nya yang terus menerus bersikap 
dingin layaknya batu es 


"Aku tidak bertemu dengannya setelah upacara kelulusan, 
dia...seakan hilang." 
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"Upacara kedewasaan pangeran akan segera 
diselenggarakan diistana dalam bentuk perjamuan." 


Marquis berucap dengan tatapan tertuju pada seluruh 
anggota keluarga yang ia cintai itu. 


"Dan keluarga kita tentu diundang keacara besar tersebut." 


Annika yang menelan supnya tiba-tiba tersedak begitu saja, 
membuat Yurian dan Marchionnes menoleh khawatir dan 
menyodorkan minuman kepadanya. 


"Diistana? Kita?" 


Marquis mengangguk, "seluruh bangsawan akan diundang 
kesana, termasuk para aristokrat." Annika menelan 
ludahnya sendiri yang terasa pahit. la tak menduga akan 
secepat ini, ditambah hari dimana perjamuan itu diadakan 
sama dengan hari ulang tahunnya tahun ini. 


Suatu kebetulan yang memang disetting sedemikian rupa 
oleh author novel nya sendiri. 


Tujuan-agar Annika menjadi villaines sejati dan 
menghancurkan kebahagiaan tokoh utama. Jahat memang:") 


Dalam novel, seharusnya Annika dan Hansel sudah menjalin 
pertunangan saat ini, namun ia berhasil menghindari nya 
dengan terus menerus menjauhi tempat yang berhubungan 
dengannya. Dan kini ia tak bisa tidak ikut serta dalam acara 
besar tersebut. 


"Jadi, ayah harap kalian menjaga kesehatan kalian masing- 
masing, dan persiapkan diri karena ada tamu dari kerajaan 
luar juga." 


"Seperti acara berburu saja." Ucap Yurian seraya 
mengunyah steaknya. Berbeda dengan anak pertama. 
Rennald, putra tertua yang hanya diam tak menggubris, 
kebiasaan memang. Bahkan dinovel keberadaan nya sering 
dilupakan oleh author. Rennald dikenal sebagai Bangsawan 
dingin dan berwibawa, cukup terkenal karena paras nya dan 
jarang berkomunikasi dengan Annika. 


"Lucian sudah kembali kerumah Duke bukan?" Ucap 
Marchionnes hati-hati. Annika mengangguk, entah 
bagaimana rasanya lebih sepi dibandingkan dengan saat 
Lucian pergi ke academy. 


"Kau bisa bertemu dengannya saat acara perjamuan...ibu 
pikir, Duke akan mengenalkan nya sebagai putra saat hari 
itu." 


"Yah...ibu benar, rumor tentang Duke yang mengadopsi nya 
mulai terdengar..." Yurian meng-iyakan. 


"Wajar saja, dia di-klaim sebagai anak sponsor dari 
Raihanna. Bagaimana tidak terdengar desas-desus tentang 
itu." Rennald angkat bicara. 


"Ren, kau membuat Annika tak nyaman." Tegur Marchionnes 
pada putra tertuanya yang sebentar lagi akan menduduki 
posisi Marquis Raihanna berikutnya. 


Annika hanya tersenyum menanggapi orang-orang 
didepannya ini, sedikit senang dengan keadaan nya 
sekarang yang memiliki keluarga hangat dan menyayangi 
keberadaan nya. Mungkin bereinkarnasi menjadi Annika 
bukan suatu hal yang bisa dikatakan buruk, lihat sisi positif 
nya. la bisa melakukan apapun yang belum pernah ia 
lakukan sebelumnya. Seperti burung yang terbang bebas 
diangkasa luas. 


"Apa Primrose nya belum layu?" 


Annika menatap primrose dalam vas itu lagi. Masih segar 
seperti biasa meski waktu telah mengikis hari. Syukurlah 
tidak ada yang mencurigai Primrose ini. Sementara itu 
pikirannya terus berkecamuk dengan bab terbaik dalam 
novel. 


Munculnya tokoh utama diupacara kedewasaan pangeran. 
Disana, mereka akan berdansa bersama hingga tak 
menyadari orang-orang disekitar mereka, bahkan Carlos 
juga menyadari perasaan terpendamnya pada Helena saat 
itu juga. 


"Adegan apa yang akan terjadi saat itu?" 


Takut pada alur novel? Tidak, bukan begitu. Jikapun Lucian 
jatuh cinta pada Helena, setidaknya perasaan nya untuk 
membunuh dirinya tidak akan terjadi mengingat apa yang 
telah ia kerjakan selama ini, ia memang serupa dengan 


Annika, tapi tabiat mereka berbeda 360 . la memang Annika 
tapi la bukan Annika, dan ia tidak akan berlaku seperti 
Annika meski wajahnya serupa dengan Annika. 


"Alangkah indahnya jika aku juga memiliki takdir dicintai 
seperti Helena..." 


Tbc 


Don't forget to vote, Kay??! 


27. Irene 
"istana sibuk sekali rupanya..." 


Wajar saja, sebentar lagi akan ada perayaan kedewasaan 
pangeran. Seperti yang dikabarkan. Undangan sudah 
disebar kemana-mana dan butik-butik terkenal kekaisaran 
sudah penuh dengan para wanita muda yang ingin membeli 
gaun baru untuk dikenakan. Annika sendiri tidak memiliki 
rencana untuk itu, jadi dia menyerahkan semuanya dengan 
Marchionnes yang hebat dalam mengurus penampilan 
putrinya. 


Langkah kakinya kembali menyusuri koridor istana menuju 
perpustakaan yang biasa ia dan Jean kunjungi dulu, 
sekarang penyihir menara itu sibuk dan pergi melakukan 
ekspedisi ke hutan Elfa Secioria yang dikenal sebagai hutan 
sihir tersembunyi untuk suatu misi. Jadi ia, ditemani Ethan 
dibelakangnya berjalan dengan tumpukan buku ditangan 
yang ia pinjam beberapa saat lalu. 


"Astaga, sir, apa perpustakaan nya hampir dekat?" 


"Nona tinggal belok, apa nona yakin mau membawanya 
sendirian?" 


"Aku tidak ingin merepotkan mu, kemarin kau juga cukup 
sibuk karena kak Albert memanggil mu secara tiba-tiba 
bukan?" 


Lagipula buku ini masih sedikit, buku land of Crimson' masih 
kusimpan dirumah... 


Annika melempar senyum lalu meminta Ethan membukakan 
pintu perpustakaan didepannya ini, pintu terbuka, aroma 
buku sudah menyebar menyeruak memenuhi Indra 


penciuman. Satu hal yang ia sukai selain piano adalah buku 
dan kelas menari. Entahlah, menurutnya menyenangkan 
saja meski pada kelas menari ia sering menginjak kaki Miss 
Meneer saat berlatih. 


"Kau tunggu saja diluar, aku akan kembali setelah 
meminjam buku lainnya. ..." 


Sosok nya menghilang dibalik pintu, Ethan menunduk 
hormat lalu menatap pintu yang tertutup. 
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"Aku akan mengembalikan buku..." Ucap Annika pada 
penjaga perpustakaan yang hafal betul dengan sosoknya 
yang sering berkunjung kesini. Lalu dengan segera 
meletakkan buku-buku itu dimeja tempat buku lainnya 
tertumpuk. "Sekaligus membaca, bukan begitu nona?" Sang 
penjaga tersenyum ramah, Annika terkekeh dan berlalu dari 
hadapannya, menuju tumpukan rak buku lainnya. 


"Ini dan ini aku sudah membacanya...oh, novel romansa ini 
juga, tentang penyihir, sudah...astaga aku bingung..." 


Annika tak henti melihat judul-judul lainnya, mencari tahu 
apa ada buku lain yang belum pernah ia baca sebelum nya. 


Hingga matanya menangkap buku dengan warna hitam 
lekat yang tak asing lagi dimatanya, yah, buku yang sempat 
ia abaikan keberadaan nya. Buku dengan sulaman emas 
disamping kanan-kiri cover hitamnya tersebut memang 
terlihat lebih usang sejak terakhir kali ia melihatnya. 
Sayangnya jarak nya ada dirak yang sedikit tinggi dari 
tempatnya berdiri. 


“WO” 


"Apa itu terlalu tinggi? Kau bisa menggunakan tangga atau 
meminta seseorang menolong mu." 


"Eh?" 


Annika menoleh, dan mendapati Albert yang tersenyum 
hangat kearahnya seraya mengambilkan buku yang hendak 
ia ambil tadi. 


"Tuan Albert? Anda disini?" 


"Kebetulan saja, kupikir kau butuh bantuan. Jadi aku 
menghampiri mu. Oh, panggil aku kakak." 


"Baiklah, baiklah, terimakasih kak Albert. Untuk bukunya." 


Annika menerima buku hitam berjudul 'waktu dan segala 
misteri nya' dan tersenyum senang, tak lama kemudian ada 
suara asing menyapa keduanya. "Tuan Albert sedang apa? 
Apa aku terlalu lama? Oh?..." Mata emasnya melirik kearah 
Annika yang menatap nya bingung. 


"Yang mulia? Oh, saya baru saja tiba, dan bertemu dengan 
nona Annika Raihanna. Nona, perkenalkan ini putri Selena 
Irene Fr n Westeergard." 


Putri? 


"Semoga diberkati selalu, putri, senang bertemu dengan 
anda." 


Annika sontak menunduk dan menarik ujung gaunnya 
memberi salam hormat pada gadis berambut bak kelopak 
mawar itu, mirip memang dengan Hansel, yang berbeda 
hanyalah cara mereka menghadapi orang yang baru 
dikenal. Berbeda dari Annika, Selena menatapnya seakan- 
akan Annika adalah sesuatu yang harus dihindari. 


"S..senang bertemu denganmu, nona." 


Selena tersenyum canggung, lalu bersembunyi dibalik 
Albert yang bingung dengan sikapnya. "Putri, apa anda 
baik-baik saja?" 


"Y...ya...tapi..." Mata emasnya mendongak menatap Annika 
yang tersenyum lembut padanya, berbeda dari yang ia 
pikirkan sebelumnya. 


"Apa ada yang salah dengan penampilan saya?" Annika 
yang sedari tadi menyadari sikap aneh dari Selena saat 
menatap nya panik sendiri, ia segera menatap balik gaun 
berwarna biru gradasi putih dengan pernak pernik mutiara 
yang ia gunakan saat ini. Namun Selena buru-buru 
menambahkan. "Tidak bukan begitu." 


Selena menampakkan dirinya lagi dan menatap Annika 
yang terlihat seperti seorang protagonis yang baik hati. 


Kau menatap ku seakan aku ini adalah seseorang yang 
harus diwaspadai... 


"Begitu? Saya harap kita dapat berteman putri." 


Yah, memang, Annika yang asli cukup baik dalam peran 
antagonis dibanding protagonis. Itu sebabnya orang-orang 
kadang menjaga jarak dengannya seperti Selena ini... 


Tunggu... 
Menjaga jarak... 


Annika mengangkat sebelah alisnya, lantas tersenyum dan 
menyodorkan tangannya. "Senang bertemu dengan anda, 
tapi saya tidak bisa berlama-lama putri... Sampai jumpa di 
perjamuan putra mahkota." Tangannya dibalas ragu-ragu 


oleh Selena, namun entah mengapa telapak tangan lembut 
dan hangat itu membuatnya nyaman. 


Annika menunduk memberi hormat, lalu berpamitan dengan 
Albert dan bergegas meninggalkan perpustakaan, menemui 
Ethan dan segera menyeretnya untuk kembali kemansion 
Karena tubuhnya benar-benar lelah saat ini. 


dak 


Selena melepaskan anting mutiara yang menghiasi daun 
telinganya, dibantu oleh beberapa dayang yang sedia 
melayani nya dengan lembut. Setelah semua prosesi 
pelayanan selesai, Selena menyuruh semuanya pergi keluar 
meninggalkan nya yang sendirian didalam kamar. 


Ditatapnya jendela menuju kota, tepat berada dibawah 
sana, semua terlihat kecil karena kamarnya yang terletak 
cukup tinggi dari kamar kakaknya. la menghela nafas dan 
menyibak Surai merah yang lembut itu. Matanya mengarah 
pada laci meja yang biasa terkunci. 


Ckleec... 


Sebuah kertas penuh coretan terlihat, diambilnya kertas 
tersebut dan dibacanya coretan-coretan yang ia buat 
beberapa tahun lalu. 


Aku seharusnya tidak ada disini... 


Terlihat empat nama orang dengan tanda x dan tanda 
centang. Nama keempat orang yang sangat ia kenal lah 
yang terpampang pada kertas tersebut. 


Carlos X 


Annika 


Hansel 
Helena 


la ingat dua tahun lalu, saat berada diacademy of Noble, 
Academy bangsawan yang bersebelahan tepat di samping 
academy sihir. la bertemu dengan anak lelaki yang terlihat 
murung kala menatap sebuah kertas yang ia Corat coret 
disebuah taman. Didekatinya lelaki bersurai light blonde itu 
dengan senyum sumringahnya. "Namamu Carlos bukan?" 


la menoleh dengan tatapan bingung, Selena ingat 
ucapannya saat itu. 


"Sjapa kau? Namaku bukan Carlos! Namaku adalah Lucian!" 


Lucian, nama asing yang bahkan belum pernah ia lihat 
dalam novel itu. Aneh memang. 


"Apa maksudmu? Nama mu pasti Carlos kan! Dan kau pasti 
disponsori oleh tuan Duke Adelio!" 


"Namaku adalah Lucian, dan aku adalah anak yang 
disponsori oleh Marquis Raihanna." Ucapnya dengan 
bangga kala itu. "Pergilah, aku tidak ingin diganggu." 


Padahal ia sudah menunggu lama untuk bertemu dengan 
lelaki bermata merah itu setelah terbangun ditempat ini 
sebagai seorang Putri dan adik dari tokoh utama pria, 
Hansel. Dan anehnya, pria yang harusnya tidak memiliki 
adik tersebut juga belum bertunangan saat ini, Carlos yang 
harusnya memiliki sponsor dari Duke Adelio juga berada 
dalam sponsor Raihanna juga ada diacademy yang sama. 
Dan hari ini bertemu dengan sosok tokoh lainnya, Annika 
Raihanna, sang penjahat novel. Yang terlihat dekat dengan 
pemeran pembantu Albert. 


"Kenapa semua kacau begini? Tidak seharusnya begini... 
Bahkan kehadiran ku juga." 


Ditatapnya tulisan nama dipojok kertas. 
Yuna as Selena (?) 
"Apa yang sebenarnya terjadi?" 


Bahkan sesuatu yang harusnya menjadi ending yang 
bahagia malah menjadi petaka. Dalam sequel (The Vermilion 
Primrose] yang ia baca, lelaki itu ternyata dimanfaatkan 
oleh Duke Adelio dan berencana membalaskan dendam. 
Adegan tak terduga memang, apa yang sebenarnya terjadi 
dengan semesta (the Vermilion Primrosel 


Yah, gadis itu memang tak tahu, jika ini semua terjadi berkat 
jiwa lain yang bernasib sama dengan nya saat ini. 


"Selena..." 
"Eh? Kakak? Kakak sedang apa?" 


Selena buru-buru menyembunyikan kertas itu dari lelaki 
bernetra emas tersebut. "Kupikir kau sudah tidur." 
Selena menggeleng cepat. "Belum ngantuk." 


Selena melempar senyum ramah kearahnya, Hansel balas 
tersenyum dan duduk di sofa kamarnya. Selena mendekat 
dan duduk disebelahnya, bersandar nyaman sambil 
memeluk kakaknya tersebut dengan erat. 


"Sebentar lagi upacara kedewasaan kakak, apa kakak tidak 
berpikir untuk memiliki tunangan atau pasangan?" 


Acara kedewasaan pangeran, adalah saat dimana ia bisa 
menyaksikan pertemuan antar tokoh utama dan second 


male lead yang membuatnya berdebar, tapi sepertinya tidak 
mungkin mengingat alur nya yang tidak masuk akal saat ini. 
"Aku tidak memikirkan nya, kenapa?" 


"Kupikir nona Raihanna cocok dengan kakak." 
"Begitu? Yah, dia memang manis dan sangat menawan." 
"Kakak pernah bertemu dengannya?" 


"Dua kali." Hans menunjuk dua jarinya. "Dan dia sepertinya 
tidak tertarik padaku." 


"Hah? Bagaimana bisa begitu?" 


aaa 


"Karena aku tidak menyukainya, kau mengerti?" 


Annika melepas kan jepit rambut yang menahan rambutnya 
saat ini, Arina yang berada dibelakangnya hanya 
mengerutkan keningnya heran. Bagaimana bisa gadis muda 
bangsawan ini tidak tertarik dengan lelaki tampan 
berwibawa sekaligus orang nomor satu setelah kaisar 
dikekaisaran ini. 


"Jika kau memberikan aku pilihan untuk memilih antara lan 
dan pangeran, aku akan dengan senang hati memilih lan." 


"Hmm...memang sih, tuan penyihir Lucian memang cukup 
tampan untuk menyaingi putra mahkota." Arina tersenyum 
dan mengikat tali gaun tidur Annika. "Kasur nona sudah 
siap, tidurlah dan jangan begadang oke?" 


"Hmm..." 


Annika tersenyum dan segera berjalan kekasur. Lalu 
berbalik lagi seakan teringat dengan sesuatu. "Apa tidak 


ada surat dari lan?" Arina menggeleng dan meraih beberapa 
kain yang berantakan dilantai kamar. 


"Tidak ada, nona apa anda begitu menantikan surat dari 
tuan lucian?" 


"Mungkin, karena kemarin dia berjanji akan memberikan 
kejutan lewat suratnya." 


Arina tersenyum kecil. "Mungkin saya lancang berkata ini, 
tapi saya pikir, nona menganggap tuan Lucian lebih dari 
sekedar seorang sebatas hubungan pertemanan biasa." 
Setelahnya arina menutup pintu kamar dan mematikan 
lampu. 


Annika terdiam sesaat. 

"Seseorang yang lebih dari sekedar teman?" 
"Iya," 

"Lucian?" 


Annika tergelak pelan, dan menggelengkan kepala. Entah 
bagaimana tiba-tiba ia menatap gelang ditangannya saat 
ini. Gelang itu bersinar indah karena remang cahaya, 
memikirkan bagaimana Lucian memasangkan nya 
ditangannya waktu itu membuat telinganya memanas. 
Bagaimana bisa arina berkata seperti itu? Oke, Annika akui 
arina memang hebat dalam hal percintaan. 


"Annika... Annika.... Annika...." 


Memikirkan bagaimana anak kecil bermata merah itu kini 
tumbuh menjadi pria dewasa yang seperti bangsawan 
sungguhan itu memanggilnya dan menatap nya lembut 
layaknya seseorang yang istimewa membuatnya sadar akan 


sesuatu. Ia selalu menerima semua itu dengan senang dan 
bahagia disaat bersamaan, dan merasa sepi kala lelaki itu 
tidak ada disisinya seperti saat ini. 


"Ah, tidak mungkin seperti itu kan?" 


Tidak mungkin, ia masih ingat dengan tujuannya, bertahan 
hidup dan bahagia. 


"Aku sudah bertahan sampai sejauh ini, tidak mungkin 
oleng hanya karena wajah tampan mempesona nya itu 
bukan?" 


Kenapa dia harus terlahir tampan?! 


"Ah, lupakan, besok ada kelas dansa dengan Miss Meneer. 
Bisa terlambat nanti." 


Annika menutup sebagian tubuhnya dengan selimut dan 
mencoba menghitung domba hingga tertidur, sementara itu 
seseorang dari balik pintu balkon yang tertutup hanya 
terkikik kecil dan meninggalkan kotak yang dilapisi beludru 
putih dengan pita ungu diatasnya. 


Tbc 
Hmm...what do you think? 


Don't forget to vote, kay-kay!!! 


28. Someone 


Sreet... 


Lingkaran merah, telah ditandai dengan coretan X. Annika 
menghela nafas, malam ini adalah malam upacara 
kedewasaan putra mahkota, sekaligus malam dari hari ulang 
tahun dirinya. Yah, pukul 5 dini hari ia lagi-lagi terbangun 
disaat mata masih memelas ingin kembali kealam mimpi. 
Apalah daya, mata mengantuk tapi katupnya tak mau 
menutup. Meski sudah 20 keatas domba tidur yang ia 
hitung. la tetap tak bisa tidur, hingga pukul 6, arina 
menyapa paginya. 


"Nona harus menjadi yang paling cantik di pesta!" 


Mari nikmati waktu pelayanan penuh dengan berbagai 
perawatan khas wanita bangsawan. Bath up yang diisi 
dengan madu, susu, kelopak mawar dan berbagai ramuan 
wangi lainnya, masker wajah dan perawatan kuku, 
berlangsung selama 3 jam. Sesi berdandan yang benar- 
benar melelahkan, bagi Annika Ini semua seperti siksaan. 


"Nona, kami melihat kotak ini dipintu balkon anda." 


Salah seorang pelayan menunjuk kotak dengan kain 
beludru dan pita ungu diatasnya, Annika mengangkat alis 
bingung, ia memang tidak ada ke balkon kemarin. Apa itu 
paket sihir? Apa dari Lucian? 


"Buka?" 


Saat dibuka, sebuah gaun dengan logo branded khas butik 
dari kekaisaran Ireland yang terkenal modis dan sangat 
indah menyilaukan mata, gaun dengan warna ungu 
lavender yang sama dengan mata Annika menarik perhatian 


seluruh pelayan yang mendandaninya, ditambah kain nya 
yang bergradasi dengan warna putih dan pink lembut 
disertai permata indah dan mutiara yang disertai sulaman 
emas. Elegan memang, hingga menyaingi gaun yang baru 
mereka beli kemarin. 


"Kita harus buat nona menjadi putri Cinderella dengan gaun 
ini it" 


Sontak pelayan lain mengangguk setuju. Annika menghela 
nafas kala melihat surat kecil yang terselip disana. 


lan sialan! 

"Rambut nona lebih baik diikat sebagian!" 
"Di Galung!" 

"Dikepang!" 

"Perona pipi dnegan warna merah!" 
"Pewarna Semerah mawar!" 


Annika memijit pelipisnya pelan. "Dandani aku dengan 
natural saja, lagipula gaun itu tidak cocok dengan 
dandanan ala ibu-ibu bangsawan." 


"SIAP NONA!" 


tangan-tangan terampil itu mulai mendandani nya, gaun 
diatas dada tersebut memiliki kain yang sangat lembut dan 
tidak panas. Rambut Annika diikat sebagian dan diikat 
dengan pita ungu senada. Kalung dengan berlian kecil juga 
diaplikasikan keleher jenjang Annika, sarung tangan putih 
menghiasi tangannya. Dan make up natural yang terlihat 


samar. Para pelayan bernafas lega dengan hasil karya 
mereka. Annika menoleh kekaca yang dibawa Arina. 


la melongo kagum. 
“Ini...aku?" 


Bukan, ini Annika... jahatnya aku yang meminjam wajah 
cantiknya ini... 


"Ini tidak terlihat seperti aku... Maksudku, ini luar biasa." 


Annika tersenyum ceria, berputar putar melihat gaunnya 
yang melebar seperti gaun balerina sangat cocok untuk 
berdansa dan lagi tidak berat. 


"Nona seperti bidadari langit..." Para pelayan tersenyum 
dengan mata berbinar-binar hebat. 


"Anda akam dikagumi sebelum upacara kedewasaan anda!" 


Annika tertawa pelan segara pergi meninggalkan kamar, di 
ruang tengah mansion sudah ada Marguis dan yang lainnya 
dengan pakaian formal mereka masing-masing. Seperti 
biasa, sedikit canda tawa bersama dan Setelahnya dua 
kereta kuda Raihanna siap mengantar keistana. 


KKK 


Kereta tepat berhenti didepan pintu istana, kesatria dengan 
baju zirah nya terlihat disekeliling istana. Tugas memang 
mengharuskan mereka untuk melewati pesta saat ini. Yurian 
turun dan menyambut tanganku dengan baik, setelahnya 
melihat penampilan ku dari atas sampai bawah. 


"Aku khawatir akan ada yang jatuh cinta padamu- -" 
ucapnya padaku. 


"Apa itu ejekan?" 


"Yurian kau terlalu berlebihan." Timpal Rennald seperti biasa 
datar. Aku hanya tersenyum tipis mengingat sikapnya pada 
adiknya yang cantik menawan ini(puji diri dikit gak papa la 
yaa-) awalnya sih begitu, hingga dia tiba-tiba mendekati ku 
dan Yurian lalu berbisik. "Jika ada yang berani mendekati 
mu bahkan melebihi kedua kakakmu ini, aku tidak akan 
tinggal diam seperti Yurian, tenggorokan nya akan aku 
potong ditempat. Ingat itu." 


Aku baru ingat, Rennald dinovel terkenal dengan 
sebutan'malaikat mautnya Westeergard'. 


"Anak-anak ayo." 


Marchionnes menyapa, beliau, seperti biasa bergandengan 
tangan mesra dengan Marguis. Pasangan sempurna, mereka 
saling mencintai satu sama lain:") 


Penjaga menunduk hormat dan segera mengumumkan 
kedatangan kami. 


"MARQUIS  RAIHANNA BESERTA KELUARGA TELAH 
MEMASUKI RUANGAN." 


wah, satu kata untuk acara perjamuan kelas Eropa abad 
pertengahan, Hebat. Makanan berjejer dimeja yang ada 
disisi kanan kiri aula ballroom. Para tamu undangan dengan 
gaun-gaun mewah dan pakaian berkelas. Sebagian 
berdansa mengikuti irama musik yang dimainkan dan 
sebagian lagi bercanda tawa dengan riangnya. Aula ballrom 
yang dihias megah dengan sutra merah. Benar-benar mirip 
dengan apa yang biasa kulihat dibuku sejarah. 


Marguis dan Marchionnes tentu menyapa rekan mereka 
yang lain, Rennald bergabung dengan para bangsawan 


muda yang akan segera menjadi kepala keluarga. Yurian 
tiba-tiba menghilang dan terlihat diantara kerumunan 
wanita. 


Orang tampan mah bebas:") 


"Apa Lucian benar-benar datang?" Aku bergumam seolah- 
olah benar-benar kesepian. Masalahnya aku bukan tipe 
orang yang bisa bergaul dengan bebas mengingat dulunya 
aku hanya memiliki satu teman dekat yakni Yuna. Dan lagi, 
pertemanan diantara bangsawan itu hanya topeng belaka, 
alih-alih berteman baik, kau bisa ditusuk dari belakang 
kapan saja. 


"Aku dengan anak adopsi dari Duke Vallerius sangat 
tampan!" 


"Benarkah? Rumor tentang bakat langkanya juga bahkan 
sudah menyebar kemana-mana..." 


"Meski matanya merah, tetap saja wajahnya tampan!" 
"Kapan dia datang? Kupikir dia tidak akan datang..." 
"Tidak mungkin..." 


Sepertinya topik hangat saat ini memang ramai 
memperbincangkan tentang lan. Aku tersenyum sesaat, 
pandangan mereka tentang mata merah pasti akan berubah 
setelah ini. Tidak akan ada yang bisa menjatuhkan dirinya 
seperti dulu lagi. Siapa sangka seorang pencuri ditoko roti 
bisa menjadi pewaris Duke? 


"Apa yang mulia masih lama." 


Seseorang tiba-tiba menegang pundakku, aku menoleh, dan 
mendapati Ethan dengan senyum kecilnya. la terlihat 


berbeda malam ini. Lambang keluarga count Argent ada 
dibros di yang ia kenakan. Aku lupa, Ethan juga seorang 
bangsawan yang merupakan anak tunggal dari Count. 
Pantas saja dia meminta izin untuk menjadi wakil dari 
keluarga nya. 


"Apa kabar sir" 
"Baik, maaf tidak bisa mengawal anda hari ini." 
"Tidak apa, kedua kakak ku sudah lebih dari cukup." 


Aku sepenuhnya tidak tau alasannya bisa masuk ke barisan 
terdepan kesatria serigala putih terbaik Duke Goldenbright. 
Yang pasti, Albert bilang dia melakukan nya karena keadaan 
count yang sedikit memburuk, terakhir kudengar keadaan 
keluarga nya berangsur pulih karena bantuan Albert. 
Berbeda dengan Viscount Ellya yang menghilang begitu 
saja setelah hari itu. (Ituloh, hari dimana aku membuat 
kekacauan kecil.) 


"Nona, anda terlihat berbeda malam ini." Aku menoleh 
kearah gaunku. 


"Benarkah? Senang mendengar nya, ini adalah hadiah, 
cantik bukan?" Ethan tersenyum dan mengangguk. 


"Terimakasih, ngomong ngomong, apa sir melihat 
kedatangan Duke Vallerius?" 


la memiringkan kepalanya dan menggeleng pelan. Aku 
menghela nafas padahal aku ingin berterima kasih pada 
Lucian atas gaun indah yang kukenakan malam ini. Setelah 
berbincang basa basi dengan Ethan, terompet Kerajaan 
berbunyi menandakan kedatangan tokoh utama sekaligus 
kepala rumah acara megah nan mewah ini. 


"YANG MULIA, KAISAR KENDRICK DAN YANG MULIA 
PANGERAN SOLEIL DAN PUTRI IRENE MEMASUKI RUANGAN." 


Permaisuri telah meninggal setahun yang lalu, aku ingat 
benar dengan pasangan Marguis yang pergi dengan pakaian 
serba hitam ke acara pemakaman kala itu. Semua orang 
menunduk memberi hormat pada keluarga kerajaan, hingga 
kaisar memerintahkan untuk mengangkat kepala, aku 
belum melihat kedatangan Duke Vallerius beserta Lucian, 
apa mereka akan terlambat? lan bilang akan datang bukan? 
Tidak mungkin Duke tidak berpartisipasi dalam acara besar 
ini. 


"DUKE VALLERIUS DAN PENERUS KELUARGA VALLERIUS 
MEMASUKI RUANGAN." 


Semua orang menoleh, bahkan lebih antusias daripada 
menyambut kedatangan kaisar dan putra-putri nya tadi. 
Seorang pria paruh baya yang masih terlihat muda datang 
dengan Lucian yang mengekor dibelakang nya. Dengan 
tatapan dingin yang belum pernah kulihat, apa dia 
menyadari aku yang ada dipojokan sini? Tidak mungkin 
bukan. Aku terlalu berada di pojok ruangan guna 
menghindari tatapan maut dari putra mahkota yang sedari 
tadi menelaah ruangan dengan mata tajam elangnya itu. 


Ngomong ngomong, Helena kapan datang ya? Aku belum 
melihatnya dari tadi, mengingat Hansel akan 
mencampakkan Annika kala melihatnya, aku akan berterima 
kasih untuk itu. 


"Senang menyambut kedatangan kalian semua disini." 
Kaisar membuka mulut. 


"Kalian telah mencurahkan sebagian waktu kalian disini 
meski tengah sibuk dengan urusan administrasi dan 
lembaran kertas dokumen. Meski begitu aku berterimakasih. 


Berkat kalian kekaisaran kita bisa mencapai babak 
kesuksesan gemilang." 


"Seperti yang tertera diundangan, perjamuan ini diadakan 
untuk merayakan hari kedewasaan putra pertama ku, yang 
kelak akan menggantikan posisiku sebagai kaisar nantinya. 
Kuharap kalian semua bisa menikmati acara ini." 


Yah, pidato pembukaan yang mengesankan, syukurlah tidak 
ada yang perlu kulakukan. Aku tidak perlu pergi ketengah 
ruangan untuk ikut berdansa, toh pasangan saja aku tidak 
punya. Akan lebih baik aku pergi balkon terdekat untuk 
melihat kembang api yang mungkin akan dilepas Beberapa 
saat lagi. Lagipula, Lucian terlihat cukup sibuk dengan 
pembicaraan Duke bersama kaisar tadi. 


"Wah, balkon istana benar-benar berbeda..." 


Semua bisa terlihat dari sini. Cukup hening untuk dinikmati 
sendiri. Angin sepoi-sepoi yang menyejukkan dengan aku 
yang berada disini, kuharap pertemuan Helena dan Hans 
berjalan lancar. Dan takdir kematian tidak berpihak padaku, 
maksudku aku merasa sedikit aman saat ini, mengigat aku 
yang jarang berhubungan dengan Hans dan relationship 
yang cukup baik dengan pemeran kedua pria nya, Carlos 
a.k.a Lucian. 


Alur nya juga berbeda saat ini. 
"Annika..." 


Suara ini, aku menoleh dengan cepat dan memasang 
senyum lebar. 


"lan." 


Yah, kuharap dia benar-benar tidak memiliki niat untuk 
membunuhku kedepannya. 


aaa 


"Tidak menikmati perjamuan?" 


"Didalam terlalu sesak, disini lebih nyaman daripada 
didalam." 


Annika memasang senyum kecil guna mencairkan suasana. 
Entah karena apa, lelaki didepannya terlihat lebih 
berkharisma dari biasanya. Dan tatapannya sedikit 
menganggu diri Annika. 


"Kenapa kau menatapku seperti itu?" 


"Tidak, kupikir kau tidak akan mengenakan gaun pemberian 
ku. Karena itu agak..." 


"Terimakasih. Berkatmu aku tidak harus mengenakan 
sesuatu yang berat, kau tau bukan? Gaun yang diproduksi 
dikekaisaran sini lebih berat dari di Ireland." 


"Senang mendengar nya, itu bagus untukmu." Lucian 
tersenyum kecil. Lalu ikut menikmati semilir angin malam 
yang menerpa keduanya. Untuk itu, ia akui berdua seperti 
ini lebih menenangkan daripada berada didalam. Tatapan 
orang-orang terhadap kehadiran nya cukup mengganggu. 


"Kupikir kau cukup terkenal sekarang." 
"Siapa?" 
"Siapa lagi, kalau bukan dirimu yang seperti nya menyaingi 


putra mahkota, beberapa gadis histeris karena ketampanan 
mu." 


"Aku? Apa aku setampan itu?" Annika tersenyum lebar dan 
mengacungkan jempol kedepan wajah nya. Selagi 
menikmati indahnya bulan, seseorang berjalan mendekati 
keduanya. 


"Malam yang indah, senang bertemu dengan mu, nona 
muda." 


Annika dan Lucian menoleh, menatap seorang pria asing 
yang belum pernah dilihat keduanya, rambut coklat gelap 
dan netra tosca yang jernih menyapa keduanya. Pria 
tersebut tersenyum dan menatap lurus kearah Lucian. 
Seakan menggumam kan sesuatu Annika dapat mendengar 
nya mengatakan 'crimson'. Seakan dia tahu betul dengan 
ciri-ciri seseorang bermata merah. 


Annika mengernyitkan dahi, sangat sedikit orang yang 
mengetahui tentang Crimson saat ini. Bagaimana pria 
tersebut dapat mengatakan hal kuno tersebut? Hingga 
beberapa lama Annika menatap pria tersebut. 


"Duke Adelio?" 


Respon yang tiba-tiba, membuat Annika terdiam sesaat, 
Duke mengernyitkan dahi. "Anda mengenal saya? Padahal 
kita belum pernah bertemu sebelumnya. Lagipula, ini putra 
adopsi grand Duke bukan?" Duke tersenyum pada Lucian 
dengan senyuman penuh misteri. 


"Kuharap kau tidak melupakan pertemuan kita kala itu." 


Kali ini, Annika yang bingung, diliriknya Lucian yang 
menatap dingin kearah Duke. 


"Tidak sama sekali, pertemuan itu sungguh mengesankan 
bagi saya tuan." 


"Aku mencarimu setelah hari itu, tapi kau menghilang tiba- 
tiba, andai kau tidak menolak tawaran ku saat itu. Kau akan 
mendapatkan posisi yang lebih baik dari ini." 


"Terimakasih untuk itu, tapi apa yang saya rasakan saat ini 
sudah cukup memuaskan saya. Lagipula, putri anda tidak 
menyukai saya." 


Annika makin tidak mengerti, apa maksud dari kedua pria 
didepannya saat ini, mereka pernah bertemu sebelumnya? 
Lantas kenapa Lucian tidak menerima tawaran nya? Tapi, 
Annika bersyukur setidaknya ia berhasil menyeret Lucian 
kesisinya lebih dulu sebelum Duke. 


"Bukan begitu, Putri ku masih naif waktu itu. Lagipula, aku 
cukup terkejut melihat Raihanna memberikan sponsor atas 
dirimu, padahal--" 


"Cukup, Duke, saya tidak ingin melakukan mengatakan ini. 
Saya sudah puas dengan apa yang anda lakukan pada saya 
saat itu. Bahkan saya masih mengingat nya dengan baik 
sampai saat ini." 


Tiba-tiba saja, bulu kuduk Annika berdiri, suara Lucian 
seakan berubah lebih tajam dan mengerikan dibanding 
sebelumnya. Entah bagaimana, lelaki itu seakan pernah 
menghabiskan waktu yang lama bersama Duke sebelumnya. 


Seperti bukan lan saja, auranya tiba-tiba berbeda...tapi... 
Annika mengepalkan tangannya takut. la sedikit terganggu 
dengan intonasi suara Lucian yang terdengar seperti Carlos 
itu. 


"Saya tidak ingin, putri dari tuan Marguis yang saya hormati 
merasa tidak nyaman dengan percakapan kita, permisi." 


Lucian menarik Annika pergi bersama nya, meninggalkan 
Duke yang Tersenyum kecil kearahnya. 


Tbc 


Don't forget to vote, ok? 


29. Waltz 
"maaf, tiba-tiba membawamu dari sana." 


Kata orang, seseorang terlahir dengan berbagai macam 
perasaan yang berbeda pada tiap orang. Seperti aku yang 
merasa familiar saat melihat putri Irene kemarin, entah 
bagaimana aku seperti mengenal bahkan merasa tak asing 
dengan nya. Meski dia tokoh yang 'tiba-tiba' muncul entah 
dari mana. 


Ah, sepertinya ada yang tidak beres dengan dunia novel ini, 
semuanya diluar dugaanku. lan menjelaskan situasi yang 
tiba-tiba saja menghampiri kami. Duke Adelio ternyata 
pernah menemui nya sebelum aku menghampiri nya dulu, 
bahkan Duke sendiri datang bersama dengan penawaran 
tak terduga yang melebihi dugaanku. 


"Lalu kenapa kau menolaknya?" 


"Entahlah, waktu itu aku memiliki alasan kenapa aku 
menolak nya, seakan aku pernah bertemu dan diperlakukan 
buruk olehnya, aku menolaknya. Lalu untuk yang kedua kali 
nya dia datang bersama putrinya, aku yang sebelumnya 
tidak pernah menerima perkataan buruk dari seseorang 
untuk pertama kalinya mendengar seseorang menyebutku 
'monster' dan itu menjadi alasan penolakan ku terhadap 
tawaran Duke. Lalu kau datang dan membawaku." 


Lucian mengangkat bahu dan tersenyum. "Maaf tidak 
memberitahu mu saat itu." 


"Tidak, harusnya aku yang berterimakasih, karena kau mau 
menolaknya, jika tidak... bagaimana bisa kita bertemu?" 
Kupaksakan untuk tersenyum, sepertinya perasaan nya saat 
ini sedang buruk. Lagipula kata-kata ku tidak salah, 


kehidupan ku sebagai Annika tidak terlalu membosankan 
Karena kehadiran nya. 


Bolehkan aku mengatakan ini... 
Dia seperti sesuatu yang berharga bagiku. 


"Terimakasih. Ngomong ngomong, apa kau tidak mau 
berdansa?" 


Lucian tersenyum kearahku. Aku tertawa pelan dan 
memukul lengannya sedikit. "Terima kasih kembali tapi aku 
sedang tidak ingin berdansa, aku bisa saja menginjak 
kakimu." 


"Tapi terakhir kali kita berdansa adalah saat kita masih kecil. 
Kau tidak menginjak kakiku waktu itu." 


"Itu dulu." 


Alasan klise memang, aku masih takut bertemu dengan 
putra mahkota. Meski tadi aku sempat melihatnya sedang 
sibuk menerima pujian dan ucapan dari para pendukung 
nya. Meski begitu harusnya saat ini dia berdansa dengan 
Helena bukan? Mungkin. Didalam orang-orang sedang ramai 
membicarakan pangeran yang berdansa dengan seseorang 
(?). 


"Jadi, bisakah aku memiliki satu dansa bersamamu, nona?" 
Lucian melempar senyumannya padaku. 


Jika boleh jujur, aku terpana pada penampilan dan etiket 
sopan-santunnya yang benar-benar sempurna dan 
mendekati kata 'bangsawan sesungguhnya'. Tangannya 
terulur padaku, lagu waltz yang tadi terdengar samar entah 
bagaimana bisa terdengar begitu indah saat ini. 


lan menuntunku menuju aula ballroom. Sudah banyak 
pasangan muda-mudi yang berdansa bersama disana, 
bahkan aku dapat melihat tatapan terkejut para nona muda 
yang mungkin mengincar Lucian. Sesaat, entah bagaimana 
aku merasa malu sendiri sekaligus bangga disaat 
bersamaan. 


"Kupikir aku yang akan gugup." Aku tertawa memerhatikan 
telinganya yang memerah. 


"Berhentilah mengejekku, itu tidak lucu." 


Kapan terakhir kita bisa berdansa seperti ini? Tiga tahun 
lalu? Hmm...aku tersenyum kecil memikirkan nya. Aku 
beruntung mendapatkan kesempatan dansa pertama 
dengan mu. 


"Apa malam ini aku terlihat keren?" 
"Ya?" 


Kutatap mata merahnya yang menatapku lurus, sejujurnya 
agak aneh melihatnya tumbuh secepat ini. Maksudku, Jean 
tidak memiliki postur tubuh seperti lan karena ia selalu 
menghabiskan sebagian waktunya didalam lab untuk 
penelitian. Tapi aku cukup bangga dengan hal itu. 


"Apa aku keren?" 


"Pertanyaan macam apa itu." Aku tertawa meledek. 
"Mengingat banyaknya para lady yang melihat kearahmu..." 
Aku kesal. "Sepertinya kau mulai terkenal karena keren." 


"Benarkah? Yah...aku cukup tampan untuk memikat hati 
seorang wanita." 


Ucapan sombong nya itu lebih mengesalkan dibanding 
tatapan lekat para wanita terhadapnya. Kupikir ia sudah 
berubah, ternyata...- - dia jadi lebih mengesalkan... 


"Aku selalu bertanya-tanya...apakah mulutmu memang 
disetel sedemikian rupa untuk mengajakku berdebat." 


"Mungkin, aku hanya seperti ini padamu kau tau?" 
"Tidak pada yang lain?" 


lan menggeleng dan mengajak ku berputar, benar-benar. 
Bahkan rasanya aku tidak mempedulikan tatapan orang 
pada kami saat ini. Rasanya seperti, hanya ada kami 
seorang ditempat ini. 


(Serasa dunia milik sendiri yah? Ku iri XD) 
Nyuut... 
"Aakh : Pg 


Tiba-tiba saja pergelangan kaki ku terasa perih. Apa karena 
aku mengenakan sepatu baru? 


"Apa ada yang sakit? Kau merintih tadi." 


Aku menggeleng-geleng dan tersenyum kecil. "Tidak, hanya 
saja sepertinya kaki ku lecet karena sepatu." 


"Kau mengenakan sepatunya juga?" 


"Kau memberikan nya padaku, bagaimana mungkin aku 
tidak memakainya? Aku menghargai pemberian mu." 


Wajah Lucian terlihat berubah muram. "Kita akhiri ini, aku 
akan mengambil sepatu yang lain." Ritme dansa berhenti. 
kecewa? Tentu, dansa belum berakhir dan dia sudah 


mengakhirinya terlebih dahulu, bahkan mengangkatku 
dengan kedua tangannya... 


Tunggu, kenapa sekarang pandangan ku terbalik menatap 
ke langit-langit ruangan ballroom? 


"Tunggu...a..apa yang kau lakukan!" 
YANG BENAR SAJA! 


apa yang dia pikirkan?! Lihat tatapan mata semua orang 
yang hadir dalam acara ini! Bahkan putra mahkota...tidak 
lupakan itu, KEDUA SAUDARA KU ITU MELIHAT KE ARAH KITA 


"Aku mengangkat mu, kau bilang kakimu sakit." 
"Kau gila!" 


Aku hanya bisa menangis dalam hati dan menyembunyikan 
ekspresi ku dibalik lehernya, entah apa yang akan terjadi 
setelah ini, aku bersumpah, kedua saudara Annika ini akan 
menghajarmu habis-habisan. 


Bukannya khawatir, aku malah mendapati suara tawa 
mengejek ditelinga ku... 


Kak 
"Kau gila..." 
"Benarkah?" 


"Bajingan macam apa yang menggendong putri Marquis 
seperti itu..." 


"Aku AN 


"Kita dalam keadaan serius lan..." 
"Memang." 
"IAN KAU MENGABAIKAN KU?!" 


entah berapa kali Annika melontarkan kekesalannya, Lucian 
hanya tertawa kecil. "Aku cukup sedih mendengarmu 
mengatakan hal seburuk itu padaku..." 


"Kau bisa dihajar habis-habisan oleh Yurian..." 
"Kakimu terluka." 
"Nyawamu terancam melayang." 


Lucian lagi-lagi tertawa, lalu memfokuskan mana nya untuk 
menyembuhkan tumit Annika yang lecet, cahaya kecil 
perlahan masuk kedalam nya dan luka lecet tidak terlihat 
lagi pada pergelangan kaki putih itu. "Aku akan 
mengambilkan sepatu baru. Sebentar bdan tunggu disini." 


Lucian berdiri dan hendak melangkah pergi, namun Annika 
menahannya dan menatapnya khawatir. "Pastikan kau tidak 
bertemu dengan Yurian. Aku takut dia mematahkan 
lehermu..." 


"Fffft...baiklah, tunggu disini..." 


Lucian segera berlalu dari hadapan Annika, gadis itu 
menghela nafas pelan, tahu begini ia akan merintih dalam 
hati daripada merepotkan lelaki itu dan membuat desas- 
desus tentang dirinya sendiri. 


Entah apa yang akan dipikirkan orang-orang setelah melihat 
lan yang menggendong ku tiba-tiba seperti bayi... Itu 
memalukan! 


Wajahnya memerah karena memikirkan nya, belum lagi 
mengingat bagaimana kerennya Lucian yang mengangkat 
nya tadi. 


Aakh!!! Aku bisa gila! 
Masih dengan pipi merah. "Kendalikan dirimu Annika!!!" 


Kenapa lelaki itu lama sekali, padahal hanya mengambilkan 
sepasang sepatu. Taman begitu senyap hingga membuatnya 
bergidik ketakutan. 

Sebenarnya lebih baik ia berjalan dengan telanjang kaki 
saja, toh gaunnya cukup panjang untuk menutupi kedua 
kakinya. 


Annika menghela nafas. "Jadi bangsawan itu repot." 
"Apa maksud perkataan mu itu?" 
"Eh?" 


Annika menoleh, dan mendapati Sepasang netra emas yang 
tersenyum kearahnya. "Yang mulia!" Annika lantas berdiri 
dan menunduk memberi hormat pada Selena. 


"Duduklah, kupikir kaki mu sakit tadi." 


Selena tersenyum lembut, berbeda dari sebelumnya. Kali ini 
dia tidak terlihat ketakutan kala mendekati dirinya, Annika 
balas tersenyum ramah pada putri dari seorang kaisar 
tersebut. 


"Apa...aku boleh duduk disini?" 
"Tentu." 


Annika berdiri dan mempersilahkan nya duduk, Selena 
hanya tersenyum canggung melihat sikap tiba-tiba nya 


tersebut. 
Apa ini benar-benar antagonis yang kukenal?! 


"Putri? Apa ada yang salah dengan wajah saya? Anda sedari 
tadi memperhatikan saya..." 


Selena terkejut dan menggeleng cepat, ia lalu menatap 
tempat kosong disamping nya dan menyuruh Annika duduk 
bersama nya. 


"Kupikir kita seumuran nona." 
"Begitu? Sungguh mengesankan bagi saya, yang mulia." 


Mereka menatap langit malam bersama dalam keheningan, 
Selena tidak tahu harus memulai pembicaraan dari mana, 
sama seperti Annika yang tetap diam, alih-alih memiliki 
topik untuk dibicarakan ia masih menunggu kehadiran 
Lucian dengan sepatu baru yang nyaman. 


"Nona suka melihat bintang?" 


"Ya...itu menyenangkan untuk dilakukan. Dulu aku sering 
melakukan nya bersama lan." 


"lan?" 


"Maksudku, putra adopsi Duke, Lucian Aldrich Vallerius." 
Annika menoleh dan tersenyum lembut. 


"Kalian...hidup bersama?" 


Annika mengangguk. "Aku bertemu dengannya dimusim 
dingin dan aku menaunginya dengan nama Raihanna. Yang 
mulia tau? Mata merah adalah anugrah yang diberikan 
Tuhan, jadi saya pikir akan baik untuk memberikan nya 
dukungan secara penuh." 


"Sponsor? Kupikir dia disponsorkan oleh Duke Adelio dan 
kalian dekat karena kebetulan saja..." 


Annika mengernyitkan dahinya "bagaimana anda bisa 
berpikir Duke Adelio akan mendukung nya juga?" 


"Itu..." Selena menggigit bibirnya. 


"Wajar saja, mata merah cukup terkenal akhir-akhir ini 
berkat penemuan dalam buku kuno. Lagipula, siapa yang 
tidak penasaran tentang itu. Mungkin Duke bisa saja 
melakukan hal yang sama dengan yang saya lakukan pada 
Lucian." 


Annika tersenyum dan menatap bunga-bunga ditaman, 
cukup menarik perhatian nya. Mencoba mengalihkan 
perhatian nya pada bunga. Pertanyaan Selena padanya 
barusan menganggu nya tadi, seakan Selena tahu bahwa 
Duke akan melakukan apa yang akan ia lakukan seperti 
dalam novel. 


Novel... 

Mata Annika terbuka lebar. 

"Nona/putri" 

"Eh?" 

"Anda saja duluan." 

"Tidak, lebih baik nona saja yang duluan." 


"Bagaimana bisa? Kedudukan anda lebih tinggi dari saya 
yang hanya merupakan Putri Marquis." 


"Hmm...nona Annika, maaf, tapi maukah anda menerima 
ini?" 


Selena tersenyum dan menyerahkan sebuah kotak dengan 
kain beludru putih yang menutupi nya. Setelah Selena 
menarik kain itu, sebuah flat shoes dengan heels sedang 
menarik perhatiannya. 


"Kupikir, aku membuat perasaan tak nyaman karena sikap 
ku padamu kemarin, nona." 


"B.. bagaimana bisa saya..." 


"Terimalah, tidak baik anda meninggal kan perjamuan 
secepat ini hanya karena sepatu yang ditunggu datang 
terlambat." Selena tersenyum lembut. 


"Saya pikir, sepatu anda tidak nyaman dipakai, itu sebabnya 
saya datang kesini." Tambahnya. 


Annika menatap sepatu dengan warna putih dengan berlian 
kecil ditengahnya. "Terimakasih, saya akan membalas 
kebaikan anda nanti." 


"Tidak perlu, aku dengar nona suka bermain piano, bisakah 
kita bermain piano bersama nanti?" 


"Tentu. Yang mulia." Annika memakai sepatu itu, dan benar 
saja, ukuran nya pas dan tidak membuat kakinya sakit. Ia 
harus menemui lan dan memarahinya nanti. 


"Terimakasih atas sepatunya yang mulia, seperti kata anda. 
Meninggalkan ballrom terlalu lama tidak terlalu baik. Saya 
pamit undur diri dulu." 


Annika segera berlalu dari hadapan Selena yang 
melambaikan tangannya. Setelahnya, Selena tersenyum 
kecil. 


Dia berencana menjauhi kematian nya dengan menarik 
Carlos, sayang nya...dia tidak tahu apa yang sebenarnya 
terjadi... 


Dia malah mempercepat kematian nya sendiri... 


"Andai ini saat yang tepat, aku ingin menyelamatkan isi 
novel ini." 


Selena tertawa getir. "Jika aku tidak membaca sekuelnya, 
apa yang akan terjadi padaku saat ini...." 


Syukurlah hanya aku yang bertransmigrasi kesini... 
Tbc 


Paham? Jadi gini, selain yulia(Annika) Yuna sahabat 
nya(Selena) juga reinkarnasi kedalam novel. Cuman 
belum kenal satu sama lain. Jadi, novel aslinya itu 
ada sekuel yang ceritain tentang Carlos setelah 
membunuh Annika but, Yulia gak tahu. 


A: kenapa dikasih spoiler? 
Yah, gregetan gimana gitu, hehe 


Don't forget to vote, ok? 


30. Death Day 
"dimana dia?" 


Annika menelusuri lorong koridor menuju ballrom, namun 
entah bagaimana bisa dia tidak menemukan jalan maupun 
kesatria yang berjaga mengingat keamanan dalam ballrom 
yang berisi banyak bangsawan lebih diperhatikan. Apa ia 
tersesat dalam istana? Wajar, selama ini ia pergi keistana 
hanya untuk mengunjungi perpustakaan. Bukan menemui 
pangeran atau siapapun itu. 


Langkahnya kian melambat kala melihat lukisan yang 
tertempel didinding merah tua dengan motif ala abad 
pertengahan. Suatu hal yang wajar pada istana utama 
kekaisaran. Total ada lima istana yang terhubung dengan 
istana utama. Kaisar adalah orang kaya yang menghabiskan 
uangnya untuk itu, mengingat pendapatan kekaisaran 
Westeergard tiap hari sama dengan pengeluaran mansion 
Marguis selama lima tahun. (Menurut perhitungan Annika) 


"Ini benar-benar memusing... kupikir lan juga tersesat disini 
mengingat dia jarang mengunjungi istana sebelumnya." 


Annika menghela nafas, koridor ini seperti labirin yang terus 
membuat nya mengulang rute, padahal seingatnya saat lan 
membawanya ketaman tadi mereka hanya melewati jalan 
yang mudah diingat. 


"Kemana anak itu pergi..." 


Lorong dengan lukisan wajah yang sama seperti model 
lukisan Monalisa yang menyeramkan membuatnya 
merinding sendiri, mata-mata lukisan itu seakan menatap 
keberadaan nya dikoridor megah nan sunyi tersebut. 


"Hhhhh....dimana pintu aula nya." 


Annika mencoba berbicara pada dirinya sendiri. 
Mengalihkan perhatian nya dari pikiran menakutkan yang 
menggeluti keadaannya saat ini. Hingga suatu langkah 
mendekat, Annika menoleh dengan cepat. 


"Sir Ethan!" 
Uh, jantung ku selamat... 


"Apa yang anda lakukan disini? Jangan bilang mengawal 
saya." 


Ethan menggeleng, "saya tidak sengaja lewat dan melihat 
nona seperti orang tersesat." Mendengarnya Annika hanya 
tersenyum kikuk lalu mengangguk pelan. 


"Bisakah sir mengantar ku ke ballrom?" 
"Dengan senang hati, nona." 


Ethan menjulurkan tangannya pada Annika dan mulai 
menuntun jalan, tidak seperti sebelumnya kali ini koridor 
terasa baik-baik saja tidak ada hal menakutkan seperti tadi 
hingga pandangan Annika terhenti pada seorang berambut 
light blonde yang melindungi seorang gadis berambut 
cokelat tua yang tengah ketakutan dari seorang aristokrat 
tua. 


Annika terdiam ditempat. 
"Lucian?" 


Lucian, dari kejauhan menahan tangan kasar yang akan 
hendak melayang ke pipi putih Helena yang setengah 
ketakutan. Persis dengan apa yang dinovel, Helena yang 


hendak dilecehkan saat acara kedewasaan putra mahkota 
diselamatkan oleh Carlos, sang tokoh utama pria kedua. 


"Nona...?" 


Setelahnya, aristokrat itu bergidik ketakutan. Lalu setelah 
nya pergi dari sana dengan mulut kasar, dari kejauhan 
dapat dilihat interaksi mereka berdua. Annika tertegun 
sesaat. Apa karena ini dia lambat menemuiku? Matanya 
tertuju pada sepatu yang tergeletak begitu saja tak jauh 
dari tempatnya berdiri. 


Lucian menyerahkan saputangan nya pada Helena yang 
masih menangis sesenggukan dari jauh. Didukung suasana 
yang hening, jadi tidak akan ada yang memerhatikan 
mereka. Tidak kecuali Annika yang masih terdiam 
ditempatnya. 


Saat itulah... Carlos menaruh perhatian nya pada Helena 
sang tokoh utama. Apa saat ini, Lucian juga merasakan hal 
yang sama? 


Kenapa...rasanya... 
"Ug h pe 21 


Annika memegang kuat ujung gaunnya dan mencoba 
tersenyum pada tatapan khawatir Ethan. "Nona baik-baik 
saja?" 


"Tentu, aku selalu baik-baik saja..." 
Ethan terdiam. 


Sejauh yang kuperhatikan, anda tidak pernah baik-baik 
saja... 


Dari jauh lagi, Lucian yang masih menemani Helena 
membantu nya berdiri. Disaat yang sama seorang kesatria 
kebetulan lewat, Lucian nampak meminta nya membawa 
pergi Helena. Mereka berbicara sebentar, dan sesaat 
setelahnya Helena pergi dengan dikawal oleh kesatria 
tersebut. Ia berbalik dan meraih sepatu yang tergeletak 
tepat didepan tempat berdirinya Annika. 


Ne di 
Lucian mendongak. "Annika?" 


"Kupikir kau melakukan apa karena lama, ternyata kau 
sedang menolong nona Adelio... Aku menunggumu cukup 
lama... lan..." 


Annika tersenyum kecil dan berbalik membelakangi Lucian 
yang terperangah sesaat. "Aku senang putri Selena 
meminjamkan sepatu untukku tadi, terimakasih atas 
bantuanmu..." 


"Sir...ayo kembali..." 


Annika melangkah pergi dengan Ethan yang mengekori nya, 
sesaat lelaki itu berbalik menatap Lucian yang masih 
terdiam ditempatnya. 


"Annika...aku...hanya menolongnya..." Ucapnya pelan, 
namun gadis itu telah menghilang diantara tirai merah yang 
berterbangan terhempas angin. 


"Aku...tidak akan pernah melihat kearahnya lagi..." 
Mata merahnya mengkilat. 


"Hanya kau..." 


KKK 


Annika menghela nafas diantara bisingnya orang-orang 
yang berdansa ria dalam putaran ketiga. Mereka semua 
nampak menikmati pesta itu. Tempat yang dirasa kurang 
pas untuk merehatkan moodnya yang sempat buruk sesaat. 


Akan lebih baik jika dia melakukan sesuatu saat ini. 
"Annika..." 


Seseorang memanggilnya, Annika sudah menduga hal ini, 
dengan lemah ia menoleh kearah lelaki didepannya ini. 
"Jelaskan padaku apa yang di lakukan oleh si merah sialan 


Annika memasang senyum. "Hanya menolong ku, tidak 
lebih..." 


"Kenapa harus pakai acara digendong seperti itu! Harusnya 
kau... Kau...meminta ku untuk menolong MU!!!! Tak Akan 
kuberi dia ampun---" 


"Kak Yurian...aku haus...maukah kakak mengambilkan 
minuman untuk ku? Aku haus:)" 


"ADIKKU HAUS! MINUMAN AKAN SEGERA TIBA-" setelahnya 
Yurian berlari dan hilang diantara kerumunan. 


Jalan pintas kala Yurian dalam mode keras alias ingin marah- 
marah dan lain sebagainya adalah meminta nya melakukan 
sesuatu. Ibarat anak anjing yang apabila diperlihatkan bola 
maka fokusnya akan teralihkan, Annika baru mengetahui 
hal itu kala ia dengan tidak sengaja menjatuhkan diri saat 
hendak mengambil apel dipohon, Yurian yang kala itu 
melatih para kesatria dengan terkejut langsung berlari 
ketempat Annika berada, dengan susah payah lelaki itu 


mengambilkan apel dan alhasil besoknya pohon apel itu 
telah tiada dari akar nya. 


Pohon apel yang malang, padahal Apple dari pohon itu enak 
dibuat pie... 


"Oh, dansa sudah berakhir?" 


Entah bagaimana, suasana aula tiba-tiba senyap. Semua 
orang memberi ruang ditengah, Yurian yang datang dengan 
secangkir lemon datang dan bertanya pada Annika. Gadis 
itu menggeleng tidak tahu dan meminum lemon nya. Dari 
jauh ia dapat melihat duke Vallerius dan Lucian yang 
berbicara serius. 


"Kenapa tiba-tiba hening? Ini benar-benar tidak bisa disebut 
sebagai perjamuan..." Gumam Annika pelan dan menatap 
sekitarnya. 


"Lihat itu, putra mahkota turun dari takhtanya..." 
"Astaga, dia berjalan kearah siapa?" 
"Aku! Pasti aku!" 


Annika menghela nafas, rasanya tadi ia sudah melihat 
Hansel berdansa dengan seseorang. Yah... Entah sejak 
Kapan tatapan semua orang beralih padanya kali ini, bahkan 
ia dapat melihat Lucian dengan bola mata membulat 
sempurna menatap kearahnya. 


Kenapa dia membuat ekspresi wajah kaget tak biasa seperti 
itu... 


"Sampai kapan kau akan mengabaikan kehadiran ku, lady?" 


"Eh?" 


Annika menoleh, dan terkejut kala melihat Hansel-si putra 
mahkota menatapnya dengan tangan terulur padaku. 
Seakan mengajak dirinya untuk berdansa bersama. 


Ahahaha pasti mimpi... 


Annika menoleh kesana kemari, dan mendapati orang-orang 
sudah berada disisi ruangan memberi ruang bagi mereka 
berdua, dan entah darimana pula rasanya sebuah lampu 
sorot terarah pada mereka. 


"Lady?" 
"Eh..ya? Apa anda mengajak saya berdansa?" 


"Siapa lagi wanita yang berdiri dihadapan seorang putra 
mahkota selain dirimu?" 


"Hah?" 


Annika menoleh kembali, mencoba mencerna suasana. 
Gawat, harusnya ia tidak lengah saat minum teh lemon tadi, 
bagaimana bisa dia menolak tawaran putra mahkota yang 
kebetulan membawa pedang untuk (mungkin) menjemput 
ajalnya? 


Hansel tersenyum kearahnya. "Aku sudah melihat 
kemampuan dansa mu dengan tuan muda Vallerius, tidak 
mungkin kau akan menginjak kakiku." 


Mampus! 
"Dengan senang hati." 
Dimana si tokoh utama wanita nya tadi hah!!! 


Alunan musik kembali terdengar, semua orang menatap 
kagum pada Annika yang hanya bisa diam, pasrah dan 


menunduk tak berani menatap kedua mata emas 
didepannya ini. 


Bangsawan tidak akan hidup tanpa aturan, saat berdansa, 
pasangan harus menatap mata lawan nya satu sama lain. Itu 
adalah etiket dalam kelas sosial dan Annika tidak bisa 
melakukan nya. Berbeda dengan Lucian, ia bisa dengan 
tenang berdansa dengan nya karena hubungan yang bisa 
dikatakan cukup dekat. Tidak seperti Hansel yang notabene 
adalah orang yang ia waspadai. 


"Kenapa kau membuang muka dariku?" 

"Saya tidak sanggup melihat ketampanan yang mulia..." 
"Apa itu pujian?" 

Hinaan! "Ya, itu pujian..." 


Annika menangis dalam hati, semoga setelah ini tidak ada 
lagi pertemuan antara dirinya dan Hansel. 


"Kenapa..." Gumamnya. 
"Anda mengajak saya berdansa?" 


"Karena sedari tadi aku menunggu mu, apa kau pikir aku 
sudah berdansa?" 


Annika mengangguk lemah. "Yah, aku memang sudah 
berdansa tadi. Hanya saja aku berdansa dengan adikku. 
Kenapa?" 


"Itu...kupikir anda akan berdansa dengan seseorang yang 
lebih baik daripada saya, nona Helena misalnya..." 


Kedua alisnya terangkat, mendengar nama itu tadi. Sesaat 
kemudian Annika tak mengerti apa arti dari kerutan berpikir 


pada wajah Hansel. Namun sesaat setelah itu, ia tersenyum 
kecil. 


"Yah...dia memang cantik dan menarik perhatian... Meski 
begitu, kau tidak akan pernah tau tanpa mengenali nya 
terlebih dahulu." 


uygu 
Apa maksudnya? 


Ritme tarian telah selesai, Annika membungkuk hormat 
padanya tanpa berkata banyak, gadis itu menatap sekilas 
tatapan tersenyum dari mata tajamnya Hansel. 


"Malam ini Nona akan berusia 14 bukan? Aku dengar nona 
sangat menyukai bintang jatuh, kebetulan para ahli 
astronomi kekaisaran mengatakan akan ada bintang jatuh 
malam ini. Kuharap nona menyukai hadiah dariku..." 


Sudut bibirnya mengangkat senyum, Annika terdiam sesaat. 
Bagaimana laki-laki ini tahu ia suka bintang jatuh? 


"Wah | H 


seorang wanita memekik keras, itu adalah lady Dorothea. 
Wanita itu menunjuk kearah langit-langit mewah ballroom 
yang tiba-tiba bergerak layaknya kelopak bunga yang 
membuka. Menyisakan kerangka emas yang indah. Lampu 
ballroom menggelap membuat semua orang terkejut, dan 
sesaat setelahnya sebuah bintang jatuh melintas. Sesaat 
setelahnya fenomena bintang jatuh yang sama dengan 
yang terakhir kali ia lihat bersama Lucian terjadi. 


Satu bintang jatuh, diikuti bintang jatuh yang lainnya. 


Annika terperangah sesaat. 


Kagum dengan fenomena hujan meteor Lyrids tersebut. 
"Indah..." Ia tersenyum lebar dengan mata berbinar senang. 


Bahkan dari jauh, Lucian dapat melihat binar bahagia 
tersebut. Hingga tiba-tiba... 


"ANNIKAA!" 
Lampu yang menggelap, menjadi malapetaka... 


PRAANG! 


Tbc 


Hmm... seperti biasa 
Don't forget to vote, ok? 


Btw aku bikin judul bab ini horor banget lah 


31. Lily at Fire 


Istana, memang indah dipandang. Terlihat megah dan 
seratus kali lebih mewah bahkan dari panorama 
pemandangan menara Pisa dan menara Eiffel sekalipun. 
Tempat bernama istana itu, hanya memiliki tampilan 
indahnya saja namun jika kita telaah lebih lanjut. Istana 
adalah tempat dimana pertumpahan darah sering terjadi, 
tempat dimana para penjilat kekuasaan saling beradu 
akting dengan topeng pura pura mereka, tempat dimana 
seseorang yang tak bersalah bisa kehilangan nyawanya. 


Istana bukan tempat indah seperti dinegeri dongeng impian 
anak-anak. 


Itu lah yang saat ini terlintas dipikiran ku. Kala melihat 
lampu yang menggelap bergoyang karena angin hingga 
akhirnya akan jatuh menimpaku. Refleks kudorong Hansel 
untuk menjauh dari titik jatuhnya lampu. Disaat itulah, 
sebuah teriakan memanggil namaku. 


"ANNIKAAA!" 


malapetaka bisa datang disaat tak terduga. Bahkan meski 
aku masih berupaya keras menjauhkan takdir kematian dari 
Carlos. Kematian, tetap akan mencari jalan untuk mencapai 
diriku. 


Karena akhir bagi seorang Annika memang ditakdirkan 
untuk mati... 


PRAAANG! 


suara kaca berserakan, lilin lilin dari lampu menciptakan 
percikan api yang membuat histeris orang-orang. Aku dapat 


mendengar teriakan pasangan Marquis, Yurian, dan juga 
rennald disaat bersamaan. 


Semua berteriak tak karuan ballroom yang semula megah 
tak terkira kini penuh dengan teriakan dan Isak tangis. Api 
menyebar begitu cepat. Seseorang menahan kepala ku 
dalam dekapan. Detak jantung dapat terdengar begitu jelas 
di telingaku saat ini. Aku mendongak, menatap mata merah 
dengan raut wajah ketakutan. 


"Lan?" 
"Aku disini, aku disini untuk melindungi mu..." 


Api berkobar, mengingatkan ku dengan kejadian kematian 
ku. 


"Apinya..." 
"Aku akan segera membawa mu keluar." 
"lan...api...aku takut api." 


Aku berpegang erat pada jas baju nya dengan kuat. Padahal 
aku sudah melupakan hari itu, kenapa sekarang aku teringat 
kembali, api besar itu. Suara tabrakan itu pecahan kaca 
yang menghantam dinginnya aspal jalanan. 


"Annika kau tak apakan?" 


Hanya suara, tapi aku bisa merasakan nya, lan kembali 
menggendongku dan entah bagaimana hawa panas 
berubah menjadi dingin. Sebelum akhirnya kesadaran ku 
hilang, bergantikan dengan kegelapan. 


Setelahnya, aku tidak tau apa yang terjadi... 


aaa 


Lucian menoleh kesana kemari, mencari jalan keluar. Naas, 
seluruh jalan tertutupi oleh api. Hawa panas yang 
menggeluti tubuhnya dibalik jas hitam semakin 
membuatnya kesal, sedang Annika dalam dekapannya tak 
sadarkan diri. la mengerang kesal. 


"Sialan, bagaimana aku bisa keluar?" 


Dirinya terlalu panik hingga sulit merapalkan mantra yang 
ada dikepalanya saat ini. Hingga beberapa saat, seseorang 
berlari dengan pedang ditangan, menebas setiap tirai yang 
terbakar menutupi jalan. Lucian membulatkan mata. 


"Itu..." 
"NONA ANNIKA..." 


Surai silvernya mengkilap karena gemerlap api layaknya 
permukaan pedang yang baru diasah, Ethan berlari 
ketempat mereka berada saat ini. "Kau..." 


"Tidak ada waktu untuk bicara, tempat ini akan segera 
runtuh. Cepat gunakan mantra teleportasi!" 


Lucian mengangguk, mencoba fokus, dengan harapan 
semoga gadis dalam dekapannya baik-baik saja saat ini. 
Hingga beberapa saat, sebuah cahaya putih mengelilingi 
mereka, pemandangan ballroom yang dipenuhi oleh api 
berganti dengan taman yang dipenuhi oleh orang-orang 
yang geluti ketakutan. 


"ANNIKA!" 


dari jauh, Yurian berlari tergopoh-gopoh diikuti oleh 
Marchionnes dan yang lainnya. 


"Wajahnya panas." 


"Dia hanya menghirup sedikit asap." Jelas lucian yang 
kembali menggunakan mana nya untuk menyembuhkan 
pernapasan Annika. 


"Dimana Ethan?" 


Lucian terperangah, ia lalu ingat saat akan berpindah 
tempat, lelaki bersurai silver itu tiba-tiba berlari ke koridor 
penuh api. Samar tapi jelas disaat bersamaan, ada sekelebat 
bayangan yang berlari. 


"Dia didalam...." 


Sesaat kemudian, Lucian kembali menghilang menuju ke 
tempat dimana mungkin lelaki bersurai silver itu berada. 


aaa 


Nafas terengah-engah, Ethan menyapu keringat yang 
semakin bercucuran dikeningnya akibat panas api yang 
menggelegar disana sini. Bayangan itu, ada dimana dia saat 
ini. Ethan ingat apa yang membuatnya berlari dari lingkaran 
sihir teleportasi milik Lucian tadi. 


Bayangan itu, sempat menarik anak panah kearah mereka 
tadi. 


Jelas, kecelakaan adalah pembunuhan berencana, bukan 
ditunjukkan pada putra mahkota melainkan pada orang lain 
yang jelas masih belum ia ketahui. 


Apa ini merujuk pada seseorang yang berdiri disekitar putra 
mahkota? 


Bayangan sosok gadis melintas dipikiran nya, Annika yang 
tersenyum senang. Yang tepat berada dibawah lampu 
gantung yang jatuh. 


"TOLONG..." 
DEG! 


bayangan tadi, kembali melintas dibelakangnya. Sayang, 
suara minta tolong itu menghentikan langkahnya. 

Bimbang, antara harus mengejar pelaku dan menolong 
seseorang yang masih tidak diketahui keberadaannya. 
Hingga tiba-tiba sebuah tirai terbakar akan jatuh kearahnya. 


Sring! 
bruk!! 
"APA KAU GILA HAH!" 


Didepannya, Lucian berdiri dengan menggemgam erat 
kedua bahunya. Kedua sorot matanya seakan marah. 


"Apa yang akan Annika katakan jika kau mati tadi!" 
"Eh?" 


"Sudahlah, lupakan soal ini, cepat cari orang yang minta 
tolong itu, aku akan mengejar pelakunya, para pasukan 
divisi keamanan masih mencari jalan untuk memasuki 
ballroom." 


Lucian, kembali berdiri dan memfokuskan seluruh aliran 
mana disekitarnya. Mencari keberadaan 'orang itu' sesaat, 
pemandangan gelap mata tertutupnya berganti dengan 
kobaran api yang melahap habis seluruh gedung aula 
ballroom tersebut. Disebuah ruangan ia melihat wanita yang 
meminta tolong tadi. "Ruang istirahat bangsawan aristokrat. 
Dia disana." Mendengarnya, Ethan mengangguk dan 
kembali menembus api dengan pedangnya. Setelahnya, 
Lucian berteleportasi menuju tempat 'orang' itu berada. 


"Ini...hutan belakang istana bukan?" 


aaa 


"Padamkan apinya cepat!" 
"Apa para pasukan bantuan telah tiba?!" 
"Lebih banyak air!" 


Keributan serta kericuhan terjadi begitu saja, Selena, dari 
jauh dapat melihat hal tersebut dengan jelas dari balkon 
tempat ia berada. Diletakkan nya dagu ditangannya yang 
terbalut mantel tebal berbulu. Merasa sayang dengan 
ballroom yang dijaga baik oleh kaisar selama beberapa 
tahun. Padahal ditempat itu ia selalu melakukan hal-hal 
menyenangkan bersama kakaknya, Hansel dengan melihat 
bintang atau latihan berdansa bersama. 


Padahal ia ingin turun kesana dan memberi bantuan dengan 
kekuatan sucinya, ya, semenjak bereinkarnasi menjadi putri 
kekaisaran, Selena Irene memiliki kekuatan suci yang konon 
diturunkan dari almarhumah permaisuri. 


"Marie...apa ini pembunuhan berencana? Aku dengar kakak 
hampir terluka jika tidak karena Lady Raihanna yang 
mendorong nya ia akan mati..." 


Marie, dayang pribadi yang telah lama merawat Selena 
menggeleng pelan. "Tidak Puteri. Yang mulia saat ini sedang 
ikut bersama para kesatria 'red' untuk mencari pelaku 
penyebab jatuhnya lampu." 


"Bagaimana dengan lady Raihanna?" 


"Dari kabar yang saya dengar, beliau dibawa kembali 
kekediaman Marquis untuk mendapatkan perawatan." 


Jika saja bukan karena ayah yang menyuruhku Kembali, aku 
akan dengan senang hati menolong nya... 


Ditatapnya langit merah yang bercahaya dalam gelap 
dilangit malam yang disebabkan oleh kobaran api tersebut. 
la menghela nafas, merasa putus asa dengan semua yang ia 
jalani saat ini. 


"Ini bukan Vermilion Primrose yang kukenal...semua 
berubah...mungkin berkat Annika si antagonis yang 
mengambil Carlos...." 


"Meskipun begitu..." 


la tersenyum kecil. "Mungkin ini akan lebih menyenangkan 
dari novel aslinya." 


Ditatapnya kertas dengan coretan baru disana. 


Annika dan Carlos (Lucian) (?) Terbilang  dekat(?) 
Sponsor(Duke Adelio [x] Marquis Raihanna (| ]) 


Helena(?) 
X (Tidak ada kemajuan) 
Hansel(?) 


Alur novelf berubah) 
"Kita lihat nanti..." 
dak 

"AAAAKH!" 


lelaki itu menjerit, melihat lelaki bersurai light blonde 
dengan mata merah menyala mengerikan didepannya 


dengan pedang berlumuran darah. la lantas bersujud 
memohon ampun pada nya. 


"Katakan padaku, siapa yang menyuruh mu, hah?!" 
"A...aku tidak.. bisa!" 


"Katakan, atau tenggorokan mu akan kuputus dengan paksa 
menggunakan pedang ini." 


Lelaki itu menggeleng-gelengkan kepala nya kuat, merasa 
takut dengan tatapan mata penuh dengan kemarahan tak 
berujung, "a...aku hanya lah seorang pelayan!" 


SYAAAT! 


lelaki itu menatap takut pedang tajam yang tertancap 
dengan sempurna ditanah tepat disampingnya. 


"Pasukan 'red' kesatria kerajaan sedang dalam perjalanan 
kemari dengan putra mahkota. Apa kau tetap memilih diam 
apabila kau dituduh mencelakakan putra mahkota?" 


Mata merah nya mengkilat mengerikan layaknya binatang 
buas karnivora yang melihat tumpukan daging empuk dari 
seekor herbivora yang siap dilahap kapan saja. 


"A..aku bersungguh-sungguh Duke. Aku...aku tidak 
melakukan...ini..." 


Alis kiri Lucian terangkat, lalu suara tawa parau terdengar. 


"Tuanmu pasti sudah menutup rapat mulutmu dengan segel 
sihir..." 


Pedang terangkat. 


Mata coklatnya membulat tatkala mata pedang terayun 
padanya. 


"AAAAAAAAAAAAAAAAAKH..." 


Kaki yang semula gemetar ketakutan kini terputus dari 
tempatnya, menyisakan cipratan genangan darah yang 
berwarna merah pekat. Sang empunya kaki hanya bisa 
menahan nafas tersengal-sengal nya dan menahan sakit 
yang menggeluti sekujur tubuhnya. 


"Cih..putra mahkota akan segera tiba, disaat itulah, 
kupastikan kau akan membuka mulut mu itu." 


"Karena kau, gadis itu tersakiti saat ini." 


Matanya melihat ke cahaya yang ada dipintu masuk hutan, 
ia lalu tersenyum kecil. Dan menghilang dalam sekelebat 
bayangan. 


Setelah nya, seseorang dengan seragam kesatria merah 
mendekati tubuh kesakitan itu, membuat sang penderita 
mendongak penuh harap padanya. "T..tuan, t..tolong...s...se.. 
selamat kan...saya..." 


"Cih, setelah gagal dengan rencana, kau meminta ku untuk 
menyelamatkan mu? Kau gagal membunuhnya." 


Mata coklatnya membulat sempurna. "T..tuan, anda..." 


"Aku tidak akan terlibat dalam kasus yang kau buat sendiri 
apalagi tuan." la menoleh kearah para kesatria dengan baju 
zirah yang berhiaskan kain merah. Pasukan dengan kuda itu 
dengan cepat menyebar keseluruh penjuru hutan. Ia 
tersenyum kecil. 


"AKU MENEMUKAN PELAKU NYA!" 


Mendengarnya, Mereka segera berbondong-bondong datang 
dan menyergap lelaki dengan kaki yang telah terpotong itu. 
Sang pangeran, dengan kudanya menatap tajam. 


"Interogasi dia dengan baik dipenjara bawah tanah. 
Setelahnya, cari tau apa motif dibalik penyerangan ini, putri 
seorang Marquis hampir saja terbunuh ditempat karena hal 
ini. Dan lagi..." 


Mata emasnya berkilat mengerikan. 

"Aku yakin, ada dalang dibalik hal ini." 

"Bukan begitu?" 

"Jangan biarkan, bajingan ini menutup mulutnya." 


Setiap penekanan pada kata Hansel membuat semua orang 
yang ada disana menggigil ketakutan. Tentu saja mereka 
menyembunyikan nya dengan baik karena seorang kesatria 
tidak boleh menunjukan rasa takutnya meski terhadap 
kaisar sekalipun. 


Hansel segera menarik tali kekang kudanya Kembali menuju 
kastil, akibat kejadian ini. Rumor-rumor menyebalkan mulai 
menyebar tentang kedudukan nya sebagai putra mahkota 
dan kaisar masa depan Westeergard kedepannya. Siapapun 
dibalik penyebab situasi ini, ia bersumpah akan memenggal 
dan mencincang tubuh dalang bajingan tersebut. 


aaa 


Ethan keluar dari ballroom, tepat setelah berhasil 
menyelamatkan seorang gadis yang terkurung dalam ruang 
istirahat bangsawan yang ada dipojok ballroom. Gadis itu 
nampak tak kuasa menahan haru kala jatuh dalam pelukan 
ayahnya yang menatapnya Khawatir. 


"Salam yang mulia Duke." 


Duke Adelio, menoleh kearah Ethan dengan sorot mata yang 
tak dapat diartikan. "Kau... putra count Argent bukan?" 


Ethan mengangguk sambil menundukkan kepalanya kearah 
pria bermata tosca tersebut. "Terimakasih karena telah 
menyelamatkan putri ku." 


"Sudah tugas saya sebagai kesatria... Sebenarnya, jika 
bukan karena tuan Vallerius, saya tak akan dapat 
menemukan putri anda yang ada dalam ruang istirahat 
bangsawan." 


"Tuan muda Vallerius?" 


Ethan kembali mengangguk dengan sopan, Duke tersenyum 
kecil lalu mengangguk. "Suatu hari aku akan membalas 
kebaikan mu dan tuan muda Vallerius." 


"Tidak perlu tuan." 


Helena, mendongak dari dekapan ayahnya, menatap Ethan 
yang masih dengan raut wajah datar dan dipenuhi oleh abu 
hitam bekas api tadi. 


"Tolong, terimalah kebaikan dari kami nanti, tuan." 


Helena tersenyum kecil. Lalu setelahnya ia dibawa pulang 
oleh Duke, kebakaran itu untungnya tidak memakan korban 
jiwa, hanya luka bakar dan hancurnya bangunan ballroom 
yang terhubung dengan istana utama. 


"Ayah, kuharap ayah tidak terlibat apa-apa dalam hal ini..." 


Duke Adelio tersenyum. "Tentu tidak, putri ku..." 


KKK 


"Ugh..." 


Aku tidak tau apa yang harus aku katakan kala melihat 
pemandangan didepan ku. Annika tertidur dengan pulas 
dikasurnya. Nafasnya juga sudah mulai tenang, berbeda 
dengan yang sebelumnya aku lihat saat kebakaran terjadi. 
la terlihat baik-baik saja, senang mengetahui hal itu. 


Namun, kala melihat ia dalam bahaya, aku tidak pernah 
merasa baik-baik saja. 


Tanganku terangkat pada pipinya yang hangat. Rambutnya 
tersebar di seluruh bantal. "Aku takut." 


"Jika saja waktu itu aku terlambat...kau bisa saja..." 


Entah bagaimana, air mataku turun meski aku tak 
menginginkan nya. Annika, tanpa kusadari kau telah lama 
mendekap dalam hatiku. 


"Jangan mati dan meninggal kan ku sendirian disini." 


Meski aku sudah dikelilingi oleh orang-orang baik sekalipun 
tetap saja aku tidak pernah merasa tenang jika aku tak 
melihat mu tersenyum kearahku seperti biasanya. Mataku 
terarah pada bunga Primrose yang ada didekat jendela dan 
tersenyum getir. 


"Waktu itu, jika saja aku tidak bertindak bodoh semua ini 
tidak akan terjadi..." 


Bodohnya aku yang telah menggunakan itu untuk memutar 
semua ini. Setiap yang dilakukan pasti ada bayarannya 
bukan? Tapi aku senang, kau menemukan ku waktu itu jika 
tidak mungkin aku tidak pernah bisa sadar dengan 
perbuatan ku sendiri. 


"Aku akan membuat mereka membayar semua yang telah 
mereka lakukan padamu, padaku, pada kita dulu... Semua..." 


"Akan kupastikan, mereka menyesal..." 
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Suara langkah sepatu memenuhi lorong gelap dengan 
penerangan lilin yang kian meredup, jikalau bukan karena 
misi, ia tidak akan melakukan semua ini, rubah Oranye 
dibelakang nya tetap setia mengikuti langkah tuannya 
tersebut. 


Hening sepi tempat itu memang dapat dimaklumi karena 
keberadaan nya yang sempat menghilang ratusan tahun 
lalu. 


"Apa benar, ini tempatnya..." 
"Wooof!" 
"Ell, tenanglah..." 


Rubah itu kembali tenang, Sienna menodong obor yang ia 
pegang ditangannya menuju tembok batu tua yang 
berlumut dan ditutupi benalu tersebut, samar-samar ada 
ukiran yang membentuk pola gambar. 


"Sudah kuduga, ada yang tidak beres." 


Sebuah pola dengan dengan gambar jam pasir terbalik, 
Sienna menghela nafas. Sepertinya ada yang baru...bukan 
memutar balik waktu. 

Semua nya berputar ulang karena hal ini, bukan tanpa 
sebab, Sienna sadar ia kembali kemasa lalu secara tiba-tiba 
saat berada di pegunungan Citrus dibenua selatan untuk 
mencari benda bersejarah dengan kelompok nya. 


"Siapa...pelakunya?" 


Keberadaan nya ditempat ini juga bukan tanpa alasan, ada 
beberapa penyihir yang menyadari waktu telah berputar 
dari tempatnya. Penyihir agung academy of magia, Evan 
juga berpikir demikian. Dan kini ia diutus untuk menemukan 
pusat mana misterius yang menyelimuti hutan Elfa Secioria 
yang terbilang cukup sulit dijangkau, karena hanya orang 
berdarah Elf yang dapat memasuki nya. Dan itu adalah dia, 
ya, alasannya selalu membiarkan rambutnya terurai untuk 
menutupi telinga runcing khas Elf miliknya. 


"EII...kita akan berada ditempat ini, untuk beberapa saat. 
Sampai kita menemukan jawaban nya, baru kita kembali ke 
Westeergard." 


Mata rubah itu berkilat bahkan ekornya nampak tak tenang 
sedari tadi, Sienna mengelus kepalanya lembut dan 
mengecup kening rubah kesayangan nya itu. 


"Ini adalah tugas kita." 


Tbc 
Don't forget to vote, ok? 


Have a nice Time:) 


32. Yuna 


Hari itu hari yang cerah juga indah, bahkan burung-burung 
yang berterbangan juga menyambutnya dengan gembira 
melalui kicauan kecil dari mulutnya. Yuna menatap langit 
cerah dari balik jendela kelas. 


"Dan hari ini adalah hari dimana sequel the Vermilion 
Primrose keluar AAAAAAAAA." 


teriaknya tiba-tiba hingga membuat seisi kelas yang sibuk 
dengan rutinitas masing-masing menoleh kearah nya yang 
dianggap 'gila pada suatu buku' 


Kala bell sekolah berbunyi ia langsung berlari menuju toko 
buku terdekat dari sekolahnya bersama Yulia temannya 
yang masih mengoceh perihal tugas yang harus ia 
selesaikan dirumah yang bagai neraka itu. "Ayolah, hanya 
sebentar, kau kan juga membaca nya? Nah, setelah aku 
membaca seguel dari buku itu, akan aku pinjam kan 
padamu, oke?" 


Yulia hanya tersenyum kecil. "Baiklah, lagipula kedua 
kakakku akan kembali sore nanti, masih ada waktu untuk 
menemani mu membeli buku itu." Yuna lantas mempercepat 
langkahnya menuju toko buku tersebut dengan senyum 
merekah. 


Jika kita intip, apa yang ia tunggu dari buku itu adalah 
cerita tentang nasib salah satu tokoh dengan ending yang 
masih terkesan misterius, apa bahagia atau sebaliknya? 
Bukankah ia merelakan cintanya dan menjadi penyihir 
agung yang dikenal sejarah? 

Pokoknya ia harus membeli seguel itu dan membacanya! 


"ah! Ini dia!!! Akhirnya kau menjadi milikku wahai buku- 
<><><" 


Yuna membaringkan tubuhnya pada kasur dan lantas 
membaca isi buku yang terbilang lumayan tebal itu tanpa 
henti dalam kurun waktu tiga jam. "Apa?! Kok ending nya 
gantung gini?" 


Dibacanya lagi. "Loh? Berarti..." 
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"Jadi... bagaimana buku nya?" 


Yulia menatap mata panda yang melingkar dibawa mata 
indah Yuna sahabat nya tersebut. Gadis itu hanya 
menggeleng tak karuan dan lantas menenggelamkan 
wajahnya di meja. "Aku frustasi karena nya..." 


"Memangnya sequel nya seperti apa?" 


"Mengerikan...aku bahkan tidak menduga endingnya se- 
dark ini." 


"Benarkah? Aku harus membacanya nanti.... buku mu ada 
dirumah, nanti aku kembalikan setelah melihat situasi 
aman." 


"Kau...disiksa dua bajingan itu lagi?" 


Yulia tersenyum kecil dan menggeleng, waktu pulang telah 
tiba, mereka berjalan dengan santai menuju halte bus 
bersama. Sambil menunggu bus dan mendengar cerita 
tentang keadaan Yulia dirumah akhir-akhir ini. 


"Tau begini aku akan meminta kepada orang tua ku untuk 


mengadopsi mu!" 
"Tidak, bukan begitu." 
"Lalu apa?" 


Yulia tersenyum kecil dan menggeleng pelan, setelahnya 
bus yang mereka tunggu tiba, Yuna mengeluarkan 
handphone nya dan lantas menghubungi ayahnya yang 
masih bekerja. 


Baru setelah ini aku berikan bukunya... 


"Ayah...kupikir kita harus mengundang Yulia makan bersama 
malam ini." 


"Tentu, dia sedang bersama ku..." 


"Yuna selalu hemat kok, baru kemarin jatah uang bulanan 
yang Yuna tabung buat beli buku." 
"Haish, iya-iya..." Yuna tersenyum mendengar Omelan yang 


dilontarkan pria berstatus sibuk itu padanya, setelah nya 
tiba-tiba ia menoleh kearah jendela karena suara bising. 


"Iya, aku sayang ayah..." 
"YUNA!!!" 


disaat bersamaan, Yulia berteriak kencang dan lantas 
menutup matanya dengan tangan. Handphone yang sedari 
tadi ia pegang terlempar asal, diikuti dengan suara tabrakan 


dahsyat dari bus yang mereka tumpangi. Sebuah truk 
menabrak busnya dengan kencang. 


BRAAAK! 
"Ugh...a...yah..." 


Dari jauh ia dapat melihat handphone nya yang masih 
merekam suara. Dari seberang sana, ayah nya berteriak 
kencang Yuna tersenyum kecil, ia merindukan ayahnya. 
Pasti setelah ini lelaki itu akan menyelamatkan nya, pasti. 


Yulia...dimana dia? 


Matanya menoleh pada sosok bersimbah darah segar 
diantara api yang berkobar. Yulia ada disana, 


dia...mati? 


setelahnya Yuna yang masih bertahan terdiam menatap 
langit yang mulai mendung. Sesuatu bersinar dari tas ransel 
dibelakangnya. 


"Aku...tak...kuat...lagi..." 


Yuna menutup mata, menahan rasa sakit dikepalanya yang 
terasa hangat saat ini membuatnya berangsur-angsur 
kehilangan kesadarannya, hingga langit menggelap, 
pandangan nya telah hilang. Namun samar, seseorang 
dengan langkah santai menatapnya dengan sorot mata 
tenang dan mengucapkan sesuatu. 
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Tiga tahun berlalu... 


"Nona! Nona Annika!! Tunggu saya sebentar!!!" 


Annika, yang kala itu menikmati waktunya dengan satu cup 
es krim rasa vanilla yang baru ia beli tadi dengan terpaksa 
menolehkan kepalanya dengan malas, berapa waktu yang 
akan terlewati setelah ini karena lelaki bangsawan yang 
satu ini. 


"Ada apa Tuan Blair?" 
"Hash...hash...berikan aku...waktu bernafas, nona..." 


Lelaki didepannya ini, Blair Fulton, putra pertama dari 
Marquis Fulton adalah pria berbakat dalam bidang 
administrasi dan cukup terkenal dikalangan para nona 
muda. Sesuatu berwarna warni dibelakangnya tubuhnya 
membuat Annika menyadari sesuatu. Dan benar saja, 
setelah Blair mengeluarkan buket bunga mawar besar nya, 
sepatah dua patah puisi romantis terdengar dari mulutnya. 


"Mata mu indah seperti lavender ungu yang menghiasi 
musim semi ku, bahkan nona, rambut mu lebih indah 
melebihi mentari pagi ku, nona Annika! Bersediakah kau 
menerima lamaranku!" 


"Waw..." Annika terkesiap sesaat, bahkan beberapa nona 
muda, yang kebetulan lewat mulai berteriak histeris Karena 
pengakuan tersebut. 


"Ini pengakuan ke 99 dalam satu tahun terakhir tuan Blair..." 
Annika tersenyum kecil. Menerima buket tersebut dan 
melemparkannya kearah seorang nona muda yang 
kebetulan merupakan penggemar Blair Fulton. "Renee!!! 
Tangkap! Ini hadiah dari tuan Blair untuk mu!" Sontak sang 
gadis menangkap nya dan berteriak histeris. Annika 
menoleh lagi kearah Blair yang melongo gelagapan. 


"Maaf tuan, aku tidak bisa, kita adalah orang yang bertolak 
belakang seperti siang dan malam. Lagipula..." 


Annika membisikan sesuatu. "Kau tidak ingin kan, menjadi 
sasaran empuk kakak ku." Lalu mengedipkan sebelah 
matanya dan lantas membuang es krimnya yang telah cair 
ke tempat sampah. 


"Sir Ethan! Anda menunggu lama?" 
Kesatria bersurai silver itu menggeleng. "Tidak." 


Annika terkekeh pelan dan lantas berjalan memasuki 
gerbong kereta. Duduk dengan nyaman dan bersandar pada 
jendela. "Aku lelah...setelah ini, aku akan menyambut putri 
Selena dirumah." 


"Sepertinya nona cukup dekat dengan yang mulia..." 


"Hmm? Yah, hanya kebetulan yang terjadi, kami memiliki 
hobi yang sama. Bermain piano dan lain sebagainya, wajar 
saja jika kami dekat, ngomong-ngomong..." Annika menoleh 
Kearah langit biru diangkasa luas dan tersenyum kecil. 


"Aku senang dengan hari ini...." 


Aku harap lucian baik-baik saja selama ekspedisi ke 
pegunungan Citrus dibenua Selatan. Sudah dua tahun tim 
ekspedisi penyihir ada disana... 


"Mereka akan kembali hari ini:)" 


Annika tahun ini akan berusia 18 tahun dan akan 
melakukan debutnya dikelas sosial bangsawan. Dan ia 
berhasil bertahan hidup selama tujuh tahun kehidupan nya 
sebagai Annika, dan tahun ini Lucian sudah berusia 20 
tahun. Tak disangka memang, waktu berlalu begitu cepat 
baginya. 


Pelaku dari lepasnya lampu gantung yang menyebabkan 
kebakaran di ballroom sudah ditangkap malam itu juga 
dalam keadaan mengenaskan, tidak ada yang tahu siapa 
yang menyerang pelaku tersebut. Bahkan pelaku tersebut 
tidak mengungkapkan apapun hingga saat ini, dan masih 
mendekam dalam penjara bawah tanah istana. 


Entah pasangan Marguis yang terlalu paranoid dan 
menganggap nyawanya dalam bahaya, keamanan baginya 
ditingkatkan tiga kali lipat lebih ketat, bahkan saat ini ada 
sekitar 5 kesatria yang mengikutinya secara diam-diam. 

la hanya bisa menghela nafas untuk itu. 


"Nona, kita telah sampai..." 


Annika turun dari gerbong, dibantu Ethan. arina seperti 
biasa menyambut didepan pintu gerbang dnegan senyum 
merekah. "Selamat datang kembali nona." Sapanya pada 
Annika seperti biasa, hanya saja dengan senyuman lebih 
lebar. 


"Ada apa? Apa terjadi sesuatu yang baik hati ini?" 
"Hehe, anda mendapat setumpuk surat lamaran nona!" 
"Hah?" 


Bukan, itu bukan suara Annika, itu suara Ethan yang tanpa 
sadar mengucapkan nya. "Yang dapat surat lamaran kan 
nona, kenapa tuan yang kaget?" Ucap Arina polos pada 
Ethan yang berdehem sebentar. Annika hanya tersenyum 
simpul. 


"Yah, mungkin sir Ethan cukup kaget dengan hal ini. Dia kan 
sudah menjadi pengawal ku selama tiga tahun ini, dan akan 
kembali ke pasukan serigala putih setelah upacara 
kedewasaan ku. Benar?" 


Ethan hanya menganggukkan kepalanya dan bersikap 
seperti biasa. Annika memamerkan senyumnya seperti biasa 
dan berjalan kekamar setelah meminta Arina untuk 
mempersiapkan kedatangan Selena setelah ini. 


aaa 


"Nona Annika!" 


"Selamat datang putri! Suatu kehormatan dapat 
menyambut Anda disini:D" 


Selena menatap gembira wajah sumringah Annika yang 
ditujukan kepada nya siang hari ini, Annika lantas 
membawanya ke gazebo putih ditaman belakang mansion, 
gazebo yang terletak ditengah hamparan mawar merah 
sudah dihias sedemikian rupa. "Kebetulan aku membawa 
teh Rosella, kita bisa meminumnya ditengah mawar ini." 


"Senang mendengar nya putri. Aku harap anda dapat 
menikmati taman ini." 


Para pelayan datang membawakan teko dan cangkir serta 
beberapa dessert dan camilan untuk kedua wanita itu. 
Semua dijejerkan begitu indah diatas meja. Membuat mata 
keduanya sama-sama berbinar. 


"Bagaimana dengan harimu akhir-akhir ini Nona?" 


Annika yang hendak menyesap tehnya menoleh. "Baik-baik 
saja. Lagipula..." Ia tersenyum kecil. "Ian akan kembali 
kekaisaran hari ini." 


"lan?" 


"Ah, maksud ku, tuan muda Vallerius..." 


"Tanpa diduga kalian sangat dekat, pasti banyak wanita 
muda yang iri denganmu nona." 


Annika terkekeh dan memandangi mawar disampingnya. 
Mata ungu lavender nya menatap lekat mawar merah yang 
mengingatkan nya pada mata anak itu. "Kenapa mereka 
iri?" 


"Tuan Vallerius adalah salah satu kandidat calon suami 
terbaik. Ditambah posisi nya sebegai Duke Vallerius 
berikutnya juga. Ku akui ia memang tampan dan juga 
jenius." 


"Yah...ku akui itu..." 
Sebanyak itukah? 


Annika ingat, beberapa bulan setelah perayaan kedewasaan 
pangeran yang bertepatan dengan munculnya Lucian dalam 
perkumpulan bangsawan. Lelaki itu protes pada nya tentang 
ribuan surat pernyataan cinta yang memenuhi kotak 
suratnya. 


"Sekalipun aku tidak akan pernah mau menerima surat- 
surat itu!" 


"Kenapa?" 


"Bagaimana bisa aku menerima mereka? Aku saja sibuk 
dengan pembagian waktu ku untuk bertemu dengan mu!" 


"Kenapa nona senyum-senyum sendiri?" 


Gadis bernetra lavender itu terperanjat lalu memakan 
dessert didepannya. Dan menggeleng-geleng cepat. Selena 
tertawa melihat nya. 


"Kakak ku sangat berusaha keras untuk dapat bertunangan 
denganmu, dan nona selalu menolaknya..." 


"Apa Puteri saat ini dijadikan sebagai cupid antara aku dan 
yang mulia?" 


Selena mengangguk-angguk. Annika menghela nafasnya 
pelan, padahal dinovel yang ia tahu, lelaki berstatus tinggi 
itu selalu mengejar Helena Adelio dengan berbagai cara dan 
mencoba kabur dari Annika. Alhasil, perebutan kursi 
permaisuri terjadi antara Annika yang notabene ialah 
tunangan nya dan Helena yang menjadi kekasihnya. 


Ckck... menyebalkan... 
"Nona sangat terkenal, nona tau?" 


"Aku tidak suka jadi terkenal...lagipula, aku tidak memiliki 
niat untuk menikah." 


"Hooh- benarkah?" Selena tertawa kecil. 


"Hubungan anda sendiri dengan kak Albert bagaimana?" 
Pipi Selena lantas bersemu merah, ia membuang pandang 
kearah taman dan mengumpat pelan, Annika balik tertawa 
dan memakan dessert nya. 


"Mari kita mainkan satu lagu piano, Puteri..." 


Mereka berjalan keruangan pribadi milik Annika yang dibuat 
khusus untuknya bermain piano dan membaca buku. 
Ruangan bernuansa putih dengan tirai ungu muda terlihat 
rapi seperti biasanya karena para pelayan yang akan 
membersihkan nya tiap pagi. 


"Aku selalu suka dengan ruangan pribadi mu ini, nona..." 


"Ini hadiah ayah setelah ulang tahun ku yang keempat 
belas." 


"Bukankah itu ulang tahun mu saat hari itu?" 


Annika mengangguk. Lantas duduk didepan piano putih 
tercintanya itu, memerhatikan Tut Tut nya sesaat dan 
menghela nafas. Dari Hari itu, pangeran selalu 
mengirimkannya hadiah hingga saat ini tanpa henti, jika 
tidak buket bunga besar, dia akan mengirimkan gaun atau 
hadiah yang 'wah' lainnya. 


Dalihnya saja yang mengatakan aku penyelemat hidupnya- 


"Nona, bisakah aku meminjam buku ini untuk dibaca?" 


Annika menoleh dan menatap buku dengan sampul hitam 
itu dan terkejut sesaat. Buku itu, astaga! Bagaimana bisa 
dia melupakan buku yang ia pinjam tiga tahun lalu dan lupa 
membacanya?! 


Syukurlah sistem pinjam buku didunia ini tidak sama 
dengan di dunia asalku. 


"Tentu." 


"Judulnya keren, waktu dan segala misteri nya. Apa nona 
memiliki minat terhadap rahasia waktu? Aku dengar sihir 
yang bersangkutan dengan waktu adalah sihir yang sangat 
sulit dilakukan. Bahkan menemukan perantara sihirnya saja 
sulit." 


"Perantara?" 


Selena menangguk sambil membuka buku itu, debu tebal 
keluar darinya. Ia duga buku ini tidak pernah dibaca 


sebelumnya dalam waktu yang lama. 


"Sulit menemukan perantara sihir untuk sihir waktu, salah 
satunya adalah jam pasir ajaib yang keberadaannya saja 
masih tidak diketahui." 


"Jam pasir?" 


"Ya, mereka bilang ada keluarga bangsawan yang memiliki 
'hak' dari leluhur untuk untuk menyimpan jam pasir itu. 
Menurut guru ku, satu diantara ketiga Adipati kekaisaran 
yang menyimpan artefak kuno itu." 


Ada beberapa keluarga bangsawan yang memiliki hak atau 
keistimewaan tertentu seperti Marquis Raihanna dan Duke 
Vallerius. Tak dapat dipungkiri lagi, kedudukan mereka pun 
juga tinggi dari bangsawan lainnya. Annika mengangkat 
bahunya lagi, dan memainkan pianonya. Sedang Selena 
terfokus pada buku didepannya. 


Dan menggumam pelan. "Ini kan..." 


aaa 


"Sudah dua tahun." 


Aidan tersenyum kearah Lucian yang masih fokus dengan 
kuda yang ia bersihkan. "Kenapa kau tidak menggunakan 
sihir mu untik membersihkan nya?" Aidan, adalah teman 
Lucian diacademy yang kebetulan mengikuti ekspedisi yang 
sama dengannya. Mengingat perjuangan nya mendekati 
anak bermata merah itu membuat Aidan heran sendiri. Dia 
sangat sulit didekati bahkan dapat dikatakan introver 
terhadap sosok bernama teman. 


"Kata Annika, menggunakan sihir untuk melakukan 
segalanya tidak baik, kau akan kekurangan olahraga dan 


jatuh sakit..." 


Annika, satu-satunya wanita yang mendekap dalam hati 
seorang lucian, Aidan akui itu. Pria bersurai light blonde itu 
selalu mementingkan wanita itu daripada dirinya sendiri, 
bahkan bisa dikatakan pria itu akan melakukan apapun 
untuk melindungi nya. 


"Apa kabar nona?" 
"Apa urusanmu?" 


"Heh-" Aidan merangkul bahunya secara tiba-tiba. 
"Temanmu adalah temanku juga, meski itu adalah nona 
Annika sekalipun. Kau tidak percaya padaku?" 


"Untuk apa aku mempercayai mu?" 
"Ucapan mu tajam juga ya!" 


"Terserah, aku tidak akan menceritakan lebih lanjut 
keadaannya padamu. Itu bukan urusanmu!" 


Aidan mengumpat pelan karenanya. Meski begitu, ia dapat 
memaklumi nya. Sembari membereskan tenda yang mereka 
gunakan untuk bermalam kemarin. Pada rombongan telah 
siap untuk melanjutkan perjalanan pulang kembali ke 
Westeergard. Lucian menatap langit biru diangkasa luas, hal 
itu mengingat kannya dengan langit yang sama saat ia 
pergi meninggalkan Westeergard dua tahu lalu. 


"Kau akan pergi?!" 
"Maaf, aku tidak memberitahu mu sebelumnya..." 


"Berapa lama!" 


Mata ungunya, menyiratkan apa saat itu? la tidak bisa 
menebaknya... 


"Aku tidak tau...aku akan mengirim surat untuk itu..." 
"Aidan...apa hari ini dia akan menyambutku pulang?" 


Lelaki berambut coklat kemerahan itu menoleh dengan 
wajah kesalnya, mengingat bagaimana bocah bernama 
lucian itu selalu mendapat surat tiap bulannya dari Annika. 
Sedangkan dirinya? Dua bulan saja tidak, satu tahun lewat 
barulah surat pertama nya datang kepadanya. 


"Keluarga ku saja mengirim surat setelah satu tahun 
lamanya, berbeda denganmu, tentu saja nona akan 
menyambut kedatangan mu digerbang kota." 


Lucian terkekeh lantas menepuk-nepuk punggung kudanya 
itu. 


"Hmm..." 
Dia tersenyum kecil. 


"Yah, mungkin dia akan menyambutku, mengingat 
usahanya selama ini untuk menghindari kematian nya 
sendiri ditanganku..." 


Tbc 


Btw kayaknya TVP ini bakal tamat dieps 60-an atau 
kurang deh. 


Hope you enjoy this story'(yang sebenarnya gak 
seberapa bagus dnegan yang lain) 


Don't forget to vote, ok? 


33. Waktu yang Berputar 


"..mengingat usahanya sendiri selama ini agar tidak mati 
ditanganku..." 


"Apa?" 


Aidan menoleh kearahnya dengan cepat, Lucian tersenyum 
dan menggeleng kan kepalanya. '"bukan apa-apa, lagipula, 
ayo cepat, rombongan akan segera berangkat kembali 
harusnya tidak lama lagi ketua akan membuka sihir 
teleportasi cepat untuk menyingkat perjalanan." 


Lelaki bersurai coklat kemerahan itu menggaruk kepalanya 
yang tak gatal, padahal jelas tadi ia mendengar sesuatu 
yang aneh yang diucapkan Lucian tadi. 


Yasudah lah, toh biar aku memaksa ia tetap tidak akan 
mengatakan nya. 


Aidan memang sosok yang dapat menerima Lucian apa 
adanya. 


KKK 


menatap senja yang tengah berlangsung, musim gugur 
tahun ini terasa lebih dingin dari biasanya, belum ada kabar 
bahwa tim ekspedisi telah sampai di Westeergard dari 
benua selatan. Kutatap Primrose merah yang sama sekali 
belum layu dari tiga tahun lalu, syukurlah tidak ada yang 
mencurigai Primrose itu dan hanya mengira diriku 
menggantinya dengan yang baru tiap kali itu akan layu. 


"Lucian..." 


Entah sejak kapan, warna merah menjadi warna favorit ku 
selain ungu dan biru. 


"Nona, apa saya boleh berkata satu hal tentang tuan 
Vallerius?" 


Ucapan Selena saat itu. 


"Apapun yang terjadi kedepannya, tolong anda jaga jarak 
dengannya." 


Tidak hanya nenek cenayang yang hilang tanpa kabar, 
Selena bahkan seperti tahu apa yang terjadi dimasa depan, 
yah...dia memang cukup tertarik dengan sihir bukan? 
Bahkan kekuatan suci yang dia miliki juga. 


"Kita tidak tahu apa yang akan terjadi, tapi tolong nona, 
tuan Lucian tidak sebaik yang anda kira selama ini." 


"Mungkin nona akan menyangkal ucapan saya tapi...dia 
akan berubah setelah mengingat semuanya..." 


Ingat apa? Aku masih bingung memikirkan nya, bukan 
begitu...hanya saja kenapa ucapannya terasa janggal? Lebih 
janggal dari hilang nya cadangan novel romansa dirak buku 
rahasia ku. (Kolektor novel be like: buku adalah segalanya) 
Putri Selena berkata demikian setelah membaca buku itu 
bukan? Bukunya tepat didepan ku, sampul hitam dengan 
sulaman emas disisi nya dan lambang 'estelle' dipojok nya. 
Mengingatkan ku dengam Sienna yang keberadaannya 
hilang bak ditelan bumi karena tidak muncul selama 
beberapa chapter cerita ini. 


"Memangnya ada apa dengan buku ini?" 


Kutatap lagi primrose disamping ku, dan menatap kembali 
meja dimana buku 'land of Crimson' berada (btw dua buku 


ini belum kukembalikan setelah tiga tahun lamanya, hehe) 
"Mungkin buku ini bisa menampilkan Jawabannya." 


Kubuka, kuucapkan pertanyaan, menit pertama dadaku 
berdebar memikirkan jawaban apa yang akan diucapkan, 
menit kedua semakin berdebar, menit ketiga, tulisan mulai 
berbentuk, menit keempat... 


"Ini sudah lebih dari satu jam- -" 
Kenapa tulisannya belum muncul? 


Ywdh, kita baca buku tentang waktu saja dulu, lagipula jika 
aku kurang paham tentang jam pasir Kan aku bisa 
menanyakan nya dengan lucian? Dia hebat dalam sihir 
pemberhentian waktu, dia bisa menjelaskan nya padaku 
nanti. 


[Bab 1: definisi waktu] 
[Bab 2: elf, bangsa yang tahan terhadap waktu.J 


"Cukup masuk akal, elf tidak akan pernah tua meski sudah 
ribuan tahun hidup. Tubuh mereka akan meregenerasi sel- 
sel kulit baru yang akan membuat mereka menjadi lebih 
cantik jelita." 


IBab 3: Crimson, bangsa yang dapat mengendalikan 
waktu.) 


"Yah...aku belum tahu kenapa Lucian dapat mengendalikan 
waktu, mungkin ini bisa memberitahu ku." 


Halaman sekian, buku ini terbilang sedang dan cukup 
ringan dibawa, aku bisa membacanya kapanpun aku mau, 


halamannya cukup berdebu aku menyesal karena tidak 
membacanya tiga tahun lalu. 


Bab 3: 
Crimson, bangsa yang dapat mengendalikan waktu. 


Mata merah, dianggap sebagian orang kutukan. 
Perlu diketahui, mereka bukan kutukan melainkan 
anugerah, kekuatan yang mereka miliki tidak 
terbatas dan dapat berkembang pesat setiap 
waktunya. Salah satunya terhadap sihir waktu, 
namun tidak mudah bagi mereka menggunakan sihir 
itu jika berhasil maka seorang Crimson itu tak dapat 
diragukan lagi kehebatan nya. 


"Ian, aku bangga padamu:')" 


Karena penjelasan yang super super panjang aku melewati 
bab itu dan kembali melihat daftar isi. 


[Bab 4: Artefak Jam Pasir] 
[Bab 5: Ruang Dan Waktu] 
[Bab 6: Sihir Waktu] 

[Bab 7: Pemutar balik Waktu] 
"Ini menarik..." 

Bab 7: 

Pemutar Balik Waktu 


Waktu tak dapat diputar, jikapun seseorang ingin 
memutar waktu harus ada pengorbanan yang ia 
lakukan dan harus ada bayaran untuk waktu yang ia 


putar, seseorang yang melakukan kontrak dengan 
The Hour Glasses harus siap membayar dengan 
sesuatu yang setimpal dengan sihir tersebut. 
Beberapa penyihir agung menyebutkan bahwa 
bayaran yang harus dibayar oleh orang itu bisa 
berupa sesuatu yang berharga baginya. Dan jika dia 
tidak dapat membayarnya maka sebagai ganti dari 
bayaran tersebut, ingatan nya tentang apa yang ia 
jalani sebelum nya akan terhapus karena kembali 
kemasa lalu. 


Seseorang yang kehilangan ingatannya akan ingat 
kembali jika ia melihat sesuatu yang berhubungan 
dengan ingatan nya. Baik ingatan nya, maupun 
tujuannya memutar balik waktu tersebut. 


"Eh?" 


"Dia tidak hanya berbahaya, nona muda... Dia memiliki 
sesuatu yang hilang dalam dirinya, dan itu akan berdampak 
buruk pada apa yang nona rencanakan selama ini..." 


""Crimson' telah membuatnya kembali, kau mengubah 
tujuannya. Harusnya kau tidak melakukan ini padanya." 


Ucapan nenek cenayang... Tidak, tidak pasti ini hanya 
kebetulan saja tidak mungkin kan? Sesuatu yang 
berhubungan dengan mengembalikan waktu itu tidaklah 
nyata. Jikapun itu terjadi pasti ada sesuatu yang akan 
menyadarinya dan mengatakan nya pada dunia! 


Tunggu...ini hanya kebetulan belaka bukan? 


"Kita tidak tahu apa yang akan terjadi, tapi tolong nona, 
tuan Lucian tidak sebaik yang anda kira selama ini." 


"Mungkin nona akan menyangkal ucapan saya tapi...dia 
akan berubah setelah mengingat semuanya..." 


Ahaha..ha..ha aku pasti gila memikirkan ini. Ya, aku bisa gila 
memikirkan nya, tidak mungkin kan? 


Berhenti membaca buku dan-- 
WOOOOSH- 

angin kencang dari mana ini!!!! 
"Ugh!!" 


Setelah beberapa saat, barulah angin itu berhenti rambutku 
hancur berantakan dan buku buku yang kubaca tadi 
terjatuh kelantai. "Menyebalkan..." 


Padahal niatku setelah ini adalah merapikan nya kembali ke 
rak, bukan berjongkok dan mengambilnya seperti ini. "Eh?" 


..Pada tahun 735 ada kasus dimana seseorang 
seseorang tiba-tiba terjebak dalam tubuh pangeran 
Liem (kaisar terdahulu Westeergard) kejadian 
menggemparkan itu sukses membuat para penyihir 
berspekulasi, dan salah satu penyihir agung 
kekaisaran Ireland menyatakan "dia pasti masuk 
kedalam tubuh yang mulia pangeran karena tak 
sengaja terkena sihir pengembalian waktu yang 
membuatnya terjebak dalam ruang dan waktu." 


-end of chapter 5 


Tawa getir keluar begitu saja dari mulut ku, andaikan aku 
dapat memilih tidak tahu, aku ingin bersikap tidak tahu saja 


daripada mengetahuinya seperti ini. 
Tapi... 


Pertanyaan sebenarnya adalah, kenapa nenek cenayang 
dan Putri Selena tahu akan bahaya seperti ini? Maksudku, 
pengetahuan tentang nenek cenayang dapat dimaklumi, 
toh beliau adalah cenayang dll. Kalau putri Selena? 


Hmm... 
Terjebak dalam ruang dan waktu seperti aku... 


Seseorang yang sama, yang sama-sama berasal dari dunia 
yang mungkin tak jauh berbeda. 


Hanya itu asumsi yang berdasar saat ini. 
"Tapi jika benar." 


Kutatap coretan kertas tak berdasar yang tiba-tiba ada 
didepanku saat ini. Ringkas kejadian ku selama disini. 


(Plan A; menemukan Carlos, 


Plan B; memberi sponsor dan membuatnya tinggal 
dimansion, 


Plan C; menangkan hati Carlos dan kemungkinan ku untuk 
mati ditangannya nanti menipis, | 


"Astaga, buat coretan yang baru!" 


(Yulia-Annika, (villain menyebalkan) good news aku mulai 
dekat dengan Lucian aka Carlos, tidak terlihat tanda-tanda 
kedekatan atau keterhubungan Lucian dengan Helena.) 


"Hmmm...ini kabar baik selama tiga tahun terakhir setelah 
pertemuan mereka, mereka tidak dekat satu sama 
lain...kecuali si bajingan Duke Adelio yang masih bersikeras 
ingin mendekati Lucian." 


Lama aku terdiam, ah ini menyebalkan! Bagaimana semua 
ini bisa serumit ini! Astaga!!!! 


"Nona..." 
"Eh?! Arina ada apa?" 


"Apa anda lupa? Anda bilang ingin menyambut kembalinya 
tuan muda Vallerius digerbang kereta... Rombongan mereka 
mulai terlihat dipintu masuk rose village." 


Ah, benar, pertama mari bersikap biasa dulu, buku memang 
sumber ilmu, tapi terkadang bisa juga salah. Aku tidak bisa 
meyakini bahwa Lucian adalah orang yang bisa memutar 
ulang waktu. Sampai waktunya tiba aku sendiri yang akan 
bertanya padanya. Tapi yang kuharap jika itu benar-benar 
terjadi... 


Kuharap dia mengerti alasanku bersikap baik padanya 
selama ini... 


ak 


"Itu istana kekaisaran!" 


Rombongan tim ekspedisi mulai terlihat dipintu gerbang, 
dipimpin oleh Jean sebagai ketua tim dan Lucian sebagai 
wakil ketua. Rombongan beranggotakan 25 orang dengan 
bakat sihir dan 10 orang arkeolog terkemuka yang menjadi 
peran penting selama ekspedisi mencari keberadaan 
peradaban Elf yang hilang. Mereka menuju istana 
kekaisaran. 


Beberapa keluarga dari anggota tersebut mulai 
melambaikan sapu tangan kearah mereka dengan wajah 
haru karena perpisahan dua tahu lamanya, Lucian juga 
merasa demikian, dua tahun bukanlah waktu yang lama. 
Tanpa ia sadari usianya sudah menginjak 20 saat ini dan 
tahun ini juga gadis bermarga Raihanna itu akan melakukan 
upacara kedewasaan nya. 


Debut sosial pertamanya nanti. 


Kedua sudut bibirnya terangkat kala mendapati gerbong 
kereta dengan lambang Raihanna yang tak jauh dari 
pandangan mata, seorang wanita berdiri memunggungi 
kedatangan mereka rambut honey blonde yang terurai 
terlihat dari balik topi coklat yang senada dengan dress nya. 


"Aku tahu dia akan menyambut kedatangan ku..." 
Seseorang menyenggol bahunya. Dan bersiul manja. 
"Enaknya disambut keluarga dan pujaan hati." 


Lucian menampik nya dengan wajah memerah. "Bukan 
urusanmu!" 


"Astaga, kupikir kau akan berhenti menyangkalnya, lagipula 
seseorang sudah tersenyum kearahmu saat ini dengan 
manis, salam nona Annika lama tidak berjumpa suatu 
kehormatan dapat bertemu dengan anda." 


Aidan tersenyum dan berjalan mendahului Lucian yang 
terpaku sesaat karena perlakuan temannya itu. Lelaki itu 
bersapa ria dengaj Annika yang kemari untuk menyambut 
nya kembali! 


"Salam tuan muda count. Lama tidak berjumpa." Annika 
tersenyum kecil. 


Lalu sesaat kemudian Lucian datang dan menengahi mereka 
berdua. "Annika!" Annika terperangah dan terkejut lalu 
setelah nya ia tersenyum sambil mengacak-acak rambutnya 
dengan kesal. "Curang! Dua tahun ini kau bertambah tinggi 
tanpa izinku! Lihat perbedaan kita, aku hanya sebatas 
sampai dadamu saj--" 


GREB... 
"-Ja" 


Oh...dia sangat kecil...apa ini benar-benar Annika? Tapi 
harum nya sama, sama seperti padang bunga lavender 
yang menenangkan... 


Lucian membenamkan wajahnya dileher Annika yang entah 
sejak kapan, kecil. Annika benar, ia tetap tumbuh meski 
usianya sudah 20 tahu tiga tahun lebih tua darinya. 


"Aku merindukan mu..." 


Tidak seperti di academy, dimana dia bisa menggunakan 
sihir teleportasi untuk berpindah tempat, selama ekspedisi 
dia tidak bisa pergi sebebas yang dia inginkan meski 
meminta Jean untuk ijin pulang menemuinya sebentar. 


Annika yang dipeluk hanya bisa tersenyum dan balas 
mengelus kepalanya yang sudah hancur karena nya tadi. 
Dan terkikik pelan. "Kau bukan anak kecil yang harus 
merengek pada ibunya kau tau?" 


"Aku tidak memiliki ibu, apa kau ingat?" 
"Iya-iya, aku juga merindukan mu, bodoh." 


"Aku ini jenius, bukan bodoh! Kau sendiri yang bodoh!" 


"Heh! Jika aku bodoh, kenapa aku berhasil mengalahkan mu 
dalam bidang matematika hah!" 


Aidan menggeleng pelan dan merasa jenuh pada 
pemandangan didepannya saat ini. Dasar pasangan tidak 
kenal tempat! Ya, banyak orang yang melihat tingkah 
mereka berdua yang awalnya bak sepasang kekasih saling 
melepas rindu lalu menjelma menjadi harimau dan singa 
yang berkelahi karena berebut buruan. 


"Kalian berdua...tolong hentikan!!!" 


Arina, yang berdiri tak jauh dari sana tertawa kecil dengan 
sir Ethan disamping nya tadi. Entah bagaimana, tiap kali 
mereka berdua bertemu selalu ada pertengkaran kecil yang 
terjadi. 


Sementara itu, diam-diam sudah ada yang merencanakan 
sesuatu untuk mendapatkan apa yang ia inginkan. 


daa 
Tiga tahun lalu... 
"Viscount..." 


Jeremy menoleh kala mendengar namanya dipanggil, ia 
tersenyum menatap wanita bermanik tosca didepannya itu. 
"Nona Helena, ada gerangan apa mengajak saya bertemu 
diperpustakaan ini?" 


"Eum...lama sudah ingin aku menanyakan ini pada tuan, 
tapi..." 


"Menanyakan apa?" 


"Apa...hubungan tuan dengan keluarga Raihanna tidak 
baik?" 


Pria itu, Jeremy Ellya tersenyum kearah Helena yang 
menatapnya bingung dengan sorot mata penuh tanda 
tanya. "Bukan seperti itu, kami bukan memilki hubungan 
yang tidak baik, tapi aku nya yang ingin melihat mereka 
hancur." 


"Apa...kejadian di perjamuan putra mahkota anda yang 
merencanakan nya?" 


"Jika iya?" 


Helena terdiam, dadanya berdegup kencang saat ini, entah 
bagaimana sorot dari mata hijau itu membuatnya takut. 
"A..apa rencana anda tidak akan terbongkar?" 


"Tidak! Mereka terlalu bodoh untuk menemukan ku sebagai 
pelaku, ingat nona, aku ada dibalik Duke. Ayahmu, kami 
memiliki kesepakatan Sendiri untuk melakukan sesuatu. Jadi 
anda tidak perlu khawatir." 


"Aku sudah bersumpah untuk membuat semua orang 
tunduk dibawah kaki keluargamu nona." 


Helena menelan berat air liur nya kala pria itu berlalu dari 
hadapannya saat ini. la menghela nafas pelan. Ditatapnya 
langit senja dari balik kaca jendela. 


"Kenapa rasanya, aku..." 


"Nona Helena, tolong. apapun yang ayah anda rencanakan 
saat ini, anda harus bisa mencegahnya! Atau tidak, 
kehancuran keluarga anda akan ada didepan mata!" 


"Benar-benar harus mencegah mereka." 


Suatu siluet bayangan muncul dibelakang nya, hanya sosok 
hitam dengan sorot mata seperti api. Menakutkan dan 
berjalan kearahnya. 


"Dia benar, apapun yang akan kalian lakukan dimasa 
depan, aku tidak akan tinggal diam, karena aku 
melakukan semua ini untuk menghancurkan kalian! 
Bajingan kekaisaran!" 


Tbc 


Don't forget to vote ok! 


34. Tea Time 
"Akh!" 


Gadis itu terbangun tiba-tiba dari tidurnya, dipegangnya 
dadanya yang berdegup kencang tak karuan. Nafasnya 
terengah-engah. Ditatapnya jam yang ada dimeja samping 
ranjangnya itu. Pukul 5 pagi, matahari belum menunjukkan 
keberadaan nya sekalipun. la menghela nafas panjang. 


Bangun dari tempat tidur dan menarik kursi untuk duduk 
didepan meja bundar didekat jendela besar dengan tirai 
biru langit. 


Ada banyak undangan diatas sana, stempel dari berbagai 
keluarga yang mengundang nya untuk menghadiri sejumlah 
acara para nona bangsawan-minum teh atau sekedar 
menggosip ria tentang pria tampan yang tengah 
dibicarakan akhir-akhir ini. Bersamaan dengan itu, 
tangannya meraih sebuah undangan dengan stempel 
keluarga kekaisaran. 


"Ini..." 
(Helena Adeliol 


Dibukanya surat itu dengan hati-hati sebuah kertas terlihat 
dengan tinta emas yang memukau. 


Semoga sejahtera selalu, nona Adelio, aku pikir musim yang 
hangat ini sangat bagus untuk menikmati keindahan rumah 
kaca istana dengan mengundang beberapa nona 
bangsawan termasuk anda untuk menikmati secangkir teh 
bersama. 


Apakah anda berkenan? 


Selena Irene Fr n Westeergard. 
"Putri mengundangku?" 


Helena tersenyum lembut, sepertinya ini hari yang bagus 
untuk menikmati secangkir teh bersama nona lainnya, 
apalagi diistana Kerajaan, dia bisa dengan senang hati 
melihat sekumpulan bunga eksotis yang bermekaran disana. 


KKK 


"Ayah, tuan Puteri mengundangku ke pesta teh yang 
diadakan di istana, apa aku boleh pergi?" 


Duke Adelio menoleh dari dokumennya dan mengangguk, 
"tentu, bagus untuk mu mulai mengikuti acara sosial seperti 
ini, lagipula, ayah sudah mengekang mu selama ini 
dirumah. Pergilah, dan jika kau bertemu putra mahkota. 
Pastikan kalian dapat berhubungan baik kedepannya." 


Helena terdiam dan mengangguk pelan. 


"Ayah cukup kesal saat acara kedewasaan nya kau tidak 
dapat berdansa bersama dan yang mulia malah mengajak 
putri Raihanna untuk berdansa bersama... Ini menyulitkan, 
andaikan Crimson ada disisi kita saat ini..." 


la mengernyitkan dahinya, entah kenapa ayahnya selalu 
mengucapkan hal yang sama tentang Crimson jika 
mengalami suasana hati yang buruk, ia ingin bertanya pada 
ayahnya tentang Crimson yang dia tahu mereka hanyalah 
orang dengan mata merah, tapi entah bagaimana ayahnya 
tidak akan menjelaskan tentang hal itu secara detail. 
Terlebih lagi tentang rencana ayah nya yang ingin 
membuatnya bertunangan dengan putra mahkota yang 
terkenal dingin itu. 


"Ayah...aku harap ayah berhenti membayangkan aku yang 
akan bertunangan dengan putra mahkota." 


BRAK! 


suara keras yang menghantam meja membuat Helena 
terperanjat dari duduknya, ayahnya menatapnya tajam saat 
ini. Entah bagaimana lelaki bisa Semarah ini saat ini. 


"Ayah?" 


Mencoba tenang untuk yang kesekian kalinya adalah hal 
yang sia-sia. 


"APA YANG KAU KATAKAN BARUSAN HAH!" 
DEG! 


"Kau tidak ingin bertunangan dengan putra mahkota?!" 
Suara tawa sinis terdengar. "Bangsawan mana yang tidak 
ingin bertunangan dengan keluarga kerajaan! Kau pikir kau 
bisa apa jika hanya menjadi menantu dari seorang 
bangsawan biasa! Kau bisa menaikkan harga diri mu jika 
kau menjadi putri mahkota Helena!" 


"Ayah..." 


"Ayahmu ini sudah berusaha keras membuat mu bahagia!" 
Mata yang dulunya teduh kini menatapnya tajam seakan ia 
adalah beban yang benar-benar harus disingkirkan, 
semenjak hari dimana dia menyebut 'anak' itu monster. 


"Anak tidak tahu terimakasih seperti mu itu hanya bisa 
merengek seperti ini! Dasar tidak berguna!" 


Apa sebegitu pentingnya anak yang bermata merah bagi 
ayahnya itu? 


"Ayah, aku..." 
"KELUAR!" 


Helena menutup rapat mulutnya, kedua tangannya terpaut 
dengan pelan ia bangkit dari duduknya, berdiri menghadap 
ayahnya dan membungkuk sopan. "Maaf atas kelancangan 
ku, ayah." 


la berbalik dan menyentuh kenop pintu, namun suara 
ayahnya kembali menahannya. "Menangkan hati putra 
mahkota." 


la menghela nafas pelan. "Baik..." 


Helena tidak pernah bahagia dengan seluruh aturan 
ayahnya semenjak hari itu. 


KKK 


Kereta berhenti didepan gerbang istana putri. Para pelayan 
telah berbaris dengan rapi menyambut para nona muda 
yang datang dalam pesta teh hari ini. Helena, dibantu oleh 
kesatria yang mengawal nya turun dari gerbong kereta. 


"Langitnya cerah..." 


la tersenyum kecil, sama seperti nona lainnya yang baru 
tiba. Yah, dia terlalu menatap kelangit hingga tidak 
menyadari seseorang yang berada disampingnya. 


"Ah, maaf aku tidak memperhatikan mu tadi. Aku..." 


Matanya menangkap sorot mata terkejut dari netra ungu 
lavender tersebut. "Bukankah nona yang saat itu di 
academy of magia? Nona orang kekaisaran sini?!" Helena 
(yang tak mengerti keadaan menyapa tiba-tiba) 


menyapanya dengan ramah, didepannya sendiri yang 
disapa malah bengong dan menatapnya dari atas hingga 
bawah. 


"Heeee?!!!" 
"Nona?" 


"Ya ampun? Kalian telah datang dan Tidak mengabari ku? 
Apa-apaan ini, nona Annika senang bertemu dengan mu 
lagi..." 


Selena datang dan langsung menarik tangan Annika 
senang, Helena termangu jadi didepannya ini wanita 
bernama Annika? 


"Putri, bagaimana bisa anda menyapa saya seperti itu? Kita 
baru bertemu beberapa hari yang lalu!" 


"Hihi...entahlah, mari...sambil menunggu nona-nona lainnya 
aku akan menunjukkan jalan kerumah kaca tempat pesta 
akan diadakan." 


Selena melempar senyum kearah mereka berdua, namun 
sesaat setelahnya mereka bedua segera mengekori Selena 
layaknya anak ayam yang baru menetas dari telur. 


Jika ditanya, ini bukan pertama kalinya ia bertemu dengan 
wanita bermanik ungu disamping nya ini, bahkan saat 
perjamuan dulu ia sempat menyadari sosok bernama Annika 
yang berdansa dengan putra adopsi Duke Vallerius dan juga 
putra mahkota... 


Tunggu... 


Helena menoleh lagi kearah Annika yang sibuk 
memperhatikan tanaman yang tumbuh di sekitar istana 


putri. 


"Ayah cukup kesal saat acara kedewasaan nya kau tidak 
dapat berdansa bersama dan yang mulia malah mengajak 
putri Raihanna.." 


Raihanna? 
Marquis Raihanna? 


Sedari dulu, Helena tahu bahwa ayahnya dan Marquis 
Raihanna memang memiliki hubungan yang buruk dalam 
bidang pertemanan. tidak, mereka tidak pernah berteman 
dari saat kedua keluarga ini berdiri, entah apa alasannya. Ia 
sendiri tidak tahu, bahkan selama ini jika ayahnya bertemu 
dengan Viscount Ellya mereka selalu membicarakan 
Keburukan dari Marquis dengan nada tidak suka, bahkan 
mereka sering kali merencanakan sesuatu yang tak ia 
ketahui. 


"..jadi dirumah kaca ini, biasanya aku dan kakak akan 
merangkai mahkota bunga saat kami kecil. Bagaimana 
dengan kalian berdua?" 


"Eh?" Annika menunjuk dirinya, Selena mengangguk- 
angguk. 


"Hmm...agak sulit menjelaskan, tapi kedua kakakku sangat 
sibuk dan usia kami terpaut cukup jauh. Apalagi dengan 
kakak pertama, aku hampir tidak pernah berbicara 
dengannya hanya sesekali. Jadi sebagian masa kecil ku 
kuhabiskan bersama lan." 


"Kalau nona Helena?" 


Helena yang mendengar cerita keduanya diam lalu 
tersenyum kecil. 


"Saya anak tunggal." 


Suasana yang sangat canggung! Putri dan nona Raihanna 
memang terkenal dekat sejak lama, aku tidak mudah masuk 
kedalam obrolan mereka... 


"Begitu? Pasti melelahkan jadi anak tunggal bukan?" 
"Begitulah..." 


Beberapa saat setelahnya, nona bangsawan lain yang 
Selena undang datang. Diantaranya adalah putri-putri para 
bangsawan terkenal lainnya. Dan diantara mereka, Helena 
hanya mengenal sedikit. 


"Terimakasih telah mengundang kami keacara minum teh 
anda yang mulia." 


Nona A tersenyum hangat mewakili yang lainnya, mereka 
duduk dalam meja bundar dan dikelilingi oleh tanaman 
hijau yang berbunga indah. Suasana minum teh sangat 
menyenangkan, tidak ada komentar pedas atau kritik 
tentang keluarga masing-masing, bahkan Helena dapat 
menyaksikan senyum mereka semua yang seolah tanpa 
beban, apalagi Annika yang duduk berhadapan dengannya 
saat ini. 


Dia tidak seperti yang Viscount ceritakan... 


Viscount Ellya, Jeremy Ellya adalah orang yang dekat 
dengannya setelah menjalin kerjasama bersama ayahnya 
tentunya. Pria itu sering menceritakan berbagai hal 
kepadanya, termasuk tentang ketidaksukaan nya terhadap 
Annika. 


"Nona, kemarin kan acara penyambutan anggota tim 
ekspedisi, aku lihat nona sangat dekat dengan tuan muda 


Mallerius!" 


Nona B mulai membuka pembicaraan tentang pria. Lalu 
tiba-tiba nona Cikut membuka mulut. 


"Tuan muda Vallerius? Yang sangat tampan dengan mata 
merah mawar nya yang melebihi keindahan batu Ruby 
sekalipun?! Astaga..." Seolah hanyut dalam perasaan. 
"Pertama kali aku melihatnya aku jatuh cinta pada 
pandangan pertama dengan nya!" 


"KYAAAAA" 
"ahahaha...haha...begitulah, kami cukup dekat." 


Annika menggaruk tengkuknya yang sama sekali tidak gatal 
kala mendengar topik menyebalkan untuk didengar saat ini. 


"Tapi jika tuan Vallerius disandingkan dengan tuan Blair 
Fulton dan tuan Albert Goldenbright dan juga pangeran! 
Astaga! Aku pikir aku akan pingsan melihat kharisma khas 
dari tuan Albert!!!" 


"Hush!" Nona A menimpali kearah nona E dengan muka 
sinis lalu menunjuk wajah Selena yang tenang sambil 
meminum tehnya. "Silahkan dilanjutkan:)" 


"Hic! Maaf yang mulia kami tidak bermaksud!" 


"Tidak apa...lagipula, Albert memang pantas diperebutkan, 
tapi kalau kakak..." 


Matanya menilik kearah lelaki yang berjalan kearah mereka 
dengan tatapan dingin yang seketika itu juga membius para 
kaum hawa yang melihatnya. 


"Apa yang kakak lakukan disini?" 


"Menemui calon kakak ipar mu..." 
DEG! 


Annika yang menyesap tehnya santai tiba-tiba tersedak dan 
batuk. Nona A yang kebetulan duduk disampingnya segera 
membantu. 


"A..aku tidak apa, uhuk..." 


Annika menatap tajam kearah Hansel yang tersenyum tipis 
kearahnya. 


"Calon kakak ipar? Yang mulia bercanda?!" 


Hansel menggeleng dan segera menarik lengan Annika 
untuk berdiri menghadapnya. Helena yang melihat 
pangeran tiba-tiba terdiam, mata emasnya membuatnya 
terpikat sesaat hingga tiba-tiba semua orang yang hadir 
disana memekik histeris. 


"Yang mulia..." Annika menarik nafas dalam-dalam. 
"Lepaskan, tolong." 


"Kenapa?" 
"Anda membuat saya tidak nyaman." 


"Baiklah, kalau begitu, setidaknya tolong terima buket 
bunga Krisan ini untukmu, nona." 


Hansel memberikan buket bunga yang dipegang nya sedari 
tadi secara paksa ke Annika yang hanya bisa memaki dalam 
hati. Meski begitu, syukurlah bunga yang ada dalam 
genggaman nya tidak rusak, lumayan untuk makan 
kudanya di mansion nanti. 


Hansel pergi tanpa menerima ucapan terimakasih, 
meninggalkan mereka dalam tatapan hening dan... 


"KYAAAA YA AMPUN NONA! ANDA SANGAT 


"Disukai oleh dua dari jejeran pria tampan satu kekaisaran!!! 
Anda luar biasa!" 


"Astaga naga! Berikan saja tuan Vallerius pada kami 
nona!!!!" 


Annika menghela nafas dan meminta Arina yang berdiri tak 
jauh dari sana mengantar bunga ke gerbong kereta. "Ambil 
saja yang mulia, aku tidak ingin berurusan dengan dokumen 
negara." Ucapnya pasrah dan memakan croissant nya. 


"Ngomong-ngomong... Kenapa nona adelio tidak banyak 
bicara?" 


Helena terdiam dengan pertanyaan yang terlontar dari bibir 
tipis milik nona C yang duduk disampingnya. Yah, tidak 
dapat dipungkiri, ia lebih banyak diam sedari tadi. 


Annika yang duduk didepannya menatap Helena yang mulai 
berbicara pada nona lainnya setelah ditegur nona C. 


Dia memiliki kepribadian yang aneh...apa karena tidak ada 
Carlos disamping nya? 


"Yah...mungkin begitu..." 


"Hei, sebentar lagi perburuan bukan? Aku dengar kali ini 
tempat perburuan nya dihutan istana. Apa benar begitu 
Putri?" 


Selena mengangguk. "Benar, ayah pikir mungkin tahun ini 
baiknya diadakan disana, kebetulan tamu yang ikut 
berpartisipasi bukan hanya bangsawan dalam negeri tapi 
juga orang luar." 


"Wah!" 
"Pasti banyak tuan muda yang berpartisipasi tahun ini!" 


"Tentu saja, toh tahun ini ada banyak yang belum memiliki 
tunangan." 


"Tahun lalu, ratu perburuan adalah lady Shofie bukan? 
Karena lady sudah menikah siapa tahun ini yang akan 
mendapat hasil buruan pria paling banyak ya??" 


Annika terdiam, tentu saja Helena, toh setelah acara 
debutnya dia diusia ke 18 nanti Helena akan sangat populer 
melebihi nona A yang terkenal manis itu. 


"Mungkin nona Annika..." 
"Uhuk! Ya? Kenapa aku?" 


"Kami dengar, katanya kau mendapat pernyataan ke 99 dari 
tuan Blair Fulton." C terkikik pelan dan sesaat setelahnya 
semua menoleh kearah Annika dengan tawa yang 
disembunyikan. 


"Astaga....aku tidak pernah berharap menjadi ratu atau 
apapun dengan itu." 


"Sungguh?" 
"Tujuan ku hidup untuk tinggal di lembah hijau." 


Annika menyesap tehnya, sedang semua serius mendengar 
cerita khayalan dadakannya itu. "Dan hidup bahagia 


bersama suami dan anak-anak ku. Tamat." 


Dari awal sampai akhir, ia hanya mengharapkan itu. 


aaa 


"Aku pulang..." 


Helena dibantu para pelayan mengganti pakaian nya 
menjadi pakaian tidur setelah membersihkan diri. 
Setelahnya ia membaringkan diri diranjang kamarnya dan 
menutup mata. 


"Ahhhh...." 
Helena menatap langit-langit kamar. 
"Tidak seburuk yang kukira tapi..." 


Teringat dengan sosok Annika yang tersenyum lebar dan 
dapat disenangi oleh para nona bangsawan membuatnya iri. 
Apa yang sebenarnya dapat ia irikan dari gadis itu? 
Entahlah, ia sendiri tidak tahu. Teman? la tidak punya teman 
dekat selama ini. Seseorang yang berharga? 


la ingat bagaimana tanggapan tiba tiba tuan muda Vallerius 
yang datang dengan dalih menjemput Annika untuk makan 
malam bersama dan berhasil membuat para nona lainnya iri 
tadi. 


Dia, pria itu bukan? 


Pria yang sama yang datang kemansion nya atas undangan 
dari ayahnya sebagai ucapan terimakasih karena 
memberitahu keberadaan nya saat kebakaran di ballroom 
istana saat itu. Pria yang sama yang ia temui di Academy 
tiga tahun lalu, pria yang sama.... 


Yang ia sebut sebagai Monster. 
Ya...itu dia... 
"Lucian?" 


Namanya...memiliki arti cahaya. Cahaya bagi seseorang. 
Benar-benar indah meski itu hanyalah salah satu kosakata 
bahasa kuno. Menurut yang ia dengar Lucian adalah orang 
yang disponsori oleh Marquis Raihanna 8 tahun lalu saat 
musim dingin. 


"Dia...memang anak itu...tidak salah lagi... bagaimana 
caranya aku bisa minta maaf dengannya?" 


Perkataan ku saat itu pasti melukai perasaan nya, bodoh! 
Padahal ayah sangat menginginkan sesuatu seperti itu! 


Bayangan hitam tiba-tiba muncul dari balik tirai bertiup 
membuat Helena memekik takut, entah bagaimana waktu 
seakan berhenti, itu adalah bayangan yang sama dengan 
bayangan tiga tahun lalu. 


Bajingan kekaisaran! 


Helena menarik nafas dan bangkit dari kasurnya dengan 
segera. 


"Apa yang kau ingin kan!" 


Helena melempar satu persatu bantal disampingnya. 
"Pergi!" 


Seringaian terbentuk pada wajah mengerikan bayangan itu. 


"Bukankah sudah kukatakan? Kau harus mencegah ayahmu 
untuk melakukan rencananya kali ini...." 


Helena mengernyitkan keningnya. 
"Rencana apa?!" 


Bayangan itu lenyap, meninggalkan nya dalam 
kebingungannya lagi, kali ini ia harus mencegah apa? 


daa 
"Lucian?! Kau datang!" 


Annika tersenyum pada pria yang kini duduk dipinggiran 
balkonnya sambil menatap senja. 


"Habis darimana?" 


"Hmm?" Melihatnya tersenyum seperti itu membuat Lucian 
ikut tersenyum, meski begitu tak dapat ia pungkiri dua kata 
yang tepat untuk menggambarkan perasaan nya terhadap 
wanita itu saat ini. 


Aku tidak boleh melibatkan nya saat ini... 
"Dari tempat yang disebut neraka." 

Tbc 

Pengen visualisasi part dua ngga? 


Don't forget to vote, ok?! 


35. Something Hidden 


"Lucian, boleh aku bertanya sesuatu?" 


Senja seakan ikut meramaikan ucapan nya dengan angin 
sepoi-sepoi yang menerbangkan beberapa helaian 
rambutnya terurai bebas, aku terdiam sesaat menatap mata 
ungu yang nampak seperti kuning karena terpaan sinar 
mentari senja saat ini. 


Wajahnya... 

Berbeda dengan saat itu. 

Apa yang ingin ia tanyakan? 

"Apa?" 

"Apa...kau tahu? Tentang sihir pengembalian waktu?" 


Aku mengkerut kan kening dan tertawa pelan. Jemari ku 
terangkat dan menyamping kan helaian rambutnya yang 
menutupi wajah. 


"Pertanyaan macam apa itu? Kau membaca buku aneh apa 
lagi? Hah?!" 


la mengerucutkan bibirnya dan berkacak pinggang kesal 
dengan kedua pipi yang entah sejak kapan mengembung 
itu. "Jujur!" Sambil menunjuk tajam kearah hidung ku. 


"Kau kan murid terbaik academy sihir, tidak mungkin kau 
tidak tahu hal ini kan?" 


Annika saat ini, bisa-bisa nya dia membuat mata ala 
memelas seperti itu, jika aku boleh jujur aku akan bilang, 


bahkan mata kucing memelas sepertinya lebih cantik dari 
mata memelas ya saat ini. 


"Aku tahu, tapi aku tidak ingin kau tahu." 
"Kenapa?" 


Aku berbalik kearahnya yang sibuk membiarkan dirinya 
diterpa angin sore yang sejuk. "Akan lebih baik kau tidak 
terlibat." Hanya itu yang kuucapkan, tidak lebih ia hanya 
diam menanggapi, seolah memikirkan sesuatu untuk 
diucapkan. 


"lan...apa kau akan ikut kontes berburu tahun ini?" 


Kontes berburu? Aku tidak pernah memikirkan ini 
sebelumnya, dari yang aku tahu kontes berburu diadakan 
untuk menaikkan martabat keluarga bangsawan yang 
berpartisipasi dalam kontes itu, siapa yang membawa hasil 
buruan paling banyak dia lah yang akan menjadi 
pemenangnya. 


"Entahlah, aku tidak tertarik, kenapa?" 


"Kupikir aku akan pergi mewakili keluarga nanti. Kak Yurian 
yang akan menggantikan kak Rennald nantinya..." 


"Bukankah tahun ini acaranya besar? Karena bangsawan 
luar juga akan ikut bukan?" 


Annika mengangguk dan menoleh kearahku. "Kalau kau 
ikut, kau akan memberikan hasil buruan pada siapa?" 


"Kusimpan sendiri lah..." 


"Oh..." Suara kecewa terdengar, hei apa dia kecewa karena 
aku mengucap kan sesuatu yang salah? 


Apa kau ingin aku mengikuti acara menjengkelkan itu? 
Ngomong ngomong orang bodoh mana yang ingin memberi 
makan kuda dengan bunga Krisan mahal seperti dibawah 
sana? 


"Hei, apa nox mu tidak apa-apa diberi makan bunga 
Krisan?" 


"Biarkan saja, lagipula, kapan lagi nox ku bisa makan bunga 
Krisan? Putra mahkota memberikan nya padaku hari ini tadi, 
untungnya bunganya tidak rusak." 


"Benar-benar..." 


"Hehe, aku tidak tahu kenapa ia terus-menerus menempel 
padaku seperti lalat, padahal ada banyak wanita cantik 
lainnya dikekaisaran ini." Terdengar suara menghela nafas 
kesal. 


Benar juga, kenapa Hansel masih terus menerus mengejar 
Annika? Bukankah dulu dia tak melakukan hal ini padanya? 


Jawabannya adalah karena Annika yang sekarang berbeda 
dengan Annika yang kukenal dulu. 


Apa sifatnya tidak terukur dengan waktu yang terulang? 
Maksudku semua memiliki sikap yang berbeda dari 
sebelumnya. (Kecuali bajingan Duke Adelio itu.) 


"Oh...elang?" 


Annika menatap elang yang tiba-tiba mendarat dipundakku, 
ini milik siapa? 


"Dia memiliki surat..." 


Annika menunjuk sebuah pita surat yang terikat disana, 
kulepas pita itu dan membacanya. 


"Ini milik Sienna?" 
"SIENNA!" 


annika mengambil paksa surat itu dari tanganku, apa segitu 
rindunya kau dengan gadis oranye itu? Apa-apaan dia 
setelah menghilang beberapa tahun tanpa Kabar tiba-tiba 
mengirim surat melalui elang. 


Tunggu... 
Ini kan bukan elang? 


Ini rn, burung yang hanya hidup dihutan Elfa Secioria. 
Hutan itu, sekilas ingatanku sedikit terbuka lagi hutan itu 
jam pasir nya, jangan bilang... 


"Annika, aku pergi dulu, aku pikir ayah sedang mencari ku!" 


Belum sempat aku mendengar kata-kata perpisahan, aku 
sudah lebih dulu menghilang dari hadapannya seperti 
angin. 


aaa 


"Kenapa sesulit ini?" 


Annika menatap gambar pola keluarga Raihanna yang ia 
sulam diatas saputangan berwarna biru langit, rencananya 
ia akan memberikan saputangan ini untuk Yurian, Rennald, 
dan ayahnya yang akan mengikuti kontes berburu tahun ini, 
dan belum ada satupun sulaman yang jadi dari tangannya, 
belum lagi satu saputangan spesial yang sedang ia buat 
untuk dirinya sendiri. 


Jari-jari nya terkadang tertusuk jarum saat menyulam pola 
sulit milik lambang keluarganya, bahkan Arina mulai 
kehabisan perban untuk mengobati jari-jari nya itu. Meski 
begitu, ibunya, Marchionnes Raihanna memuji keterampilan 
nya dalam menyulam. 


"Tapi lambang keluarga ini terlalu susah!!! Tidak kah aku 
bisa menyulam gambar lain Arina?" 


Arina menggeleng kuat, "nona, seorang wanita itu harus 
menyulam bentuk lambang keluarga nya jika ia belum 
bertunangan atau memiliki kekasih." 


"Tapi ini terlalu sulit!" 
"Makanya nona cari pasangan atau tunangan!" 
"Aku tidak mau!" 


Jika benar-benar ada seseorang yang kusukai maka dia 
harus bisa menyanyi seperti artis Korea! 


Arina berdecih pelan dan menggelengkan kepalanya seperti 
mengasihi nasib Annika saat ini, entah kenapa nona 
mudanya ini tidak mau memiliki kekasih padahal usianya 
adalah usia yang pas untuk memiliki tunangan dan 
memupuk perasaan cinta yang akan bersemi. 


"Hentikan halusinasi mu tentang pria tampan, aku tahu 
berapa banyak laki-laki yang pernah kau dekati Arina..." 


"Nona!" 


"Hmm....mari pikirkan baik-baik, aku harus menyulam motif 
apa untuk sapu tanganku sendiri?" 


Lavender? Mawar? Lily? Tulip? Bakung? Dan bunga lainnya? 


Lagipula, ia pikir saputangan ungu lavender miliknya akan 
cocok dengan sesuatu berwarna biru atau putih gading 
bukan? "Astaga! Ini lebih sulit dari yang kubayangkan! 
Arinaaa- kenapa tidak kau saja yang menyulam nya 
untukku...." 


"Nona harus menyulamnya sendiri, agar cinta dan kasih 
sayang yang anda sulam disaputangannya tersampaikan!" 


Arina membayangkan Bagaimana indahnya Annika apabila 
bertemu dengan seseorang yang dapat membuatnya jatuh 
cinta, selama ini ia hanya bisa melihat surat lamaran yang 
Annika bakar dipekarangan mansion bersama sampah tak 
berguna lainnya, bahkan buket bunga pemberian para 
bangsawan akan dia berikan pada kuda bernama nox 
miliknya nanti. 


Kapan nonaku akan memiliki kekasih? 
Pokoknya saat kontes berburu ini nona harus jadi yang 
tercantik dikekaisaran! 


Dari hari itu, Arina bertekad membuat Annika memiliki 
kekasih yang benar-benar dapat membuatnya jatuh hati, 
mari kita doakan agar ada lelaki diluar sana yang menerima 
cintanya- 


Lucian be like: that is me! 


KKK 


"Aku tidak berpikir kita harus melakukan nya secara besar- 
besaran ayah..." 


Jika kau adalah seorang bangsawan, maka kau akan 
melakukan debutmu dalam kelas sosial saat berusia tepat 
18 tahun, dari dari situlah peran mu sebagai seorang 
bangsawan muda dimulai, segala surat lamaran akan 


datang silih berganti dari para tuan muda yang berjejer 
mendapatkan mu, berbagai macam acara formal yang akan 
kau ikuti dan lain sebagainya tapi yakinilah satu hal ini. 
Semuanya tidak seindah dalam drama isekai transmigrasi 
kedunia fantasi yang berakhir dengan bahagia. 


Sebagai seorang antagonis, akhir kematian selalu 
menghantui ku setiap sesuatu yang buruk terjadi, 
kebakaran tiga tahun lalu misalnya: akhu terbaring selama 
seminggu diatas tempat tidur karena sakit dan mimpi 
buruk! 


Belum lagi dengan Hansel: yang selalu datang menjenguk 
dengan dalih "kau adalah pahlawan yang menyelamatkan 
putra mahkota, ada sesuatu yang kau pinta?" 


"Tolong jangan temui aku tanpa sekehendak ku..." 


Syukurlah dia mau menerima permintaan aneh ku ini, 
sebenarnya tidak aneh, itu demi keselamatan ku sendiri! 


Tidak salah bukan? 
Belum lagi Lucian! 


Hei, disaat bersamaan terkadang aku sangat takut jika dekat 
dengannya, terkadang juga tidak. Dia seperti dua mata 
pedang yang mungkin akan membunuhku kapan saja. 
Setelah mengetahui isi buku yang kubaca sebelumya, 
kewaspadaan ku semakin menjadi-jadi syukurlah wajah ini 
pandai berakting 'it's okay to not be okay' didepannya. 


"Yah, ayah juga ingin nya begitu, tidak terlalu besar dan 
hanya apa adanya." 


Ayah, kau adalah insan yang patut dicontoh kesederhanaan 
dalam kemewahan nya. Percayalah, Marquis Raihanna 


adalah orang jujur yang baik yang memiliki banyak musuh, 
terkadang aku/ atau kedua kakakku/ atau Marquis sendiri 
mendapat ancaman: berupa penyerangan ditengah 
perjalanan saat bepergian. 


Wajar, beliau adalah orang dengan kedudukan tinggi 
dikekaisaran. Itu sebabnya dinovel Annika dapat 
bertunangan langsung dengan Hansel. (Sayang aku tidak 
ingin melakukan nya, dan Marguis tidak keberatan sama 
sekali: kebahagiaan anak lebih penting dari segalanya 
bUkan? Marguis orang yang sayang keluarga.) 


"Tapi ini acara debutmu, putriku, kau sudah besar dan 
dewasa, dimana gadis kecil yang biasa berlarian keruang 
kerjaku? Aku sangat merindukan nya..." 


Aku tersenyum kearah Marguis yang mengeluarkan tawa 
renyah. "Ayah, aku tetap putri kecil ayah." Bukan, maafkan 
aku. Aku tidak dapat memberitahu kalian semua kalau aku 
bukan putrimu... 


Kenyataan nya, Annika yang asli meninggal setelah demam 
tinggi 8 tahun yang lalu. 


Aku hanyalah orang lain yang berhasil memerankan 'annika' 
selama delapan tahun terakhir ini. 


"Ayah..." 


Marguis menolehkan kepalanya ke arah ku. "Apa aku bisa 
melakukan bertanya satu hal?" Tapi bagiku, mereka adalah 
keluarga yang berharga untukku, untuk Yulia yang tidak 
pernah merasakan kasih sayang. 


"Tentu, apapun." 


"Bagaimana jika aku bukan putrimu?" 


Whoosh.... 


Angin dingin seakan bertiup menerpa ruang kerja ayah. 
Hening seketika, bodohnya aku menanyakan hal itu disaat 
yang tidak tepat, tidak, selain itu aku sudah lama ingin 
menanyakan ini, bagiku seluruh kasih sayang yang kuterima 
ini terasa sangat manis tapi bukan ditujukan untukku hanya 
untuk Annika seorang. 


Antagonis mawar dalam 'the Vermilion Primrose' 


"Jika ayah tidak dapat menjawab nya, tidak apa...aku baru 
saja membaca buku tentang seorang bangsawan yang 
kehilangan putrinya dan mengangkat putri lain yang mirip 
dengannya, hahaha...itu cerita yang menyedihkan...itu 
sebabnya aku bertanya..." 


Kuselip rambut yang ada disamping telingaku, bersikap tak 
karuan seperti orang kehilangan arah. Marguis menatapku 
dalam diam. 


"Aku akan keluar sekarang... kita masih punya waktu 
sebelum acara kedewasaan ku..." 


"Tunggu..." 
Aku yang hendak berdiri tertahan kembali. 


"Ayah tidak tahu kenapa kau menanyakan hal seaneh itu 
tapi jika benar-benar ingin mendengarkan jawaban nya 
maka ayah akan mengatakan nya." Melihat ayah tersenyum 
lembut seperti itu, mengingatkanku dengan 'ayah' ku 
sebelum nya yang bahkan tidak pernah tersenyum padaku, 
membuatku ingin menangis kala mendengar jawaban dari 
Marguis Raihanna. 


Jika mereka begitu membenciku, lantas kenapa mereka 
melahirkan ku? 


"Ayah, hiks, maafkan aku! Aku minta maaf!" 


Menghambur dalam pelukan Marquis yang hangat, aku 
menangis sepuas yang aku mau, bahkan kedua kakakku 
yang kebetulan lewat sampai masuk kedalam kantor dengan 
Marchionnes yang berlari tergesa-gesa. Aku hanya 
menggeleng kuat dalam pelukan Marquis yang 
menenangkan. beliau tertawa dan mengatakan tidak apa- 
apa pada mereka. 


Saat itulah, untuk pertama kalinya aku bersyukur menjadi 
bagian dari mereka... 


"Seorang orang tua akan selalu menyayangi anak-anaknya. 
Tidak peduli apa dia kandung atau bukan, kami akan selalu 
menganggap mu putri kami yang berharga Annika, seperti 
yang ayah katakan sebelumnya ayah tidak tahu kenapa kau 
menanyakan nya, tapi bagi ayah kau adalah harta ayah 
yang paling berharga..." 


"Kau adalah putri kami yang sangat kami sayangi..." 
"Satu-satunya..." 
Tbc 


Hayoo, yang punya daging sapi kalian bikin apa? 
Hehe 


Semoga tahun depan ketemu sama sapi lagi, semoga 
idul adha ini memberikan berkah bagi umat Islam 
sedunia aamiin... 


Don't forget to vote, ok? 


PS: btw, covernya ini bagus diganti atau ngga? Dan 
Luna bikin fanfic loh! Silahkan cekidot ke karya baru 
luna~ 


Just for fun, buat nge-halu ria doang, siapa tau kita 
samaan, nge-halu bareng yok! 


36. Elfa Secioria 
"dimana dia berada!" 


Hutan Elfa Secioria adalah hutan sihir yang sulit 
diidentifikasi keberadaan nya yang bisa berpindah tempat. 
Masuk ke Hutan Elfa sendiri tidak semudah memasuki hutan 
lebat biasa, hanya elf dan Elf penjaga yang dapat memasuki 
nya. Namun sejak beberapa tahun terlampaui, seorang 
penyihir dapat membuka gerbang hutan tersebut dengan 
membuat perjanjian. Hutan Elfa Secioria adalah tempat 
tinggal Elf yang tidak berpengaruh terhadap sihir manapun 
termasuk sihir waktu. Itu sebabnya meski Carlos melakukan 
sihir pengulangan waktu, detik yang ada di hutan tersebut 
tetap tidak berubah sedikitpun. 


Lantas bagaimana bisa Sienna mengetahui nya? 
daa 

Tiga tahun yang lalu, setelah upacara kelulusan... 
"Silahkan keluar, Lucian." 


Lelaki bermata merah itu mengangguk dan keluar dari 
ruangannya atas perintah Evan. Menyisakan Sienna dan 
Duke didalam ruangannya. Evan menatap pintu tempat 
keluar nya Lucian dan menghela nafas. 


"Aku melihatnya juga..." 
"Guru melihat?" 
"Yah, tidak sengaja juga. Sekilas..." 


"Lantas apa yang harus kita lakukan?" 


Sienna menatap Duke Vallerius didepannya menunggu 
jawaban dari sang guru yang telah mengangkat nya sebagai 
murid dari Vallerius's house dikediaman nya saat ini. 


Kasus Lucian adalah yang pertama, orang dengan kapasitas 
mana tinggi seperti nya patut dijadikan bahan penelitian 
untuk para penyihir era ini. Mata merah, yang dilaporkan 
memiliki banyak keistimewaan juga cukup menari perhatian 
nya. Jika ditelaah lebih teliti, maka akan ditemukan banyak 
buku kuno yang menjelaskan tentang mereka. Duchess 
Vallerius yang dulu, adalah wanita bermata merah muda 
yang memiliki sebagian dari darah Crimson. Itu sebabnya 
Lucian menarik perhatian Duke Vallerius. 


Lucian memiliki apa yang dimiliki Duke Vallerius. 
Darah Crimson. 


Dan Duke Vallerius adalah orang tanpa mata merah yang 
memiliki darahnya, dan Lucian adalah Crimson seutuhnya. 
Setidaknya itulah yang ia ketahui tentang sejarah keluarga 
gurunya saat ini. 


Namun pria dalam matanya itu. 
Memberikan begitu banyak pertanyaan. 
"Guru. Boleh aku menanyakan sesuatu?" 


Evan menoleh kearahnya dan mengangguk. "Tentu, nona 
Marianne." 


Sienna mengeluarkan rubahnya yang merupakan hewan 
suci hutan Elfa Secioria. Teman sekaligus keluarganya satu- 
satunya nya. 


"Aku pikir dia mengetahui sesuatu." 


Ell, rubah oranye itu mendongak dan memperlihatkan 
sebuah permata kecil didadanya, sebuah cahaya menguar 
dari sana membentuk gambaran kuil kuno Secioria yang ada 
di jantung hutan Elfa Secioria. 


"Ini..." 


"Apa ini Jawabannya?" Duke bergumam pelan, mengelus 
dagunya dan berpikir sedikit. 


"Bukankah kuil itu sudah hilang ribuan tahun yang lalu?" 


Evan membuka mulut, Sienna menganggukkan kepalanya. 
"Tidak. Itu tidak hilang hanya tersembunyi. hanya ras elf 
murni yang dapat menemukan keberadaan nya dengan 
mudah." Duke menatap Sienna dalam. 


"Sienna adalah ras elf murni terakhir yang kutemui tuan 
Evan." 


"Telinganya menjelaskan semuanya..." 


Sienna diam, dia tahu identitas sebagai elf akan diketahui 
suatu saat nanti. Dan fakta bahwa ujung telinga nya khas 
jarang ada yang menyadari nya. 


"Guru." 


Sienna mendongak menatap keduanya, mungkin mereka 
menyadari hal lainnya dari dirinya. 


"Waktu yang berjalan berbeda dengan tampilan ku." 


Evan tersenyum kecil, ia mengerti apa yang dimaksud oleh 
Sienna, 
Sienna lebih tua dari yang dikira, hanya bentuk tubuhnya 


saja yang terlihat lebih muda dari usia nya saat ini. Semua 
sudah terputar ulang kecuali dirinya. 


"Serahkan tugas ini padaku, aku akan pergi ke Elfa Secioria 
bersama ell. Mungkin kuil kuno dapat memberikan jawaban 
yang diinginkan." 


Benar, sesuatu sedang tidak beres saat ini. 


dak 


"SIENNA!" 


suara Lucian bergema disetiap bagian hutan gelap tersebut, 
jika gadis itu mengutak-atik sedikit saja benda itu. Habis 
sudah rencananya selama ini! Semua yang telah ia susun 
selama ini akan hancur! Pembalasan dendamnya terhadap 
Duke Adelio akan sia-sia saja jika jam pasir kembali diputar 
ulang! 


Jangan sampai itu terjadi! 


Andaikan ingatan nya tidak kembali, mungkin semua ini 
tidak akan terjadi, tiga tahun lalu, bunga Primrose yang 
terpajang rapi dikamar Annika membuat nya ingat. 


Lucu jika mengingat kembali apa yang ia lewati bersama 
Annika selama ini, gadis itu berusaha membuatnya tak 
mengulangi hal yang sama yang terjadi dimasa lalu. Betapa 
bodohnya dirinya jika mengingat pedang ditangannya 
pernah menembus tubuhnya dan membuat genangan darah 
disekitarnya. Mengapa ia melakukan itu? 


"Bunuh putri Marguis itu, Carlos." 


Duke Adelio lah orangnya... 


Orang yang memanfaatkan nya selama ini, alasan lain 
kenapa ia ingin mengulang kembali waktu juga karena 
bajingan kekaisaran itu! 


"Semua ini tidak akan terjadi jika kita tidak menemukan 
Carlos putriku..." 


Helena, yang  dikiranya tulus kepadanya hanya 
memanfaatkan perasaan nya untuk kepuasan tersendiri. 
Mendapatkan kekuasaan melalui kehebatan nya. 


Lucu mengingat dirinya begitu menghormati kedua orang 
itu. 


Lucu mengingat dirinya telah membunuh banyak nyawa 
atas permintaan mereka. 


Semua ini tidak akan terjadi jika dia tidak hadir ditengah- 
tengah mereka. 


Annika dan Marguis Raihanna hanya menjadi korban atas 
kejahatan nya sendiri dimasa lalu. Duke Adelio adalah 
musuh sebenarnya. 


"Apanya yang mengorbankan perasaan demi kebahagiaan 
orang yang dicintainya?" 


Lucian tertawa getir. 
"Mereka hanya memanfaatkan ku, tapi Annika tidak." 


Hanya dia yang tulus, dia tidak akan pernah berpaling 
darinya, tidak sekalipun. Maka dari itu dia bersumpah untuk 
selalu berada disisi Annika apapun yang terjadi 
kedepannya. Membalaskan apa yang telah Duke Adelio 
lakukan pada mereka dulu tanpa pengampunan sedikitpun. 


"Lucian." 


Suara dingin menerpa, ia menoleh kebelakang nya dan 
mendapati rambut oranye yang berterbangan diterpa angin, 
menampilkan telinga runcing khas EIf yang ia lihat dari 
buku dongeng. Sienna duduk disalah satu dahan pohon, 
menatap keberadaan dari atas. Rubah kecil ada 
pangkuannya. 


"Sienna...?" 

"Kenapa kau melakukan ini?" 

"Apa maksudmu?" 

"Kau mengulang waktu dan membuat kekacauan..." 
Terlambat. 

Gadis itu sudah mengutak-atik jam pasirnya. 


"Hanya saja Lucian." Sienna memotong ucapan nya, turun 
dari pohon dan melompat ketanah dengan ringan. Mata 
oranye nya menatap lekat kearah Lucian. "Apa tujuan mu 
dari semua ini? Apa kau tidak tahu betapa berbahayanya 
sihir ini? Membuat perjanjian? Dan lain sebagainya?" 


"Ini demi diriku..." 


"Kau tidak akan mendapatkan apapun dari apa yang kau 
perbuat Lucian." 


Lucian hanya diam, menatap gadis yang tingginya hanya 
sebatas bahunya tersebut. Senyuman sinis terukir dibibir 
nya, matanya berkilat kecil membentuk aura mengerikan. 
Sienna tidak terpengaruh sama sekali. 


"Itu bukan urusanmu..." 


"Tentu itu urusanku!" 


Sienna mengatupkan bibirnya kesal. "keseimbangan hutan 
ini mulai terguncang karena mu! Kau tau apa yang 
dilakukan orang-orang yang tersesat disekitar hutan yang 
mulai kacau ini? Banyak yang hilang tertelan waktu Lucian!" 


Lucian diam "Aku tahu..." 


Terakhir kali ia ingat, beberapa ras elf campuran yang 
notabene mudah terikat waktu menghilang begitu saja 
karena aliran mana sihir yang berasal dari kuil. Apa dirinya 
terlalu egois untuk ini? Salahkan Duke yang telah 
memanfaatkan nya dulu demi keuntungan nya sendiri! 


Apa kali ini harus mengalah demi kebahagiaan orang lain 
dan kembali mengorbankan perasaan nya sendiri? 


Annika? 
"Aku tidak ingin mengalah lagi..." 
"Kau egois." 


"Aku tau, dan aku tetap memilih untuk menutup mata dan 
berbuat tanpa sepengetahuan orang lain." 


"Kau salah." 


Lucian menatap mata Sienna yang balik menatapnya dalam 
diam. Gadis itu menghela nafas panjang dan mengeluarkan 
sesuatu. 


"Nona mengenalmu, lebih dari dirimu sendiri. Nona 
mengenalmu lebih dalam dari orang lain yang pernah 
berinteraksi denganmu." 


Sienna tersenyum lembut dan meraih tangannya. Mengelus 
pelan seperti saat pertama kali ia tiba diacademy tanpa 
Annika yang selalu menenangkan hatinya disisinya dulu. 


"Itu sebabnya nona selalu berada disisimu..." 


Tanpa memedulikan kebenaran tentang dirimu... Bukan 
begitu? 


Sienna menatap langit yang mulai memanjat senja, burung 
burung kecil mulai berterbangan kedatanganya masing- 
masing, waktu yang sama dengan sore itu. 


"Sienna, bisakah kau berjanji satu hal padaku?" 
"Apa itu?" 


Gadis kecil bermata ungu berusia 10 tahun itu tersenyum 
kearahnya diantara bunga-bunga musim semi delapan 
tahun silam. 


"Saat diacademy tolong jaga lan baik-baik. Dia takut dengan 
tatapan mata orang lain. Buat dia merasa nyaman tanpa 
aku disisinya." 


"Aku? Bagaimana bisa aku?" 
"Tentu kau bisa! Aku percaya denganmu! " 
"Kenapa nona meminta saya..." 


"Aku takut dia tidak akan baik-baik saja selama diacademy, 
dan lagi dia belum cukup terbuka, ketika aku melihatnya 
belajar, aku tahu dia sedang menyembunyikan sesuatu 
dariku. Itu sebabnya kabari aku jika ada apa-apa oke?" 


Lucian diam saja, mencerna kata-kata nya barusan, apa 
Sienna dapat dipercaya begitu saja? Mengingat perlakuan 


nya terhadap Annika dulu membuat nya ingin tertawa 
sendiri. la begitu tunduk dan mau melakukan apa yang 
orang-orang jahat itu pinta, membunuh mereka? Bahkan 
Lucian dapat menyadari perbedaan dua orang itu selama 
ini. Marguis begitu baik padanya begitu pula dengan 
Annika... 


Helena? 
Dia hanya memakai topeng palsu selama ini... 


Mengingat wajah takut dari Helena beberapa saat yang lalu 
cukup menyenangkan untuk dilakukan. 


Benar, dia melakukan semua ini untuk membalas perbuatan 
mereka, memberikan hukuman pada mereka karena 
memanfaatkan nya. Dan membalas semua luka yang orang 
lain rasakan karena mereka. 


"Aku tidak bisa, tekadku sudah bulat dan jika aku 
melanggar perjanjian nya maka..." 


Lucian tersenyum. 


"Aku akan pergi sebelum aku selesai membalas apa yang 
aku, Annika, Marguis dan yang lainnya rasakan." 


Tbc 


Don't forget to vote, Kay? 


37. Ellya 


Sesuai novel, Helena benar-benar akan menjadi bunga 
kekaisaran setelah upacara kedewasaan nya diusia delapan 
belas tahun. Menerima banyak cinta dan pujian dari semua 
orang, layaknya tulip mekar ditengah bunga lainnya. 
Dirinya begitu diliputi oleh cinta dan kebahagiaan. 


Helena... 


Apa semua akan tetap sama meski lan berada disisi ku 
seperti saat ini? 


"Nona...apa anda tidak akan pergi ke acara nona Adelio?" 


Aku menggeleng pelan. Menatap ke arah arina yang 
menuangkan teh untukku, undangan saja aku tidak dapat, 
bagaimana bisa aku pergi kesana? 


"Tidak, lagipula, undangan mereka tidak sampai padaku." 


Marguis dan Duke, memiliki hubungan yang sangat-sangat- 
sangat buruk, melebihi buruknya hubunganku dengan 
Hansel (kami tidak pernah berhubungan) lantas? Untuk apa 
aku memaksakan diri untuk datang? 


Toh, dinovel part ini sudah aku baca berulang kali, jadi aku 
tahu seperti apa acaranya. Karena Annika novel datang 
kesana setelah mendengar Hansel hadir dan menyiram 
Helena dengan wine tepat di wajahnya. Wah...tepuk tangan 
untuk pemilik tubuh ini. 


Satu tahun setelah peristiwa memalukan yang diperbuat 
oleh annika, Annika mati ditangan Carlos. 


"Aku tidak akan pernah menginjakkan kaki ku didepannya." 


Tidak sekalipun, pertemuan saat perjamuan putra mahkota 
dan pertemuan pesta teh sudah cukup mempertemukan 
kami. Lagipula, lan diundang kesana, wajar, dia adalah Duke 
dimasa depan. Mungkin Duke adelio berniat menggunakan 
ian sebagai rekannya jika tidak bisa mendapatkan nya 
sebagai anak sponsor seperti novel. 


lan... 
Kuharap apa yang kubaca pada buku itu tidak benar... 


Tentang waktu, dan segala misterinya. 


KKK 


Secangkir wine tiba didepan mata Helena dalam satu 
cangkir silver cup yang diwariskan turun-temurun. Ayahnya, 
Duke adeliom menyerahkan cangkir itu untuknya. Sebuah 
acara kedewasaan yang sangat melelahkan dimulai. 


"Upacara kedewasaan Helena, putriku satu-satunya. Untuk 
Helena!" 


"Untuk Helena!" 


Helena mengangkat cangkir silver itu tinggi-tinggi didepan 
semua yang hadir. Berusaha tersenyum kecil dan membuat 
semua orang bangga padanya. 


Upacara kedewasaan ku... 

Matanya menangkap sosok berambut pirang terang dipojok 
ruangan yang juga mengangkat tinggi cangkirnya 
kearahnya. 


"Aku peringatkan kau sekali lagi, Helena, aku tidak akan 
segan memotong kepalamu saat ini jika suatu hari, bajingan 


tua Bangka itu berani menyakiti Marquis!" 


Entah apa maksud perkataan nya sebelumnya, Helena 
yakin, lelaki itulah yang mengirim kan bayangan hitam 
untik menganggu ketenangan hidupnya selama ini. Niat 
ingin minta maaf atas kejadian dimasa lalu, tapi ia malah 
mendapat kan kenyataan lain. 


"Aku...aku tidak tahu rencana apa yang kau maksud tuan!" 
"Cih...aku tahu kau mengetahui nya..." 
"Tuan tidak bisa menuduh ayahku sembarangan!" 


"Nyatanya, bukankah ayahmu selama ini menekanmu 
karena tidak berhasil mendapatkan ku dulu?" 


Ada apa dengan mata merah yang diinginkan ayahnya? Apa 
sebegitu pentingnya anak bermata merah itu? 


Helena menggeleng-geleng pelan dan meminum sedikit 
wine dicangkirnya, diikuti para tamu yang hadir. Orang- 
orang datang silih berganti mengucapkan selamat untuknya 
yang telah dewasa. 


Hingga tatapannya jatuh pada putra mahkota yang berdiri 
dan berbicara pribadi dengan ayahnya saat ini dari 
kejauhan. 


Yang mulia pangeran Hansel... 


Dan lagi-lagi ia terpana dengan mata emasnya itu. Benar- 
benar indah, bersinar cerah bagai mentari, tidak sepertinya 
yang terkurung dalam sangkar, ia pikir ia dapat bebas jika ia 
benar-benar bisa berdiri disisinya. 


Pangeran adalah orang yang kuat melebihi ayah, dia bisa 
menyelamatkan ku dari neraka ini bukan? 


Ayahnya tidak pernah tersenyum dengan tulus kearahnya 
lagi, tidak pernah. Lembaran bahagia sudah terganti dengan 
lembaran kosong penuh kehampaan. 


Andai ia benar-benar bisa menggapainya... 
Tapi... 

Putra mahkota melirik kearah wanita lain. 
Yang sama bersinarnya seperti dirinya itu... 
Annika... 

"Helena?" 


"Ah? Viscount? Anda datang? Saya pikir anda sibuk dengan 
urusan anda diacademy." 


Jeremy tersenyum kearahnya, dengan mata hijau seperti 
zamrud. Matanya menatap lekat kearahnya. Hubungan 
mereka memang dekat sejak delapan tahun lalu, Jeremy 
datang dan meminta bantuan ayahnya. Dengan imbalan 
akan melakukan apapun. 


Apapun... 
Apapun... 


"Aku ingin kau menggagalkan apa yang ayah mu 
rencanakan selama ini, bagaimanapun juga, kau harus 
berterimakasih padaku karena aku memberikan mu 
kesempatan sebelum aku sendiri yang benar-benar turun 
tangan untuk memenggal kepala Duke!" 


Apa..., Viscount dan ayahnya merencanakan sesuatu yang 
berbahaya bagi kekaisaran ini? Ah tidak mungkin ayahnya 
akan melakukan hal seperti itu, lagipula sekejam-kejamnya 
ayahnya. Duke Adelio tidak akan melakukan hal gila seperti 
meledakan kekaisaran. 


Tidak akan. Ia percaya pada ayahnya. 
"Bukankah itu putra mahkota?" 


Viscount buka suara lantas menunjuk putra mahkota yang 
masih berbicara dengan Duke. Helena mengangguk dan 
kembali meminum wine nya, entah bagaimana rasa nya 
membuatnya ingin meminumnya lagi dan lagi. 


"Apa nona tidak akan menyapanya?" 
"Apa aku harus melakukan nya?" 


"Anda adalah tokoh utama nya hari ini. Bukankah bagus 
untuk menyapa seseorang seperti yang mulia?" 


Helena menimang-nimang ucapan Jeremy padanya, merasa 
tidak yakin mungkin. Ah, ia tidak memiliki keberanian untuk 
itu, dan lagi saat pesta teh ia tidak melakukan apa yang 
Duke perintahkan padanya. 


Mendekati pangeran? 


Apa bisa ia mendekati nya? Hei? Lagipula ada banyak 
wanita-wanita cantik selain nya yang mungkin saja akan 
menyapanya setelah ini? Viscount menatap wajah tenang 
Helena dan tersenyum kecil. Ia mengerti isi pikiran wanita 
disamping nya ini. 


"Siapa berani?" 


DEG... 


"Bukankah kau tokoh utama hari ini? Siapa yang berani 
menganggu hari bahagia mu Helena? Dapatkan putra 
mahkota... Dekati saja ia dan kalian akan saling menyukai 
satu sama lain..." 


"Ah...apa bisa begitu?" 
"Tentu:) kenapa tidak?" 


Viscount menggenggam bahunya pelan dan berbisik tepat 
ditelinga nya. "Kau adalah bunga kekaisaran. Siapa yang 
tidak akan jatuh hati padamu? Mungkin saja kau bisa 
membuat tuan muda Vallerius yang terkenal dingin jatuh ke 
tangan mu dengan mudah bukan?" 


Benar... 

Tapi itu juga tidak dapat dikatakan benar... 

Helena menggeleng kuat dan tersenyum padanya. 

"Tidak, aku akan menyapanya saja. Mungkin itu lebih baik." 


Helena segera berlalu dari Jeremy dan berjalan pergi 
meninggalkan nya yang diam-diam tersenyum kecil. 


Ayahnya sangat mudah dipengaruhi, tapi tidak dengannya... 


"Yah, terkadang buah yang jatuh dari pohonnya memiliki 
setidaknya satu ketidak samaan dengan pohonnya..." 


KKK 


"Saya menghadap putra mahkota yang terhormat." 


Helena tersenyum lembut kearah Hansel dan berdiri tepat 
disamping Duke yang tersenyum bangga pada putrinya. 


"Yang mulia, perkenalkan dia putri semata wayang ku, 
Helena." 


"Senang bertemu denganmu nona." 


Hansel hanya menyapa seadanya, seperti ia menyapa nona 
bangsawan pada umumnya. la tidak terlalu tertarik dengan 
para nona yang mengejar-ngejar perhatiannya saat ini, 
menurutnya itu adalah hal bodoh yang wanita lakukan. 


Rata-rata dari mereka hanya menginginkan kekuasaan dan 
jabatannya. 


Benar apa yang dikatakan adik tersayang, Selena padanya. 


"Kakak, kalo ada yang cari perhatiannya kakak, jangan mau, 
nanti kakak sakit hati!" 


Aih, adiknya memang yang terbaik memberikan pelajaran 
perihal hati:) 


Yah, saat ini ia memang tidak tertarik dengan siapapun 
kecuali satu orang wanita yang sejak dulu bukannya 
menatap kagum tapi malah menatap dirinya seakan melihat 
monster yang siap memakan nya kapan saja. 


Annika... 


Yah, wanita bermata ungu itu memang selalu takut bahkan 
hanya ketika menatap bayangan nya saja. Itu membuatnya 
merasa aneh? 

Bukankah selama ini ia selalu mendapat tatapan kagum dari 
para wanita yang memujinya? Hanya Annika yang tidak. 


Menarik minat padanya... 


Jika kedua bibir takut itu tersenyum, nampak jelas dipikiran 
Hansel sebuah binar kebahagiaan dari senyuman lebarnya 
tersebut. Namun semua akan berubah ketika ia muncul 
didepan Annika. 


Apalagi jarak yang membentang diantara keduanya 
semakin jauh karena kejadian kebakaran tiga tahun lalu. 


"Putriku memang mengingatkan ku dengan mendiang 
istriku..." 


Duke tersenyum kearahnya, Hansel hanya meng-iyakan 
dengan malas, mencoba mencari keberadaan Annika saat 
ini. Sayang ia tidak melihat tatapan dari mata ungu itu saat 
ini. 


"Apa nona Raihanna tidak datang?" 


Duke terlihat mencari alasan. Hansel mengangkat alis 
heran, hingga kata 'ah' keluar dari mulutnya. Ia baru ingat, 
kedua keluarga ini memiliki hubungan yang buruk. Tentu 
saja Annika tidak akan diundang kesini. 

Tidak ada yang tahu kronologi alasan keduanya saling tidak 
suka satu sama lain. 


"Hmm..." 


Hansel tersenyum mungkin membuat mereka berteman 
adalah satu ide gila yang pernah terlintas dibenaknya 
sebagai putra mahkota kekaisaran ini. 


Yah, kecuali jika itu benar-benar berakhir baik. Mungkin ia 
bisa membuat dua keluarga ini berhubungan baik. 


Benar, itu keputusan bijak. 


"Duke, aku akan sangat senang jika kau mau berhubungan 
baik dengan Marquis:)" 


"Ya? Apa?" 


"Yah, aku pikir kalian lebih baik menghilangkan rasa 
permusuhan satu sama lain ini untuk saat ini." 


"Tapi itu...agak..." 
"Duke..." 
Hansel tersenyum lalu menatap Helena. "Apa nona setuju?" 


"Ah, aku...ya...kupikir itu hal baik untuk dilakukan...seperti 
kata yang mulia." 


Helena membalas dengan baik, ia lalu menatap mata tajam 
ayahnya dan menghela nafas pelan. Ia harus menyiapkan 
hati saat ini. Sebelum semua tiba-tiba berputar, kenapa 
kepalanya tiba-tiba sepusing ini? 


Hal itu terjadi tepat setelah beberapa saat ia meminum 
wine... 


Wine? 
Tbc 


Up, setelah hilang Beberapa saat. Jadi gini, Luna lagi 
daring, sedang ada dua projek yang Luna kerjain di :) 
dan itu benar-benar membagi otak. Tapi tenang, 
Luna bakal tetap up tapi agak jarang... 


Jadi... 


Don't forget to vote ok?:) 


38. Peduli 
Wine? 


Wine tadi...benar, hanya wine merah tadi yang masuk 
kedalam mulutnya hari ini. Helena menarik nafas, menahan 
keseimbangan tubuh didepan putra mahkota. Mencoba 
tersenyum dan mempertahankan kehormatan ayahnya 
dan... 


"Helena..." 
"Nona Helena anda tidak apa?" 


Kepalanya terasa mau pecah, sesuatu yang asing mencoba 
mendorong nya untuk mengatakan apa yang ingin ia 
katakan sejak lama. 


Percayalah, perasaan tertekan kadang membuat seseorang 
melakukan hal gila dalam hidupnya. 


"Ya ampun nona!" 
PRANG! 
PRANG! 


Bunyi meja berserakan, barang-barang berjatuhan, dan 
suara teriakan. Duke Adelio dengan wajah memerah 
menatap Helena yang berputar-putar ditengah aula dengan 
tawa getir dan mata berair. 


'kau harus menjadi putri mahkota!" 


'seorang Putri Duke adalah orang yang terhormat!" 


'ika kau bisa menjaga mulut mu sedikit saja waktu itu, 
Crimson tidak akan ada ditangan Marguis saat ini!' 


'helena kau adalah putri Duke!' 
'kau harus menjadi yang sempurna diantara yang lainnya!" 


Kesal, marah, malu, benci, sakit bercampur menjadi satu 
dalam diri Helena. Ia hanya ingin satu. 


Bebas tanpa ikatan kutukan mengerikan ini pada dirinya. 


Kemana ayah yang dulu ia rindukan? Kemana hilangnya 
kasih sayang dulu ada padanya? Kemana? Kemana semua 
hal yang ia impikan dulu? 


Hilang.... 


"Aku...adalah putri yang sempurna ayah... Ahahaha 
hiks...aku sangat sempurna, aku tidak memiliki kekurangan 
apapun." 


"K..kau.." 


Duke dengan mata merah padam dan amarah terpendam, 
dia mendekati Helena yang masih membual dihadapan para 
bangsawan seperti orang kehilangan akal. 


"Helena, putriku sadarlah." 
"Apa?" 


Helena menoleh dan tersenyum menyakitkan. "Aku sadar, 
aku sangat sadar ayah! Aku Sempurna pada malam 
ini....aku--" 


Plak...! 


Bunyi tamparan keras, menggema membuat diam seluruh 
isi ruangan. Hening seketika. Helena, dengan tangan 
bergetar menyentuh pipinya yang ditampar, perlahan 
denyut rasa sakit memenuhi pipi bagian kanannya. 


Sebuah tawa kecil yang terdengar seperti tangisan 
memenuhi seisi ruangan. 


"Ah...ayah, bukankah kau selalu bilang padaku? Aku harus 
menjadi putri yang sempurna untuk kehormatanmu ayah?" 


Helena terkekeh. "Lantas kenapa ayah menampar ku?" 
"Dasar anak tidak tahu tempat!" 
Plak...! 


Dihadapan para tamu yang hadir, Helena hanya bisa 
menelan ludah kala mendengar orang-orang mulai berbisik- 
bisik tentang dirinya. 


"Bagaimana  bisa...ayah..menampar ku sepeti itu? 
Dihadapan putra mahkota?" 


Helena tersenyum dan menoleh kearah Hansel yang 
membelalakkan mata sama seperti yang lainnya. Namun, 
jauh dibelakang kerumunan, Lucian menatap mata hijau 
tosca itu dalam diam. 


Sesuatu bergemuruh dalam dirinya. 
Dia tidak pernah seperti ini sebelumnya... 
Siapa yang mencampur sesuatu pada minuman nya tadi? 


"Bukankah karena dia...." Tiba-tiba Helena menunjuk dirinya 
dengan jari lentik yang bergetar itu. "Bukankah ayah 
berubah karena putra Duke?" 


Semua orang ikut menoleh kearah yang ditunjuk Helena, 
tepat kearah Lucian yang sedang memakan setengah 
croissant dengan Aidan yang baru saja muncul. Lucian yang 
tidak terlalu peduli pada sekitar tiba-tiba disenggol oleh 
Aidan yang memberi isyarat untuk melihat sekitar. 


"Ps...luc, kenapa dia menunjuk kearahmu?" 
"Aku tidak tahu, aku tidak peduli." 


Untuk apa aku peduli pada wanita yang sama yang pernah 
menyakiti ku dulu? 


Alasan dibalik perbuatan Lucian terhadap waktu adalah rasa 
sakit yang ia rasakan, rasa bersalah terhadap orang-orang 
tak berdosa yang pernah mati ditangan nya, dan tentunya 
karena dirinya yang hanya dimanfaatkan seperti boneka. 


Bukankah mengerikan? 


la hidup dalam naungan Adelio dan melakukan segala yang 
dikehendaki sebagai bentuk pembayaran atas apa yang 
telah mereka lakukan selama ini kepadanya, ketulusan yang 
merupakan bentuk umpan terhadap mangsa sempurna bagi 
dirinya. 


Seseorang menyentuh lengan bajunya. 
"Tuan lucian...." 


Suara lembut yang bergetar, Lucian tersentak dan menoleh 
kearah wanita dengan mata hijau tosca jernih itu. 


"Apa maksud perkataan tuan pada saya tadi?" 


Helena terkekeh dan memandangi nya lagi. 


"Ayahku...Duke Adelio, menginginkan  tuan...tolong... 
maafkan kata-kata saya terhadap tuan dulu. Saya...saya 
menyebut tuan monster mengerikan.." kedua matanya 
memanas. "Tuan bisa menghukum saya....tuan bisa 
menghukum saya, tolong terimalah permintaan ayah 
saya..." 


"Helena kau!" 


Duke Adelio berjalan cepat kearah nya dan segera menarik 
keras tangan Helena yang masih membutuhkan 
keseimbangan, dan terjatuh tepat didepan semua orang. 


"Tuan Duke, tenanglah!" 
Seseorang mencoba menengahi mereka. 


"Apa nya yang tenang! Dasar putri tidak tahu malu! Dari 
dulu sampai sekarang tidak ada yang benar terhadap 
dirimu!" 


Tangan besar kembali mengarah kearah Helena, wanita itu 
menutup mata rapat dan... 


Greb... 


"Tidak bisakah kau menjaga martabat seorang nona 
dihadapan orang-orang saat acara kedewasaan nya?" 


Mata merah berkilat amarah menatap tajam kearah Duke 
Adelio, yang tangannya digenggam kuat bagai hendak 
diretakan saat itu juga. 


"Ditambah, tuan memiliki tamu dari istana kekaisaran." 


Mata Duke mengarah gugup kearah putra mahkota yang 
ikut menatapnya tajam dan tetep diam ditempatnya. Tidak 


berkata apapun, namun jika diperhatikan lebih dalam, 
tatapan mata Hansel justru terlihat kecewa. 


Duke Adelio bagi kekaisaran adalah rekan politik terbaik dan 
memiliki peranan penting dalam berdirinya kekaisaran 
Westeergard, sama seperti Duke Goldenbright dan Duke 
Vallerius. Namun, entah sejak kapan, posisi milik Duke 
Adelio tergeser karena Marquis Raihanna. Hancur, bukan 
posisi pertama, Duke Adelio membencinya. 


Kehormatan dan kejayaan beralih tangan. 


Namun kini, apa yang harus ia lakukan? Kala kehormatan 
nya runtuh didepan seorang putra mahkota? 


Meskipun keberadaan Duke Adelio cukup disegani 
mengingat kuatnya kekuasaan yang dimiliki. Tetap saja, jika 
nama sudah rusak didepan keluarga kekaisaran. 


Cacat. 
"Jadi, tenangkan diri mu Duke " 


Suara dingin Lucian, cengkeraman nya yang menahan 
tangan Duke melonggar dan lepas, Lucian menoleh kearah 
Helena yang sesenggukan kecil dengan tangan gemetar 
menyentuh pipi panasnya. 


"Nona..." 


Helena perlahan mendongak. Menatap sepasang mata 
merah yang menunduk kearahnya. Dan setelahnya, 
pandangan nya memburam tergantikan dengan kegelapan. 
Hanya itu yang dia ingat, sampai tubuhnya diangkat oleh 
seseorang itu, barulah kehangatan sayup-sayup datang. 


KKK 


"Nona ingin teh?" 


Annika menggeleng dan masih menatap bulan purnama 
malam, menunggu kehadiran seseorang yang berjanji 
datang menemuinya malam ini, di jam segini. 


Ethan mengangguk mengerti, nampan berisikan teh 
chamomile yang biasa dipinta kepada Arina ia letakkan 
diatas meja kosong dibalkon, kepulan asap masih terlihat 
keluar meski samar dari lubang teko. 


Ethan diam menatap Annika yang memunggunginya. "Apa 
sir tidak pergi ke acara kedewasaan nya nona Adelio?" 


"Tugas saya menjaga nona." 


"Ya ya ya terus saja menjagaku sampai rambut uban 
sungguhan menggantikan rambut silver mu ini sir." 


Terdengar suara gelak tawa dari Annika, Ethan masih diam 
mendengarnya dan dengan tangan kanan ia menyentuh 
rambut. Yah...ia juga masih bingung darimana asal rambut 
silver ini sebenarnya. Mengingat ayahnya memiliki rambut 
abu-abu gelap dan ibunya yang memilki rambut coklat. 


"Apa sir memikirkan bagaimana sir bisa memiliki warna 
rambut seperti itu?" Annika menoleh dan tersenyum lebar 
seraya tertawa kecil. 


Ethan tidak merubah ekspresi wajah nya, hanya saja... 
Sesuatu dalam dirinya.... 


Tahan.... 


"Nona, jika anda berada diluar terus, anda akan sakit." 


Annika kembali menoleh, dan menatap kejam gadang yang 
ada dipojok kamar, pukul 9. Pantas ia belum mengantuk. 


"Lucian...dia bilang akan datang..." 


Dan disaat yang sama itulah, seseorang memeluk tubuhnya 
hangat dari belakang, Annika yang menatap Ethan menoleh 
kebelakang. Dan rambut light blonde nya sudah menunduk 
dilehernya erat. 


"lan...?" 


Ethan, perlahan keluar, dengan perasaan campur aduk. 
Menutup pintu pelan dan menghela nafas, meninggalkan 
mereka. ia tahu dan mengetahui beberapa hal kecil tentang 
Annika karena ia sudah ada disisi nya sejak tiga tahun lalu, 
ia cukup mengenalnya dengan baik. Annika hanya menoleh 
pada satu orang, hanya satu orang. 


Kenapa, ia bisa begini, pada seseorang yang tidak 
seharusnya ia sukai? 


"lan? Kau datang tiba-tiba lagi, bagaimana acara 
kedewasaan nya tadi?" 


"Hei?" 


"....Tidak menyenangkan, mereka tetap sama, 
menyebalkan...jika saja kau ikut..." 


Annika terkekeh kecil. Dan diam kembali. "Bagaimana 
dengan nona Adelio?" 


Lucian terdiam ditempat, nafas hangatnya menggelitik leher 
Annika yang sedari tadi berusaha melepaskan diri dari 


dekapan nya. 
'ucian...." 


"Dia....tidak ada apa-apa nya dengan dirimu, kau adalah 
yang tercantik meski hanya menggunakan gaun tidur 
sekalipun." 


"Gombal!" 
"Itulah kenyataannya!" 
"Yayaya, serah mu deh, aku mengalah...." 


Suara kekehan terdengar dari lelaki bermata merah itu, ia 
melepaskan pelukannya dan memutar tubuh Annika untuk 
menghadap kearahnya. Annika, yang tentunya merasa 
kurang nyaman dengan posisi itu hanya bisa menghela 
nafas, menyayangkan sikap Lucian (yang menurutnya) yang 
dari tahun ke tahun semakin dewasa dengan perlakuan nya. 


'kemana Lucian ku yang suka makan croissant- -:' 


"Jadi, apa yang terjadi di pesta hari ini tadi? 
Menyenangkan?" 


Lucian yang masih menatap Annika didepannya 
menggeleng-gelengkan kepalanya seperti anak kecil. 


"ika tempat itu tidak ada  dirimu...itu sangat 
membosankan..." 


"Oh ya?" 


Annika berpikir sebentar. "Bagaimana dengan tiga tahun 
asrama dan dua tahun masa ekspedisi?" 


Lucian menggaruk tengkuknya, memikirkan jawaban yang 
menurut nya tepat untuk menjawab pertanyaan Annika 
yang sudah memasang raut wajah kesal kepada nya. 


'dasar tukang rayu!" 


Annika melepaskan diri dari tangan yang menahan 
pinggang nya dan segera duduk dikursi seraya menuangkan 
teh chamomile yang mulai mendingin. "Bisa kau ubah ini 
menjadi panas?" 


Lucian yang cemberut hanya mengiyakan dan membuat 
panas kembali teh dengan sihirnya. 


Uap panas kembali mengepul dari dalam teko, Annika 
menuangkan teh yang sama untuk Lucian yang duduk 
didepannya saat ini. 


"Aku dengar pestanya menyenangkan... Apa benar begitu?" 
"Yah, hanya ada beberapa pertunjukan kecil tadi." 
"Pertunjukan?" 

Lucian berdecak sebal. "Kau tidak perlu tahu hal itu." 


Annika yang tidak tahu alasan dibalik raut nada berdecih 
Lucian hanya bisa diam dan memikirkan segala 
kemungkinan yang mungkin terjadi ditempat itu. 


Menurut novel. 


Hansel jatuh cinta pada Helena saat melihatnya diupacara 
kedewasaan milik nya lalu akan melamar Helena ketika hari 
kedewasaan Helena sendiri. Mungkin itu pertunjukan yang 
Lucian maksud bukan? 


"Apa...putra mahkota melamar nona Adelio?" 


"Ya? Apa? Melamar? Dari mana kau tahu hal aneh seperti 
melamar?" 


"Yah, kan wanita dikekaisaran ini akan segera mendapat 
lamaran ketika usianya tepat 18 tahun bukan? Usia ku 
hampir delapan belas, dan aku harap aku akan 
mendapatkan calon suami idaman yang pandai memasak." 


Mata merah Lucian membulat sempurna. "Me..memasak?" 


"Ya! Memasak, jadi jika aku lapar, dia akan memasakkan 
makanan dengan kedua tangannya sendiri tanpa alat sihir 
apapun dan tanpa bantuan siapapun." 


Lucian terdiam seribu bahasa. "Bukankah akan lebih baik 
para pelayan saja yang memasak untuk tuannya?" 


"Tetap saja, makanan ala tangan sendiri itu sehat... 
Bukankah melihat suami sendiri memasak menggunakan 
tangannya adalah hal yang romantis?" 


"Ya? Apa!" 


Lucian menepuk jidat nya sendiri, ada apa dengan wanita 
didepannya yang tiba-tiba ingin memiliki suami pandai 
memasak? la bisa memasak, menggunakan sihir, 
menurutnya memasak menggunakan tangan sendiri itu 
adalah hal yang menguras tenaga jadi ia mengandalkan 
kekuatan magis saja untuk hal sekecil itu. 


Tapi wanita didepannya ini?!!!! 


Bukannya yang pandai menggunakan pedang atau menang 
dalam suatu peperangan, atau yang kaya dan juga 
tampan...kenapa ia memilih orang yang pandai 
memasak? !!! 


"Kenapa wajahmu terlihat frustasi?" 

la tidak tahu apa maksud Annika barusan, ia tidak tahu raut 
wajah seperti apa yang ia buat, yang ia tahu saat ini 
adalah... Kepada siapa dan dimana ia bisa menemukan 


orang yang bisa mengajarkan ilmu memasak makanan 
kepadanya? 


"Kau terlihat sangat frustasi...." 
"Ya, dan itu semua karena dirimu aku frustasi..." 


"Aku?" Annika menunjuk dirinya sendiri. "Ya, kau baru saja 
membuat seorang putra Duke emosi dan frustasi. Selamat." 


"Wow, dimana penghargaan ku?" 
"Annika...." 

"Ya?" 

"Kau terlalu ribut." 

"Kan aku memang suka ribut ian-" 
"..(memilih tak berkutik lagi)" 


Lucian menghela nafas, mungkin ia harus menghubungi 
Sienna yang kebetulan suka berpetualang dan pastinya 
suka memasak. Tapi daripada itu.... 


Helena, wanita itu... Bagaimana keadaannya sekarang? 


Tbc... 


Alhamdulillah, up lagi setelah kelamaan hilang niat 


Don't forget to vote, kau?!! 


39. Perasaan 


"tidurlah, ini sudah larut malam." 


Lucian mendorong tubuh Annika untuk masuk kedalam 
kamar karena suhu udara yang tiba-tiba mendingin. Annika 
yang masih belum mengantuk hanya bisa mengerucutkan 
bibirnya kedepan kesal. "Siapa suruh datang malam- 
malam!" 


"Kalau pun aku datang siang, apa kau bisa menjamin 
keselamatan ku setelah dipelototi oleh kakak mu Yurian?!" 


"Salah sendiri yang menggendongku tiga tahun lalu!" 
"Haish, itukan karena hak sepatu mu!" 


"Sudah-sudah berdebat dengan mu itu tidak ada 
habisnya...." 


Annika menarik selimut dan membukanya lebar-lebar lalu 
meletakkan nya dilantai seperti karpet. "Apa yang kau 
lakukan?" 


"Menyiapkan tempat tidur." 
"Dilantai?" 


Annika tidak peduli dan tidak ingin peduli, ia mengambil 
bantal dan meletakkan semuanya dilantai lalu duduk 
diselimut tersebut dan menggerang nikmat dan berbaring 
lalu menepuk bantal kosong disamping nya. "Kau juga." 


"Aku?!" 


"Siapa lagi? Semenjak kau keasrama dan menjadi putra 
Duke aku selalu merasa kesepian." 


Lucian mengerutkan kening, kenapa tiba-tiba Annika 
berubah seperti anak kecil saat ini? Dilihat nya jam gadang 
kamar Annika yang tidak berubah sama sekali, pukul 11 jam 
tidur Annika. Dan sebuah tangan meraih balik tangannya, 
tangan halus Annika. Lucian terdiam dan menunduk dan 
saat itu juga Annika menariknya dan... 


BRAK... 
membuatnya berbaring tepat disampingnya. 
"Ugh...sejak kapan kau sekuat ini?" 


"Hmm? Aku? Sejak kau meninggalkanku dalam perjalanan 
ekspedisi, aku sering diserang oleh beberapa penjahat dan 
akhirnya aku meminta Yurian mengajarkan beberapa jurus 
bela diri padaku." 


Annika tertawa kecil dan menatap langit-langit kamar yang 
terlihat mewah. Tidak seperti rumahnya dulu. 

Lucian yang mendapat surat dari seseorang tentang 
beberapa penyerangan yang dialami Annika hanya bisa 
diam mengingat potongan tubuh orang-orang itu yang 
habis dipotongnya dengan sihirnya. 


'mereka tidak akan berani melakukan hal yang sama lagi...' 


"Hei, kau ingat? Saat musim penghujan datang melanda 
musim semi pertama mu dirumah ini?" 


pa memang kau ingat?" 


Gelak tawa terdengar, Annika menoleh kesamping dan 
menekan pipi tirus wajah Lucian yang kehilangan lemak 


pipinya, dulu ia ingat bagaimana bocah berusia tiga belas 
tahun ini memiliki pipi seperti bola pingpong. "Kau 
menangis karena badai dan datang kekamar ku dengan 
memeluk bantal. Lalu berkata 'aku takut, petirnya keras 
sekali...' dengan wajah seperti ini" Annika memasang 
ekspresi wajah konyol dan tertawa terbahak-bahak. 


Lucian merasa wajahnya memanas karena malu, "lalu kau 
masuk dan menangis didepanku seperti anak kecil, dan 
setelahnya ada petir yang membuat kau semakin menangis 
kencang!" 


Gelak tawa semakin terdengar, lucian tidak tahan lagi, 
bagaimana ia bisa melupakan malam itu? Malam yang 
membuat matanya bengkak karena suara petir yang 
menggelegar dilangit malam dengan hujan deras. 


"Wajahmu seperti anak bebek yang kehilangan induknya! 
Hahahaha...ya ampun, bagaimana bisa bocah itu bisa 
setampan ini, lan! Kau itu lucu!!!" 


Annika tertawa lebar dan mengacuhkan wajah datar tanpa 
ekspresi milik Lucian yang menatapnya kesal. "Oh, begitu? 
Lalu apa kau ingat dengan gadis kecil yang menangis 
berlari kearahku karena dikejar anjing yang bahkan sangat 
jinak itu?" Kali ini, giliran Lucian yang terkekeh. 


"Heh! Wajah mu lebih menyedihkan daripada wajahku saat 
it---hmmm!" 


Lucian yang sudah tidak tahan bangun dan melempar 
bantal dengan sihirnya kearah Annika Dan tertawa heboh. 
"HEI! KETERLALUAN!" 


"kau yang mulai dulu---hmmp!" 


"Kena kau!" 


Annika berlari keranjangnya dan melempar seluruh bantal 
yang ada kearah Lucian, sama seperti Lucian yang 
melempar bantal yang dilemparkan kearahnya kembali ke 
annika. 


Perang bantal terjadi malam itu juga. 
"Dasar kau! Eh...ah, bantal ku habis..." 


Annika yang menoleh tidak sadar empat buah bantal 
mengarah padanya dan... 


BRAK! 
"Hampir saja..." 


Suara Lucian terdengar, Annika membuka mata dan melihat 
sepasang mata didepannya dengan jarak sekitar delapan 
sentimeter. 


'terlalu dekat!' 

Kepalanya yang hampir menghantam marmer dingin Kini 
tertahan oleh tangan Lucian yang dengan sigap menangkap 
nya secara tiba-tiba. Nafas Annika yang sempat terhenti 


kembali tenang karena mendapati kepalanya selamat tanpa 
terhentak dengan lantai. 


"Hei...." 
Annika menghela nafas panjang. 


"Aku tidak tau sihirnya akan melempar bantal sekencang 
itu." 


"Ya, tidak apa... terimakasih karena menangkap 
ku....umm...lan..ini terlalu dekat." 


Lucian tersentak dan baru menyadari jarak mereka yang 
terbilang sangat dekat, bahkan mereka satu sama lain bisa 
merasakan nafas hangat di wajah masing-masing namun 
entah bagaimana ia cukup menikmati nya. 


Mata merahnya berkilat menatap mata seungu lavender itu 
dalam gelapnya pencahayaan lilin yang temaram. 


".... Annika..." 
"Ya?" 
"....Kau cantik." 


"Heh? Pertanyataan macam apa itu?" Dahi Annika 
mengerut. "Aku tahu aku memang cantik, itu sebabnya 
putra Marquis Fulton melamarku untuk yang kesekian 
kalinya." 


"Bukan itu....matamu..." 
"Kau suka mataku?" 
"Semuanya..." 

"Apa?" 


Annika menoleh kesana kemari dan baru menyadari posisi 
mereka yang tidak lagi dapat dikatakan jauh, sangat dekat, 
dan masalahnya adalah otaknya yang berputar berkeliaran 
kenovel-novel romansa yang ia baca. 


'ah, tidak...! Adegan ini berbahaya untuk jiwa ku!!!' 


Berbeda dengan Lucian yang berada diatasnya dengan 
tangan yang masih menahan kuat kepala Annika, untuk 
pertama kalinya dalam tujuh tahun kehidupan nya disisi 
Annika, baru kali ini hatinya.... 


Menyadari perbedaan antara satu orang yang sama dalam 
dua kehidupan. 


Jika dulu ia mendengar nama Annika, yang terlintas 
dibenaknya adalah sosok wanita kejam dengan julukan 
'putri berduri Marquis' yang memiliki sifat yang 360 berbeda 
dengan Annika yang ada dihadapannya ini. 


Sangat berbeda. 


Tapi, ia menyukai perbedaan itu, entah bagaimana caranya, 
ia bisa menyukainya dan bahkan ia bisa mengatakan dirinya 
gila terhadap wanita didepannya ini. 


'tidak seperti Helena, aku tidak ingin melepaskan tangannya 
dariku...' 


"Sampai kapan kau akan memandang diriku se-intens itu? 
Hmm?" 


"lan...?" 


Untuk yang kesekian kalinya, ia tidak akan pernah melepas 
Annika. 


a Annika....dengarkan ini baik-baik aku adalah orang 
yang bisa melindungi mu juga orang yang bisa saja 
membunuhmu, jadi tetaplah disisiku bersamaku." 


Suara dingin yang terkesan agresif itu terdengar, membuat 
bibir Annika Tak dapat mengucapkan sepatah katapun. 


"lan...apa...apa maksudmu?" 


"Kau hanya milikku seorang, aku tidak akan melepaskan mu 
kepada orang lain, seperti Helena, kau akan tetap berada 
disisiku, seperti ini...." 


Mata Annika membulat sempurna, menyadari sesuatu.... dan 
saat itu juga sesuatu yang hangat dan lembut menyentuh 
permukaan bibir nya. 


Entah bagaimana juga, ia seperti berhenti bernafas, 
jantungnya berdegup kencang. 


Hanya kecupan biasa, tidak lebih, tapi Annika dapat 
merasakan pesan yang tersampaikan darinya. 


Matanya terpejam seperti orang bodoh, ia tidak pernah 
mencium seseorang sebelumnya, jadi ia hanya berdiam diri 
sampai Lucian melepaskan kecupannya dibibirnya. 


"...dan...itu tadi...." 
Lucian menutup bibirnya dengan satu jari. 
"..... tidurlah, aku akan ada disini sampai kau tertidur...." 


Annika mengangguk pelan, dan membiarkan dirinya 
diangkat oleh Lucian ketempat dimana seharusnya ia sudah 
tertidur tadi. 


Berdiam diri dengan selimut menutupi tubuh, Annika 
memegang bibirnya dengan tangan kiri yang bebas, 
bibirnya terasa....ah, yang benar saja, ia tidak tahu 
bagaimana cara menjelaskan nya tadi. 


'ciuman pertamaku...' 


la menoleh lagi kearah Lucian yang memalingkan wajah 
dengan tangan menggemgam erat tangan kanannya. 
Hangat sama seperti sebelumnya. 


'yang benar saja, lan...' 


Annika tidak ingin mengakuinya, bagaimana ia bisa 
menyangkalnya selama ini, setiap kata, setiap perlakuan, 
setiap cara menatapnya, setiap surat yang diterimanya. 


'ia....menyukai... Annika? Bukan Helena?' 


Rasanya seperti mimpi, ia tidak tahu perasaan campur aduk 
apa yang saat ini ia rasakan, dan matanya tak sengaja 
menangkap bunga Primrose pemberian nenek cenayang 
misterius yang terlihat semakin....mekar? 


la merasa bahagia, namun disaat yang sama dia merasa 
tersakiti. 


aaa 


Lucian menatap wajah tertidur pulas Annika, pukul 1 malam, 
sampai kapan ia akan terus berada disini dengan seorang 
wanita yang tertidur pulas? Ia tidak tahu, ia hanya ingin 
menikmati waktu ini sebentar lagi. 


Meski begitu.... 


Satu dari pikiran nya yang lain mengarah pada keadaan 
Helena yang sempat membuat rasa penasaran nya tergerak. 


Apa yang sebenarnya terjadi selama ia berada disisi 
Marquis? 


Cerita bagaimana ia bisa mengingat ingatan masa lalunya 
adalah... 


Pot kecil didekat jendela dengan bunga Primrose berwarna 
merah darah disana. 


Sejak tiga tahun lalu... 


Enderville village, ia melihat Annika bersama Hansel dan 
membuntuti mereka diam diam, malamnya ketika Annika 
tertidur pulas ia menyelinap kedalam kamarnya lagi dan 
menemukan Primrose itu. 


Bagai disembar oleh sesuatu yang kuat, sebuah ingatan 
masa lalu merasuk dalam benaknya seperti tumpahan air 
bah, dan disaat itulah ia... 


Mulai membenci semuanya. 


Dari masa lalunya, Duke Adelio yang memanfaatkan nya 
dan Helena yang tidak tulus padanya, juga tentang 
perbuatan yang ia lakukan terhadap annika. 


'alasan dia memintaku melindungi nya, apa karena ia juga 
tahu tentang apa yang aku lakukan padanya? Begitu?' 


la tidak tahu, ia ingin bertanya, tapi ia tidak bisa, ia sangat 
ingin menanyakan nya setiap saat dimana kesempatan 
selalu muncul namun tiga tahun berlalu, ia tidak bisa 
menanyakan nya. 


Tidak akan pernah bisa.... 


"Duke....dia... Merencanakan ingin menghancurkan 
kekaisaran dengan membunuh satu persatu bangsawan." 


Lucian mulai melakukan beberapa pencarian, dari memata- 
matai gerak gerik Duke, membandingkan nya dengan apa 
yang terjadi dimasa lalu. 


Perbedaan besarnya adalah, ia tidak ada disisinya seperti 
saat itu. 


Namun ada orang lain yang belum ia ketahui gerak-gerik 
nya dibelakang Duke. Sebagai gantinya, ia menggunakan 
Helena sebagai batu loncatan, mengirimkan berbagai 
macam ancaman padanya. 


Kejam? 


Ya, dia memang kejam. Namun dia tidak peduli akan hal itu, 
selama Annika masih tersenyum kearahnya, ia akan 
bertindak sesuai apa yang ia janjikan dulu. 


Menghancurkan Duke. 


KKK 


Menatap jauh keujung mata memandang, hanya ada 
kumpulan bunga Lily putih bermekaran, putih bersih 
dengan seorang wanita yang tertawa lepas diantara angin 
lembut berhembus. Rambut coklat gelap nya berterbangan 
diikuti senyuman cerah dan tatapan hangat dari mata nya. 


Cantik... 
Helena, itulah namanya... 


Carlos Tak dapat mengalihkan pandangannya dari wanita itu 
sekalipun ada bunga mawar indah yang baru. Tidak 
sekalipun bunga lain lebih memikat untuk disukai. 


Hanya Helena seorang... 


"Carlos, kau tahu? Putra mahkota memberikan aku hadiah 
tak terduga!" 


"Benarkah?" 


"Ya! Kau tahu apa itu? Bunga Lumiere yang langka! Bunga- 
bunga itu akan menyala seperti bintang dimalam hari, 
sangat indah!" 


Indah...? 


Wanita itu tersenyum semakin lebar kala membicarakan pria 
itu didepannya, tak dapat Carlos pungkiri, Helena 
menyukainya. 


Dan ia suka melihat Helena tersenyum seperti itu, bahagia. 


Ya, itu membuatnya tergila-gila dengan tawa lepas penuh 
kebahagiaan wanita itu. Namun ketika ia melihat Helena 
yang tiba-tiba pulang dengan air mata karena perlakuan 
tunangan putra mahkota, Annika, entah bagaimana ia ingin 
membunuh wanita jahat itu dan mencincangnya menjadi 
potongan kecil tak bersisa dan melempar tulangnya ke 
kumpulan singa yang kelaparan... 


Dan atas bisikan halus sang Duke, Carlos membunuh wanita 
tak bersalah itu. 


Hanya demi kebahagiaan Helena seorang, dia rela 
mengotori tangannya sendiri, hei... Apa pernah wanita itu 
memikirkan dirinya? 


Tidak bukan, tidak pernah sekalipun. 


Dan puncaknya adalah... 


Ketika dia mengetahui kedok topeng mereka yang 
sebenarnya, Carlos yang terkena tuduhan pembunuhan atas 
putri Marguis dikenai hukuman yang menyakitkan. 


la kehilangan kedua tangannya yang merupakan kekuatan 
nya. 


Dirinya dimanfaatkan, selama ini segala hal yang ia rasakan 
hanyalah kebohongan belaka, dirinya yang telah cacat 
perlahan ditinggalkan oleh Helena yang memang sedari 
awal hanya berpura-pura baik kepadanya atas permintaan 
ayahnya, Duke Adelio. Meski begitu, pemilik mata merah itu 
tidak sepenuhnya membencinya hingga suatu hari... 


"Kau... Monster menjijikkan!" 
Carlos, membunuh Duke yang hendak mengambil matanya. 
"Ah... 


Jadi tujuannya selama ini hanya karena mataku... Mata 
merah ini lah penyebab semua ini terjadi, mata merah ini, 
mata monster yang dikehendaki Duke bukan?' 


"Helena, selamat.... tapi aku tidak akan membebaskan mu 
untuk yang kedua kalinya, kau akan menerima apa yang 
telah kau perbuat selama ini..." 


"Marguis Raihanna yang kalian hancurkan, kekaisaran yang 
kalian kuasai akan hancur perlahan karena ulah ayahmu kau 
tahu?" 


Helena yang menangisi jasad ayahnya menatap tajam 
dirinya. 


"Permaisuri menyedihkan..." 


Dan saat itulah, Carlos bersumpah untuk menghancurkan 
keluarga Adelio dengan memutar ulang waktu dengan 
bayaran kehilangan ingatan pertamanya. 


Sraaak... 


Selena menghela nafas kasar, mendengar cerita yang baru 
saja ia dengar dari pelayan nya Marie tentang apa yang 
terjadi di kediaman Duke Adelio. 


"Epilog novel yang mengerikan..." 
Tbc 
Akhirnya.... 


Ahahaha, setelah Episode ini, aku makin semangat 
pengen up secepatnya! 


Dukung terus ya! 


Yang kemarin comment makasih banyak! Karena 
kalian aku semangat nulis 


Don't forget to vote, kau!!! 


40. Helena dan rencana Lucian 


"yang mulia, anda mendapatkan undangan khusus dari 
Lady Raihanna." 


Selena menoleh dari buku dan segera menutup nya dengan 
cepat, seorang pelayan pria datang dan meletakkan amplop 
putih dengan corak bunga mawar dikertas nya. 


"Nona Annika?" 


"Ini menyangkut dengan debutante nona yang akan 
datang....anda bisa membacanya." 


"Ah...." 


Selena mengangguk-angguk mengerti dan mengambil 
amplop itu, ia baru ingat setelah debutante dari Helena lima 
hari kemudian adalah debutante dari Annika. Dan itu adalah 
bagian favorit nya dari novel ketika Annika dengan terang- 
terangan mengundang Helena yang mendapat pengakuan 
dari Hansel dihari ulangtahun nya dan mempermalukan 
Helena dalam pesta itu. 


Sebagai gantinya.... 


Carlos membalas perlakuan nya dengan membuat Annika 
Tak bisa menggunakan tangannya dengan baik. 


'itu tidak akan terjadi...alurnya sudah berubah..." 


Mendengar bagaimana cerita yang disampaikan oleh Marie 
kepadanya tadi, dapat dipastikan kehidupan indah Helena 
berubah karena tidak ada Carlos disisi Duke. Sebagai 
gantinya, wanita itu terlihat tertekan dari pada putri gelap 
hubungan haram count delman. 


Yah bisa dibilang mungkin, psikis nya tergganggu. 
Bahkan dari apa yang diceritakan Hansel juga. 


"Syukurlah kau tidak ikut kesana, aku yakin kau tidak akan 
sanggup dan meronta-ronta pada ayah untuk membuat 
nona Adelio dibebaskan dari rumahnya..." 


Yah, Hansel mengenalnya sebagai adik baik hati yang 
sangat-sangat memiliki hati yang bersih. 


'tu sebabnya Hansel suka menjaga mulut didepanku- - 
tidak peduli seberapa kasar dia seperti yang digambarkan 
novel, dia seperti anak anjing kala melihat diriku.' 


Selena tersenyum kecil, pertama kali ia membuka mata 
disini, hal pertama yang ia lihat adalah Hansel yang 
menatapnya khawatir dan lekas menggendong nya untuk 
menemui dokter setelah jatuh dari pohon. 


'mungkin Selena memang tokoh novel yang mati saat 
dirinya kecil.' 


Bayangkan, Selena masih dapat membuka mata ketika ia 
tahu dirinya jatuh dari pohon setinggi pohon kelapa? Yah, 
mungkin saja Selena asli mati dan dirinya malah masuk 
kedalam cerita itu. 


Ya, itu bisa saja terjadi, dan Selena mensyukuri nya, 
Tokoh piguran favoritnya setelah Hansel! 


"Ah, nikmat mana yang kau dusta kan?" Selena tertawa 
kecil dan membaca isi surat. 


[Salam yang mulia putri] 


Saya mengirim surat ini secara pribadi untuk mengundang 
putri dalam acara debut saya, jika putri berkenan saya akan 
sangat bahagia jika putri berkenan datang:) 


Oh, aku juga mengundang para Nona untuk datang, saya 
mungkin lancang karena mengundang anda seperti ini. 


Tapi anda adalah teman baik saya yang mengingatkan saya 
dengan seseorang, saya senang dapat berteman baik 
dengan anda:D 


Saya menanti kedatangan anda: ) 


Tolong pinta putra mahkota untuk tidak mengajak saya 
berdansa: “(( 


PS: anda tahu? Saya sungguh tidak tertarik dengan 
kedudukan putri mahkota, '(( 


(I-Annika RaihannaJ| 
"Marie...." 
"Ya nona?" 


"Cepat panggilkan para desainer terbaik! Aku akan menjadi 
yang terbaik diantara para tamu!!!!" 


Yah, sejujurnya, Selena juga merasa mengenal Annika sejak 
lama, dan itu mengingatkan nya dengan gadis bersama 
Yulia dikehidupan sebelumnya dulu. Dia merindukan... 


daa 
Annika membuka mata nya yang terasa berat, bangun dari 


tidurnya dengan kepala masih berputar akibat mencoba 
minum dengan kakak nya Yurian. 


Bukan tanpa sebab, karena mendengar cerita dari rumor 
para nona tentang Helena yang kelepasan saat meminum 
wine, alhasil dia bersikeras dengan Yurian yang cukup 
pandai minum. 


'padahal hanya sedikit....' 
"Nona, selamat pagi:)" 


Arina seperti biasa menyambut ceria dirinya dengan wajah 
bersinar, Annika mengangguk dan mencoba bangun dari 
kasurnya menuju kamar mandi. 


"Sebentar lagi nona akan debut! Astaga saya sangat tidak 
sabar lagi!!!" 


Arina mengoceh panjang sambil memandikan Annika yang 
masih setengah sadar. Benar, ada tiga hari dari sekarang. 


"Pasti mansion sangat sibuk...." 


"Tentu! Tuan besar dengan semangat menyiapkan acara ini 
dengan baik bersama tuan muda kedua dan juga nyonya!" 


Rennald, yang telah diangkat menjadi kepala keluarga 
tengah sibuk dan masih sempat-sempatnya menyiapkan 
acara besar yang sebenarnya tidak diperlukan olehnya 
bersama Marquis terdahulu dan juga Yurian. 


Marchionnes tentu juga disibukkan tentang hal ini, dan 
lagi... 


Lucian.... 
"Nona? Kenapa pipi nona memerah?" 


Pipinya terasa panas seketika, ketika dia mengingat lelaki 
bermata merah itu yang muncul adalah adegan...adegan... 


adegan.... 

"AAAAAAKH AKU BISA GILAAAA!" 

"Ya ampun! Nona mengagetkan saya!" 

"AAAAAAKH!!! Arina!!!! Kenapa Lucian seperti itu padaku!!! 
"Ya~~~ jika seorang pria mencium seorang wanita itu 
berarti... TUNGGU? APA! MENCIUM?!!!!!" 

"Ups..." 

"Aaaaaaaa....hmmm!!!!" 


Annika dengan lekas menutup mulut arina dengan mulut 
dan menunjuk jarinya "ssssh!" Arina mengangguk mengerti 
dan menunduk minta maaf, sungguh, ia tidak menyangka 
nona nya ini.... 


"Dengan tuan... Lucian???" 
“Ssssh!" 


"Ya ampun...nona:'(( saya belum mendapat pasangan dan 
anda sudah memikat hati putra angkat Duke:((((" 


"Itu tidak disengaja...hanya...." 


Annika menutup mulutnya dengan tangan dan membuang 
muka kearah lain, sebenarnya bukan disengaja, Lucian lah 
yang memulainya terlebih dahulu, tanpa seijin nya... 


"Berarti..dugaan saya benar! Tuan lucian memang 
menyukai anda!" 


Annika tidak tahu, jika itu benar-benar terjadi... la harus 
bagaimana? 


Bila mengingat perlakuan Lucian selama ini padanya, cukup 
terbilang masuk akal jika lelaki itu menyukainya lebih dari 
yang ia duga, ah, jantungnya lagi-lagi berdebar tak karuan 
dan ia tidak suka dengan perasaan aneh ini. 


'aku pusing dengan ini...' 


"Ngomong ngomong, hari ini nona tidak ada kegiatan, nona 
ingin bagaimana?" 


"a... aku tidak tahu, mungkin bermain piano...." 


Helena masih berdiam diri dalam kamar, menikmati waktu 
kesendirian nya dalam dekapan hati yang memilukan, 
memeluk kedua lututnya bersandar pada balkon kamar 
yang terhalang kaca, diluar hujan, menimbulkan uap pada 
permukaan kaca, Helena menulis dua suku kata pada kaca 
yang beruap itu. 


'..aku hancur....' 


Menatap tulisan yang menghilang dengan nanar, Helena 
tersenyum samar. 


"Hancur...?" 


Suara tawa kecil terdengar, ia menghela nafas dan kembali 
menatap keluar jendela. 


"Apa yang akan mereka rumorkan tentang aku?" 


Dua hari ia sudah mengurung diri dalam kamar, setelah nya 
ia kembali menghela nafas dan berdiri dari duduknya, 


menatap sebuah kertas bertuliskan tinta hitam pekat. 


(Datanglah bila kau ingin, temui di tempat dimana 
kau bertemu dengan ku 


- Aldrich Vallerius 

"Baiklah, ini dia..." 

Helena berganti pakaian dengan cepat, mengikat rambut 
panjang lurusnya dan mengambil jubah yang ia simpan 
dengan baik selama ini. 


Kreek.... 


Hawa dingin menusuk kulit seputih susu itu, Helena menarik 
nafas dan bersiul, lalu seekor kuda coklat dengan rambut 
pirang keemasan datang dan balas menyapanya. 


"Tangkap aku dengan baik, Silvi!" 


Kamarnya ada dilantai dua, jadi mudah baginya untuk 
melakukan hal ini. 


"Hiaaa!" 


Kuda itu dengan cepat melompat kearah Helena jatuh dan 
menangkapnya tepat dipelana miliknya. "Kerja bagus! 
Sekarang pergi!" 


"Nghiiik!" 


Suara langkah kaki kuda, memacu dengan suara deras 
hujan, bercampur Helena dengan cepat memacu kudanya 
tersebut kearah yang dituju melalui jalan khusus yang 
hanya ia sendiri bisa mengaksesnya. 


Malam itu, ia memang kehilangan kesadaran, tapi... 


la masih dapat mendengar apa yang laki-laki itu katakan 
padanya. 


"Tidakkah kau lelah dengan semua ini? Jika berkenan, aku 
akan menolong nona, membebaskan nona dari neraka ini, 
dengan imbalan nona harus menggorek informasi tentang 
ayah nona...." 


Lucian, laki-laki itu, ia tidak tahu Lucian orang yang seperti 
apa selama ini, ia selalu mendengar kisahnya melalui 
beberapa kabar burung, pertama kali bertemu secara resmi 
adalah tiga tahun lalu saat upacara kedewasaan pangeran 
dan sejak saat itu bayangan hitam selalu datang dan 
membuatnya merasa was-was. 


Tekanan yang mengerikan. 
'apa yang tuan muda Vallerius inginkan?' 
"Hiyaa!" 


Helena menarik tali kekang kudanya ketika melihat tempat 
yang pertemuan kecil itu berlangsung, ditengah hujan, 
Helena dapat melihat nya dengan jelas meski air hujan 
mengguyur bulu mata lentik yang tengah menggigil 
kedinginan itu. 


Sosok laki-laki yang tengah berdiri membelakangi nya 
menatap kearah danau didepan gazebo putih tua yang 
berdiri entah sejak kapan ditengah hutan tersebut. 


Helena turun dari kudanya dan berjalan pelan kearahnya 
dengan langkah ragu. la tidak menyapanya, tapi suara 
dingin terdengar memanggilnya. 


"nona..." 


Mata merah terlihat menoleh menatapnya, Helena menelan 
ludahnya berat, atmosfer yang ia rasakan saat ini sama 
dengan yang ia rasakan kala melihat bayangan hitam yang 
biasa menganggu hari-harinya itu. "...tuan Vallerius." 


"Anda tidak seharusnya datang ketika hujan." 


Lucian berjalan kearahnya dan melepas jubah bangsawan 
yang ia kenakan dan memakaikan nya ke Helena. "Nona 
basah kuyup." Tangan yang hangat menyapa bahu Helena 
yang bergetar dingin. 


Meski perlakuan nya hangat pada Helena saat ini, tetap 
saja... 


Lucian hanya menatapnya dingin. 
Tidak lebih. "Duduklah..." 


Helena segera duduk dan menundukkan kepalanya kearah 
jubah merah bata yang menutupi tubuhnya saat ini. "Apa 
perlu saya siapkan teh?" Helena menggeleng kan kepalanya 
cepat. "Langsung keintinya...." 


"Seperti yang kukatakan saat itu, mari kita bekerjasama 
nona." 


"Atas dasar apa?" 
"Bukankah nona merasa muak tinggal disana?" 


Helena menarik nafas nya. "...Bagaimana tuan bisa seyakin 
itu" 


Mata hijau jernih nya terangkat menatap kearah lucian, ia 
tidak tahu bagaimana lelaki ini bisa tahu darimana keadaan 


nya, ah mungkin saja bayangan hitam itu memata-matai 
dirinya setiap saat. 


"Anda tidak bisa menilai keadaan saya hanya dari melihat 
apa yang terjadi saat itu..." 


Suaranya terdengar tajam, namun jika telinga seseorang 
bisa setajam milik Lucian maka yang terdengar hanyalah 
suara bergetar takut. 


"Nona" 


Lucian bangkit dan meraih wajah Helena, mata hijau jernih 
itu bergetar takut, lucian hanya diam lalu mendekat kan 
bibir nya ketelinga milik Helena. 


"anda tidak pandai berbohong." 
Bisiknya pelan. 


"Aku mengenalmu, lebih dari dirimu dan orang-orang sekitar 
mu, bahkan aku lebih tahu keadaan mu daripada ayahmu 
yang bahkan tidak mengenal mu dengan baik...." 


"A..apa..apa yang tuan katakan..." Helena menatapnya 
dengan raut wajah yang tak dapat diprediksi oleh Lucian. 
"K...kita baru bertemu beberapa kali...tu..tuan tidak dapat 
berbohong dengan ku...." 


"Aku tahu...." 
Helena menutup mulutnya. 
"Aku akan mengatakan sesuatu pada Nona...." 


Lucian meraih tangan bergetar Helena dan menggenggam 
nya meski ia tak ingin lalu ia menutup mata. 


Dan saat itu juga, sebuah hawa panas menjalar ke 
tangannya, bersamaan dengan rasa kesemutan yang 
perlahan menimbulkan gambar-gambar aneh didepan 
matanya. 


Gambar dimana ia melihat kekaisaran hancur berantakan 
dengan keadaan yang benar-benar... 


Menyedihkan... 


Helena membulatkan matanya terkejut dan menahan nafas 
tak karuan. "Ini...ini..." 


"Itulah yang akan terjadi...ayahmu akan menghancurkan 
satu persatu bangsawan berpengaruh, dan perlahan 
menghancurkan kekaisaran tanpa disengaja..." 


Lucian tersenyum, ia hanya menampilkan sebagian dari 
ingatannya dimasa lalu, hanya bagian dimana kekaisaran 
hancur berkat ulah Duke. Tidak yang lain. 


"Jika nona memang menyayangi Duke, nona tahu harus 
berbuat apa bukan begitu..." 


Helena menoleh kearah Lucian. 
"Bekerja samalah dengan ku..." 
Tbc 


Hei, jangan jadi silent reader ok? 
Votenya awas kau yaaa! 


41. Annikas Debutante 


"Cari tahu apa yang akan Duke lakukan akhir-akhir ini..." 


Helena diam menatap kosong bangku didepannya, 1 jam 
berlalu dan dia masih belum beranjak dari tempat itu, 
membiarkan Silvi, kudanya mendengus kesal dan memakan 
rumput secara asal-asalan. 


"Ayahmu, akan selamat jika kau mau melakukan hal ini...." 
Nafas Helena tertekan pada saat bersamaan. 

'apa aku bisa mempercayai nya?' 

Meski begitu. 


"Asal kau tahu, aku mencari tahu wine apa yang kau minum 
berbeda dengan wine yang biasa diberikan untuk upacara 
kedewasaan." 


" ..apa...apa maksud tuan...?" 


"Itu adalah wine yang biasa digunakan untuk membuka 
mulut para pelaku kejahatan..." 


Dia tidak tahu, rasanya dia benar-benar ingin menangis saat 
ini. Hujan kian menjadi rintik dan perlahan menghilang 
menyisakan senja dengan warna hitam awal kelabu. 


"Jika kau mau bekerja sama, aku akan dengan senang hati 
membantumu..." 


Helena tidak pernah mempercayai seseorang selain ayahnya 
dan juga Viscount Ellya, Jeremy yang telah mengenal 


dirinya dari dulu. Dia membutuhkan waktu untuk mengenal 
seseorang dengan baik. 


Tapi, mendengar dan melihat bagaimana Lucian 
menunjukan masa depan dengan sihir nya membuatnya 
tidak bisa berkutik. 


'aku tidak ingin hidup sebagai pendosa...' 


la beranjak dari gazebo itu dan berjalan gontai kearah 
kudanya. Memacunya keluar dari hutan, menuju kediaman 
Duke Adelio. 


"Darimana saja?" 


Duke menatapnya dingin, Helena menarik nafas dan 
menundukkan kepalanya. "Maaf, ayah." 


Dibelakang nya ada Viscount yang tersenyum menatap 
kearahnya, Helena membalas dengan senyuman samar dan 
segera berlalu dari mereka. 


Helena menatap kamarnya kosong lagi, dan terduduk lemas 
dibelakang pintu yang tertutup. 


Memeluk kedua lututnya erat dan mulai terisak-isak. 


Sementara dimeja kamarnya, satu surat berwarna ungu 
lavender dengan lambang keluarga Marguis Raihanna 
terlihat, dengan tujuan dikhususkan kepadanya. 


KKK 


"Duke, aku melihat putri mu keluar selama tiga jam, dan 
pulang kembali ketika senja menjemput." 


"Yah, kau benar, aku sebagai ayahnya tidak mengerti 
dengan sikap nya." 


"Duke..." 


Jeremy tersenyum dan mengangkat gelas wine nya, 
menatap Duke yang terlihat hampa dengan botol-botol wine 
mengelilingi ruangan. Pukul 11 malam, waktu yang tepat 
memang untuk saling mengutarakan pendapat masing- 
masing. 


"Aku sudah menyusun rencana luar biasa untuk Marquis dan 
keluarga nya." 


Undangan yang ada dikamar Helena, tentu undangan palsu. 


KKK 


Tiga hari berlalu, Annika, yang masih terlelap dalam tidur 
indahnya dibangunkan secara tiba-tiba oleh para pelayan 
dengan wajah bersemangat. 


"Nona!!! Bangun! Ini sudah pagi!" 
"..lima menit lagi." 


"Tidak ada lima menit, anda harus mengalahkan para wanita 
yang hadir sebagai tamu hari ini!!!" 


Annika berdecih kesal, menarik selimutnya kembali sampai 
menutupi kepalanya, namun, Arina yang sudah menarik 
lengan pakaian nya menghela nafas dan menatap kearah 
barisan pelayan dibelakangnya. 


"Siap?" 
"Siap!" 
"Apa tugas kita para pelayan?" 


"Membuat nona menjadi yang tercantik hari ini!" 


"Lakukan sekarang!" 
"Siap!" 


Para pelayan, berbaris disisi kanan kiri kasur Annika, Tak 
memedulikan sang empunya kamar yang masih ingin 
menetap dalam hangatnya selimut dan indahnya mimpi, 
dimulai dari barisan pelayan sisi kanan yang menarik paksa 
selimutnya, dan pelayan sisi kiri yang mengangkat 
tubuhnya secara paksa menuju kamar mandi. 


"HEY...! APA-APAAN INI!!!!" 
"nona harus bersiap!" 


Arina tersenyum dan membukakan pintu kamar mandi, bath 
up bulat berisikan kelopak mawar, dengan campuran susu 
dan madu siap menyambut kulitnya yang lembut. 


"Aku masih mengantuk!!!!" 
"Tidak ada waktu nona!" 


Para pelayan bergegas mengangkut Annika kedalam bath 
up dan memaksanya menceburkan diri kedalam wewangian 
mawar itu. 


"Kyaaa!" 
Dan perawatan menyebalkan pun dimulai.... 


Dari mandi, lulur, masker, pijat, dan lain sebagainya, 
sebagai bangsawan selain bersikap manis sesuai 
martabatnya, Annika paling membenci acara resmi yang 
mengharuskan dirinya dilayani besar-besaran seperti ini. 


Sungguh, dibanding dirinya, para pelayan memberlakukan 
nya seperti mainan Barbie yang didandani dengan sebaik 


mungkin. 


'yah, mungkin aku harus memilih menjadi rakyat biasa 
nantinya...' 


Selain itu, yang paling heboh adalah jejeran para pelayan 
dengan semangat 45 tak terduga, bayangkan, baginya arina 
saja sudah cukup! Kenapa mereka harus ikut turun tangan 
seperti ini!!! 


"Nona pakai ini!" 
"Nona gaun pemberian putra mahkota sangat indah!" 
"Nona mau memakai Tiara? Atau yang lain?" 


"Nona, make up seperti apa yang harus kami aplikasi 
kan?!!" 


"Sisir!!!" 
"Rambutnya BLA BLA BLA" 
"Make over atau Wardah hei!!!!" 


Annika menghela nafas, menyayangkan nasib dan perasaan 
bangsawan lainnya. 


'jadi...beginilah perasaan nya...huhuhu.." 


Setelah beberapa jam, barulah para pelayan dapat bernafas 
lega. 


Gaun ungu lavender dengan pita perak dipinggangnya 
terlihat menawan ditubuhnya, Annika berputar menatap 
pantulan diri dicermin besar yang menampakkan dirinya 
dengan balutan gaun indah tersebut, mata ungunya, serasi 
dengan gaun tersebut, rambut bergelombang yang ditata 


sederhana tampak membuat penampilan mewah tak 
disengaja pada dirinya. 


Anting dan kalung juga tidak kalah menarik perhatiannya, 
ditambah dengan hiasan rambut yang tak berlebihan. 


"Aku suka..." 


Para pelayan bernafas lega, 5 jam yang terlewati tidak sia- 
sia, justru menghasilkan sosok bidadari tersembunyi dibalik 
kecantikan sang putri Marquis. 


"Nona akan menjadi primadona dalam kelas sosial!" 
Annika tersenyum kecil. 


Annika memang tidak terlalu cocok dengan gaun heboh 
yang biasa dikenakan para gadis Bangsawan pada 
umumnya, karena wajah dan paras nya yang menonjol 
sudah cukup membuat sebuah gaun sederhana menjadi 
terlihat sangat mewah. 


"Mungkin ini akan menjadi tren dan gaya terbaru kekaisaran 
Westeergard." 


"Nona..." 


Annika menoleh, menatap kearah Arina yang tersenyum 
kecil kearahnya. 


"Kami yakin para laki-laki akan jatuh hati pada anda!" 
"Benar!" 
"Benar!" 


"Nona kami adalah yang tercantik!!!" 


"Musim semi akan menghampiri nona kami!!!" 


Annika tertawa kecil dan menoleh kearah pintu, 
menampakkan sosok pria berwajah wibawa yang telah 
ditelan usia, meski begitu, ketampanan tetap terlihat pada 
kerutan tua wajahnya. 


"Ayah..." 
"Annika..." 


Marguis' berjalan masuk kedalam, para pelayan berangsung 
keluar dari kamarnya dengan tergesa-gesa. Marguis 
menatap putri cantiknya didepannya ini. 


"Apa ini benar-benar putriku?" 
"Ayah, ekspresi macam apa itu?" 
"Kau terlihat cantik, seperti ibumu waktu mudah dulu..." 


Marguis tertawa renyah, dan duduk dikursi tamu milik 
kamarnya, Annika ikut duduk didepan ayahnya. 


"Apa ibu secantik aku?" 


"Ibumu itu tiada duanya, dan kau adalah replika sempurna 
dari nya..." 


Kisah cinta Marguis dan Marchionnes tidak dijelaskan 
dengan singkat dalam novel, tentu saja, dunia novel ini ada 
untuk Helena, terlahir karena Helena, dan berakhir karena 
Helena. 


Hanya untuk menceritakan kisah Helena seorang. 


"Ayah pasti sangat mencintai ibu..." 


Marquis menyesap teh yang disediakan oleh pelayan tadi. 
"Begitu juga dengan kalian." 

Suara hangat menyahut. 

'kau sangat menyayangi keluarga mu...' 


Annika mentautkan kedua tangannya, yah, dia bersyukur 
setidaknya Annika memiliki keluarga yang sangat 
menyayangi dirinya, dan mementingkan perasaan dirinya. 
selalu seperti itu. 


Bahkan ketika putra mahkota, yang secara terang-terangan 
pernah menyatakan minat terhadap nya untuk posisi putri 
mahkota. Marguis menanyakan nya dengan hati-hati 
tentang keputusan nya tersebut. 


"Sepertinya putra mahkota tertarik dengan mu, putriku, 
bagaimana denganmu?" 


"Ayah, aku tidak tertarik dengan kedudukan itu." 


Ya, Marguis bukan orang yang mengejar kekuasaan tinggi 
dengan memanfaatkan dirinya ataupun kedua kakaknya. 
Tidak sekalipun. Segala keputusan Marguis biasa akan 
dirundingkan dengan satu keluarganya dulu. 


Begitulah akhir dari cerita tentang keputusan nya 
dipertengahan musim semi beberapa tahun lalu. 


Ketika Annika mengingat hal itu, yang terpikirkan olehnya 
adalah... 


Putra mahkota yang bahkan belum menyerah sekalipun 
terhadapnya, dibanding Hansel yang memiliki senyum 
memikat dan wajah dingin yang mempesona, tipe nya 


adalah yang ketika tertawa telihat imut seperti lucian 
dengan mata merah memikat dan mementingkan perasaan 
nya. 


Yah, Annika tidak tahu tentang sosok lain Lucian. 


Karena tidak pernah terlintas sekali pun dipikirannya kalau 
Lucian adalah 'orang sadis mengerikan' yang telah 
menghabisi nyawa orang-orang yang pernah 
menganggunya. 


"Ayah...um, kupikir acara yang ayah selenggarakan ini 
terlalu...heboh." 


Heboh, adalah kata yang tepat untuk menggambarkan 
betapa 'wah' nya dekorasi serta...ah.. Annika tidak dapat 
menjelaskan nya:') 


'sungguh, kalian terlalu megah merayakannya- -' 


Marguis tertawa renyah dan terbatuk sesaat. "Ini rencana 
kedua kakakmu." 


"Yah, ini terlalu mewah...ayah:'(" 

"Upacara kedewasaan hanya ada sekali seumur hidup." 
Marguis memerhatikan raut cemberut putrinya dan 
berpindah tempat kesisinya. "Ayah hanya ingin 


memperkenalkan mu dengan baik dikelas sosial." 


"Itu tidak perlu, putra Marguis Fulton sudah membuatku 
terkenal dengan 99 lebih lamarannya..." 


Marguis kembali tertawa kecil dan menatap vas dengan 
bunga mawar didalamnya. 


"Yah, sejujurnya daripada itu, Yurian telah meminta ayah 
untuk membuatmu tidak menikah pada siapapun." 


"Apa?" 


"Yurian tidak ingin kau menikah sampai kau tua..." Bisik 
Marquis dan menggeleng-geleng. 


Sungguh, ia tidak memahami pemikiran putra keduanya itu. 


"Jika aku tidak menikah, bagaimana aku bisa tinggal 
dilembah hijau?" 


Dulu, saat ia berusia 12 tahun. la mengatakan pada 
ayahnya, Marquis untuk membuat kan rumah sederhana 
disebuah lembah dengan padang bunga dan air terjun yang 
indah. Marquis, hanya mengiyakan dan tertawa sembari 
mengelus kepala kecilnya. 


"Yah, ayah pikir rumah itu akan menunggumu nanti..." 
"Hehe, ayo ayah, ada banyak tamu yang menunggu." 


Annika berdiri, melingkar kan tangan dilengan Marquis 
dengan erat dan berjalan bersama keluar menuju aula. 


Tbc... 


Aih, aku bahagia banget vote cerita ini hampir 
nembus 1k>< 


Makasih banyak bagi kalian yang mendukung, vote, 
comment, dil dilapak sederhana ini:') 


Tunggu Annika Dan Lucian didebut nya Annika yaa! 


Don't forget to vote, kalian yang baca!!!! 


42. Annikas Debutante 


Annika menoleh kesepanjang koridor mansion bersama 
Marquis yang mengawalnya, para pelayan dengan semangat 
menyebutkan kata 'selamat ulang tahun' dan 'semoga 
bahagia selalu' pada Annika yang tentu tersenyum lebar 
pada mereka. Yah, meski setelahnya ayahnya, Marguis 
meminta izin untuk menjemput Marchionnes dikamar. 
Alhasil, Yurian lah yang akan mengawalnya ke aula. 


"Wow, apa kau adalah adikku? Aku pikir ini adalah bidadari 
yang turun dari kahyangan!" 


Yurian menutup matanya, dan tertawa kala mendapati 
wajah datar Annika. "Kakak, kalau aku adalah bidadari, 
maka aku pasti punya sayap." 


"Ya, kalau kau mau, aku bisa membawakan Elf yang memiliki 
sihir untuk memberikan sayap yang cantik untukmu:D" 


"Yah, terserah kakak, dimana kakak pertama?" 
"Sibuk, menyambut tamu." 


Yurian menyerahkan lengannya, dan memberi wink kepada 
Annika yang semakin menatap nya...datar. sungguh, 
baginya yang selalu terbebani dengan kasih sayang Yurian, 
Yurian lebih cocok bersikap jantan dibanding bersikap baik 
dan imut padanya seperti ini. 


"Biarkan kakakmu yang tampan sedunia ini mengawalmu: )" 


"Kakak, sungguh, aku tidak menolaknya jadi berhentilah 
bersikap seakan kaulah yang paling tampan sedunia. Ingat 
tunangan!" 


"Aku kan belum tunangan?" 


"Sebentar lagi aku comblangi kakak dengan putri count 
Rosalia." 


Annika terkekeh dan menatap pintu aula yang terbuka 
lebar, disana ia melihat para tamu undangan sudah 
menunggu, mencari keberadaan seseorang, ia malah 
mendapati putra mahkota dan putri Selena yang 
mendekatinya. 


"Salam, yang mulia..." 
"Angkat kepalamu." 


Hansel tersenyum lembut kearahnya, bersama dengan 
Selena yang menggenggam tangannya ceria. 


"Selamat ulang tahun! Annika!" 
"Terimakasih yang mulia! Anda sangat cantik hari ini!" 


"Aku memang cantik! Ngomong-ngomong, apa kau melihat 
tuan Albert?" 


"Kak Albert?" 


Annika menoleh kesana kemari lalu kearah Hansel yang 
masih lekat menatapinya. "Bukankah dia ajudannya yang 
mulia?" 


"Tentu?" 


"Harusnya yang mulia sendiri yang tahu dimana keberadaan 
kak Albert saat ini. Bukan begitu? Putri?" 


Annika tersenyum kearah Selena tanpa memedulikan 
kehadiran Hansel yang dianggap bagai...seekor nyamuk tak 
berharga. Alasan lain kenapa Hansel begitu mendukung 
pertemanan mereka berdua adalah...ya, karena Annika 
sendiri. Hei? Wanita itu sangat menarik perhatiannya, 
sungguh. 


Sayang, Hansel tahu Annika begitu menyadari sikapnya 
terhadapnya selama ini. 


Wanita itu memilih untuk tidak mengetahui apapun 
tentangnya. 


Namun ia memilih untuk tetap mencari tahu tenangnya. 
"Sebelum itu, nona," 


Tiba-tiba saja, Hansel meraih tangan bebas Annika Dan 
membuat seluruh perhatian para wanita bertahap menoleh 
Kearah mereka dengan teriakan histeris tertahan. 


"Bolehkah, seorang putra mahkota memiliki satu dansa 
dengan tokoh utama acara hari ini?" 


Hansel melempar senyum hangat kearahnya dengan wajah 
tertediam, mulut Annika tertutup, hei, ia tidak pernah 
mendengar ada seorang putra mahkota bernama Hansel 
mengajak seorang Annika berdansa saat upacara 
kedewasaan nya dinovel, tidak seperti Putri kerajaan yang 
tentu debutnya dibarengi dengan acara dansa bersama 
pasangan. 


"....yang mulia," 


Annika menggigit bibirnya, menoleh kesana kemari, 
berharap Marguis akan membantunya dengan beberapa 
kata pembuka, sayang, Rennald sang Marguis saat ini 


memilih tidak ikut campur dalam urusan putra mahkota 
padanya. 


"Apa...apa harus?" 
"Tentu," 
"Ini...." 


Annika, yang Tangan nya masih digenggam erat oleh 
Hansel, menoleh lagi, berharap matanya dapat menangkap 
sosok Lucian yang belum terlihat sedari tadi. 


Hansel yang telah menunggu lama, mengikuti arah mata 
Annika, semua tamu undangan diam membisu tak berani 
berucap sepatah dua patah kata komentar terhadap mereka, 
Hansel tahu, wanita itu mencari seseorang. 


"Aku akan anggap keterdiaman mu itu berarti iya," 
-greb.... 


Namun, belum sempat Annika yang ditarik Hansel jatuh 
dalam genggaman nya, tangan kiri Annika yang bebas tiba- 
tiba ditarik oleh seseorang. 


Hening dan gosip semakin menjadi disaat bersamaan kala 
mereka mengenali siapa dan bagaimana dua orang itu 
saling memperebutkan satu wanita. 


"Ah...ummm...." 


Annika yang merupakan korban mengalami perasaan 
canggung diantara dua kucing garong yang tengah 
menatap tajam satu sama lain. Tangan kanannya yang 
digenggam kuat Hansel, dan lengan kirinya yang dipegang 
erat oleh Lucian. 


"Kalian---" 
"Lepaskan dia." 
"Lepaskan tanganmu." 


'aah, harusnya tadi aku kabur dan melewati upacara 
kedewasaan ku...' 


Annika berdecak kesal didalam hati, bagaimana tidak, disisi 
kanan kirinya kupingnya mulai terdengar. suara bising para 
nyonya lebah aristokrat yang suka bergosip ria ala ibu-ibu 
arisan dikehidupan sebelumnya dulu, astaga, bahkan ia 
dapat mendengar para nyonya-nyonya bangsawan itu mulai 
mendekati ibunya dan menanyakan hubungan diantara 
mereka saat ini. 


"Yang mulia, ini adalah upacara kedewasaan nya nona 
Raihanna, anda tidak harus mengacaukan nya Seperti ini." 
Balas Lucian tajam setelah menatap tajam lawannya 
tersebut. 


"Aku? Mengacaukan? Aku hanya mengajaknya berdansa, 
kenapa?" 


"Saya bahkan tidak melihat anda mengajak none Adelio 
berdansa kemarin." 


"Oh, begitu? Aku berdansa dengan wanita yang kuinginkan, 
kau tidak berhak mengatur aku bisa berdansa dengan 
siapa." 


Lucian mengangkat alis. "Annika sendiri tidak ingin 
berdansa dengan mu." 


"Tidak, Annika tentu ingin berdansa denganku. Benar?" 


"Kau tidak ingin berdansa dengannya bukan?" 


Yang ditanya, hanya mendengus kesal, tangan kedua pria 
pada dirinya saat ini benar-benar menganggu kenyamanan 
nya. Memikirkan cara membebaskan diri, kedua pria itu 
semakin menajamkan pandangannya satu sama lain. 


"Tidak, aku tidak ingin berdansa dengan siapapun." 
"Apa?" 


Keduanya melotot tajam pada Annika saat ini. Annika 
mengangkat bahu kesal dan bersikap ogah pada keduanya. 


Sedang yang menonton, mulai menyiapkan popcorn. 
Hingga akhirnya... 


"Ekhm...kalian, lepaskan aku sebentar, aku pikir tidak ada 
dansa, ayolah, ini upacara kedewasaan, bukan pesta dansa, 
aku pikir akan lebih baik jika aku----HUAAA!" 


Lucian menariknya paksa dan membiarkan Annika berdiri 
disisinya dengan tangan melingkar pada bagian pinggang 
yang tertutupi oleh gaunnya. 


"cih, apa-apaan ini?" 


"Annika adalah milikku, dan yang mulia tahu betul akan hal 
itu, tapi yang mulia masih bersikeras mengejarnya meski 
Annika telah menolak yang mulia berkali-kali." 


Ucapan dingin Lucian, memberikan keheningan yang lama 
baik diantara para tamu undangan, dan keluarga Raihanna 
sekaligus. 


'milikku? Ahahahaha, aku pasti sudah gila- - ya! Sejak 
ciuman itu aku pasti sudah gila!" 


"Ian, tolong abaikan saja ini, lepaskan aku!" 

Annika memberi bisikan pada Lucian dan menepuk tangan 
yang melingkari pinggangnya saat ini, ayolah! Dia bisa 
membuat semua orang salah paham! 

"Milikmu?" Ulang Hansel dan mengangkat sudut bibirnya. 


"Dia belum bertunangan dengan satu pria pun, bagaimana 
kau bisa mengklaim Annika adalah milikmu?" 


"Oh? Apa perlu dengan status tunangan? Kami bahkan 
sudah memberikan satu ciuman pertama kami." 


'sialan kau bambank!' 
"APA!" 
Itu Yurian. 


Ya, yang bereaksi ditengah keheningan yang semakin 
hening tadi adalah Yurian. Kakak keduanya Annika. 


Annika tertawa getir didalam hati dan ingin menyuruh Arina 
menggali kan kuburan untuknya malam ini juga. 


'ucian! Kau bajingan gila tiaada akhlak!' 


Sementara itu Hansel, yang mendengarkan lebih jelas 
menarik alis dan menatap kearah Annika yang masih 


menggarukan lehernya yang tidak gatal sama sekali. 


"Begitu? Nona benar-benar membuatku gila...ini jelas 
penghinaan terhadap keluarga kerajaan." Ucapnya dingin 
dan menoleh lagi kearah Lucian. 


"Sepertinya aku terlalu membuat penundaan terhadap 
acara ini, Marquis silahkan dimulai." 


Hansel berbalik dan berjalan menghampiri Selena yang 
terpaku tiba-tiba, keringat dingin nampak menghiasi 
pelipisnya pada kata-kata barusan tadi. 


'ini....ciuman, mereka... bagaimana caranya aku 
mengatakannya....' 


Sementara itu, Annika yang menatap tajam Lucian tanpa 
wajah bersalah meninggalkan nya dengan kesal, dan 
menyusul  rennald yang sudah berdiri  dipodium 
menunggunya, ia menghela nafas kala mengetahui Yurian 
sedari tadi meliriknya dengan serius. 


tidak ada yang beres dengan ku hari ini...' 
"Kakak, tolong pidatonya singkat saja, aku sudah...lelah- " 


"Yah, kupikir setelah ini, kau akan diinterogasi oleh Yurian 
selama berjam-jam nanti." 


Rennald terkekeh dan menepuk-nepuk pundak nya dengan 
akrab. 


"aku turut berduka atas itu, ayolah, bagaimana bisa kau 
mendahului kami? Aku saja bahkan belum menyerahkan 
ciuman pertamaku pada seorang wanita." 


Annika terbatuk tiba-tiba dan melirik Lucian yang menatap 
kearahnya dengan lekat. 


"Itu tidak disengaja, kakak! Cepatlah!" 


Rennald memulai pidato singkat nya sebagai seorang kepala 
keluarga, dan serangkaian acara lainnya, hingga wine 
merah dituangkan dalam cangkir sebagai akhir dari acara 
ini. 


Annika menatap wine itu sekilas, sungguh, ini adalah hal 
yang ia takutkan, ia...tidak kuat minum alkohol.... 


"Ugh..." 


"Ini lebih kuat dari yang Yurian berikan padamu, minum 
sedikit dan tumpahkan kelantai, oke?" 


Rennald berbisik pelan dan mengangkat gelasnya sambil 
menghadap pada tamu. 


"Untuk Annika." 
"Untuk Annika...." 


Annika ikut mengangkat gelasnya dan meminum sedikit 
wine tadi. 


Rasa anggur yang pekat, manis dan... memabukkan sedikit. 
Ini benar-benar wine yang kuat. 


"Astaga, ini wine yang.... benar-benar memiliki efek yang 
kuat..." 


Annika hanya menyesapnya sedikit dan melakukan apa 
yang rennald katakan padanya, menumpahkan wine 
Semerah darah tadi dikarpet dan ikut tersenyum pada para 
tamu. 


Tetap saja, rasanya ia ingin muntah karena rasa aneh tadi. 


Beberapa tamu berdansa dengan pasangan nya masing- 
masing, dan beberapa nya lagi menghampiri Annika Dan 
mengucapkan selamat. 


"Nona Annika!" 


Dan nona A datang dengan rombongan teman pesta minum 
tehnya biasa'nya. 


"Apa anda serius! Dengan tuan lucian Aldrich! Ya ampun!!!! 
Hatiku!" 


"Bagaimana bisa nona mengabaikan putra mahkota?" 
"Astaga, satunya telah sold out! Huhuhu:'((" 

"Nona, anda keterlaluan!!!" 

Annika memijit pelan pelipisnya. 


"Teman-teman, itu tidak pernah terjadi, sangat tidak masuk 
akal, aku bahkan belum pernah berhubungan dengan pria 
manapun, bagaimana aku bisa melakukan kontak fisik 
sedekat itu tanpa pengalaman?" 


Annika memberi penjelasan/alasan yang menurutnya cukup 
masuk akal untuk dikatakan pada mereka saat ini. Semua 
nona tersenyum menanggapi nya, meski begitu, ia tahu 
akan ada sisi buruk mereka yang menggosipkan dirinya 
nanti. 


"Tapi dibanding itu, kenapa nona Adelio ada disini?" 
"Adelio?" 


"Ya! Bersama tuan Viscount Ellya!" 


Annika menoleh kearah pintu masuk rumahnya, disana 
memang terlihat seorang wanita yang tiada lain adalah 
Helena dengan seoramg pria bermata hijau terang layaknya 
batu zamrud. 


'helena? Aku tidak ingat aku mengundangnya?' 


Ekhm, bukan maksud Annika tidak ingin mengundangnya, 
ditambah karena rumor yang kemarin beredar tentang 
debutnya Helena yang kacau. 


"Aku akan menyapanya..." 

Tbc... 

Makasih untuk, 1K lebih nya 

Ya Allah, ini benar-benar gak terduga Huhuhu 


Fyi, Tadi KU error, makanya gak bisa up lebih awal kek siang 
tadi, hiks, sekarang baru mau nya, padahal pas pagi tadi 
masih waras kok ya:'( 


Ada yang tau penyebabnya? Padahal jaringan internet ku 
dirumah Bagus kok, dekat antena pula tu:'(( 


43. Dont Go 


"aku akan menyapanya..." 
"Putri?" 


Semuanya menoleh kearah Selena yang tersenyum kecil, 
tentu bukan main sifat ramah tamah yang dimiliki oleh 
Selena, Annika Dan yang lain mengakui nya, Selena tidak 
terlalu menyukai pembicaraan yang melibatkan politik antar 
keluarga pada Tiap pertemuan yang diadakan oleh nya. 


Jadi, cukup wajar jika ada dua orang wanita yang sama- 
sama memiliki sifat benci terhadap keluarga satu sama lain 
memiliki hubungan yang cukup baik pada pertemuan yang 
diadakan oleh Selena. 


"Putri adalah pribadi yang baik..." 
"Ya, kau benar." 


Annika membenarkan apa yang diucapkan oleh nona D, si 
tukang gosip, dilihatnya Selena yang terus berbicara ringan 
dengan Helena di sudut aula itu. 


"Nona Annika, anda kemarin tidak datang ke debutante nya 
nona Adelio bukan?" 


"itu, aku sedang sakit jadi aku tidak dapat menghadiri 
nya." 


"Ah, kupikir anda tidak diundang, apa anda tau? Tuan 
Lucian hampir dilirik setiap wanita saat itu." 


"Dia memang terkenal." 


Annika terkekeh saat melihat Lucian yang terus menerus 
mencari perhatian nya diantara kesibukan para wanita yang 
mendekatinya seperti ngengat yang haus akan nektar. 


"Sayangnya hati tuan Lucian sudah menjadi milik nona!" 
plak- 


Annika mendorong kesal kepala nona B yang tertawa kecil 
terhadap tangannya. 


Wajar, pembicaraan para gadis tentang seorang lelaki itu 
tidak akan mudah berhenti begitu saja. 


"Bagaimana ciuman pertama Kalian?" 
"Apa romantis?" 

"Itu tidak disengaja nona-nona!" 
"Owwwh..." 


Semua menjulurkan kipas kedepan mulut dan terkikik kecil 
dengan sikap Annika, malam yang menyenangkan untuk 
dilewati bersama, sementara itu annika yang sudah 
menerima berbagai macam hadiah kini berdiri dibalkon 
pesta sendirian. 


Menikmati semilir angin malam yang menerpanya. 


Sejujurnya alasan ia sendirian disini karena ia ingin 
menghindari percakapan dan tatapan menusuk dari Hansel. 


"— hhhhh...." 


Balkon memang tempat terbaik untuknya saat ini. 


Menghindari hiruk pikuk ruangan tersebut dan menatap 
jauh kepada mata yang memandang dalam gelap nya 
malam, sungguh, ia pikir lemarinya akan penuh dengan 
hadiah nanti. 


"Nona..." 
"Hmm?" 


Annika menoleh dan mendapati seorang berambut silver 
yang baru saja menutup pintu balkon tempat ia berada. 


"Sir Ethan?" 


Senyum terukir dibibirnya, Ethan berdiri disamping Annika, 
sambil menatap langit berbintang musim gugur yang akan 
segera dimulai. 


"Nona, selamat ulangtahun dan untuk usia kedewasaan 
anda." 


"Apa sir datang kesini hanya untuk mengucapkan itu?" 
Annika menoleh dan tertawa kecil. Ethan diam tak 
menggubris dengan tangan kirinya yang berada didalam 
saku. 


"Tidak juga, saya....--" 


-"Oh? Apa perlu dengan status tunangan? Kami bahkan 
sudah memberikan satu ciuman pertama kami." 


Ah... benar-benar tidak bisa lagi, ia tidak bisa melangkah 
lebih jauh dari ini lagi, ia masih ingat batasannya sendiri. 


"Saya...ada yang ingin saya hadiahkan pada anda..." 


"Hmm?" 


"Ini tidak seberapa, tapi saya harap nona mau 
menerimanya." 


Ethan mengangkat sudut bibirnya tipis, dan mengeluarkan 
sesuatu dari saku jas nya, sebuah kotak kecil yang ditutupi 
dengan kain dan diikat dengan pita. 


"Ini..." 
"Bukalah." 


Annika menatap Ethan sebentar, lalu menarik pita ungu 
yang mengikatnya dan membuka kotaknya, sebuah batu 
Permata berwarna ungu lavender yang diukir oval, sama 
seperti Warna mata ungu nya. Dan sesaat kemudian, ketika 
Annika menyentuh permata itu, sebuah cahaya muncul dan 
menampilkan sosok wanita yang memainkan piano dengan 
lembut. 


"Wah....ini indah!" 


Annika Tersenyum lebar kearah Ethan yang terlihat puas 
dengan hadiah yang ia berikan padanya. 


"Apa ini aku?" 


la mendongak menatap kearah mata sang lawan bicara. 
Ethan mengangguk kecil. 


"Itu batu rekaman khusus, jadi itu tidak akan hilang meski 
nona sudah melihat nya berkali-kali." 


"Ini indah..." 
"Tentu tidak seindah yang yang mulia berikan." 


"Memang dia memberikan apa?" 


"Nona tidak tahu?" 


Wanita dengan gaun ungu itu menggeleng, sungguh ia 
tidak memerhatikan Hansel yang memberikan hadiah 
padanya di aula tadi. 


"Satu set gaun dan perhiasan dari negeri timur." 


"0h, aku akan menyumbangkan nya nanti, lumayan lah." 
Annika terkekeh dengan raut wajah terkejut Ethan padanya, 
ia kembali menatap kearah batu dengan bayangan wanita 


yang memainkan piano itu. chopin etude op.25 no.1 aeolian 
harp, itulah nama dari nada piano yang ia mainkan. 


Tapi diantara banyaknya musik klasik yang ia mainkan, 
kenapa Ethan memberikan rekaman yang ini? 


"Karena menurut saya, nona paling bersinar ketika 
memainkan piano yang ini." 


Seolah menjawab pertanyaan  dibenaknya, Annika 
mendongak lagi dan terpaku dengan ucapan Ethan. 


"Saya selalu suka dengan nona yang memainkan piano 
dengan lembut seperti itu." 


"Itu sangat indah." 


"Seperti nona yang selalu tersenyum lembut kepada semua 
orang..." 


Annika semakin terdiam kala Ethan meraih satu persatu 
anak rambutnya yang terurai menutupi sebagian wajahnya, 
tangannya yang hangat membuat Annika menyadari satu 
hal. 


jangan bilang...' 


"A...aku dengar kau akan pergi... kemana...kemana sir akan 
pergi?" 


"Itu..." 


"Kak Albert bilang kau akan pergi dan meninggalkan 
Westeergard! Kemana!" 


"Nona saya...." 


"Ah, apa kau benar-benar akan meninggalkan ku sendirian 
dan tidak menemani ku? kemana kau akan pergi?!" 


"Anda punya tuan Lucian." 

Annika menggigit bibir kesal, bukan itu yang ia maksud! 
tapi, selama Lucian tidak ada, kau adalah teman terbaikku!' 
"Bukankah saya memang harus pergi setelah ini." 


"jangan! Jangan pergi!" Annika menarik lengan Ethan dan 
menahannya kuat. 


"Ethan tidak akan pergi tanpa ijinku! Ethan adalah teman 
baikku selama Lucian tidak ada, Ethan adalah teman 
berharga yang mau mendengar kan cerita ku selain kak 
Yurian. Ethan adalah tameng ku bila aku diserang selama 
ini." 


Ethan yang mendengar Annika memanggil namanya tanpa 
menggunakan sebutan 'sir' tersenyum tipis. 


"tuan lucian ada bersama anda, nona." 


Annika terdiam, kemudian wanita itu melepaskan 
tangannya dengan perlahan dari lengan Ethan. 


"kau pikir aku ini apa?" 
Annika menggigit bibirnya. 


"apa kau pikir aku dapat menemukan orang lain yang sama 
seperti dirimu?" Ucapnya lirih. "Kau pikir akan ada Ethan 
lain yang bisa menggantikan mu? Begitu....ugh...Ethan tidak 
dapat digantikan oleh siapapun, bahkan oleh lan sekalipun." 


Annika menatapnya nanar, selama ini, selama Lucian tidak 
ada disisinya, lelaki berambut silver itu ada disisinya 
menggantikan kesepian yang mendera dirinya, orang yang 
mau mendengar segala kekhawatiran dan ceritanya tentang 
Lucian, dan saat laki-laki bernama Lucian itu kembali, Ethan 
dapat dengan langsung mengenali nya melalui mata 
merahnya. 


"Ia adalah sosok yang sangat hebat, aku yakin dimasa 
depan, saat dia sudah lulus dari akademi sihir dia akan 
menjadi penyihir yang hebat." 


"Entah kenapa dia jarang membalas surat dari ku satu 
tahun belakangan ini, apa ia sakit?" 


“Sir, jika lan sudah kembali aku akan memperkenalkan nya 
denganmu!" 


"Aku merindukan Lucian..." 


Ethan tersenyum tipis dan memegang balik tangan Annika 
Dan melepaskan tangannya dari pakaiannya. 


"Saya senang dapat menjadi teman dan pendengar yang 
baik bagi nona." 


"..kenapa...kau tidak pernah berusaha mengatakannya 
padaku." 


"apa maksud nona..." 
"Mengatakan bahwa kau...menyukaiku...?" 


Ethan terdiam dan memaksakan senyum kecil berada 
dibibirnya yang jarang tersenyum. Annika yang menunduk 
lemas dan meremas ujung gaunnya itu terlihat frustasi. 


"Maaf, tapi saya tidak ingin membebani nona." 


"Ugh...harusnya aku yang minta maaf, aku...aku..kenapa 
kau bisa menyukai ku....harusnya yang lain...." 


"Saya menyukai nona karena kehendak saya sendiri..." 


Ethan memegang bahu bergetar Annika, matanya mulai 
terlihat berkaca-kaca. 


"Maafkan aku...hiks, hiks..." 


"Tidak apa, nona juga menyukai tuan lucian juga karena 
nona menyukainya bukan? Seperti itulah saya." 


Ethan memeluk Annika dengan ragu, lalu mengelus rambut 
kepalanya dengan lembut. 


"Saya akan tetap menjadi teman nona, meski saya berada 
ditempat yang jauh sekalipun." 


Annika menahan Isak tangis dibalik telapak tangannya yang 
bergetar dalam dekapan hangat Ethan, sungguh ia tidak 
pernah menyangka Ethan akan memiliki perasaan seperti 
itu padanya. 


Hanya kata maaf yang terus terulang dibibir nya sedari tadi. 
daa 
"Nona Helena kan?" 


Selena menyapa nya dengan ramah seperti biasa, Helena 
yang sedari diam sendirian dengan Viscount yang 
meninggalkan nya tadi terkejut sesaat. 


"P..putri...salam." 
"Senang melihat mu disini, apa nona baru saja datang?" 


"Ah, tidak juga yang mulia, saya disini mewakili ayah dan 
keluarga saja." 


Helena tersenyum canggung padanya, Semua mata 
memandang kearahnya seperti binatang buas haus darah 
terhadap mangsa kecil tak berdaya. 


"Oke..jadi kenapa nona datang dengan Viscount? Apa dia 
mengawalmu?" 


"Itu..." 


Helena tersenyum canggung dan berusaha mati-matian 
untuk menghindari tatapan semua orang terhadapnya, 
Selena yang sedari tadi memperhatikan nya selalu berujar 
dalam hati. 


'apa ini semua karena Carlos tidak ada disisimu seperti di 
novel? Nasibmu bergitu berbeda dengan yang asli 


Helena....' 


"Nona, saya perhatikan anda sedari tadi melirik keseluruh 
tempat, Anda mencari seseorang?" 


"Saya..." 


Matanya bertemu dengan mata merah berkilat yang 
menatapnya tajam, ia buru-buru menutup mulut. 


"Tidak, saya hanya ingin mencari nona Annika, dia adalah 
tokoh utama nya hari ini, saya ingin mengucapkan selamat." 


Selena ber-oh-ria dan mengangguk paham, ngomong 
ngomong, dimana Hansel? 


"Baiklah, saya akan membawa nona kepada yang lain, ayo." 


Selena meraih tangannya dan segera menariknya kesisi 
dimana para teman-teman sepermainan nya yang lain 
berkumpul. 


'tidak peduli rumor buruk tentang mu, kau adalah putri 
Duke yang tidak dapat diremehkan...' 


"P...putri saya..." 


Helena menghentikan langkah kakinya yang sudah berada 
ditengah sisi aula bersama Selena. Ia menundukkan 
kepalanya gugup dan meremas ujung gaun nya. 


"Saya, saya memiliki janji dengan seseorang... Maaf, saya 
harus pergi." 


Helena melepas tangan Selena dengan hati-hati dan segera 
berlalu dari hadapannya dengan langkah tergesa-gesa. 


KKK 


Bonus: edisi satu Westeergard patah hati. 


-Pangeran sempurna tanpa cela pun juga bisa 
menangis- 


Hansel duduk di kursi ruang kerjanya dengan raut wajah 
tanpa ekspresi. Diam membisu didepan tumpukan kertas 
yang perlu diperhatikan dalam waktu singkat. 


Albert yang berada disisi ruangan membuka mulut. 
"Yang mulia, anda baik-baik saja?" 

"Tinggalkan aku sendiri Albert..." 

"Oh, apa anda ingin teh?" 

"Albeeeeeert!" 


"Astaga bagaimana bisa calon kakak ipar ku sepemarah 
ini?" 


"ika kau masih mengucapkan sepatah dua patah kata 
menyebalkan, aku tidak akan menerima dan memberikan 
proposal lamaranku terhadap adik kecilku!" 


"lya iya, pemarah!" 


Albert segera keluar dari ruangannya, padahal sedari tadi ia 
menahan diri untuk tidak datang keulang tahun Annika 
Karena tugas yang diberikan Hansel padanya dan 
membiarkan Annika hanya menerima surat permintaan 
maaf dan hadiah tanpa bertemu dengannya. 


Bahkan Selena yang pergi tidak tahu ia akan kesusahan 
seperti ini karena ulah kakaknya. 


'dasar sepupu tak tahu terimakasih!' 


Sementara itu, Hansel yang baru saja kembali dari kediaman 
Marquis memijit pelan pelipisnya dan mendesah frustasi. 


"Oh? Apa perlu dengan status tunangan? Kami bahkan 
sudah memberikan satu ciuman pertama kami." 


"Annika...dia..." 


Hansel diam, lalu bersandar pada Sandaran kursi dengan 
tatapan mata lelah, sebenarnya ia merasa bersalah telah 
meninggalkan adiknya disana dengan dalih tugas. 


'Lagipula dia pasti bersenang-senang, aku akan meminta 
Albert menjemput nya nanti.' 


Hansel menutup mata, dan bayangan indah wajah Annika 
yang tersenyum pada orang dan menatapnya takut 
berkelebat dalam benak. 


"Akh! Aku bisa gila!!!" 


Lalu gambaran Lucian yang tertawa meremehkan nya pun 
ikut menari-nari dalam benaknya. 


"Jadi ini yah...rasanya sakit hati..." 
Hansel teringat peptah bijak dari adik kecilnya itu. 


'kakak jangan jatuh cinta dulu, kalau kakak jatuh hati pada 
orang yang tidak menyukai kakak, kakak harus siap dengan 
yang namanya patah hati!" 


Seolah meledeknya, lukisan cupid dengan panah cinta yang 
terpajang disisi ruangan tertawa dengan lukisan lainnya. 


Hansel tertawa getir, dan menutup mata dengan lengannya, 
lalu tak lama kemudian lengan bajunya terlihat basah 
Karena air mata. 


'aku benci sakit hati...!' 


"Hiks...seorang pangeran tidak boleh menangis bodoh!" 
Umpat seseorang dari balik pintu ruangannya yang 
tertutup. 


Hansel mendesah kesal dan berteriak. 


"HEH, SEPUPU BERENGSEK TIADA AKHLAK SEPERTI MU ITU 
AKU TOLAK MENTAH-MENTAH MENJADI ADIK IPAR KU! 
LAMARAN MU TERHADAP SELENA AKU TOLAK! TITIK!" 


Dan akhirnya malam itu juga, suara kertas yang dirobek dan 
dibakar dengan api tujuh rupa pun terjadi, namun 
setelahnya, setiap Minggu selalu ada kertas yang sama yang 
tak henti menghias meja kerja Hansel. 


Coming soon: edisi 'pejuang cinta tanpa henti: Blair 
Fulton' 


Jadi Hansel ini sad boy atau apa? 


Tbc... 


Don't forget to send your vote in this chapter oke!!! 


44. Lumiere 


Yang liat notifikasi update tadi malam, sorry banget 
ya, kepencet, jadi Luna publish deh, daripada kepo:) 


KKK 


Whuush... 


Angin mendera menerpa dirinya yang termenung sendirian 
dibalkon kamar, seperti biasa. 


Annika dengan wajah lelah menatap bintang malam, acara 
kedewasaan nya sudah selesai dua jam yang lalu, diakhiri 
dengan dirinya yang berdansa dengan Lucian (bukan atas 
kehendaknya sendiri tentunya) 


"Padahal sudah bertemu, kenapa dia memintaku untuk 
kembali menunggu disini..." 


la mendesah pelan, menatap ornamen hidup yang 
memainkan piano ditangannya, permata ungu pemberian 
dari Ethan begitu indah untuk dimainkan seperti saat ini. 


".. kekaisaran Victoria, itu jauh kan?" 


Ethan akan diutus sebagai salah satu dari tim ekspedisi 
yang akan dikirim kenegara tetangga diseberang lautan 
sana, kekaisaran Victoria, jika menurut Annika ekspredisi 
kali ini mirip dengan sistem murid pertukaran pelajar 
dikehidupan nya dulu, akan ada tim ekspedisi dari sana juga 
yang akan tiba disini. 


Minggu depan saat kontes perburuan musim gugur. 


"menunggu lama?" 


Annika menoleh dan Lucian sudah berada dibelakangnya 
dengan posisi menahan nya diantara pagar pembatas 
balkon dan dirinya. 


"lan....ini.... 
"Aku datang sesuai janjiku bukan?" 
"Ah...itu..." 


Annika lagi-lagi membuang muka kearah lain dengan 
tangan menahan lengan nya yang panjang dikedua sisinya, 
sungguh, Annika sangat tidak nyaman dengan posisinya ini. 


"...kenapa kau mengalihkan diri dariku?" 


'aku kesal pada suaraku yang tidak ingin keluar.' 


Annika menelan masam ludahnya sendiri saat ini, ia 
mungkin memang berusia dewasa saat ini, tapi tetap saja, 
berdua dengan seorang pria dimalam hari seperti ini 
sangat... 


"Apa kau tidak ingin melihatku?" 
"tidak," 


Lucian mengangkat alis nya tak puas dengan jawaban 
Annika, berbeda dengan wanita didepannya yang menggigit 
bibirnya dengan kuat. Astaga, ia mungkin masih 
memikirkan yang terjadi saat itu. 


'posisi kami, tentu saja, dia pasti tidak nyaman. ' 


(Nyadar lu?) 


Lucian melepaskan tangannya dari pagar pembatas dan 
mundur perlahan, dan berdehem sesaat pada aroma 
lavender yang sempat menyeruak dari nafas hangat milik 
Annika Tadi. 


"Apa yang ingin kau lakukan saat ini?" 
"Ah benar, hadiah." 

"Hadiah?" 

"Ya hadiah." 


Lucian tersenyum dan meraih beberapa helai lembut rambut 
Honey blonde miliknya yang indah itu, Annika mengangkat 
alis bingung, seingat dia hadiah yang ada di aula juga 
menyimpan hadiah dari Lucian untuknya, dia ingat itu. 


"Bukankah kau sudah mengirim nya tadi?" 
"Itu milik ayah dan Sienna." 


".ah, aku berterimakasih untuk itu." Annika Tersenyum 
kecil. "Jadi, kau ingin memberikan hadiah apa untukku?" 


Lucian tersenyum dan menyodorkan tangannya, "kau akan 
tahu jika kau memegang tanganku." Annika menatapnya 
bingung, ia hanya menuruti apa yang Lucian pinta dan 
meletakkan tangannya diatas tangan besar pria itu dan... 


"Ini akan sedikit pusing." 
Ctak-! 


Meski ia sudah sering melakukan teleportasi dengan Lucian, 
tetap saja ia merasa pusing dan mual pada perutnya. Sesaat 
kemudian, kaki telanjangnya terasa melayang dan 
mendarat pada permukaan tanah yang dingin. 


"Bukalah matamu." 
Perlahan ia membuka mata dan... 
"U.. uwaaaah..." 


Langit gelap yang mendominasi, dan hamparan bunga 
menyala dalam gelap layaknya kunang-kunang malam. 


"Ini..." 
"Bunga Lumiere..." 


Annika menatap hamparan menyala didepannya saat ini, 
begitu indah dan sangat menarik, bunga Lumiere yang 
terkenal langka ada didepan matanya dalam bentuk 1000 
hamparan bunga menyala. 


"Sebentar lagi ulang tahun mu, kau ingin apa?" 
"Memang wajib kau memberi hadiah?" 


"Aku harus, karena tiap tahun kau selalu memberikan ku 
hadiah yang luar biasa, aku juga harus memberikan hadiah 
yang luar biasa juga." 


"Begitu? Hmm, aku ingin melihat bunga Lumi re." 

"Ayolah, jika kau menginginkan bintang aku bisa saja 
mengambil nya untuk mu, kenapa harus setangkai tanaman 
menyala itu?" Protes nya kesal. 


"karena kupikir akan sangat menyenangkan kau bisa 
memberikan nya padaku nanti." 


Annika menoleh kearah Lucian yang tersenyum hangat 
padanya diantara bunga-bunga yang bergoyang karena 


lambaian angin itu, rambut pirang cerahnya ikut bersinar 
Karena pantulan cahaya dari bunga tersebut. 


"Selamat ulang tahun... Annika..." 
"Ugh...ini...ini luar biasa, lan..." 


Mata Annika berkaca-kaca, padahal itu adalah kejadian dua 
tahun lalu, ia sendiri bahkan sudah lupa bahwa ia ingin 
mendapatkan bunga Lumiere sebagai hadiah ulang 
tahunnya sendiri. 


"Ini....hadiah terbaik..." 


Annika menutup wajahnya yang terasa benar-benar panas 
saat ini, ia malu dengan wajah merahnya saat ini didepan 
Lucian. Bagi Lucian yang melihat hamparan itu sendiri 
mendekati Annika Dan menariknya dalam dekapan. 


"Kenapa kau menangis? Kau tidak suka?" 


"Aku...aku bukan tidak suka... Ini indah, sungguh, ini luar 
biasa.... Hiks, hiks, hiks..." 


la tidak berniat menangis saat ini, sungguh, mungkin ini 
adalah faktor dari campuran emosinya yang kesal pada 
Ethan tadi. Benar, mungkin itulah alasannya ia menangis 
dalam dekapan Lucian saat ini. 


"...apa kau sedih dengan Ethan yang akan pergi?" 
"Ba.. bagaimana kau tahu?" 


Lucian mengangkat kedua bahunya seolah sedang bermain- 
main, tidka mungkin ia mengatakan bahwa ia mendengar 
seluruh percakapan mereka. 


"Aku mengenalmu dengan cukup baik. Kau sering 
mengucapkan nya didalam surat selama aku ekspedisi 
kemarin." 


Annika mengangguk dalam diam dan membiarkan lucian 
mengelus hangat kepalanya saat ini. 


"Dia teman yang baik." 

"....aku tahu..." 

"Tapi aku merasa bersalah....dia...dia..." 
"Menyimpan perasaan padamu?" 


Suaranya terdengar tenang, Annika tidak mengerti saat ini, 
tapi tatapan hangat Lucian tetap sama, tenang, berbeda 
jauh saat berhadapan dengan Hansel. 


"Itu sebabnya aku selalu ingin mengurungmu, membiarkan 
dunia luar tidak mengenalmu, atau bahkan melirikkan mata 
mereka padamu." 


"Tapi jika aku melakukan itu, aku takut kau akan 
membenciku, meninggalkan ku, dan buruknya memilih 
untuk melupakan keberadaan ku, kau...terlihat lebih 
berwarna ketika kau bisa melakukan semua hal yang kau 
inginkan. Aku tidak ingin melihatmu seperti burung kecil 
dengan sayap patah yang terkunci seperti itu." 


Annika mendongak kearah Lucian. 


"lan." 


la tidak tahu harus berkata apa lagi, ia cukup melupakan 
amarah besar nya terhadap Lucian yang (bibbib) kemarin 
padanya. 


"Aku menyukaimu.... Annika Raihanna." 


Lucian meraih kedua tangannya dan mencium punggung 
tangan nya lembut, Annika menahan nafas sesaat. Memilih 
tak percaya pada waktu yang seakan berhenti baginya saat 
ini. Lucian, teman masa kecilnya, orang yang sempat ia 
takuti karena takdirnya, dan seorang pria yang anehnya 
membuatnya selalu merasa berdebar. 


"Aku tidak suka melihatmu dekat dengan pria lain, aku akui 
itu, tapi...aku lebih tidak suka dengan mu yang kehilangan 
senyuman mu." 


'.. Carlos...tidak maksudku, lan...ian-ku satu-satunya tujuan 
ku dulu, menariknya kesisiku...dia menyukaiku...' 


Annika menunduk dan menarik nafas dalam, merasakan 
tangan yang menyapu bersih matanya saat ini dengan ibu 
jarinya. 


"jangan tinggalkan aku, seperti Ethan." 
"Tidak akan. Aku janji." 
Lucian tersenyum kecil. "Aku tidak akan pergi lagi." 


Annika membiarkan tangan hangatnya menarik rambutnya 
kesisi telinganya. 


Dan membiarkan sentuhan hangat menyentuh bibirnya. 


aaa 


Masih pada hamparan bunga Lumiere, beratapkan langit 
malam dengan gugusan bintang Utara yang membentang 
dipenjuru langit tanpa batas. 


Duduk dibawa pohon besar bersama, tidak ada orang selain 
mereka ditempat ini. 


Annika yang duduk disampingnya dalam pelukannya kini 
menyandarkan kepalanya pada bahu Lucian dan 
memejamkan mata tenang, tidak tidur tapi rasa kantuk 
terus memberatkan kelopak matanya. 


"Sejak kapan, kau menyukaiku?" 


Lucian yang mengelus kepalanya sambil menatap kunang- 
kunang berterbangan menggeleng pelan. 


"Aku sendiri tidak tahu, mungkin sebelum pergi keacademi." 
"Waw, itu cukup lama..." 


"Yah, butuh proses yang panjang bagiku untuk memahami 
perasaan ini." 


'diluar dugaan...' 


Suara tawa renyah terdengar dari bibir halusnya, lucian 
menelan salivanya berat, ia sendiri tidak dapat menyangka 
hal ini benar-benar akan terjadi diantara mereka. 


"hei, aku ini sedang takut." 
"Dengan siapa? Yurian?" 


"Ah, dia sudah menceramahi ku selama dua jam sebelum 
kedatangan mu. Dan hendak mengurung ku dikamarku." 


"Itu luar biasa," 
"Karena ulah mu, bodoh!" 


Lucian menahan tangan Annika yang akan dipukul kan ke 
perutnya dengan cepat. 


"Jadi, apa yang kau takutkan? Katakan padaku, aku akan 
menghajar mereka untuk mu." 


"Itu... orang-orang yang selama ini mengincar ku." 


Baik Marquis, rennald dan dirinya sendiri menyadari bahwa 
Annika selama 7 tahun terakhir ini para penjahat dan musuh 
tersembunyi Marquis sering mengintai Annika yang 
merupakan Putri bungsu yang sangat disayang dan 
diperhatikan. 


Lucian akui, mungkin itu adalah satu diantara jawaban 
mengapa Annika mencarinya dulu, 'mungkin bukan untuk 
menghindari kematian yang pernah aku berikan padanya, 
tapi karena mereka yang ingin menggunakan mu..." 


"Aku sudah berjanji untuk melindungi mu, apapun yang 
terjadi, jadi tetaplah berada bersamaku, seperti saat ini." 


Namun, ada Satu hal yang mereka lewatkan selama ini. 
Sesuatu hal yang tidak pernah mereka duga selama ini. 


KKK 


Beberapa saat sebelumnya, saat ketika Helena menemui 
seseorang... 


Mimpi buruk bisa datang kapan saja, tanpa diundang 
sekalipun, Helena berlari mencari sosok yang sedang 
dicarinya saat ini, upacara kedewasaan milik putri Marquis 


cukup mengundang banyak tamu yang Kini melirik 
kearahnya, Helena terus berlari hingga keluar dari aula, 
mengabaikan permintaan dari Selena untuk membawanya 
kedepan seluruh nona yang ingin bertemu dengannya. 


"Hosh, hosh, hosh..." 
Hingga matanya menangkap sosok yang dicari. 
"Tuan!" 


la berjalan mendekatinya, dan menatao mata merah yang 
mengarah padanya saat ini. 


"Nona...lama tidak bertemu." 
"Apa maksudmu? Kita baru bertemu dua hari yang lalu." 
"Kenapa kau ingin mencariku." 


"Aku..." Helena mengatur nafas nya sesaat dan menatap 
kursi taman yang tak jauh darinya dan memilih duduk 
disana, membiarkan lawan bicara nya berdiri saat ini. 


"Begini..." 

Helena yang terikat janji dengan rencana milik Lucian mulai 
mengatakan apa yang ia ingin katakan, di senja hari ia 
pulang kemansion nya, ada Viscount yang berdiri bersama 
ayahnya saat itu. 

Dan... 


la mendengar semuanya. 


"Aku tidak begitu yakin apakah itu Viscount atau bukan, 
tapi tamu ayah saat itu hanya tuan Viscount." 


"Keputusan yang bagus." 


Lucian memiliki rencana lain yang cukup bagus untuk 
dilakukan nya saat ini. 


'meski ia hanya tersangka sementara saat ini, tidak 
mungkin Viscount Ellya memiliki cukup kekuatan untuk 
membantu duke.' 


Tbc... 
Don't forget to send me your vote:) 
Untuk jadwal up, bisa lihat di bio:D 


Eh, gak kerasa bentar lagi tamat season satu 
gaes:'), berhubung hampir tamat, kalian pengen aku 
bikin di buku baru atau tetap up disini season dua 
nya? 


Kalo bikin baru, sampulnya juga baru, gak sama biar gak 
pada bingung gitu:D 


Kalo tetap up disini, cover nya mau diganti? 

aku Adain QnA, ada yang mau gak? Kalo iya, silahkan 
tanya dichap ini tentang apapun yang pengen kalian 
tanya;) baik sama tokoh atau sama Luna sendiri 
boleh:) 


Nanti dibahas di chap yang akan datang:D 


45. Someone in the dark 


"tidurlah dengan nyenyak." 


Annika memgangguk dan merasakan hangatnya tangan 
yang menggelitik dikeningnya saat ini, Lucian tersenyum 
kecil dan menarik kan selimut untuknya, tak lama kemudian 
suara dengkuran kecil terdengar. 


tinggal menunggu...' 


Lucian memejamkan matanya, membiarkan bunyi detak 
jarum jam menemani keheningan yang menyelimuti kamar 
itu. 


"Aku tidak tahu apa yang akan terjadi kedepannya setelah 
ini, tuan, tapi aku dapat mendengar dnegan jelas bahwa 
Viscount merencanakan sesuatu untuk Marquis dan 
keluarganya..." 


'helena, dia...memilih keputusan yang tepat..." 
Tapi satu hal yang tak dapat ia mengerti saat ini. 
'kenapa Viscount?' 


Viscount Ellya terdengar dengan rumor sebagai orang 
dengan pola pikir jenius yang hampir mendekati tuan 
Marguis Rilea yang merupakan salah satu kepala 
administrasi negara. 

Memiliki kepribadian yang tidak begitu dikenal orang-orang. 


Sejarah singkatnya, keluarga Viscount Ellya sempat jatuh 
selama ia berada pada tahun pertama diacademy dulu, lalu 
dengan diangkatnya Jeremy, putra tunggal Viscount, 


keadaan ekonomi dan lainnya dalam keluarga itu berangsur 
membaik. 


Whooosh... 


Lucian membuka matanya kembali, dan melihat jendela 
ruang baca Annika yang terhubung dengan kamar terbuka. 


Matanya berbalik lagi menghadap kearah Annika yang 
nampak kedinginan. 


la berjalan keruangan itu dan menutup jendela nya rapat, 
jendela yang ada didepan dari meja belajar miliknya 
memang memiliki fungsi agar Annika dapat dengan mudah 
berbaur dengan angin ketika merasa bosan dengan buku. 


"jni?" 


Mata merahnya kini terarah pada buku catatan dengan 
sampul biru gelap. Tanpa judul, Lucian dapat memastikan 
bahwa itu adalah buku harian milik wanita itu. 


Lucian dulunya adalah lelaki dengan rasa penasaran tinggi 
terhadap sesuatu hal sebelum seluruh ingatannya kembali 
dulu, dan hal itu tetap mengikuti langkahnya hingga 
sekarang. Menatap buku bersampul biru itu, lucian 
membukanya perlahan dan terlihat lah tulisan tangan yang 
sangat dikenalnya. 


Annika's diary book! 


Halaman pertama, berisi kan sebuah coretan tak masuk 
akal, dapat dipastikan pula bahwa buku ini sudah ada jauh 
sebelum Annika menginjak usia dewasa seperti sekarang. 


'dia tidak mungkin memiliki niat seperti ini dalam menulis...' 


Coretan tidak jelas khas seorang anak kecil yang baru 
belajar menulis, halaman kelima, ada gambar dua stik man 
yang berada dalam posisi berbeda, satunya terbaring, dan 
satunya berdiri didepan sana. 

Dan ada tulisan tangan kecil yang terlihat lebih baik dipojok 
halaman. 


23, bulan salju, tahun sekian 


Aku mengalami mimpi buruk, aku melihat anak bermata 
merah yang mengerikan membunuhku dan....aku takut. 


12 bulan bunga, tahun yang sama 


Aku kembali mimpi buruk dan itu membuatku sakit akhir- 
akhir ini, nafas ku selalu sesak ketika pagi, dan ibu juga 
kakak Yuri terus berada disisiku sampai saat ini. 


Aku ingin sembuh... 
21 bulan laut, tahun yang sama 


Ini benar-benar membuatku sakit, ibu dan ayah mencarikan 
ku dokter terbaik diseluruh negri, mereka bilang aku tidak 
dapat bertahan lebih lama lagi... 


"Tunggu, apa ini?" 


Lucian menatap Annika yang tertidur pulas diranjangmya 
sambil mendengkur kecil. 


'dia tidak pernah bilang pernah sakit sebelumnya..." 


Lucian kembali membalikkan halaman dan semuanya telah 
kososng, menutup buku itu dengan perasaan ragu, ia 


menghela nafas panjang. Pukul satu malam, belum terjadi 
apa-apa. 


"Tidak seharusnya aku membuka ini..." 


Lucian tidak pernah mengetahuinya, dia tidak akan pernah 
tahu bahwa Annika yang ia kenal, bukan Annika yang sama 
yang pernah ia bunuh dulu, Annika itu sudah lama mati. 


Dalam rasa sakit dan rasa takut nya, sendirian. 


Lucian meletakkan buku itu kembali dimeja dan menoleh 
lagi kearah kamar dan.... 


aaa 


"Ketika upacara telah selesai, tunggu dan biarkan semua 
orang lelap dalam mimpi mereka, baru lakukan saja 
tugasmu." 


Jeremy menatap rembulan malam diantara gelapnya awan 
yang menutupi para bintang yang berpendar dimalam hari. 


Hawa sejuk menemani nya yang duduk dibalkon dengan 
sebotol wine dan cangkir emas ditangannya. 


"Hhhhh..." 


Sesuatu tengah ia pikirkan, pikirannya berkecamuk,meski 
begitu tidak akan ada yang menyadarinya karena ekspresi 
dingin yang ia pasang pada wajah nya. 


Mata hijau pekat nya berpendar karena pantulan cahaya 
lilin yang menjadi penerangan didepan buku sketsa 
ditangannya. 


Buku dengan halaman tebal yang berisikan gambaran arsir 
acak wanita. 


"Annika...." 


Pertama kali ia melihat gadis bermata ungu itu, ketika 
musim penghujan sebelum berangkatnya ia ke Academy. Itu 
Sudah lama, tapi cukup membekas dalam benaknya saat 
itu. 


Ditengah dinginnya air hujan itu mereka bertemu. 


Seorang anak laki-laki beranjak remaja yang akan segera 
memasuki academy tengah berusia 11 tahun waktu itu, dan 
seorang gadis cilik dengan boneka kelinci putih berusia 
enam tahun yang sangat lucu. 


Terjebak bersama dalam derasnya hujan dibawah sebuah 
pohon besar dekat istana. 


"Hiks, ibu,aku ingin pulang..." 


Gadis cilik yang menangis sambil memeluk boneka nya erat 
dan sesekali meraung-raung keras dengan tidak sabaran 
terhadap hujan yang tak kunjung berhenti sampai senja 
memanjat malam. 


Jeremy menutup matanya perlahan kala mengingat 
kenangan itu, sambil meletakkan tangannya pada bayangan 
halusinasi seorang gadis yang menjadi wanita cantik 
bermata ungu yang kini ada dalam pelukannya. 


'aku menginginkan nya...' 
Namun disisi lain. 
'aku juga membencinya...' 


Alasan lain kenapa dan bagaimana keluarganya bisa 
kehilangan kedudukan seperti kemarin tidak lain dan tidak 


bukan adalah karena Annika sendiri. 


Masih ingat? Perihal kasus penghinaan terhadap lucian yang 
baru memasuki kediaman Marquis oleh nyonya Fiona? 


Ibunya, yang kala itu melihat gaun yang hancur tanpa dapat 
diperbaiki menangis tersedu-sedu dan mengatakan kata 
'kutukan' berkali-kali. Merujuk pada kesimpulan remeh tak 
jelas nyonya Fiona yang mengira itu adalah hukuman dari si 
mata merah kepada keluarga nya. 


Tidak ada yang tahu tentang cerita lain apakah Crimson 
benar-benar bisa memberikan kutukan atau tidak. 


".... Annika, Anak itu, milikku." 


"Oh? Apa perlu dengan status tunangan? Kami bahkan 
sudah memberikan satu ciuman pertama kami." 


Ucapan tegas Lucian pada putra mahkota ketika 
memperebutkan Annika dipesta kedewasaannya benar- 
benar membuat nya tidak dapat berkata apapun. 


'bukan milik yang lain, jika aku tidak dapat memiliki nya, 
maka, Lucian atau siapapun itu tidak boleh memilikinya!' 


Malam ini, akan terjadi pembunuhan dikediaman Marguis, 
atas usul darinya kepada Duke yang berada dalam 
kendalinya sebagai seorang dengan kekuatan gelap yang 
selama ini ia sembunyikan. Duke dapat dengan mudah ia 
kendalikan tanpa orang lain sadari. 


Perlahan, ketika keluarga nya sedikit demi sedikit akan 
hancur, ia memilih jalan yang terbilang cukup berbahaya 
untuk dilewati. Mendekati Duke dengan dalih membutuhkan 
pertolongan, namun perlahan, Duke dapat masuk dalam 
kendalinya. 


Sudah banyak ia melakukan berbagai macam cara untuk 
dapat memenuhi hasrat nya untuk menghancurkan Marquis 
Raihanna karena apa yang Annika perbuat pada keluarga 
nya dulu, dendam dan hal lainnya akan benar-benar 
terpenuhi jika ia melihat darah mengalir dari tubuh wanita 
itu. 


Rencana pertama, berhasil digagalkan oleh Albert dan 
Ethan. 


Rencana kedua, kebakaran di ballroom istana juga gagal. 


Dan sederet rencana pembunuhan lainnya yang selalu 
gagal. 


Tapi kali ini pasti berhasil, dan Jeremy meyakini hal itu. 


Hancurnya Annika, juga akan menggugurkan kedudukan 
Marquis Raihanna. 


"Yang mulia Duke, jika anda mau membantu saya, saya 
berjanji akan menghancurkan Marquis yang selama ini 
menghalangi jalan anda." 


"...Bagaimana jika kau gagal?" 


"Gagal tidak akan pernah melekat pada keluarga Ellya, 
tuan." 


"Baiklah..." 


Perlahan, kekuatan keluarga Ellya kembali pulih dan 
berangsur-angsur membaik. 


Dan kini saatnya ia melakukan rencananya. 


Membalas kan dendam dan amarahnya pada perasaan cinta 
pertamanya yang bahkan tak ia sadari selama ini. 


KKK 


"Jangan kau berani menyentuh Annika!" 


Tepat saat Lucian meletakkan buku harian Annika dimeja, 
seorang laki-laki berjubah hitam dengan wajah tertutup kain 
berada disisi ranjang dengan pisau belati tajam yang 
mengarah keleher jenjang Annika yang tertidur pulas. 


Dan kini, Lucian harus bertarung dalam heningnya ruangan 
kamar saat itu juga, matanya memang fokus pada lawan 
kuat didepannya ini, namun disisi lain pikiran nya, ia hanya 
berpusat pada noda merah yang menempel pada selimut 
putih milik Annika. 


jangan Mati...!' 
"Sialan kau!" 


Tepat saat itu juga, sebuah dorongan besar melalui kaki 
sang lawan melempar Lucian pada sisi ruangan dan 
menghempas dinding dengan sangat keras. 


BRAK! 


Aneh, tapi itulah yang terjadi, dinding kamarnya retak saat 
itu juga dan suara keras tubuhnya yang menghempas 
dinding juga terdengar, namun para penghuni rumah dan 
para kesatria yang berjaga tidak menyadari hal itu. 


Seolah-olah mereka benar-benar tertidur dalam lelapnya 
mimpi indah. 


"Ugh..." 


Sang pembunuh kini kembali berdiri disisi ranjang, dan kini 
akan menghunuskan mata pisaunya pada tubuh Annika. 


"Tidak!" 
DEG-! 


Lucian secara refleks berdiri dan menghentikan waktu tanpa 
ia sadari. Semua terhenti seketika. Namun pada saat itu 
juga, pandangan nya mulai menggelap dengan cairan 
hangat yang terasa membasahi kepalanya. 


Dan beberapa saat setelahnya, ia dapat mendengar suara 
panik seseorang tengah memanggil nya. 


The Vermilion Primrose 
-End of season 1- 


Kapan balik? Setelah tanggal... 


JENG JENG JENG 


aku sendiri belum nentuin:'))/plak 


Hehe, sorry gak, maksud kok, aku bakal up lagi di 
tanggal 5 alias hari Sabtu:) 


Tanggal lima! 


Horeeeeee! 


Dan kabar lainnya, Luna bakal tetap up disini, dan 
cover akan diganti setelah Luna pertimbangkan 
comment Kalian para reader tercinta 


Dah see ya-! 


1. Curse 
Mimpi buruk... 


Hal yang ditakuti, tak diharapkan kehadirannya dan tak 
pula diinginkan kedatangan nya. 


Lantas? Kenapa mimpi buruk terkadang dianggap sangat 
penting bagi seorang pemimpi? 


Karena darinya, seseorang bisa mengetahui kejadian buruk 
apa yang akan menimpa mereka kedepannya. 


aaa 


Namanya Jose, ia memiliki mata merah yang terlihat jarang 
ada. Tinggal tak menentu. Terkadang digang sempit dengan 
alas sebuah kardus bekas, kadang dirumah hancur yang 
biasa menjadi tempat persembunyian para pembunuh 
bayaran dan buronan kabur. 


Hidupnya, hanya bergantung keberhasilan nya dalam 
mencuri sepotong roti diantara kerumunan. 


Dan ia tak pernah menyangka, semua akan bermula pada 
sebuah toko roti terkenal para bangsawan yang ia kunjungi. 
Dengan kemampuan sihir seadanya yang ia pelajari melalui 
seseorang yang kini menghilang tanpa jejak. Ia 
menghentikan waktu. 


"Kau | H 


Dan seorang anak perempuan yang tidak terpengaruh 
dengan sihir lemahnya tiba-tiba mengejarnya tanpa sebab 
pada dinginnya musim dingin yang menerpa sudut kecil 
kota itu. 


"Tunggu!" 
Dan semuanya benar-benar berubah saat itu juga. 


Namanya Annika, yang merupakan Putri bungsu tercinta 
sang Marquis, terkenal dengan paras dan sikap ramahnya 
Dimata para bangsawan. Yang mengulur kan tangannya 
dengan tulus kepada Jose yang sering mendapatkan 
diskriminasi oleh orang-orang yang memandangnya sebelah 
mata saja. 


Putus asa pada kehidupan. 
Adalah arti dari dirinya. 


Namun semua berubah ketika Annika dengan niat lain mulai 
membantunya, Jose menyadari hal itu, namun, disaat gadis 
kecil itu memberikan nya nama Lucian, ia bisa melihat 
ketulusan dimatanya. 


Yang disaat bersamaan terasa asing juga familiar baginya. 


niat lain yang perlahan membuka matanya pada kenyataan 
bahwa perlahan, gadis itu mulai tulus dan membuka hati 
Kepadanya. 


Hingga suatu hari, ketika matanya menatap primrose merah 
yang ada dikamarnya. 


Barulah ia mengetahui maksud dari niat lain yang 
tergambar pada raut wajah Annika padanya dulu. 


Meski begitu, sebuah perasaan asing yang lebih dulu 
datang menyapa nya telah memenangkan tempat dihatinya. 
Lucian atau Jose tidak mengenal apa itu 'cinta'. Hingga 
suatu hari, ketika ia melihat gadis kecil itu tersenyum dan 
perlahan menjelma menjadi wanita dewasa yang tingginya 


hanya sebatas dadanya, ia baru menyadarinya, ia yakin 
bahwa perasaan nya kali ini sama dengan perasaan nya 
dulu terhadap seorang wanita lainnya. 


Namun mimpi buruk terus menerus berdatangan pada 
setiap malam tidur lelapnya. 


Mata tertutup rapat, dengan darah merah pekat yang 
menggenangi seluruh pakaian dan lantai marmer putih 
yang dingin. Dalam gelap gulita ruangan hampa tak 
bernyawa, Lucian menatap pemandangan didepannya 
dengan nanar, ia dapat melihat dan merasakan tangan 
Kanannya yang bergetar dengan pedang yang telah 
bersimbah darah, didepannya, mayat seorang wanita yang 
pucat karena kehilangan banyak darah terlihat. 


JE Bau 


Satu nama hendak terucap, namun tak sampai, kata-kata 
yang hendak ia utarakan seakan tersangkut di tenggorokan 
nya sendiri. 


"Aa...ann..." 


Mara merah Lucian memanas dengan bulir bening yang 
terkumpul membentuk aliran air. 


Mimpi buruk yang selalu ia sesali. 


Mata ungu yang hampa, keruh, seakan tak pernah hidup, 
dengan aliran air mata penuh rasa sakit yang tak pernah ia 
inginkan mengalir dari matanya, lucian meraih nya dalam 
dekapannya, tak peduli dengan pakaiannya yang menjadi 
Basah karena cairan merah yang lengket padanya. 


Bola mata ungunya, yang terlihat benar-benar kosong. Tak 
memberikan harapan akan kehidupan lagi, Lucian mencoba 


berbagai macam sihir penyembuh yang ia miliki. 
Naas... 

la tidak kembali... 

Wanita itu telah pergi... 


Nama yang dipanggil tak kunjung kembali. Hanya kulit 
pucat yang terasa dingin, Lucian yang selalu berbagi 
kehangatan dengan Annika tidak sekalipun dapat 
merasakan panas tubuhnya pada tubuh mayat dalam 
dekapannya. 


Lucian berteriak keras, namun mata ungu itu tidak 
menunjukkan tanda-tanda akan kehidupan lagi. Mati, 
sendirian, tanpa siapapun dapat mendengar suara 
tangisnya yang memilukan, tanpa seseorang yang bisa ia 
ajak berbagi rasa sakit atas sayatan yang ia rasakan. 


Meski Lucian bangun dan menyadari bahwa itu adalah 
mimpi semata, tetap saja, nafasnya sesak seakan itu akan 
menjadi kenyataan yang mungkin saja benar-benar segera 
terjadi. Entah kapan waktunya, tiap kali ia melihat Annika 
berdiri didepannya, barulah ia merasa tenang dan dapat 
bernafas lega. 


Namun... 


Rasa takut tetap menghantuinya tanpa ampun. Seakan ia 
adalah orang berdosa yang pernah membunuh nya, ia akui, 
ia pernah membunuhnya dulu. 


la berusaha menghilangkan dosa itu sekuat yang ia bisa, 
tapi tali penyesalan tetap mengikat pada nya kuat tanpa 
membiarkan nya dapat benar-benar bernafas lega. 


"Annika...." 
"Kumohon...jangan mati, kumohon kembali..." 


"Aku akan melakukan apa yang kau pinta, aku akan 
membalas mereka yang dulu menyakitimu.... jadi 
bangunlah." 


Hanya dia... 
"Jangan tinggalkan aku sendiri dalam dunia yang kejam ini." 
"Tolong ...." 


Mata ungu yang menutup indah, dia tanpa gerakan 
sedikitpun, gaun polos dengan noda darah yang 
membasahi. Bibir pucat tak berdarah. Dan pola kuno 
berwarna hitam yang menjalar dari punggung dan sebagian 
mulai menutupi setengah dari wajahnya. 


Sama sekali bukan Annika. 
"Annika..." 


Yang berada dalam dekapan, hanya diam membisu, seolah 
mengabaikan rasa putus asa nya saat ini. 


Sekarang ia mengerti kenapa Annika begitu takut dan 
gemetar seperti anak anjing yang takut pada kematiannya 
sendiri. Kematian selalu mengintai nya dimana pun ia 
berada. Namun daripada apa yang ia rasakan, Annika jauh 
lebih dapat merasakan nya. 


'namun semua usahanya hancur karena kutukan itu, karena 
mataku, karena aku...!' 


Lucian menangis dalam kepada tubuh mayat yang dingin 
tanpa kehangatan itu. 


'aku mencintai mu, jadi tolong, jangan tinggalkan aku 
disini...' 


aaa 


Dalam gelapnya tangga ruangan, seorang wanita dengan 
mantel yang melapisi pakaian piyama yang ia kenakan 
turun dari ranjang dengan lilin yang menjadi penerangan 
jalan untuknya saat ini. 


Selena berjalan sendirian didalam luasnya istana milik 
keluarga kerajaan itu. 


'aku selalu berjalan sendirian disini, dan baru kali ini aku 
merasa benar-benar takut' 


"Putri? Apa yang anda lakukan malam-malam begini?" 


Selena menoleh kearah lelaki dengan armor khas para 
kesatria. la memamerkan senyum kecil dan menyapa nya. 
Kesatria yang sudah menjaganya dari kecil ini memang 
akrab dengannya. 


"Axe, aku akan pergi suatu tempat, kau bisa melanjutkan 
tugas mu berjaga-jaga." 


"Anda sendirian tanpa pengawalan dimalam hari, Putri." 


"Dan aku lebih khawatir terhadap rumor yang akan mereka 
katakan pada kita jika aku yang mengenakan piyama 
berjalan berdua dengan mu tanpa pelayan ku." 


"Itu..." 


Wajah sangar kesatria itu memerah malu, ia lantas 
menunduk atas tatapan tajam milik Selena dan segera pergi 


dari hadapannya. Selena menghela nafas dan kembali 
melanjutkan perjalanan nya menuju perpustakaan. 


Kriieeet..- blam-! 


Selena Menghela nafas panjang, lalu menatap banyaknya 
rak buku yang menghiasi satu ruangan penuh perpustakaan 
kerajaan yang ia masuki ini, berbeda dengan perpustakaan 
umum didekat istana utama, perpustakaan ini berkesan 
lebih misterius dan tentunya lebih besar, dulu perpustakaan 
ini digunakan sebagai tempat belajar para putra putri raja, 
sekarang, tempat ini tak jauh beda dengan bangunan 
terbengkalai yang Untung nya masih dirawat dibawah 
perintah dirinya. 


Dalam artian, ini menjadi perpustakaan pribadi khusus 
untuknya. 


Terimakasih pada Hansel yang memberikan bangunan indah 
ini untuknya. 


"Baiklah, kupikir tempat itu ada didekat sini." 


Selena meraba-raba rak buku dengan jejeran buku tebal 
yang ada disana, mencari sesuatu yang menjadi tujuannya 
datang kesini. 


"Kupikir yang ini." 


la menarik buku bersampul kulir berwarna hitam dan 
membuka nya, sebuah gambar tanga terlihat, Selena 
meletakkan telapak tangannya diatas gambar. 


Sriing..-! 


Dan dengan ajaibnya, dia yang berdiri tepat didepan rak 
buku yang berputar 180 derajat menatapnya tenang, bukan 


pertama kali baginya menemukan hal seperti ini diistana, 
nyatanya ada sekitar lima hingga delapan pintu ruang 
rahasia seperti ini. 


Selena masuk kedalam, menuruni anak tangga gelap hingga 
sampai kelantai paling dasar pada anak tangga. Ruang baca 
kecil, dengan jendela berukuran sedang memancarkan 
cahaya pendar bulan pada malam hari. 


Matanya terarah buku kuno tua yang setengah hancur, dan 
disisi buku itu, ada buku lain yang berisikan terjemahan dari 
buku kuno tersebut. Butuh waktu sekitar tiga hingga empat 
tahun baginya menerjemahkan bahasa aneh itu. 


"Hahaha, seperti nya jika aku menjual ini, aku bisa 
mendapatkan banyak uang, sayang sekali, brankas emas ku 
sudah penuh." Ocehnya pelan. 


Sambil membuka buku tersebut, membacanya dengan teliti, 
dan menghela nafas dengan tangan menutup mata. 


'R de yne kan gi forbannelse til personen han elsker' 
"Sudah kuduga..." 
'ni akan berakhir dengan kutukan...' 


Selena menggigit bibirnya sambil meringis sesaat diatas 
meja baca, bagaimana caranya ia bisa memberitahukan 
nya? 


"Annika...ia teman yang baik. Tidak seperti dinovel, dimana 
ia digambarkan jahat. Ia tidak terlihat seperti itu..." 


Untuk yang kesekian kalinya, ia menghela nafas, dan 
menutup buku itu dan meninggalkan ruangan tepat setelah 
ia merasa Marie memanggil dan mencarinya. 


Mungkin saja Marie menyadari ia yang terlambat untuk jam 
tidurnya. 


apa yang harus aku lakukan sekarang adalah 
memberitahunya, dan jika selama ini aku benar, maka dia 
pasti bukan Annika ' 


Don't forget to send me the vote:) 


2. its Okay to not be Okay 


'Lucian...!' 


Seseorang memanggil namanya dengan pasrah, rasa pusing 
dan menyakitkan memenuhi seluruh saraf dan Indra tubuh 
lainnya, lucian mengernyitkan dahinya kala suara yang 
memanggil nya mulai bergetar. Dan sesuatu yang basah 
menitik kepermukaan kulit tangannya. 


"Lucian?" 


Lucian berusaha dengan keras untuk membuka matanya, 
mimpi buruknya terlalu menyakitkan untuk dirasakan 
sendirian olehnya, ia berusaha bangun. Namun entah 
kenapa mimpinya seakan hendak menahannya untuk tidak 
bangun. 


"Ugh..." 
Dan lagi, ia kembali jatuh dalam kelamnya kesendirian. 


aaa 


Sudah tiga hari, Annika menggigit bibirnya kuat dan 
menatap pria yang terbaring lemah didepannya saat ini, 
tidak sadarkan diri selama tiga hari. 


Malam itu, dirinya yang tertidur hendak diserang, namun 
Lucian berhasil mencegahnya terjadi, tapi naas. 


Pria itu hampir kehilangan hidupnya. 


Dan pelaku tersebut, entah bagaimana berhasil kabur dan 
disaat yang sama ketika Lucian sudah terluka parah karena 
menghantam tembok kamarnya malam itu. 


Yurian, yang kebetulan belum tidur dan baru pulang dari 
suatu tempat mendengar suara gaduh dari kamarnya, dan 
alih-alih hendak bergegas kesana, ia melihat siluet hitam 
bak seorang ninja yang dengan lincah kabur dari kamarnya, 
dan saat itulah mereka menyadari. 


Bahwa dirinya sedang diserang. 


Masih menggemgam tangannya yang gemetar takut, Annika 
menduga Lucian mengalami mimpi buruk, tubuhnya tidak 
berhenti mengeluarkan keringat dan membuat bajunya 
basah, ini sudah baju ketiga yang diganti oleh para pelayan. 


"Mimpi apa yang sangat kau takuti itu..." 


"Kau tidak pernah sekalipun menceritakan tentang 
kehidupan mu padaku." 


"Apa ini karena penyihir memang suka menyembunyikan 
sesuatu?" 


Annika mengernyit kan dahinya sendiri tanpa ia sendiri 
sadari, dikamar luar bernuansa putih dan biru lembut itu, 
tercium lilin aromaterapi yang membuat hidungnya selalu 
gatal dan memaksa Annika sendiri untuk menahan bersin 
berkali-kali sedari tadi. 


Kamar Lucian dikediaman Duke tidak jauh berbeda dengan 
kamar nya yang ada dimansion Raihanna. 


'aku merasa seperti dirumah...' 


Bahkan beberapa benda persis dengan apa yang ada 
dimansion miliknya, mungkin Lucian memang mendesain 
kamar ini sedemikian rupa mengingat ia hidup lama 
bersama dengannya di Mansion Raihanna. 


la ingat bagaimana raut wajah Lucian kala menemuinya 
disuatu malam. 


"Hidup disana terasa baru bagiku, aku mendesain kamarku 
persis dengan kamar ku yang ada disini. Setidaknya itu 
sedikit bisa mengurangi rasa rinduku dengan tempat ini." 


Annika mendengus kesal. "Sampai kapan kau ingin tidur, 
hah! Kau tahu betapa bosannya aku mengurusmu seperti 
ini?" 

'kau tidak seharusnya mengorbankan dirimu seperti ini...' 
Melihat perban yang mengelilingi kepala dan poni pirang 
terang nya itu membuat Annika berdecih kesal. Memikirkan 
bagaimana sakitnya kepala nya itu saat ini. Seperti 
seseorang yang baru saja selesai dioprasi, tidak hanya 
kepala, tapi bagian tulang belakang nya juga mengalami 
cedera. 

"Ugh..." 

"lan?" 

"Hah...hah...hah...Tidak...kumohon jangan, jangan, tidak..." 
"Ian, kau tidak apa, kau kenapa?" 


Annika segera mengguncang tubuhnya dengan cepat, 
menepuk-nepuk pipinya khawatir. 


"lan, lan! Kau mendengarku?" 


Lucian yang masih memejamkan matanya bergerak dengan 
gelisah dan meracau tidak jelas dalam mimpinya. Beberapa 
akhir ini ia sudah menduga Lucian sering bermimpi buruk, 
tapi ia tidak pernah melihat kegelisahan nya yang begitu 
nyata seperti ini. 


"Lucian!" 
"Ugh...Tidak, jangan, kumohon..." 
"Hei, kau tidak apa! lan, lan!" 


Kepada Lucian, yang tidak bangun dan menambah rasa 
kesal didalam diri Annika, wanita itu menyela rambut 
disamping pipinya dan menghela nafas. Mengangkat 
tangannya setinggi daun telinga dan... 


"Maaf, tapi..." 

'aku tidak harus melakukan nya...tapi...' 
PLAAK:! 

"...gasp!" 


Mata merah terbuka lebar disaat bersamaan ketika tangan 
lembut Annika menyapa pipi kanannya begitu keras, Annika 
menutup mulut dan berteriak histeris sendiri, sungguh, ia 
merasa bersalah. 


"lan! Kau bangun? Apa itu sakit? Apa aku terlalu kasar, ya 
ampun." 


Mata merah, yang bergetar tak karuan dengan nafas 
tersengal-sengal, menatap langit-langit kamar yang sangat 
familiar dimatanya yang masih buram dan terasa panas, lalu 


ia menoleh keasal suara yang memanggilnya, rasa 
kesemutan menyapa pipi kanannya disaat kesadaran mulai 
terkumpulkan. 


"..ya ampun, pipi mu merah, aku pasti terlalu keras, maaf, 
maaf." 


Annika meraih sapu tangan dibalik gaun nya dan segera 
membasahinya dengan air yang disediakan oleh Sienna 
beberapa saat lalu. Sambil sesekali meringis ketika melihat 
rona merah membekas dipipi putihnya. 


'hadeuh, tahu begini aku tidak menampar nya tadi>< 
astaga, pipi nya yang indah ini jadi rusak gara-gara aku!!' 

Sambil menyapu pipi nya, lucian menatap raut wajah 
khawatir Annika yang masih buram dimatanya, ini nyata, 


bukan mimpi seperti yang selama ini ia rasakan. Hanya 
mimpi. 


Hanya mimpi yang tak akan menjadi nyata. 
"A..annika?" 

"Ya?" 

"Ini Annika?" 

"Apa maksudmu? Kau amnesia?" 

"An...nika Raihanna?" 


Lucian menggapai wajah Annika dengan kedua tangannya 
yang gemetar, masih dengan pandangan nya yang buram, 
berharap kedua matanya bisa dengan cepat melihat wajah 
khawatir Annika, Lucian yang masih memastikan itu mimpi 


atau tidak, mengabaikan rasa sakit dan basahnya sapu 
tangan yang menyapu pipinya saat ini. 


"lan, jika kau amnesia, kau sangat keterlaluan, tahu begini 
aku tidak akan menyerahkan ciuman pertamaku untuk pria 
yang bisa melupakan ku Seperti ini." 


Greb...-! 
"Apa..." 


Suara tangisan pelan terdengar disamping telinga Annika, 
Lucian Tiba-tiba saja memeluknya dengan erat, lengan 
besar yang melingkar di pinggang nya, dan telapak tangan 
erat yang mendorong kepalanya untuk bersandar pada 
tubuh sakit lucian. 


"Aku tidak akan menanyakan apapun, jadi..." 


Anak itu selalu menangis dan menanggung semua 
sendirian, Annika menyadarinya selama ini, ia mungkin 
memang melihat Lucian yang terus bertindak bak pria 
tangguh dan selalu tersenyum cerah kearahnya, tapi mata 
itu tak akan bisa membohongi betapa banyak orang yang 
kadang menghinanya sebagai 'kutukan' dibelakang nya. 
Melalui beberapa orang yang sengaja Annika tempatkan di 
kediaman Duke untuk mengawasi keadaan Lucian dan 
Sienna, Annika mengetahui keadaan nya yang tidak ia 
ceritakan padanya. 


'aku kesal denganmu yang selalu menyimpan semuanya 
sendirian.' 


"Menangislah sebanyak yang kau mau...lan." 


Tangan halus Annika melepas sapu tangan, membalas 
pelukan Lucian, membiarkan nya menghirup dalam-dalam 
aroma tubuhnya dan menangis dibalik helaian rambutnya 
saat ini. 


"Tidak ada yang melihat nya, aku tidak melihatnya." 
"....Tapi kau mendengarku menangis.." 
"Tidak akan ada yang melarang mu untuk menangis." 


Annika menutup mata, mengelus kepalanya lembut dan 
sama-sama berbagi kehangatan untuk sesaat. 


"Tidak ada yang melarang pria untuk menangis, kau tahu?" 


Lucian memeluknya erat dan membenamkan wajahnya 
serta tangisannya dileher Annika. Aroma Bunga lavender 
yang menenangkan, perlahan membuatnya merasa nyaman 
kembali, untuk pertama kalinya, setelah mimpi buruk yang 
ia lihat, ia bisa merasa setenang ini karena Annika ada 
disisinya. 


Namun tubuhnya tidak berhenti bergetar sedari tadi. 


Mengingat pola-pola hitam yang samar ia lihat melalui 
mimpinya tadi, pola kuno berbentuk tulisan yang sulit 
dimengerti, menutupi sebagian tubuh Annika yang ada 
dimimpinya. 


la tidak mengerti. 
Tapi yang jelas, ia tidak ingin melihat mimpi itu. 


"Tetap disisiku." 


Mendengar bisikan pelan, Annika memgangguk. 

"Sebanyak yang kau mau...." 

ka 

"A, aw, pelan-pelan!" 

"Maaf, maaf..." 

Annika mendesah kesal kala melihat rona merah yang 
bersarang dipipi Kanan Lucian, ia akui, sejujurnya ia tidak 
ingin menampar nya seperti tadi, tapi... 

Apa boleh buat? 


"Kenapa kau menamparku, ini sangat sakit, tapi syukurlah 
aku segera bangun karenanya?" 


"Jangan membuatku merasa semakin bersalah, itu untuk 
membalas perbuatan mu juga!" 


Annika menekan pipinya semakin keras menggunakan sapu 
tangan yang ia gunakan untuk membersihkan pipinya. 
Sedang ditangan kirinya ada wadah berisikan obat herbal 
yang dibuat oleh Sienna dengan segera setelah melihat pipi 
merah Lucian tadi. 


"Membalas apa?" 


"Kau menciumku tanpa izin, ditambah mempermalukan ku 
dihadapan orang-orang saat upacara kedewasaanku." 


"Kau marah?" 


Annika  menolehkan pandangannya kemata merah 
dibawahnya, menuju mata merah Lucian yang menatapnya 


dengan pandangan 'aku ini lucu, kau tidak boleh tega 
memarahiku!' dan berdecih kesal. 


"Bagaimana tidak? Kau membuatku malu dan membuat 
Yurian hampir mengurungku selama satu tahun didalam 
Mansion!" 


Terdengar suara kekehan Lucian yang menertawakan nya 
saat ini, jahat memang. "Ngomong-ngomong berapa hari 
aku tidak sadarkan diri?" 


"Tiga hari..." 
"Tiga hari?" 
Annika mengangguk lalu membasuh saputangannya lagi. 


"Dan selama tiga hari itu pula kau sepertinya mengalami 
mimpi buruk." 


"Tidak hanya tiga hari, dia selalu bermimpi buruk hampir 
tiap hari, nona." 


Suara pintu terbuka, keduanya menoleh dan mendapati 
Sienna yang tengah membawa nampan berisikan 
semangkuk bubur dan teko berisi teh. 


"Dia selalu bermimpi buruk hampir tiap malam setelah 
pulang dari academy dulu." 


Sienna meletakkan nampan itu tepat didepan kasur Lucian, 
lucian menatap bubur itu dalam diam dan menoleh lagi ke 
Sienna yang tersenyum jahat padanya. 


"Aku tidak suka bubur itu, itu pahit." 


"Kakak pertama menyuruhmu memakannya! Kau tahu 
betapa susahnya Zen mencari bahan-bahan bubur ini?" 


Sienna menatapnya tajam, mengingat bubur dengan warna 
hijau pudar itu terbuat dari obat-obatan langka yang hanya 
tumbuh dibeberapa tempat, memiliki rasa pahit yang 
melebihi pahitnya bubur yang biasa Arina siapkan untuk 
Annika Ketika sakit. Bubur itu memiliki rasa pahit yang tak 
dapat dilupakan. 


Namun efek positif nya, sang penderita lima kali lebih cepat 
sembuh. Dan efek samping nya, orang yang memakannya 
tidak bisa tidur selama dua hari. 


"Itu pahit." 


"Guru melarang mu memakan croissant jika kau tidak mau 
memakannya." 


"Nah, jadi aku akan memakannya dalam satu sendok saja." 


Lucian meraih mangkuk bubur itu dengan enggan dan 
memakannya dengan raut wajah masam. Sienna dan Annika 
mencoba menahan tawa mereka. 


Bangun nya Lucian dari tidak sadar dirinya membuat heboh 
satu Mansion Duke, bahkan, salah satu murid Duke yang 
berada jauh dari Westeergard dengan cepat melakukan sihir 
teleportasi hanya untuk menyambut bangunnya lucian. 


Karena bagi mereka yang lebih tua dari Lucian, mereka 
menganggap Lucian sebagai 'bungsu kesayangan' setelah 
Sienna. 


Don't forget to vote, ok 


4. Pertanyaan tak Terduga 


"Mansion ini luar biasa..." 


"Mereka lah yang luar biasa, mereka menganggap ku 
sebagai keluarga sungguhan, tidak mendiskriminasi ku 
karena mataku, mereka benar-benar menganggapku 
keluarga..." 


Lucian tersenyum kearahnya, selama lima hari ini, Annika 
sering melakukan perjalanan bolak balik ibukota dan 
kediaman nya menggunakan sihir teleportasi yang diberikan 
Jean kepadanya untuk menjenguk Lucian yang masih dalam 
masa pemulihan. 


Namun tidak seperti sebelumnya, hari ini ia terlihat lebih 
sehat dan segar bugar, seakan tak pernah mengalami sakit, 
kecuali untuk kepalanya yang masih dibalut perban putih. 


"Apa kau benar-benar sudah pulih?" 
"Aku sangat sehat." 

"Aku tidak yakin begitu." 
"Terimakasih pada bubur pahit itu..." 


Annika mengangguk dan menyetujui nya, bubur itu, ia ada 
sedikit mencicipinya dan benar saja, rasanya benar-benar 
pahit! Melebihi rasa pahit kerupuk yang biasa ia makan dulu 
dikehidupan pertamanya sebagai Yulia. 


"Ah...apa kita hanya ingin duduk ditaman saja? Sudah lima 
hari kau kesini, tapi aku belum membawamu berkeliling. Ini 
pertama kalinya kan?" 


Annika mengangguk, ia jarang melakukan kunjungan 
terhadap Lucian dikarenakan rutinitas harian nya yang 
terbilang padat, berbeda dengan Lucian yang sering 
mengunjungi nya meski ia sangat sibuk sebagai penerus 
Duke dimasa depan. 


"Baiklah." 
"Kalau begitu, bagaimana jika para kesatria 
yang......... melirik dan memperhatikan kita aku buat 


menghilang?" 
"Apa?" 


Annika menoleh kesana kemari, dan benar saja, diantara 
para kesatria Vallerius, ia dapat melihat tiga hingga enam 
kesatria keluarganya yang berbaur dengan kesatria 
Vallerius, Marguis secara pribadi memerintahkan mereka 
untuk mengawal Annika lebih ketat dari biasanya, alih-alih 
menyuruh tiga, Marguis menambah jumlah nya menjadi 
delapan hingga sepuluh kesatria berdedikasi terbaik 
semenjak kejadian penyerangan itu. 


'bahkan untuk kamarku saja, aku sudah mendapat empat 
kesatria yang menjaganya...- -' 


"Tidak perlu, mereka hanya bertugas melindungi ku." 
"Lalu aku?" 

"Apanya?" 

"Bukankah cukup aku yang melindungi mu?" 


"Lantas yang kemarin apa?" 


Annika melirik perban putih dikepalanya, tajam, bukan 
tanpa sebab, otaknya memang mengalami cedera ringan, 
syukurlah rasa keras kepala yang dimiliki Lucian saat anak- 
anak dulu berevolusi menjadi tulang kepalanya yang cukup 
keras melebihi batu. 


"Ah...ini?" 


Lucian memegang kepalanya sendiri dan menatap mata 
ungu Annika. 


"Ini sudah tidak sakit kok." 


"Kok? Kau dengan santainya menyebut itu tidak sakit? Kau 
tau? Aku bahkan sampai harus pindah kamar karena 
kamarku yang sebelum nya dinding nya setengah hancur 
karena kau yang menimpanya, kau tahu betapa khawatir 
nya aku yang mendengar kau ditemukan sudah dalam 
keadaan berdarah?!" 


"An n-" 


"Saat itu aku hanya bisa menangis tersedu-sedu dalam 
pelukan ibuku setelah mengetahui Sienna memberi kabar 
pendarahan yang terjadi dikepalamu tidak menunjukkan 
tanda-tanda akan berhenti, kau tahu betapa takutnya aku 
jika dalam tiga hari kau tidak sadarkan diri itu kau tiba-tiba 
saja mati?! Kau tahu betapa kesalnya aku saat itu pada 
diriku sendiri!" 


Bentak Annika Cepat dan memotong ucapan yang hendak 
dilontarkan lucian tadi, sejujurnya, saat itu ia memang 
marah pada dirinya sendiri tentang kejadian ini, padahal... 
Lucian bisa saja mengulur waktu untuk mencari dan 
memanggil para kesatria untuk datang kekamarnya, bukan 
nya menjadi korban seperti saat ini. 


Pan kupikir aku akan sakit melihat mu mengalami mimpi 
buruk karena itu. Aku sendiri tidak pernah tenang beberapa 
hari ini berkatmu. Bodoh!" 


Alasannya menampar Lucian mungkin terbilang hampir 
menyamai dengan kata 'pelampiasan'. 


la kesal. 


Annika menggigit bibir bawahnya, segala macam pikiran 
buruk yang melayang dikepalanya layaknya ribuan kupu- 
kupu raja yang hendak melakukan perpindahan koloni ke 
Utara Meksiko. 


"Maaf..." 
"Aku minta maaf karena gagal melindungi mu." 


Terdengar tawa pahit dari bibir Annika, taman begitu hening 
saat ini, para pelayan dan kesatria dengan patuh menjauhi 
tempat itu kala mendapat instruksi tangan dari Lucian tadi. 


"Kenapa kau harus melindungi ku? Aku tidak suka melihat 
orang lain terluka karena aku." 


"Karena aku sudah berjanji untuk melindungi mu." 


Tatapan mata merahnya, dan suara dingin Lucian 
menyadarkan Annika sesaat. Janji mereka, ketika kecil dulu, 
ditaman luas bunga lavender yang bermekaran. 


'aku akan melindungi mu...' 


Tapi ia tidak menginginkan hal ini. 


la selalu diserang setiap malam hari ulangtahun nya ketika 
ia mulai menginjakkan kakinya sebagai Annika didunia ini. 


"Tapi aku tidak memintamu untuk mengorbankan nyawamu. 
lan." 


"Aku tidak peduli itu, aku bahkan tidak peduli jika aku 
berhenti bernafas, selama kau masih hidup, aku bahkan bisa 
mengabaikan semuanya..." 


"Dan Hal yang paling aku takuti..." 


Lucian diam, menahan suaranya yang tersangkut di 
tenggorokan saat ini, teringat akan mimpi buruk yang 
semakin hari semakin mengerikan baginya. 


'aku lebih takut melihat mu mati, untuk yang kedua 
kalinya....' 


"Melihat dunia tanpa mu? Aku tidak akan bisa..." 


'aku bahkan tidak pernah merasa segila ini pada Helena 
dulu, hanya padanya, kenapa dia?' 


Alasannya cukup sederhana. 


"Bagaimana denganku? Kau bilang selama aku hidup kau 
akan baik-baik saja? Heh, maniak croissant, kau bahkan 
tidak memikirkan perasaan ku selama ini, kau pikir aku 
dapat hidup tenang ketika mengetahui seseorang yang 
berharga bagiku mati?" 


"Itu..." 


Clap-! 


Annika menepuk kedua tangannya seakan membenarkan 
kata-kata nya sendiri. 


"Ah, benar!" 
"Apanya?" 


"Aku lupa mengatakannya selama ini, bagaimana bisa aku 
sebodoh ini! lan!" 


Annika meraih tangannya tiba-tiba, lalu menatap lucian 
yang memasang raut heran, sungguh, tadi wanita ini marah- 
marah dan menuntut dia sesuka hatinya, dan sekarang... 


Aaah, ia tidak tahu! 


'apa wanita memang selalu serumit ini dalam hal suasana 
hati?' 


"Dipikir-pikir aku belum mengatakan nya sedari tadi." 
"Mengatakan apa?" 


Satu hal yang Lucian tidak pernah dengar dari Annika, kata 
'aku mencintaimu juga.' tidak pernah sekalipun terucap 
dibibir manis dan indah itu. Heh? Apa ia tidak membalas 
perasaan nya? Tapi Annika menerima saja ciuman kedua 
mereka kemarin. 


jangan bilang kau akan mengatakan ini?' 
"Aku E an 
'kau mencintaiku?" 


"membawa croissant untukmu!" 


"Ada apa dengan wajah mu?" 


Lucian kecewa sedikit, Karena wanita yang ada didepannya 
ini tidak pernah mengatakan yang sama padanya. 


daa 
"Gagal...?" 
"Maaf tuan." 
"Hmm..." 


Jeremy menatap laki-laki yang berlutut takut didepannya, 
mata hijaunya berkilat sesaat dan sebuah bayangan hitam 
mulai muncul dibelakang anak buah nya tersebut, samar- 
samar namun siap menerkamnya kapan saja. 


"Kau bilang seseorang bermata merah?" 


"Y..ya! Ya tuan! Saya hampir bisa mencekik nona yang 
sedang tidur, tapi dia, karena dia lah saya ga-AAAAKH 
KKKHH KKKH..." 


laki-laki itu meronta-ronta dengan kedua tangannya yang 
sibuk meraih udara kosong yang seakan mencekik lehernya 
saat ini, namun dalam pandangan mata Jeremy, sosok hitam 
setengah bayangan itulah yang mencekik nya tanpa 
ampun. 


"KKKH...AKKKH!" 
"mata merah..." 


Jeremy menghela nafas, hanya ada satu orang bermata 
merah dikekaisaran ini. 


"Vallerius." 


"TU...TUAN, AAKGHGHK..." 


Darah merah muncrat layak nya letusan gunung berapi 
yang aktif, cairan merah itu mengalir dari mulutnya, tangan 
yang pucat dilehernya mulai tak kuasa mengais-ngais udara 
Kosong yang mencekiknya tadi, pakaian lusuhnya pun 
sudah basah dengan darah. 


Jeremy tetap tenang melihat manusia itu. Hingga laki-laki 
itu kehilangan nafas nya dengan pupil mata terbalik 
kebelakang, putih dan kosong, perlahan bayangan itu 
melepaskan nya kelantai dingin yang ternoda. 


Brak-! 
"Terimakasih atas kerja samanya. Buang dia..." 


Ajudannya, yang masih diam menahan gemetar dikaki mulai 
memerintahkan para pelayan untuk mengangkat mayat itu, 
entah mayat keberapa ini. Yang pasti, tiga tahun terakhir ini 
mereka harus terus-menerus menguburkan mayat-mayat 
tak bersalah yang harus kehilangan nyawa nya berkat pria 
bermata hijau ini. 


"Tuan, apa rencana anda selanjutnya?" 


"Sebelum itu, bagaimana dengan kontes berburu yang akan 
datang?" 


"Itu akan diadakan dihutan Utara istana, tuan." 
"Utara yah, bukannya ada banyak hewan buas disana?" 
"Benar." 


"Baiklah. Siapkan saja busur dan belati untukku." 


Jeremy berdiri dari kursinya, sementara itu pikirannya 
melayang ke sosok berambut pirang yang baru saja 
mendapatkan cedera ringan dikepalanya. 


"Gagal lagi..." 
la tersenyum kecil. 


"Yah, setidaknya pada akhirnya, permainan ini tetap aku 
yang akan memenangkan nya." 


Masih ada beberapa waktu, kontes berburu adalah hari yang 
sempurna dimana semua orang termasuk para bangsawan 
muda akan sibuk mencari buruannya nanti. 


aaa 
"Woaah..." 


Selena menatap gembira cupcake didepannya ini, cupcake 
dengan aneka ragam bentuk dan tampilan yang 
menggugah selera benar-benar mengikat pemandangan 
matanya saat ini. 


"Apa benar, nona Annika sendiri yang membuatnya?" 
"Yep, akhir-akhir ini aku suka belajar memasak." 
"Woaa, benar-benar luar biasa, apa tidak melelahkan?" 


Annika menggeleng dan menyapu peluh yang ada 
dikeningnya saat ini, dan tersenyum kearah Selena yang 
saat ini akan memakan satu cupcake ditangannya. 


"Tidak, lagipula aku dibantu oleh Arina." 


"Ini enak," 


"Syukurlah putri menyukainya." 


Annika meraih salah satu cupcake itu dan memakannya. 
Seperti yang dikatakan Selena, ini enak dan manis, bukan 
main-main rupanya. 


"Nona, aku dengar kemarin ada yang hendak menyerang 
kediaman Marquis." 


"ah." 


Annika mengangguk kan kepalanya dan menoleh kearah 
Selena didepannya. 


"Apa nona terluka?" 
"Tidak, aku baik-baik saja, tapi ian..." 
'dia terluka karena aku...' 


Selena mengerti arti dari keterdiaman Annika saat ini, 
sesuai yang dia dengar dari kakaknya kemarin, mansion 
Marquis diserang, dan target penyerangan adalah Annika. 
Hal yang lumrah jika seorang bangsawan diserang oleh 
seseorang, tapi kenapa harus Annika? 


"Nona, boleh aku bertanya sesuatu?" 
"Silahkan." 


"Bagaimana nona bisa bertemu dengan tuan muda 
Vallerius?" 


"Ceritanya panjang." 


Topik yang tiba-tiba berubah, Annika tidak mengerti kenapa 
Selena tiba-tiba menanyakan hal ini, memang banyak orang 
yang sedikit penasaran dengan pertemuan pertama mereka 


sehingga Lucian bisa diangkat sebagai anak sponsor 
Keluarga Marquis selama ini. 


"Aku mengejarnya." 
"Mengejarnya?" 
La Ri 


Selena mengangkat sebelah alisnya, terhadap kata-katanya 
Annika, is merasa janggal. 


"Kenapa nona mengejarnya?" 
"Karena dia adalah orang yang penting untukku." 


"Nona melakukan nya seakan nona pernah bertemu 
dengannya? Bukankah itu pertemuan pertama kalian?" 


Entah kenapa tiba-tiba, Selena menekannya saat ini, Annika 
bergidik ngeri untuk sesaat, bingung harus menjawab apa. 


la seolah dipermainkan dalam kata-kata nya Selena. 


"Nona, jangan bohong padaku. Apa nona menyembunyikan 
sesuatu?" 


I 2 


'aku sudah memperhatikan nya selama ini, jika dugaan ku 
benar, maka..." 


Selena menarik nafas, ini adalah kesempatan nya untuk 
bertanya. 


"Mungkin nona bisa menganggapku gila tapi.... Jujur saja, 
Annika yang kukenal tidak memiliki perangai sebaikmu." 


Mata ungu Annika membulat sempurna. "Apa..." 
"Nona orang lain bukan?" 
Tbc 


Hari Senin luna mau break time dulu, sambungnya 
hari Rabu, sekalian pengen nabung chap jugak:) 


Ada yang tau kerupuk belinju yang pahit itu ngga? 


Btw, dimana Luna bisa nonton moon lovers scarlet 
heart ryeo? 
Di viu ngga ada, hiks:'( 


5. Reuni 


Nafasku terhenti sesaat beberapa saat lalu ketika 
mendengarkan kabar bahwa aku diserang pada malam 
dimana aku dan lan baru saja kembali dari lembah cahaya. 
Dan waktu itu rasanya benar-benar seperti mimpi buruk 
ketika mengetahui genangan darah merah yang ada 
dikamar ku adalah darah yang mengalir dari kepala Lucian. 


Aku tidak tahu, dan aku tidak ingat bagaimana perasaan ku 
saat itu. 


Mungkin rasa takut saat itu sama dengan yang tubuhku 
rasakan saat ini. 


"Mungkin nona bisa menganggapku gila tapi.... Jujur saja, 
Annika yang kukenal tidak memiliki perangai sebaikmu." 


Sedari awal ketika topik pembicaraan yang tuan putri 
ajukan kepadaku mulai berubah, aku sebisa mungkin untuk 
tetap mengontrol emosi dan ekspresi wajahku. "Apa..." 


"Nona orang lain bukan?" 

Namun, untuk pertama kalinya... 

"Siapa nona sebenarnya?" 

Aku gagal. 

Aku dapat merasakan punggung ku dingin karena atmosfer 


dingin yang terjadi diantara kami saat ini. Begitu dingin, 
hingga tanganku terasa bergetar dan basah tanpa sebab. 


Tenanglah Annika, tenang... 
"Apa maksud anda? Tuan Putri?" 


Aku mengangkat kedua sudut bibirku dan tersenyum 
kearahnya dengan tatapan seperti biasa nya, mencoba 
menyembunyikan gemetaran pada kedua tanganku atas 
suasana canggung ini. 


"Jangan bercanda padaku." 


Mata emas milik Selena, tegas, dan terlihat lebih 
mengerikan daripada milik Hansel saat ini, astaga, sungguh 
apa yang harus aku lakukan! 


"Nona tau apa hukuman berbohong bukan?" 


Selena menoleh kesana-kemari, dan menggapai sesuatu 
dibalik gaun indahnya itu, sebuah buku yang lebih tepatnya 
adalah buku bersampul biru diatas meja, dan ia 
membukanya. 


"Ini adalah buku harian nona Annika yang asli, berhenti 
ditulis pada tanggal 21, sisanya kosong seakan memang 
sengaja tidak ditulis." 


Sungguh... 


Aku tidak pernah tahu buku itu ada dikamarku, tapi 
bagaimana bisa Selena. 


flashback bentar:) 


Helena yang pergi mengejar seseorang saat hari debutante 
Annika, membuat Selena terpaksa pergi sendiri, dan 
dikarenakan bosan berbincang dengan topik yang ada, ia 
memilih pergi ke lantai dua melalui tangga yang ada 


diujung koridor lantai pertama. (Ada dua tangga dirumah 
Annika) dan menyelinap masuk kekamar Annika ketika 
melihat ada seorang kesatria dan pelayan yang lewat. 


flashback off 

"Aku tidak sengaja menemukan nya." 
"tu." 

"Kau tidak bisa berkutik lagi?" 


'sial!' 


Dengan kutukan rendah, aku menghela nafas dan dengan 
terpaksa mengangguk lemah didepannya. 


"Anda benar...saya bukan Annika yang asli." 


Jika kau bertanya bagaimana caranya aku bisa berada disini, 
maaf, itu adalah pertanyaan ambigu yang jawaban sendiri 
tidak kuketahui. Yang aku tahu, aku mengalami kecelakaan 
hebat bersama sahabat ku Yuna, dan BOOM, aku tiba-tiba 
ada ditubuh Annika. 


Kalian setuju bukan? 
"Sudah kuduga." 


Sebuah gumaman terdengar, aku tidak tahu apa yang ia 
bicarakan sebelumnya, aku lebih baik menutup mulut dan 
tidak melihat kematanya. 


"Ada orang luar selain aku." 


Tunggu, apa? 


Aku mendongak dan menemukan senyuman hangat yang 
biasa ia tampilkan padaku ketika bermain piano, tidak, 
bukan itu, apa yang tadi ia bicarakan sebelumnya? 


'ada orang lain selain aku?' 
"Putri...?" 


"Aku mengerti alasanmu dan cerita mu bertemu lucian 
tanpa kau beritahu aku. Senang mengetahui bukan aku 
satu-satunya orang yang terlempar ke dalam novel ini." 


la mengulurkan tangannya padaku, seolah-olah berjabat 
tangan denganku adalah hal yang lumrah, ekhm... 
Maksudnya, disini tuh, berjabat tangan dengan anggota 
keluarga kekaisaran adalah hal yang...diluar batas 
kewajaran dan dianggap menghina. 


Tapi jelas sekali, ini adalah hal luar biasa diluar nalar 
perkiraan ku selama ini. 


Selena yang bukan merupakan tokoh figuran dalam novel, 
adalah orang luar yang benar-benar terlempar kesini seperti 
aku dan mendapat peran baru sebagai Putri. 


"jadi siapa?" 

"Maaf?" 

"Nama dan asal mu?" 

"tu..." 

Apa benar Tidak apa-apa? Sungguh, mengingat tempat itu, 
adalah hal yang buruk bagiku, tidak ada kenangan indah 


disana selama aku hidup sebagai Yulia, tahun-tahun berlalu 
membuatku akhirnya bisa sedikit demi sedikit melupakan 


masa lalu, suara ibu dan keluarga angkat ku yang sangat 
tidak menyukai keberadaan dan kehadiran ku mulai 
terdengar samar meski aku mencoba mengingat suara 
mereka. 


Bahkan untuk nama Yulia saja aku sudah merasa asing, aku 
sudah terbiasa menjadi Annika, Hingga rasanya aku benar- 
benar bersatu dengan nama itu. Aku benar-benar 
melupakan 'Yulia dan segala memorinya'. 


Aku bukan Annika, namaku adalah Yulia, tapi aku sama 
sekali tidak ingin menyebutkan nama itu... 


"Yu, yu..." 


Bibirku bergetar, mengingat nya saja sudah membuat 
memori terdalam ku menari-nari kembali dibenakku, aku 
tidak ingin mengingatnya kembali. 


"Yulia, putri." 
Apa aku bisa bernapas lega sekarang? 


Kutatap Selena yang tampak menahan nafas sesaat, mata 
emasnya membulat sempurna, bahkan pupil ambernya 
nampak bergetar kala aku mengucapkan nama itu. 


"Yulia? Nama mu dulu yulia?" 


Aku mengangkat kedua sudut bibirku dan tersenyum 
kecil."Ya, itu namaku." 


Greb... 


Selena bergerak cepat, aku bahkan tidak tahu kapan dia 
berdiri dan tiba-tiba memeluk ku erat seakan aku adalah 


orang yang pernah menghilang dan muncul kembali setelah 
sekian lama. Pelukan hangat. 


"Yulia, ini aku....aku...Yuna, aku merindukan mu liaaaaa..." 


Suara serak dan Isak tangis yang terdengar, untuk sesaat 
aku diam tidak mengerti situasi, tapi yang aku tahu saat ini 
adalah... Dia adalah sahabatku, sahabat yang dulu selalu 
ada di sampingku, membuat hari-hari ku setidaknya lebih 
berwarna diantara rasa sakit yang kurasakan ditengah 
dinginnya sikap keluaga ayah ku. 


"Yunaa...." 


Aku balas memeluknya, reuni indah setelah sekian lama, 
Selena yang kuanggap memiliki kesamaan dengan Yuna 
ternyata adalah Yuna yang aku kenal. 


Aku bahagia, dan senang mengetahuinya. 


KKK 


Hari ini, adalah hari pertama musim gugur, dari hari ini pula, 
perjalanan tim ekspedisi ke negara tetangga dimulai. 
Rombongan ekspedisi dari kekaisaran Victoria juga mulai 
memasuki perbatasan benua, menurut perhitungan, mereka 
akan tiba tiga hari lagi tepat pada pembukaan kontes 
berburu digunung Presley, gunung yang dekat dengan 
hutan utara istana kekaisaran. 


"Sir!" 


Annika memanggil namanya, lelaki bersurai silver yang 
tengah memasangkan tali kekang pada kuda coklatnya 
menoleh. "Nona?" 


Annika yang berjalan menghampiri nya dengan Arina 
tersenyum simpul dan menyerahkan sebuah tas coklat. 


"Apa ini nona?" 


"Itu adalah perbekalan, khusus untuk mu dari koki Keluarga, 
beliau bilang makan lah dengan baik diperjalanan, lalu 
ayahku berpesan agar selalu berhati-hati, dan ibu berpesan 
juga untuk makan makanan yang sehat, lalu....pesan 
dariku... Kuharap sir dapat menemukan seseorang yang 
lebih baik dariku." 


Ethan tersenyum tipis dan mengangguk, menerima tas itu 
dan membukanya, ada sekitar lima hingga delapan kantung 
berisikan roti isi dan makanan ringan lainnya. 


tas itu ajaib, Annika meminta Jean membuatkannya khusus 
untuk itu, jadi ada barang-barang lainnya juga disana. Meski 
ukurannya kecil dan isinya banyak tas itu tetap akan ringan. 


"Berhati-hatilah, aku dengar kekaisaran Victoria baru saja 
selesai berperang Beberapa tahun yang lalu, katanya sihir 
kegelapan disana cukup kuat. Oh, itu sebabnya Ian 
membuatkan ini untukmu." 


Annika menyerahkan sebuah gelang kulit dengan batu Ruby 
kecil sebagai penghias nya dan berbisik. 


"Bentuknya memang kecil, tapi mana yang lucian masukkan 
disini cukup besar!" 


"Nona, ini terlalu berlebihan, bahkan keluarga ku tidak 
menyiapkan hal sebanyak ini." 


"Karena ini merupakan bayaran atas jasa mu selama ini, 
belum seberapa, tapi kuharap ini dapat membantu 
perjalanan mu." 


Ethan menatap gelang yang melingkar ditangannya. "Saya 
akan menjaga nya baik-baik." Ethan meraih tangannya nya 
dan mencium punggung tangan nya sebagai bentuk 
penghormatan nya terhadap Annika. 


"Ethan!" 


Mereka menoleh keasal suara, dan melihat Albert datang 
dengan nafas terengah-engah. "Tuan?" 


"Astaga, ya ampun, Hansel anak itu keterlaluan sekali, 
akhirnya aku bisa bebas berkat tuan putri!" 


Albert berdecak kesal dan menoleh kearah Annika. 
"Annika!" Membuat Annika sontak terkejut dan tersenyum 
kikuk. "Lama tak berjumpa, tu--" 


"Panggil aku kakak!" 
"---baiklah, Kakak." 


Annika menghela nafas dan mengumpat dalam hati, selama 
ini ia sudah lelah dengan sikap dan kasih sayang Yurian 
yang berlebihan, dan sekarang ia harus bertahan menjadi 
adik (angkat) dari Albert yang notabene adalah anak 
tunggal didalam keluarga nya sendiri. 


"Tuan, anda...kenapa anda kesini?" 


"Tentu saja untuk mengantar mu pergi, betapa buruknya 
aku jika membiarkan teman dan pengawal ku satu-satunya 
dulu pergi dari sini." 


Albert yang telah diangkat menjadi ajudannya Hansel 
menepuk bahu Ethan dan tersenyum seperti biasa. 


"Aku akan sangat merindukan latihan pedang kita dulu." 


Kaisar, yang baru saja datang menggunakan kereta emas 
kebanggaan miliknya memberi ucapan selamat dan 
memberkati mereka dengan pedang miliknya, setelahnya 
seluruh anggota ekspedisi itu menaiki kuda mereka masing- 
masing. 


Tujuan dari adanya ekspedisi ini untuk mengetahui dan 
meneliti lebih dalam tentang kebudayaan dan keadaan 
negara tetangga, kekaisaran Victoria. Sama hal nya dengan 
mereka yang dikirim kesini. 


"Cepat kembali!" 


Seluruh keluarga yang mengirimkan anak mereka sebagai 
relawan melambaikan sapu tangan kesedihan terhadap 
mereka, Annika hanya diam menatap perginya debu yang 
berterbangan melalui kaki kuda yang berseteru dengan 
tanah. 


Karena ia yakin, semua akan baik-baik saja. 


Tbc! 
Don't forget to send me the vote gaes! 


Btw, ini TVP udah nembus 3k! Luna bahagia banget 
gak nyangka para pembaca disini banyak banget 
terimakasih atas kunjungan kalian disini, dan tunggu 
terus Annika dkk ya! 


Up selanjutnya hari Sabtu:) 


Oh iya, karena udah Luna up malam Rabu, besoknya gak up 
lagi dan~ 

Kalo TVP udah tamat, tenang, masih ada bonchap dan Luna 
publish cerita baru judulnya 


(Yang kemarin nanya bakal publish cerita baru atau ngga? 
Ya, dan temanya isekai ) 


Udah Luna publish tapi itu buat nanti, Luna cuman post 
doang dan lagi, itu coming soon! Luna gak up sekarang 
takutnya kalo Luna up sekarang nanti pas Luna udah ada 
diasrama Luna gak bisa up lagi:") 


Jadi.... Kalo kalian mau nambah fav, boleh lah, tapi Luna 
ingetin sekali lagi itu COMING SOON! (Sedikit 
pemberitahuan, FL nya bar-bar) 


6. Perburuan 


Luna BENCI (benci disini bukan sama mtk nya tapi 
sama otaknya Luna yang gak pernah bisa paham dan 
tidak pernah bisa memahami) matematika! 


Annika menatap sapu tangan dengan sulaman indah yang 
ia dan arina buat dengan hati-hati, ada sekitar tiga 
saputangan, untuk ayahnya, dan kedua saudaranya yang 
akan mengikuti kontes berburu besok, dan ada satu lagi 
saputangan yang ia siapkan khusus untuk Lucian, bunga 
Lumiere dipojok kanan dan nama lucian yang disulam 
dengan sangat baik disamping bunga itu. 


Annika menyiapkan keempat saputang itu selama tiga bulan 
penuh sebelumnya. 


Saputangan itu sangat halus karena dibuat dari kain katun 
yang cukup mahal, bahkan Annika terpaksa meminta Yurian 
memberikan uang untuk membeli saputangan limited 
edition itu. 


"Arina, apa kedua kakak dan ayahku akan menyukainya?" 
"Tentu saja, nona kan membuatnya dengan sangat baik:)" 
"Bagaimana yang untuk Lucian?" 

"Itu sangat indah." 


Arina yang tengah menata rambut halus Annika tersenyum 
kecil dan mengikatnya dengan baik, karena besok mereka 
akan pergi kegunung Presley untuk acara pembukaan 
kontes berburu yang akan diadakan selama seminggu. 


Annika yang masih menatap saputangan putih ditangannya 
hanya bisa menghela nafas, ia sudah mempersiapkan ini 
dengan baik, tapi ia masih ragu untuk memberikan nya 
kepada Lucian. Tidak seperti kepada keluarga nya, ia cukup 
yakin sulaman lambang keluarga mereka yang ia buat 
cukup bagus. 


"Astaga, aku tidak akan memberikan nya pada lan!" 
"Apa?" 

"Saputangan iniJE LEK!" 

"Ini sempurna!" 


"Tidak! Jika kau perhatikan dengan baik, kuncup bunganya 
sama sekali bengkok dan tidak cantik!" 


Annika bukan wanita yang memiliki keahlian dalam 
menyulam, gurunya sering mengatakan hal yang sama 
setiap kali mengajar kan cara menyulam untuknya, berbeda 
dengan lady Aria yang sulaman saputangan nya terkenal 
itu. (Kenapa Aria roscent nyasar kesini ) namun jika dalam 
hal seni musik dan piano, dia lah yang paling unggul. 


"Nona, seorang pria akan menghargai hasil kerja keras 
saputangan buatan wanita yang ia cintai, bukan melihat 
dari sisi indahnya, saya yakin tuan Lucian juga demikian." 


'yang ada mungkin dia yang akan menertawakan ku- -' 


Seperti saat dia mencoba membuat saputangan untuk 
pertama kalinya ketika mereka masih berusia 12 dan 10 
tahun, Lucian dengan keras menertawakan bentuk mawar 
bengkok yang ia sulam untuk dirinya sendiri. 


'anak itu menyebalkan! Bagaimana bisa aku jatuh hati 
padanya!' 


Percayalah, ada banyak cara untuk mencintai seseorang. 
Namun Annika sebelum nya tidak pernah menjalin 
hubungan dengan pria manapun, tidak, ia tidak memiliki 
waktu untuk hal itu. Menyukai seseorang saja tidak pernah 
sekalipun, bagaimana bisa ia menyukai Lucian? 


Tidak ada yang mengetahui hubungan mereka saat ini, 
bahkan Marquis sekalipun. 


Entah bagaimana ia tidak tahu cara nya memberitahu 
mereka. 


"Arina, kenapa punggung ku rasa nya nyeri?" 
"Apa ini waktunya?" 


"Tidak, aku baik-baik saja, hanya saja entah kenapa rasanya 
terbakar bisakah kau memeriksa nya?" 


Arina mengangguk, tapi ia tidak menemukan apapun, hanya 
punggung putih. la menggeleng dengan cepat. "Tidak ada 
luka, haruskah saya memanggil dokter?" 


"Tidak perlu, kau bilang aku baik-baik saja, lagipula, aku 
dengar rombongan itu sudah tiba dikekaisaran." 


"Ya! Benar nona, para pelayan dapur yang tadi pergi ke kota 
melihat rombongan mereka! Astaga! Nona tahu? Katanya 
mereka tampan semua!!!!" 


Annika terkekeh geli. 
"Kau selalu mengatakan semua laki-laki itu tampan." 


"Habis memang tampan nonaaa!" 


"Iya-iya, baiklah. Aku harus tidur besok kita akan kegunung 
bukan?" 


Annika berjalan kearah tempat tidur, seiring lampu kamar 
yang dimatikan, ia terlelap dalam tidurnya. 


KKK 


Gunung Presley, adalah gunung dengan pemandangan 
empat musim yang indah, tidak hanya itu, bahkan ada 
sebuah air terjun yang indah sebagai tempat berkumpul 
para nona ketika ingin mengikuti festival bulan musim 
gugur, sehingga jembatan juga sengaja didirikan disana 
oleh pihak istana. 


Terkhusus untuk keluarga kerajaan, pihak istana juga 
membangun kastil untuk keluarga kerajaan datang dan 
menikmati pemandangan nya, memang jauh dari ibukota 
tapi gunung Presley tetap menjadi bagian dari wilayah 
khusus istana kekaisaran. 


Dan tahun ini, gunung Presley dan hutan utara sengaja 
ditunjuk oleh kaisar untuk tempat dimana kontes berburu 
diadakan. 


"Aku dengar mereka tidak hanya peserta dari kekaisaran 
kita yang diundang, bahkan para rombongan ekspedisi juga 
diperbolehkan ikut." 


Pesta minum teh kecil yang diadakan secara dadakan terjadi 
disebuah tenda yang khusus didirikan untuk para nona 
muda setiap keluarga. 


"Ini baru pembukaan loh-" 


"Astaga naga, aku pikir harinya cukup dingin saat ini." 


"Kau benar! Padahal aku sudah memakai mantel yang 
tebal." 


Annika menyesap tehnya, mendengar dengan santai 
pembicaraan ringan yang semakin menjadi-jadi saat ini, 
tidak hanya dirinya, ada helena juga disana, atas undangan 
Selena tentunya. 


'wajar, Yuna kan pendukung garis keras helena, hoho' 


la ingat dengan jelas bagaimana dan seperti apa ekspresi 
wajah Yuna sahabat nya dulu ketika melontarkan berbagai 
ocehannya tentang Helena dinovel aslinya. 


Namun, setelah reuni singkat mereka saat itu, Selena tidak 
bertindak Seperti Selena yang ia kenal sebagai putri yang 
baik, melainkan bertindak sebagai Yuna dengan segala 
macam ocehan tiada hentinya tentang segala sesuatu. 


'tapi saat itu dia ingin memberitahuku sesuatu bukan? Tapi 
apa?' 


Dan kenapa punggungnya terasa semakin sakit saat ini? 


"Ngomong ngomong, apa tuan muda Vallerius akan hadir 
juga? Aku harap rumor yang mengatakan bahwa dia sakit 
itu tidak benar." 


Annika mendongak tiba-tiba, menatap nona manis 
disampingnya, nona Bernette, putri dari Count Bernette, 
terkenal dengan paras yang sangat jauh berbeda dari 
kebanyakan wanita bangsawan. Dia memiliki bentuk tubuh 
bak gitar Spanyol, banyak yang memujanya dan tidak 
sedikit pula lamaran yang datang dari para pria untuk 
dirinya. 


Annika mendelik tajam lalu menoleh kearah lain, teringat 
dengan Lucian yang pernah bercerita tentang Bernette 
padanya. 


"Kau tahu? Dia suka menempel jika melihat aku datang 
dalam sebuah perjamuan, itu menyebalkan!" 


"Maksudnya ganjen?" 

"Apa itu?" 

"Ya, artinya suka nempel." 

"Ya! Itu dia!" 

"Kau juga begitu padaku, suka nempel padaku bukan?" 


Ah, lupakan pembicaraan aneh nan menggelitik itu, Annika 
meminum tehnya, tapi entah mengapa telinganya cukup 
panas dengan kata-kata kompor dari Bernette ini. 


"Dia mengirimkan surat dan bunga untukku, astaga, aku 
selalu meleleh dan merasa bahwa aku dan dia, pasangan 
Duke Vallerius yang sudah ditakdirkan oleh langit, 
kyaaaaa-!" 


"Em, nona Bernette..." 
Seseorang mencoba untuk menghentikan nya. 


"Kyaahahaha, aku dan dia, astaga, aku tidak dapat 
membayangkan nama nya ada pada nama ku!" 


laak-! 


Annika meletakkan cangkirnya dan tersenyum pada Helena 
yang mencoba menengahinya, namun yang namanya 
khayalan dan kenyataan tentu dapat dibedakan. 


"Nona Bernette..." 


Mata ungunya mendelik lembut kearah  Bernette 
disampingnya, nona A, B, C, Selena, Helena dan nona 
lainnya langsung menegang ditempat. 


Heh, jangan pernah meremehkan 5 bangsawan ini, 
Goldenbright, Vallerius, Adelio, Raihanna, dan Fulton. 
"Kupikir nona sering mendengar cerita bahwa lucian dan 
aku tumbuh bersama dalam atap yang sama." 


"uh..." 
"Dan tentunya, rumor tentang hubungan kami..." 


Terimakasih pada lucian yang telah mengacaukan upacara 
kedewasaan nya kemarin. Annika tidak ingin mengatakan 
ini, ah, mungkin setelah ini ia harus mencari udara segar 
dihutan. 


"Tenang saja, aku adalah wanita yang tidak akan berbuat 
jahat, tapi ketahuilah ini, jika nona benar-benar 
menyukainya, nona tidak harus mengarang cerita, akan 
lebih baik turun kelapangan langsung dan menangkan 
hatinya dengan cara yang benar." (Translate: jangan pakai 
cara curang!) 


"Uh...um.." 


Annika Tersenyum lalu menoleh kearah Helena dan 
tersenyum kecil, bagaimanapun juga ia tahu Helena ingin 
membantunya dengan memanfaatkan kekuatan ayah nya 
tadi. Selena menutup mulut menahan tawa. Dapat 
dimaklumi. 


"Ah, putri! Topi anda benar-benar bagus!" 


Dan topik pun segera diubah oleh nona B. Annika menghela 
nafas dan mengulum senyum, ia sudah mengkonfirmasi hal 
ini sebelumnya, Lucian memang memiliki banyak segudang 
penggemar wanita setelah ia lulus dari academy dengan 
cepat. 


Helena menatap Annika yang tersenyum kecil kearah 
cangkirnya, begitu anggun, Helena menyukai Annika, Tapi ia 
tidak tahu bagaimana dan apa ia bisa berdiri disampingnya 
sebagai temannya. Ayahnya dan keluarga Marquis tidak 
memiliki hubungan yang baik. Tentu saja akan sangat sulit 
berteman Dengannya. 


'perbedaan kita seperti siang dan malam. Dia dikelilingi oleh 
orang-orang yang hangat...dan aku?' 


"Nona..." 


Helena menoleh kearah Bertie, pelayan pribadinya yang 
sengaja berbisik agar tidak menganggu percakapan yang 
lain. 


"Dia mencari nona." 
"Ah, baiklah. Katakan, aku akan segera menemuinya." 


Helena menyelipkan beberapa helai rambutnya kebelakang 
telinga, mengambil tas kecil didepannya dan berdiri dengan 
pelan. "Maaf, tapi aku harus pergi sekarang, aku sedikit 
sibuk saat ini ditenda." Para nona yang tengah sibuk 
membicarakan lelaki tampan di tim ekspedisi kekaisaran 
Victoria menoleh dan mempersilahkan nya pergi. Helena 
segera beranjak dari sana. 


"Ah, kebetulan sekali, aku juga harus pergi, acaranya akan 
segera dibuka, ada saputangan yang harus aku berikan 
pada kedua saudaraku." 


Annika ikut berdiri dari kursinya, Selena, yang merupakan 
tuan rumah dari acara teh ingin menyusul nya tapi 
sepertinya ia tidak bisa karena situasi para nona yang 
sedang berselisih perihal 'lelaki tampan' tidak cukup baik 
untuk ditinggalkan. 


"Baiklah, dimana kedua kakakku ini?" 


Annika melihat Yurian di kejauhan bersama kakak 
pertamanya, ia segera menghampiri mereka dengan 
senyum cerah. Mereka yang tengah memasang tali kekang 
kuda menyambutnya dengan tatapan hangat, terutama 
Yurian. 


"Kakak!" 


"Akhirnya, kau tau? Aku menolak seluruh saputangan para 
wanita tadi, hanya untuk menerima dan memastikan 
saputangan mu adalah yang pertama kuterima." 


"Sungguh manis, tapi kupikir kakak sudah menerimanya 
lebih dulu dari seseorang." Annika melirik saputangan yang 
terselip di saku dadanya. 


'kupikir aku baru saja melihat putri count Rosalia (kakak dari 
nona C) lewat tadi?' 


"Apa ini untukku?" 


Annika memgangguk pada Rennald dan menyerahkan 
saputangan yang ia siapkan untuk kedua kakaknya itu. 


"Ini indah, akan kupastikan kau menjadi ratu perburuan 
tahun ini!" 


Yurian dengan bersemangat mengikatnya digagang pedang 
nya, berbeda dengan  Rennald, ia  mengikatnya 


dipergelangan tangan. 


"Tidak perlu, aku tidak ingin menjadi populer, kepopuleran 
kalian sudah cukup membuatku populer." 


"Apakah benar begitu?" 


Yurian mengelus kepalanya lembut dan dengan hati-hati 
tidak merusak tatanan luar biasa dari tangan-tangan halus 
nya arina pada rambut Annika yang memakai gaya Messy 
Bun. 


"Pokoknya kalian pulang dengan selamat tanpa goresan 
apapun sudah cukup bagiku!" 


Pada dasarnya, kontes berburu diadakan untuk menjalin 
hubungan dekat dengan Bangsawan lain dan melepaskan 
diri dari penatnya kesibukan tugas masing-masing Keluarga. 


Annika sempat mendengar tahun ini hewan yang dilepas di 
hutan cukup berbahaya dan buas. "Jangan pulang dalam 
keadaan buruk. Kakak." 


"Tentu, kau ingin ditangkap kan apa?" 


Rennald menoleh kearah para wanita yang masih menunggu 
kesempatan untuk mendekati mereka, sementara Annika 
masih berada disana. 


"Ah, jangan hewan yang mengerikan, aku tidak perlu kepala 
beruang, aku hanya perlu sesuatu yang imut dan 
menggemaskan, itu sudah cukup untukku." 


"Baiklah, saputangan mu adalah keberuntungan bagi kami, 
kami pasti pulang dengan selamat." 


'sekarang mari temui ian...' 


Tbc 
Don't forget to vote! 


Besok up lagi kalo sempet;) 


7. Saputangan 


Lapangan tempat para peserta berburu tahun ini terlihat 
lebih ramai dan dipenuhi oleh keributan para wanita yang 
beramai-ramai memberikan saputangan pada pasangan 
atau bangsawan idaman mereka masing-masing, tidak 
hanya itu, dia bahkan bisa melihat Hansel yang diam 
dengan kuda putih nya dan sibuk berbicara dengan Selena. 


Sekedar pengalihan terhadap Annika tentunya. 


Kata Selena. "Kau tahu betapa sakit hatinya kakakku?" 
Dengan nada tertawa puas sekaligus menertawakan 
kesedihannya. "Padahal aku sudah bilang padanya untuk 
tidak mudah jatuh cinta, kau tahu? Aku ini pakar cinta di 
istana, dan aku berjanji pada kakakku untuk membantunya 
move on" 


(Yo wes, sel, bantuin Luna move on dari doi dong tiga udah 
lewat masih gak bisa move on aku nya ) 


"Hmm..." 


Annika Tidak dapat melihat keberadaan Lucian dimana pun, 
padahal lucian sudah memberitahukan padanya bahwa dia 
akan mengikuti acara ini untuk mewakili keluarga Vallerius 
yang terkenal jarang mengikutinya.dan tentunya ia akan 
memberikan saputangan ini untuknya. 


'Ngomong-ngomong aku bahkan merasa malu menyerahkan 
saputangan ini.' 


Annika mengesampingkan pikiran negatif tentang hal itu, 
entahlah, ia hanya perlu mempercayai ucapan dari Arina 
padanya, dengan payung ditangan, Annika berusaha 
menghindar dari Blair Fulton yang kebetulan melihat 


keberadaan nya tadi. Tentu saja ia menjauhinya, Blair 
adalah stalker akut nya! 


"Dia itu pria mengerikan yang bahkan membawa 
rombongan kesatria kekediaman ku setelah mendengar aku 
diserang..." Umpatnya pelan dan meneruskan langkah 
hanya untuk mencari keberadaan Lucian. 


"Dimana si bodoh itu?" 


Namun setelah ia berjalan sampai ketempat sepi dekat 
hutan, ia mendengar gumaman kecil seperti dua orang pria 
dan wanita yang berbicara berdua ditempat sepi. Wajar saja 
jika mereka sepasang kekasih yang tidak diberi restu oleh 
kedua keluarga untuk bertemu ditengah hutan begini, 
Annika sering membaca novel romansa sejenis Romeo Juliet 
itu. 


Namun didalam hutan jauh dari keramaian? Tidakkah itu 
sedikit mencurigakan? Annika menepuk pipinya cepat dan 
keras, "sadar diri! Mana ada orang macam-macam dihutan!" 
Nihil, ia sedikit penasaran dengan Romeo Juliet jadi-jadian 
ini. 


“Ini saputangan untukmu, kuharap dengan ini, aku sudah 
dapat membantumu, tuan." 


Suara yang terdengar lembut, penuh dengan aura 
kesedihan dan kecemasan akan sesuatu. 


H H 
.... 


"Hanya ini, tidak lebih, aku tidak begitu yakin aku dapat 
mengatakan yang sesungguhnya ditempat seperti ini...jadi 
aku menyampaikan nya melalui saputangan ini..." 


Annika mendesah pelan, ayolah! Hutan adalah tempat yang 
Bagus untuk sebuah pengakuan cinta saat ini! 


"Baiklah, mungkin ini dapat membantuku, terimakasih." 


Annika terdiam sesaat. Entah kenapa punggung nya terasa 
dingin tiba-tiba. 


la yang bersembunyi dibalik pohon ek besar perlahan 
mengintip, hanya siluet wanita muda dengan topi lebar abu- 
abu biru yang dihiasi dengan kelopak bunga hias. Berambut 
coklat gelap lurus. 


Jantung nya berdegup kencang. 
"Baiklah, aku pergi dulu, tuan..." 


Namun ketika wanita itu hendak berbalik, pria itu tiba-tiba 
menariknya dan wajahnya dari pria itu terlihat bertumpuk 
dengan wanita itu...Akh! Daun-daun pohon sialan! Annika 
tidak dapat melihat apa yang sebenarnya terjadi diantara.... 


DEG... 
Mereka? 
"Lucian...?" 


Wanita yang tiba-tiba menunduk dengan nafas memburu 
berbalik dan meninggalkan pria itu, pria yang mata 
merahnya tertangkap pandang oleh Annika Tadi tentu 
familiar dimatanya, bahkan tanpa mata merahnya, postur 
tubuh pria itu jelas ia mengenali nya. 


'bukankah tadi itu Helena?' 


Sangat jelas terlihat olehnya sosok Helena yang lari dengan 
nafas tersengal-sengal. la yakin ia tidak salah lihat tadi. 
Didalam hutan, berdua saja, tempatnya sepi, sempurna 
untuk melakukan hal yang tidak diketahui oleh publik. 


Tapi diantara banyak orang... 
Mengapa ia harus melihat mereka? 
"ah." 

'benar, dia itu Carlos...' 


Annika meremas erat saputangan dalam genggamannya 
saat ini, saputangan yang ia buat dengan susah payah. Ia 
tahu hasilnya tidak begitu sempurna seperti yang ia 
bayangkan, tapi setidaknya... 


Tidak... 

Mengapa ia merasa hancur seperti ini? 
'perasaan macam apa ini?' 

Annika tertawa getir. 


la memulai semua ini dengan niat ingin melindungi dirinya 
sendiri dari kematian yang akan menimpanya dimasa 
depan, bersusah payah mencari sosok Carlos dan 
menariknya kesisinya sebagaimana Duke Adelio melakukan 
nya. Memulai semua bukan dengan ketulusan, namun 
seiring berjalannya waktu, ia perlahan mulai menyukai 
keberadaan Lucian disisinya. 


Tapi hubungan ini, Lucian lah yang memulainya, namun 
mengapa? 


"Annika? Kau disini?" 


Suara hangat menyapa, Annika mendongak dan 
menyembunyikan saputangan tadi dibalik gaunnya dan 
tersenyum kecil. "Ah, lan, kau disini? aku sedang mencari 
udara segar. Kebetulan sekali." 


'mengapa? Aku ingin menangis, tapi air mataku bahkan 
tidak keluar.' 


Lucian tersenyum dan mengangkat payung dalam 
genggaman Annika dengan sedikit tinggi dan masuk 
kedalamnya. 


"Kebetulan yang luar biasa." 


Terhimpit diantara pohon dan pria didepannya, Annika diam, 
tidak bereaksi apapun, sebaliknya, ia hanya merasa ingin 
marah pada dirinya sendiri yang mengharapkan sesuatu 
yang lebih dari sekedar kata-kata yang baru saja Lucian 
ucapkan. 


"B... Bagaimana lukamu?" 


"Aku sudah pulih sepenuhnya, itu sebabnya aku ikut hari 
ini, kau mengetahui nya dengan baik." 


"Begitukah? Baiklah, aku pikir akan segera dimulai, ayo 
kembali." 


Annika hendak keluar dari sana, sekarang, namun lengan 
kokoh menahan kanan kirinya, ia benar-benar terperangkap. 


"Lucian, ini bukan tempat dimana kau bisa Melakukan 
sesuatu yang kau inginkan dengan bebas." 


"Kenapa? Aku bisa menggunakan sihir agar kita tidak 
terlihat." 


"Oh, tidak, jangan." 


Annika tertawa hambar dan mendorong Lucian sekuat yang 
ia bisa. Dan segera keluar dari tangannya sepenuhnya. 
Membuang muka darinya dan menatap daun-daun kering 
ditanah, ia tidak ingin melihat mata merah menggoda itu 
saat ini, pemandangan tadi sudah cukup membuat perutnya 
terasa mual dan ingin muntah. 


Namun, menghindari seseorang yang sudah ada sejak masa 
kecilnya selama ini bukanlah hal yang mudah untuk 
dilakukan. 


"Kau tidak akan memberikan ku apapun?" 


Annika menyembunyikan ekspresi kagetnya sebaik yang ia 
bisa, menoleh kearah Lucian dengan raut bak anak ayam 
yang menginginkan makanan dari induknya. "Aku?" 


"Ah..." Annika menelan ludah nya sendiri, benda itu tepat 
tersembunyi dibalik gaunnya saat ini. "Aku memang 
membuatkan satu untukmu, tapi aku lupa membawanya, itu 
tertinggal dikamar..." 


'alasan yang bagus!' 


Lucian mengangkat sebelah alisnya, terlihat kecewa namun 
hanya sekilas saja. Setidaknya ia mengetahui fakta bahwa 
Annika telah membuatkan satu saputangan untuk nya. 


"dimulainya acara akan dilaksanakan segera, harap para 
bangsawan berkumpul sekarang!" 


Annika menghela nafas sesaat, dan mendongakkan 
kepalanya kearah lucian yang sedari tadi menatapnya lekat 
tanpa ia sadari. "Annika..." 


"Ayo, itu akan segera dimulai, jangan sampai kau 
kehilangan buruan mu, Lucian." 


Annika tersenyum simpul, melepaskan tangan Lucian 
dengan ringan dari tangan kanannya yang memegang 
payung, dan berlalu begitu saja tanpa sepatah katapun. 
Lucian mengernyitkan keningnya bingung, apa yang Annika 
lakukan saat ini terasa janggal, dan aneh. 


'dia bahkan menghindari kontak mata denganku ,kenapa?' 
Namun satu hal yang ia rasakan saat ini. 
'..aku tidak suka.' 


aaa 


Masih menatap saputangan ditangannya, Annika duduk 
ditepian danau kecil yang secara tak sengaja ia temukan 
sendiri, tanpa pengawal maupun Arina yang menemaninya 
saat ini, ia benar-benar sendiri saat ini, suasana damai dan 
bunyi-bunyian halus dari serangga hutan. 


Saputangan itu, menjadi lusuh dan kusut dengan bekas 
lipatan dimana-mana yang disebabkan olehnya yang tidak 
benar dalam melipatnya. 


Annika menghela nafasnya. 


"Menyebalkan!" 


Annika berteriak sekuat tenaga, suaranya bahkan 
menggema diantara batang pepohonan hutan yang teduh 
saat ini, alhasil terlihat burung-burung yang dengan ceoat 
keluar dari sarangnya dan terbang tidak menentu arah. 


"Huu..." 


Adegan tadi, jelas terekam dibenaknya layaknya sebuah 
potret kamera handphone yang mengabadikan momen 
singkat tak terduga. 


"Ian bodoh! Aku benci! Aku tidak suka dengannya!" 
-pluk... 


Saputangan tadi ia lempar kesembarang arah dengan kesal. 
Annika menghela nafas resah untuk yang kesekian kalinya. 
Kesal dan marah memenuhi dirinya, heh, aneh. sebelumnya 
ia tidak pernah begini. 


'ada apa denganku? Seseorang tolong beritahu aku!' 


Menatap permukaan danau yang tenang, tiba-tiba saja 
danau biru itu bergetar. 


"Eh?" 
Drap, drap-! 
"Apa yang...?" 


Annika menatap saputangan yang tidak jauh dari tempat ia 
duduk saat ini, bergetar, tidak, tanahnya lah yang bergetar 
saat ini. Apa sedang terjadi gempa? 


"Apa-apaan...." 


Kuwooooooook-! 


Seekor beruang coklat besar terlihat berlari cepat ke tempat 
dimana ia berada, Annika menahan nafas untuk sesaat, 
namun secara naluriah tubuhnya berdiri dan dengan cepat 
berlari tak tentu arah. Menghindari beruang dengan mata 
marah mengerikan itu. 


'aaaakh sialan! Saputangan nya!' 


Annika yang terus berlari dengan mengangkat Ujung 
gaunnya dengan susah payah, berhenti tiba-tiba dan 
memutar arah menuju saputangan tadi. 


"Astaga, dimana itu?" 


Matanya menangkap saputangan yang tergeletak begitu 
saja ditanah, Annika meraihnya dengan cepat. 


"Aaaakh..." 
Bruk-! 


Dear gaun sialan, Annika berjanji untuk tidak mengenakan 
gaun panjang dan ribet seperti ini lagi! 


Tapi nyawa nya lebih penting untuk diselamatkan hari ini, 
beruang tadi, tepat diatas nya, mengangkat tangan dengan 
cakar tajam yang seakan siap mencabik-cabik dagingnya 
saat ini juga. 


"Annika, aku berjanji akan melindungimu, apapun yang 
terjadi..." 


Suara Lucian menggema di telinganya. 
tidak, aku tidak boleh membuat lan terluka lagi, tidak!" 


Melihatnya tidak sadarkan diri selama tiga hari, sudah 
cukup untuk membuatnya terlihat Seperti mayat hidup 


yang tidak dapat melakukan apapun selain menunggunya 
membuka mata. Punggungnya yang terasa nyeri dari 
kemarin, entah kenapa rasa sakitnya tidak ia pedulikan lagi. 
Beruang dan cakar mengerikannya... 


Sontak membuat Annika menoleh kearah lain dan... 
"Aakh!" 
Srek, bruk-! 


Darah muncrat begitu saja dari anak panah yang menembus 
tepat di titik vital beruang coklat tersebut. Annika menahan 
nafas untuk sesaat terhadap adegan mengerikan yang 
hampir mirip dengan apa yang terjadi pada nya di gang 
bersama bandit dulu. 


"Kau baik-baik saja?" 


Tbc... 


Utututu- ada yang salah paham, nich- hehe, betapa 
ramenya ketik dua chap dalam sehari secara tiba- 
tiba kek gini besok aku gak tau mau up apa ngga:) 
(doain aja deh up, hoho) plak! 


Don't forget to vote ok 


8. Salah Paham 


Disini ada yang baca lady with a sweet smile nggak? 
Kalo ada, pasti bisa nebak siapa laki-laki ini:) 


"ANh...." 


Darah menggenang saat itu juga, tubuh beruang ambruk 
seketika diantara rerumputan hijau hutan ditepian danau. 
Annika dengan tubuh gemetar takut bahkan tidak 
menyadari bahwa beberapa percikan darah mengenai wajah 
dan gaun coklatnya saat ini. 


"Uh...uh..." 
"Kau tidak apa kan?" 


Dengan susah payah ia mendongak menatap orang itu, 
dengan busur dan satu tas penuh berisikan anak panah. 
Rambut coklat terang yang jarang terlihat dikekaisaran, dan 
mata amber senada dengan warna emas yang bahkan lebih 
jarang ditemui pada kalangan orang lain selain anggota 
keluarga kerajaan. Kuda yang ada dibelakang nya berdesir 
sesaat seakan menyadari ada mayat beruang didepan 
tuannya. 


'pangeran yang menyamar? Tidak mungkin, suara mereka 
saja berbeda.' 


"Kau pasti terkejut, tapi ngomong-ngomong, kenapa ada 
seorang wanita didalam area perburuan? Cari mati?" 


Pria itu mensejajarkan tingginya dengan Annika yang 
tertunduk masih dengan tubuh gemetar takut. Terlihat syok, 
tapi percayalah, Annika Sedang mencoba untuk menahan 


amarahnya saat ini ketika pria itu menyebutkan kata 'cari 
mati' didepan nya. 


"Kau tidak bisu kan?" 


Tapi satu hal yang lebih aneh dari pria ini, aksen dan 
bahasanya terkesan berantakan di telinganya. 


"Aaargh, menyebalkan saja, nona baik-baik saja atau tidak?" 
"Aku baik-baik saja." 


Annika menggenggam erat saputangan itu di tangannya, 
lucu sekali, berharap apa ia tadi? Lucian menolongnya? 
Setelah dirinya mengetahui ia bahkan memiliki hubungan 
diam-diam dengan Helena? (Salah paham yang sungguh 
ter-la-lu- -) 


"T.. terimakasih atas bantuannya." 


Annika mencoba bangkit dari tanah dan dengan susah 
payah berdiri dan membiarkan kakinya yang tiba-tiba 
berdenyut sakit untuk menopang berat tubuhnya. 


'sepatu dan gaun sialan!' 


"Maaf, tapi aku tidak bermaksud berada ditengah hutan 
seperti ini." 


"Itu sebabnya nona harus memperhatikan tanda tali pita 
dipohon, aku yang baru tiba sehari sebelumnya saja sudah 
tahu, haish." 


"Apa?" 


"Ya? Ada tali pita warna merah disekitar sini untuk 
menandakan area ini adalah area binatang buas, bahaya!" 


'aku mana tahu!' 


Annika menghela nafas panjang dan menundukkan 
kepalanya berterimakasih tentunya, etika berterimakasih 
pada orang asing yang tidak ia kenal. Annika mendongak 
lagi, kearah mata emasnya, setidaknya dirinya tidak 
gemetar seperti tadi. "Baiklah, tuan hanya perlu 
menunjukkan jalan keluar, aku akan pergi dengan kedua 
kakiku sendiri." 


"Lewat sana." 


la menunjuk sebuah pita biru yang tersembunyi disalah satu 
cabang pohon. "Ikuti pita biru, dan nona akan keluar dari 
hutan ini." 


"Terimakasih kembali, permisi." 


Annika ingin cepat-cepat pergi dari sana, tubuh beruang 
yang berlumuran darah cukup mengganggu dirinya saat ini, 
namun entah kenapa kakinya tidak bisa diajak kompromi 
dan mengharuskan ia untuk jatuh. 


"Akh | H 
Greb... 


Namun pria itu dengan sigap menangkap pergelangan 
tangannya. Dan membuat Annika Tidak jadi menghantam 
tanah. 


"Kaki nona terkilir saat berlari menggunakan sepatu itu 
bukan begitu?" 


"Lepaskan." 


"Mungkin karena aku orang asing dinegeri ini, nona akan 
bersikap waspada, tapi percayalah, orang-orang Victoria 
terkenal dengan sopan santun mereka terhadap seseorang 
yang tak mereka kenal." 


"Kau... orang-orang ekspedisi itu?" 


Senyum terukir dibibirnya, ia Tersenyum dan membantu 
Annika berdiri dengan baik. 


"Senang nona langsung menyadari nya, lidah ku agak kelu 
dengan bahasa kalian meski sudah mempelajari nya 
sebelumnya, ini agak susah." 


la mengeluarkan sebuah belati yang terbungkus sarung 
disamping pinggangnya. Dan memotong leher beruang itu, 
Annika menutup pandangan nya tak sanggup melihat darah 
yang keluar deras dari sana. 


"Kebetulan sekali ada beruang yang mengejar nona, aku 
tidak berniat untuk mengikuti acara ini sebelumnya, namun 
melihat nona dikejar beruang seperti ini, aku tidak punya 
pilihan lain selain tiba-tiba berpartisipasi." 


la terkekeh geli. 


"Tolong jauhkan kepala beruang itu dari pandangan ku, itu 
mengerikan." 


"Baiklah, semua wanita memang tidak sanggup melihat hal 
seperti ini, nona, maaf, nona tidak punya pilihan lain selain 
duduk dikuda. Pergelangan kaki mu terkilir." 


Annika menatap kelapa beruang yang seakan masih hidup 
itu, sungguh, ia tidak ingin duduk bersama kepala kuda 
yang menggantung disana, tapi keadaannya saat ini tidak 
memungkinkan untuk nya berjalan kembali ketenda, belum 


lagi ia masuk hutan tanpa pengawal atau arina, tentunya 
kedua kakaknya dan ayahnya akan marah karena ia tidak 
membawa satu orang pun bersamanya. 


'karena lucian? Kenapa aku malah menyalahkan nya?' 


Annika menggigit bibirnya, pemandangan tadi sungguh 
membuatnya kesal, tapi ia tidak memilih untuk bertanya, 
bisa saja dia salah paham bukan? Tapi nyatanya, pertanyaan 
itu seakan tidak akan keluar kala alur novel yang 
menyatakan Carlos selalu mencintai Helena tanpa syarat 
apapun lewat dibenaknya. 


"ika nona mempermasalahkan rumor, tenang saja. Aku 
berjanji tidak akan ada rumor diantara kita." 


"Bagaimana tuan bisa yakin?" 

Annika menjawab tanpa berpikir panjang, ia sibuk dengan 
pikirannya sehingga tidak terlalu mementingkan 
percakapan kecil diantara mereka. 


"Aku bisa menjaminnya..." 


Dan pada akhirnya, Annika Tidak punya pilihan lain selain 
naik keatas kuda, dibantu pria yang namanya saja tidak ia 
ketahui saat ini, daripada itu, ia ingin cepat-cepat kembali 
dan membersihkan diri dari noda darah yang mengenainya 
saat ini. 


aaa 
"Bukankah itu, nona Raihanna?" 
"Astaga! Pria itu kan?!!" 


"Kenapa mereka pulang berdua dari hutan?" 


"Pakaian nona ada noda darah!" 
"..kepala beruang, kau lihat itu?!" 


Betapa ributnya rumor yang akan Beredar setelah ini, 
seorang putri bungsu tercinta Marquis Raihanna, yang 
sedang dalam rumor bersama tuan muda Vallerius kembali 
dari dalam hutan dengan pria asing lainnya. Aku dapat 
melihat Arina yang berlari dengan para kesatria yang 
langsung menatap tajam pria asing ini. 


Dia belum menyebutkan namanya. 
"Nona darimana saja? Kami sangat mengkhawatirkan nona!" 


Aku yang dibantu turun dari kuda oleh salah satu kesatria 
ku berjalan tertatih pada tangan Arina, tidak hanya kaki 
yang sakit, rasanya seluruh tubuh ku mati rasa tanpa sebab. 


"Nona!" 


"Aku tidak apa, sungguh, siapkan pakaian dan air saja, aku 
harus membersihkan diri dulu." 


"Tidak, bukan itu, tuan Lucian, dia...dia baru saja kembali 
dan langsung berlari kehutan setelah mendengar keributan 
tentang nona yang hilang." 


"ah: 


Aku mengangguk lemah, saputangan nya sudah kotor dan 
lusuh. Aku tidak dapat memberikan nya, lagipula, ia sudah 
mendapatkan saputangan dari wanita lain, aku bisa 
mengharapkan apa? 


"Nona..." 


Arina menghentikan langkahku kala mendengar pria ini 
kembali memanggil namaku, "nona kami sedang butuh 
istirahat!" 


"Bukan itu, ini tentang beruang yang tiba-tiba mengejar 
nona, izinkan saya menemui nona secara pribadi setelah 
ini." 


Ayolah, itu hanya beruang yang mungkin saja kelaparan? 
Kau bicara formal secara tiba-tiba begini dan memintaku 
membuat janji dengan mu! Namun, menolak orang yang 
telah menolong ku...itu agak tidak sopan. 


"Baiklah... Arina, tolong urus." 

Arina yang tidak punya pilihan lain mengangguk dengan 
kesal, aku minta maaf telah membuatmu khawatir kali ini. 
Tapi, jika bisa, aku ingin pulang ke mansion di ibukota saja. 
Berada disini, hanya membuatku semakin kesal. 

Ah...aku benci perasaan ini. 


"Nona orang itu telah tiba." 


Aku yang baru saja membersihkan diri mengangguk pelan, 
Beberapa bangsawan sudah pulang dengan hasil buruan 
mereka, aku belum mendengar kedua saudaraku sudah 
kembali, tapi jika hari sudah hampir selarut ini, tentunya 
acara akan disambung besok. 


Masih ada tiga hari tersisa, "maaf menganggu waktu mu..." 
"Tidak apa, tuan, ada apa?" 
"Nona ingin langsung keintinya?" 


"Haruskah berbasa basi?" 


Aku sedang lelah, dan ingin membaca novel saat ini. Aku 
juga lelah bertemu dan mendengar gumaman rumor orang- 
orang tentang diriku saat ini. 


"Pertama biarkan aku bertanya apa yang nona lakukan 
disana sendirian?" 


"Itu urusanku, semua orang memiliki rahasia." 


"Dan yang ini tidak bisa disebut rahasia." Aku mendesah 
kesal atas ucapannya pada kata-kata ku saat ini. Menatap 
mata emasnya dengan dingin, aku mengangguk asal. "Cari 
angin." Suara tawa terdengar. 


"Baiklah, alasan yang cukup mengesankan, tapi sebelumnya 
itu, apa nona menyadari beruang itu sudah dilukai terlebih 
dahulu hingga membuat ia mengamuk?" 


"Apa maksudmu?" 


"Beruang itu, aku melihat ada luka dipunggung nya, luka 
yang tipis tapi cukup dalam." 


Aku mengernyit pada kata-katanya. 
"Maaf, tapi aku tidak melukai beruang itu." 
"Maka dari itulah kenapa aku bertanya pada nona." 


Aku....tidak mengerti, jika tentang beberapa penyerangan 
yang menyebabkan nyawaku terancam beberapa kali sejak 
dulu, aku cukup terbiasa hidup sebagai Annika yang 
kematian selalu mengintai dirinya selama ini. Carlos bukan 
satu-satunya ancaman hidupku, masih ada Adelio, dan 
beberapa bangsawan yang tidak menyukai keberadaan 
Raihanna. 


Sampai kapan aku harus hidup dengan mengemis 
ketenangan? Aku hanya ingin hidup damai, tanpa 
gangguan, dilembah kecil dengan Padang bunga yang luas, 
seperti tujuan hidupku awalnya, hidup bahagia, dengan 
laki-laki idamanku, serta anak-anak yang lucu nan imut. 


Biarkan aku untuk sedikit egois. 


"Seperti yang kukatakan sebelumnya, Ada luka pada 
beruang itu, kupikir ada yang sengaja melakukan nya untuk 
melakukan hal-hal jahil padanya, tapi ini perburuan, untuk 
apa orang-orang melakukan itu?" 


"Untuk mencelakai...seseorang?" 
Aku lebih tepatnya. 


Tentu saja aku langsung tahu, sekilas, aku dapat melihat 
siluet hitam yang menyeringai mengerikan kearahku dan 
hilang dalam gelap nya hutan. 


Pasti ada seseorang. 


Selalu seperti itu, setiap penyerangan, aku selalu melihat 
bayangan itu dan merasakan keberadaan nya. Lampu 
gantung di pesta, saat penyerangan dikamarku, gang kecil. 


Seolah dia memang melakukan nya untuk mengawasi ku 
dan mencari tahu waktu yang tepat untuk menyerangku. 


"Itu dia." 


"....tuan, biarkan kesatria Keluarga ku yang mengurus hal 
ini." 


"Putra mahkota sudah turun tangan." 


"Apa?" 


"Rumor kita itu sampai ketelinga pihak istana, ayahmu dan 
kakakmu, Marquis." 


Cukup mengejutkan bahwa dia tahu siapa aku sebenarnya 
sedangkan aku bahkan belum mengetahui nama serta 
identitas lengkapnya. 


"Terima kasih, tapi tuan tidak perlu mengkhawatirkannya." 


"Jika saja aku tidak melibatkan diri, hal ini tentu tidak akan 
terjadi, aku anggota tim ekspedisi, dan sekarang aku 
dijadikan tersangka pertama." 


Pantas, tentu saja Marquis dan Rennald tidak akan tinggal 
diam tentang keadaan ku yang selalu mendapat sial seperti 
ini. "Aku akan memberi keterangan yang jelas, terimakasih, 
jadi silahkan pergi." 


"Apa? Hanya itu?" 


Aku yang sudah berdiri berbalik dengan nafas berat. "Apa 
ada hal lainnya yang harus kita bica-" 


"ANNIKA!" 


Dan Saat itu juga, fokusku teralihkan pada sosok berambut 
pirang cerah yang masuk ke tenda ku dengan nafas 
tersengal-sengal dan pandangan khawatir, samar, namun 
jelas terlihat pada pipinya bekas air mata. 


KKK 


Helena berjalan pelan menuju pohon ek tempat orang itu 
menunggu nya, dan benar saja, sudah ada pria dengan 
pakaian berburu yang tengah menatap diam ke telapak 
tangan nya, seketika Helena dapat melihat daun maple 
keemasan yang ia pegang. 


"Tuan." 
Pria itu menoleh. "Ada kabar apa lagi?" 


"Aku tidak menemukan hal baru lainnya, soal Viscount, 
Seperti nya aku terlalu gegabah menyimpulkan nya 
beberapa saat lalu, dia memang terlihat mencurigakan, tapi 
dia orang baik." 


"Orang baik?" 


Suara tawa terdengar, lucian mendekati nya dan menatap 
nya dingin. 


"Bahkan orang baik didunia ini ada yang tidak dapat 
dipercayai begitu saja, begitu pula ayah mu." 
Helena menutup mulutnya rapat, dengan tangan 


menggemgam takut Unjung gaunnya. la menutup mata dan 
mengucapkan kata-kata yang sebenarnya ingin ia pendam. 


"Aku menyogok beberapa pelayan dekat ayahku, mereka 
bilang beberapa akhir ini, gerak-gerik Viscount semakin 
aneh." 


"Kau berusaha menutupi fakta dariku?" 
"Itu..." 


Lucian meraih tangannya yang gemetaran hebat. "Kau 
berencana ingin menutupi apa?" 


"Viscount Jeremy Ellya bukan orang yang baik yang bisa kau 
percaya begitu mudah. Aku memang masih memerhatikan 


tingkah lakunya menggunakan beberapa bayangan milikku, 
bahkan gerak-gerik mu juga aku perhatikan." (Bayangan 
ituloh, yang sebelumnya menghantui Helena) 


Mata merahnya mengkilat tajam, Helena mengangguk 
patuh dan menatao keadaan sebentar, lalu mengeluarkan 
saputangan dari dalam sakunya, saputangan yang lebar 
dengan beberapa tulisan samar didalamnya. 


"Sihir tidak bisa digunakan saat kompetisi berburu kecuali 
untuk sihir perlindungan dan pertahanan fisik, tapi Viscount 
membawa beberapa gulungan sihir penyerangan yang ia 
pasang pada belati miliknya." 


"Jadi maksudmu ia ingin menggunakan cara curang?" 
"Bukan!" 
"Lalu?" 


Helena menggigit bibirnya sesaat "....aku takut dia akan 
berbuat macam-macam pada Marquis atau nona Annika." 
Bisiknya pelan. 


"Dia sering menceritakan beberapa kisah tentang rasa 
bencinya pada nona Annika selama ini, a..aku juga tidak 
tahu apa alasannya, tapi...aku takut semua penyerangan 
yang didapat oleh nona....memang berasal darinya..." 


Lucian memang sudah menduganya dari awal. 


Hanya saja, dia bertindak seakan tidak tahu apapun selama 
ini, pura-pura bodoh, guna memancing umpan musuh. 


"Ini saputangan untukmu, kuharap dengan ini, aku sudah 
dapat membantumu, tuan." 


Lucian menatap saputangan itu sesaat dan menyimpan 
secara asal disakunya. Ia menduga isinya dari tulisan samar 
itu ada dugaan lainnya dari Helena. 


"Hanya ini, tidak lebih, aku tidak begitu yakin aku dapat 
mengatakan yang sesungguhnya ditempat seperti ini...jadi 
aku menyampaikan nya melalui saputangan ini..." 


Mengingat bagaimana cara nya dulu diperlakukan oleh 
Helena, setidaknya ini dapat mengurangi sedikit amarahnya 
pada Helena, bagaimana pun juga masa lalu dan masa 
sekarang sudah berubah. 


"Baiklah, mungkin ini dapat membantuku, terimakasih." 
la mengucap kan nya dengan tulus. 


Helena mendongak lalu mengangguk lagi dan hendak 
berbalik, namun lengan Lucian tiba-tiba menahannya lagi. 


"Mungkin kedepannya agak berbahaya, bayangan ku akan 
menjaga mu. Nona." 


Bisiknya, Helena menelan ludahnya berat lalu mengangguk, 
dan segera melepaskan tangannya dari dirinya. 


"Sampai jumpa lagi, tuan." 


Dan Setelah nya, Lucian baru menyadari bahwa Annika ada 
ditempat itu, tidak lama setelah ia melihat wanita itu yang 
menatapnya dengan tatapan ragu. 


Tbc 


Chap berikutnya, siapkan hati yah? 
Karena Luna gak ahli dalam membuat orang baper, 


ya apa boleh buat:') 


Don't forget to votew 


9. Nightmare 


Seekor rusa jantan terlihat, Lucian mencoba menarik anak 
panah pada busur yang ia pakai khusus untuk kompetisi 
berburu ini, beberapa saingan juga terlihat memperebutkan 
hal yang sama, namun rusa adalah hewan dengan kekuatan 
kaki luar biasa cepat, ia akan merespon segala sesuatu 
disekitarnya dengan peka dan melarikan diri dari mereka 
yang berusaha memburunya. 


-Sreet-! 
Lepas. 


Seperti itulah mereka yang memburu Annika. Lepas dengan 
begitu mudah, berlari menjauhi pemburu seperti mereka. 
Lucian menghela nafas kala rusa itu berlari meninggalkan 
anak panah yang tertancap kuat pada batang pohon yang 
tumbang. 


Lucian turun dari kudanya, tak sengaja melihat bekas 
cakaran hebat pada salah satu pohon, luar biasa, ia tidak 
menduga akan menemukan pita merah disini. Pertanda 
bahwa ini adalah tempat para hewan buas ditempatkan. 


"Ini agak jauh dari pusat kompetisi." 


Namun, cakar beruang? Kenapa ada dipohon? Apa beruang 
memiliki kebiasaan mencakar pohon? Setahu Lucian, hanya 
hewan seperti kucing yang suka mencakar benda-benda 
keras selain gulungan wol. 


"Jika aku bisa mendapat beruang, apa Annika akan senang?" 


Wanita itu tidak mengatakan apapun selain 'bersiaplah, 
sebentar lagi kompetisi akan dimulai." tidak memberikan 


saputangan dengan alasan meninggalkan nya dimansion. 
Padahal ia begitu mengharapkan saputangan yang dibuat 
Annika Untuknya, berharap wanita itu akan meminta satu 
hewan yang akan ia tangkap untuknya. Atau mendengar 
bibir manis itu berucap 'kembalilah tanpa luka dan cedera 
yang lebih buruk dari ini.' 


Hanya itu, namun Annika hanya diam membisu seolah tak 
ingin menatap keberadaan nya. 


'apa aku telah dilupakan?' 


Pikiran lama yang menyakitkan, yang telah lama ia buang 
jauh-jauh hari kembali menghantuinya. 


'apa Annika Tidak ingin melihat keberadaan ku?' 
Lucian menggeleng dengan kuat. 


'apa-apaan itu, tidak mungkin Annika akan melakukan nya 
padaku, dia membutuhkan ku...dia menyukai ku.' 


Lucian meyakini hal itu, sangat meyakininya, matanya tidak 
buta, bertahun-tahun hidup bersama dengan nya ia bisa 
melihat bagaimana khawatir nya Annika Ketika ia sakit, ia 
bisa melihat bagaimana kedua mata ungu itu merindukan 
keberadaan nya ketika mereka bertemu dibalkon pada 
malam hari. la bahkan bisa merasakan perasaan yang sama 
yang mereka rasakan satu sama lain lewat senyum yang 
biasa Annika tunjukan padanya. 


Lucian menghela nafas, sehingga saputangan yang 
menggumpal disaku nya keluar dan tergeletak di tanah 
begitu saja. ia memungutnya secara asal dan tiba-tiba 
terdiam ditempat. 


"Hanya ini, tidak lebih, aku tidak begitu yakin aku dapat 
mengatakan yang sesungguhnya ditempat seperti ini...jadi 
aku menyampaikan nya melalui saputangan ini..." 


Oh, ia lupa melihat isinya tadi. Niatnya ia akan membuka 
nya saat Helena pergi, namun setelah menyadari 
keberadaan Annika disana, ia menahannya untuk sesaat 
dan memilih menyapanya dan mungkin mencari 
kesempatan selagi tidak ada orang selain mereka disana. 
Ah, pikiran macam apa itu? 


Lucian kembali memungut saputangan tadi dari sakunya 
dan melihat isinya. 


[ aku tidak tahu apa yang akan direncanakan lagi hari ini, 
tapi...tolong jangan biarkan nona Annika sendirian disuatu 
tempat tuan, itu akan sangat berbahaya, aku mendapat 
firasat buruk tentang ini... 


Dan saat itulah, Lucian melihat beberapa kesatria Keluarga 
Raihanna yang akrab dimatanya, dengan beberapa kesatria 
kekaisaran yang bertugas menjaga hutan agar tidak 
dimasuki oleh orang lain selain para peserta kompetisi 
berburu. 


Tentunya menimbulkan kecurigaan tersendiri baginya. 
"Dimana kita bisa menemukan nona di hutan seluas ini?" 


"Jika kita buka mulut dan bertanya, maka akan ada yang 
memanfaatkan kesempatan ini untuk memojokkan tuan." 


"Kau benar, kita juga harus bergerak terpisah Seperti ini 
untuk mencari nona Annika." 


"Aku yakin setelah ini, kita akan mendapat amukan dari 
tuan muda Yurian..." 


"Haaaah...tahu begini harusnya aku menolak perintah nona 
untuk tidak menemani nya jalan-jalan..." 


la mendengarnya, Lucian menahan nafas sesaat. Apakah ia 
melewatkan sesuatu tadi? Tidak, ia sudah memperhitungkan 
nya sebelumnya. Annika bukan wanita yang suka 
menjerumuskan diri dalam bahaya, bagaimana mungkin dia 
pergi sendirian dan tersesat kedalam hutan seperti ini. 


Itu dulu. 
"ah Da H 


Saputangan itu. Lucian membukanya lagi, membacanya 
berulang kali. Mencoba tuk tenang, kenapa ia tidak 
melakukan nya sedari tadi? la menyentuh tanah hutan 
pegunungan Presley. memusatkan pikiran dan mana sihir 
didalamnya, menutup mata sesaat. 


Pemandangan hitam mata tertutup berubah menjadi siluet 
hitam abu-abu, serta hijau dan biru yang samar-samar 
semakin jelas warnanya. Setiap orang yang berpijak sejauh 
satu kilometer terlihat keberadaan nya, setiap aliran mana 
berwarna warni juga dapat ia rasakan hanya dengan 
menyentuh tanah hutan. 


Lucian menarik nafas, memfokuskan pikiran untuk mencari 
objek dengan metode ini jarang ia lakukan karena menguras 
banyak tenaga dan mana yang ia miliki. 


Namun ia tidak memiliki pilihan lain, untuk mencarinya, ia 
memerlukan cara ini untuk mengetahui dimana wanita itu 
berada. 


'mana ungu yang hanya dimiliki Raihanna...' 


Bagai diterpa ombak tepian pantai. Lucian melihat sosok 
wanita dengan aliran mana ungu yang terduduk didepan 
beruang besar yang akan menerkamnya. 


Mimpi buruknya terlintas dibenak. 


Annika, darah, dirinya yang gagal melindunginya, dirinya 
yang dulu, rasa penyesalan, rasa putus asa, perasaan takut, 
tulisan hitam yang menutupi sebagian tubuhnya yang 
terlihat melalui mimpi dan... 


Sorot mata ungu menyedihkan yang keruh tak bernyawa, 
hilang dari kehidupan... 


"Aaaakh!" 
-sreet-, BRAK! 
"Annika!" 


Lucian berteriak, sadar, nafasnya tersengal-sengal. Ia masih 
berada didalam hutan, dengan kuda milik nya yang sibuk 
memakan rerumputan hutan. Lucian menyapu keringat 
yang tiba-tiba mengucur dari keningnya dan dengan cepat 
meraih tali kekang kuda dan menarik nya untuk cepat 
berlari menuju tempat yang ia lihat melalui 'penglihatan' 
nya tadi. 


Danau hutan. 


Tidak seperti fokusnya kuda yang menuju kesana, seluruh isi 
pikiran Lucian melayang ke mimpi buruk yang selalu 
menimpanya, belenggu kehidupan nya dulu sebagai Carlos 
juga masih menahan dirinya. 


la memang Lucian, tapi ia tidak pernah bisa melupakan 
sosok Carlos yang pernah membunuh Annika. 


Kedua Tangannya. 


Melakukan segala cara agar dapat menebus dosa nya, ia 
balik membunuh orang lain yang berusaha mencelakai 
Annika. Entah berapa banyak orang-orang semacam itu 
yang sudah mati ditangannya, setiap ia membunuh 
seseorang, maka ia dapat merasakan sosok Carlos dalam 
dirinya. 


'annika, kumohon, kau harus baik-baik saja sesampainya 
aku disana!' 


Lucian membuka lingkaran sihir teleportasi, dan... 
Bwooosh-! 

Tidak ada apapun ditepi danau itu. 

"....dimana dia." 


Hanya ada mayat beruang tanpa kepala disana, namun, 
tentunya ada yang menarik perhatian Lucian saat ini adalah 
luka sayat pada punggung beruang. 


"Ini...sihir?" 


Ada jejak mana diluka itu, sihir pengendalian. Yang apabila 
di gunakan pada objek, sang pemilik sihir dapat 
mengendalikan objek nya seperti boneka kayu. Berlaku 
pada benda mati, hewan, bahkan manusia sekalipun dapat 
dijadikan objek sihir itu. 


"Sihir tidak bisa digunakan saat kompetisi berburu kecuali 
untuk sihir perlindungan dan pertahanan fisik, tapi Viscount 
membawa beberapa gulungan sihir penyerangan yang ia 
pasang pada belati miliknya." 


Lucian mengernyitkan keningnya heran. 'helena bilang dia 
membawa gulungan sihir penyerangan, tapi ini jelas bukan 
sihir itu.' 


Dan sesaat kemudian, lucian yang merasakan energi negatif 
pada luka beruang itu menyadarinya. Seseorang berdiri tak 
jauh darinya, dan saat itu juga lucian melihat sebuah bola 
hitam mengarah pada nya dengam kecepatan tinggi. 


Bruk-! 


Dan seketika itu juga, pemandangan disisi kanan Kkirinya, 
yang awalnya adalah hutan berubah menjadi ruang hitam 
tanpa batas. Hanya ada dia, dan...bayangan hitam 
seseorang. 


'sihir pemisah ruang.' 


Lucian menelan ludah pahit. Mudah baginya untuk keluar 
dari sini, namun melihat bayangan itu yang memiliki energi 
Mana yang sama seperti bekas luka beruang itu ,ia 
mengurung niat sesaat, meski saat ini ia ingin mencari 
keberadaan Annika. 


"Apa yang kau inginkan." 
"Kematian mu..." 
"Huh?" 


"Bukan kah aku harus membuat mu melihat orang yang kau 
sayangi terluka baru aku dapat membunuh mu?" 


"Apa maksudmu...." 


"Lucian yang malang..." 


Bayangan itu mendekat, membentuk sosok pria berambut 
hitam legam dengan mata hijau zamrud yang bersinar 
dalam gelap. 


"Kau pasti mencarinya bukan?" 


Pria itu berbalik, dan mempersilahkan Lucian menatap 
punggung makhluk besar berbulu coklat yang terlihat sibuk 
menyantap dan mencabik-cabik daging seseorang, bahkan 
ia bisa mencium aroma samar anyir darah yang menguar 
memenuhi Indra penciuman nya. 


"Perhatikan baik-baik...." 


Entah kenapa, Lucian memerhatikan sumber makanan 
beruang itu. Jelas sekali bahwa beruang itu sedang 
memakan daging mentah dari tubuh seorang... 


Wanita? 

"Kematian orang yang kau sayangi.... bukankah kau tidak 
menginginkan nya? tidakkah ini mimpi buruk yang selalu 
menghantui mu?" 

"Lini... halusinasi, ya, halusinasi..." 


"Tidak!" 


Jeremy berucap tenang, melihat sepasang mata merah yang 
mulai bergetar hebat dengan bulir air mata yang memenuhi 
pandangannya. 


"Ini nyata... Tidakkah kau melihat keluarga Marguis yang 
mengadakan pemakaman?" 


Jeremy menunjuk kesebelah kanannya, lucian mengikuti 
arah pandang dari pria tak dikenalnya itu, seperti putaran 


film yang berputar dan berganti scene. Pemandangan 
beruang tadi berubah menjadi suram, suasana hujan deras 
pada sebuah pemakaman yang diliputi oleh orang-orang 
berpakaian hitam. Bahkan pakaian berburu yang dikenakan 
Lucian juga berubah, dan ada sebuket bunga Lily putih pada 
genggaman tangannya. 


"Mendekatlah..." 


Bagai terhipnotis oleh suaranya, lucian berjalan mendekati 
orang-orang yang tengah menangis pilu dengan payung 
hitam ditangan untuk melindungi dari hujan. Ia melihat 
semua orang berdiri disana, ada Marquis, Marchionnes yang 
menangis pilu dalam dekapan Yurian, Arina, Albert, Ethan, 
para pelayan rumah Raihanna, Jean, Nana, Selena, bahkan 
putra mahkota... 


Namun orang yangia cari tidak ada disana, hanya potret 
hitam yang dikenakan rangkaian bunga mawar putih 
padanya. Potret seorang wanita yang tersenyum simpul. 


Wanita yang tentunya tak asing Dimata nya. 
"Annika...Wanita yang berharga bagimu, dia telah mati..." 
Jeremy berbisik dibelakangnya. 

"Tidak...tidak...itu tidak mungkin...tidak...tidak..." 


Lucian menggeleng dengan kuat, kedua tangan nya 
mencengkeram kuat kepalanya seolah tak percaya dengan 
pemandangan didepannya itu. 


"Dia tidak mati, dia tidak mati... Annika Tidak akan mati! 
Aku...aku akan melindungi nya, aku melindunginya...aku, 
aku...tidak tidak, haha, dia tidak mati...." 


Lucian, dengan air mata yang tumpah tertawa bak orang 
yang benar-benar tidak mempercayai keadaan didepannya 
itu. la menatap Jeremy yang menatap nya dingin. 


"Katakan pada ku, semua ini hanya halusinasi..." 


"Ini bukan halusinasi! Dia telah tiada... Dan kematian nya 
disebabkan oleh mu!" 


"A...aku?" 
"Ya, tidakkah kau melihat mereka menatap mu tajam?" 


Lucian kembali menoleh kepada mereka semua, dan benar 
saja, baik Marquis dan yang lainnya menatap mereka tajam 
seolah kehadiran nya adalah kutukan bagi mereka. Kutukan 
yang harusnya dari dulu mereka hindari. Pembawa 
malapetaka atas kematian wanita itu. 


"K...kalian tolong katakan bahwa semua ini...tidak benar..." 
"Penjaga! Tangkap pembunuh itu!" 


Lucian melebarkan mata. Tiba-tiba saja kedua lengannya 
ditahan oleh dua kesatria bermata dingin. Lucian 
memberontak, buket Lily jatuh dari tangannya terhempas 
pada genangan air hujan dipemakaman itu, kedua kesatria 
itu menyeretnya menjauhi nisan tempat dimakamkan nya 
Annika. 


"Lepaskan! Annika tidak mati! Dia hidup!" 


"Lepaskan aku! Aku harus meluruskan kesalahpahaman ini! 
Marquis! Tolong perintahkan mereka!" 


"Annika tidak mati!" 
'dia tidak mungkin mati!' 


Dilihat nya pria tadi berjalan kesisi Marguis, dan 
menatapnya lalu berucap dengan suara dingin serta 
seringaian kejam terbentuk dibibir angkuhnya. 


"Kaulah penyebab dia tiada... Lucian...." 


Lucian melebarkan mata dan menggeleng-geleng cepat 
dengan air mata yang kian menderas, ia percaya semua ini 
hanya halusinasi,namun, halusinasi apa yang bisa dirasakan 
senyata ini oleh nya? 


'annika, aku berjanji untuk melindungimu....' 


Apa janji yang mereka buat dulu... benar-benar tidak ia 
tepati? Lucian menggeleng lagi kala ia melihat 
pemandangan masa lalu kelam seorang Carlos yang berada 
didalam dirinya. 


'maka matilah!' 
Seolah memandang dirinya yang dulu. 


Pedang terangkat, menusuk tepat dititik vital berharga 
manusia, sumber kehidupan. Jantung berhenti berdetak, 
lucian ingat bagaimana derasnya darah yang keluar dari 
sana mengotori pakaian dan pedangnya. 


Lucian berteriak, seolah dia benar-benar akan menjadi gila 
saat ini. 


kakak 


"Terus lah seperti itu..." 


Jeremy tersenyum menatap lucian yang berdiri namun 
terlihat tidak hidup, sorot matanya hampa, seperti 
kehilangan arah. 


la lantas berbalik, dan berjalan menjauhinya, menuju 
kedalam gelap nya hutan dengan tangan mengepal kuat 
pada saputangan lusuh yang ia ambil saat memberi lucian 
sedikit sihir halusinasi. 


"Helena...." 

daa 

Para Kesatria yang telah menulusuri hingga kebagian 
terdalam belum juga mendapati keberadaan nona mereka 
yang menghilang, namun setelah wein menyingkirkan 
semak-semak pada sebuah area pita merah. Ia mendapati 


Lucian yang berdiri seorang diri dengan air mata yang terus 
mengucur deras. 


"Tuan?" 


la berjalan mendekat, wein cukup mengenal Lucian dari 
kecil. la menghormati nya seperti ia menghormati tuannya, 
Marguis. 


"Heh? Apa yang kau lakukan disini?" 


la menyenggol bahunya, namun lucian tidak bereaksi 
apapun. la menyenggol lagi, tetap, lucian diam tak 
menggubris, sementara matanya masih terlihat kosong. 


"Hei, tuan Lucian..." 


"Hei...apa kau mendengarku?" 


Wein menyadari nya, ada yang aneh pada Lucian. Sebelum 
ia resmi menjadi kesatria Keluarga Raihanna, ia telah 
mempelajari beberapa sihir yang biasa diterapkan oleh 
musuh pada pasukan kesatria jika akan menyerang. Salah 
satunya adalah sihir tidur, tapi yang ini bukan. Namun 
reaksinya terlihat sama, sang korban akan berperilaku tidak 
sadarkan diri, atau tidur, cara menyadarkan nya...ya harus 
ditampar berkali-kali dulu, namun ia tidak tega melakukan 
nya. 


Tapi ia harus. 
"Lucian Aldrich Vallerius!" 
Plak-! 


Lucian terjatuh. Saat itulah ia meringis kesakitan pada pipi 
kirinya yang ditampar tadi. Wein mengguncang tubuhnya 
lagi. 


"Hei, ada apa denganmu? Ini sudah sore, kau bahkan belum 
mendapat buruan, tapi..beruang  itu..ah lupakan. 
Ngomong-ngomong..." 


"Annika..." 
"Hah?" 
"Annika hilang..." 


"Ah, kau benar, astaga, bagaimana aku bisa melupakan hal 
ini, gara-gara tuan aku harus menunda pekerjaan ku, kami 
sedang mencarinya..." 


Seseorang memanggil nya, wein menoleh dan melihat rekan 
nya yang melambaikan tangannya dengan riang. "Nona 
sudah kembali dengan selamat!" 


"Oh, yaa! Ugh..." 


Wein Tak sengaja didorong lucian yang langsung 
menyambar kudanya dan memacunya keluar hutan. Wein 
menggeleng-gelengkan kepalanya kesal namun apa boleh 
buat, semua orang tahu hubungan antara lucian dan Annika 
Tidak dapat dikatakan biasa saja. 


'Namun...kenapa tadi tuan Lucian menangis?' 


Tbc 


Don't forget to send me the vote 


10. Investigation 
"Annika!" 


Nafas Lucian terhenti saat itu juga, didepannya wanita yang 
tengah mengenakan gaun biru berpadu abu-abu itu 
menoleh, menampakkan mata ungunya yang terkejut 
dengan kehadiran tiba-tiba nya. 


"Lucian?" 


Senyum samar yang terkesan menyakitkan terbentuk 
dibibirnya, Lucian bahkan tak menghiraukan kehadiran 
sosok lain dan berjalan masuk kedalam tenda, lantas 
memeluk pinggang nya erat dan membenamkan wajahnya 
dipundak Annika yang masih tidak mengerti dengan 
keadaan tiba-tiba tersebut. 


"Kau hidup..." 

"Aku tau kau hidup..." 
"Tunggu-" 

"Itu semua hanya ilusi..." 


Lucian memejamkan matanya yang terasa panas saat ini. 
Sepertinya sihir halusinasi tadi berdampak kuat kepada 
emosi dan perasaan nya saat ini. Bahkan ia bisa merasakan 
tubuhnya yang masih gemetar hebat akibat penglihatan 
mengerikan tadi. 


Pria itu... 


'siapa dia?' 


Sebesar apapun usaha Lucian mengingat wajah yang 
sempat memberitahu kan ketakutan terbesarnya itu, ia 
tetap tidak bisa mengingat rupa dan postur orang yang 
menjebak nya tadi. Hanya sekilas, ingatannya seolah 
diburam kan dan diacak-acak oleh halusinasi mengerikan 
itu. 


"lan, maaf, tapi..." 


Annika, yang berada dalam dekapan nya merasa risih sesaat 
karena kehadiran tamunya yang masih menatap mereka 
datar. la berusaha mendorong mati-matian tangan dan 
lengan yang seolah-olah tidak akan pernah melepaskan 
tubuhnya tersebut. Posesif? Entahlah, ia sendiri tidak tahu, 
yang ia tahu saat ini adalah... 


'berani-beraninya ia, kepadaku...setelah dengan wanita 
lain...!' 


Kesal? 


Alih-alih dapat memarahinya, tubuh Annika malah 
terdorong kebelakang. Ia memiliki postur tubuh yang kecil 
dari Lucian semenjak mereka menginjak usia 15 dan 18 
tahun. la memiliki tinggi layaknya tiang listrik depan 
rumahnya dulu, Tentu saja Annika Tidak dapat menahan 
tubuh berat itu. 


Tunggu, bukan itu masalahnya. 


Tubuh Lucian seolah tidak bergerak sama sekali saat ini. 
Seolah pingsan dan tidak sadarkan diri, Annika yang 
notabene memiliki tubuh lebih mungil darinya tentu saja 
tidak dapat menahannya dan... 


Jatuh bersama... 
"Eeeeh!" 
Bruk... 


Annika menutup mata, tapi tidak ada rasa sakit yang ia 
rasakan saat mendarat ditempat itu. Matanya menangkap 
pemandangan langit-langit sederhana sebuah kamar, bukan 
tenda biru tempatnya menyambut tamu tadi. 


tunggu apa? Kamar?' 


Annika dengan susah payah menatap sekeliling, bukan 
tenda tempat ia beristirahat tadi yang ia dapati, melainkan 
sebuah ruangan dengan nuansa tosga berpadu putih yang 
tidak terlalu mewah, sederhana, namun indah dipandang. 
Kamar asing yang ia sendiri tidak pernah lihat sebelumnya. 


Bukan kamar baru yang kakak nya berikan sebagai 
pengganti kamarnya yang hancur, atau kamar Lucian yang 
sudah lama tidak ditempati. 


Melainkan kamar baru yang asing dimatanya? 


"Lucian! Apa-apaan...!" 


Tidak ada suara, namun, gaunnya terasa basah saat ini. la 
jarang melihat Lucian menangis, terakhir kali ia menangis 
saja ia tidak ingat, karena sebagian ingatan mereka 
dipenuhi dengan canda tawa dan kebersamaan. la tidak 
ingat bagaimana ekspresi menangis dari lucian. 


Berbaring pada kasur, Annika menghela nafas pasrah 
karena berat tubuh yang ditahan oleh nya saat ini, 


tangannya bahkan tidak mampu mendorong jauh Lucian 
yang sepertinya memang tidak berniat melepaskan nya. 
Annika menepuk punggungnya pelan. 


'aku tidak bisa marah...' 
Annika memejamkan matanya. 
'tapi aku sangat ingin memarahinya...' 


Dirinya benar-benar ingin mengatakan seluruh kata-kata 
yang tersimpan dihatinya saat ini. Tapi melihat bagaimana 
lucian yang datang dengan nafas tersengal-sengal dan mata 
yang memerah karena menangis membuatnya menahan 
nafas untuk sesaat. 


Perasaan yang ia rasakan saat ini benar-benar membuatnya 
Kacau. 


"Kau hidup..." 

"Aku tau kau hidup..." 
"Tunggu-" 

"Itu semua hanya ilusi..." 


Annika menatap rambut yang mengenai wajahnya itu dan 
mengelus kepalanya lembut. Membiarkan nafas yang 
hangat namun terkesan menahan sesak itu menggelitik 
kulitnya. Sebaliknya, Annika pada akhirnya benar-benar 
tidak bisa memalingkan wajahnya dari pria itu. 


Teman masa kecil yang ia temukan untuk keegoisan dalam 
bertahan hidup. 


Seorang pria yang benar-benar membuatnya dapat tertawa 
bebas selama hidupnya sebagai seorang Annika. 


"Dan pada akhirnya, baik karena keegoisan ku, kita berdua 
benar-benar berakhir seperti ini..." 


KKK 


Semenjak ditemukan nya Annika yang pulang bersama 
salah seorang pria dari tim ekspedisi membuat geger 
kalangan bangsawan yang menghadiri acara perburuan, 
tidak hanya dari pihak Marquis maupun istana. Seluruh 
kecurigaan jatuh pada Elden lainn. Putra kedua dari Duke 
lainn, salah satu Adipati kekaisaran Victoria yang dipilih 
oleh kaisar menjadi ketua dari tim ekspedisi kekaisaran 
Westeergard saat ini. 


Banyar rumor aneh yang beredar untuk menyudutkan 
Keluarga Marquis Raihanna. 


"Annika belum memberikan kesaksian mata, dimana anak 
itu?" 


Putra pertama Keluarga itu, yang menduduki kursi sebagai 
Marquis yang sekarang, Rennald (plis deh, ini bukan si bar- 
bar tsundere Rennald Ekcart yaa ) memijit pelipisnya dan 
terlihat lebih lelah dari biasanya. Didepan nya ada Yurian 
dan Marquis yang duduk dengan wajah suram. 


"Kita tidak bisa hanya bisa mempercayai kabar yang 
beredar kakak." 


"Aku tahu itu. Tapi kita juga membutuhkan kesaksian dari 
Annika yang menghilang dihutan lalu kembali dengan 


seorang putra Adipati." 


Duke lainn, adalah salah satu keluarga bangsawan 
berpengaruh di kekaisaran Victoria, selain itu, permaisuri 
dari kaisar yang sekarang juga berasal dari keluarga lainn. 


"Ayah, bagaimana pendapat mu...?" 


Marquis, yang bersandar pada Sandaran kursi menghela 
nafas. 


"Annika bukan anak yang suka berbuat hal aneh, kita 
semua tahu itu, dia adalah anak baik yang menjaga 
kehormatan keluarga nya..." 


Semua diam mendengar, membenarkan ucapan Marguis, 
Annika bukan wanita yang suka melakukan hal aneh yang 
merujuk pada kemalangan nasibnya, ia akan sebisa 
mungkin menghindari yang namanya konflik. Bahkan 
Marguis sendiri masih bisa mengingat mimpi kecil yang 
putri bungsunya ceritakan padanya dulu. 


-"ayah, jika aku sudah besar, aku ingin melepaskan diri dari 
status bangsawan dan tinggal dilembah kecil yang 
indah...ayah tahukan? Aku tidak ingin terlibat dalam hal 
apapun." 


Sejak remaja, anak itu sudah mengalami teror kematian 
disepanjang hidupnya. Melewati berbagai macam serangan 
yang harusnya ditujukan kepada dirinya atau tidak putra 
pertamanya. 


"Kalau begitu...biarkan aku menghadirkan salah satu 
kesatria keluarga kita yang menemukan sesuatu di hutan." 


Yurian melanjutkan pembicaraan. 


Dan disaat bersamaan, pintu tenda terbuka, seorang 
Kesatria maksud dengan kepala menunduk kala melihat 
rupa ketiga pria itu menatap lekat. 


"Saya menghadap keluarga Marquis." 
"Kesatria Wein, laporkan." 


"Lapor, tuan muda, kemarin, ketika saya sedang mencari 
keberadaan nona muda, dihutan terdalam dekat danau. 
Saya melihat mayat beruang tanpa kepala disana, dan 
juga..." 


Ucapannya terpotong. 
"Tuan lucian." 
"Lucian? Lucian Vallerius?" 


Seorang Anak yang disponsori oleh Marquis. Atas 
permintaan Annika diusia nya yang kesepuluh tahun 
sebagai bentuk terimakasih nya pada Tuhan setelah 
mengangkat penyakit yang dideritanya. 


"Saat itu, saya tidak tahu bahwa nona sudah ditemukan, 
saya mendekati tuan Lucian yang berdiri Seperti patung 
disana. Seolah benar-benar mati, tuan Lucian tidak sadarkan 
diri dalam keadaan yang terbilang cukup aneh." 


"Apa maksudmu?" 
"...tuan....tersihir oleh sihir oleh sihir tidur." 


"Si bodoh luar biasa itu?" Yurian membulatkan mulut tak 
percaya. 
"Bagaimana bisa?" 


"Saya juga tidak tahu, tapi Justin menyangkut pautkan 
kepala beruang yang dibawa oleh putra kedua Duke dengan 
mayat beruang tanpa kepala itu." 


"Tapi kenapa ada lucian disana?" 


"...tuan sepertinya meninggalkan kompetisi berburu ketika 
mendengar nona menghilang." 


Oh, tentu saja, semua yang ada dirumah Raihanna 
mengetahui hubungan diam-diam keduanya. Hanya saja, 
mereka tidak pernah mengira bahwa hubungan keduanya 
lebih dalam dari sekedar teman. 


"..dimana Lucian?" 


Kali ini, tenda tiba-tiba hening tanpa suara, tidak ada yang 
mengetahui dimana keberadaan Lucian yang tiba-tiba 
menghilang setelah masuk ketenda milik Annika untuk 
menjenguknya tadi. Baik Marquis, Rennald, Yurian, dan Wein 
tidak mengatakan apapun tentang hal ini. 


Karena... 


Mereka melihat Elden lainn keluar dari tenda dengan kata- 
kata yang mengerikan. 


"...aku sedang bertamu untuk membicarakan beberapa hal 
tapi pria bermata merah itu datang, memeluk nona 
Raihanna dan menghilang dalam sekejap mata!" 


Oh, tentu saja sekarang rumor tentang Annika dan anak 
sponsor yang kini menjadi penerus Duke Vallerius semakin 


menjadi-jadi. 
daa 

"Selamat pagi..." 
"....Annika." 


Annika dengan mata setengah terbuka dan kesadaran yang 
belum terkumpul sepenuhnya, hanya bisa pasrah saat bibir 
hangat itu menyentuh kedua kelopak matanya yang masih 
mengantuk. 


"Apa aku membangunkan mu?" 
"ugh..." 


Annika menggeleng-gelengkan kepalanya dengan pelan. 
Mendorong jauh Lucian darinya dan bangun dari kasur 
dengan susah payah. Mengucek matanya dan menatap 
kamar asing didepan nya. 


Tidak ada orang lain selain mereka. 


Kamar dengan nuansa hangat dan lembut itu didesain tidak 
terlalu mewah, sederhana namun elegan. 


"Ini dimana, tempat apa ini...?" 


Jelas itu bukan kamar nya, ataupun kamar milik Lucian. la 
menoleh, menatap Lucian yang bangun dari tempat tidur 
dan memperbaiki kancing bajunya dan tersenyum 
kearahnya. 


"Lihat lah keluar...." 


Bonus chap: tour Annika dan Lucian dikediaman 
Vallerius. 


Melihat koridor panjang tanpa ujung. Annika menghela 
nafas lelah, sungguh, kakinya saat ini benar-benar tidak 
kuat menahan tenaga untuk berkeliling melihat kediaman 
Duke yang 3 lebih luas dari rumahnya. 


"Aku berjanji, ini yang terakhir." 


Lucian terkekeh melihatnya dan meraih gagang pintu yang 
ada didepan mereka lalu membukanya. Kediaman Duke 
berdiri didekat gunung curam yang tinggi, tentu saja Duke 
melakukan sihir untuk menahan berat rumah besar itu. 
Tidak hanya itu, beberapa taman outdoor dibangun 
dibeberapa bagian Mansion agar para anak didik dari 
Vallerius's house dapat berlatih atau menghabiskan waktu 
mereka disana. 


"Ini adalah taman, dimana aku biasa berlatih dengan 
Sienna." 


Annika menatap taman itu, sepi, tidak ada orang, hanya ada 
beberapa bunga tumbuh disana, dan ada pohon berdaun 
emas ditengah taman beberapa kursi dari batu dengan meja 
bundar dari kayu. 


"Itu adalah pohon emas hutan Elfa Secioria. Aku tidak tahu 
alasan mereka menanamnya disana, tapi daun emasnya 
memiliki banyak kapasitas mana yang luar biasa." 


"Okee, lalu...siapa wanita bermata merah muda dalam foto 
ini?" 


Annika tidak mendengarkan dengan jelas kata-kata Lucian, 
matanya terfokus pada sosok menawan berambut hitam 
legam yang tengah tersenyum lembut dalam sebuah potret 
tua yang terpajang didepan bunga-bunga tulip putih yang 
indah. 


"Oh, ini...dia adalah duchess Vallerius dan...guru pertama 
ku." 


"Guru? Bukankah guru pertama mu itu Jean?" 


"Bukan, Jean adalah guru kedua ku, yang aku maksud 
adalah seseorang yang mengajarkan sihir pemberhentian 
waktu padaku saat kecil dulu. Itu tepat sebelum kau 
bertemu denganku..." 


Lucian tersenyum dan menyentuh potret itu lalu menghela 
nafas, awalnya ketika ia pertama kali melihat potret itu, ia 
merasa familiar dengan wajahnya, lalu ia menyadari bahwa 
wanita berambut hitam itu memang benar-benar seseorang 
yang dulu sempat menemani masa kecilnya dulu. 


Mereka akan bertemu di hutan dekat gubuk tua nya atau 
tidak dibelakang panti asuhan tempat ia biasa bermain 
bersama teman-temannya dulu. 


Wanita itu...ia tidak tahu siapa namanya, jadi ketika ia tidak 
pernah melihat kembali kehadiran wanita itu, ia merasa 
bahwa wanita itu tidak ingin bertemu lagi dengannya. Ia 
sudah sempat melupakan sosok itu, tapi ketika ia datang 
kekediaman Duke untuk yang pertama kalinya dan melihat 
potret ini. la mencoba bertanya dan bertanya pada orang- 
orang yang sudah lebih dulu berada disini. 


Termasuk Duke sendiri. 


"Alasan mengapa ayah angkat ku, Duke ingin meminta ku 
menjadi anak angkatnya juga karena wasiat duchess." 


"Wasiat?" 
Lucian Mengangguk. 


Hal pertama yang ia ketahui dari orang rumah adalah, 
duchess menderita sakit karena sesuatu yang tidak jelas 
kabarnya, Duke sendiri tidak ingin menceritakan nya, 
setidaknya ia mengetahui alasan wanita itu tidak lagi 
menemuinya seperti biasanya. 


Dia sakit, dan pergi ketempat dimana ia bisa istirahat 
dengan tenang dan baik... 


"Duchess memberi wasiat kepada Duke untuk menemukan 
anak bermata merah yang ia temui di pelosok tempat kecil 
di kota..." 


"Tapi sebelum itu, kau menemukan ku terlebih dahulu dan 
membawa ku. Memberikan ku tempat baru, memberikan ku 
kesempatan untuk dapat sekolah diacademy bergengsi." 


Annika mengangguk pelan, setidaknya ia sedikit 
mengetahui fakta novel tentang Carlos yang tidak 
diceritakan di dalamnya. 


"Jadi... duchess, adalah Crimson juga?" 
"Iya..." 


"Kebetulan yang aneh..." 


"Begitulah faktanya, aku sendiri tidak tahu apa yang terjadi 
padanya dulu, dia selalu memberikan ku makanan ketika 
bertemu denganku yang kelaparan di gang-gang sempit. 
Tersenyum dan seakan mengerti keadaan dan situasi ku." 


Lucian menatap potret itu. Lalu ia teringat dengan kepala 
pelayan kediaman Duke, Justin, yang menceritakan kisah 
pertemuan antara Duke dan duchess dulu. 


Kehidupan yang berbeda, antara seorang bangsawan tinggi, 
dan seorang gadis desa yang kehadiran nya selalu 
didiskriminasi oleh masyarakat. 


Kisah cinta yang aneh, banyak yang menentang hubungan 
keduanya, tapi baik Duke maupun duchess 
mempertahankan hubungan itu, hingga maut memisahkan. 


"Annika..." 
"Hm?" 


".....Kau harus tahu hal ini, ingatlah apa yang kukatakan hari 


Lucian tersenyum kearahnya, dan menarik beberapa helai 
rambutnya kebelakang telinga. 


"Aku sudah berjanji padamu untuk selalu melindungi mu, 
jadi, tolong mengertilah kenapa aku menerima kenyataan 
bahwa diriku merasakan luka semenyakitkan ini, ini lebih 
baik daripada melihat dirimu yang terluka." 


"Aku tidak bisa membayangkan, tempat dimana aku tidak 
bisa melihat dirimu didalamnya, jadi..." 


Lucian menghela nafas dan menatap matanya dalam. 


"Tolong, jangan pernah pergi dari sisiku..." 


Tbc... 


Fyi, sebenarnya udah dari kemarin-kemarin pengen 
aku tulis boncap ini, tapi kelupaan terus, hiks, btw, 
maaf banget yaa, Annika dan Lucian gak bisa 
nemenin malming kalian:') 


Don't forget to vote ok:') 


11. Rainbow Falling 


"lihatlah keluar...." 


"Aku berjanji, kau akan menyukainya..." 


Annika menatapnya ragu, ia lalu berjalan kearah pintu 
balkon, diikuti lucian dibelakang nya. Tangannya meraih 
gagang pintu membukanya perlahan dan... 


"Kau suka?" 


Annika menatap kebawah, kearah taman yang dipenuhi 
dengan bunga Peony berwarna lembut, ada gazebo putih 
besar ditengah-tengah nya, dan pohon maple besar yang 
menutupi sebagian gazebo disampingnya. Annika bahkan 
bisa melihat grand piano hitam besar di antara daun maple 
gazebo itu. 


"...apa maksudmu?" 


"Kemarin kau..... Kau datang ke tenda ku lalu memeluk ku, 
berkata bahwa aku masih hidup dan membawa ku 
berteleportasi kesini dan...apa lagi ini Lucian?" 


Annika berbalik menatapnya, pemandangan didepannya 
memang dapat membuat wanita manapun luluh, tapi atas 
perasaan kesal dan amarah yang ia tahan kemarin tidak 


dapat membuat keindahan didepannya menghancurkan 
perasaan kesal itu. 


Melihat lucian dan Helena, ah... Ia tidak mengerti mengapa 
ia masih sekesal ini. 


Faktanya, mereka berdua telah membuat sebuah hubungan 
yang bahkan tidak diketahui oleh orang lain, mungkin alur 
novel sudah berubah, Annika menyadarinya, ada banyak 
perubahan yang terjadi setelah ia menarik Carlos kesisinya; 
Alur cerita, tragedi, tokoh utama yang tiba-tiba memiliki 
peran menyedihkan, putra mahkota, kehadiran Selena, dan 
juga perasaan yang tumbuh diantara mereka. 


Namun... 


-Carlos, pria yang mengabdikan diri sepenuhnya terhadap 
Duke Adelio kini tumbuh menjadi kekuatan baru bagi Duke. 


-la mencintai tokoh utama wanita yang tumbuh bersama 
dengannya, Helena, tanpa syarat. Merelakan perasaannya 
dan pada akhirnya membalas seluruh kejahatan antagonis 
novel dan membunuhnya, memberikan akhir yang bahagia 
baginya bersama Putra mahkota. 


Annika menghela nafasnya kasar. 


'mungkin itulah yang terjadi diantara kita, kau menyukai ku 
lalu memiliki perasaan lain pada Helena setelah bertemu 
dengannya seperti yang ada dinovel nya.' 


Bukankah tujuan awalnya hanyalah membuat Carlos tidak 
membunuhnya? Membiarkan Carlos tumbuh dengan baik 
disisinya lalu melepaskan nya ketika dirinya kelak bertemu 
dengan Helena nanti. 


'kenapa aku marah?' 


Jatuh cinta tidak termasuk didalam list kehidupan nya 
sebagai Annika. 


"Ada apa denganmu kemarin?" 


Lucian diam, tidak memiliki niat untuk menjawab 
pertanyaan mudah tersebut. la, yang awalnya sedang 
berburu, tiba-tiba mendengar Annika yang menghilang 
didalam hutan, ia mencarinya, dan..... 


'dan apa?' 


la tidak ingat, sekeras apapun ia mengingatnya, ia tidak 
bisa mengingat apa yang terjadi. 


Yang ia ingat hanyalah sebuah ilusi mengerikan yang 
menunjukkan cerita tentang kematian Annika didepannya. 
Selebihnya ia tidak ingat, siluet dan rupa sebuah bayangan 
hitam yang tersenyum mengerikan kearahnya, dimana 
sosok pria yang dengan jelas ia lihat kemarin. Daripada itu, 
ilusi itu sukses menghancurkan dirinya saat ini. Melihat 
bagaimana ilusi tentang pemakaman Annika, dunia tanpa 
Annika, Itu sama mengerikan nya dengan mimpi yang selalu 
menghantui setiap malamnya. 


Sama mengerikan nya. 

"Aku takut..." 

"Aku takut jika mimpi buruk ku benar-benar terjadi." 
"Apa ini tentang mimpi buruk yang sering kau alami?" 


"Iya..." 


"Kemarin saat berburu aku mendengar mu hilang." 


Tidak seperti Annika yang bertanya dengan suara dingin 
yang terkesan seperti menahan amarah, Lucian berucap 
dengan suara tenang. Tangannya meraih tangan hangat 
Annika didepannya. 


"Hal pertama yang aku lakukan...adalah mencari 
keberadaan mu dengan sihir." 


Annika menelan Saliva nya dengan susah payah saat ini. 


"Aku melakukan sihir teleportasi ke tepi danau hutan, untuk 
mencarimu..." 


"Tapi aku tidak menemukan siapapun disana, hanya mayat 
beruang. Kau tahu apa yang aku pikirkan saat itu?" 


"...apa?" 


Annika mendongak, dan saat itulah, mata keduanya 
bertemu, mata Lucian yang seperti mawar merah mekar 
terlihat berkaca-kaca. 


"Aku takut. Kau akan terluka..." 


"Aku bersyukur kau tidak terluka, aku sangat senang 
mengetahui kau sudah ditemukan oleh orang lain...." 


Lucian tidak dapat mengatakan mimpi buruk apa yang ia 
lihat melalui ilusi sihir itu. 


la tidak ingin melihat Annika khawatir padanya. 
"Kenapa...kenapa kau melakukan itu?" 


Annika tidak mengerti kenapa pertanyaan ambigu itu 
meluncur begitu saja seperti air dari mulutnya, tentu saja 
jawaban yang akan ia dengar setelah ini adalah 'karena saat 
kita kecil aku sudah berjanji pada mu sebagai balasan atas 
apa yang kau lakukan padaku. untuk melindungimu, bahkan 
tanpa janji itu aku akan melakukan hal yang sama' Annika 
sudah memprediksi jawabannya, tapi apa yang Lucian 
ucapan membuat nya terdiam seribu bahasa. 


"Karena aku mencintai mu...." 


Suara yang tenang dari bibir yang tersenyum getir, dengan 
mata yang menangis, membuatnya terlihat lucu seolah-olah 
dia seperti orang yang putus asa pada kehidupan nya. 


"Kau tahu betapa kesalnya aku dengan mimpi buruk yang 
selalu memperlihatkan kematian mu? Aku selalu takut 
setiap detiknya karena aku tidak tahu kapan hal itu benar- 
benar akan terjadi....." 


Sekali lagi Annika terdiam. 


"meski itu adalah mimpi yang tidak mungkin nyata, aku 
selalu takut melihatmu tidak ada didepan ku." 


"Mendengar mu hilang, rasanya seperti aku melihat mimpi 
itu menjadi nyata!" 


"Kau setakut itu?" 


"Tentu saja...." 


Lucian yang berbicara dengan suara tipis dan putus asa, 
memalingkan wajahnya yang memerah karena malu dari 
Annika. Tidak ada respon sesaat. Hingga tiba-tiba Annika 
menghela nafas dan mengucapkan kata-kata aneh. 


"Aku tidak tahu apa aku harus bersyukur atau tidak dengan 
kau yang mengkhawatirkan ku." 


"Apa?" 


"Kau bilang kau mencintaiku, tapi kenapa aku malah 
melihatmu bersama Helena kemarin?" 


Menggigit bibir yang kering, Annika menelan ludah pahit 
nya sendiri karena mengatakan nya saat ini. 


"...Helena?" 


Annika mengangguk dengan ringan, seolah ia baik-baik 
saja, meski begitu ia mencoba menyembunyikan matanya 
yang sedikit memanas, ia tidak tahu apa ia harus lega 
karena telah mengatakan hal yang mengganggu pikiran nya 
sejak kemarin, alasan dia berada ditepi danau dan hampir 
diterkam beruang kan karena... Ah, Annika yakin kalian 
dapat menebaknya sendiri. Tapi mengingat bagaimana cara 
Lucian mengucap kan bahwa dia mencintainya 
membuatnya ingin menangis saat ini. 


"Apa maksudmu?" 
"..kau tidak mengerti? Atau kau pura-pura tidak mengerti?" 


"Annika, sungguh, aku pikir ada yang salah disini." 


"Apanya? Aku melihat nya sendiri dengan kedua mataku, 
kalian...kalian..." Annika menggigit bibir dengan mata yang 
benar-benar berair. "Aku mencarimu untuk memberikan 
saputangan yang kusulam sendiri dengan tanganku, aku 
mencarimu ke seluruh area aman dan...aku melihat Helena 
memberikan saputangan padamu, dan kalian, ugh...kau 
membuatku marah.... Bajingan sialan." 


Annika menutup wajahnya dengan kedua tangannya 
setelah mengucapkan kata-kata kasar yang tidak pernah dia 
ucapkan sebelumya, cukup lucu mengingat mereka berdua 
berbicara dengan keadaan menangis saat ini. 


Sementara itu Lucian menatapnya dengan sorot mata 
terkejut, seingatnya Annika kemarin bilang saputangan itu 
tertinggal dikamarnya 


"Apa yang..." 


"Apa nya yang apa? Kau tahu alasan ku berada ditengah 
hutan kemarin? Gara-gara kau! Ugh, aku...aku tidak 
mengerti perasaan macam apa ini, kau benar-benar 
membuatku kesal!" 


Annika sesenggukan dari balik tangannya dengan kaki yang 
dihentak-hentakan ke lantai seperti anak kecil yang marah, 
ia tidak berani mendongak meski hanya untuk sekedar 
menatap berani kedua mata merah itu. 


Lucian menatapnya bingung, ia tidak paham, sama sekali 
tidak paham apa yang ia maksud kan. Melihatnya nya 
melakukan sesuatu dengan Helena? Apa ia salah dengar, 
apa... 


"Ah..." 


"Tunggu, tunggu..." 


Lucian menatap Annika yang masih menyembunyikan 
wajahnya ditelapak tangan. Alasan mengapa Annika 
menjadi seperti ini. 


Sepertinya ia mengerti sekarang ini. 

"Sepertinya ada kesalahpahaman." 

"...Kesalahpahaman apa?" 

"Aku tidak menjalin hubungan apapun dengan nona Adelio." 
"Annika, kau salah paham." 


Lucian menarik wanita didepannya yang tengah menangis 
dalam dekapannya saat ini. Terdengar suara tawa 
menyenangkan dari wajah menangis milik Lucian, yah 
setidaknya saat ini ia tidak menangis sendirian. la mengelus 
kepala Annika lembut. 


"Jadi...apa putri seorang Marguis yang sangat dibanggakan 
saat ini tengah cemburu?" 


Annika menggeleng cepat, tentunya tanpa mengeluarkan 
wajahnya dari tangan, air matanya sudah tumpah, ia 
menangis tanpa mengeluarkan suara, tapi ia yakin 
wajahnya benar-benar payah untuk dilihat saat ini. 


"Aku tidak cemburu, aku tidak cemburu...." 
"Kau yakin?" 


"Aku tidak...cemburu..." 


"Kau cemburu..." 


Lucian menarik kedua tangan halus milik Annika dari 
wajahnya, ia dapat melihat mata yang memerah sembab 
dikedua pelupuk matanya. Lucian menyeka air matanya lalu 
membuat Annika mendongak menatapnya menggunakan 
tangannya. Terbesit kenangan kecil kala ia melihat Annika 
mendongak. 


"Lihat saja nanti, aku akan makan banyak hingga tinggi ku 
bertumbuh melebihi dirimu nanti! Akan kubuat kau 
mendongak keatas saat berbicara menghadap diriku!" 


Lucian tersenyum dan membelai air mata yang membekas 
dipipinya. 


"Lucu sekali, kita menangis bersama..." 

"Aku tidak menangis!" 

Annika menampik lengannya kesal. Lucian tertawa senang. 
"Jangan menangis lagi oke?" 


"Bodoh! Sudah kubilang aku tidak menangis! Harusnya kau 
tidak mengatakan apapun, aku tidak menangis dan...aku 
tidak....." 


Ucapan Annika terpotong. 
'-cemburu...' 


Sebelum dia berhasil menyelesaikan perkataannya, Lucian 
mencium bibirnya. Untuk yang pertamakali nya, Lucian 
memblokir ucapan Annika dengan cara ini, Annika 
melebarkan mata nya yang basah karena terkejut. Namun 
sesaat kemudian air matanya kembali mengalir dan ia 


melingkarkan tangannya di leher Lucian. Lucian menyapu 
bibir Annika dengan lidahnya, dan sesaat kemudian dia 
melepaskan nya dan menyandarkan kepalanya dibahu 
Annika yang kaku. 


"Jangan pernah berpikir seperti itu lagi....aku tidak suka kau 
memikirkan aku memiliki hubungan dengan wanita lain..." 


"Aku bukan pria brengsek seperti itu..." 


Pria yang tengah bersandar pada bahunya, menghela nafas 
dan memeluknya erat. Menghirup dalam-dalam aroma khas 
Annika. Lavender yang lembut. 


"Jangan pernah berpikir seperti itu..." 


"....Dagaimana aku tidak memikirkan nya? Ada banyak 
wanita yang mengantri untukmu...." 


Suara tawa kecil kembali terdengar. 


"Itu namanya cemburu, bodoh." 


Annika tidak menyahut, ia terlalu lelah untuk saat ini, tadi 
malam ia tidak dapat tidur dengan tenang karena lucian 
yang menindihnya, sekaligus mengabaikan rasa sakit yang 
semakin menjadi-jadi dipunggung nya akhir-akhir ini. 
Menggali lebih dalam pada pelukan Lucian untuk mencari 
kehangatan pada dinginnya musim gugur. Annika 
bergumam pelan. 


"Aku mengantuk...." 


"Tidurlah." 


Annika mengangguk dan memejamkan mata panasnya dan 
membiarkan dirinya terlelap dalam buaian mimpi yang 
indah. Bersama dengan Lucian disisinya, menghabiskan 
waktu bersama, melupakan kompetisi berburu yang sedang 
berlangsung diibukota. 


'apa itu benar-benar terkabul?' 


la harap, harapan yang dibawa oleh bintang jatuh ketika 
malam terakhir musim dingin ulang tahun Lucian. 


...Benar-benar terkabul. 


Dan sebelum ia benar-benar tertidur, rasa sakit yang ia 
rasakan dipunggung nya berubah menjadi seperti sesuatu 
yang membakar kulit tubuhnya. 


Disaat itulah, kelopak Primrose yang mekar dengan indah 
sejak tiga tahun lalu. 


Gugur. 


aaa 


Helena berjalan menyusuri jalan setapak menuju air terjun 
tempat festival bulan musim gugur akan diadakan dalam 
beberapa hari lagi. itu bertepatan dengan malam terakhir 
kompetisi berburu yang akan berakhir tahun ini. 


Festival bulan musim gugur. 


Adalah festival' dimana Dewi bulan yang konon katanya 
akan mengabulkan segala permohonan bagi mereka yang 
dengan tulus menginginkan kebahagiaan dalam hidup 
mereka. 


Festival itu biasanya akan diikuti oleh para wanita dari 
tahun ke tahun, mereka akan merangkai rangkaian bunga 
dari berbagai macam bunga dan menghanyutkan nya di air 
terjun tersebut. 


"Wah..." 


Helena menatap air terjun itu dengan takjub. Meletakan 
tangannya pada udara kosong dan menangkap kelopak 
daun yang berjatuhan dari tangkainya. 


Seperti yang ia dengar, ada jembatan kecil di dekat air 
terjun yang cukup luas itu. Meski begitu, jembatan ini cukup 
licin karena lumut tipis yang tercipta karena percikan air 
dari air terjun yang mengalir dengan deras setiap tahunnya. 


Menikmati sunyinya hutan. Helena merasa tenang untuk 
sesaat. Hatinya risih kala mendengar Annika menghilang 
kemarin, jika dugaannya benar, maka tidak ada nya lucian 
hari ini pasti ada hubungannya dengan Annika. 


Helena diam-diam bernafas lega untuk saat ini. Damai 
dengan alam terbuka, membuat pikiran penatnya menjadi 
lebih relax. 


Itu dulu. 


"Astaga, aku baru saja tiba dikekaisaran ini dan sekarang 
aku mendapat masalah! Richard sialan! Kenapa aku harus 
mengikuti kemauan nya sebagai pemimpin tim ekspedisi?! 
Jika bukan karena Calisa adikku yang menikah dengan nya 
aku akan menolak mentah-mentah perintahnya!" 


Helena menoleh dengan cepat kearah sisi lain dari 
jembatan. Dan ia dapat melihat seorang pria yang berjalan 
dengan kesal keatas jembatan. 


"Aaah, jika bukan karena aku baik hati dan menolongnya, 
aku tidak akan terjerumus dalam masalah menyebalkan ini." 


la mendengus kesal dan memerhatikan air terjun. 
Helena diam-diam mengintip dari balik payung nya. 


Pria dengan rambut coklat cerah itu bersungut-sungut dan 
sesekali meringis dengan kesal. 


aneh, aku merasa tenang kala disini, kenapa dia masih 
marah?' 


Penasaran, Helena membuka mulutnya. 
"Apa yang membuatmu sekesal itu?" 


Suaranya yang hangat membuat pria itu menoleh dan 
menatap kearahnya. 

Disaat itulah, Helena dapat melihat sepasang netra emas 
yang menatapnya dengan tatapan mata yang seakan 
melihat sesuatu yang indah(?) 


Tidak dapat dipungkiri, pria itu terpana melihatnya. 


12. Time 


Elden, adalah Putra kedua Duke lainn, Adipati kekaisaran 
Victoria. Kakaknya, Adrien lainn adalah Duke yang 
menggantikan posisi ayahnya yang diserang dan tewas 
dalam perjalanan pulang dari kerajaan Lemia beberapa 
tahun silam. 


Dan setelah perang besar yang pecah dan melibatkan 
keluarga Adipati dan bangsawan lainnya. 


Sang adik, Calisa lainn menikah dan menjadi permaisuri dari 
kaisar yang sekarang. Dikarenakan hubungan yang dekat 
itulah, kaisar menunjuknya sebagai ketua dari Tim ekspedisi 
nasional antar kekaisaran saat ini. 


Namun, ternyata kemalangan tengah berpihak padanya. 


"Astaga, aku baru saja tiba dikekaisaran ini dan sekarang 
aku mendapat masalah! Richard sialan! Kenapa aku harus 
mengikuti kemauan nya sebagai pemimpin tim ekspedisi?! 
Jika bukan karena Calisa adikku yang menikah dengan nya 
aku akan menolak mentah-mentah perintahnya!" 


Yah, dia awalnya tidak berniat melakukan apapun selama 
kompetisi berburu sedang berlangsung. Membiarkan anak 
buahnya mengikuti kompetisi itu, ia memilih untuk 
berkeliling hutan utara itu dan pada akhirnya berakhir 
dengan menolong seorang wanita yang tak ia kenal. 


Dan tentunya mendapatkan buruan beruang coklat besar 
incaran semua peserta. 


Jucu sekali!" 


la menendang kerikil kecil yang kini terlempar kesasar mata 
air yang mengalir deras, ia baru saja kembali dari 
pertemuannya dengan putra mahkota yang sibuk 
mengintrogasi dirinya yang merupakan saksi mata sekaligus 
orang yang sudah menyelematkan nyawa seorang putri 
Marguis yang berada dihutan dan hampir diserang beruang. 


"Aaah, jika bukan karena aku baik hati dan menolongnya, 
aku tidak akan terjerumus dalam masalah menyebalkan ini." 


la naik ke jembatan dengan langkah kesal nya, 
mengabaikan dedaunan musim gugur yang berguguran 
menghiasi permukaan mata air yang jernih itu. 


Itulah saatnya. 
"Apa yang membuatmu sekesal itu?" 


Suara yang lembut, Elden untuk pertama kalinya 
mendengar suara selembut itu, tentu saja suara adiknya 
yang paling ia sukai, tapi suara yang tengah menyapa 
damai kekesalan nya benar-benar membuatnya terdiam 
untuk beberapa saat. 


la menoleh, mendapati dua mata hijau jernih yang indah 
dibalik payung berwarna coklat yang kontras dengan 
suasana musim gugur saat ini. 


Seolah diterpa angin menyejukan, Elden tidak dapat beralih 
dari sosok itu. 


kakak 


Mengucek mata yang terasa lebih berat dari sebelumnya, 
Annika menatap area luas kamar itu. Ada sofa yang saling 
berhadapan, meja bundar dengan teko teh yang terlihat 
mengepulkan asap, perapian dengan kayu yang terbakar 


untuk menghangatkan ruangan. Dan beberapa benda 
lainnya yang biasa dia lihat sebelumnya. 


Annika meregangkan otot-otot tubuhnya dan terkejut sesaat 
ketika mendapati gaun biru yang ia kenakan sebelumnya 
kini berganti dengan gaun rumahan yang berbahan ringan. 
la menepuk wajahnya yang terasa panas dan segera 
menggelengkan kepalanya. 


"berpikir positif, berpikir positif." 


Daripada ia bersungut-sungut sendirian tanpa Lucian disini, 
akan lebih baik jika ia melihat-lihat kembali Mansion asing 
dimatanya itu. 


'Ngomong-ngomong dimana lan?' 


la meraih sebuah mantel dengan warna putih dan menutupi 
bahunya menggunakan itu. Berjalan keluar dari kamar, ia 
menengok sebentar dan tidak melihat satu pelayan yang 
lalu dikoridor panjang lantai dua itu. 


"Kenapa disini sepi?" 


Mansion itu, jelas terlihat baru dibangun, terlihat sederhana 
namun disaat bersamaan terlihat mewah, Annika berjalan- 
jalan sebentar, sendirian. Melihat-lihat sekitar lantai dua 
Mansion dan akhirnya menemukan tangga menuju 
kebawah. 


Hal pertama yang terlintas dibenaknya adalah... 


'aku tidak yakin, Mansion ini milik Lucian...' 


Dan disaat itulah bau gosong tercium dihidungnya. Bau 
gosong sebuah makanan hangus yang dipanggang, Annika 
bergegas berlari menuju ruangan besar yang ia duga adalah 
ruang makan yang terhubung dengan dapur. Dan benar 
saja, ketika ia sampai disana, ada daging steak yang sedang 
dipanggang hangus. 


"S...siapa yang memanggang ini." 
"Oh, kau sudah bangun?" 
"Eh? Hah?" 


Annika menoleh kebelakang nya, dan melihat Lucian datang 
dengan wadah berisikan berbagai macam sayur di 
tangannya. 


"Apa ini?" 


"Apa ini? Tentu saja untuk makan siang kita. Aku baru saja 
memetiknya dari rumah kaca." 


"Lalu itu?" 


Annika menunjuk daging steak yang kelewat hangus. Lucian 
melebarkan senyumnya seakan tidak mengetahui apapun 
tentang keadaan daging itu. 


"Aku memanggang daging." 
"Itu hangus, bodoh!" 
"Hah?" 


Lucian menatap daging yang dipanggang lalu beralih ke 
Annika Lalu menatap daging lagi, seolah menyadari ucapan 
Annika. ia segera berlari histeris kesana dengan panik dan 
berusaha mematikan api pada panggangan itu. 


"Astaga, apa yang harus aku lakukan? Bagaimana cara 
mematikan nya?" 


Lucian mengambil kayu disamping nya, memukul-mukul api 
yang kian berkobar semakin besar dan memenuhi 
pemanggang, membuat Annika berteriak histeris melihat 
kelakuannya. 


"Kita Matikan apinya dulu!" 


Lucian mengeluarkan sihirnya, air yang entah darimana 
datangnya kini berkumpul dalam aliran mana ditangan nya, 
lucian melempar air kedalam pemanggang itu dan.... 


Bwosh! 


KKK 


Annika mengambil pisau dan memotong wortel yang terlihat 
segar dari kebun rumah kaca yang dimaksud Lucian, setelah 
bertanya-tanya, ia sedikit mengetahui kalau Mansion ini 
milik Lucian. Tentu saja pemberian Duke, lucian 
memutuskan untuk memindahkan rumah utama ke Mansion 
ini dan membiarkan Mansion Duke menjadi Vallerius's house 
mengingat anak didik Duke yang semakin banyak. 


Tentu saja Sienna dan Zen yang akan menggantikan Duke 
pada posisi nya di Vallerius's house. 


"Jika kau ingin mematikan api, angkat dulu makanan yang 
sedang dipanggang." 


Lucian mendengus kesal dengan handuk yang menutupi 
kepala basahnya yang baru ia bawa mandi karena api yang 
ia siram dengan air bercampur sihir mengenai wajahnya. 

Menatap Annika yang tengah memotong-motong sayuran 


yang ia bawa. ia terpaksa mendengar ceramah panjang 
lebar seorang wanita dapur saat ini. 


"Kenapa kau tidak menyewa pelayan dapur?" 


"Kau bilang kau lebih suka dengan pria yang bisa memasak 
makanan dengan kedua tangannya sendiri." 


"..yah, itu memang benar, tapi jika kau tidak bisa 
melakukan nya, tidak apa." 


Annika tersenyum dan memasukan wortel dan kentang 
kedalam sup yang ia buat, sedangkan untuk daging steak, 
ia memanggang yang baru. 


"Aku sudah mempelajari nya dari Sienna dan yang lain. Tapi 
mereka bilang aku koki yang buruk." 


Annika mengangkat alis kala mendengar nya, ia tidak 
pernah mendengar Lucian belajar memasak dari Sienna. 
Lalu sesaat kemudian, ingatan singkat tentang dirinya yang 
pernah mengucapkan 'aku suka dengan pria yang bisa 
memasak' membuatnya terkekeh sendiri, ia tidak mengira 
Lucian akan belajar memasak. Menyiapkan menu 
berikutnya, Annika bisa mendengar keluh kesah seorang 
pria tentang dapur. 


"Mereka bilang, seorang pria akan terlihat romantis jika 
memasak menu makanan untuk seorang Wanita yang 
mereka cintai." 


"Itu kan kata mereka. Aku tidak peduli kau bisa memasak 
atau tidak, yah...meski aku suka melihat mu berusaha 
belajar memasak." 


Annika meletakkan nampan dengan berbagai macam 
hidangan yang ia buat dengan susah payah dalam dua jam. 


Bersyukur lah setidaknya gudang makanan dimansion ini 
memiliki rempah dan bahan makanan yang lengkap, meski 
tidak ada pelayan yang terlihat, mungkin Lucian 
menggunakan sihir atau semacamnya. Bahkan lucunya, ia 
dapat menemukan beras dan rempah Asia yang berasal dari 
timur. 


Melihat beras, tentu saja ia ingin memakan yang namanya 
nasi. 


Menyajikan nya didepan Lucian yang melongo kagum ia 
tertawa. 


"Aku tidak pernah melihatmu memasak, apa ini? Aura mu 
terlihat berbeda!" 


"Aku biasanya latihan memasak dengan yu...eh, yang mulia 
Putri Selena. Kau tahu terkadang melakukan hal monoton 
seperti bermain piano atau membaca itu melelahkan jadi 
aku belajar memasak." 


"Apa ini keberuntungan?" 
"Apa?" 
"Aku memiliki 'calon istri' yang bisa memasak." 


Lucian tersenyum lebar dengan mata berbinar kearahnya, 
Annika mencoba mengabaikan kata-kata yang terdengar 
aneh dari Lucian yang mengatakan kata-kata yang 
terdengar aneh ditelinga nya, ia memalingkan wajahnya 
dengan cepat karena pipinya memerah dan terasa agak 
panas. 


Untuk pertama kalinya, ia merasa tersanjung dengan pujian 
itu. 


"S...supnya agak panas, jadi tidak perlu buru-buru." 
"Aku melihat Annika yang memerah seperti tomat- " 


Pipi merahnya, semakin memerah, Annika berdehem sesaat 
lalu duduk dikursinya. 


"Ngomong ngomong, bagaimana dengan kompetisi 
berburu?" 


"Aku tidak peduli, untuk apa aku mengikuti acara seperti 
itu? Itu tidak berguna." 


Lucian langsung menyahut, tentu saja Annika mengubah 
topik pembicaraan agar lucian berhenti menertawakan 
dirinya. Membicarakan soal kompetisi berburu, ia teringat 
dengan pria yang menolongnya kemarin itu. Kendati 
mendengarkan bagaimana Lucian yang mengomentari 
makanan buatannya, ia sibuk memikirkan bagaimana nasib 
tamu nya karena ia yang menghilang tiba-tiba kemarin itu. 


la juga belum menyelesaikan pembicaraan penting tentang 
beruang itu kemarin. 


"Kapan kau akan membawaku kembali?" 


Tanpa sadar Annika membuka mulutnya, membuat Lucian 
mengernyitkan keningnya seolah itu adalah hal yang tak 
harus mereka lakukan nanti. 


"Apa kau sebegitu inginnya kembali? Bagaimana jika kau 
mengalami kejadian seperti kemarin?" 


"Itu tidak akan terjadi lagi, percayalah." 


Annika menopang wajahnya dan tersenyum sambil 
mengunyah nasi yang ia buat tadi, rasanya memang agak 


asing mengingat ia tidak pernah memakan nasi semenjak ia 
menjadi Annika, tapi ia cukup merindukan bagaimana 
sensasi karbohidrat itu masuk kedalam perutnya. 


'andai ada mie goreng...' 


Lucian menatap nya yang makan tanpa henti seolah 
perutnya bisa menampung semua makanan didepannya, 
tidak peduli ekspresi apa yang ia buat, ia nampak seperti 
anak kecil. Lucian tersenyum dan menyantap makanannya. 


"lan." 


Lucian mendongakkan kepalanya ketika mendengar Annika 
memanggilnya. 


Tes- 


Lucian melebarkan mata pada pemandangan didepannya. 


Darah mengucur dari kening Annika, menghiasi wajah 
bagian kiri yang sebagian menghitam dengan tulisan- 
tulisan aneh berwarna hitam yang mengerikan. Lucian 
terdiam dengan tangan yang terhenti pada garpu yang 
tengah diangkat. 


"An...nika?" 


Dan tepat dibelakang nya, ada bayangan hitam dengan 
mata hijau bersinar yang menatapnya seolah ia telah 
berhasil melakukan hal yang mengerikan bagi Lucian. 


Dan disaat itulah... 


"Heh! Kenapa kau diam seperti itu? Aku memanggilmu 
berkali-kali dan kau tidak menyahut!" 


Lucian tersadar dari lamunannya, didepannya, Annika 
menatapnya khawatir dengan wajah yang baik-baik saja 
meski ia belum mandi dari tadi pagi. Nafasnya yang sesaat 
memburu kembali tenang. 


Mungkin sihir ilusi itu masih berlanjut dikepalanya. 
Lucian menghela nafas sesaat. 
"Aku baik-baik saja, maaf membuatmu khawatir." 


Annika tersenyum kecil, mencoba menyembunyikan nyeri 
yang ia rasakan dipunggung tubuh nya yang terasa 
terbakar sungguhan saat ini. 


KKK 


'R de yne kan gi forbannelse til personen han elsker' 
"Apa, kakak percaya dengan kutukan?" 


Selena menatap Hansel yang baru saja tiba diruang 
kerjanya, ia baru saja selesai melakukan interogasi kepada 
saksi mata yang menemukan Annika dihutan dan 
menyelamatkan nya dari beruang yang di duga telah 
'disihir'. Hansel yang mendengar pertanyaan dari adiknya 
itu menoleh sekilas lalu menggeleng. 


"Tidak, kutukan itu tidak nyata, hanya dongeng, kalaupun 
nyata itu terakhir kali ditemukan 100 tahun yang lalu 
dikekaisaran west." 


"Kekaisaran west?" 


"Ya, cikal bakal dari Westeergard adalah kekaisaran west, 
mereka adalah orang-orang kejam yang mengambil dan 
merobohkan kekaisaran Rosen. adik dari kaisar west lah 


yang melakukan pemberontakan karena tidak setuju pada 
keputusan kaisar yang menyerang negara Rosen yang 
makmur, setelah berhasil mengambil alih istana, mereka 
menemukan Putri dari kaisar dengan wajah dan tubuh yang 
menghitam dengan tulisan aneh, mereka menduga itu 
adalah kutukan dari mereka karena kaisar yang menyerang 
negara Rosen yang dikenal dengan julukan 'merah'" 


Nafas Selena terhenti untuk sesaat. 
"K..kenapa ia dikutuk?" 


Hansel mengangkat bahu dan duduk dikursi nya untuk 
melihat beberapa berkas yang perlu ditangani. 


"Catatan sejarah kuno mengatakan, itu adalah hukuman 
untuk kekaisaran West yang menghancurkan negara Rosen. 
Adik dari kaisar terpaksa mengasingkan Putri tersebut 
ketempat terpencil dan membangun kembali kekaisaran 
baru dengan keluarga Vallerius yang merupakan kerabat 
dekat keluarga kekaisaran Rosen." 


Hansel menghentikan tangannya yang menulis lalu menoleh 
pada Selena yang menatap kedua tangan nya diatas 
pangkuan dengan khawatir. 


"Kenapa kau bertanya tentang itu?" 


"Bagaimana jika.... Ah, bukan apa-apa kak, lagipula, kakak 
sedang sibuk, aku akan pergi dan melihat persiapan festival 
bulan musim gugur." 


Selena berdiri dan segera berlari dari kantornya tanpa 
sepatah kata pun, Hansel mengangkat alisnya heran, lalu 
melihat kearah proposal yang diajukan kembali oleh Albert 
dengan sorot mata malas. 


"Sepupu sialan, sudah kubilang aku menolakmu sebagai 
adik ipar ku dan ini proposal ke delapan yang dia kirim." 


Hansel memanggil seorang pelayan dan menyerahkan 
Kertas 'tak berguna' itu layaknya sampah. 


"Buang dan bakar." 
Tbc 


Okeeeeee, akhirnya! Sisa tiga hari lagi PTS Luna 
bakal kelar, horeeeeee (~ )- 


Don't forget to vote 


13. Titik Awal 


Aku selalu mencari kesempatan untuk mengatakan hal ini 
disetiap pertemuan yang aku dan Annika adakan setelah 
debutantenya. Tentang 'Carlos', atau yang saat ini ia kenal 
sebagai 'Lucian'. 


Lelaki mata merah yang harusnya berada dijalan takdir 
pembalasan dendamnya kepada Duke Adelio. 


Buku novel bersampul hitam kemerahan, dengan sosok 
Carlos yang berdiri menatap dua tokoh utama dari kejauhan, 
dengan memegang pedang masih terekam jelas dibenakku, 
epilog 'The Vermilion Primrose' dengan judul 'Unhappines 
Path' benar-benar diluar dugaan para pembaca. 


Awalnya, kupikir buku kedua itu akan menceritakan tentang 
kehidupan bahagia Helena dan Hansel dengan Carlos yang 
akan selalu menjadi bayang-bayang dalam kebahagiaan 
keduanya setelah membunuh Annika. 


Nyatanya, 'Unhappines Path' adalah buku yang 
menceritakan titik balik tak terduga tentang sisi gelap 
Helena dan Duke Adelio yang mempermainkan Carlos. 


'tidak, Duke Adelio lah yang sebenarnya memulai semua 
kebencian ini.' 


Demi ambisinya terhadap kekaisaran. 
la menggunakan Carlos. 


Mengingat bagaimana Carlos yang merelakan cintanya atas 
Helena untuk Hansel. Memang membuatku ingin menangis 
kala membacanya, ibarat melihat Je-Hoon dalam drama 


Korea Revolutionary Love yang merelakan Baek Joon 
berakhir bahagia dengan Byun Hyuk, ugh....nyesek....hiks... 


Kupikir kebahagiaan helena adalah yang paling penting 
baginya. 


Ternyata Carlos memiliki alasan lain untuk itu. 
Sesuai yang dikatakan buku kuno yang aku baca... 
'R de yne kan gi forbannelse til personen han elsker' 


-'mata merah bisa memberikan kutukan pada orang yang 
dicintainya' 


"Oh, tidak...." 


Aku tidak tahu mengapa dan bagaimana mata merah 
mereka bisa memberikan hal semengerikan itu kepada 
orang yang mereka cintai lewat sentuhan fisik. biar kutebak, 
mungkin sekarang hubungan keduanya lebih dalam dari 
perkiraan ku saat ini. 


'karena tidak dapat mencintai Helena dulu, dia memilih 
untuk tidak melepaskan annika.' 


Aku menggigit bibir bawahku dengan gusar, bagaimana aku 
bisa melupakan itu dari awal, andai aku tidak mendengar 
pengakuan pertama Lucian tentang c...ciuman pertama 
mereka di debutantenya Annika, mungkin aku benar-benar 
akan melupakan hal penting ini. 


la tidak ingin Helena terkena kutukan dari mata merahnya. 
Itu sebabnya dia melampiaskan perasaannya pada Annika 
dan membunuhnya waktu itu, namun ketika ia mendengar 
sendiri dengan mata kepalanya bahwa ia dimanfaatkan dan 
dijadikan kambing hitam atas kematian Putri Marquis, Carlos 


kehilangan tangannya tepat setelah membunuh Duke Adelio 
didepan Helena. 


Dan memutar balik waktu... 
Membayar sihir tabu dengan ingatannya. 
Dan melupakan fakta tentang dirinya sendiri. 


"Oh, astaga, bagaimana ini semua bisa terjadi pada mereka 
berdua..." 


Kepada Yulia yang tidak pernah dicintai sebelumnya, dan 
Carlos yang tidak pernah bahagia dengan keadaannya yang 
selalu mengesampingkan perasaan pribadinya sendiri. 


Mereka berdua terlihat sangat bahagia ketika bertemu satu 
sama lain. 


Aku sendiri menyadarinya, cara mereka menatap satu sama 
lain juga sudah dapat menjelaskan perasaan mereka 
masing-masing, hangat. 


-"aku selalu ingin bahagia, aku juga ingin bisa memanggil 
mereka dengan sebutan 'ayah, ibu, kakak' dengan baik, 
aku....juga ingin dicintai oleh orang lain." 


Yulia, yang tidak pernah merasa bahagia dengan 
kehidupannya dulu dikeluarga tirinya mati dengan tragis 
bersama ku saat kecelakaan di bus yang menabrak truk. 
Demi bertahan hidup, dia mencari keberadaan Carlos dan 
membawanya ke sisinya. Sekarang dia hidup bahagia 
sebagai Annika dengan baik. Dia sangat dicintai oleh 
keluarga Marguis, bahkan dikelilingi dengan orang-orang 
yang bahkan juga menyayanginya. Aku sudah 
memperhatikan nya dari dulu, aku sebagai sahabat tentu 
saja turut bahagia untuk itu... 


Tapi jika semua akan berakhir seperti ini, bukankah itu tidak 
adil baginya? 


"Axe, siapkan kuda ku." 
"Apa? Yang mulia ingin kemana?" 


Kesatria itu bertanya padaku dengan wajah ragu, heh, aku 
yang sekarang ini memang seorang Putri kekaisaran besar 
tapi aku memiliki jiwa petualang! Percayalah, pada 
kehidupan pertama ku dulu aku sering mendaki bersama 
ayahku ke puncak ketika liburan. 


"Aku seorang Putri, dan aku tidak ingin alasanku meminta 
kuda dipertanyakan." 


"Baiklah, saya akan memberitahu pelayan untuk 
menyiapkannya." 


Tidak lama berselang setelah itu, seorang penjaga kuda 
datang dengan kuda putih bersih berambut pirang, ini 
adalah hadiah ulang tahun ku ke-15 dari Hansel. Aku segera 
menaiki nya dan menarik tali kekang sesegera mungkin, 
keluar dari istana dan menuju ketempat perburuan dimana 
tenda para bangsawan masih berdiri. 


Menuju tenda barak para bangsawan. Aku segera 
mengarahkannya pada tenda milik keluarga Marquis, tidak 
peduli pada para kesatria kekaisaran yang mengikuti ku 
diam-diam. 


"Salam yang mulia Putri." 


"Dimana nona Raihanna?" 


Para pelayan saling pandang satu sama lain, aku 
mengedarkan pandangan ke sekeliling mereka, lalu mataku 
menangkap sosok arina yang berlalu lalang dengan 
khawatir. 


Aku memanggil nya segera, "yang mulia, anda datang!" 
"Dimana nona Annika?" 


"Uh...nona, sejak kemarin sore tiba-tiba menghilang dengan 
tuan Lucian, tidak ada yang tahu dimana mereka sekarang 
dan kenapa mereka belum kembali, mansion juga 
mengatakan hal yang sama." 


Aku menghela nafas gusar, mengingat bagaimana dan apa 
yang mereka lakukan saat ini. dasar dua tokoh yang tengah 
dilanda mabuk kasmaran. 


Aku harap, keputusan ku untuk memberitahu nya tidak 
salah. 


Semoga... 


"Katakan padanya, aku akan menemuinya lagi nanti." 


aaa 


"nona, anda kembali." 


Helena menyerahkan payung yang ia bawa pada pelayan 
yang datang menyambutnya, ia melepas mantel yang ia 
kenakan dan duduk di sofa dengan wajah melamun. 
Mengingat pertemuan pertama nya dengan seorang pria 
asing yang benar-benar aneh, menurutnya. 


-"nona, ini pertama kalinya kita bertemu, tapi sepertinya 
kita bisa menjadi teman yang baik..." 


Pembicaraan yang berawal dari sapaan biasa atas keributan 
nya diair terjun, pembicaraan baru lainnya berjalan lancar 
mengalir seperti air. 


'teman...' 


Helena tersenyum kecil, selain kepada para pelayan 
mansion yang dekat dengannya, dia tidak memiliki banyak 
teman diantara kalangan nona-nona bangsawan lainnya. 
Meski status tingginya memudahkan dirinya untuk 
melakukan apapun, dia tetap tahu diri. 


Tapi kepada pria yang baru ia temui. 
'ja orang yang baik...' 


"Ah, ngomong-ngomong, apa kalian membawa gaun yang 
akan aku gunakan saat festival?" 


"Tentu, kenapa nona?" 
"Tolong siapkan itu dengan baik." 


Helena tersenyum dan menutup tendanya kembali. Festival 
akan segera tiba, ia berencana untuk melihat festival bulan 
musim gugur bersama pria bernama elden itu nantinya. 
Mereka terlanjur membicarakan banyak hal, Helena merasa 
senang untuk itu. 


Yah, setidaknya sampai saat itu. 
"Helena..." 


Helena terdiam ditempat, suara dingin dibelakangnya nyaris 
membuatnya tidak bisa bernafas, suara yang tajam. la tentu 
mengenalinya. 


"M..viscount?" 


"Apa kabar nona?" 


Jeremy tersenyum kecil dan saat itu juga, sebuah teriakan 
terdengar dari dalam tenda barak milik nona Adelio yang 
hening. Menyisakan untaian pita rambut berwarna coklat 
yang tergeletak asal didalam nya. 


dak 


"Hei, sampai kapan kau akan mengikat rambut ku seperti 
itu?" 


"Kenapa? Kau tidak suka?" 


Lucian tertawa kala menatap pantulan diri Annika 
dengannya dicermin, beberapa saat lalu, ia bersikeras ingin 
melakukan beberapa hal manis sebagai permintaan 
maafnya karena mengganti pakaian Annika tanpa izinnya. 


Dan ini adalah yang ketiga setelah membaca buku bersama. 
"Rambut mu semakin panjang." 
"Kau tidak suka?" 


Annika mendongak menatapnya yang berdiri saat ini, 
Lucian tersenyum dan menggeleng pelan dengan jari yang 
sedari tadi susah payah mengikatkan pita rambut berwarna 
ungu ditangannya. 


"Bukan begitu, rasanya ada banyak pria yang menatap 
rambutmu setiap saat, itu yang tidak aku suka." 


"Bagaimana jika aku potong?" 


"Tidak, rambut panjang cantik, rambut pendek juga cantik, 
tapi aku ingat dulu kau menangis hebat saat Nana berusaha 
memotong rambutmu dulu..." 


Annika membulatkan matanya lebar-lebar. "Kau ingat?" 
"Bagaimana aku bisa melupakan nya?" 


Waktu yang singkat, namun manis. Annika tersenyum saat 
melihat rambut tergerai nya kini diikat dengan baik oleh 
Lucian. 


"Hampir sore, aku akan mengantarmu kembali." 
"Lain kali kita harus melakukan banyak hal seperti ini." 


Lucian mengangguk dan memeluk lehernya dari belakang. 
Membenamkan wajahnya disela-sela rambut Annika. Lalu 
mencium puncak kepalanya. 


daa 
"Ya ampun, nona dari mana saja?!" 
"Dari suatu tempat." 


"Semua orang yang ada disini khawatir nona kembali masuk 
kedalam hutan!" 


"Hmm, tenang saja, aku tidak akan melakukan hal gila 
seperti itu lagi." 


Aku segera meraih tangan arina dan menatapnya yang 
khawatir dengan ku, meski sekarang mulutnya yang 
membicarakan pria tampan sudah mulai berkurang tetap 
saja dia menatapku seakan aku adalah anak kecil yang lebih 
muda darinya. 


"Jadi jangan menatapku seperti itu." 


"Baiklah, nona, tadi yang mulia Putri mencari anda..." 


"Aku?" 


Arina mengangguk lagi dan membantuku melepaskan gaun 
untuk membersihkan badan. Sebenarnya aku dari tadi pagi 
belum mandi karena kelakuan luar biasa lan, jangan berpikir 
macam-macam, dia membawa ku berkeliling mansion 
miliknya seharian penuh. 


"Iya, bahkan pangeran juga ingin bertemu dengan nona 
secara pribadi karena kecelakaan yang menimpa nona 
dengan pria itu." 


"Oh, ngomong-ngomong dimana pria itu berada sekarang, 
kami belum selesai membicarakan hal penting kemarin. lan 
keburu pergi membawaku tanpa aba-aba." 


"Dengan tuan Lucian? Kemana? Apa terjadi sesuatu?" 


Aku berdecak lidah, aku lupa, anak itu selalu penasaran 
tingkat tinggi jika mendengar ku berjalan bersama Lucian. 


"Kau tidak perlu tahu hal itu, bagaimana dengan pria yang 
aku katakan tadi." 


"Aah, putra kedua Duke kekaisaran Victoria? Yah, beliau ada 
diistana saat ini, menurut kabar yang beredar, beliau diseret 
putra mahkota sebagai saksi untuk kecelakaan yang anda 
alami, karena dia lah yang membantu dan menemukan 
nona." 


Aku tiba-tiba teringat ucapannya. 


- "Jika saja aku tidak melibatkan diri, hal ini tentu tidak akan 
terjadi, aku anggota tim ekspedisi, dan sekarang aku 
dijadikan tersangka pertama." 


Oh, Hansel sialan, dia malah menyeret tamu penting 
kekaisaran dalam hal seperti ini, lagipula beruang itu sudah 
mati, aku tidak terluka, aku masih hidup dan kesalahan 
pahaman yang terjadi antara aku dan Lucian sudah selesai, 
kami berbaikan, tidak ada lagi yang perlu dikhawatirkan. 


Tentu saja mereka khawatir, betapa bodoh nya aku yang 
selalu melupakan fakta tentang keamanan dan 
kesejahteraan keluarga Raihanna selalu terusik dengan 
ancaman yang kami rasakan dari tahun ke tahun semakin 
menjadi-jadi. 


Bahkan kupikir, maut dan kecelakaan rasanya menjadi 
santapan ku tiap harinya. 


"Katakan pada mereka, aku akan ikut dalam investigasi itu, 
aku adalah korban, jadi aku akan bersaksi disana." 


"Baik, nona." 


Arina melepaskan pita yang mengikat pada rambutku, itu 
mengingatkan ku pada tiga hal spesial yang aku dan Lucian 
lakukan siang tadi. 


Memasak makan siang, membaca buku bersama, dan ia 
yang mengikat rambutku. 


'baru tiga, masih ada beberapa hal lainnya yang belum kami 
lakukan...' 


Aku tersenyum kecil. Bahagia, entahlah, aku tidak tahu, 
rasanya hangat. Dan aku menyukai nya, bahkan saking 
tingginya khayalan ku tentang apa yang akan aku dan 
Lucian lakukan kedepannya, aku sampai tidak menyadari 
bahwa arina dengan susah payah tengah melepas tali gaun 
hangat musim gugur ku saat ini. 


Yah, dari situlah hal-hal tak terduga dalam hidupku, dimulai. 


"Nona...ini...kenapa punggung nona memiliki ruam 
kemerahan?" 


TBC... 


Thanks untuk 7k nya:") 
Luna terharu, kalian emang yang terbaik:')) 


Don't forget to vote oke? 


14. Throw him 


"Nona...ini...kenapa punggung nona memiliki ruam 
kemerahan?" 


"Apa?" 


Annika menoleh kearah Arina yang tengah berhenti 
bernafas seolah punggungnya lah yang memiliki ruam 
tersebut. Bukan punggung nya. 


"Ruam? Punggungku?" 


Annika meringis sedikit ketika Arina dengan hati-hati 
menyentuh permukaan kulitnya, ia ingat bagaimana 
punggungnya terasa panas seolah terbakar beberapa hari 
terakhir ini. 


"Liya, astaga apa karena kain dari gaun yang nona kenakan 
tidak baik?" 


"Tidak mungkin, aku membeli gaun ini karena berbahan 
ringan dan tidak panas." 


"Tapi kenapa ada ruam dipunggung nona? Jika bukan karena 
kain..." 


Annika sebenarnya tidak terlalu mempermasalahkan hal itu, 
tapi bagi para pelayan yang 24 jam selalu merawat kulit dan 
kecantikan fisik tuannya tentu saja itu adalah masalah 
besar. la juga masih ingat bagaimana ekspresi haru para 
pelayan rumahnya dulu ketika berhasil membuat telapak 
tangan Lucian menjadi lembut setelah beberapa kali 
perawatan mandi seperti kebanyakan bangsawan lainnya, 
tampilannya yang baru saja masuk ke kediaman mansion 
memang bukan main saat itu. 


"Mungkin alergi biasa, dioles salep juga akan sembuh, jadi 
jangan khawatir." 


Annika memasang tampang seolah dia baik-baik saja. Meski 
begitu, ia sendiri tidak dapat mengesampingkan fakta 
bahwa ia merasa sakit karena ruam yang arina maksudkan. 


'itu akan sembuh dengan sendirinya...' 


Annika mengucapkan hal yang sama berkali-kali dalam 
hatinya. 


'ya, aku yakin itu akan sembuh dengan sendirinya...' 


KKK 


"Putri, anda menunggu lama?" 


Awalnya, Selena akan datang kembali, tapi Annika 
bersikeras dan mengatakan ia tidak akan menerima tamu 
jika Selena datang kembali untuk yang kedua kalinya, jadi, 
malam ini ia akan menemuinya sendiri ditanam kastil 
keluarga kerajaan gunung Presley. 


Selena menoleh dan melambaikan tangannya ketika melihat 
Annika berjalan kearahnya dengan buket bunga Krisan yang 
ia pinta sebelumnya dari Arina. 


"Tidak juga, lagipula, aku sudah bilang kan, panggil aku 
Yuna, bukan Selena, kita kan tahu dengan identitas kita 
masing-masing." 


Annika yang duduk di kursi depan Selena menggelengkan 
kepalanya dan menyerahkan buket tadi pada pelayan 
pribadi Selena, Marie. 


"Sulit untuk melakukan nya, akan lebih buruk lagi jika ada 
yang mendengar ku memanggilmu dengan nama secara 
langsung." 


"Marie tidak tuh." 
"Hah?" 


Annika yang akan segera menyesap teh yang baru 
disediakan, menoleh dengan cepat kearah pelayan 
disampingnya saat ini, pelayan itu tersenyum hangat 
padanya. 


"Dia...tahu?" 
Selena menganggukkan kepalanya. 


"Dia orang pertama, saat itu aku tidak sengaja berbuat hal 
gila ketika membaca novel romansa dikamar, dan dia 
memergoki ku yang berkata-kata kasar seperti orang 
dewasa, itu memang tidak masuk akal, anak berusia 11 
tahun berkata kasar, haha... Marie lalu berkata 'siapa kamu? 
Kamu tidak seperti tuan putri?!", akhirnya aku mengaku." 


"Semudah itu?" 


"Yah, awalnya Marie menjaga jarak dan akan 
memberitahukan nya pada ayah, jadi aku terpaksa 
mengancamnya dan mengatakan bahwa tidak akan ada 
yang percaya dengan ucapan seperti itu, lambat lain, Marie 
benar-benar menganggapku Selena asli. Benarkan?" 


Selena melempar senyum pada pelayan disampingnya, 
Marie mengangguk dan memberikan jawaban yang sekali 
lagi sukses membuat Annika tercengang. 


"Anda benar, yang mulia." 


'wah, seolah hal seperti itu benar-benar bisa diterima akal 
saja.' 


Secara, keberadaan mereka saat ini seperti tidak mungkin, 
jiwa lain yang masuk ke tubuh orang lain? Bukankah itu 
aneh? Jadi dia menyimpannya sendiri dengan baik hingga 
saat ini. 


Bahkan Lucian sendiri tidak tahu. 
'aku merasa bersalah...' 


Annika menggelengkan kepalanya, berpikir bahwa semua 
hal sia-sia itu tidak perlu dipikirkan kembali saat ini, toh, 
semua sudah berubah banyak. 


"Tadi kau pergi kemana?" 


"Heh? Apa semua orang akan menanyakan pertanyaan yang 
sama padaku hari ini?" 


"Aku tidak tahu aku orang keberapa yang bertanya hal ini." 
Selena terkekeh dan meminum tehnya. 


"Aku cukup khawatir ketika mendengar mu hilang dihutan 
dan hampir diserang beruang, kau tahu? Kakakku tadi 
hampir saja mengamuk untuk menebas seluruh hutan Utara 
karena tragedi itu." 


"Itu tidak akan pernah terjadi, jika hutan ditebas, disini bisa 
saja ada polusi." 


"Kau pikir ini dunia kita?!" 


Selena tergelak sesaat dan menyapu air mata yang keluar 
Karena tawa besar tak disengaja nya lalu menghela nafas, 
menilik kearah Annika sesaat dan tersenyum. 


"Biar kutebak, kau....pergi bersama Lucian? Lagi." 
"Siapa yang tidak mengenal diriku selain dirimu?" 


Annika tersenyum dan menganggukkan kepalanya malu- 
malu, seperti kebanyakan bangsawan yang menjalin cinta, 
sang wanita terlihat bahagia saat ini. 


"...kita mau membicarakan apa?" 
"Ah...." 


Selena meletakkan tangannya diatas gaunnya, awalnya ia 
yakin untuk mengatakan ini sebelumnya, tapi kenapa 
sekarang ia ragu-ragu? Melihat bagaimana Annika 
didepannya bahagia saat ini membuatnya tidak berani 
mengucapkan nya. 


"Apa....kau akan percaya ini?" 
"Kau ingin curhat?" 
"Bukan..." 


Dengan ragu-ragu Selena membuka mulutnya dengan susah 
payah. 


"Kau janji akan mendengarkan dengan baik bukan?" 


Annika tersenyum kecil dan mengangguk. "Aku janji." 
Selena menoleh kearah Marie dan menyuruhnya pergi serta 
meminta pengawal untuk memberi ruang pribadi untuknya 
bicara pada Annika. 


Setelah mereka semua pergi, Selena menarik nafasnya 
pelan. 


"Jauhi Lucian." 


"Ah, maksudku, aku memintamu menjauhinya bukan karena 
aku menyukai nya, itu, ah, apa...duh..." 


Annika mengangkat alis sebelah kiri nya bingung dengan 
kata-kata wanita berkedudukan tinggi didepannya ini. 
Bahkan setelah mengucapkan dua patah kata yang benar- 
benar membuatnya heran saat ini, Selena malah tergagap 
seolah tidak dapat berkata apapun lagi saat ini. 


"Kenapa...?" 
"Hanya saja...tolong jauhi dia, Annika..." 


"Tunggu, aku masih tidak mengerti apa yang kau 
maksud...kenapa kau memintaku menjauhinya secara 
sepihak seperti ini? Apa alasannya?" 


"jika aku memberitahu padamu alasan mengapa aku 
menyuruhmu menjauhinya, aku takut kau tidak akan 
percaya, kumohon Annika....tolong jauhi dia...." 


Annika yang semula memiliki nafsu untuk memakan 
kumpulan dessert menggugah selera didepan mata nya 
tiba-tiba kehilangan selera pada lidahnya saat ini. Bahkan 
harum dan manisnya teh yang ia minum tadi seolah 
membuatnya ingin muntah segera. 


Memintanya menjauhi Lucian tanpa alasan yang jelas? 


Rasanya itu lebih menyesakkan daripada mengetahui 
Selena saat ini tengah menyembunyikan alasan nya. 


"Katakan padaku." 


"Alasannya, aku tidak bisa menuruti keinginan mu jika aku 
tidak mendengar alasannya." 


"Annika, kumohon mengertilah, ini demi kebaikan mu." 


"Apa ini tentang cerita asli novel? Kau takut aku mati 
ditangan Lucian seperti yang dikatakan oleh novelnya?" 


Selena bungkam, ia pikir ini akan mudah, tidak ia sadari, 
dinding atas permintaan nya dengan perasaan seorang 
Annika setinggi itu. 


"Jika kau takut aku akan mati seperti di novel, itu tidak akan 
terjadi." 


Selena menggigit bibir bawahnya. 
"...Bagaimana kau bisa seyakin itu?" 


"Semua sudah berubah, kita tidak berada didalam novel 
yang sama, ini bukan 'Vermilion Primrose' yang kita baca, 
baik seorang antagonis jahat bernama Annika, Carlos, 
Helena, dan Hansel. Semua berubah." 


Annika masih tidak mengerti kenapa sahabat nya ini masih 
mengkhawatirkan nasibnya sebagai seorang antagonis yang 
akan berakhir mati. 


la sudah melupakan fakta bahwa pria yang ia sukai adalah 
seorang pria yang membunuh Annika didalam novel. 


'semua berubah...' 
"Kau belum membaca epilog dan sekuel dari novel itu." 


Setidaknya Selena bisa bernafas lega setelah mengatakan 
itu. 


"....Kita bukan berada di buku pertama yang merupakan 
awal dari kisahnya, bukan juga di buku kedua novelnya...." 


"Ini bukan kisah tentang keduanya. Ini bukan Kisah yang 
kita berdua ketahui." 


"Apa maksudmu?" 


"Kau ingat apa yang aku katakan ketika aku membeli sekuel 
dari novel itu?" 


Selena tersenyum kecil, nyaris tidak bisa menahan diri 
untuk mengatakan yang sesungguhnya, Annika adalah 
Yulia, dan Yulia adalah orang yang ia kenal sebelum nya 
sebagai sahabatnya. Tidak akan mudah memintanya 
melakukan sesuatu tanpa alasan yang jelas. 


Namun itulah yang sulit untuk ia katakan saat ini. 
-"Jadi... bagaimana buku nya?" 

-"Aku frustasi karena nya..." 

-"Memangnya seguel nya seperti apa?" 


-"Mengerikan...aku bahkan tidak menduga endingnya se- 
dark ini." 


Annika tidak bisa tidak melupakan pembicaraan mereka hari 
itu, tentu saja, itu hari terakhir mereka hidup dan mati 
bersama-sama dalam kecelakaan bus yang menciptakan 
ledakan besar dari truk tangki minyak, masih jelas terekam 
dibenaknya, kobaran api besar, rasa panas yang 
menyambut kulit dan rasa sakit akan penderitaan hidup 


yang ia jalani dengan buruk lewat tindasan yang ia terima 
dari keluarga nya. 


Bertahun-tahun, ia tidak dapat melupakannya dengan 
mudah, tentu semua ada proses, namun berkat kebaikan 
hati-hati orang-orang yang berharga disekitarnya ia dapat 
melewatinya dengan mudah. 


'dan Lucian adalah alasan kenapa aku bisa sampai ketitik 
ini.' 


"Seperti apa sekuel yang kau maksud...aku akan 
mendengarkan nya dengan baik." 


Annika mendongak lagi kearahnya, Selena menatapnya 
dengan tatapan seolah ia adalah orang yang harus 
dikasihani olehnya orang lain saat ini. 


"Aku pikir kau tidak akan mudah mempercayai nya." 
"Katakan saja....dengan itu aku mungkin bisa mengerti...." 


Punggungnya kembali disapa oleh rasa sakit. Rasanya 
seperti terbakar oleh sesuatu, Annika dapat 
menyembunyikannya dengan baik selama beberapa hari 
terakhir, namun untuk saat ini, rasanya ia ingin menangis 
karenanya. 


"...jika kau benar-benar memintanya...." 


Selena menggenggam tangan yang tertaut diatas meja, 
hawa dingin dan permukaan tangan yang basah karena 
keringat tentu dapat dirasakan Selena dengan baik saat ini. 
Seperti kelinci kecil yang ketakutan, Selena memahaminya 
dan diam-diam menyalurkan kekuatannya agar Annika 
merasa sedikit tenang. 


"....aku pikir itu akan berakhir indah." 


"Ternyata itu tidak seperti dugaan ku, Carlos...." 


aaa 


Selena mengatakan semua yang ia baca dari buku kedua 
yang tidak pernah aku lihat sebelumnya, tentu saja, dia 
akan memberikan novel itu ketika aku akan datang 
kerumahnya nanti, namun kami berdua malah mati 
bersama-sama didalam bus yang mengalami kecelakaan. 


Dan terlempar dalam sekejap kedunia ini. 
Aku mendengarkan nya dengan baik. 


Tentang bagaimana perasaan menyedihkan yang dirasakan 
'Carlos' setelah membunuh Annika dan melihat bagaimana 
bahagianya Helena yang pada akhirnya memang menikah 
dengan Hansel. 


Itu indah.... 
Tentu saja itu indah... 


"namun ketika ia tahu kekuatan nya selama ini hanya 
dimanfaatkan saja oleh Duke Adelio. Dia marah. Itu tepat 
setelah ia membunuh keluarga Marquis. Kau tahu apa yang 
terjadi setelah itu?" 


"Apa?" 


"Dia menahannya karena Duke adalah ayah dari wanita 
yang ia cintai yang ia harap bahagia sepanjang hidupnya. 
Kekaisaran mungkin jatuh ke tangan Duke melalui Helena 
yang menjadi permaisuri dari Hansel. Ia pikir Helena akan 


bahagia dengan pernikahannya, ternyata tidak. kau tahu 
alasan mengapa saudaraku sampai saat ini mengejarmu..." 


Selena tersenyum getir. 


"Ia mencintai Annika, lebih dari dirinya sendiri, ia mungkin 
jatuh cinta sesaat pada Helena, tapi tepat setelah Carlos 
membunuh Annika...ia melakukan segala upaya untuk 
menemukan pelaku dari pembunuhan Annika Putri bungsu 
Marquis." 


"Mengetahui bagaimana Hansel ternyata masih menyukai 
Annika, Helena merasa frustasi seolah-olah dipermainkan 
oleh nya, ia mencoba untuk bercerai dengan kaisar melalui 
ayahnya, naasnya disaat itulah tragedi lainnya dimulai, 
Duke mengetahui fakta bahwa Carlos mengetahui 
perbuatan jahatnya kepada Marquis, ia berniat menghadap 
kaisar dan mengatakan kenyataannya, terlepas dari 
itu...niatnya yang lain hanya untuk membebaskan Helena 
dari kekangan ayahnya atas ambisi kekuasaan." 


"Singkat cerita, Duke berhasil memutar balikkan fakta dan 
menuduh Carlos lah dalang dibalik perencanaan 
pembunuhan keluarga Marquis. Sebagai hukuman la 
kehilangan tangannya, dan puncaknya ketika Duke akan 
membunuhnya untuk mengambil kekuatan nya, ia 
membunuh Duke tepat didepan Helena." 


"Seburuk itu?" 


Selena mengangguk dan menarik nafas, pantas saja hari itu 
ia menangkis sesenggukan setelah protes dengan seluruh 


anggota kelas tentang novel itu. Aku sendiri menarik nafas 
saat ini. 


Tapi aku masih tidak mengerti, apa hubungannya epilog 
novel dengan alasan kenapa aku harus menjauhi Lucian? 


"....Karena tidak puas dengan kematian Duke yang semudah 
itu, ia membalikan artefak jam pasir yang dimiliki keluarga 
Duke Adelio, kau ingat? Artefak yang aku katakan itu 
disimpan diantara tiga keluarga Adipati kekaisaran ini. 
Adelio lah yang memiliki hak untuk menyimpannya." 


"....perantara sihir waktu?" 


"Tepat sekali, ada bayaran untuk mengaktifkan lingkaran 
sihir memutar balikan waktu, layaknya jam pasir yang 
dibalik, Carlos bertekad menghancurkan rencana Duke 
Adelio dari awal....." 


Aku terdiam ditempat, tidak mendengar terlalu jelas apa 
yang dikatakan berikutnya oleh Selena. 


Penjelasan panjang lebarnya entah kenapa melengkapi 
sebagian dari ingatan ku yang lain, perlahan-lahan, semua 
seperti disusun ulang secara otomatis oleh otak dan pikiran 
ku. 


-"Dia tidak hanya berbahaya, nona muda... Dia memiliki 
sesuatu yang hilang dalam dirinya, dan itu akan berdampak 
buruk pada apa yang nona rencanakan selama ini..." 


Berdampak buruk... 


Aku mendongak lagi kearahnya, yang menatapku khawatir. 
Aku tidak mendengar ucapan terakhirnya jadi aku hanya 


tersenyum kecil, aku tidak merasa enak jika memintanya 
mengulang kembali ucapannya. 


"Annika...tolong, jauhi dia...dia bisa memberikan kutukan." 
Kutukan? Bukankah Lucian adalah anugrah? 


"Yang mulia, ini bukan cerita antara beauty and the beast 
yang dikutuk." 


Aku menjawab dengan tenang 
"....Kau tidak percaya?" 


Maaf, aku sudah membuat keputusan akhir ku. Seperti yang 
selama ini aku dan Lucian lakukan, bersama, berada disisi 
masing-masing, mungkin ini berbeda dengan keinginan ku 
yang awalnya membawanya dengan keegoisan untuk 
menyelamatkan hidupku sendiri. Semua ini memang 
berawal dari keegoisan ku, tapi entah kenapa semua sudah 
berubah total. 


la...lebih berharga dari yang aku kira... 
"...maaf, Yuna..." 


Rasanya sulit bagiku melepas semua yang aku rasakan saat 
ini. 


aaa 


Kelopak primrose yang telah kehilangan satu kelopaknya, 
kini menggugurkan dua kelopak merahnya yang indah. 


TBC:') 


15. Saling Berkaitan 
"...maaf, Yuna..." 


Selena terdiam ketika Annika menyebut namanya secara 
langsung saat ini, suaranya yang terdengar ragu-ragu sudah 
menjelaskan apa yang ia rasakan saat ini. 


"Kau...tidak percaya?" 


"Annika, alasan kenapa Carlos membiarkan Helena bahagia 
dengan Hansel adalah karena ia tidak ingin Helena terkena 
kutukan mata merahnya!" 


"Ha...apa kau masih tidak percaya?" 


Selena tertawa hambar disaat bersamaan dan menatap 
kearah mata ungu milik Annika. "Aku tidak ingin kehidupan 
baru mu sebagai Annika berakhir hanya karena kutukan." 


Selena bangkit dan meraih tangan Annika yang dingin, 
dengan sorot mata penuh harap, ia menatap Annika dengan 
mata redup. 


"Kumohon..." 


"Jika aku akan terkena kutukan karena perasaannya padaku, 
kenapa aku masih baik-baik saja? Kenapa Lucian tidak 
mengatakan apapun? Dan kenapa kau begitu yakin jika ia 
memutar waktu?" 


Annika menoleh lagi kearahnya. 


"Kutukan itu....tidak ada, itu hanya dongeng tidur untuk 
menakuti anak kecil." 


Annika tersenyum kecil dan melepaskan tangannya dengan 
lembut. Membungkuk hormat dan berbalik tanpa memberi 
jawaban lainnya, meninggalkan Selena dalam diamnya. 
Selena menarik nafasnya pelan, ia sudah menduga hal ini 
sebelumnya, ia bahkan membawa sendiri buku itu untuk 
membuktikan nya, tapi Annika sudah lebih dulu pergi 
mengingat sekarang sudah pukul delapan malam. 


Namun saat ia akan membuka kembali buku itu. Mata emas 
milik Selena melebar sempurna. 


Tulisan tentang mata merah yang sudah ia beri tanda 
sebelumnya menghilang seperti sihir seolah tidak ingin 
diketahui oleh siapapun sebelumnya. 


Hilang seperti debu... 


KKK 


Annika berjalan dengan langkah pelan menuruni tangga 
pintu utama kastil besar itu. Ya, ia berjalan menuju gerbong 
keretanya, sebelumnya ia berniat untuk kembali ke tenda 
barak para bangsawan, tapi sekarang rasanya ia ingin 
kembali kerumahnya saja saat ini. 


Rumah... 


Memikirkan rumah membuatnya teringat dengan 
Marchionnes Raihanna yang selalu tersenyum ramah dan 
membelai kepalanya lembut layaknya ibu pada umumnya. 


Tanpa ia sadari sendiri, semua orang yang ada disisinya 
begitu berharga. 


'ika saja aku tidak mengalami semua ini, apa aku tidak 
akan pernah bisa merasakan kebahagiaan seperti ini?' 


Annika menghela nafas, uap panas keluar dari mulutnya, 
layaknya musim gugur dengan udara dingin seperti di 
Eropa. Annika mengelus lengannya yang dingin. 


Saat itu juga, suara hangat datang menyapa. 
"Ini dingin, kenapa kau pulang dari kastil dimalam hari?" 
"Ha?" 


Annika yang berpikir kosong tidak menyangka akan 
menabrak seseorang saat ini, syukurlah suara yang 
menyapanya menyadarkan nya dari lamunannya. Ia 
mendongak dan mendapati sosok Lucian dengan mata 
merah dan ekspresi wajah tersenyum hangat padanya. 


"lan?" 


"Apa yang kau lakukan dimalam hari begini? Bertemu 
dengan yang mulia Putri lagi? Wah, persahabatan kalian 
bukan main rupanya." la terkekeh dan melepaskan jubah 
hitam dengan sulaman emas miliknya. Jubah itu terlihat 
megah, Annika hanya sesekali saja bisa melihat Lucian 
mengenakan nya, ia hanya akan mengenakan nya jika pergi 
ke istana. 


Dan Lucian memasangkan nya ke bahu Annika. 


"Kenapa kau melepaskan nya? Aku sudah memakai mantel, 
kau bisa kedinginan!" 


"Mantelmu terbuat dari kain tipis, itu tidak akan mempan, 
lagipula, hidungmu terlihat seperti Rudolph saat ini, ini 
merah." 


Lucian menekan ujung hidung Annika dengan jarinya, itu 
benar, suasana malam musim gugur sangat dingin itu 
sebabnya hidungnya memerah saat ini. "Sejak kecil, aku 
selalu memperhatikan nya, seperti nya kau memang tidak 
tahan dengan udara yang dingin." 


Annika menatapnya jubah yang menutupi bahunya saat ini, 
samar-samar dapat mencium aroma persik manis yang khas 
di hidung nya saat ini, itu aroma yang sama dengan sabun 
persik yang pernah ia gunakan dulu. Mengabaikan ucapan 
Lucian tentang hidungnya, Annika teringat masa lalu. 


'kau bau!' 


Mengingat bagaimana ekspresi nya ketika Lucian menolak 
untuk dimandikan oleh pelayan membuat Annika semakin 
ragu terhadap kata-kata Selena tadi. Semua terasa seperti 
kebohongan belaka ditelinga nya, namun disaat bersamaan 
semua yang terjadi seakan saling berkaitan. Apa yang ia 
baca dibuku, ucapan nenek cenayang yang sudah lama ia 
lupakan, dan beberapa hal lainnya terlihat saling berkaitan. 


'bagaimana jika itu benar?' 
"Jika diingat-ingat, kita bertemu saat musim dingin kan? Kau 
mengejarku dengan kaki kecil mu saat itu." 


Lucian menghela nafas dan mengacak rambutnya. "Waktu 
telah berlalu begitu cepat rupanya." 


Annika diam, membiarkan Lucian yang semula mengacak 
rambutnya kini menata kembali rambut pirangnya dengan 
hati-hati, ia masih berpikir saat ini, namun disaat bersamaan 


pula ia tidak ingin mengetahui apa arti dibalik semua hal 
yang saling berkaitan saat ini. 


'aku ingin pura-pura tidak mengetahui apapun...' 
Matanya memanas tanpa ia kehendaki. 

'Jika apa yang Selena katakan benar...aku harus apa?' 
"Hei, kenapa kau terus diam?" 


Lucian wmenangkup kedua pipinya dengan tangan 
hangatnya, menatap kearah mata ungu lavender milik 
Annika yang terlihat berkilau. 


"Hiks..." 
"Ha?" 


Lucian yang tengah memerhatikan kini tersentak kaget 
seolah dia telah melakukan kesalahan besar. Annika yang 
tiba-tiba menangis melepaskan tangan yang ada di pipinya 
jatuh ketanah dan memeluk kedua lututnya erat. 


"H...hei, Annika, kenapa kau..." 


"Bodoh, kenapa mata ini malah menangis, hiks...aku tidak 
ingin menangis....hiks..." 


"Annika." 


"Kenapa aku harus hidup dengan takdir yang rumit seperti 
ini....aku hanya ingin bahagia, aku tidak ingin mati ditangan 
siapapun...aku...aku hanya ingin hidup dengan baik, aku 
tidak pernah berbuat salah sebelumnya pada orang-orang 
disekitar ku...bahkan kepada keluarga 
ayahku...kenapa...kenapa... huwaaaa...." 


"Ann..." 


"Memangnya aku pernah berbuat apa? Aku bahkan tidak 
pernah meminta uang pada mereka, aku hidup seperti 
pelayan yang selalu turut dan patuh, kenapa semua ini 
sulit....apa Karena aku anak haram, itu sebabnya hidup ku 
seperti ini? Aku merasa aku tidak pernah hidup dengan baik 
selama ini... aku... aku tidak ingin mati, aku tidak ingin 
mati...." 


"Aku tidak ingin mati untuk yang kedua kalinya..." 


Annika mengangkat wajahnya, mendongak menatap Lucian 
yang ikut mensejajarkan tinggi nya dengannya, mereka 
berada didepan gerbong, tapi Lucian telah memasang sihir 
pemisah ruang agar tidak ada yang melihat mereka atau 
mendengar percakapan keduanya. Ia menghela nafas pelan 
seolah menyadari bobot makna dalam kata-kata Annika 
tadi. 


"..kenapa aku harus hidup seperti ini?" 


Mata ungunya yang sembab, membuat Lucian menahan 
nafas, lalu menyapu air mata itu dengan tangannya, Annika 
tidak menghindar dan menoleh kearah lain, Lucian adalah 
pria yang peka terhadap perubahan hatinya. Jadi ia memilih 
tidak melakukan kontak mata dengannya saat ini. 


"Apa ada yang salah?" 


'apa yang aku harapkan sebelumnya? bukankah selama ini 
Annika yang lebih menderita karena ketakutan nya terhadap 
kematian yang disebabkan oleh ku dulu?' 


Lucian menahan diri sekali lagi untuk menanyakan 
pertanyaan "kenapa saat itu kau mencari ku? Kenapa saat 
itu kau bertingkah seolah kau mengetahui masa depan 
dimana kau akan mati ditanganku?" Ia selama ini ingin 
bertanya, tapi ia menahannya selalu seperti itu. mungkin ia 
mengira Annika akan mengatakan hal itu nanti padanya, itu 
sebabnya ia tidak mengatakan apapun dan bertingkat 
semua tidak pernah terulang sebelumnya. 


Annika yang sesenggukan menggelengkan kepalanya 
dengan susah payah. 


"Lupakan apa yang aku katakan...aku sedang tidak ingin 
bicara..." 


la menyapu sisa air matanya dengan punggung tangan, "ini 
keretamu?" Mendengarnya, Lucian mengangguk. 


"Kau ingin pulang? Aku bisa mengantarmu..." 


"Aku ingin ke rumah. Katakan pada ayah, aku akan kembali 
saat hari terakhir perburuan." 


Lucian mengangguk, memerhatikan lutut Annika sebentar 
lalu dengan mudah meraih pinggang kecilnya dan 
mengangkatnya tinggi-tinggi. 


"Hei! Apa yang kau lakukan!" 


"Sepertinya kakimu sedikit lemah untuk berdiri, jadi aku 
mengangkatmu..." 


"Turunkan aku! Ini memalukan!" 


Lucian tertawa kecil dan membawanya ke dalam kereta 
dengan mudah seolah tidak merasakan berat tubuh wanita 
ditangannya sama sekali. Membawanya seperti anak kecil, 


Annika dengan wajah basah yang datar memukul habis- 
habisan dirinya. 


KKK 


Menatap ke jendela kaca gerbong, Annika tidak mengatakan 
apapun, keheningan yang terjadi didalam gerbong kereta 
dengan dua orang itu cukup hening hingga kecanggungan 
tidak sengaja terjadi diantara keduanya saat ini. Bukan 
tanpa sebab, Lucian merasa, Annika menjaga jarak 
dengannya. 


"Hei... lan." 
"Hmm?" 


"Aku pikir...aku pernah menanyakan nya sebelumnya, tapi 
kau tidak menjawabnya....apa itu sihir pengembalian 
waktu?" 


Lucian tersentak, tentu saja ia tidak melupakan hari dimana 
ia mendengar Annika bertanya seperti itu padanya dulu. 


"Itu sihir untuk mengembalikan waktu, itu sihir yang cukup 
sulit dilakukan oleh penyihir, memakan banyak pasokan 
mana. Sihir tabu yang dilarang, dilakukan dengan perantara 
waktu seperti jam pasir kuno, dan tentunya....penyihir yang 
melakukan sihir itu harus membayarnya dengan sesuatu 
yang sama harganya..." 


"Seperti ingatannya?" 


Lucian diam tak menjawab, Annika menolehkan kepalanya 
dari jendela dan menatapnya dalam diam. 


"Apa aku benar?" 


„iya. 
Seolah menjawab satu pertanyaan di hatinya, Annika 
tersenyum kecil dan menggelengkan kepalanya tanpa 
sebab, membuat Lucian mengangkat alis dan bertanya- 
tanya. 


"Kenapa... tiba-tiba kau tadi menangis?" 


Lucian menolehkan kepalanya kearahnya dengan khawatir. 
Diwajah sendunya, air mata tetap jelas terlihat, Lucian 
menyentuh ujung matanya dengan jari-jari hangatnya dan 
mencium mata sembab Annika. 


"Kau bisa bercerita..." 


Nafas panas terasa ketika Lucian menyandarkan kepalanya 
dibahunya, seperti yang biasa ia lakukan dulu, Annika yang 
mencari posisi nyaman terlibat ragu untuk mengatakannya, 
karena Lucian adalah orang yang bersangkutan dengan 
masalah keresahan hatinya saat ini. 


".... bagaimana aku bisa menceritakan nya, ini sulit." 
"Sesulit apapun itu, kau bisa mempercayakan aku." 


Terdengar lucu, Annika memejamkan matanya, air mata 
menetes lagi dari matanya, ia menyeka nya dengan 
punggung tangan tanpa mengeluarkan suara. 


".... bagaimana perasaan mu? Ketika melihat apa yang kau 
perjuangkan selama ini...berakhir sia-sia tanpa kau bisa 
merasa puas dengan apa yang kau capai?" 


Itu suara yang pelan. 

"Apa ini tentang dirimu?" 

"mungkin." 

"Aku pikir aku akan melakukan semuanya dari awal lagi." 
"Bukankah itu sulit?" 


"Tidak peduli sesulit apapun itu, jika aku bisa bertemu 
kembali denganmu, dan menyelesaikan semua nya tapi sisa 
sedikitpun, aku akan melakukan nya meski itu gagal berkali- 
kali." 


Annika tidak mengerti apa yang Lucian ucapkan tadi, rasa 
kantuk mengalahkan fokusnya dan membuatnya menutup 
mata. 


"Bagaimana dengan kutukan yang dirumorkan oleh orang- 
orang dulu terhadap matamu" 


"kutukan?" 
"Apa kau percaya?" 


"Selama aku tidak melupakan ucapan mu yang mengatakan 
bahwa mata merah ku indah, aku tidak akan peduli dengan 
kata-kata mereka." 


"Yah...kau benar, kutukan mata merah itu tidak nyata." 


Annika memeluknya erat, dan akhirnya tertidur lelap karena 
rasa berat pada matanya. 


'dari awal hingga akhir, aku hanya menginginkan 


kebahagiaan... 
Kupikir, inilah kebahagiaan ku.' 


TBC 
Don't forget to vote, jangan jadi sider! 


Note: maaf, tadi Luna kepencet publikasi chap 16:') itu buat 
besok:") 


16. Jeremy 


Selena meletakkan buku itu dengan sembarang diatas meja, 
tidak hanya buku itu, tapi fakta yang ia temukan pada buku 
lainnya yang kini bertumpuk pada meja yang sama juga 
menghilang dan lenyap seperti debu. 


'ada yang aneh...' 


la yakin tulisan itu masih ada ketika ia membawanya ke 
taman dan bertemu dengan Annika tadi. 


'tapi kenapa....' 


Selena menggigit kuku nya resah, bentuk kekhawatiran 
yang umum memang, tapi mau bagaimana lagi? Bahkan 
salinan terjemah dari buku-buku kuno itu juga ikut lenyap 
seolah memang tidak ingin diketahui keberadaannya. 


"Bagaimana bisa..." 


"Kau tidak akan pernah bisa mengubah takdir yang ia buat 
sendiri nak." 


"Ha?" 


Selena menoleh dnegan cepat, dan menangkap sosok tua 
yang memegang tongkat Ruby ditangannya, sosok seperti 
Mbah dukun yang biasa ia lihat pada film horor, Selena 
menelan ludah menaham teriakan yang nyaris ia keluarkan 
barusan dan tadinya ia berniat melemparkan benda apapun 
yang ada disekitarnya ke sosok tua itu. 


"Maaf, tapi bagaimana...." 


"Crimson telah mengetahui segala tentang kebenaran 
terselubung dibalik niat baiknya, ia telah memberikan 
kutukan pada nona itu." 


"Apa yang..." 
"Tidak ada yang bisa yang mulia lakukan untuk itu." 


Nenek tersebut tersenyum kecil dan menatap langit malam 
diluar jendela saat ini. 


"tidak akan ada yang berubah meski yang mulia mencoba 
menjauhkannya dari takdir yang ia buat sendiri." 


"Bahkan dari awal, kutukan itu hanya akan berakhir dengan 
kematian." 


"apa tidak ada cara lain?" 


Selena berjalan mendekat secara perlahan. Nenek itu 
menggeleng. 


"Sampai kelopak terakhir gugur, kisah ini akan berakhir." 
-Whoos...! 


Angin berembus, Selena tergagap ketika melihat sosok 
wanita tua itu kini menghilang seperti debu tanpa bekas 
apapun. Buku yang ia pegang terjatuh dengan sendirinya ke 
lantai marmer yang dingin dikamar kastil tersebut. 


Disaat itulah, hawa dingin lainnya menerpa bagian belakang 
dari lehernya. Selena terperanjat dan dengan cepat 
menjatuhkan mantel yang semula menutupi bahunya secara 
sempurna, ia berbalik dengan pelan dan menatap mata 
merah didepan dirinya. 


"kau" 
"Saya yakin, yang mulia mengenal saya dengan baik." 
"tuan muda Vallerius? Kenapa bisa ada disini?" 


Selena menelan ludahnya dan berjalan mundur, Lucian 
mengikuti langkah mundurnya dengan hawa pembunuh 
dalam dirinya. ketika menyadari posisinya yang tidak bisa 
kabur darinya lagi, mencoba bersikap tenang tidak 
membantunya saat ini. tertahan antara meja dan Lucian 
sendiri. Membuatnya gemetar hebat pada mata merah yang 
menatapnya tajam seolah-olah akan segera membunuhnya 
Saat itu juga. 


'ayolah, ini bukan malam Jumat Kliwon dimana ada dua 
makhluk astral dapat berkeliaran masuk dan keluar kamarku 
seenak jidat saja!' 


Selena mengernyit takut, membayangkan jika yang datang 
padanya saat ini adalah dua makhluk yang biasa disapa 
duduk dengan posisi cantik diatas dahan pohon dan tertawa 
lepas ketika melihat orang-orang berlari histeris kala 
melihatnya. Ya, itu lebih mengerikan. 


"Perkataan macam apa yang Yang mulia katakan pada 
Annika!" 


"Apa...?" 
"Dia menangis tepat setelah dia menemuimu!" 


Lucian berteriak keras, tapi anehnya, para kesatria yang 
berjaga didepan kamarnya bahkan tidak mendobrak pintu 
meski suara Lucian menggelegar seperti petir keras 
ditengah hujan ketakutan. Selena kembali menduga, pria 
didepannya saat ini menggunakan sihir. 


"Bagaimana..." 


"Bagaimana cara seorang penyusup seperti saya melewati 
para kesatria? Ha! Tentu saja, saya pikir keluarga kekaisaran 
itu tidak cukup bodoh terhadap tipuan sihir, rupanya...kalian 
lebih bodoh dari yang saya pikir." 


Lucian wmendecak lidahnya kesal pada perbuatan 
mengesalkan yang ia lakukan saat ini, jika bukan karena 
Annika yang menangis dan tidak memberitahukan 
kebenaran yang sebenarnya padanya ia tidak akan 
melakukan ini. 


'aku tahu dia berbohong agar aku tidak mengkhawatirkan 
nya.' 


Lucian mendelik ketika melihat buku-buku bertumpuk 
dibelakang Selena dengan tajam. 


tetap saja, aku mengkhawatirkan nya.' 


"Katakan padaku." 


"Semua yang kau katakan pada Annika tadi. Jangan pura- 
pura tidak mengetahui apapun, aku bahkan bisa 
menggeledah seluruh isi pikiranmu jika aku mau, yang 
mulia." 


Lucian yang telah kehilangan formalitas dalam berbicara 
kepadanya, menarik helaian rambut merah miliknya dan 
menatapnya tajam, tapi tidak dapat Selena pungkiri 
sedikitpun. 


DIA LEBIH HOT DARI ALBERT, GILAAA! DAMAGE NYA TIDAK 
MAIN-MAIN!' 


Selena mengutuk dirinya sendiri ketika menyadari kedua 
telinganya memanas. ia akui, ia cukup tidak dapat menahan 
seribu satu pesona ketampanan yang dimiliki tokoh utama 
kedua pria didepannya saat ini. 


Tapi tetap saja, aura mencekam yang dihasilkan dari 
tatapan mata merah itu menekan kembali perasaan 
kagumnya tadi. 


"Tunggu sebentar, pertama-tama..." 
la tidak dapat melanjutkan perkataannya lagi. 


Karena tajamnya sebuah pisau belati sudah siap untuk 
memotong urat nadi kehidupan dilehernya saat ini. 


"Jawab sekarang." 


Selena yang telah diajarkan untuk tidak bersikap lemah 
seperti seorang Putri pada umumnya kini balas menatap 
Lucian dingin tanpa berkutik sedikitpun. 


"Melihat bagaimana kau biasanya terlihat baik didepan 
banyak orang, sepertinya Annika tidak mengetahui sisi 
seperti ini dari dirimu...." 


Senyum indah terbentuk dibibir Selena. 


'yah, setidaknya aku tidak harus berpura-pura seperti yang 
dilakukan oleh Annika...' 


la menghela nafas pelan sebelum meneruskan ucapannya. 
Menatap langsung pada mata merahnya ia masih dengan 
tersenyum menyebut satu nama yang sukses melebarkan 
mata Lucian. 


"..Carlos." 


Rahang Lucian mengeras disaat bersamaan, ia nyaris akan 
menusukkan mata pisau tersebut setelahnya, Selena 
menutup mata ketika sensasi dingin menekan lehernya 
sedikit. 


Tepat sekali, itu adalah pisau yang baru saja ditujukan 
kearahnya. 


Lucian menahan sihirnya sedikit, nyaris memotong urat 
kehidupan wanita didepannya, jika saja ia tidak melupakan 
fakta bahwa wanita yang ia cintai dan seorang Putri 
terhormat kekaisaran didepannya itu berteman. 


Mungkin ia benar-benar akan membunuhnya saat ini juga. 
"Aku bukan Carlos." 

"....aku tidak berpikir begitu." 

Selena mengangkat sebelah alisnya. 

"Semua begitu jelas Dimata mu, kau tahu?" 


"Mungkin kau lupa, tapi saat di academy aku pernah 
menyapamu dengan nama Carlos ketika kau duduk 
sendirian dan menatap surat yang datang padamu 
ditaman." 


Lucian  berdecih pelan, masih meletakkan pisau 
dipermukaan kulit putih tersebut. 


"angan mengubah topik saat ini, aku bisa saja 
membunuhmu tanpa meninggalkan jejak pembunuhan 
sedikitpun." 


"Membunuhku? Kau bisa saja melakukan hal itu, tapi...apa 
kau bisa menjamin Annika tidak akan sedih?" 


Selena menahan perih sedikit pada lehernya yang teriris 
tipis saat ini, pada penekanan ucapannya pada nama 
Annika, Lucian langsung bereaksi mengerikan. tentu saja 
sebuah cairan panas dengan warna merah pekat meluncur 
sedikit dari sana. Selena menangis dalam hati. 


'astaga, bahkan ia lebih mengerikan daripada yang dinovel, 
tapi ketampanan nya, ugh...aku tidak sanggup!' 


"Apa yang kau tahu?" 
"Segalanya." 
"Darimana?" 


"Jangan tanya darimana aku mengetahuinya, lepaskan dulu 
aku, baru setelah itu aku akan menjawab seluruh 
pertanyaan yang kau ajukan dipikiran mu padaku saat ini." 


"Maaf, tapi aku tidak menerima negoisasi." 


"Ngomong-ngomong....aku mengetahui segala nya tentang 
mu, dari awal sampai akhir. Dan tujuan mu melakukan 
semua ini, bukankah itu luar biasa?" 


Selena terkekeh dan menggenggam tangan yang 
memegang pisau dengan gemetar, perlahan, ia bisa 
merasakan udara dingin menyapa lehernya yang terluka 
saat ini, mata pisau telah dijauhkan darinya. 


"...bagaimana-" 


"Bagaimana bisa aku mengetahuinya? Terimakasih pada 
dirimu, aku berada disini karena ulah mu. Kau memutar 


ulang semuanya, dan tubuh mati ini kembali hidup. Tapi 
bukan itu kesimpulan nya." 


Selena mengarahkan tangannya dan menyentuh luka sayat 
dilehernya,sebuah cahaya kecil muncul dari tangannya dan 
meresap kedalam luka. Dan seketika itu juga, lukannya 
menghilang. Selena menatap tangannya sebentar dan 
menghela nafas. 


"Kesimpulan dari semua yang terjadi saat ini adalah.... Kau, 
ingin membalas dendam pada Duke Adelio, bukan begitu?" 


aaa 


Helena membuka matanya yang berat dengan susah payah, 
merintih menahan sakit pada seluruh bagian tubuhnya saat 
ini. Pandangan nya yang buram, mulai membaik dan saat 
itu juga, ia dapat melihat ada banyak luka dengan darah 
yang mengering di seluruh bagian kulitnya saat ini. 


Tangan yang berada didepan matanya dalam keadaan 
terikat, sebuah borgol tangan dengan rantai besi yang 
panjang, ujung nya tak terlihat, Helena mengamati dalam 
gelap. Ruangan berukuran sedang dengan beberapa barang 
berdebu terlihat yang ditutupi oleh kain tipis berwarna 
putih. 


Tempat seperti gudang yang menyimpan barang bekas, 
Helena tidak dapat melihat apapun selain itu. Tirai yang 
menutupi jendela Ruangan pengap itu hanya memberikan 
sedikit cahaya dari matahari yang memancar diluar. 


Itu bukan tempat untuk nona bangsawan tentunya. 


"...apa yang terjadi?" 


Bibirnya yang kering mengatup berkali-kali karena gemetar 
takut. Sementara itu, pandangan takutnya menatap kaku 
kilat hijau yang bersinar kecil didalam gelap. 


"S...siapa?" 
"Ini aku." 


Helena membuka mata lebar, saat ia melihat sosok yang tak 
lagi asing dimatanya saat ini, tiada lain itu adalah viscount 
Ellya, Jeremy Ellya. 


"Kau tidak ingat?" 


Helena mundur dengan ekspresi terkejut, tentu saja ia ingat 
sekarang, seluruh luka yang ia dapat ditubuhnya saat ini 
tiada lain berasal dari tali cambuk yang ada ditangannya 
saat ini. 


"Kupikir kau sudah mati hanya Karena goresan kecil 
ditubuhmu saat ini." 


"Sebagai seorang wanita yang lemah, kau cukup kuat 
menahannya, seorang pembantu harusnya sudah tergeletak 
tak sadarkan diri ketika mendapat 150 pukulan cambuk." 


"Akh | " 


Jeremy tertawa ketika melihat ekspresi takut yang ditujukan 
Helena ketika ia mengangkat kembali cambuk ditangannya. 


"Wanita yang malang..." 


"...kenapa..." 


"Kenapa kau melakukan ini!" 


Jeremy menatap mata hijau tosca jernih yang berair 
didepannya. Berdecih pelan lalu melempar sesuatu kedepan 
dirinya. Itu adalah saputangan besar berwarna putih polos 
yang tidak memiliki Keistimewaan apapun, tapi jika dilihat 
lebih teliti, maka akan nampak sulaman beberapa bait kata. 
Helena melebarkan matanya terkejut. 


"Harusnya aku menggertak mu lebih awal agar rencana ku 
berjalan lancar." 


"Cukup menyakitkan mengetahui bahwa pengkhianat 
seorang Duke adalah dirimu." 


Jeremy menarik dagunya secara kasar dan menatapnya 
tajam langsung tepat ke matanya. "Kau tahu alasan kenapa 
aku melakukannya?" 


"Ukh...." 
"Ayahmu lah yang memintanya." 


Mata Helena melebar tak percaya, ia bisa saja menerima 
seluruh tamparan atau kata-kata kasar dari ayahnya 
kepadanya setiap saat selama ini, Duke Adelio mungkin 
selalu memperlakukan nya secara kasar hanya karena 
alasan kecil. Tapi menyiksanya sekejam ini? 


Itu tidak mungkin! 
"Bohong..." 
"Aku tidak bohong..." 


"Jika aku mempercayai mu, maka aku hanya akan menjadi 
orang bodoh!" 


"Jika aku berbohong, untuk apa aku melakukan ini?" 


Jeremy tersenyum kecil, tirai yang terbuka menutup dengan 
cepat. Menghasilkan ruangan yang benar-benar gelap. 
disaat itu juga, Helena menoleh kesana kemari dengan 
resah kala melihat sosok Jeremy yang kini menghilang tanpa 
jejak didepannya. 


Namun Isak tangis seorang bayi terdengar diruangan gelap 
itu. 


"Oeek...oeek..." 


la melihatnya, seorang pria yang menangis frustasi dengan 
bayi dalam dekapannya. 


Itu adalah ayahnya. 


Itu adalah ketika dirinya lahir, ibunya, Duchess Adelio 
meninggal. 


"Pasti ada cara nya, pasti ada cara mengembalikan istriku 
ke tempat ini." 


la pernah mendengarnya dari ibu asuhnya ketika masih 
kecil, ayahnya melakukan segala upaya dan cara untuk 
mengembalikan ibunya kesisinya, ia ingin menggunakan 
jam pasir kuno yang disimpan diruang harta keluarga nya, 
tapi karena ayahnya tidak memiliki kuasa untuk itu... 


la gagal melakukan nya. 


Akhirnya, Duke yang jatuh dalam keputusan berupaya 
mencari cara terakhir, tentu saja mencari sosok bermata 


merah yang bisa melakukan nya, namun lambat laun ambisi 
terhadap kekuasaan mulai merasuki diri Duke dan 
mengotori jiwanya. 


Helena menitikkan air mata ketika melihat sosok kecil yang 
berlari keruang kerja ayahnya. 


"Ayah!" 

"Nona, Duke sedang tidak bisa bicara saat ini." 
"Kenapa?" 

"Duke sedang sibuk." 

Selalu seperti itu. 


Hingga suatu hari ayahnya mengajaknya pergi keluar pada 
suatu hari musim dingin yang membuatnya mengalami flu 
selama seminggu, mengikuti langkah besar ayahnya 
dengan sukacita, Helena bertemu seseorang ditengah putih 
nya salju disisi kota. Seorang anak bermata merah. 


'katanya, melihat kearah matanya akan terkena kutukan.' 


Duke menatap anak kecil yang tengah bersikap waspada 
terhadapnya. 


"Ikutlah dengan kami, aku tidak akan berhenti menawari hal 
yang sama padamu karena dirimu cukup berharga untuk 
digunakan..." 


"Aku sudah bilang! Aku tidak akan mengikuti mu!" 


Anak laki-laki bermata merah itu berteriak keras kepada 
mereka, Helena kecil menarik tangan ayahnya dengan 
takut. 


"A...ayah, dia anak monster, ayo pulang...pulang ayah, 
pulang!" 


"Helena, sebentar." 
"Ayah! Dia anak monster yang bisa memberikan kutukan!" 


Bayangan itu berubah seperti video singkat, Helena menarik 
nafas ketika melihat ayahnya mendorongnya secara kasar 
kedalam kamar nya dan menguncinya selama seminggu, ia 
yang tidak mengerti alasan perbuatan ayahnya menangis 
hebat, seminggu kemudian, ketika ayahnya datang 
menemuinya, Helena kecil berlari dan memeluknya. Tentu 
saja seorang anak kecil mengharapkan kasih sayang setelah 
dihukum. Helena terlalu bodoh mengharapkan nya. 


"Anak sialan sepertimu! Karena perbuatan mu, kita 
kehilangan kesempatan emas!" 


-plak...! 
Tamparan pertama dalam hidupnya. 
"Tidakkah itu menyakitkan?" 


Jeremy berbisik pelan dibelakang Helena yang tak 
menolehkan pandangannya dari gambar-gambar halusinasi 
pikirannya saat ini. 


"Itu...sakit." 


Helena berucap pelan, memegang pipinya dengan tangan 
gemetar. Matanya tidak bisa berhenti melihat gambar- 
gambar halusinasi pikirannya sendiri didepannya saat ini, 
Jeremy, yang masih memainkan permainan sihir gelapnya 
tersenyum samar. 


"Bukankah karena anak itu kau menderita?" 


... ya. 
"Lantas kenapa kau memilih untuk membantunya 
membongkar rencana ayahmu sendiri?" 


"Kenapa...aku melakukannya?" 


Helena mengulang ucapan yang sama seperti orang bodoh, 
Jeremy yang melihatnya hanya menyeringai kecil dan 
meraih tangannya yang gemetar. 


"Katakan..." 


"dia bilang, dia akan menolong ku..dia akan 
menolongku..." 


“Ini..ini sakit, hentikan semua ini, hentikan!" 


Helena menutup telinganya dengan kedua tangannya, 
menangis histeris melihat gambar-gambar didepannya yang 
kian mengacaukan pikirannya. 


"Kenapa dia tidak menolong ku...dia bilang dia akan 
membebaskan ku dari semua ini, hiks... tolong hentikan 
ini...aku tidak ingin melihatnya..." 


"... Helena, Putri Duke yang malang, sayangnya 1 hingga 10 
tahun, atau mungkin saja hingga akhir hayatmu, kau hanya 
akan melihat kegelapan nyata ini." 


Jeremy berdiri, memainkan sihir ditangannya, lalu berbalik 
meninggalkan Helena yang menangis sendirian ditempat 


gelap. 


'sekarang, mari kita buat perangkap untuk mengecoh 
kucing dan menjebak singa lainnya.' 


Jeremy menutup pintu kamar itu rapat dan menguncinya. 


"Setelah menjebak ayahmu dan Lucian brengsek itu, aku 
akan melancarkan aksi ku pada Putri Marquis yang telah 
menghancurkan ibu dan keluarga ku." 


la menyeringai lebar seperti seorang psikopat. 
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17. Malam Festival 
"apa putri ibu tidur dengan nyenyak?" 


Aku mengangguk pelan pada pertanyaan sederhana ibu-- 
sosok penuh kasih sayang ini a.k.a Marchionnes--pagi ini, 
ya, ibu yang memilih untuk tidak ikut ke gunung Presley 
memilih tinggal dan mengurus segala sesuatu di Mansion 
sebagai seorang istri Marquis. 


Tangan halus itu tengah menata rambutku, malam tadi, ia 
cukup terkejut melihatku datang dengan Lucian dari 
gunung Presley. Ibu yang tidak tahu berita tentang aku yang 
diserang beruang menyambut kami dengan antusias meski 
itu ditengah malam sekalipun. 


Dan Lucian kembali setelah mengantarku, ibu bilang dia 
cukup sibuk, alasan mengapa aku bisa bertemu dengannya 
di kastil, karena dia akan menghadap Hansel tentang 
perkara yang terjadi saat itu. Atas kesaksian wein-kesatria 
keluarga-yang menyaksikan dia berdiri kaku didepan mayat 
beruang cukup menarik perhatiannya. 


Aku harap dia tidak apa setelah ini. 


"Ibu, kenapa ibu membiarkan tangan ibu menata rambutku? 
Kita bisa meminta pelayan melakukan." 


"Kau itu sudah dewasa dari dulu, semenjak putri ibu ini 
bangun dari sakit parahnya dulu, kau bersikap seolah-olah 
kau bukan anak kecil lagi, saat hujan deras kau biasanya 
akan berlari kekamarku, sekarang kau malah memanggil 
Lucian untuk menemani mu." 


Itu dianya yang datang kekamar ku karena takut- - 


"Sekarang kau sudah besar, bahkan ibu tidak percaya 
dengan banyaknya surat lamaran yang datang untukmu 
dari hari ke hari..." 


Tangan lembut nya memeluk leherku, sosok wanita 
penyayang ini memelukku dengan erat layaknya ibu pada 
umumnya. Aku bersandar pada lengan ibu dengan nyaman. 


"Alasan kenapa ada banyak surat lamaran yang masuk ke 
rumah ini untukku karena kecantikan ibu yang luar biasa ini 
menurun padaku." 


"Wah, Annika sedang menggoda ibu? Hmm?" 


"Bisa dibilang, itu sebabnya ayahku sangat setia pada ibu 
kan?" 


"Ayahmu itu lebih mengerikan dari surat lamaran mu, kau 
tahu? Dia bahkan membiarkan dirinya melajang disaat 
semua temannya sudah menikah hanya untuk mengejar 
ku." 


"Itu berarti ayah sangat mencintai ibu." 


"Hmm, padahal ada banyak yang lebih cantik dan 
mempesona dibanding ibu mu ini, kau tahu? Duchess 
goldenbright dulunya mengejar-ngejar ayahmu." 


Aku melebarkan mata. "Ibu dari tuan Albert?" 


Ibu mengangguk dan tersenyum manis. Aku pernah 
beberapa kali bertemu dengan Duchess goldenbright, dia 
adalah Albert versi perempuan nya, rambut hitam dan mata 
hazel yang indah. Kalau Albert bermata biru, mengikuti 
Duke. 


"Kisah kalian tak terduga..." 


"Yah, begitulah, tapi ibumu ini senang karena menikah 
dengan pria yang sangat mencintai dirinya dan putra-putri 
nya." 


"Ibu benar...." 


Dalam hukum didunia ini, seorang bangsawan bebas ingin 
memiliki istri lebih dari satu, bahkan kaisar Kendrick, ayah 
dari Hansel dan Selena memiliki lima selir, dan empat dari 
mereka, kaisar memiliki lima pangeran dan satu putri 
lainnya. Jangan tanya dimana keberadaan mereka, Selena 
bilang mereka tinggal diistana khusus, tentu saja hidup ke- 
delapan bersaudara itu tentram dalam satu wilayah istana. 


tentram bagi Selena, bagi Hansel dan ke-lima saudara laki- 
laki nya, tentu saja tidak. Yang namanya anak dari seorang 
penguasa negara besar, tentu saja ada yang namanya 
perebutan takhta kekuasaan. Tapi karena pengaruh dari 
keluarga Hansel lebih besar dari ke-lima keluarga selir yang 
lain, tentu saja mereka tidak dapat berbuat apa-apa. Alasan 
lain kenapa aku tidak ingin berurusan dengan seorang 
pangeran-tokoh utama- sepertinya adalah karena aku tidak 
ingin berurusan dengan yang namanya dokumen negara, 
perebutan kekuasaan, harta warisan, dan tentunya.... 


Aku tidak ingin dimadu, terimakasih. 

"Ibu...aku akan pergi ke festival, apa ibu ikut?" 
"Maksudmu... festival bulan musim gugur?" 

"Ya, aku sudah membuat beberapa simpul bunga." 


Wanita dibelakangku ini memasang pose berpikir, meski 
wajahnya telah nampak dengan beberapa kerutan, dia tetap 
terlihat cantik, Marchionnes memiliki kepribadian lembut 


dan penyayang, itu sebabnya terkadang aku merasa 
nyaman berada disisinya. 


"Pergi saja, ibu sedang sakit kepala karena beberapa 
laporan keuangan dapur, minta pada Dewi bulan agar 
hubungan mu dengan Lucian berjalan mulus sampai akhir, 
oke?" 


Aku mengangguk dan... 
"Baiklah...tunggu, apa?!" 


Aku menoleh dengan cepat kearah ibu yang tengah tertawa 
lepas menanggapi keterkejutan ku, ia lalu berdehem dan 
mengelus puncak kepalaku. "Bagaimana mungkin ibu tidak 
tahu, hmm? Cara dia menatapmu, bagaimana interaksi 
kalian berdua, dan juga sikap lembutnya terhadapmu itu 
tidak dapat membohongi ibumu ini." 


"Kupikir kami menyembunyikan nya dengan baik..." 


"Lalu, kau pikir ibu tidak menganggap serius pernyataan 
nya di upacara kedewasaan mu? Bahkan ayahmu tengah 
serius membicarakan itu." 


Aku menggaruk kepalaku yang tak gatal, malu. 


Padahal kupikir aku dan ian menyembunyikan nya dengan 
baik selama ini, tapi setidaknya aku dapat mengetahui, 
Marchionnes tidak menentang hubungan kami. 


aaa 


"Hei, bukankah kau yang bertugas membersihkan kamarku 
menggantikan Arina?" 


Annika mendelik kearah pelayan yang tengah membereskan 
perlengkapan teh dimeja tamu kamarnya. Pelayan itu 
membungkuk hormat dan mengiyakan pertanyaan 
sederhananya. 


"Apa kau melihat pot berisikan bunga primrose yang 
biasanya terpajang didepan jendela ini?" 


Annika menyentuh bekas terakhir ia melihat pot itu, kosong, 
tidak ada bekas apapun disana. 


"Oh..uh, itu, bunga itu terlihat layu jadi saya memindahkan 
nya ke tempat yang lebih hangat, nona tau? Bunga tertentu 
tidak dapat bertahan dengan udara dingin." 


Annika mengangguk tanda setuju, tapi setelah beberapa 
saat ia memikirkan nya, bunga merah itu tidak pernah lagi 
meski telah melewati tiga tahun dengan tiga musim dingin 
yang memiliki cuaca ekstrem. Memikirkan nya, membuat 
Annika menoleh kearah pelayan dan menatapnya horor. 


"La..yu? Layu yang kau maksud itu, bunga nya jdai coklat? 
Daun dan kelopaknya gugur, kering, dan...menyatu dengan 
tanah?" 


"Nona, tentu saja bunga itu kalau layu akan berwarna 
coklat, ada apa dengan nona?" 


"Tidak, tunggu..." 
Annika menggigit kuku jarinya dengan gusar. 


'itu tidak pernah layu selama tiga tahun, ini akan memasuki 
tahun keempat...kenapa layu..." 


la kemudian memerintahkan pelayan bernama Ella itu 
mengambil pot dan bunganya untuk dibawa kedepannya, 
dan benar saja, bunga itu kehilangan tiga kelopaknya. Itu 
gugur ke tanah pot dan layu, buruknya bunga itu juga 
terlihat kering dan terlihat tidak hidup. 


"Apa...harus saya buang?" 


"Jangan, ini berharga, anggap saja ini nyawaku, jadi jangan 
dibuang, letakkan saja di atas meja samping kasurku." 


"....Daik, nona." 


'pikirkan perkara itu nanti, aku harus mengganti pakaianku 
sebelum lan datang menjemput. ' 


"Apa nona ingin mengganti pakaian? Biar saya bantu." 


"Oh, kau tidak sibuk? Aku bisa mengganti nya sendiri, 
kupikir pelayan dapur membutuhkan bantuan." 


"Saya adalah pelayan sementara nona menggantikan Arina. 
Jadi biarkan saja melayani nona." 


Pelayan itu tersenyum dengan senang, Annika tidak punya 
waktu untuk berdebat tentang hal ini jadi ia mengiyakan 
permintaan nya. 


"Oh, tolong oleskan salep ini pada ruam yang ada 
dipunggung ku." 


"Ruam?" 


"Ya, pastikan ayah, ibu dan kedua saudara ku tidak 
mengetahuinya, itu hanya akan membuat keributan." 


Annika melepas gaun nya, menunjuk ruam yang dimaksud, 
sang pelayan menatap punggungnya dengan ragu dan 


bertanya pelan. 

"Nona, disini tidak ada ruam, hanya....sebuah luka bakar..." 
Deg... 

'apa?' 


Annika mengernyit ketika sensasi dingin menyentuh 
permukaan lehernya sepeti salju, salep dioleskan dengan 
hati-hati oleh pelayan bernama Ella itu, Annika menatap 
cermin dan memeriksa nya, benar saja, ruam kemerahan 
berubah menjadi luka bakar dengan bintik-bintik hitam 
dibeberapa bagian yang cukup mengerikan untuk dilihat. 


'aku tidak berpikir aku melakukan suatu hal yang berbahaya 
beberapa saat lalu....' 


Mantel hangat menutupi bahunya. 


'pertama kali, itu terasa panas seperti tengah terbakar, lalu 
berubah menjadi ruam, dan sekarang, luka bakar? Ini baru 
sehari sejak Arina menyebutkan ada ruam dipunggung 
ku..." 


Perasaan dan pikiran mengerikan berputar dibenaknya. 
'apa ini sesuatu yang berbahaya?' 
"Kau terlihat tertekan, apa ada yang salah?" 


Lucian meletakkan tangannya di atas kepalanya, punggung 
tangan nya terasa panas dan dingin disaat bersamaan. la 
menatap Annika khawatir. "Kau sakit? Kalau sakit, kita tidak 
perlu pergi ke festival." 


"Tidak, aku tidak sakit, sungguh." 


"Kau yakin?" 
"Ya, aku yakin aku tidak sakit, hanya saja....ini dingin...." 


Lucian memerhatikan raut kebohongan yang jelas terlihat 
diwajahnya, memilih untuk tetap diam tanpa bertanya lagi, 
Lucian menghela nafas dan tersenyum kecil. 


"Baiklah, Kemarilah..." 


Annika bersandar pada bahunya dan memeluk tubuh Lucian 
yang hangat. 


"Bagaimana dengan penyelidikan tentang beruang? 
Kudengar kau terlibat cukup jauh...." 


"Yah, begitulah, meski kesatria wein hanya mengatakan 
melihat ku berdiri didepan beruang, putra mahkota 
bersikeras meminta keterangan lebih jelas tentang itu, aku 
menjelaskan apa yang aku tahu." 


Annika mendongak. "Apa yang terjadi padamu saat itu?" 


"Aku....aku tidak ingat, anehnya, aku tidak ingat apapun, 
aku... tiba-tiba masuk dalam ruang halusinasi alam bawah 
sadarku saat melihat beruang itu...aku tidak tahu apa yang 
terjadi setelahnya." 


"Itu aneh...." 


Lucian mengangguk dan balas bersandar di bahunya, 
memejamkan matanya yang lelah dan menghela nafas 
pelan. 


"Hanya denganmu aku merasa tenang." 


Annika yang tengah berpikir serius tidak terlalu 
memerhatikan Lucian yang mencium lehernya, meski ia 


merasa gelinpada nafas panas yang menggelitik lehernya. 
Gambaran sosok pria yang menolong nya dari beruang 
muncul dibenaknya baru ia mendorongnya dengan keras. 


"Mari temui pria itu!" 

"Pria?" 

"Ya! Kau ingat tamu yang waktu itu?" 

"Apa dia seseorang yang kemarin bersama mu ditenda?" 
"Ya, kenapa?" 

"Jangan dekat-dekat dengannya, aku tidak suka!" 


Annika mengangkat alis pada sikap manja tiba-tiba dari 
seorang Lucian yang tengah berbicara dengan suara serius. 


"Kau....cemburu?" 


"Pria mana yang suka melihat kekasihnya bersama dengan 
pria lain dalam satu ruangan...." 


Annika melebarkan matanya seolah mendengar sesuatu 
yang luar biasa dari seorang Lucian saat ini. 


"Kau terlihat... bodoh..." 

"Tapi aku lebih jenius darimu." 

"Tapi dalam seni dan memasak aku lebih unggul dari mu!" 
"Heh, aku pernah sekali loncat kelas karena kecerdasan ku!" 


"Heh! Saat kau berusia 12 tahun tulisanmu bahkan lebih 
jelek dari tulisanku!" 


Abaikan perdebatan mereka, jika berdebat, dua pasangan 
ini tidak akan pernah berhenti saling memaki satu sama lain 
dalam hal kejeniusan otak. 


KKK 


Elden berdiri sisi jembatan dan menggosok kedua 
tangannya yang dingin karena angin malam, ada begitu 
banyak lampion gantung dengan berbagai macam warna 
menggantung di sepanjang jalan kecil dan area festival 
bulan musim gugur, di air terjun, para nona bangsawan 
banyak terlihat dengan teman sebayanya masing-masing. 


Berbeda dengan di kota, dimana festival bulan musim gugur 
diadakan disepanjang sungai yang mengalir dikota, 
masyarakat menyambutnya dengan antusias yang besar. 


Perbedaan kedua kasta tentu terlihat disana, elden, 
memerhatikan nya dengan cermat, berbeda dengan 
Victoria. dimana rakyat dan bangsawan hidup 
berdampingan dengan baik, ia merasakan banyak hal 
berbeda ditempat asing ini. 


'yah, ini kebudayaan mereka, tentu berbeda dengan 
Victoria...' 


la menghela nafas kala mendengar rekan sehidup semati 
nya- Harry, tengah bersiul santai dan merangkul dirinya. 
"Menunggu nona itu?" 


"Apa-apaan ini..." 


"Waah, Amoura, lady Rose, dan Irina kau abaikan, ketika 
bertemu dengan wanita lain di negara orang kau dekati, 
sungguh, elden Alainn, kupikir adikmu akan terkejut 
mendengar berita ini." 


"Heh, kau berniat mengadu dengan Lisa kupatahkan 
lehermu." 


"Jika kau mematahkan leherku, kau harus mencari alasan 
apa pada keponakan tercintamu hah?" 


"Cih, paman seperti mu itu hanya membawa nasib buruk 
untuk pangeran." 


Harry meledeknya dengan mengikuti gaya bicaranya, 
meminum wine ditangan, ia melempar senyum kesana- 
kemari ketika melihat para wanita meliriknya diam-diam. 
"Aku cukup terkenal bukan?" 


Elden mengabaikan, ini sudah 30 menit sejak festival' 
dimulai, dan ia belum bertemu dengan wanita yang berjanji 
akan menemuinya lagi disini. 


"Tuan..." 


Elden terlonjak kaget, dan tersenyum pada suara yang 
menyapanya. 


"..Oh, kau! Nona yang waktu itu mengabaikan tamu?!" 


"Maaf, tapi kita belum memperkenalkan diri secara resmi, 
namaku Annika Raihanna, Putri bungsu keluarga Marguis 
Raihanna." 


"Elden Alainn, mereka memanggil ku elden." 


Elden mengulurkan tangannya untuk meraih tangan Annika, 
tapi seseorang menahannya lebih dulu. la mendongak dan 
baru menyadari ada 'pihak' lain disisinya. 


Didepannya, ada sosok Annika yang tersenyum canggung 
setelah memperkenalkan diri dengan seorang pria yang 


merangkul pinggang nya erat seperti pemburu yang tidak 
akan membiarkan orang lain mendekati buruannya 
semudah itu. 


'wah, wah, tipikal orang overprotektif...haha...' 
"Tuan, lama tidak bertemu..." 


"Ini baru sehari dua hari sejak nona menghilang dari 
kompetisi berburu, ngomong-ngomong kenapa nona 
menemuiku saat ini?" 


"Aku ingin minta maaf karena mengabaikan tamu waktu itu 
dan menghilang tanpa berkata apapun." 


Elden memutar mata kearah pria disampingnya. "Pasti gara- 
gara pria ini bukan?" Elden menatapnya atas bawah, Lucian 
mendelik tak nyaman dan mengeratkan tangannya pada 
pinggang Annika. 


"Maaf, tapi, aku tidak perlu meminta izin untuk membawa 
seseorang yang resmi menjadi milikku sepenuhnya." 


Ucapan Lucian tentu mencuri perhatian dua pria 
didepannya, apalagi Annika yang mengedipkan matanya 
seperti orang bodoh mendengar ucapannya, Harry yang 
memerhatikan keduanya tersenyum lebar dan bertepuk 
tangan. 


"Kalian suami istri?" 
"BUKAN!" 


Annika berteriak keras dan melepaskan tangan Lucian 
secara paksa dengan cepat, Lucian mengangkat alis frustasi 
seolah itu mengganggunya. Annika menjaga jarak darinya 
dengan wajah merah. 


"K...kami bahkan belum bertunangan, haha, kami bukan 
suami istri...." 


Annika melotot tajam pada Lucian yang mengangkat tangan 
tanda menyerah. harry memerhatikan keduanya sekilas lalu 
memilih pergi daripada berlama-lama dalam suasana 
mencekik dari aura yang asalnya tidak jelas saat ini. 


Meninggalkan mereka bertiga, yang sepertinya memiliki 
beberapa kata untuk diucapkan. 


"....yah, keputusan terakhir putra mahkota menyatakan ada 
keterkaitan dari pihak ketiga yang belum dikonfirmasi siapa 
identitas nya." 


Elden menghela nafas setelah mengatakan apa yang ingin 
ia katakan. Mata emasnya melihat kearah Lucian sekilas. 


"Dan beberapa orang berpendapat menurut apa yang 
mereka lihat tanpa melihat bukti yang sebenarnya tanpa 
mencari tahu lebih dulu, aku pikir persaingan para 
bangsawan disini terhadap suatu posisi lebih mengerikan 
dari yang aku duga." 


"Apa... maksud mu mereka menuduh lan yang melakukan 
nya?" 


"Begitulah..." 


Annika menoleh kearah Lucian yang tampak tenang seolah 
itu bukan masalah besar baginya saat ini, Duke Vallerius 
dikenal sebagai seorang keluarga Adipati yang 
kedudukannya tidak dapat digeser sedikitpun, karena 
berjasa besar dalam membangun Westegaard bersama 
tentu saja keluarga Vallerius dari generasi ke generasi 
dihormati. 


tapi lan bukan orang yang mewarisi darah Vallerius... 
Statusnya adalah anak angkat yang akan meneruskan 
gelarnya saja...' 


Anak angkat, tentu saja status itu lebih rendah daripada 
anak dari seorang budak yang dilahirkan dalam keluarga 
bangsawan, Lucian sepenuhnya adalah orang dari rakyat 
biasa yang mendapat gelar bangsawan setelah diangkat 
anak oleh Duke Vallerius. Posisi yang mudah diguncang oleh 
bangsawan yang menginginkan posisi tinggi. 


'meski dibuku dijelaskan kalau orang dengan mata merah 
adalah keturunan langsung kekaisaran west yang telah 
hancur, fakta itu sudah tenggelam dan keberadaan mereka 
jelas tidak lagi dianggap ada...' 


"Kenapa kau tidak memberitahuku?" 


"Jika aku memberitahumu, kau akan memperlakukan ku 
seperti anak kecil yang harus dilindungi, aku bukan Lucian 
yang akan berlari dan merengek pada mu seperti dulu, aku 
bisa saja membunuh mereka dalam waktu singkat jika aku 
mau, jadi jangan khawatir." 


Lucian tersenyum dan menenangkan Annika. 


"Apa mereka tidak akan meminta kesaksian ku?" Annika 
memutar balik pandangan nya menuju elden yang 
mengangkat bahunya. 


"Entahlah, aku tidak tau pasti, hanya saja saudara laki-laki 
mu, Marquis tidak mengijinkan mereka untuk 
menginterogasi mu mengingat keadaanmu akhir-akhir ini." 


"Ah...aku mengerti...tuan, terlihat menunggu seseorang?" 


Lucian yang mendengar ucapan Annika menoleh dan 
berdecak lidah kesal. "Ayolah, ini sudah 40 menit, sampai 
Kapan kau akan berbicara dengannya? Kita ada kencan!" 


Annika menatapnya dengan tajam, lalu menoleh lagi 
dengan ramah menuju elden yang tengah menahan diri 
untuk tertawa lepas. 


"Ekhm...apa nona kenal dengan nona Helena Adelio? Aku 
sedari tadi menunggu nya disini...." 


"Helena?" 


Tbc 


I need moodboster:') 
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18. Malam Festival 
"Helena?" 


Baik Lucian maupun Annika sama-sama mengucapkan nama 
wanita itu disaat bersamaan, elden yang melihat keduanya 
mengangkat alis, tidak menyangka keduanya akan 
sekompak itu. 


"Ya, nona Adelio, kalian melihatnya?" 
"Kalian punya hubungan apa?" 


Lucian mengerutkan keningnya ketika mendengar Annika 
menanyakan hal aneh seperti itu pada pria asing yang sama 
sekali tak ia kenal, terakhir kali ia melihat nya adalah ketika 
ia menemui Annika ditenda. 


Itupun sekilas saja. 


'kenapa kau harus menanyakan mereka memiliki hubungan 
apa?' 


Lucian menelan kata-kata nya kembali ketika ia merasakan 
sesuatu yang aneh disaat bersamaan, ia dengan cepat 
memegang gagang pedang yang ada didekat tangan kirinya 
dengan kuat. 


Itu terasa familiar, sama seperti ketika ia dihipnotis oleh 
seseorang yang masih belum ia ketahui identitas Nya, ketika 
Lucian mendengar langkah kaki yang mendekat mereka ia 
segera berbalik dengan cepat dan mengacungkan 
pedangnya pada orang itu. 


"Lucian!" 


Mata merah yang semula menatap sengit, berubah dengan 
cepat ketika melihat raut keterkejutan dari wanita yang 
lehernya tepat berada didepan mata pedangnya. 


Annika dan Elden menarik nafas ketika melihat mata 
pedang itu hampir menancap tepat dileher jenjang Helena. 


"Apa yang kau lakukan? Turunkan pedangmu lan!" 


Annika buru-buru menarik lengan kirinya yang 
menggenggam pedang, lalu menatap Helena dengan 
khawatir. "Kau tidak apa?" 


"Ian, apa yang tadi kau lakukan?" 


Lucian bukan menjawab, tapi menatap kearah Helena 
dengan mata waspada seolah dia adalah singa yang lapar 
terhadap herbivora berdaging empuk. Kemudian ia 
menghela nafas dan meletakkan kembali pedangnya. 


"Maafkan tindakan tidak sopan ku terhadap nona." 
"tidak apa." 


Bibir kecil itu terbuka dan tersenyum lembut, lalu menatap 
kembali kearah Annika terlihat khawatir dengannya, Helena 
melempar senyum kembali sambil meraih tangannya, 
tangan putih itu menggenggam nya sebentar. 


"Nona tidak perlu merasa bersalah." 


Bukannya merasa tenang, nafas Annika justru semakin 
memburu karena tangan yang menggenggam jari jemari 
nya itu terasa dingin. Seperti mayat hidup, wajah tersenyum 
dengan sorot mata kosong itu tampak tidak hidup. 


Seperti patung es. 


Annika secara naluriah merasa waspada, tapi disaat 
bersamaan dia tidak bisa melakukan apapun. 


"Nona tidak perlu mengkhawatirkannya, tuan Vallerius pasti 
bersikap waspada karena ada seseorang yang harus ia 
jaga." 


Kata-kata lembut Helena menyadarkan nya dari 
lamunannya. Annika menelan ludah ketika tangannya lepas 
dari cengkeraman dingin itu. Helena menatapnya sekilas 
lalu beralih pada elden yang melihatnya khawatir. Mereka 
berbicara sebentar lalu pergi bersama menuju ramainya 
festival. 


Dan disaat bersamaan itulah semua orang membicara apa 
yang baru saja Lucian perbuat. 


Annika menatapnya sebentar lalu meraih tangannya. 


"Aku tau kau tidak terlalu suka dengan keramaian, mari 
kesisi lain dimana tidak banyak orang yang membicarakan 
mu, maaf karena membentak mu tadi, ayo..." 


"Bukankah kau harus melarutkan simpul bunga yang kau 
buat?" 


Annika berhenti dan menoleh lagi lalu tersenyum. “Itu 
sebabnya kita ketempat lain, aku ingin membuat harapan 
bersamamu." Annika menarik tangannya untuk turun dari 
jembatan, mengabaikan hiruk pikuk bisikan orang lain 
terhadap perilaku Lucian tadi. 


Itu adalah danau tempat dimana Annika terakhir kali 
bertemu beruang, berkat sihir cahaya yang muncul dari 
tangan Lucian mereka dapat keluar dari hutan dengan 
mudah. Annika mengambil simpul bunga dari tas kecil yang 
ia bawa dan mendekati danau yang dipenuhi banyak 
kunang-kunang. 


"Kenapa kita memilih tempat ini?" 
"Aku memiliki kenangan buruk tentang tempat ini." 
"Beruang?" 


"iya, Kau juga kan? Mari kita buat tempat ini sedikit lebih 
indah dengan membuat harapan bersama disini." 


Annika berjongkok pada pinggir danau dan meletakkan 
simpul bunga dengan hati-hati diatas permukaan air. Lucian 
melihatnya lalu ikut berjongkok disisinya, menatap kearah 
simpul bunga yang perlahan pergi ketengah danau yang 
dikelilingi oleh cahaya kecil yang berterbangan diudara. 


"Kau berharap apa?" 
"Itu rahasia." 


"Heh, saat kita kecil kau juga menyimpannya sendiri, aku 
juga ingin tahu!" 


Annika terkekeh dan menangkup kedua pipinya yang dingin 
karena angin malam lalu mengecup bibir nya dengan cepat. 


"Bahagia dengan dirimu, puas?" 


Tawa bahagia terdengar ketika Annika melihat wajah Lucian 
yang samar-samar memerah karena tindakannya tadi. 


"Curang...." 


Lucian meraih pinggangnya dan balas melakukan hal yang 
sama padanya, setelahnya mereka duduk diam saling 
bersandar satu sama lain dan menggenggam tangan untuk 
berbagi kehangatan bersama seperti yang biasa mereka 
lakukan. 


Menikmati langit berbintang, Annika tersenyum menikmati 
kebahagiaan yang saat ini ia rasakan. 


Lucian yang diam setelah mencium bibirnya kembali 
membuka mulut. 


"Itu bukan Helena." 

"Apa?" 

"Yang kita temui tadi bukan Helena." 
"Apa?" 

"Itu.....doppelganger*" 


(*Doppelganger, semacam makhluk mitologi Mesir kuno 
yang berarti "roh ganda" dalam artian si A memiliki 
seseorang yang menyerupai dirinya/anggap kembaran. 
Semacam hantu yang biasa meniru rupa seseorang) 


Annika membulatkan matanya lebar-lebar pada kata-kata 
Lucian, ia ingin membuka mulutnya tapi entah kenapa 
bukannya ia bicara bulu kuduk nya malah berdiri. 


"Dia tidak memiliki bayangan, dan tangannya dingin 
bukan?" 


"Itu sebabnya aku melakukan itu." 


Annika menatap kedua mata Lucian yang terlihat aneh saat 
ini, seolah memikirkan sesuatu yang lain, pria itu menghela 
nafas gusar dan mengusap wajahnya yang dingin dengan 
tangan. 


"....ada yang aneh." 
la bergumam, Annika mengernyit heran. 


"Annika, apa kau ingat dengan apa yang terjadi tepat 
sebelum beruang menyerang mu?" 


"....ada sesuatu, hitam. Mengawasiku." 
"Hitam?" 


"Seseorang, sepertinya ada yang berusaha untuk 
membunuhku selama ini." 


"Apa itu.... Duke?" 


Tangan Lucian bergetar kala mengingat bahwa ia sendiri 
dulunya adalah orang yang sangat membenci Marguis dan 
juga Annika yang selalu mengganggu Helena, sekarang? 


Tentu saja kondisi nya sudah terbalik total secara tiba-tiba. 


la berada disisi Annika, seperti ini, berjanji untuk 
melindungi nya dan membalas dendam pada Duke. 


Tapi mengingat apa yang dikatakan Selena waktu itu. 


-"itu tidak ada gunanya, situasi sudah berubah, meski kau 
membalas dendam seperti itu, apa akan ada yang berubah 
setelahnya?" 


H H 
.... 


-"Annika bukan orang yang seperti itu, dia tidak sama 
dengan Annika yang dulu. Jadi, kubur saja keinginan mu dan 
jalani hidup mu bersama wanita yang kau cintai sepenuh 
hati." 


Tapi kata-kata Selena setelah nya masih membuatnya tidak 
mengerti, apa dan makna dibaliknya. 


-"tentang apa yang aku katakan padanya sehingga 
membuatnya menangis itu....kau sendiri pasti mengetahui 
nya kan? Seharusnya kau tahu..." 


-"...apa maksudmu." 


-"jangan pura-pura tidak tahu, jika kau benar-benar 
menyukai Annika, tolong jangan lakukan itu." 


Lucian menghela nafas nya sesaat, udara mengepul dari 
nafas yang ia hembuskan. 


"Ayah dan kakakmu bilang, besok masih ada pertemuan 
antar dengan para tersangka yang dicurigai, mungkin kau 
dapat menghadirinya." 


Annika yang mendengarnya menganggukkan kepalanya 
dan berdiri segera. 


"Ayo...ada croissant yang enak difestival." 


Mendengar kata croissant, Lucian tersenyum lalu 
mengangguk dan mengiringinya seperti anak kecil. 


aaa 


"Siapa kau...!" 


"Ukh..." 
"Katakan sekarang atau aku akan mematahkan lehermu!" 


Elden yang menjatuhkan Helena ditanah segera memelintir 
tangannya kebelakang dan menahan tubuhnya dengan 
kakinya. 


"Kau bukan Helena! Dimana dia?!" 
"Kkh..lepas...kan" 


Elden menahan nafas pada aura hitam yang keluar dari 
mulut nya yang beberapa saat lalu memuntahkan darah, 
setelah perang besar yang pecah antara sihir hitam dan 
kekaisaran lima tahun yang lalu, atas perintah putra 
mahkota, kekaisaran dilarang keras menggunakan sihir 
hitam untuk membangkitkan roh-roh jahat dunia bawah. 


Dan peniru atau yang biasa disebut doppelganger itu tentu 
tidak dapat keluar dari tempat aslinya jika tidak karena 
dibangkitkan. 


Harry yang bersandar pada pohon menguap pelan dan 
menatapnya datar. "Kau terlalu keras, rohnya jadi kabur 
kan?" 


"Ah, sialan...." 


Elden melempar tubuh yang kering yang menyusut setelah 
rohnya keluar dari tubuh tak bernyawa itu, tentu saja itu 
bukan tubuh Helena, melainkan tubuh dari mayat yang 
sudah membusuk. 


Mengerikan. 


"Tidak bisakah kau membantuku dengan kemampuan mu?" 


"Hewan suci mana mau berurusan dengan hal seperti ini." 
"Harry!" 


"Oh ayolah, kau membuang-buang tenaga ku saja Komme 
fOXxXy..." 


Seekor rubah berwarna putih berukuran lebih besar dari 
manusia muncul dibelakangnya dan membungkuk hormat 
pada tuannya, Harry mengelus puncak kepalanya lalu 
menunjuk mayat yang mati itu. Hewan bertubuh besar itu 
mendekatinya dan mengendusnya. 


"Tubuh ini dibunuh oleh tuannya." 
"Tuannya?" 


"Ya, aku tidak bisa mencari tahu lebih jauh dari ini, ada yang 
menghalangiku untuk melihatnya. Ini sama seperti black 
whispered..." 


Harry memerhatikan mayat itu disampingnya lalu 
membalikkan wajahnya. Dan benar saja, ada sebuah 
lingkaran sihir hitam yang bergerak dileher tubuh wanita 
yang wajahnya tidak dikenal itu. 


"Apakah itu penyebab kenapa kekasih wanita tadi 
menghunuskan pedangnya?" 


"Mungkin..." 


Nyatanya elden tahu bahwa itu bukan Helena, itu sebabnya 
dia membawa pergi sosok menyerupai Helena ketempat 
yang sepi dan melukai nya. 


"Foxxy, aku tidak akan menyuruhmu berkeliaran dinegeri 
asing ini. Tapi apa kau bisa merasakan energinya?" 


"Tentu tuan..." 


"Bagus, sepertinya ini ada kaitannya dengan kasus beruang 
yang membuatmu pusing akhir-akhir ini." 


Harry menertawakan elden yang menatapnya seolah ingin 
membunuhnya segera, tapi setelah itu, mereka kembali 
dikejutkan oleh kedatangan 'tamu' lainnya. 


Seorang wanita berambut oranye, dengan rubah kecil yang 
setia mengikuti langkah nya. 


"Wah, wah, kita kedatangan tamu luar biasa." 


Harry tertawa pelan dan berlutut didepannya. Elden 
menatapnya heran lalu menatap sosok bak bidadari itu. 


"Salam untuk penguasa elf terakhir hutan Elfa Secioria." 
Tbc 


Gaes, menurut kalian, cerita ini makin lama makin 
panjang atau gimana? 


Ada yang mulai bosan kah? 


Wajar sih, buat pelarian kalian, Luna mempersembahkan 
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19. Crimson Curse 


Seorang wanita berambut oranye, dengan rubah kecil yang 
setia mengikuti langkah nya. 


"Wah, wah, kita kedatangan tamu luar biasa." 


Harry tertawa pelan dan berlutut didepannya. Elden 
menatapnya heran lalu menatap sosok bak bidadari itu. 


"Salam untuk penguasa elf terakhir hutan Elfa Secioria." 


Sienna yang mendengarnya mendengus sesaat dengan 
ekspresi wajah tak biasa terhadap tanggapan Harry. Rubah 
yang tidur dalam pelukannya juga, sementara yang dihadap 
tengah bersikap acuh tak acuh membuat Harry mengangkat 
alis bingung. 


"Kau Elf bukan?" 


"Apa aku salah? Rubahku saja langsung menunduk 
padamu." 


"Ya, aku EIf terakhir yang kebetulan berjalan-jalan disekitar 
sini." 


Sienna awalnya ingin menemui Lucian atas perintah Duke 
Vallerius, terkait beberapa hal, entah kenapa ia tidak jadi 
menemuinya setelah memergoki pria itu tengah bersama 
dengan Annika ditepi danau, sebagai sahabat sekaligus 
teman yang baik, sienna yang memerhatikan sebentar 
melangkah mundur dan berniat tidak menggangu waktu 
keduanya. Jadi dia pergi- 


Dan dirinya malah tersesat dihutan yang sama sekali tidak 
pernah ia masuki itu, ia cukup sibuk dengan beberapa 
eksperimen nya di lab sihir sehingga ia yang harusnya pergi 
ke hutan Elfa Secioria untuk menge-cek keadaan jam pasir 
pemutar waktu yang memakan banyak korban pun 
kehilangan waktu untuk melakukan nya karena eksperimen 
luar biasa yang ia ciptakan bersama dengan murid Duke 
lainnya. 


'Semua berkat ulah Lucian, haha...' 
"....apa itu sumber bau busuk ini?" 


Sienna menutup hidungnya dengan tangan dan menengok 
kebelakang kedua tubuh besar pria itu dan terkejut sesaat 
ketika melihat Ada tubuh mati yang mengering seperti 
mumi disana, ditambah lagi, bau busuk itu benar-benar 
menyengat dihidungnya. 


"Ini adalah mana dari sihir hitam." 
"Dan, ini tampak seperti luka sayat." 
"Seperti nya pelaku memasukkan sihir itu melalui luka." 


Sienna sering melihat sihir sejenis ini diungkapkan oleh 
beberapa murid Duke yang memang memiliki sihir hitam, 
tapi ia tidak pernah melihat yang sepekat ini sebelumnya. 


'itu dipenuhi oleh dendam?' 


Sama seperti sihir pengulangan waktu milik Lucian yang 
dipenuhi oleh dendam nya terhadap Duke Adelio. Anehnya, 
itu lebih pekat dan lebih terlihat berbahaya. 


"Kebetulan sekali, kita bisa membawa ini sebagai bukti kau 
tidak terlibat, kau tidak mempunyai kemampuan sihir 


seperti adikmu kan?" 


Harry menatap Elden yang terlihat melamun tanpa alasan. 
la menatap kosong pada mayat lalu kemudian menyadari 
sesuatu. "Sepertinya, sesuatu sedang terjadi saat ini." 


"Heh, apa kau tahu alasanku tadi menjauhi pembicaraan 
antara dirimu dan pasangan aneh tadi?" 


"Siapa?" 
"Yang matanya ungu dan merah itu." 
"Ah iya, mereka memang pasangan yang cukup aneh." 


"Bukan itu, apa kau tidak tahu? Disekeliling mereka itu juga 
ada mana seperti ini." 


Sienna yang mendengar pembicaraan mereka tentang 
seseorang bermata merah yang dapat dipastikan itu adalah 
Lucian mengangkat alis, "siapa yang kalian maksud? 
Lucian?" Harry mengangguk, "iya, pria bernama Lucian dan 
wanita itu." 


"Dia bukan seseorang yang memiliki sihir hitam." 


"Memang, tapi disekeliling nya dipenuhi dengan sihir 
hitam." 


"Apa....Ah, iya aku langsung pergi waktu itu jadi tidak 
memerhatikan dengan baik..." 


Sienna menyesali pilihannya dalam membatalkan 
pertemuan nya dengan Lucian tadi, tapi dia juga tidak bisa 
menganggu waktu keduanya bukan? 


"Tapi bagaimana... Tidak mungkin sihir seperti itu menempel 
padanya." 


"Karena sihir itu sendiri bukan berasal darinya, tapi dari 
wanita yang menempel padanya." 


"Maksudmu... Putri Marquis?" 
"Ya itu," 
"Lalu bagaimana dengan mayat ini?" 


Ketiga nya diam, Sienna sebenarnya tidak tahu bagaimana 
dan kenapa dia bisa berakhir dalam percakapan panjang 
mereka berdua, dia hanya lewat lalu merasakan mana asing 
ini dan berniat menghampirinya, tapi pria bernama Harry ini 
sudah menyapanya seolah dia benar-benar mengenal sosok 
dirinya. 


Bertemu saja tidak pernah. 
"Tidak mungkin ini tidak ada hubungan nya dengan itu?!" 


segera setelah itu Elden segera menarik tangan Harry. "Jika 
asumsi mu itu benar, maka bantu aku untuk pergi ke tenda 
Duke Adelio, sesuatu pasti telah terjadi!" 


Sienna yang tidak tahu menahu pun malah ikut terseret 
dalam masalah runyam mereka berdua. 


aaa 


Lucian menatap Annika yang memakan croissant dengan 
lahapnya, sambil sesekali menyapa para nona yang lewat 
disekitar mereka, seolah tidak memedulikan tatapan aneh 
yang melayang disekitar dirinya dan juga ia. Entah rumor 
apalagi yang melayang dikekaisaran akhir-akhir ini. Lucian 
mendesah pelan dengan kehidupan nya sebagai seorang 
bangsawan. 


"Kau tidak mau makan lagi?" 


Lucian menggeleng, "aku tidak lapar, lagipula kau terlihat 
lebih lapar dibanding aku." Ia terkekeh, "hati-hati gendut." 


-plak ! 


Satu pukulan mendarat tepat dipunggung nya, Lucian 
merintih saat tangan Annika dengan keras mencubit 
pinggang nya wajah Annika menatapnya garang seolah 
ingin menghukumnya, "Mulutmu itu ya, gak ada rem nya 
apa? Sudahlah, ini dingin aku ingin pulang...." 


Annika memeluk dirinya sendiri dan berusaha 
menyembunyikan rasa sakit yang kian memenuhi area 
tubuhnya saat ini, tidak hanya itu, ia sudah sedari tadi mati- 
matian menahan untuk tidak merintih tiap kali 
punggungnya berkeringat karena rasa sakit yang ia tutupi 
dengan senyuman, tangannya pasti sudah pucat saat ini. 


Itu menyakitkan. 


Duduk dikereta bersama, Annika hanya menatap jendela 
dan sesekali merintih tak karuan dengan menahan 
mulutnya dengan tangan, ia tidak ingin membuat orang lain 
khawatir saat ini. 


Jadi ia memilih diam. 
tidak apa, ini pasti akan segera sembuh...' 


Rasanya sakit yang ia rasakan seperti ada seseorang yang 
membakar dirinya diatas bara api. 


Annika mengeratkan syal dilehernya dan menghela nafas 
panjang. Lucian menatap tajam punggung yang 


membelakangi nya, entah apalagi yang disembunyikan 
Annika darinya. 


"Kau menyembunyikan apalagi?" 
"Pasti ada sesuatu yang kau sembunyikan bukan?" 
"T..tidak ada!" 


"Annika, kau tidak pandai berbohong padaku, gelagatmu 
aneh seharian ini. Kau bahkan sengaja memakai riasan 
sedikit untuk menutupi bibir pucatmu..." 


Lucian menyentuh bibirnya dengan ibu jari dan 
mengusapnya. Ada binar kekhawatiran yang jelas terekam 
dalam sorot mata merahnya yang tajam saat ini, "katakan 
padaku..." 


"Aku tidak apa, sungguh...!" 


Lucian yang sudah memegang ujung syalnya, tidak 
mendengarkan dan memilih menariknya dalam pelukan dan 
dengan cepat menarik syal yang menutupi lehernya, dan 
saat itulah mata merahnya membulat sempurna kala 
mendapati ruam kemerahan yang nampak mengerikan 
memenuhi lehernya, dalam gelap, garis-garis kehitaman 
juga terlihat dibeberapa tempat. Annika menggigit bibirnya 
kaku, "jangan dilihat, itu menjijikkan." 


"Ini, apa ini?" 
"hanya...ruam..." 


"Tidak mungkin," 


Tubuh Annika bergetar saat tangan itu menyentuh kulit 
Kasar punggungnya. Lucian terdiam ketika sesuatu yang 
menyengat menyerang tangannya, saat itulah... 


Ingatan lain yang hilang, muncul. 
"....tidak mungkin," 


Lucian menggelengkan kepalanya seolah dialah yang 
harusnya mengalami itu semua, bukan Annika, ia 
menjauhkan Annika dan menatap mata ungunya yang balik 
menatapnya heran. 


"Katakan padaku, sejak....kapan?" 


Annika membuka mulut ragu, "kenapa? Apa ini sesuatu 
yang buruk?" 


"ini, sudah lama, tapi ruam muncul dihari ketika aku 
bertemu dengan Selena.....aku sudah memberi salep tapi itu 
tidak bisa hilang...." 


Kereta berhenti, Annika menatap kediaman nya sebentar 
lalu menoleh dan meraih syal ditangan Lucian, tersenyum 
kecil dan mengusap tangannya lembut. 


"Aku tidak ingin membuatmu khawatir, jangan pikirkan hal 
ini, oke?" 


Lucian diam tidak menyahut, bahkan tidak menganggukkan 
kepalanya sedikitpun dan menutup matanya pelan 
mengangkat sudut bibir dan tersenyum kecil. 


'kenapa aku tidak pernah bisa memiliki akhir bahagia...?' 


"Bisakah, aku diam disini? Menemanimu hingga kau tidur? 
Seperti dulu?" 


Annika yang melihat mata sayu didepannya menghela nafas 
pelan lalu mengangguk perlahan. 


"Masuklah..." 


KKK 


"Yang mulia tidak berniat pergi ke festival?" 


Selena menggeleng lesu pada pertanyaan sederhana dari 
Albert yang berdiri dibelakangnya saat ini, saat ini, dia 
tengah menghabiskan sebagian waktunya untuk berkutat 
dengan buku sejarah kuno yang menguras sebagian besar 
energi dan semangat saat ini. 


"Tuan, apa pendapat tuan, jika ada seseorang yang kita 
sayangi dikutuk?" 


Albert terlihat ragu untuk menjawab, lima meniy lewat, 
Selena tidak mengalihkan tatapannya sedikitpun pada 
wajah ragu tersebut. "Jika kau sudah memberitahunya, tapi 
dia tidak percaya, apa yang akan kau lakukan? Tuan?" 


"Tentu saja mencari akar dari kutukan itu..." 
"Akar?" 


"Setiap kutukan pasti ada asal muasal dan penyebabnya 
bukan?" 


"Iya..." 


"Tergantung dari akar permasalahannya sendiri, jika itu 
adalah kutukan ringan, penyebabnya pasti karena beberapa 
kesalahan kecil seperti rasa bersalah nya pada sesuatu, 
biasanya ini berhubungan dengan sihir tabu..." 


"Maksud nya...sihir waktu?" 


"Bisa dibilang begitu, karena saya secara pribadi tidak 
pernah mempelajari sihir, saya tidak mengenal banyak." 


"Baiklah... terimakasih, tuan bisa pergi, aku yakin kakak ku 
akan marah mengetahui kita berada dalam satu ruangan 
yang sama." 


Selena melempar senyum kecil merasa kasihan pada Albert 
yang semenjak dua tahun lalu diangkat menjadi ajudan 
atau pendamping kakaknya yang akan segera diangkat 
menggantikan kaisar, dan selama dua tahun terakhir ini 
pula wajah Albert menjadi dua kali lebih lelah karena 
kakaknya yang sedikit keterlaluan pada Putra pertama Duke 
itu. 


Setelah Albert pamit dan keluar dari ruangannya, Selena 
kembali berkutat dengan buku-buku didepannya, sebagian 
malam sering ia habiskan untuk membaca, itu sebabnya 
kerap kali Hansel meminta saran adiknya itu. Karena ia 
berhasil mengubah ending tentang pembalasan dendam 
Lucian atau yang ia kenal sebagai Carlos atas Duke, 
sekarang ia akan mencari tahu lebih dalam tentang mata 
merahnya. 


'Dan kutukan itu sendiri....' 


Hingga jarum jam terus berputar dan berputar, Selena tidak 
henti-hentinya membuat kesimpulan dari beberapa buku 
yang ia baca. 


Semua demi akhir bahagia. 


Hingga pada akhirnya, semua nya sia-sia. Tidak ada 
kemajuan ataupun jalan keluar yang ia temukan didalam 
buku itu, ada bagian yang hilang, semua seolah benar-benar 
menginginkan akhir menyakitkan bagi tokoh utama kedua 
pria dan wanita antagonisnya. 


Selena menyeka matanya yang berat. 


"tidak akan ada yang berubah meski yang mulia mencoba 
menjauhkannya dari takdir yang ia buat sendiri." 


H H 
.... 


"Bahkan dari awal, kutukan itu hanya akan berakhir dengan 
kematian." 


"....apa tidak ada cara lain?" 


Nenek misterius tidak mengatakan sesuatu yang bisa 
dijadikan petunjuk. 


"Apa benar tidak ada?" 
la menutup tangannya dengan lengan. 


pa bayarannya adalah ingatan, lalu apa yang akan terjadi 
jika Lucian mendapat ingatan nya? Apa ada pengorbanan 
lainnya?" 


Selena kembali mencoba untuk mengingat-ingat. 
"Sampai kelopak terakhir gugur, kisah ini akan berakhir." 
"Tidak ada yang bisa yang mulia lakukan untuk itu." 


Kelopak bunga terakhir? 


Selena membuka matanya lebar-lebar, sebuah ingatan lama 
muncul dibenaknya, bunga adalah petunjuk nya. la 
menghela nafas lagi lalu menarik rambutnya dengan kesal. 


"Bunga apa tapinya?!" 


KKK 


Duke Adelio mengacak-acak rambutnya frustasi dengan apa 
yang saat ini menimpa dirinya, ia mendapat surat berisikan 
tulisan mengerikan yang tidak pernah ia duga sebelumnya, 
sebuah surat berisikan berita tentang Putri satu-satunya 
yang sedari kemarin tidak berada ditenda maupun 
dimansion utama kediaman. 


Awalnya ia mengira Helena akan melakukan tugasnya 
dengan baik sebagai nona keluarga Adelio dikompetisi 
perburuan. 


Untuk mengalihkan perhatian orang-orang dari Putri 
Marquis. 


la dan viscount berencana mencelakai putri bungsu 
berharga keluarga itu. Tentu saja ia menyerahkan segala 
rencana itu pada viscount Ellya sepenuhnya. 


Tapi yang terjadi adalah... 


"Tidak disangka Duke, putrimu lah yang menggagalkan 
rencana kita." 


Dia marah, sangat marah, dia awalnya berniat memberi 
pelajaran pada Putri nya tepat setelah semua ini berakhir 
tapi yang terjadi adalah... 


Putri berharga mu ada ditanganku, tenang saja, kau 
akan segera menemuinya... 


Isi surat menjelaskan betapa khawatir nya ia saat ini. 
memikirkan beberapa kemungkinan yang terjadi pada 
putrinya saat ini, kepala pelayan memasuki ruang kerjanya. 


"Tuan...." 


Duke menoleh para seorang pelayan pria yang datang 
padanya. 


"Ada apa?" 
"Tuan muda Vallerius datang." 
Lucian beneran itu? 


Don't forget to vote 


20. Murderer 


Lucian menatap wajah tidur Annika yang terlihat damai, ia 
meraih tangannya dan meletakkan dahinya disana, 
menahan rasa frustasi dan rasa bersalah yang kian 
menghancurkan dirinya dari waktu ke waktu. 


la menoleh ke meja, dimana primrose merah dengan 
kelopak layu yang berguguran berada. 


Sesaat ia diam menatapnya dan berusaha untuk 
menghancurkannya karena rasa kesal yang ia rasakan. 


la tidak tahu apa yang ia sesalkan saat ini selain rasa 
bersalahnya karena kini berdiri disisi wanita itu. 


Ada bayaran atas setiap perbuatan yang di lakukan, 
tentunya itu berlaku dengan keadaannya saat ini, sebagai 
orang yang telah memutar waktu dan memutarnya kembali 
masa lalu, Lucian membayarnya dengan ingatan kehidupan 
nya tanpa terkecuali, terbangun kembali dalam tubuh kecil 
yang hidup menderita, dikucilkan, didiskriminasi dan lain 
sebagainya. 


Mengulang semua itu terasa menyesakkan dada mengingat 
tidak ada orang lain yang bisa ia jadikan sebagai tempat ia 
dapat beristirahat dan berlindung. 


Tidak ada. 
Sampai pertemuan yang tidak disengaja terjadi. 


"...kenapa, kau mengejarku, kenapa kau membiarkan ku 
datang dalam kehidupan mu? Kenapa aku harus menjadi 
alasanmu bertahan sedangkan aku adalah orang yang akan 
membunuhmu nantinya?" 


Dia tidak pernah tahu jawabannya, dia tidak pernah 
menanyakan hal itu sebelumnya pada Annika dari awal dia 
bisa mengingat semua itu hingga saat ini. 


"Kenapa aku bertanya pada orang tidur?" 


la membelai kepalanya dengan lembut, kedua mata yang 
terpejam bergerak sesaat, Annika bergerak sebentar dan 
bergumam pelan, mengigau. Lucian tersenyum kecil 
melihatnya meski begitu dalam temaramnya cahaya lilin, 
Lucian dapat melihat garis-garis kutukan yang menyebar 
menutupi lehernya. 


Penyesalan nya semakin menjadi-jadi. 


"...jika aku tau akan begini, harusnya dari awal aku tidak 
bersikeras untuk mempertahankan perasaan ini." 


Karena ingatan nya kembali tepat setelah melihat Primrose' 
yang kini sudah layu setelah tiga tahun lamanya. Tidak 
masuk akal mengingat sebuah bunga dapat bertahan 
selama tiga tahun, tentu saja orang-orang tidak akan 
menyadari bahwa itu adalah bunga sihir. 


Sebagai ganti dari menggunakan sihir tabu untuk 
mengulang waktu, ia harus menyaksikan Annika seperti ini. 


Mungkin Annika tidak tahu, tapi lambat laun dia akan 
mengetahuinya sendiri. 


"Tidak akan ada yang berubah, begitulah akhirnya....cerita 
ini hanya akan berakhir tanpa ada yang bahagia." 


la tersenyum getir. 


"Kenapa, semua ini terjadi...kenapa, kita harus berakhir 
seperti ini...." 


Lucian mengetahui kutukan itu sebelumnya, jika ingatannya 
kembali maka ia harus membayar kembali dengan sesuatu 
sama berharganya dengan ingatan itu untuk 
menggantikannya, dan mata merahnya memilih membayar 
nya dengan Annika. 


Tampa kemauan dirinya sendiri. 


Mengetahui akhir seperti itu, ia memanipulasi dirinya 
sendiri dan berkata, "tidak seperti itu, itu tidak akan terjadi 
pada dirinya, jadi lupakan dan hidup bahagia bersama 
dengannya...." berpikir semua akan baik-baik saja. 


Tapi pada akhirnya tidak ada yang berjalan sesuai harapan 
dirinya. 


Tangan yang basah karena air mata bergerak sebentar, 
Lucian segera melihat mata ungu redup yang terbuka. 


"Kenapa kau bangun?" 
"Kau menangis?" 
"Kenapa kau menangis?" 


Annika dengan mata terpejam berbicara sebentar lalu 
menepuk punggung tangan Lucian pada tangannya, 


"jangan menangis oke, aku akan segera kembali sehat, 
anggap saja ini cacar yang akan segera berhenti... Jadi 
jangan menangis lagi..." 


Senyuman terbentuk diwajah terpejamnya. 


"Kau...bukan anak kecil, jadi " 


"Jangan menangis...." 


la kembali tidur setelah mengatakan hal-hal tidak masuk 
akal, Lucian tersenyum seolah mendapat sedikit hiburan 
ditengah rasa sakit yang ia rasakan. Annika mendengkur 
halus dan memeluk tangannya. 


la duduk disisi ranjang, membelai kepalanya dan mengecup 
mata tidur Annika. 


"Bagaimana aku bisa melepaskan semua ini?" 


"Aku tidak ingin.... Mengalah dan hidup dalam kesunyian 
seperti dulu..." 


"Apa yang harus aku lakukan." 


Suara serak karena air mata meredam dalam kesunyian 
malam, Lucian memeluk tubuh dingin didepannya, berharap 
semua itu hanyalah mimpi buruk dimalam musim dingin. 


Seperti nya Lucian mengerti, apa arti dibalik kata-kata 
Selena. 


lalah dirinya penyebab semua ini terjadi. 
daa 
"A...apa ini?" 


Duke yang terjatuh kelantai yang dingin, perlahan mundur 
dengan ketakutan besar pada sosok mengerikan yang 


berdiri didepannya saat ini, seseorang dalam gelap, hanya 
mata merah yang nampak disana. Mayat penjaga tergeletak 
disudut ruangan dengan keadaan mengenaskan. 

"Apa maksud semua ini?" 


"T..tuan Vallerius, apa salahku?" 
"Duke tidak menyadarinya? Sayang sekali...." 


Pria itu tertawa kecil dan menarik mata pedang yang sedari 
tadi mengeluarkan suara decitan antara besi dan lantai. 
Pedang dengan banyak darah itu perlahan terangkat 
keleher Duke yang gemetar. 


"Padahal akan lebih baik Duke mengingat nya. Dengan itu 
aku akan lebih mudah menghabisi nyawa mu..." 


"Setelah ini akan sangat menyenangkan." 
"Ka..kau, siapa kau sebenarnya?!" 


Dia mengangkat alisnya seolah pertanyaan itu harus 
dipikirkan jawabannya, lalu sesaat kemudian ia tersenyum 
kecil dan menyentuh kening terbuka yang kini basah karena 
keringat. "Kupikir kau mengenalku dengan baik." Seseorang 
seperti sedang berteriak, pria itu tersenyum dan 
mengangkat tinggi pedangnya, sementara itu Duke pada 
akhirnya mengenal siapa sosok pria didepannya itu. 


"K...kau, AKH!" 
Jleb ! 


Darah mengucur dengan deras tepat setelah dia 
menusukkan mata pedangnya ke titik kehidupan Duke 
Adelio dengan ganas. Beberapa darah memercik kewajah 
dan pakaian nya, baru saat itulah rambut pirang berubah 
tergantikan dengan rambut hitam legam yang lebat, mata 
hijau bersinar dalam gelap. 


"Sayangnya putrimu belum menemui ajalnya," 


Jeremy menyeringai mengerikan dan menampar wajah mati 
itu berkali kali. Ia kembali memasang penyamaran nya. 


"Awalnya aku ingin membuatnya pergi lebih dulu kemudian 
membuat mu menyusulnya, tapi aku berubah pikiran." 


"Setelah aku pikirkan baik-baik, akan lebih baik kau mati 
lalu aku menjebak tuan Vallerius dan menggunakan tragedi 
mengerikan ini lalu menjerumuskan nya ke sel tahanan 
karena hal ini, bukan kah mengobrak-abrik otaknya benar- 
benar berguna? Ada begitu banyak informasi baru yang 
tidak aku ketahui haha! Kau percaya duke? Dia ingin 
membunuhmu! setelah dia berhasil masuk dalam perangkap 
ku..." 


la menikam tubuh itu berkali-kali lagi setelahnya, "aku 
dapat membalaskan dendam ku pada Putri bungsu Marguis 
Raihanna tanpa halangan sedikitpun!" 


la tersenyum kembali. 


"Lagipula, situasi ini benar-benar akan menguntungkan ku, 
lihat dan amati dengan baik dari atas sana tuan Duke yang 
terhormat...." 


Jeremy menusukkan pedang dengan liar keperut Duke 
merobeknya dan membiarkan pedang itu bersarang didalam 
tubuhnya lalu berbalik kearah pintu dan menyiapkan 
senjata lainnya. 


KKK 


"Astaga, apa-apaan tempat ini, kenapa kosong sekali?" 


Elden menatapnya kediaman kosong Duke Adelio, merke 
baru saja tiba dari tenda barak tempat bangsawan yang 
mengikuti perburuan dihutan Utara berada, tapi mereka 
tidak menemukan apapun di tenda Helena, Sienna yang 
sedari tadi ingin pulang terpaksa mengikuti langkah mereka 
karena sudah terlibat dalam hal ini. 


Tapi hawa aneh langsung dirasakan nya ketika kaki jenjang 
nya menginjak marmer dingin kediaman Adelio. 


"Apa kau merasakan sesuatu?" 
"Sesuatu yang sama, seperti mayat tadi...." 
"Ngomong-ngomong, apa yang saat ini aku injak?" 


Sienna menajamkan matanya dan menatap kearah tempat 
kaki Harry berpijak lalu menutup mulut serta matanya 
karena tidak tahan. 


"Itu kaki....!" 
"Kaki? Tanpa anggota tubuh lainnya?" 


Sienna mengangguk dan berusaha membuang apa yang 
baru saja ditangkap oleh matanya tadi, tidak hanya itu, 
bahkan satu meter kedepan dari tempat mereka berdiri itu 


sudah ditutupi oleh genangan darah merah yang 
mengerikan. 


Brak srrk ! 
"Harry, kau mendengar suara?" 
"Ya, sepertinya itu dari lantai dua," 


"Hei-hei, kalian tidak berniat membawaku masuk dalam 
masalah ini kan?" 


"Maaf nona, tapi nona sudah mengikuti kami sampai sini, 
jadi ap boleh buat?" 


"KALIAN YANG MENARIKKU BOD !" 
"Sssh!" 


Sienna yang kesal segera menggigit tangan yang menutup 
mulutnya dengan keras hingga Harry merintih kesakitan 
karena ulahnya, Elden yang memperhatikan keduanya 
hanya menghela nafas dan kembali naik ketangga menuju 
lantai dua setelah bersusah payah menendang tubuh mayat 
manusia yang banyak tersebar dimana-mana. 


Entah siapa dalang dibalik pembunuhan berantai para 
pelayan ini, dia hanya bisa merasakan firasat buruk tentang 
ini. 


"Lantai dua cenderung sepi...." 


la berjalan dengan pelan, diikuti Harry dan Sienna yang kini 
menyerah dan memilih ikut mereka tiba didepan koridor 
sepi. 


Namun sayup-sayup mereka dapat mendengar ada dua 
orang yang saling berbicara. 


Mereka melihat punggung seorang pria, Sienna menatap 
punggung tersebut dengan hati-hati dan melihat rambut 
pirang cerah yang tak lagi asing dimatanya, memang tidak 
asing, sosok itu menyerupai Lucian tapi itu bukan Lucian. 


"Bukankah itu....kekasih nona mata ungu tadi?" 
"Tuan muda Duke Vallerius." 
"Tidak! Itu bukan dia...!" 


Sienna buru-buru mencegah, namun Harry segera menarik 
keduanya untuk mundur sebelum mereka mendengar lebih 
jelas kata demi kata yang terlontar dari pria yang 
membunuh Duke tersebut. Dibalik pintu yang terbuka Harry 
dapat melihat pria itu berjalan dengan dua belati di kedua 
tangannya. 


"Dia menyadari keberadaan kita," 

"Lari! Sekarang!" 

"Kita tidak punya waktu untuk itu!" 

"Akh!" 

"Sialan keparat bajingan itu! Elden kau tak apa?" 


Elden yang jatuh segera dipapah oleh Harry dan Sienna, 
luka sayat yang cukup dalam terlihat dipinggangnya saat 
ini. 


"Bagaimana dia bisa tepat dalam menyerang?" 
"Tentu saja sihir." 


Sienna buru-buru berdiri dan mengaktifkan lingkaran sihir 
untuk membuat mereka tidak nampak. Pria yang diduga 
sebagai penerus keluarga Duke itu berjalan menatap lorong 
kosong tempat dimana ketiga nya bersembunyi dalam angin 
Kosong. 


"Apa ini bisa bertahan lama?" 

"Jika kalian tetap tenang dia tidak akan tahu!" 
"Elden, kau jenius bukan? Cari jalan keluar!" 
"Heh, kita ini dilantai dua!" 

"Kalian berdua, diamlah!" 


Sienna menoleh kesana kemari dan menangkap sosok lain 
yang berlari tak tentu arah dengan mudah tanpa 
diperhatikan oleh 'pria itu' sekilas, Sienna dapat melihat 
mana hitam disekelilingnya, sihir yang sama seperti yang 
terlihat pada mayat yang menyerupai sosok Helena tadi. 


"Pikirkan hal lain, kita harus cari jalan keluarnya," 


Harry menepuk pundak nya dan menatap pria itu, "kau 
membaca pikiranku?" 


"Tidak?" 


Sienna mendengus, jika ia menggunakan teleportasi maka 
ia harus membuang sebagian energinya untuk membawa 
dua orang sekaligus dalam lingkaran sihir. Andai dirinya 
adalah Lucian, bisa saja dia membawa mereka sekaligus tapi 
sekarang? 


"Begini saja, kau bawa Elden dahulu, aku bisa 
menggunakan sihir, sedangkan anak itu tidak, jadi bawa 
saja dia duluan keluar dari tempat ini." 


"Kau membaca pikiranku kan?!" 
"Ah iya-iya aku akui, puas?" 


"Sangat, jika kau punya sihir kenapa kau tidak keluar 
duluan biar aku yang bawa dia?" 


"Ah iya juga ya?" 
"Bodoh!" 


Harry menyengir bak kuda tak bersalah lalu segera 
menyiapkan sihirnya, Sienna menarik tangan Elden yang 
sedari tadi menahan luka dipinggangnya dan menatap pria 
asing itu yang melirik kesana kemari mencari keberadaan 
mereka. 


'dia sengaja tidak bersuara, hah, penyamaran macam apa 
itu? Aku harus memberitahu Lucian,' 


Sienna menutup matanya dalam kabut putih hangat yang 
menutupi mereka lalu dalam sekejap koridor lantai dua yang 
dipenuhi dengan darah berubah menjadi hutan Elfa Secioria 
yang indah dipenuhi oleh kunang-kunang. 


"Pertama, kita harus menetralisir racun sihir hitam dari 
belati itu, lalu kembali ke ibukota sesegera mungkin aku 
yakin, pria itu telah memperhitungkan nya sebelumnya." 


Sienna menatap wajah kesakitan Elden yang sedari tadi 
menahan sakit pada luka sayat yang terus mengalirkan 
darah segar. 


"Aku akan mengirim orang kepada Duke Vallerius, guruku 
untuk mempercayai apa yang dikatakan Lucian." 


Tak terasa hampir tamat 
Ntar kalo tamat, kalian pengen extra chap kah?? Atau 
sampai epilog aja gitu? 


Lun targetkan ini tamat sampai chap 30:)) 


21. Trap 
"Ell, kemarilah sebentar..." 


Ell, rubah oranye yang terus mengikuti langkah Sienna dari 
lamanya kehidupan Sienna sebagai seorang Elf. setelah 
makhluk kecil itu mendekat kepada pemiliknya, Sienna 
segera mengelus puncak kepalanya lalu berbisik kecil, 
rubah oranye mengangguk lantas menghilang dalam 
kepulan asap halus. 


"Tenang saja, sihir itu tidak akan menyakitinya selama ia 
bernafas didalam hutan ini," 


"Sampai kapan kita harus berada disini?" 


"Aku tidak tahu pasti nya, pria asing itu sudah mengetahui 
keberadaan kita. Dan tidak ada yang bisa memastikan apa 
kita akan aman berada di ibukota atau tidak, terlebih 
lagi...." 


Sienna menghela nafas pelan, "dia menggunakan wujud 
dari Lucian, jika itu adalah jebakan untuk menjebak saksi 
mata maka...." 


"Guruku, Duke Vallerius, dan teman-teman satu perguruan 
ku akan dalam bahaya..." 


KKK 


Aku menatap nanar pada tulisan hitam yang kini memakan 
sebagian tulang pipiku, mengerikan, seperti monster dalam 
kisah beauty and the beast yang dikutuk karena 
keserakahan dan kesombongan nya. Sepertinya itu berlaku 
untuk cerita ini, cerita dimana aku yang dengan egoisnya 
mengubah alur untuk menghindari semua takdir kematian 


ini, tanpa aku sendiri duga, aku adalah orang hina yang Kini 
terkena imbas dari semua ini... 


Tapi entah kenapa aku tidak menyesali nya, pilihan ku, dan 
semua ini... 


"dikutuk?" 


Aku tertawa getir pada penampilan wajahku yang masih 
baik-baik saja, namun jika diperhatikan lebih teliti maka ada 
garis-garis halus yang kemudian akan berubah menjadi 
ruam lalu berubah menjadi tulisan hitam mengerikan. 


Aku tidak sengaja mendengar semua nya. 


-"...kenapa, kau mengejarku, kenapa kau membiarkan ku 
datang dalam kehidupan mu? Kenapa aku harus menjadi 
alasanmu bertahan sedangkan aku adalah orang yang akan 
membunuhmu nantinya?" 


-"Tidak akan ada yang berubah, begitulah akhirnya....cerita 
ini hanya akan berakhir tanpa ada yang bahagia." 


-"Kenapa, semua ini terjadi...kenapa, kita harus berakhir 
seperti ini...." 


Suara lelah yang membangunkan ku dari indahnya mimpi 
diliputi dengan penyesalan terdalam, itu sebabnya aku 
tetap berpura-pura tidur dan mendengar kan kata demi kata 
yang sejujurnya sangat menyakitkan untuk diketahui. 


-"Aku tidak ingin... Mengalah dan hidup dalam kesunyian 
seperti dulu..." 


Semua itu sudah cukup jelas untuk membuktikan bahwa 
perkataan Selena benar adanya, rasa bersalah ku karena 
tidak percaya pada kata-kata nya membuatku malu. 


Tapi tidak akan ada yang berubah jika aku mengetahuinya, 
faktanya, aku menyukai dirinya lebih dari yang aku Kira 
sehingga rasanya semua ini tidak ada apa-apa nya untukku. 


Tapi bagaimana dengan perasaan Lucian selama ini? 


Dia memutar balik waktu, dan menyimpan semua 
penderitaan nya sendirian? 


Memikirkan itu membuatku ingin menangis, berpikir ulang 
pada harapan sia-sia hanya akan membuat ku lelah, semua 
akan segera berakhir dengan Annika yang memiliki akhir 
Kematian sebagai antagonis perebut tokoh utama pria yang 
seharusnya bahagia bersama Heroine wanitanya. 


Aku tersenyum kecil lalu menyentuh permukaan dingin 
cermin. 


'ini pilihan ku, dan aku tidak akan menyesalinya.' 
"Nona," 


Arina menatap ku dengan sedih setelah mengetahui 
keadaan tubuhku yang mengerikan, tidak ada pelayan yang 
mengetahui hal ini selain Arina dan Ella. Itu sebabnya aku 
melarang satu orang pun masuk. "Aku tidak apa, jadi jangan 
menangis, kenapa harus kalian yang menangis?" 


"Karena saya sedih dengan keadaan nona, hiks....." 


Arina kembali sesenggukan, aku mengelus kepalanya 
dengan lembut untuk menenangkan hatinya, Ella tidak 
terlihat terkejut saat ini seolah dirinya sudah mengetahui 
hal ini sebelumnya. 


Harusnya mereka memang bersikap seperti itu bukan? 


"Tolong rahasiakan keadaan ku dari keluarga ku..." 


Jika aku mati, maka aku harus mati tanpa membuat orang 
yang berharga disekitar ku sedih. 


"Ella, aku dengar kau menemui adikmu yang kebetulan 
bekerja dikediaman Duke Adelio, bagaimana 
pertemuannya?" 


"B... bagaimana nona tahu itu?" 


"Seorang tuan tentu harus mengetahui apa yang dilakukan 
oleh pelayan nya bukan?" Aku memasang senyum, 
mengubah topik karena topik pembicaraan tadi cukup 
mengganggu ku, hanya saja, kenapa wajah Ella menjadi 
tegang? 


Dan....kenapa rumah begitu sepi? 
"Kenapa Mansion begitu sepi? dimana semua orang?" 
"Ah, itu..." 


Mataku sontak menatap raut wajah penuh rahasia yang 
ditujukan oleh Arina padaku, seolah menyembunyikan 
sesuatu dariku. Sikap diamnya membuat ku bertanya-tanya, 
sepertinya ada sesuatu yang sedang terjadi saat ini. 


"Jika kau tidak ingin memberitahu, baiklah, segera siapkan 
aku, aku harus pergi keistana setelah-" 


"Nona tunggu sebentar!" 


H 2 


"T...tuan telah melarang nona untuk meninggalkan kamar 
hari ini dan...untuk sebulan kedepan." 


"Apa...?" 


Firasat ku buruk tentang ini, aku harus pergi keistana 
sekarang bersama Lucian yang sudah membuat janji untuk 
menjemput ku bukan? Tapi kenapa dia belum datang? 

Apa aku melewatkan sesuatu? 


"Apa...telah terjadi sesuatu?" 


"Jawab aku!" 
"Nona tenanglah...." 


"Aku tidak bisa tenang dan duduk diam jika kalian 
menyembunyikan sesuatu dariku!" 


-kreek... 


Aku menoleh kearah pintu, tempat dimana Russel masuk 
tanpa memberikan ketukan, "maaf nona, tapi, ada yang 
mulia Putri diluar." 


"Putri?" 


KKK 


Helena bersandar pada dinding dingin berdebu, dirinya 
lelah pada kenyataan pahit yang selalu menghantuinya 
selama ia disekap dalam keadaan buruk, tidak ada 
makanan, tidak ada minuman, bagai tawanan budak yang 
tidak berharga atau dihargai sedikitpun, ia merasa lapar. 


"Ayah...." 


la memanggil panggilan akrab itu dengan lirih dibibir 
keringnya, entah kenapa rasanya ia merindukan sosok pria 


yang selalu ia banggakan meski ayahnya tidak pernah 
menolehkan kepalanya padanya sedikitpun. 


Entah kenapa rasa sedih ketika memikirkan nya datang 
padanya. 


"Aku rindu ayah...." 


Matanya yang sembab sudah kering, tidak ada air mata 
yang keluar, tubuhnya meringkuk kembali ketika melihat 
bayangan demi bayangan halusinasi yang dibuat pria 
bermata hijau itu untuk mengambil alih pikirannya. 


"Ayah...." 


Dia tidak mengetahui apapun soal dunia yang Kini 
menangisi kepergian ayahnya, pria yang ia cintai sepenuh 
hati, sosok yang menggantikan keberadaan sang ibu, meski 
ia bersikap bengis pada dirinya yang notabene merupakan 
putri satu-satunya tetap saja Helena menyayanginya. 


Helena memeluk lututnya, pupus sudah harapannya untuk 
dapat melihat kembali mentari pagi musim gugur, tidak ada 
yang datang menolongnya, bahkan bayangan yang 
dijanjikan oleh Lucian untuk menolong nya, tidak pernah 
datang sekalipun. 


aaa 
"Annika?!" 


Selena yang sedari tadi menunggu kedatangan sang tuan 
rumah dengan wajah gusar segera berdiri dan berlari 
menghampiri nya dengan raut wajah penuh kekhawatiran. 


Namun ia segera menghentikan langkahnya ketika melihat 
sebagian rambut yang menutupi wajahnya 


"A..apa-apaan?" 
"Kau benar...." 
"Maaf?" 

"Tentang kutukan," 


Annika mengelus lengannya dengan tenang dan 
mengangkat bahu seolah dia baik-baik saja saat ini, 
menatap kedalam manik emas milik Selena, ia tersenyum 
tipis dan menyibak rambut nya kebelakang telinga. Selena 
sontak membekap mulutnya dan menatap nanar kearahnya. 


"Aku tidak apa, tidak perlu cemas..." 
"Ann-" 
"Toh, ini bukan kali pertama aku mati." 


Selena menahan nafas, ia datang kesini bukan untuk itu, 
pasalnya satu masalah yang saat ini pihak Istana hadapi 
juga sama mengerikan nya dengan apa yang ia lihat pada 
tubuh Annika. 


"Apa yang membawamu kemari...?" 


Ucapannya menyadarkan selena, w 
Dia segera mengatur ekspresi nya dan membawanya duduk, 
"kau, sungguh tidak mengetahui apapun?" 


"Mengetahui apa?" 


"Sejujurnya, malam dimana kita terakhir kali bertemu, Carl- 
ah Lucian datang menemuiku dan hampir membunuhku- 


ups," ia menutup mulutnya atas perubahan wajah tiba-tiba 
dari Annika, "jangan salah paham, dia memang berniat 
membunuhku awalnya karena membuatmu menangis, tapi 
sekarang tidak lagi. tolong jangan salah paham dulu, oke?" 


"Pertama-tama, mari kita bicara secara pribadi tanpa ada 
satupun yang mendengarkan." 


Selena menilik tajam pada seseorang yang menguping 
dibalik tembok ruang tamu, Annika mengerti lalu memberi 
kode agar para pelayan meninggalkan mereka berdua. 
Setelah semua sepi, Selena mulai membuka mulutnya dan 
bercerita panjang lebar. 


"Jadi, kau menggagalkan niatnya untuk balas dendam pada 
Duke?" 


"Anggap saja begitu," 
"Dan kenapa kau panik?" 


"Karena tadi pagi, aku mendengar kabar ada pelayan yang 
kabur dari kediaman Duke dan menemui kakak, ia beraksi 
bahwa-" 


Selena menggantung kata-kata dan terdiam kala melihat 
sorot mata Annika menyiratkan kekosongan seolah 
mengetahui apa yang akan dia katakan tepat setelah ini, 
seolah menegaskan bahwa dia sudah tahu apa yang akan 
dia dengar setelah ini. 


la menahan nafas kembali, mengingat keributan macam apa 
yang terjadi diistana kekaisaran. Marguis Raihanna adalah 
orang yang mensponsori Lucian, dan Duke Vallerius adalah 


ayah angkat dari Lucian, dua keluarga yang tidak 
mengetahui apapun sama-sama terlibat dalam satu malam. 


"Duke Adelio dibunuh." 
Annika diam tidak menyahut. 
"Beserta kesatria dan pelayan rumah dalam satu malam." 


-"menurut saksi mata, seorang pelayan yang berhasil kabur 
dari mansion Duke yang gelap, dia melihat Duke 
kedatangan seorang tamu yang tiada lain adalah tuan 
Vallerius, dan dalam malam itu juga, semua penghuni 
rumah dihabisi dalam satu malam, yang mulia." 


Kabar yang dibawakan oleh Marie, sukses membuat Selena 
berlari kekediaman Raihanna. 


"Dan dia...melihat Lucian lah yang mela-" 
"Tidak, itu bukan lan!" 

"Lucian ada disini, bersama denganku...!" 
"Annika, aku tidak bermaksud menyalahkan-" 


"Dia ada disini, bahkan ibuku sendiri melihat dia datang dan 
menyapanya, dia tidak mungkin membunuh Duke!" 


"Tenanglah, yang sekarang jadi masalah adalah, pelayan itu 
memiliki batu rekaman yang menyimpan kronologi kejadian 
berdarah itu, bahkan kakakku sampai memastikan dengan 
mata kepalanya sendiri untuk mengevakuasi tempat itu. 
Dan...." 


Ada jeda dalam kata-kata nya, Selena memeluk tubuh 
bergetar sahabatnya dengan erat. 


"..pedang dengan lambang keluarga Vallerius ditemukan 
ditubuh Duke..." 


"tu tidak mungkin." 


Annika berbisik kecil dengan mata yang berair, baru saja ia 
berpikir bahwa semua akan baik-baik saja sekarang. 


"Itu tidak mungkin..." 
"Maaf, aku tidak bisa berbuat banyak." 


Harapan yang diukir dalam hal yang tidak pasti, benar- 
benar membuatnya hancur. 


TBC 


Thanks for, Eugene Bolton yang menjadi moodboster pelipur 
lara ditengah rasa hampa akan kebosanan rumah dan 
komplek yang sepi 


DAMAGE NYA GAK BAIK BUAT HATI HUHUHU 


Demi apa dia muncul dibulan, ngakak bet tau ngga seh 
belum lagi si Daniel muncul sekilas doang, tampannya gak 
nampak RENNALD KENAPA MUNCUL LANGSUNG SHINING 
SHIMMERED SPLENDID COBA 


Lun yakin, sebagian dari kalian tahu cogan manhwa apa 
yang lun sebut diatas, hohoho 


Maaf, lun numpang bacot disini, hehe (efek gak punya 
teman yang sama-sama suka manhwa ) 


Don't forget to vote 


22. In illusion 


Masih menatap wajah tidur Annika dengan tenang, ia 
mengusap rambut-rambut halus yang menutupi sebagian 
wajahnya dan menyapunya, itu pukul setengah enam pagi. 
Lucian segera bangun dari ranjang dan menarik selimut 
sampai keleher wanita itu. 


"Masih ada banyak hal manis yang belum kita lakukan 
bersama." 


"Aku akan menemukan kembali cara agar kutukan itu dapat 
diangkat, jadi..." Lucian menelan ludah, berharap cara ini 
dapat berhasil, "tetaplah membuka matamu, hari ini, besok, 
lusa bahkan sampai satu tahun kedepan....tidak, kau harus 
terus membuka matamu." 


"..agar aku bisa terus melihat bagaimana cerahnya dunia 
bersamamu." 


KKK 


Artefak kuno jam pasir yang dapat memutar balik kan waktu 
adalah benda sihir yang hanya bisa digunakan oleh orang- 
orang tertentu dengan kapasitas mana yang tinggi. Lucian 
tidak hanya melibatkan dirinya dengan benda berbahaya 
itu, tapi dirinya juga terikat dengan benda itu. 


Duke Adelio adalah orang yang mendapat hak dari leluhur 
untuk menjaganya, itu sebabnya ketika dirinya masih 
menyandang nama 'carlos' ia sering melihat benda itu 
didalam ruang rahasia Mansion itu. 


Tentu saja tidak ada yang tahu bahwa dia mengetahui nya. 


Dan karena Helena adalah orang yang akan mewarisi gelar 
Duke dan menjadi kepala keluarga, pasti wanita itu 
mengetahui sesuatu tentang itu. 


"Aku akan menemuinya." 


Itu adalah saat ketika dirinya tiba-tiba teringat dengan 
makhluk mitologi doppelganger yang menunjukkan diri 
sebagai Helena. Lucian menghentikan langkahnya. 
Menyadari bahwa ia melewatkan sesuatu. 


Lucian mempercepat langkahnya menuju kediaman Duke 
Adelio dengan teleportasi. Pandangan kamarnya berubah 
menjadi halaman sunyi kediaman Adelio yang tenang tanpa 
satupun pergerakan para pelayan yang seharusnya meski 
matahari belum menunjukkan tanda-tanda kehidupan nya. 


"Apa ini...." 


Udara disekitarnya dialiri arus mana yang tidak nyaman, 
membuatnya merasa sesak, itu perasaan yang sama ketika 
di hipnotis oleh pria yang tidak diketahui identitasnya itu. 
Sekali lagi kecurigaan muncul dibenaknya. 


Mata merahnya menatap jejak keheningan dalam kabut 
pagi. 


Firasatnya benar, pemandangan luar yang terlihat tenang 
sukses menyembunyikan tragedi mengerikan yang terjadi 
didalam nya, semua pelayan dan kesatria tidak ada satupun 
yang tersisa, seolah bom Peperangan baru saja meledak 
disana. Lucian mengangkat sepatunya yang memerah 
karena genangan darah yang terlihat seperti danau. 


Ah, sungguh mengerikan. 


jelas sekali baru saja terjadi pembantaian ditempat 
mengerikan ini.' 


la berpikir sebentar. 


'kemarin, ada doppelganger yang menyamar menjadi 
Helena...' 


Pikirannya sontak menuju kepada Helena yang 
kemungkinan besar juga berada dimansion, jantungnya 
berdegup kencang seolah memintanya untuk segera 
bergegas berlari menuju salah satu kamar dilantai dua 
Mansion itu. 


"Helena!" 


Kamar itu kosong, sedikit memberi ruang ketenangan dalam 
hati Lucian, jika bukan karena partisipasi Helena yang 
menyetujui persetujuan diantara mereka ia tidak akan 
melakukan ini. ia menghela nafas pelan. 


"Baiklah, Duke....dia pasti diruang kerjanya." 


Lucian melanjutkan langkah kakinya menuju lorong koridor 
dimana pintu besar terlihat, itu adalah pintu ruang kerja 
Duke. Lucian menatap pintu itu sejenak lalu dengan 
perlahan membuka pintunya. 


-"Carlos? Kau datang rupanya, masuklah." 
-"Bagaimana? Apa kau berhasil membunuhnya?" 
-"...Ya, saya berhasil melakukan perintah tuan." 


Lucian menutup mata, dan menggeleng cepat pada 
kenangan buruk yang tiba dibenaknya. Dan saat itulah 


matanya sosok bersimbah darah tergeletak dengan pedang 
menancap pada perut, terkapar sendirian dilantai yang 
dingin. 


Atas perasaan dendam dan amarah yang ia rasakan, ia tidak 
tahu harus bereaksi seperti apa saat ini, bahkan Lucian 
sendiri tidak tahu ekspresi apa yang ia buat saat ini ketika 
melihat tangan pucat tergeletak tak berdaya dilantai. 


'kau mati?' 
Tangannya yang dingin, Lucian termenung sesaat. 


-"itu tidak ada gunanya, situasi sudah berubah, meski kau 
membalas dendam seperti itu, apa akan ada yang berubah 
setelahnya?" 


-"apa kau akan merasa tenang setelah dendam dan 
amarahmu terbalaskan?" 


Matanya menggelap, menatap mana-mana hitam yang 
berkumpul memenuhi setiap sisi dan sudut rumah besar itu, 
jelas pembantaian itu baru terjadi tadi malam. Mata 
merahnya menilik kearah kertas yang terselip ditangan 
Duke yang berdarah, Lucian meraihnya lalu membaca 
isinya... 


Putri berharga mu ada ditanganku, tenang saja, kau 
akan segera menemuinya... 


Kejanggalan memutar dalam benaknya, belum sempat ia 
berpikir sebentar, ia merasakan kehadiran satu dan dua 
orang yang mengintip dari balik pintu. Tanpa basa-basi ia 


segera melakukan tindakan dan mengejarnya yang Kini 
berlari menuju halaman belakang. 


"Berhenti!" 


Pria dengan pakaian pelayan itu berlari kocar-kacir dan 
tanpa sengaja tersandung batu sehingga Lucian bisa 
dengan cepat menangkapnya. 


"A-ampun tuan, tolong jangan bunuh saya..." 


Pria itu memelas, menunduk dengan gemetaran seolah ia 
akan dibunuh oleh Lucian ditempat, sedangkan Lucian 
berjongkok didepannya dan bertanya dengan suara dingin. 


"Apa...yang terjadi disini?" 
"Hah? Hah?" 


"Aku bertanya, tragedi apa yang baru saja terjadi dalam 
semalam?" 


"A-anda tidak ingat?" 
"Apa maksudmu?" 


"A-anda...." la menelan ludah kering, takut dengan tatapan 
dingin dari mata merahnya yang seperti darah. Lucian 
menyadari ketidakberesan yang terjadi dari tatapan yang 
ditujukan padanya, "katakan itu." 


"B-bukankah anda y-yang me-melakukan semua ini? A-anda 
membunuh habis- tuan dan y-yang lainnya d-dalam 
semalam...." 


'hah?' 


Lucian tidak membuka mulutnya, tetapi mata merahnya 
bergetar hebat. 


'aku? Membantai kediaman Duke?' 


Ya, dia mungkin menyimpan dendam pada keluarga Duke 
Adelio, tapi ia tidak lagi berencana untuk menghabisi nyawa 
mereka saat ini, setelah merenungkan kembali perkataan 
Selena ia dengan setengah hati membatalkan niatnya untuk 
melakukan balas dendam. Sebaliknya, kini ia bertekad 
untuk mencari cara mengangkat kutukan yang kini 
menggerogoti tubuh wanita yang ia cintai. 


Tapi apa ini? 


jelas sekali ini sebuah tipu daya, aku bersama dengan 
Annika tadi malam. ' 


"A-apa kau yakin aku yang melakukan itu?" 


"Apa maksud tuan? Saya sendiri yang mengantar tuan pada 
tuan Duke!" 


»k 
"Tuan...." 


Duke menoleh para seorang pelayan pria yang datang 
padanya. 


"Ada apa?" 
"Tuan muda Vallerius datang." 


xX 


"Apa-apaan....!" 


Lucian menggeram dan menguatkan kepalan tangannya 
dengan amarah, jelas ada yang membuat perangkap untuk 
menyudutkan keberadaan nya saat ini, tapi siapa? Mana 
hitam yang mengitar diseluruh sudut kediaman Duke 
membuatnya berdiri kaku memikirkan kemungkinan yang 
ada. 


'apa ini berhubungan dengan pria waktu itu?' 


Sekuat apapun Lucian mengingat potongan hilang itu, 
semakin sakit pula kepalanya yang mencoba mencari 
potongan hilang itu. 


Seolah-olah ada sesuatu yang menghalanginya. 


Pria didepannya itu menangis sesenggukan dan bersujud 
didepan sepatu hitamnya. 


"Kenapa tuan melakukan ini?" 


"Apa maksudmu? Aku jelas-jelas tidak datang ketempat ini 
bahkan sekali seumur hidupku!" 


"Apa sekarang tuan berpura-pura lupa?" 
"Apa?" 


"Itu hanya akan memperberat hukuman mu, Lucian Aldrich 
Vallerius." 


Sekilas, wajah tua seorang pelayan berusia empat puluhan 
berubah rupa menjadi sosok pria muda dengan mata hijau 
bersinar kecil mengerikan. Lucian terdiam sejenak, dan 
merasakan aliran mana hitam yang kuat disekitarnya. 


"Kau mencoba mengingatku?" 


la menyeringai kecil dan menepuk pundaknya. 


"Pasti sulit bagimu yang setiap malamnya bermimpi buruk 
akibat halusinasi yang aku berikan padamu." 


Lucian kemudian menyadarinya, pria yang waktu itu 
memanipulasi otaknya dengan halusinasi adalah pria 
didepannya, bangsawan yang dulu sempat hancur dan 
kehilangan eksistensi nya karena Annika. 


"Kau....?" 


"Apa kau sendiri bertanya-tanya bagaimana aku bisa 
memakai tubuh ini? Mudah saja, ini tubuh yang mati, sama 
seperti doppelganger, aku memakainya dan menipumu." 


"Bukankah hebat? Aku membunuh mereka dalam satu 
malam dan menyisakan satu pelayan yang kini berlari 
menuju istana kekaisaran untuk meminta bala bantuan 
pada yang mulia." 


"Apa H" 
"Selamat, kau masuk perangkap ku." 


Lucian menggertak dan mengeluarkan belati yang 
tersembunyi disaku celananya. 


"Kau | " 


Belati ancaman, hampir menusuk jantung. jika bukan 
karena senyum mengejek yang ia tunjukkan pada dirinya, 
Lucian akan senang hati menghunuskan nya saat ini juga. 
Menahan diri dari membunuh, melihatnya ekspresi kaku dari 
wajah Lucian membuat Jeremy menyeringai puas dan 
dengan cepat meraih tangannya dengan cepat lalu 


menusukkan belati tajam itu tepat ke tempat dimana 
jantungnya berada. 


"Kau pasti sangat marah karena tidak menyadari bahwa pria 
itu adalah aku bukan?" 


"Jadi kau!" 


"Apa kau ingat sekarang? Hah, selamat, semoga matahari 
tidak merindukan..... mata merah mengerikan yang 
mengutuk putri bungsu keluarga Marquis." 


Rupa wajahnya berubah menjadi wajah seorang pelayan 
biasa, dengan nafas tersengal-sengal ia membisikkan 
beberapa kata dan terjatuh didepan Lucian yang hanya 
berdiri dengan tatapan kosong pada belati berdarah yang 
dipegangnya saat ini, lalu menatap Putra mahkota yang 
menatapnya balik tidak percaya bersama kesatria yang Kini 
mengarahkan mata pedang kearahnya. 


"Tuan Lucian Aldrich Vallerius, buang senjata anda dan 
menyerah sekarang!" 


la baru menyadari, bahwa ada dua pelayan yang tadi 
mengintipnya diruangan Duke, pertama adalah Jeremy yang 
menyamar dan yang kedua adalah pelayan muda lugu yang 
kini berdiri gemetaran dibalik tubuh seorang kesatria. 


Perangkap. 
"Tuan Vallerius, kau bisa menjelaskan hal ini diistana." 


Hansel menatapnya dingin, lalu memerintahkan para 
kesatria untuk menangkapnya. Lucian yang terdiam tanpa 
memberontak sedikitpun menatap pelayan yang terbaring 
kaku diatas rumput. 


'tidak! Ia masih hidup! Pelayan itu! Tidak, viscount Ellya!' 


Samar-samar ia dapat melihat seringainya yang benar-benar 
memuakkan, Lucian menggertak dan melepaskan diri 
dengan melukai para kesatria dengan sihirnya. Hansel 
menatapnya dingin, lalu memerintahkan penyihir istana 
untuk menahan Lucian dengan sihir. 


Penyihir itu menarik ludah pahit dan melakukan apa yang 
diperintahkan. 


"Lepaskan aku! Ini perangkap! Aku tidak melakukan apapun 
dikediaman Duke!" 


Lucian yang mengamuk, menatap mata emas Hansel, 
"lepaskan aku!" 

Hansel menutup mata dan membalikkan diri, membiarkan 
penyihir istana merapalkan mantra dan melemparkan sihir 
listrik Kearahnya. 


"Aaaaaargh !" 
-bruk 
"Ugh..." 


Pandangannya memburam, beberapa kesatria yang terluka 
segera mendekat dan menarik tangan tak berdayanya untuk 
berdiri, Lucian membiarkan tubuh nya yang diangkat oleh 
tangan-tangan yang selalu ia benci. 


"Annika...." 


la mendesis pelan, menutup mata yang terasa berat pada 
seluruh bagian tubuh yang sakit. 


"Lepaskan aku... Annika dia...." 


"bersenang-senang lah dibalik jeruji besi yang dingin 
sampai hari persidangan, Lucian, setelah itu, saksikanlah 
kematian kekasih mu." 


"Aku...harus... menolong nya...." 
-bugh 


Tubuh Lucian jatuh tak berdaya, mata merahnya yang masih 
terbuka perlahan tertutup sempurna bersamaan dengan 
mimpi buruk yang membuatnya menghindari tidur selama 
ini. 
daa 


"Hah-!" 


Annika bangun dari tidurnya secara tiba-tiba, dan kini mata 
ungunya mendapati langit-langit kamar nya yang gelap. 


Dadanya yang berdegup kencang tidak berhenti sedari tadi, 
ia meringkuk kembali kedalam selimut untuk menutupi 
tubuhnya yang kedinginan, mencari kehangatan 
didalamnya. 


Sayangnya, kehangatan yang ia cari tidak ada ditempat. 
'Jucian....' 


la tidak bisa menemuinya, ini adalah hari ketiga dimana ia 
masih mendekam sendirian didalam kamar atas larangan 
saudara laki-laki nya. Mereka tidak mengetahui keadaan 
mengerikan apa yang Annika sembunyikan dengan baik 
selama satu bulan terakhir ini. 


'mereka tidak boleh tahu aku sakit, ' 


la menekan matanya yang memanas. Memikirkan apa yang 
kini dirasakan oleh Lucian yang mendekam didalam 
dinginnya jeruji penjara, Kejadian Lucian yang menyerang 
doppelganger yang menggunakan sosok Helena 
dipertanyakan dan sangkut-pautkan dengan tragedi Duke. 


Tidak ada yang mengetahui bahwa itu adalah doppelganger 
kecuali Selena. 


"aku akan meminta kakakku untuk membiarkan mereka 
menelusuri lebih lanjut perkara ini, jadi tenang saja oke?" 


berkat Selena pulalah, Hansel setidaknya mengundur waktu 
penentuan hukuman dengan dalih mencari kebenaran yang 
Selena sampaikan. 


Kabar tentang Putri Duke, Helena Adelio yang hilang juga 
tidak diketahui keberadaannya sampai saat ini. Bahkan dua 
anggota tim ekspedisi, Elden Alainn dan Harry Arumia yang 
tidak kunjung menampilkan batang hidungnya. 


Mereka bak hilang ditelan bumi. 


Banyak yang kejanggalan dimatanya, tapi Annika tidak bisa 
berbuat apa-apa selain melihat dan menonton. 


Itu membuatnya marah pada dirinya sendiri. 
"Aku tidak bisa tinggal diam!" 
la menghapus jejak kecil air matanya disudut matanya. 


Annika mengepalkan tangannya dan menatap cahaya 
remang bulan yang redup diluar kaca jendela yang terbuka. 
Sejak Lucian pindah ke kediaman Duke dan sering 
mengunjungi kamarnya dimalam hari ia membiarkan 


jendela dan pintu balkon tidak dikunci agar pria itu tidak 
menunggu lama jikalau ia ketiduran. 


'aku tahu ini pasti berat untuknya...' 
Annika menutup matanya tapi tidak bisa. 


Disaat itulah, sebuah ketukan kecil yang ia rindukan 
terdengar dipintu masuk balkon kamarnya. 


TBC:) 


Don't forget to vote 


23. Jeruji Besi 
-tok -tok 
'jan?' 


Hatinya berdegup tak karuan, Annika mengambil mantel 
dan menutupi lehernya yang tidak bisa dikatakan enak 
dipandang, namun tangannya berhenti didepan kenop pintu 
balkon. 


'Lucian? Tidak mungkin!' 
-tok -tok 


Annika menoleh kesana kemari lalu mengambil sebuah vas 
kecil dan menggenggam nya erat-erat, meraih kenop pintu 
lalu membukanya dengan cepat dan hendak 
melemparkannya. 


Namun tangannya berhenti ketika ia melihat wanita dengan 
rambut oranye didepannya. 


"Nona!" 
"Sienna?" 


KKK 


"Tersangka Lucian, ditemukan pada pukul enam pagi 
dikediaman Duke Adelio setelah terlihat membunuh kepala 
pelayan menggunakan belati." 


"Korban yang selamat juga mengatakan bahwa orang yang 
membantai seluruh penghuni kediaman Duke tadi malam 


adalah orang bermata merah yang tiada lain adalah tuan 
Vallerius." 


Dikarenakan keberadaan mereka yang bermata merah 
sedikit, semua tuduhan memang pantas diarahkan kepada 
Lucian. 


"Saksi lain yang menyatakan nona Helena Adelio yang 
sampai saat ini belum ditemukan keberadaan nya sampai 
saat ini mengatakan pada bahwa tuan Lucian Vallerius 
sempat hendak menyerang nona Helena di festival bulan 
musim gugur." 


"Itu sudah menjadi bukti kuat bahwa tuan muda Vallerius 
lah yang pelaku yang memulai pembantaian itu." 


Hening. 


Keheningan yang menyesakkan memenuhi ruang 
persidangan, seluruh bangsawan hadir ditempat itu untuk 
melihat bagaimana cerita mengerikan itu berlanjut, kedua 
keluarga duduk dengan pandangan tertekan seolah tak 
menyangka akan terseret dalam arus mengerikan ini. 


Marguis Raihanna, Rennald yang menggantikan ayahnya 
menutup mulut seolah hal ini tidak ia duga sebelumnya, 
disampingnya Yurian sedari tadi menahan kesal kepada 
beberapa kepala keluarga mencoba menjatuhkan mereka 
dikesempatan emas ini. 


Sama hal nya dengan Duke Vallerius. 


Sienna duduk dikursi penonton, ia tidak memiliki cukup 
bukti untuk dapat membela Lucian yang terlihat tenang di 
kursi tengah, sendirian. 


"Apa kita benar-benar harus menonton seperti ini?" 


Sienna menoleh kearah Harry, "aku tidak bisa melihatnya 
duduk diam seolah dia adalah pelaku sebenarnya! Dia 
dijebak!" 


"Kita tidak punya bukti kuat untuk menyatakan kebenaran 
tentang hal ini, nyata nya, pelaku itu sudah menyiapkan 
semua hal diluar nalar seperti batu rekaman pada beberapa 
sudut ruangan dan memanipulasi nya menggunakan wujud 
Lucian, jika kita salah sedikit, kita bisa dianggap orang yang 
berkompromi dengan Lucian. Jika kita ikut ditangkap apa 
yang bisa kita lakukan?" 


Sienna menelan kata-kata nya, tapi ketegangan yang terjadi 
diantara hadirin menghilang seketika ketika pintu ruang 
sidang terbuka dan menampilkan sosok Selena dengan 
langkah tergesa-gesa nya. 


"Izinkan saya membuka mulut saya, yang mulia." 


la menarik ujung gaun merah tua nya dan membungkuk 
kepada kaisar dan saudara laki-laki nya. 


"Silahkan." 


Kaisar membuka mulut, menghentikan rumor-rumor baru 
yabg terjadi, Selena menghela nafas kasar ketika telinganya 
mendengar kata-kata para bangsawan dibelakangnya. 


-"Apa yang dilakukan seorang Putri diruang sidang?" 


la menegakkan punggungnya dan menatap Lucian yang 
terkejut dengan kehadiran nya. 


"Izinkan saya, untuk menggali lebih dalam kasus ini yang 
mulia!" 


Selena tersenyum kecil, mengabaikan satu persatu sindiran 
dari mereka yang selalu meremehkan wanita. 


"Apa?!" 
"Apa yang tuan putri katakan?" 
"Kau dengar itu?" 


Lain hal dengan Hansel yang hendak membuka mulut tapi 
segera ditahan oleh ayahnya. 


"Apa alasan mu ingin melakukan itu?" 


"Karena tuan Vallerius tidak ada kaitannya dengan 
pembantaian ini, ayahanda." 


"Apa maksudmu?" 


Kaisar mengatur ekspresi nya pada ucapan yang keluar dari 
mulut Putri nya tanpa ragu-ragu. 


"Bagaimana kau bisa seyakin itu?" 


"Sebelum saya menjawab, saya ingin bertanya, apa saudara 
saya sudah menggali lebih jauh tentang kasus ini sebelum 
memutuskan untuk meyakini bahwa tuan Vallerius adalah 
pelaku?" 


Selena menoleh kearah Hansel dengan senyum cerahnya 
seolah meminta kakaknya itu untuk mengalah padanya 
dalam atmosfer ketegangan itu. 


Hansel menghela nafas pelan dan mengangguk pelan dalam 
senyuman polos adiknya itu. 


la tidak bisa mengalah sedikitpun padanya. 


"Kalian semua yang hadir disini pasti tahukan? Dalam 
sebuah kisah tragedi, pasti ada dua sisi berbeda tergantung 
dari siapa yang melihat dan mengalaminya. Dan kalian baru 
mendengar dan melihat melalui mata korban, bukan mata 
pelaku " 


"Bukankah jelas bahwa tuan Vallerius adalah pelakunya?" 


Semua menoleh kearah suara, itu adalah Blair Fulton. "Kita 
sudah melihat sendiri bahwa tuan Vallerius ditangkap ketika 
menusukkan belati pada seorang pelayan yang mencoba 
menyelamatkan diri." 


"Tunggu dulu Marquis Fulton, saya bahkan belum selesai 
berbicara Bagaimana tuan bisa memotong ucapan saya?" 


Blair duduk kembali dan memperbaiki letak dasinya dan 
menutup mulut nya. Selena menggerutu sebentar lalu 
melanjutkan kata-katanya. 


"Seperti yang saya katakan ayah, kakak, kita baru melihat 
dan mendengar dari sisi pelayan, apa tidak ada satupun dari 
kalian yang ingin mempertanyakan bagaimana kisah dari 
tuan Lucian sendiri?" 


"Dia bahkan tidak memiliki saksi untuk membelanya!" 


"Saya tidak mempertanyakan saksi untuk membela tuan 
Vallerius, jadi berhenti mencoba menyudutkan tuan 
Vallerius yang sedari tadi kalian biarkan diam tanpa 
membela diri!" 


Baiklah, beberapa dari bangsawan yang tadinya ingin ikut 
andil dalam perdebatan mulut kembali menutup mulut 
setelah kata-kata tajam Selena, Hansel mengangkat bahu 


pada tatapan bertanya dari ayahnya tadi lalu kembali 
menatap adiknya. 


"Bagaimana dengan tuan Lucian?" 
'Jucian, katakan apa yang terjadi malam itu!' 


"Terimakasih kepada yang mulia Putri yang mempersilahkan 
saya untuk berbicara, tapi ucapan saya masih sama, saya 
berada disisi nona Annika malam itu." 


"Seperti yang semua hadirin ketahui disini, saya hanyalah 
seorang anak yang disponsori oleh Marquis Raihanna, itu 
sebabnya saya menghormati Marquis sama seperti saya 
menghormati ayah angkat saya." 


"Dengan sponsor yang diberikan, saya melakukan sumpah 
pengabdian kepada nona Raihanna yang telah menemukan 
saya. Dan berjanji melindungi nya apapun yang terjadi, 
untuk pembantaian yang terjadi dikediaman Duke 
Adelio.....saya tidak terlibat didalamnya." 


Selena mengambil nafas kembali lalu menatap kearah 
Lucian. 


"Lalu apa tuan memiliki alasan kenapa tuan berada 
ditempat dimana tuan seharusnya tidak berada disana?" 


"Perangkap, seseorang berusaha menjebakku." 


Lucian tertawa kecil lalu menatap seluruh orang yang hadir 
disana. Dan matanya mengarah pada Sienna. 


Sienna menatap mata merah Lucian yang berkilat kecil dan 
memandang kembali kearah gurunya yang tidak sengaja 
menghancurkan sisi meja dengan tangannya tepat setelah 
Lucian mengatakan bahwa ia dijebak. 


"Kenapa putri tiba-tiba membela nya seperti itu?" 


Harry berbisik pada Sienna sambil memerhatikan ruang 
persidangan yang benar-benar hening tanpa satupun suara. 


"Aku juga tidak tahu, tapi seperti nya Putri berniat 
membelanya." 


Sienna menatap ruang sidang yang kembali ricuh pada 
pernyataan dari Selena. 


"Jadi ayahanda. izinkan saya, Selena Irene fr n Westegaard 
ikut andil dalam menggali kebenaran kasus ini." 


"keluargaku tidak mengetahui keadaan sebenarnya dari 
diriku beberapa akhir ini, mereka hanya mengetahui bahwa 
aku hanya ingin mengurung diri selama beberapa saat." 


"Dahkan kedua kakakmu tidak tahu?" 


"tidak, meskipun mereka tahu, mereka akan semakin 
mengurungku dan tidak membiarkan ku untuk dapat 
menginjakkan kaki diruang sidang." 


"...Ilalu bagaimana?" 
"bisakah aku mengandalkan mu?" 


Selena menatap ayahnya dengan tatapan percaya diri, 
kaisar Kendrick menghela nafas lalu menganggukkan 
kepalanya tanpa ragu-ragu atas sikap keras kepala putri nya 
tersebut. 


Hansel menganggukkan kepalanya ketika ayahnya 
memutuskan untuk menutup sidang hari ini. 


"Sidang akan dilanjutkan dalam tiga hari lagi, dan saat itu 
juga, siapkan bukti yang kau janjikan, Selena." 


"Baik, yang mulia." 
-tak -tak 
Sidang menegangkan itu belum berakhir. 


KKK 


Lucian yang duduk didepan Selena menghela nafas pelan 
lalu mendongak kembali. Ini baru lima menit setelah 
persidangan selesai tapi Selena sudah lebih dulu menarik 
dirinya untuk berbicara empat mata. 


"Hei, Lucian, apa yang sebenarnya terjadi hari itu, dan 
bagaimana kau bisa terperangkap dalam situasi ini?" 


"Kenapa kau melakukan itu?" 
"Hah?" 


"Aku bertanya, kenapa kau tiba-tiba masuk dan membela ku 
seperti itu?" 


"Haruskah aku mengatakan alasannya?" 
"Apa Annika memintamu melakukan nya?" 


"Tidak, ini murni kemauan ku, kupikir ada yang tidak beres 
disini jadi aku berusaha menyelamatkan mu." 


Lucian mengangkat alis terhadap kata-kata wanita yang 
tingginya sejajar dengan bahunya itu, berbeda dengan 


Annika yang memiliki wajah manis dan tegas disaat 
bersamaan, Selena lebih memiliki wajah garang seperti 
Hansel dengan ekor mata yang tajam. Setelah beberapa 
saat, Lucian membuka mulutnya. 


"Berikan tanganmu, aku akan memberitahu cerita dari 
sisiku." 


Lucian mengulurkan tangannya, Selena dengan ragu 
meletakkan nya disana, seperti ombak besar yang 
menerjang sisi pantai, Selena melihat puluhan memori yang 
terjadi dimalam festival itu, ia melihat semua yang Lucian 
lihat dari sisinya, setelah beberapa saat, baru saat itulah 
cerita yang ia dengar dari Annika menjadi lengkap dalam 
cerita Lucian. 


"Siapa pria itu?" 

"Viscount Ellya." 

"Viscount Ellya? Itu berarti Jeremy?" 

"Bagaimana bisa, pria pendiam itu..." 

'ah iya, seorang anak kucing juga bisa mencakar ular:' 
"Ceritanya panjang, kupikir ini berhubungan dengan 
kejadian kecil dimasa kecil ku saat pertama kali tinggal di 
kediaman Marguis." 

"Kejadian kecil?" 


"Yang akhirnya diperbesar oleh Jeremy." Tawa kecil terdengar 
dari mulut Lucian, sejujurnya Selena tidak mengerti kenapa 


Lucian tertawa seperti itu, jadi dia diam dan menunggu 
mulutnya kembali terbuka. 


"Dia lah yang merencanakan semua ini, kupikir ini ada 
hubungannya dengan Duke Adelio, setelah aku telaah lebih 
lanjut, Duke Adelio hanya dijadikan mainan olehnya. Tepat 
setelah Viscount Ellya mengalami kerugian besar akibat 
beberapa bisnis keluarga yang hancur, Jeremy yang baru 
saja lulus dari academy meminta bantuan Duke Adelio, dan 
pada akhirnya memanfaatkan nya." 


"Bagaimana kau tahu?" 
"Helena." 


"Ah iya, malam itu kau bilang kau bekerja sama 
dengannya." 


"Dia mengincar Annika selama ini, dia sengaja 
menggunakan ingatan ku yang berniat balas dendam pada 
Duke dan akhirnya menggunakan wujud ku dan menghabisi 
Duke beserta orang-orang nya. menjebakku, orang yang 
selalu melindungi Annika dan menggagalkan tiap 
penyerangan yang ditujukan olehnya." 


Lucian mengepalkan tinju. 
"Setelah ini dia akan menyerang Annika." 


"Dia pandai memanfaatkan keadaan. Tapi bagaimana dia 
bisa tahu isi pikiranmu?" 


"Halusinasi, dia membuatku terjebak dalam sihir dan 
membuat beberapa mimpi burukku menjadi nyata dan 
mengambil kesempatan itu untuk membongkar isi 
kepalaku." 


Selena menelan ludah nya ngeri, bisa gawat jika dirinya lah 
yang berada diposisi itu bukan? Identitas nya yang asli akan 
dibongkar dengan mudah. Lucian menyadari kekhawatiran 
Selena lalu tersenyum kecil. 


"Yang mulia, bolehkah aku meminta sesuatu?" 


Selena membuka mata lebar dan tersenyum lebar didalam 
hati. 


'astaga! Tokoh utama pria nya meminta bantuan ku!' 


Lucian menunjuk pintu masuk dari penjara bawah tanah, 
Selena menatap ujung jarinya dan melihat para pengawal 
yang melarang seorang wanita berambut oranye untuk 
masuk. 


"Kenapa?" 
"Biarkan pengawal itu mempersilahkan Sienna masuk." 


"Ah, maksud mu nona Marienne? Aku dengar kalian sama- 
sama disayang oleh Duke dan pernah sekali ingin 
dijodohkan." 


"Itu tidak benar!" 


"Astaga, sepertinya aku tahu alasannya." Selena tertawa 
kecil atas pipi memerah Lucian, Bagaimana mungkin dia 
tidak tahu? Alasannya tidak lain ialah Annika sendiri. 


Selena memberikan Marie untuk membiarkan pengawal itu 
mempersilahkan Sienna masuk. 


Sienna memberi hormat pada Selena lalu menatap Lucian 
dengan sorot mata bersalah. 


"Kenapa kau berada di situasi ini hah?!" 


"Apa maksudmu?" 


"Aku sudah mengirim pesan ke guru melalui Ell! Aku 
menyuruh mereka untuk menahanmu dirumah, meminta mu 
untuk waspada tapi kenapa kau malah tidak ada dirumah 
malam itu dan malah ditemukan di kediaman Adelio!" 


"Itu tidak penting sekerang, kenapa kau menemuiku?" 


"Aku berada disana malam itu." 


Selena yang mendengarkan menarik bahu Sienna dan 
menatap mata oranye nya yang seperti milik seorang anak 
kecil. "Kau disana? Apa yang kau lakukan disana?" 


"Y-yang mulia, saya minta maaf tapi saya tidak bisa 
membiarkan tangan yang mulia kotor setelah memegang 
seorang Elf seperti saya." 


"Elf?" 
"Sienna adalah Elf hutan Elfa Secioria." 
"Ah, baiklah, pantas saja tanganku panas." 


Selena terawa renyah lalu mendengar ucapan panjang lebar 
cerita Sienna tentang apa yang terjadi malam itu, tentang 
apa yang ia dan dua pria ekspedisi itu lakukan dihutan lalu 
beralih kekediaman Adelio yang sudah dibanjiri dengan 
darah. 


"Lalu kalian pergi darisana tanpa sempat mengambil bukti 
kecil yang menunjukkan bahwa pelaku itu sempat 
menunjukkan rupa aslinya?" 


"Ya." 


"Sialan, lalu siapa orang lain yang kau bilang dibiarkan 
lewat oleh Jeremy?" 


"Seorang pelayan." 
"Pelayan?" 
"Ya, sepertinya dia dan Jeremy bekerja sama." 


Selena menghela nafas kembali lalu mengetuk meja dengan 
jarinya dan memikirkan beberapa hal, Lucian yang menatap 
kosong udara penjara membuka mulut. 


"Berikan tanganmu." 


Lucian 'mencoba' melakukan hal yang sama seperti yang 
dilakukan oleh Jeremy padanya, yakni melihat isi pikiran 
nya, setelah mencari siapa 'sosok lain' yang dimaksud oleh 
Sienna, Lucian mendapati bayangan hitam yang lewat, 
Lucian memfokuskan mana yang tersisa untuk melihat lebih 
dekat pada sosok itu. 


Disaat itulah nafasnya kembali memburu secara tiba-tiba. 
"Sienna! Cepat pergi kekediaman Marquis!" 
"Apa? Kenapa tiba-tiba?" 


"Orang yang dibiarkan lewat oleh Jeremy itu !" Nafasnya 
tertahan, Lucian marah pada dirinya sendiri saat ini Karena 
tidak menyadarinya sedari awal. 


"Pelayan pengganti sementara Arina, Ella!" 
TBC:)) 


Kalo ada yang bingung tentang scene dimana Sienna 
melihat orang lain itu, nih:)) 


Kalo Ella pasti kenal lah ya, yang sedang mengurus segala 
hal perihal bunga 'primrose' nya Annika:)) 


Eh, jujur deh, kalo tamat langsung epilog aja atau pakai 
extra chap/side story' gitu? 


Jawab disini ya:)) 
A. Epilog 
B. Side story' 


Don't forget to vote 


24. Last Time 
"Sienna?" 


"Nona, apa nona benar-benar tidak ingin pergi? Coba 
pikirkan baik-baik." 


Aku menghela nafas kasar, harusnya aku sudah menduga 
bahwa itu adalah Sienna, karena ini adalah malam ketiga 
dia datang kekamarku tengah malam begini seperti ini. 


Sidang tiga hari lalu, Selena benar-benar berhasil membujuk 
Putra mahkota untuk memberikan waktu dalam mencari 
bukti bahwa Lucian tidak bersalah. Dan dihari itu pula, 
Sienna menemui ku dan dengan tergesa-gesa menarikku 
untuk pergi dari rumah. 


- "nona dalam bahaya!" 


Singkat cerita, Sienna menceritakan pertemuannya dengan 
Selena dan Lucian dipenjara. 


"Bagaimana dengan pelayan itu?" 
"Ella....dia tidak berbuat sesuatu yang mencurigakan." 


Ella adalah pelayan pengganti yang baik ketika Arina sibuk, 
aku hampir tidak bisa mempercayai bahwa dia adalah orang 
yang berniat mencelakai ku. la pelayan yang kompeten dan 
baik meski ia tidak terlalu banyak bicara, tidak seperti 
Arina. 


Tapi ada satu yang aneh. 


Siapa orang yang ingin mencelakakan ku dan mengirim Ella 
untuk melakukan itu? 


"Sienna, sebenarnya siapa....orang yang menjebak Lucian?" 


Sienna lagi-lagi menutup mulutnya. Dia tidak ingin 
mengatakan siapa pelakunya padahal dia mengetahui 
sendiri siapa pelakunya. 


"Apa kau tidak ingin memberitahu ku?" 
"Lucian.....tidak ingin nona mengetahuinya." 


"Setidaknya jika aku tahu aku dapat memberitahu kakak 
dan ayahku siapa pelaku itu!" 


"Nona, jika nona mengetahuinya, nyawa nona akan semakin 
dalam bahaya...." 


"Tapi-" 


Sienna tidak berniat membuka mulutnya kembali, aku 
menghela nafas dan mengepalkan tanganku sendiri, aku 
tidak bisa hanya duduk dan bersikap selayaknya penonton 
yang hanya akan diam melihat orang-orang yang aku 
sayangi sepeti ini. 


-'semua akan baik-baik saja....' 


Suara Lucian terngiang di telingaku. Seperti bisikan lembut 
yang menenangkan, aku akhirnya menyerah. 


"Baiklah...." 


Sienna yang menatapku menggenggam tanganku erat dan 
mengelus nya lembut. 


"Lucian bilang, nona harus menunggu sebentar sampai dia 
benar-benar pulang kembali." 


Kembali? 
Apa dia benar-benar akan kembali? 


Apa saat dia kembali nanti aku masih berdiri disini? Aku 
sendiri tidak tahu kapan waktu dimana aku berhenti 
bernafas akan tiba, rasa sakit itu semakin menjadi-jadi 
seolah-olah menginginkan kepergian ku dari dunia ini. 
Rasanya menyakitkan mengingat bagaimana rasa panas 
yang membakar itu kerap kali mengambil sedikit demi 
sedikit kesadaran ku dan memberikan ku mimpi buruk. 


"Nona...?" 


"Hei, Sienna, aku pernah dengar bahwa Elf atau peri 
memiliki sihir kecil yang bisa mengabulkan keinginan 
seseorang." 


Aku teringat dengan ibu peri dalam cerita fiksi Cinderella 
yang mengabulkan keinginan cinderella untuk dapat pergi 
ke pesta dansa pangeran dengan gaun indah yang sukses 
menarik hati semua mata yang memandang, meski 
bertahan sebentar hingga pukul 12 malam setidaknya gadis 
itu memiliki akhir bahagia dengan sang pangeran dan hidup 
dengan damai hingga akhir hayatnya. 


Sienna menatap ku bingung. 
"Maksud nona..." 
"Bisakah kau mengabulkan salah satu permintaan ku?" 


Aku ingin bertemu dengan Lucian dipersidangan besok. 


KKK 


Selena menyusun kertas-kertas itu dengan rapi, ia 
memasukkan nya dalam sebuah file hitam lalu menatap pria 
yang tertegun didepannya. 


"Hei? Apa kau gugup?" 


Lucian menggeleng kosong sambil melihat keluar ventilasi 
udara penjara yang sama sekali tidak nyaman, meski ia 
pernah tidur ditempat yang tidak bisa disebut sebagai 
rumah, setidaknya ia bisa sedikit beradaptasi ditempat ini 
tidak seperti bangsawan kebanyakan. 


"Untuk apa aku gugup." 
"Baguslah, kupikir bukti ini akan cukup." 
"Apa kau pikir begitu?" 


"Apa lagi? Aku menghubungkan setiap cerita yang aku 
dapat darimu, pelayan yang trauma dan kewarasan nya, 
Annika, sienna, bahkan tuan Elden Alainn yang saat ini 
sibuk mencari keberadaan Helena. Bahkan aku sampai turun 
ke lapangan langsung bersama Albert untuk memeriksa 
kediaman Duke yang kini benar-benar terlihat seperti rumah 
angket, hiiy..." 


Selena mengucapkan beberapa kata yang tak ia mengerti 
sama sekali, Lucian hanya mengangguk mengiyakan lalu 
berdiri dari kursinya. 


"Yang mulia, akan lebih baik anda pergi lebih dulu, 
persidangan akan segera dimulai." 


"Ah, kau benar, kupikir aku cukup bertalenta jadi pengacara 
dalam persidangan. Baiklah Lucian, aku akan membebaskan 
ku dari tuduhan ini!" 


"Hmm..." 


Lucian tersenyum kecil dan menatap jendela kembali, 
sehingga tidak menyadari bahwa Selena sudah pergi dari 
sana. 


'Ini sudah tiga hari.' 


la tidak bisa tidur selama tiga hari ini, ia tidak bisa pergi 
kemanapun meski menggunakan sihir teleportasi sekalipun, 
jeruji besi yang membatasinya dengan dunia luar diberikan 
sihir khusus dimana dia sihirnya terkadang tidak berfungsi 
sama sekali untuk digunakan ditempat ini. 


"Hhh...." 


Betapa frustasinya dia memikirkan bagaimana keadaan 
Annika saat ini. 


Tidak seperti kebanyakan orang pada umumnya yang akan 
mengkhawatirkan diri sendiri, ia sama sekali tidak bisa 
bernafas lega bahkan ketika mengetahui Selena 
menemukan bukti yang bisa membebaskan nya dari tempat 
ini. 


Lucunya, ia malah mengkhawatirkan keadaan wanita itu. 
"Ah..." 


la menutup mata pada perasaan sakit yang ia rasakan saat 
ini, seolah-olah sesuatu yang buruk akan terjadi lagi hari ini. 
la menghela nafas kasar lalu menatap langit yang sedikit 
mendung, sepertinya salju pertama akan turun hari ini. 


Udaranya tentu akan dingin. 


'eremy, dia pasti akan memikirkan cara agar aku tidak bisa 
bebas hari ini.' 


"Heh, cepat pergi keruang persidangan." 


Salah satu kesatria memanggilnya keras, Lucian tersadar 
dari lamunannya dan segera berbalik dan meninggalkan 
ruang dingin jeruji besi itu. 


KKK 


"Nona-?" 


Arina memandang sosok didepannya dengan mata 
memanas, seolah itu adalah mimpi yang tidak nyata, Ella 
yang membawa sarapan pagi diam tak berkata seolah 
memikirkan sesuatu yang tengah terjadi saat ini. 


Tepatnya kepada pemandangan didepan matanya. 


Mentari pagi diantara awan mendung hari terakhir musim 
gugur yang dingin, jendela dengan tirai putih berterbangan 
menampakkan siluet wanita yang tak lain adalah pemilik 
kamar itu. 


Annika yang berdiri didepan bunga Primrose' yang benar- 
benar layu segera berbalik dan tersenyum kecil kepada 
mereka berdua. Tidak ada tulisan kuno diwajah atau 
tubuhnya, itu membuat arina segera berlari kearah Annika 
dan menangis seolah-olah itu adalah kebahagiaan terbesar 
yang pernah mampir kehidup nya. 


-"jika bisa, bisakah kau membuat seluruh tulisan 
mengerikan ini tidak terlihat walau hanya sebentar?" 


-"aku ingin bertemu Lucian. " 


"Katakan pada ayah dan kakak, aku akan hadir 
dipersidangan hari ini." 


la menatap kembali ke Primrose' layu dengan lima kelopak 
merah kecoklatan yang tersisa. 


Jika ini yang terakhir mari kita bertemu, lan...' 


Entah kenapa, ia memang merasa bahw ini adalah hari 
terakhirnya dapat membuka mata untuk menatap kehadiran 
pria bermata semerah ruby yang ia cari delapan tahun lalu. 


Ella yang melihat interaksi antara arina dan Annika 
menghela nafas pelan lalu menatap penuh kearah bunga 
merah layu yang selalu ia perhatikan beberapa akhir ini atas 
perintah 'tuan' nya. 


'maaf nona...' 


la menekan perasaan bersalahnya lalu meletakkan sarapan 
ditangannya dengan tangan gemetaran. 


aaa 


Suasana persidangan sama menegangkan nya dengan 
sidang pertama. 


Annika dengan langkah pelan mengikuti Yurian dan duduk 
disamping nya dengan tatapan menilik keseluruh sudut 
tempat. Mencari sosok yang ia muncul sesekali dibenaknya 
selama tiga hari ini. Namun entah angin tidak enak 
darimana ini, telinganya panas dengan bisikan-bisikan para 
bangsawan yang duduk di kursi penonton dibelakang nya. 


"Mereka bilang, nona Raihanna mengurung diri selama tiga 
hari penuh tanpa keluar dari kamar nya." 


"Aku dengar dia mengurung diri semenjak tuan Vallerius 
ditahan." 


"Apa mereka benar-benar dalam hubungan yang tidak 
biasa?" 


"Wajahnya terlihat pucat." 


"Beredar sebuah rumor, yang mengatakan bahwa nona 
Raihanna dikutuk, tapi aku tidak melihat tanda apapun 
diwajahnya." 


"Kutukan?" 


"Kau tahu? Orang dulu mengatakan kalau mata merah 
dapat memberikan kutukan!" 


"Ah! Aku kira itu hanya mitos!" 
"Tapi dia terlihat baik-baik saja?!" 


Annika diam tidak berkutik ketika telinganya mendengar 
semua kata-kata yang keluar satu persatu dari mulut 
mereka. Nafasnya tetap la atur dengan tenang tapi entah 
kenapa tangannya terus gemetaran tanpa sebab. 


"Aku juga mendengar nya dari pelayan rumahku." 
'rumor?' 


Annika tertegun, ia bahkan tidak membiarkan pelayan 
selain Arina dan Ella masuk kedalam kamarnya selama ia 
mengurung diri dengan dalih istirahat. Jadi tidak ada yang 
mengetahui keadaannya bahkan keluarga nya sendiri. Tapi 
rumor apa yang menyebar saat ini? 


"Dikatakan bahwa, kutukan itu mengerikan dan hidupnya 
tidak akan bertahan-" 


Dia tidak mendengar apa-apa meski ia tahu bait kata apa 
yang akan ia dengar setelahnya. 


"Jangan dengarkan...." 
"Kakak?" 
"Jangan dengarkan mereka." 


Yurian tersenyum kecil dan menatap wajah adiknya yang 
terlihat pucat tanpa banyak riasan. 


"Abaikan semua yang mereka katakan." 


Dunianya seketika sunyi ketika Yurian dengan tangannya 
menutup penuh telinga Annika dan menekannya dengan 
kuat seolah dia tidak ingin Annika mendengar semua yang 
mereka katakan. 


Yurian tidak ingin menyangkalnya. 
Tapi... 


Perkataan pelayan pribadi Annika terus menganggu 
pikirannya. 


Rumor itu menyebar semenjak Lucian ditahan, Yurian 
menyelidiki nya atas perintah kakaknya. Namun yang 
mengejutkan adalah fakta bahwa adiknya di kutuk oleh 
bocah tengil bermata merah yang pernah ia tolak 
keberadaan nya sekali, jika bukan karena Annika ia akan 
mengusirnya dulu ketika melihat kehadiran pertama nya di 
mansion. 


Alhasil, Arina, yang ia interogasi berhasil ia bujuk dan mau 
membuka mulut. Sambil menangis sesenggukan ia 
menceritakan semuanya tentang keadaan Annika. 


la mengintip sekali dari balik pintu kamar yang terbuka 
sedikit, dan melihatnya secara langsung. 


"Aku tidak peduli kau dikutuk atau tidak, kau tetap adikku 
yang sangat aku sayangi." 


"Tidka perlu dengarkan mereka, aku akam menghajar bocah 
tengil itu untukmu oke?" 


Tawa kecil terdengar dari bibir Annika, ia menganggukkan 
kepalanya lalu menggeleng kembali disaat bersamaan. 
"Jangan hajar dia, dia itu Duke." 


"Duke atau bukan tetap saja dia manusia kan?" 
"Kakak!" 


Penghiburan yang ia berikan sepertinya cukup membantu, 
Annika kembali menoleh ke ruang sidang yang tiba-tiba 
hening dengan masuknya kaisar bersama Putra mahkota. 
Sidang kembali dibuka atas instruksi dari kaisar, dari pintu 
masuk terlihat Lucian yang berjalan dengan dua kesatria 
yang menahannya. 


Annika menatapnya dalam. 
Itu adalah jarak yang cukup jauh. 


Namun matanya berhasil bertemu tatap dengan mata merah 
Lucian yang menemukan keberadaannya ditempat itu. 


Waktu seakan terhenti, Annika melambaikan tangannya 
pelan kearahnya dengan senyuman kecil yang terlihat 
seolah ingin menangis. 


Lucian balas tersenyum untuk menunjukkan bahwa dia 
baik-baik saja. 


Itu adalah pertemuan mengharukan diantara hidup mati nya 
Annika, dengan dua kelopak Primrose' yang tersisa. 


TBC:') 


Up setelah tiga hari tu rasanya waw banget, entah 
darimana datangnya penyakit kuker ini 


Don't forget to vote 


25. Kartu 
Tap- tap- 


Jeremy melangkahkan kakinya dalam koridor sunyi penjara 
bawah tanah, ia menatap setiap tahanan yang terkapar tak 
berdaya dari balik jeruji besi. Kelaparan, menunggu waktu 
hidup yang tidak seberapa lamanya. Menunggu malaikat 
maut menjemput nafas kehidupan mereka. 


la terus berjalan tanpa memedulikan mereka, lalu pada 
akhirnya ujung sepatu nya sampai didepan salah satu ruang 
tahanan diujung lorong. 


'setidaknya dia bisa menjadi kartu permainan ku.' 


Didalamnya ada pria tua dengan kaki sebelah yang buntu 
tengah menggigil kedinginan. 


Itu adalah pria yang ditugaskan oleh Duke Adelio untuk 
menjatuhkan lampu gantung ballroom istana dua tahun 
lalu, ia kehilangan kakinya ketika para kesatria 
menangkapnya. 


Tidak ada yang tahu siapa yang memisahkan kaki kirinya 
itu. 


Hanya saja.... 
Jeremy tidak sengaja melihat kejadian itu malam itu. 


'yang mulia Putri berusaha keras untuk membebaskan 
Lucian dari kasus ini, sayang sekali tapi.... sepertinya itu 
tidak akan berhasil jika aku menyentuh sedikit permukaan 
air yang mulai tenang.' 


"Syukurlah kau masih hidup meski telah kehilangan satu 
kaki mu." 


Pria tua dengan penampilan bak pengemis pinggir jalan 
menoleh kearahnya dan membulatkan matanya lebar-lebar. 


"T-tuan?" 


"Aku senang kau masih hidup meski Lucian Aldrich Vallerius 
itu telah memotong kakimu malam itu, hei, aku tidak 
menyangka kau masih akan berguna disaat seperti ini." 


"Tidak!" 
Jeremy mengangkat alisnya. 


"K-kau tidak membantu ku malam itu, kau mengabaikan ku 
dan malah memanggil para kesatria agar segera menangkap 
ku, untuk apa aku membantu mu kembali?!" 


"Hoo..." 


Jeremy tertawa perlahan, ia lalu berjongkok didepan penjara 
dan mengetuk-ngetuk besi keras itu dengan jarinya. 


"Kau membangkang? Aku telah membawa mu pada Duke 
Adelio dan beliau memanfaatkan mu. Kenapa kau malah 
berkhianat padaku?" 


"Aku hanya bekerja sesuai dengan bayaran yang kalian 
janjikan, persetan dengan semua itu, kau tidak lihat 
keadaan ku? Karena tuan yang menyamar sebagai salah 
seorang kesatria datang dan mengabaikan ku lalu 
memanggil kesatria lainnya untuk menangkap ku!" 


"Bersyukurlah setidaknya kau masih hidup saat ini." 


Jeremy berucap dingin. Dengan mata hijau menyala 
mengerikan yang seketika membuat pria itu bergidik 
ketakutan seolah tengah menghadapi seorang predator 
mengerikan. 


"Mari kita lihat, apa ini akan berguna..." 


Bayangan Jeremy, seketika bergerak, mendekati pria tua itu 
dan membawanya tenggelam dalam halusinasi mematikan. 


jatuhlah, dan buka suara mu, lalu katakan, kau 
menjatuhkan lampu gantung itu atas perintah Lucian dan 
kau kehilangan kakimu karena tidak mengerjakan tugas 
dengan baik.' 


Pria itu menjerit keras, tapi tidak ada yang bisa 
mendengarnya. 


Kecuali Sienna yang tengah membekap mulutnya tak kuasa 
karena pemandangan mengerikan itu. la mengikuti nya 
setelah tanpa sengaja melihatnya keluar dari ruang 
persidangan 


"Bajingan itu!" 


la membalikkan langkah kakinya untuk pergi dari sana, tapi 
sebuah serangan mendadak pada kakinya membuatnya 
jatuh dan mengerang kesakitan. 


"Penguntit luar biasa, Sienna marienne, murid kesayangan 
Duke dan juga kebanggaan nya Academy of Magia. Seorang 
Elf yang hidup lebih dari seribu tahun dan berhasil 
memergokiku ditempat seperti ini." 


"A-ah...." 


Sienna mengerang tanpa mendengar lebih jelas kata-kata 
Jeremy. Kakinya, yang berhasil dilukai mengeluarkan banyak 
darah merah pekat. 


"Bukankah itu menyakitkan? Sayang sekali kau tidak 
memiliki sayap untuk menggantikan kakimu." 


"Berani-beraninya k-kau!" 


"Suara yang indah, seperti nya kau cukup berguna untuk 
dijadikan kartu kedua ku." 


Sienna melebarkan matanya ketika melihat Jeremy dengan 
seringai mengerikan nya mengangkat pedang tinggi-tinggi 
dan mengayunkan nya padanya. 

"Aaaakh-!" 


Tidak mudah untuk melakukan sihir regenerasi jika bagian 
tubuh itu terluka parah. 


Sienna.... 

Kehilangan satu kakinya. 
daa 

Persidangan dimulai. 


Sesuai yang dijanjikan, Selena memberikan bukti yang ia 
janjikan kehadapan Hansel dan ayahnya selaku hakim 
pengadilan dan kepada seluruh hadirin yang ingin melihat 
jatuhnya penerus 'angkat' keluarga Duke Vallerius. 


Pertarungan kekuasaan Tidak akan pernah berakhir dengan 
mudah, faktanya, itu terjadi didepan matanya saat ini. 


Annika menatap seluruh sudut ruang persidangan, dimana 
hanya tatapan kebencian yang ia temukan. 


'kenapa semua bisa jadi seburuk ini...' 


la menggenggam kuat gaun tebal yang ia kenakan karena 
rasa sakit yang tiba-tiba kembali membakar punggung 
hingga lehernya itu. Seolah memberontak keadaannya 
untuk tetap bertahan memperhatikan sidang kedua yang 
Selena janjikan akan menjadi sidang terakhir bagi mereka 
semua. 


Buktinya cukup akurat. 


Bahkan Selena menyampaikan nya bak seorang pengacara 
sungguhan. 


"Pada malam itu, diketahui bahwa tersangka Lucian tidak 
berada ditempat kejadian melainkan tengah mengantar 
pulang nona Annika Raihanna kembali kekediaman nya. Dan 
pada saat itu pula seluruh penghuni rumah Duke dibantai 
habis-habisan. Bukankah itu berarti ada yang tidak beres? 
Mereka berada di dua tempat yang berbeda dalam waktu 
yang sama, itu tidak mungkin dapat dilakukan kecuali 
menggunakan sihir untuk merubah penampilan. Pelaku jelas 
berusaha menjebak tuan Lucian." 


Selena menoleh pada Annika dan mengangguk kecil 
diantara keringat yang bercucuran. 


"Bagaimana pendapat nona tentang hari itu?" 


"Itu benar, Lucian mengantar ku hari itu dan menginap 
semalam dikediaman kami." 


"Lihat? Bahkan tuan Marguis sendiri pada sidang 
sebelumnya juga membenarkan hal itu." 


Mengabaikan persidangan dalam diam, Lucian menatap 
sekeliling melalui matanya, ia tidak menemukan sosok 
Jeremy yang mungkin mengawasi jalan mainnya sidang hari 
ini, ia yakin itu. Melalui Sienna yang melihat-lihat dari kursi 
penonton ia tidak mendapati kehadiran pria yang sudah 
menjebaknya itu. 


Tidak ada bukti kuat selain kesaksian Annika dan dirinya 
sendiri saat ini. 


'harusnya aku langsung menghabisi nya saja saat itu...' 


Semua penyerangan, yang ditujukan pada Putri bungsu 
Marguis, jelas direncanakan oleh dirinya. Bandit gang, 
kebakaran di ballroom istana dua tahun lalu dan juga 
penyerangan dikediaman Annika. 


Jelas dia yang merancangnya. 


Lucian menghela nafas kasar dan kembali menoleh kearah 
tempat dimana Sienna terakhir kali ia lihat keberadaan nya. 


Namun yang dicari tidak berada ditempat saat ini. 
'dimana Sienna?' 


Lucian menatap ke sekeliling, tapi nihil, batang hidup Elf itu 
tidak nampak dimana-mana. 


Yah, itu adalah saat dimana suara seseorang memecah 
keheningan dan membuatnya sadar dari lamunannya. 


"Lalu siapa pelaku sebenarnya?" 


Pada pertanyaan tersebut, Selena sudah tidak akan 
menyebutkan siapa pelakunya, melainkan memberikan 


sebuah file yang ia bawa dan memberikan nya pada Hansel 
sebelum persidangan. Hansel yang menatap wajah adiknya 
yang mengedipkan mata padanya mengangguk lalu 
meminta Albert yang berdiri disebelahnya untuk 
menyerahkan file yang ada ditangannya padanya. 


Kaisar yang melihat tingkah Hansel mengerutkan kening 
lalu menerima file sambil menunjuk Selena dengan 
matanya. Kaisar membukanya lalu membaca kertas-kertas 
yang ada didalam file itu. 


Para bangsawan yang tengah menatap dengan raut wajah 
penasaran menunggu dengan tidak sabaran. 


Termasuk Annika dan dua keluarga yang tanpa sengaja ikut 
terlibat. 


"Tidak mungkin." 


Kaisar menatap Selena yang tidak mengatakan apapun, 
Hansel menarik cravat nya yang terasa sesak, ketika 
mengetahui arti dari tatapan mengerikan itu. 


"Kesatria, kepung kediaman Ellya dan bawa viscount Ellya 
kehadapan ku sekarang! Berani-beraninya ia kepada dua 
keluarga bangsawan terhormat, dan menjebak orang 
sekejam ini!" 


Para bangsawan seketika bertanya-tanya ketika mendengar 
kata-kata tajam kaisar. 


Selena tersenyum sebentar dan membuka mulutnya. 


"Maka dengan ini saya sampaikan bahwa, tuan Lucian jelas 
tidak ada kaitannya dengan apa yang terjadi dikediaman 
Duke Adelio, yang mulia." 


Selena membungkuk hormat pada kaisar dan Putra 
mahkota, lalu kembali ketempatnya. 


"Bagaimana kau?" 


"Saya adalah Putri yang mulia, kaisar Kendrick II yang 
terkenal hebat dan berhasil membawa Westegaard ketempat 
yang mulia, saya juga adik dari Putra mahkota kekaisaran 
yang terkenal unggul dalam segala hal. Saya sudah 
menerima dan belajar banyak hal dari saudara yang saya 
hormati. Saya hanya menjalankan tugas saya dalam 
membantu menyelesaikan kasus ini." 


Hening. 


Bangsawan yang berusaha menggugurkan kedua keluarga 
pada kesempatan emas ini membungkam mulut mereka 
masing-masing. Baik Duke dan Marguis sama-sama 
tersenyum pada keadaannya saat ini. 


Annika tersenyum cerah dan menatap ketempat Lucian 
berada. Pria itu juga tersenyum kearahnya, hatinya perlahan 
menghangat Tapi anehnya.... Kenapa perasaan nya tidak 
bisa tenang saat ini? 


'viscount Ellya...?' 

Kaisar tersenyum kecil dan berdiri dari singgasana nya. 
"Baiklah, jika begini aku akan menyatakan bahwa-" 
Brak-! 


Namun belum sempat kaisar kembali membuka mulutnya 
untuk menentukan keputusan, pintu ruang sidang, yang 
tertutup rapat tiba-tiba terbuka dengan keras tanpa 
peringatan. 


Semua pandangan menoleh ke asal suara. 
Itu adalah Jeremy dengan senyum tenangnya. 


"Salam yang mulia, maaf karena telah menganggu 
ketegangan yang terjadi disaat persidangan tengah 
berlangsung tapi... sepertinya ada kekeliruan dalam 
penyelidikan yang mulia putri sehingga nama baik saya 
dicoreng dengan sebutan 'pelaku sebenarnya'." 


la berjalan dengan tenang tanpa memedulikan seluruh 
bangsawan yang menatapnya saat ini, matanya lalu 
mengarah tepat ketempat duduk dimana keluarga Marguis 
Raihanna berada, lebih tepatnya kearah Annika. 


'ini belum berakhir....' 


la menoleh kembali dengan senyumnya dan menatap tepat 
kearah kaisar. 


"Sungguh mengejutkan mengetahui kediaman saya saat ini 
tengah dikepung oleh para kesatria red kekaisaran. Tapi 
sebelum anda dengan resmi memukul palu persidangan dan 
menjebloskan saya pada hukuman mematikan karena 
mempercayai saya adalah dalang dibalik semua ini, maaf, 
tapi yang mulia Putri keliru." 


Jeremy menatap kearah Selena dengan tatapan yang sulit 
diartikan. 


"Kenapa kalian semua begitu bodoh sehingga mudah sekali 
ditipu oleh anak sponsor dari rakyat jelata?" 


"Viscount! Jaga ucapanmu!" Duke Vallerius menatapnya 
tajam dan mengacungkan jari telunjuknya kearah pria 
bernetra hijau itu. 


"Ah, maksud saya putra angkat Duke Vallerius." 
la kembali menatap Lucian dan tertawa kecil. 
"Saya tidak ada hubungannya dengan kasus ini." 


Tentu saja, lebih tepatnya ialah yang tengah membohongi 
semua orang yang hadir ditempat ini. Hanya saja, dia belum 
mencapai tujuan utama balas dendamnya jadi ia tidak ingin 
lebih dulu ditangkap. 


Masih ada satu kartu lain yang belum ia gunakan. 


"Saya akui, saya adalah orang yang pernah bekerja sama 
dengan Duke Adelio, tapi saya tidak ada hubungannya 
dengan kasus ini." 


"Viscount, bagaimana kau bisa seyakin itu?" 
"Karena saya mempunyai saksi untuk ini." 
Selena, Annika, dan Lucian saling tatap dari kejauhan. 


Pintu terbuka, memperlihatkan sosok wanita berambut 
oranye yang ditarik oleh dua orang kesatria dengan 
keadaan kaki sebelah yang berlumuran darah, itu adalah 
Sienna yang datang dalam keadaan mengenaskan. 


semua orang, termasuk Lucian membulatkan matanya lebar- 
lebar. 


"Si...Sienna?" 


Annika menutup mulut nya seolah tidak kuasa melihat 
keadaan mengenaskan wanita setengah elf itu. Sienna, 
yang tak bisa membuka matanya karena rasa sakit yang ia 
rasakan terus-menerus merintih kesakitan dan 
mengucapkan kata-kata tidak masuk akal. 


"Viscount! Apa-apaan ini?!" 
"Tunggu dulu Duke...masih ada satu lagi." 


Pintu yang terbuka, menunjukkan sosok kesatria lain yang 
membopong seorang tahanan tua yang kini berjalan dengan 
langkah kaki lemah. Hansel yang pernah menginterogasi 
pria itu membulatkan mata lebar-lebar kala mengenali nya 
sebagai tahanan akibat percobaan pembunuhan Putra 
mahkota. 


"Yang mulia pangeran pasti mengenalinya kan?" 


"Ya, dia adalah orang yang ditahan dan tengah menerima 
hukuman untuk membusuk dipenjara seumur hidupnya 
karena tidak bisa membuka mulut dan membuat pernyataan 
tentang sosok 'tuannya' yang memberikan perintah untuk 
menjatuhkan lampu gantung dan menciptakan kebakaran 
hebat dua tahun lalu." 


Jeremy berjalan mendekatinya, lalu menghentikan 
langkahnya disamping Lucian lalu berbisik pelan. 


"Sepertinya kau sangat bahagia tadinya, maaf karena 
merusak kebahagiaan mu." 


la tersenyum kembali. 


"Dan setelah ini, panggung permainan ku akan semakin 
menyenangkan." 


"Bajingan-!" 


mengabaikan tatapan tajam dari Lucian yang masih duduk 
dikursi tersangka dan tak bisa berbuat apa-apa, Jeremy 


tertawa kecil lalu berjalan kembali dan menghampiri pria 
tua yang telah ia beri sihir manipulasi pikiran. 


-"buat pernyataan bahwa yang memberikan mu perintah 
adalah Lucian Aldrich Vallerius, bukan Duke Adelio maupun 
viscount Ellya." 


Selena mengepalkan tangannya, rasanya ia hendak 
melepaskan sepatu yang ia kenakan dan melemparkannya 
kewajah tengik menyebalkan itu. 


"Viscount Ellya, anda tidak bisa mengacaukan sidang saat 
ini!" 


"Tunggu yang mulia Putri." 
Jeremy tersenyum kearah nya lalu menoleh kearah kaisar. 


"Dan Tolong dengarkan kesaksian pria tua tak bersalah ini, 
yang mulia." 


TBC:) 

Sienna Uhuk.... 

Lun udah putusin bakal ada Ext chap setelah epilog:) 
Dan.... 


Spoiler: Endingnya itu diantara happy end dan sad end 
yuhuuu 


Kalo ada yang berhasil nebak Endingnya kek gimana, lun 
janji deh ntar double up dua chap update berikutnya:)) 


26. Monster bermata merah 
"Aakh !" 


Rubah kecil itu, yang bergerak lebih dulu sebelum Sienna 
berbalik dengan cepat kala melihat tuannya mengerang 
kesakitan tatkala pedang milik Jeremy diayunkan tepat ke 
kakinya yang kini terputus dari tempatnya. 


'ell, pergi...sebelum dia menyadari kehadiran mu...' 


Telepati singkat, rubah itu ragu-ragu sebentar. Ditatapnya 
Sienna yang masih menahan rasa sakit tak terkira, kesatria 
yang datang pada panggilan Jeremy. 


"Dia adalah orang suruhan tuan Vallerius, pria dalam sel itu, 
dia akan dibunuh oleh wanita ini karena pernah bekerja 
dengan Lucian Vallerius dalam tragedi ballroom dua tahun 
lalu." 


Ell bersuara kecil dengan mata berair, menatap tuannya 
yang kini diangkat secara kasatlr tanpa bisa melawan lagi. 
Sienna menyempatkan kesempatan terakhirnya untuk 
menatap rubah yang balik menatapnya tak rela, ia 
tersenyum kecil dan menganggukkan kepalanya. 


'aku akan baik-baik saja, jadi pergilah!' 
"Ung..." 


Rubah itu menunduk sebentar, ia lalu menatap kesatria 
yang membawa pergi jauh Sienna. 


'aku akan segera kembali! Jadi pergi dan beritahu Harry 
serta Elden, katakan pada dua bajingan itu untuk berhati- 
hati!' 


Telepati singkat. 
'pergi ell!' 


Akhirnya, Ell tidak punya pilihan lain selain pergi dari 
tempat itu, Tidak ada yang menyadari keberadaan nya 
Karena ia yang sempat berlari dan bersembunyi sebelum 
Jeremy menyadari kehadiran nya. 


Jadi ia mempercepat langkahnya dan pergi dari tempat itu 
lalu menghilang menjadi kabut asap dalam sekejap. 


KKK 


"Dan Tolong dengarkan kesaksian pria tua tak bersalah ini, 
yang mulia." 


Jeremy yang menoleh kembali kearah Lucian dan 
menyeringai kecil. 


"Viscount! Kau tidak bisa seenaknya berbuat tidak sopan 
begini!" 


Yurian berteriak kesal kearahnya. 


"Tidak ada yang namanya sopan santu jika itu bersangkutan 
dengan kebenaran bahwa aku tidak bersalah, tuan Yurian." 


"Kau I" 


"Yurian, hentikan, kau hanya akan mempermalukan diri mu 
sendiri." 


Rennald menahannya. Sebaliknya, Yurian memukul meja 
dengan kasar dan mengumpat kesal. 


Lucian menelan ludah pada tenggorokan yang kering 
sebentar lalu menggertakan giginya dengan kesal, ia tidak 


bisa melakukan apapun pada rencana baru Jeremy saat ini, 
jika ia menyerang sedikit maka dia akan dianggap sebagai 
pelaku sebenarnya. 


"S-saya.. 39 


Pria tua yang bersujud pada tanah gemetar ketakutan ketika 
menyadari tatapan tajam dari kaisar mengarah langsung 
kearahnya. la menganggukkan kepalanya seperti orang gila 
dan mengucapkan kata-kata tidak masuk akal. "Dia-dia 
memerintahkan saya untuk memotong tali dari lampu 
gantung untuk mencelakakan yang mulia pangeran d-dan 
nona Raihanna yang k-kebetulan berada dititik jatuhnya 
lampu, k-karena saya tidak melakukan pekerjaan saya 
dengan baik dan gagal melakukan nya dia akhirnya 
memotong kaki saya dan mengabaikan saya hingga 
keadaan saya jadi seperti ini," 


Lucian membulatkan matanya lebar. Jika ditanya tentang 
keadaan kakinya, tentu dia lah yang melakukan nya, tapi 
memerintahkan dia mencelakakan pangeran? 


'Omong kosong!' 


"Kenapa kau tidak membuka mulut dan mengatakan kalau 
itu adalah perintah dari tuan Vallerius?" 


"K-karena keluarga saya... Akan dia celakakan jika saya m- 
membuka mulut saya, yang mulia." 


"Apa kau bersumpah bahwa kata-kata mu itu benar 
adanya?" 


"S-saya bersumpah yang mulia..." 


Lucian menggeleng cepat kearah kaisar yang menatapnya 
dengan tatapan tak diketahui. 


Kaisar menoleh kembali kearah Lucian, ia lalu melihat 
Kearah Sienna yang masih bernafas dengan mata tertutup 
menahan tangis dan rasa sakit yang ia rasakan. 


"Lalu Viscount, ada apa dengan wanita itu?" 


"Dia adalah murid Duke Vallerius, Sienna marienne, saya 
tidak sengaja melihatnya masuk kedalam pintu penjara 
bawah tanah, jadi saya mengikutinya dan saya melihatnya 
hendak membunuh pria tua tidak berdaya ini untuk 
menghilangkan bukti lain, jadi saya mencoba mencegahnya 
dan meminta bantuan penjaga." 


"Jadi maksudmu Duke Vallerius terlibat?" 
Jeremy tersenyum dan menganggukkan kepalanya. 
"Ya..." 


Semua bangsawan yang mendengarnya mendengus dingin 
lalu melemparkan pandangan pada Duke Vallerius yang 
tidak bisa berkata-kata lagi pada tuduhan yang di tujukan 
padanya. 


"Itu tidak benar!" 


"Bukti sudah didepan mata, tuan Vallerius, lihat teman 
seperguruan mu itu. Kau memanipulasi keadaan dan 
merangkai kisah seolah aku lah yang membunuh seluruh isi 
kediaman Duke, hah, monster." 


Lucian menggertak kesal dan tanpa sengaja menyerang 
Jeremy hingga membuatnya terjatuh. "PEMBOHONG 
SEPERTI MU ITU HARUSNYA MATI DARI DULU!" 


Bug ! 


"Lucian!" 


Annika memekik kala melihat Lucian melempar tinju tanpa 
menggunakan sihir pada tubuh Jeremy yang berada 
dibawahnya dan menarik kerah kemeja nya. 


"Kau yang merencanakan semua ini dan menjebakku! 
Karena gagal kau menggunakan Sienna lalu membawa- 
bawa nama Duke seolah mereka benar-benar ikut terlibat 
dengan masalah ini! Aku lah yang kau incar lalu kenapa kau 
membawa orang-orang yang berharga bagiku terseret dalam 
hal ini! Iblis seperti mu harusnya tinggal dineraka !" 


Semua bangsawan yang melihat hal tersebut tentu saja 
memalingkan muka seolah membenarkan Lucian adalah 
pelaku sebenarnya yang tengah berusaha menghabisi 
Jeremy tanpa ampun. Lucian yang telah menggelap tidak 
peduli dengan wajah berdarah Jeremy yang kesakitan 
Karena pukulan keras darinya berkali-kali. 


Bahkan para kesatria, yang berniat menahan amukan Lucian 
terlempar begitu saja tanpa aba-aba. 


"Selama ini kau yang berada dibalik penyerangan terhadap 
Annika! Kau berusaha mencelakakan nya karena apa yang 
dia perbuat tanpa ia inginkan dulu! Akulah yang meminta 
Annika melakukan itu! Kenapa kau menjadikan Annika 
sasaran mu hah?! Kenapa! Aku lah yang harusnya 
berhadapan dengan mu !" 


Perasaan kesal dan amarah yang terpendam dalam dua 
kehidupan sekaligus seolah buncah dalam amukan Lucian. 


Bug ! 


Seperti mesin pembunuh tanpa ampun. Lucian benar-benar 
terlihat seperti seekor monster berbahaya dengan mata 


merah menyala layaknya darah merah pekat, Annika 
menggelengkan kepalanya saat melihat Lucian mengangkat 
tangan dengan mana sihir yang mulai terkumpul 
ditangannya. 


'tidak Lucian, jangan jadi monster!' 
Semua orang seolah menutup mata dari kejadian itu. 
Seolah mereka benar-benar ingin menyudutkan Lucian. 


Annika dengan cepat berlari meninggalkan kursinya dan 
mengabaikan Yurian serta Rennald yang memanggilnya 
untuk kembali. la segera meraih tangan Lucian sehingga 
seluruh mana yang terkumpul berserakan begitu saja, 
Annika yang menarik tangannya jatuh didepan Lucian dan 
menggenggam tangan nya erat seolah tengah 
menenangkan seorang anak yang kehilangan arah. 


"Tenanglah....kumohon tenang...." 
"mati! Orang seperti dia harusnya mati!" 
"Jangan biarkan dirimu kembali menjadi monster...." 


"Kau bukan monster yang ingin melakukan semua itu kan? 
Carlos?" 


Mendengar nama itu Lucian segera menoleh kearah Annika 
yang menangkup pipinya dengan kedua tangan gemetar. 
Annika yang tersenyum kecil dengan mata menangis 
menggelengkan kepalanya dan menunduk dalam. 


"Katakan padaku....kau bukan monster yang Ingin 
melakukan itu kan? Carlos?" 


Mata merah, yang semula terlihat seperti binatang puas 
perlahan meredup. la perlahan mengangguk lalu 
membenamkan kepalanya di bahu Annika dan menangis. 


"Jadi tenanglah..." 


Selena yang melihat dari kejauhan menahan nafas seolah 
tengah menyaksikan drama Korea yang menyayat hati. 
Sama hal nya dengan bangsawan lain yang melihatnya. Itu 
adalah suasana haru yang tidak pernah terjadi 
dipersidangan sebelumnya. 


"Ha...hahaha...tidakkah anda lihat yang mulia...dia memukul 
saya seperti ini...karena saya lah yang membeberkan fakta 
sebenarnya." 


Jeremy memanfaatkan kesempatan itu. 


Menghancurkan suasana haru berbalut dramatis yang baru 
saja terjadi lima menit yang lalu. 


Selena mendengus kesal dan menyapu air matanya yang 
jatuh tanpa ia sadari. 


'nyamuk sialan kau Bambank!' 


"Yang mulia, Lucian tidak bersalah, saya berani bersumpah 
untuk itu..." 


Annika menoleh kearah kaisar dengan putus asa. Tetapi 
kaisar, yang berada dalam suasana hati yang tidak baik 
mengindahkan kata-katanya. 


Percobaan pembunuhan terhadap Putra mahkota. 


Bagaimana ia bisa diam? 


"Penjaga, amankan Vallerius dan tahan kembali pria tua itu 
untuk diinterogasi lebih lanjut. Dan untuk murid Duke 
Vallerius, tahan dia." 


"Ayahanda!" 


Selena menoleh dengan cepat kearah kaisar yang sudah 
memberikan final keputusan nya. Jika sudah begini, Hansel 
juga tidak bisa berbuat banyak lagi. 


Selama cincin tanda penguasa kekaisaran masih berada 
dijari tangan kaisar, Putra mahkota tidak bisa berbuat apa- 
apa. 


"Yang mulia, itu tidak benar!" 


"Tutup mulutmu nona Raihanna! Tidakkah kau melihat hal 
mengerikan ini? Kekaisaran baru saja kehilangan Duke 
Adelio, bahkan keberadaan putrinya saja belum ditemukan 
sampai hati ini. Dan dua tahun lalu, kekaisaran ini hampir 
kehilangan Putra mahkota nya. Dan kau !" 


Kaisar menutup mulutnya kala melihat mata merah yang 
berkilat mengerikan kearahnya. 


"Keputusan ku sudah mutlak, kesatria, tahan tuan muda 
Vallerius dan Duke Vallerius bersiap untuk menemuiku 
sekarang." 


Kaisar pergi meninggalkan ruangan. 

Para kesatria, yang berjaga-jaga dengan Lucian yang 
ditakutkan akan kembali mengamuk berjalan mendekati 
mereka. 


"Pergi! Dia tidak bersalah!" 


Annika tidak mempercayai keputusan kaisar berteriak 
kearah para kesatria. 


"Jangan sentuh dia! Dia tidak bersalah sedikitpun!" 
"Nona " 
"Pergi!" 


Perintah adalah perintah, para kesatria saling pandang lalu 
mengangguk satu sama lain nya dan sepakat untuk 
melakukan kekerasan. Mereka memisahkan keduanya 
dengan kasar. "Nona anda tidak bisa bersikap seperti ini." 


"Lepaskan aku! lan! lan!" 


Lucian tidak dapat memberontak lagi karena kedua 
tangannya yang sudah ditahan dengan bergol sihir. 
Sebaliknya, ia terlihat.... 


Putus asa.... 
tidak!" 


Annika menggigit bibir bawahnya dan berusaha melepaskan 
diri dari dua kesatria berbadan besar yang menaham kedua 
lengan tangannya. 


"Lepaskan tanganmu dari tubuhku bajingan!" 


Annika menggigit kedua tangan mereka secara bergantian 
dengan keras hingga dua kesatria itu berteriak kesakitan. 
Annika menarik tangannya secara paksa dan melepaskan 
diri dari mereka. 


'Hanya sebentar...' 


la mendengar teriakan Yurian dan Rennald. 


Tapi sesuatu seperti aliran listrik menampar kesadarannya. 


'tidak...' 
Tubuhnya ambruk. 


Tangannya terangkat pada udara kosong seolah hendak 
menggapai sosok yang kian lama makin memudar 
dimatanya yang terasa berat. Sebaliknya, ia bisa melihat 
dua saudaranya yang menepuk pipinya dengan khawatir. 


"nika!" 
H Ka!" 


Suara yang samar menutup penglihatannya. 


aaa 


"akh!" 


Sienna meringis ketika sihir regenerasi yang ia lakukan pada 
dirinya sendiri berakhir buruk. Kakinya, yang dibalut 
dengan perban secara acak terlihat lebih mengerikan 
dengan darah kering yang membuat mual. Ia bersandar 
pada dinding penjara yang dingin lalu menghela nafas 
berat, setidaknya ia tidak kehilangan tangannya. 


"Tapi ini menyakitkan...." 


Selama seribu tahun masa kehidupan nya, ia sudah banyak 
melihat hal mengerikan seperti ini, tubuhnya yang menua 
selalu berganti sel dan membuatnya menjadi lebih muda 
setiap seratus tahun sekali. Tapi karena salah satu anggota 
tubuhnya yang berdarah, ia tidak bisa melakukan 
regenerasi dengan benar saat ini. 


"Aku tidak bisa menggapai Lucian dengan mudah." 
Penjara mereka terpisah. 


Lucian ditempatkan di sel khusus yang tahan banting 
terhadap serangan sihir, akan sulit menembus pertahanan 
seperti itu dengan keadaan tubuh seperti ini. 


'ell, kau sampai dimana?' 

Rubah oranye itu. 

Apa ia berhasil menarik bantuan? 
Tok, tok ! 

"Psst!" 


Sienna menoleh kesana kemari, dan menatap kearah 
ventilasi jendela kecil penjara itu. Dan disana, ia melihat 
rubahnya dengan sosok pria yang tersenyum kecil 
kearahnya. 


"Ketemu!" 
Setidaknya, secercah harapan mulai terlihat. 
TBC:) 


Tadi mood lun sempat anjlok banget gegara satu masalah 
kecil yang benar-benar menyebalkan banget 


Tapi Alhamdulillah bisa lanjut lagi:) 


Dan untuk jawaban tentang ending nya itu, tidak ada yang 
benar (ada yang hampir sedikit kena) jadi lun apdet satu 
chap doang:") 


Don't forget to vote kay 


27. Penyerangan 
"regenerasi nya cukup lamban..." 


Harry bergumam, menatap kaki yang disinari oleh cahaya 
kecil yang berterbangan seperti debu ajaib. Sienna yang 
mendengarnya mendengus perlahan lalu menatap Ell yang 
sibuk berlari-lari kecil disekitarnya. 


"Karena lukanya parah, regenerasi nya lamban." 
"Apakah itu menyakitkan?" 
"Menurut mu?" 


"Sakit, aku hampir kehilangan tangan ku dimedan perang 
lima tahun lalu setelah membantu kaisar menghadapi naga 
hitam. Jika bukan karena kekuatan permaisuri, mungkin aku 
sudah cacat dengan keadaan tangan yang tidak pada 
tempatnya." 


Sienna meringis sakit ketika melihat dirinya lagi-lagi gagal 
melakukan sihir regenerasi pada kakinya sendiri. Ia 
menghela nafas dan bersandar pada pohon yang saat ini 
mereka jadikan tempat bersembunyi. 


"Percuma, tidak seperti Lucian yang dengan mudah 
melakukan apa yang ia inginkan, ini tidak akan berhasil, 
dimana Elden?" 


"Masih berusaha mencari jalan untuk menyusup ke tempat 
Lucian berada." 


"Aku tahu itu sulit, aku dengar dia akan di eksekusi besok?" 


"Ya, kaisar telah menetapkan nya..." 


Sienna menghela nafas kembali dan menatap langit fajar di 
ufuk timur yang mengawali hari dengan sinarnya. la 
kemudian menatap kearah istana dengan tatapan mata 
yang sulit dimengerti oleh siapapun. Ell yang semula lincah 
tiba-tiba naik keatas nya dan menjilati wajah nya seperti 
anak anjing. 


"Sekarang apa?" 


"Sekarang, pergilah kekediaman Marguis Raihanna lalu 
awasi nona Annika dengan baik dalam bayangan, oke?" 


Harry mengangkat alisnya bingung. 
"Kau bicara pada siapa?" 

"Kau pikir siapa? Ya Ell-lah!" 

"Oh, kukira pada ku." 


Sienna tertawa lepas lalu menatap nya dengan enggan. 
"Jangan harap." 


KKK 


"keadaannya baik-baik saja, tuan Marquis, tapi mengetahui 
bahwa Putri anda mendapat kutukan seperti ini membuat 
saya penasaran. Bagaimana bisa seorang bermata ungu 
yang tahan terhadap sihir yang bersifat jahat padanya bisa 
terkena kutukan seperti ini?" 


Dokter setengah baya itu melepas kacamatanya dan 
menatap Marquis dan Rennald yang saling pandang mencari 
jawaban. 


Bukan hal yang tidak dapat dipungkiri bahwa otak mereka 
juga tengah berseteru dengan berbagai fakta dan mitos 


yang ada untuk mencari jawaban yang sama. 
Annika dikutuk. 


Marquis terdahulu tidak pernah menyangka hal ini akan 
terjadi. Begitu juga anggota keluarga yang lain. Seolah itu 
adalah mimpi yang akan hilang ketika bangun, mereka 
semua tidak mempercayai hal itu. 


Keluarga Raihanna secara turun-temurun dikenal sebagai 
keluarga yang tahan banting terhadap serangan sihir yang 
bersifat mencelakakan dirinya, itu karena mana yang 
berpusat Dimata ungu mereka bukan lah mana biasa, konon 
katanya sang Dewi memberikan berkah pada pendiri 
pertama keluarga itu karena menyelamatkan kaisar 
terdahulu yang diserang menggunakan sihir hitam. 


Berkat itulah eksistensi keluarga tumbuh begitu cepat dan 
memiliki banyak musuh dibalik selimut. 


Target mereka selalu antara Marguis dan kedua putranya, 
tapi kenapa Annika yang malah mereka targetkan selama 
ini? 

"Dokter, anda bisa kembali sekarang." 

"Baik, tuan." Dokter itu pamit undur diri tanpa menanyakan 
lebih jauh keadaan itu, Marguis dan Rennald kembali saling 
pandang lalu menghela nafas bersamaan. Rennald yang 


menatap adiknya yang tengah tertidur pulas setelah diberi 
obat. 


"Apa yang harus kita lakukan." 


"Ayah. Mengirim Annika jauh dari ibukota seperti nya 
keputusan yang bagus." 


"Apa kau yakin? Dengan fisik nya yang melemah setelah 8 
tahun berlalu seperti ini?" 


Delapan tahun lalu, Putri bungsu Marquis mengalami sakit 
parah dan hampir tidak tertolong lagi. Bahkan Annika-yang 
dikira akan sembuh- sempat berhenti bernafas, lima hari 
berlalu tepat setelah Musim gugur menjatuhkan daun 
terakhirnya, Annika bangun kembali. Tentu saja mereka 
tidak mengetahui bahwa Putri bungsu mereka yang asli 
sudah mati. Jiwa nya tidak sama. Hanya rupa dan 
penampilan. 


"Eksekusi Lucian yang akan diadakan lusa, ayah, aku takut 
Annika yang tidak mengetahui apapun akan terkejut dan 
tidak bisa memaafkan dirinya sendiri, setidaknya kaisar 
meyakini bahwa kita tidak terlibat dengan hal ini, 
sebaliknya, Duke Vallerius mendapat hukuman pengasingan 
dan murid-murid didiknya tidak diterima tinggal 
dikekaisaran lagi." 


Marguis tidak menjawab, sebaliknya ia menggosok kedua 
matanya yang lelah lalu menatap wajah Annika. 


Suatu hari, putri kecilnya datang sambil menggandeng 
tangan seorang anak lelaki yang tidak diketahui asal 
usulnya dan mengatakan bahwa dia berbakat dan pantas 
mendapatkan sponsor dari nya. la mengabulkan nya, lalu 
suatu hari lagi ia melihat Putri nya terlihat gembira dengan 
kehadiran anak lelaki itu. Setidaknya ia mengerti betapa 
sedihnya Annika ketika mengetahui bahwa Lucian tidak 
dapat berbuat apa-apa dan dengan resmi dinyatakan 
bersalah. 


Tapi bagaimana reaksi nya ketika mengetahui bahwa anak 
lelaki yang telah tumbuh bersamanya itu akan di eksekusi? 


'bagaimana jika....' 
Margues menutup matanya dan menghela nafas kembali. 


"Ya, kirim dia ke Marguisate di Utara. Sertakan kesatria 
terbaik untuk mengawal dirinya dan...jangan biarkan publik 
mengetahui hal ini. Biarkan dia istirahat dan lagi, jangan 
biarkan dia mengingat Lucian." 


"Baik, ayah." 


Mereka keluar dari kamarnya dengan langkah kaki hampa, 
meninggalkan Annika dalam kesunyian yang menyesakkan. 


KKK 


Tap....tap....tap 


Jeremy membuka pintu yang terkunci dengan perlahan, 
dalam ruangan yang berdebu seorang wanita tergeletak 
lemah tak berdaya dengan tubuh kurus tak berisi. la 
menghela nafas kala mengetahui bahwa Helena masih 
bernafas meski dengan nafas yang lemah. 


"Bangun." 

"BANGUN !" 

Plak ! 

Helena membuka matanya lebar-lebar ketika hawa panas 
merayap memenuhi pipinya, ia melihat Jeremy yang 
menatapnya tajam dengan pedang ditangannya. 


"Berbahagialah." 


la tidak dapat bersuara lagi, tenggorokan yang sakit dan 
kering membuatnya tak kuasa berbicara atau bahkan 
menangis, jadi ia hanya mundur dengan raut wajah 
ketakutan akan sosok yang berdiri didepannya. 

Jeremy berjalan mendekati nya lalu meraih dagunya dan 
tersenyum licik. 


"Aku belum memberitahukan padamu kan? Keadaan 
tentang dunia luar saat ini?" 


"Helena Adelio yang malang, aku punya kabar baik dan 
buruk untukmu. Kabar baik yang aku dapat saat ini adalah, 
Lucian Vallerius yang berjanji untuk menolongmu jika kau 
dalam bahaya akan dieksekusi karena telah membantai satu 


keluarga tak bersalah. Lalu kabar buruknya adalah keluarga 
yang dibantai oleh dia adalah keluarga mu Helena." 


Mata hijau jernihnya membesar. Mulutnya terbuka gemetar 
dan dengan pelan membuka suara terakhir nya. 


"A-apa?" 
"Ayahmu yang keras itu telah tiada." 


la berucap dengan dingin, Helena menggeleng cepat lalu 
meraih kerah kemeja nya dan menatapnya dengan tatapan 
mata berkaca-kaca. 


"Bo-hong!" 


tidak, ayah! Tidak mungkin ayah !' 


"Aku tidak berbohong, dan juga aku akan membawakan 
teman main untukmu, jadi jangan menangis lagi yah?" 


la mengusap air matanya dan tertawa kecil lalu berdiri dan 
keluar dari ruangan itu dan menguncinya dari luar. Mata 
hijaunya berkilat sekilas dan ia tertawa lepas ketika 
mendengar suara tangisan yang semakin menjadi-jadi 
didalam ruangan. 


"Sekarang, Annika Raihanna." 


KKK 


Gerbong kereta itu terus bergerak dengan cepat tanpa 
berhenti, menuju luar perbatasan, Annika menatap luar 
jendela dengan hampa, layaknya orang yang telah 
kehilangan tujuan hidupnya. 


Dia tidak mati, tapi dia terlihat mati. Dia hidup, tapi 
wajahnya pucat laksana mayat hidup. Dengan garis-garis 
hitam yang semakin menjadi-jadi diwajahnya. 


"Elle akan menemani mu menuju Marquisate diluar ibukota 
lalu beberapa kesatria akan ikut untuk berjaga-jaga, 
istirahat lah disana sebanyak yang kau mau disana lebih 
aman daripada di ibukota, kami akan menyusul kesana 
setelah selesai mengurus semua ini, mengerti?" 


Tempo hari setelah persidangan, Annika mengalami batuk 
darah parah yang membuat sebagian stamina tubuhnya 
menurun drastis akibat sihir yang dilempar untuk 
membuatnya lumpuh. Lalu ia selama sehari ia tidak 
sadarkan diri dan ketika ia bangun ia sudah melihat koper- 
koper besar dengan Elle yang menyatakan bahwa mereka 
akan berpergian ke Marquisate milik Marquis. 


"Nona kita akan segera sampai." 


"Hmm..." Annika tidak menjawab lebih, ia hanya menarik 
topi yang ia kenakan untuk menutupi wajahnya lalu 
bersandar pada kereta dengan ekspresi yang tidak dapat 
ditebak lagi. 


'bagaimana bisa ayah dan kakak mengirimku kesana 
sementara Lucian dan yang lain sedang tidak baik-baik 
saja....?' 


"Elle, kenapa Arina tidak ikut dalam perjalanan hari ini?" 


Annika menepis pikirannya lalu menoleh kearah Elle dan 
meminta penjelasan. Gadis didepannya terlihat kaku untuk 
saat ini tapi ia segera menundukkan kepalanya lalu 
mengatakan alasan mengapa pelayan cerewet Annika tidak 
dapat ikut. 


"Arina mendapat surat dari keluarga nya yang mengatakan 
bahwa ayah mereka sakit, jadi Arina pulang tanpa sempat 
mengucapkan salam perpisahan dengan nona, ia akan 
menyusul segera setelah ayahnya sembuh." 


"Kenapa dia tidak langsung memberitahukan nya padaku?" 
"Dia terburu-buru nona." 


"..." Annika tidak menyahut kembali, ia lalu menatap sungai 
yang mengalir dari pegunungan, Marguisate terletak 
disebuah pedesaan kecil dibalik gunung, Yurian bilang 
bahwa disama dia dapat hidup dengan tenang dan berbaur 
bersama masyarakat setempat jika ia ingin. Annika menutup 
matanya pelan sembari memikirkan hal-hal yang dapat ia 
lakukan kedepannya. 


Tanpa Lucian. 


'itu agak menyakitkan....' 


la tidak tahu bahwa besok adalah hari pengeksekusian nya. 
Tidak ada satupun orang yang memberitahukan hal itu 
padanya. 


Elle menelan ludah pahit dan terlihat gelisah, ia menatap 
jari-jari tangannya seolah menghitung detik yang terus 
berjalan menjadi menit, siang yang terik di ibukota kini 
menjadi sore yang sejuk dengan hutan, sedikit lagi. Ia mulai 
melihat 'mereka' yang menunggu sedari tadi. 


"Nona..." Elle memanggil dengan senyum tipis lalu menatap 
Annika yang menoleh kearah nya, Elle berdiri dengan kaki 
gemetar lalu berlutut dan meraih tangan dingin Annika. 


"Maafkan dosa-dosa saya nona..." 
"Apa yang...kau bicarakan?" 


"Tolong maafkan kelancangan saya selama ini, nona...nona 
adalah tuan yang baik yang pernah saya temui selama ini, 
saya sangat berterimakasih dan tolong maafkan saya..." 


Annika mengangkat alis, saat itu juga ia mendengar bunyi 
pedang yang saling beradu diluar gerbong kereta. Annika 
menatap jendela dengan cepat dan melihat kusir kereta 
yang terlempar dan menghantam salah satu pohon dengan 
bagian dada yang sudah berdarah. 


Lalu ia menoleh kembali ke arah Elle yang menangis dan 
menutup wajahnya dengan tangan, Annika tidak 
menyangka bahwa ini akan terjadi sebelumnya, ia lengah 
dan melupakan fakta yang diberitahukan Sienna padanya. 


"Ikut aku, kira lari, tidak peduli kau terlibat atau tidak. Aku 
akan meminta penjelasan mu tentang ini. Ayo." 


"Ap- tapi nona!" 


"Cepat Elle!" 


Annika meraih pedang yang dijadikan hiasan pada bagian 
dalam gerbong kereta, lalu dengan cepat membuka 
pintunya dan menarik tangan Elle keluar dari sana. Dan apa 
yang ditangkap oleh pandangan mata ungunya adalah 
kesatria yang ditugaskan untuknya kini bertarung dengan 
orang-orang asing berpakaian hitam itu. Annika 
menggertakan giginya lalu membawa Elle lari kedepan dan 
meraih tali kekang kuda secara asal dan naik keatas nya. 


"Nona berbahaya diluar!" 


Annika tidak memedulikan kesatria yang berteriak 
kearahnya dan dengan cepat memotong tali yang 
menghubungkan kuda dengan gerbong kereta lalu 
membantu Elle naik. 


"Nona...kenapa?" 


"Jangan banyak tanya dan berpegangan dengan erat! 
HIYAA!" 


Kuda yang ditarik dengan liar itu mengangkat kakinya dan 
berhasil menghantam dua orang berpakaian hitam yang 
berniat menyerang, Annika menebaskan pedang kearah 
mereka dan segera menarik kuda lalu memacunya dan 
membawanya lari kedalam hutan. 


"KEJAR!" 
drap...drap...drap ! 


Hutan itu akan menggelap dengan hewan-hewan buas yang 
berkeliaran dimalam hari, Annika tidak dapat menjamin 
apakah mereka akan berhasil keluar dari hutan dan bertemu 


dengan penduduk setempat atau berakhir mati ditempat 
segelap ini. 


'aku tahu ini sia-sia karena aku tetap akan mati setelah 
tulisan-tulisan ini semakin membakar ku, tapi aku tidak 
ingin menyerah dan membuat orang lain kesusahan hanya 
untuk melindungi ku!' 


Untuk apa ia mempelajari seni bela diri dengan Yurian saat 
usianya menginjak Lima belas tahun sedangkan yang 
melindungi diri nya selama ini adalah orang-orang yang 
berharga baginya? 


"Nona kenapa nona menyelamatkan saya?" 


"tenanglah, aku sudah pernah merasakan mati, percayalah 
meski kau membantu mereka untuk membunuhku kau juga 
akan berakhir mati karena dianggap sebagai hama meski 
telah memberikan keuntungan. Simbiosis mutualisme disini 
tidak seperti yang kau bayangkan." 


"Nona saya " 


Annika memilih tidak mendengar kembali kata-kata Elle, ia 
tetap memacu kudanya dan menatap lurus Kedepan meski 
rasa sakit yang kini menjalas kewajahnya semakin menjadi- 
jadi. 


"NONA AWAS!" 
Jleb ! 


Ella tiba-tiba memeluknya erat dan menutupi punggungnya 
dengan tubuhnya, Annika terdiam sebentar karena suara 
nafas yang sesak yang ada dibelakang lehernya. Nafas Elle 
perlahan menghilang dan lengan kecil yang memeluk nya 
mengendur. 


"Elle?" 
"Maaf...nona..." 


Annika berbalik dan melihat tubuh Elle yang perlahan jatuh 
dari kuda dan terhempas keatas tanah dengan keras. Annika 
menarik kudanya untuk berbalik dan turun dari sana lalu 
dengan cepat menghampiri tubuh itu. "Elle?" 


"Elle!" 


Wanita itu mengguncang tubuhnya dengan cepat tapi Elle 
sama sekali tidak menunjukkan tanda-tanda kehidupan. 
Annika yang terdiam dan mengerti apa yang tengah terjadi 
saat ini meletakan kembali tubuhnya diatas tanah dan 
menatap siluet kuda yang berlari kearah tempatnya berada. 


"nona saya....bekerja kepada Viscount Ellya. Dia telah 
merencanakan semua ini sebelumnya dan meminta saya 
untuk menjebak anda....saya silap menerima hukuman yang 
ditetapkan nona untuk saya..." 


jeremy Ellya...' 


"Selamat tinggal Elle, aku janji aku akan kembali dengan 
memberikan penghormatan yang layak untukmu." 


Annika bergerak mundur lalu berbalik dan segera menaiki 
kudanya dengan cepat dan memacunya. 


Tapi sayang, anak panah yang tajam sudah lebih dulu 
terbang kearah kuda dan melukainya. Kuda yang kesakitan 
mengamuk lalu lepas kendali. Annika yang tidak menyadari 
bahaya apa yang menimpanya terjatuh dengan keras dan 
menghantam batu besar dibawahnya. 


Cairan panas terasa dikepalanya, Annika dengan nafas yang 
tersengal-sengal menutup mata nya menahan rasa sakit 
ketika mendengar suara langkah kuda yang semakin dekat. 


TBC 
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28. Fake soul 
"hei, apa yang kau lakukan ditempat ini sendirian?" 


Seorang anak seusia ku berjalan mendekatiku yang tengah 
duduk termenung diayunan taman komplek perumahan. 
sendirian-berdekap dalam pakaian tipis yang tidak berhasil 
memberi ku kehangatan. Aku menoleh kearahnya dengan 
senyuman tipis. "Aku diusir..." 


"Di usir? Dari rumah?" 


"Hmm..." Aku mengangguk, rumah? Apanya yang rumah? 
Bodohnya aku yang pernah menganggap tempat itu sebagai 
rumah? Mereka bahkan tidak peduli pada diriku yang sudah 
makan atau belum, bahkan ayah ku! Yang notabene adalah 
ayah kandung ku mengabaikan keberadaan ku seolah aku 
ini bukanlah putri dari wanita yang pernah mengisi 
hidupnya! 


-"anak haram seperti mu lebih baik mati!" 
Lucu, padahal aku juga bagian dari keluarga itu. 
"Kenapa kau diusir?" 


la bertanya dengan wajah yang seolah tidak mempercayai 
perkataan ku, dapat dimengerti, dia adalah tetangga satu 
komplek ku. Aku sering melihat nya selalu mendapat kasih 
sayang dari kedua orangtuanya itu. Benar-benar luar biasa. 
Aku tersenyum simpul mengingat bahwa hidupku mungkin 
dapat dikatakan tidak semenyedihkan mereka yang tinggal 
di jalanan kota, tapi aku juga ingin merasakan mereka yang 
mendapatkan kasih sayang penuh dari orangtuanya. 


Sama halnya dengan keluarga pada umumnya. 


"Karena tidak ada yang menyayangi ku." 
"Lalu apa kau ingin mendapatkan kasih sayang?" 
"Apa?" 


Dia tersenyum lalu mengulurkan tangannya padaku, aku 
yang bengong memegang tangannya tanpa ragu-ragu dan 
balas menatap sosoknya yang menurutku lebih mirip 
dengan para bule yang biasa nongkrong dikedai nasi 
Padang dekat sekolah saat libur panjang Desember tiba. 


"Siapa nama mu?" 

"Kenapa kau menanyakan namaku?" 
"Sebut saja." 

"Yulia, itu nama ku." 


la tersenyum lalu mengangguk sambil menatap bintang 
dilangit malam. "Baiklah yulia. Ingat satu hal ini, kau akan 
mendapatkan apa yang kau inginkan dalam hidupmu, cinta 
dan kasih sayang." Aku tidak mengerti apa yang dia 
katakan, jadi aku diam dan terus mendengarkan kata-kata 
dari anak tetangga ku itu. 


"Ketika usiamu menginjak 17 tahun, kasih sayang yang kau 
dambakan, akan kau dapatkan. Tapi tidak disini." 


"....aku tidak paham." 


"Tidak apa, nanti kau juga paham, ingatlah kata-kata ku ini 
Yulia. Kau akan mendapatkan apa yang kau inginkan dalam 
hidupmu, dia juga. Jadi jangan bersedih dan berbahagialah. 
Karena aku memilihmu untuk...." 


la tersenyum kecil padaku, "mengubah cerita ini." 


daa 
Gasp-! 


Annika membuka matanya lebar-lebar. Bukan pepohonan 
hutan tempat terakhir kalinya ia membuka mata, melainkan 
sebuah langit-langit Mansion tua yang terlihat tidak terurus. 
Terbukti dengan adanya jaring laba-laba dan debu yang 
beterbangan menghiasi seluruh perabotan tua yang ada 
dalam ruangan itu. Annika bangun sambil memegangi 
kepalanya yang menderita karena benturan keras yang ia 
dapat setelah terjatuh dari kuda dan mengakibatkan 
kepalanya menghantam baru keras. 


Ajaibnya, dia belum kehilangan nyawanya sama sekali 
setelah insiden mengerikan tersebut. 


Dengan langkah tertatih ia turun dari ranjang dengan seprai 
putih yang juga berdebu, menatap cermin kusam yang 
nyaris tidak memantulkan refleksi apapun. 


'mengerikan...' 


Kalimat kutukan membuatnya nyaris seperti Monster 
dengan sebagian wajah yang sukses tertutup oleh tulisan- 
tulisan hitam itu. 


la termenung sesaat. 


- "Baiklah yulia. Ingat satu hal ini, kau akan mendapatkan 
apa yang kau inginkan dalam hidupmu, cinta dan kasih 
sayang." 


- "Ketika usiamu menginjak 17 tahun, kasih sayang yang 
kau dambakan, akan kau dapatkan. Tapi tidak disini." 


- "Tidak apa, nanti kau juga paham, ingatlah kata-kata ku ini 
Yulia. Kau akan mendapatkan apa yang kau inginkan dalam 
hidupmu, dia juga. Jadi jangan bersedih dan berbahagialah. 
Karena aku memilihmu untuk...." 


- "mengubah cerita ini." 
'mimpi aneh macam apa itu?' 


la tidak ingat tentang hari dimana anak sebayanya itu 
mengatakan nya tapi, seolah buram akan masa lalu yang 
mulai samar. Hilang. Dalam lembaran kebahagiaan yang ia 
dapat setelah hidup sebagai Annika. Yang ia ingat sedikit 
hanyalah fakta bahwa anak yang muncul dalam mimpinya 
itu adalah anak yang berteman dengan baik bersamanya 
ditaman ketika dia keluar karena tidak diperbolehkan tidur 
dirumah nya sendiri. 


Dia termenung sesaat sampai sebuah suara pintu terbuka 
menyadarkannya. 


"Kau sudah bangun?" 


Annika terdiam kala melihat sosok yang bersandar pada 
pintu dengan perawakan angkuh bak seorang yang tidak 
bersalah atas apapun. Annika yang berdiri didepan cermin 
dengan meja kecil itu berusaha mencari-cari barang yang 
mungkin akan berguna untuk ia lemparkan pada sosok 
bermata hijau didepannya. 


'pedang! Dimana pedang itu?!' 


"Jika kau berusaha mencari sebilah pedang wahai nona, 
maaf, tapi anak buahku sudah lebih dulu menyita hal 


berbahaya yang seharusnya tidak pernah dipegang oleh 
seorang wanita bangsawan seperti mu." 


"Langsung pada intinya Viscount Jeremy Ellya." 


Annika balas menatapnya tajam, meski kepalanya masih 
berdenyut sakit, ia masih memiliki niatan untuk menghajar 
habis seorang pria yang sukses membuat jebakan luar biasa 
pada Lucian. 


'menyebalkan!' 


Jeremy menatapnya dingin dan menghela nafas lalu 
tersenyum licik. 

"Sepertinya kau tidak menyadari kesalahan apa yang telah 
kau buat dulu kan?" la bergumam pelan lalu menoleh 
kembali kearah lain dan berbalik lagi kearah Annika yang 
menatapnya tajam tanpa mendengar perkataan nya 
barusan. 


"Baiklah, cukup mengesankan mengetahui bahwa kau lebih 
dari sekedar seorang putri bangsawan. Jiwa mu....berkelana 
pada tempat yang tidak harusnya kau datangi bukan?" 


"Apa..." 


"Aku telah mengobrak-abrik isi kepalamu menggunakan 
sihir ku, mengejutkan sekali bahwa Putri bungsu 
kesayangan keluarga Marguis, ternyata adalah orang lain." 


Annika tersentak tiba-tiba, tapi ekspresi nya tidak banyak 
berubah terhadap kata-kata pria didepannya itu. 


"Lantas?" 


"Lantas? Hah! Kenapa kau begitu tenang setelah rahasia 
besarmu yang bahkan tidak seorangpun dari orang terdekat 


mu mengetahuinya kini telah diketahui oleh orang jahat 
seperti diriku!" 


"Lucu sekali, kau menyadari bahwa dirimu jahat?" 


Jeremy berdecak lidah kesal lalu berjalan mendekati Annika 
yang bahkan tidak berjalan mundur sedikitpun, menatap 
tajam pada ungu nya itu, Jeremy tersenyum licik dan meraih 
dagunya. 


"Mengesankan sekali." 


"Jiwa seperti mu pasti sangat beruntung bisa sampai 
ketempat ini setelah melewati lintasan ruang dan waktu, 
katakan padaku Annika, katakan bagaimana caramu 
melakukan hal itu!" 


"Mati." 


'kenapa ekspresi mu berubah ketika aku mengatakan 
caraku datang kesini adalah mati? Aku sendiri bahkan tidak 
tahu cara seperti apa yang aku lakukan sebelumnya selain 
menerima takdir bahwa aku mati dalam kecelakaan bus 
kota!' 


Jeremy melepaskan wajah Annika dan berbalik lalu tertawa 
lepas bak seorang pembunuh berantai. la lalu berbalik 
kembali kearahnya dan mengucapkan sebuah bisikan 
mantra yang sukses membuat Annika berlutut tanpa 
kehendak nya sendiri. 


"Aku tidak mempercayai hal itu, mati? Kau mencoba menipu 
ku agar aku membunuh diriku sendiri begitu? Lucu sekali 
Annika Raihanna, lucu sekali." 


"....UQh, apa yang kau lakukan!" 


"Elle adalah sumber informasi yang bagus untukku, dia 
bekerja dengan sangat baik hingga akhir hayatnya. Dia 
dengan bodohnya mengurung pelayan kesayangan mu 
disebuah gubuk terbengkalai lalu membohongi mu, 
bersikap seperti pelayan yang loyal pada tuannya hingga 
orang bodoh seperti mu bahkan tidak menyadari bahwa 
dirimu ditipu selama ini kan?" 


la tergelak sekali lagi dan memaksa Annika untuk 
mendongak kearahnya. 


"Dan kau tahu informasi apa yang dia berikan padaku? Kau 
dikutuk! Oleh mata merah itu! Bukankah perkataan ibu ku 
delapan tahun yang lalu benar adanya?" 


"lepaskan aku brengsek!" 


Jeremy menurutinya, melepaskan tangannya dari wajah 
annika dan berdiri kembali lalu berjalan kearah pintu, 
"mengejutkan mengetahui fakta bahwa mereka yang 
bermata ungu yang dikenal kebal terhadap sihir apapun 
dapat mendapatkan kutukan semengerikan itu, bahkan 
kutukan itu membawamu ke ambang kematian mu sendiri, 
Annika betapa bodohnya dirimu itu. Kau tahu apa yang 
akan terjadi setelah ini?" 


"Malaikat pelindung mu akan dieksekusi, siang ini juga." 


Mata Annika melebar, ia ingin berdiri tapi sihir yang 
dilemparkan Jeremy oadanya menahannya. 


"iwamu tidak sempurna dengan tubuhmu, itu sebabnya, 
kau tidak bisa berbuat banyak untuk melawan sihir yang 
aku berikan padamu. Bahkan dengan tubuh lemah mu." 
Jeremy tersenyum kembali. 


"Setelah ini, akan aku pastikan kau juga menyusul malaikat 
pelindung mu itu. Bersiaplah." 


Blam-! 


Pintu tertutup, Annika menatap kearah pintu, ia tidak bisa 
bergerak. Lingkaran sihir itu menahan dirinya. 


Air matanya titik. 


'aku harap, ini semua hanya mimpi buruk belaka, dimana 
ketika aku bangun dari tidurku, semua akan baik-baik saja.' 


dak 


Ell menatap kekacauan mengerikan didepannya dengan 
ekor yang terus menerus bergerak gelisah. la terlambat. 
Semua yang ada didepannya hancur berantakan. Kereta 
dengan penampilan rusak, lalu tubuh-tubuh mayat yang 
berserakan dimana-mana, dan yang terakhir batu berdarah 
tempat dimana Annika terakhir kali terlihat. 


Dibelakang ell, sienna yang berjalan pelan dibantu Harry 
membekap mulutnya tak percaya. 


Mereka terlambat. 
"Sekarang bagaimana?" 


"Masih ada satu kesatria yang berhasil selamat," Harry 
memicingkan matanya pada kuda yang tergeletak tak 
berdaya dengan goresan yang cukup besar ditubuhnya, 
menutupi separuh badan seorang berbaju zirah. 


"Dia masih bernafas, kita bisa menyelamatkan nya dan 
membawanya ke ibukota lalu membuat keributan kecil." 


"Apa?" 


"Keributan kecil“ “" 


Harry tersenyum penuh arti dan berjalan kearah ell yang 
mendengus memastikan bahwa kesatria itu belum mati 
sepenuhnya. 


KKK 


Keributan besar terjadi, Selena berjalan kesana kemari 
dengan menggigit ujung jarinya dengan kesal, Marie sang 
pelayan benar-benar tidak bisa berbuat apapun untuk 
menenangkan tuannya yang panik itu. Selena sebentar- 
sebentar akan memegang kepalanya dengan ekspresi 
frustasi lalu menendang apapun yang ada disekitarnya dan 
berteriak kesal seraya memanggil nama ayahnya beserta 
kakak nya dengan suara kesal. 


Istana sedang amburadul karena amukan Marquis dan Putra 
pertamanya yang mengabarkan bahwa Annika menghilang 
dalam perjalanan menuju Marquisate untuk masa 
pemulihan. eksekusi, yang dijadwalkan akan terjadi sekitar 
dua hingga tiga jam lagi terpaksa diundur karena Putra 
mahkota yang bersikeras mengerahkan seluruh pasukan 
untuk mencari 'dalang' dibalik penculikan nona Raihanna. 


Dalam masa pencarian Helena, kaisar dan pangeran mulai 
menyerah lalu ketika kabar dari seorang kesatria yang 
selamat dari penyerangan yang dialami nona Raihanna, kini 
pasukan yang dikerahkan sebagian dalam pencarian Helena 
dikerahkan seluruhnya oleh Hansel. 


Selena tidak bisa bergerak keluar dari kamarnya atas 
perintah kaisar. 


"AAAKH! AKU KESAL! KEPARAT SIALAN TIDAK BERGUNA! 
BISA-BISA NYA AKU DIKURUNG DIDALAM KAMARKU TANPA 


MELAKUKAN APAPUN! BANG-!" Marie segera membekap 
mulut Putri kekaisaran itu dengan tergesa-gesa. 


"Yang mulia, saya mohon tenanglah!" 


"Bwaaah! Bagaimana aku bisa tenang setelah mengetahui 
sahabat sehidup semati ku dalam bahaya seperti ini hah?! 
Persetan dengan tata Krama menyebalkan ini! Aku akan 
berteriak sepuas ku sampai ayah memberikan izin!" 


"Yang mulia, tenanglah!" 


"Bagaimana aku bisa tenang jika situasinya begini hah?! 
Lucian akan dieksekusi karena aku gagap menyelamatkan 
nya dan sahabat ku?! AAAAKH, JEREMY BANG-! HMMP!" 


"Tuan putri!" 


Marie meraihnya dan segera membawa Selena berlari keluar 
dari istana putri. Tidak hanya mereka, bahkan seluruh 
pelayan yang bekerja disana juga berkumpul diluar dengan 
ekspresi wajah ketakutan dalam keringat yang bercucuran 
tanpa henti. 


Selena terdiam sejenak. 
"Ada apa?" 


"Yang mulia berteriak keras sehingga tidak menyadarinya 
kan?!" 


"Menyadari apa?" 
"Gempa-!" 


"Gem- apa? GEMPA....!" 


Guncangan dahsyat itu, berasal dari bagian terdalam istana, 
yakni penjara bawah tanah. Bahkan pertahanan sihir yang 
ketat disana retak seketika itu juga tanpa ada yang 
menyadari nya. 


Mereka tanpa sengaja membangunkan seorang monster 
yang telah lama tertidur dalam dirinya. 


Hayoo- siapa yang kemarin minta double, triple, multiple 
update The Vermilion Primrose?! 


Kalau banyak yang comment double/triple lun kabulkan 
deh:)) 


29. Pathetic Destiny 


Lucian membekap dirinya, mencoba mencari kehangatan 
yang menurutnya akan sama hangatnya dengan ketika 
Annika memeluknya. Naas, dia masih tidak dapat 
menemukan kehangatan yang ia cari itu. Tidak ada, seolah 
hilang, ditelan gelap dan dinginnya jeruji besi. baru kali ini 
ia menyadari betapa mengerikannya apa yang ia rasakan 
setelah sekian lama merasa aman dengan kehidupan 
dimana Annika selalu berdiri disisinya. 


'hari ini...' 


la menatap rembulan malam yang akan segera berganti 
menjadi fajar pagi, hukuman telah ditetapkan. hari ini, ia 
akan dieksekusi atas kesalahan yang bahkan tidak pernah ia 
buat dengan kedua tangannya itu. 


"Tidak ada yang berakhir baik, meski aku memutar nya 
untuk yang kedua kalinya." 


la menghela nafasnya pelan lalu bersandar pada dinginnya 
dinding penjara, tempat ia mendekam selama dua Minggu 
yang memberatkan punggungnya akhir-akhir ini. Ia 
perlahan mengangkat tangannya ke udara kosong lalu 
menggapai sesuatu yang hanya ada dalam benaknya saja. 


Sosok lain dari dirinya. 
Carlos. 


"Kenapa, baik kau dan aku..tidak ada yang pernah 
mendapatkan kebahagiaan?" 


la berbicara seperti orang gila, pada udara kosong 
didepannya. 


Menyedihkan. 


"Kita berdua dianggap monster dengan mata merah 
mengerikan yang dikutuk oleh sang Dewi. Tapi Annika 
mengatakan padaku bahwa aku diberkati, itu sebabnya aku 
dapat bertahan dan mempercayai semua yang ia katakan, 
hanya dia yang benar-benar tulus padaku lalu kenapa?" 


Lucian berteriak tanpa memedulikan tatapan tajam dari 
penjaga penjara yang tengah berpatroli disana. la menghela 
nafas kasar sekali lagi lalu mengusap matanya yang panas 
mengingat keadaan seperti apa yang Annika rasakan saat 
ini seorang diri. 


Tanpa siapapun disisinya. 
- "tetaplah bersama ku." 


Suatu hari ketika ia masih kecil, ketika ia dan Annika duduk 
didepan piano putih yang selalu menjadi tempat favorit 
mereka bermain bersama setelah latihan, ia mengatakan 
pada Annika bahwa ia harus selalu berada disisinya dan 
gadis kecil itu mengabulkan nya sampai saat ini, lalu ia? Ia 
bahkan tidak berada disini wanita yang tengah 
menderitakan rasa sakit disekujur tubuhnya karena dirinya, 
karena dendam dan ambisinya untuk menghancurkan Duke 
Adelio. 


Lucian menyadarinya. 
"Akulah yang harusnya disalahkan atas semua ini." 


la menutup wajahnya dan menangis kecil. 


"Akulah yang memutar waktu, tapi kenapa kau malah 
memberikan hukuman dari perbuatan ku pada wanita yang 
aku cintai, kenapa?" 


Bayangan yang dibuat oleh alam bawah sadarnya 
mengabur-hilang bercampur dalam debu dan dinginnya 
udara keheningan. Ia tidak dapat melakukan apapun. Lucian 
memukul dinding batu yang kasar sehingga tidak 
menyadari bahwa tangannya sendiri mengeluarkan banyak 
darah merah menyegarkan. Warnanya yang semerah mata 
nya mengalir dan titik dilantai hampa. 


Lucian tidak peduli. 
la tidak akan peduli. 
"Brengsek! Persetan dengan darah ini!" 


la mengatur nafasnya yang sesak dengan wajah basah 
karena air matanya, semua itu terasa semakin menyesakkan 
ketika ia mencoba menghibur dirinya sendiri dengan 
mengingat senyum menenangkan yang selalu Annika 
tujukan pada dirinya. Naas, kekesalan dan amarahnya 
semakin menjadi ketika mengingat suara putus asa seorang 
Annika yang memanggil namanya tempo hari. 


"Aku merindukan mu Annika, hiks..." 


la meletakkan tangannya yang berdarah tak berdaya, tidak 
menghiraukan rasa perih yang didapat setelah luka-luka itu 
menyentuh debu dan pasir halus yang ada disana. 
Sementara tangan yang lain menutup mata yang menangis, 
orang lain yang melihat keadaannya mungkin berpikir 
bahwa ia merasa frustasi karena akan dieksekusi kala fajar 
sudah menjemput hari. 


Eksekusi, ia pernah merasakan nya sekali, tapi entah kenapa 
kali ini dia merasa takut untuk pertama kalinya. 


Apa dirinya memang takut pada eksekusi mati yang akan ia 
dapatkan besok. 


Atau pada Annika yang hidupnya tidak akan bertahan lama? 


Lucian tidak tahu, ia memejamkan matanya, menunggu 
fajar yang datang tidak akan lama lagi. Meski begitu, tak 
dapat dipungkiri bahwa ia lelah. Lelah pada kenyataan 
takdir menyedihkan yang membelenggu dirinya dulu... 


...dan sekarang. 
daa 

"Bangun bajingan!" 
Prang ! 


Lucian membuka matanya dan menatap keluar dari jeruji 
besi yang menjadi batas antara dirinya dengan seorang 
Kesatria yang menatapnya tajam. la menoleh kembali 
kearah ventilasi tempat cahaya pagi masuk. 


'saatnya...' 


la harap ia dapat melihat sosok Annika untuk yang terakhir 
kalinya. 


Meski ia tahu bahwa semua itu hanya harapan yang sia-sia 
saja. 


"Cepat keluar!" 


Kesatria itu membentak nya agar bergerak cepat, Lucian 
hanya diam tanpa menatapnya karena ia lelah dengan 


dirinya sendiri yang anehnya diam ketika melihat kesatria 
itu menarik tangannya dengan kasar dan membergolnya 
dengan rantai seperti anjing liar. Lucian yang tanpa 
menghiraukan wajah dari sang kesatria itu mendengar 
bahwa sosok didepannya berbisik kecil. 


"Lucian!" 
"Ini aku!" 


Lucian mendongak dan mendapati sepasang mata emas 
dengan Surai hazel berkilauan yang langka, ia tidak pernah 
terlihat rambut seperti itu di kekaisaran ini. hanya pernah 
sekali, Yaitu saat ia bertemu dan bertatap muka dengan 
sosok dari tim ekspedisi kekaisaran Victoria. "Elden?" 


Ekspresi senang tampak diwajahnya ketika dirinya 
memanggil namanya dengan pelan. 


"Maaf telah kasar, mata mereka benar-benar curiga padaku 
ayo!" 


"Apa yang kau " 


"Ceritanya panjang, intinya aku harus membawa mu kabur 
dan kita harus mengungkap pada khalayak publik bahwa 
kau tidak bersalah dan balas menjebak Viscount itu." 


Lucian mengangkat alisnya. 
"Apa ini ulah Annika? Atau Sienna?" 


"Kekasih mu yang tengah melakukan perjalanan tidak 
mengatakan apapun pada kami, ini adalah ide dari Sienna." 


"Perjalanan?" 


"Ke Marquisate, Marquis tidak ingin dia merasa tertekan jika 
tahu kau akan dieksekusi hari ini, ayo-ayo!" 


Elden menariknya menggunakan rantai yang tersambung 
pada bergol ditangannya. Lucian hanya diam tanpa berbuat 
banyak ketika mendengar penuturan elden atas Marquis 
yang mengirim Annika. 


Mereka menyusuri koridor penjara dengan para penjaga 
yang melempar tatapan kearahnya seolah melihat seorang 
Monster. 


- "mata merah! Kutukan!" 


Lucian diam mengingat ejekan yang dilempar oleh orang- 
orang kepadanya sejak ia kecil. 


"Hei, apa kalian melihat Marquis yang datang mengamuk 
pada kaisar tadi?" 


"Marquis?" 


Baru kali ini Lucian mendengar bahwa seorang pria pun bisa 
menggosipkan hal-hal tak masuk akal seperti rumor pada 
temannya yang lain. Layaknya para nyonya bangsawan 
pada umumnya. 


"Ya, Marguis Raihanna beserta Marguis yang sekarang 
(Rennald) datang dan meminta bantuan pasukan divisi A 
untuk turun tangan dalam pencarian nona Raihanna!" 


Deg ! 


Lucian yang berjalan mengikuti langkah Elden berhenti 
seketika. Membuat elden menoleh dan menatapnya dengan 
gugup karena beberapa kesatria yang lewat menatapnya 
dengan curiga. 


"Maksud mu nona Annika?" 


"Ya! Siapa lagi satu-satunya nona keluarga itu jika bukan 
nona Annika?" 


"Jangan ubah topik, cepat katakan! Kita sedang bertugas 
dan kau mengajakku berbicara!" 


"Yayaya, akan aku katakan secepatnya. Haish kupikir itu 
sudah menyebar dengan cepat karena Marquis tadi datang 
dengan pasukan menghadap yang mulia." 


"Ada apa sebenarnya?!" 


"Kau tahu tidak? Kemarin Marquis mengirim putrinya keluar 
ibukota untuk suatu urusan, dan kau tahu? Dia diserang 
dalam perjalanan dan menghilang!" 


Lucian terdiam, pupil matanya bergetar hebat ketika ia 
memikirkan wanita dengan senyuman lembut dan 
kehangatan yang ia rindukan kini berada dalam bahaya. 


Tanpa dirinya disisinya? 


- "kau harus selalu melindungi ku, apapun yang terjadi 
kedepannya, lan...." 


Luciam yang terdiam membuat elden menoleh karena sosok 
yang berjalan dibelakangnya itu saat ini bukannya berjalan 
melainkan diam pada udara kosong yang terasa sangat 
menyesakkan baginya, apalagi? Para kesatria itu menatap 
gelagatnya dengan curiga saat ini! 


"Lucian hei!" 


Berbeda dengan Lucian yang tidak mendengar apapun saat 
ini, elden dihadapkan dengan beberapa kesatria yang 
berjalan mendekati dirinya yang kini menelan ludah pahit. 
"Siapa kau? Aku tidak pernah melihat kesatria seperti mu 
disini." 

Elden yang terjebak dalam situasi ini, mengutuk diri sendiri 
karena menarik Lucian keluar disaat yang tidak tepat. 


'annika...' 


"Bahkan pangeran sampai memerintahkan seluruh 
pasukannya Untuk ikut serta mencarinya!" 


"Tapi ada yang berpendapat bahwa dia mungkin sudah 
dibunuh, mengingat banyaknya Marguis memiliki musuh 
yang mengincar putrinya kan?" 


'annika, hilang, dibunuh?' 


"bersenang-senang lah dibalik jeruji besi yang dingin 
sampai hari persidangan, Lucian, setelah itu, saksikanlah 
kematian kekasih mu." 


"Ah..." la terkekeh pelan dengan mata yang kembali panas. 
"Jeremy brengsek, bajingan itu benar-benar belum puas 
setelah menjebakku." 


Lucian menggertakan giginya kesal dengan tangan yang 
mengepal dengan sendirinya. Mata merahnya berkilat 
sempurna seperti hewan buas yang haus akan mangsa. 
Elden yang merasakan hawa panas rantai yang ia pegang 
mengabaikan tatapan curiga para kesatria itu dan menoleh 
kebelakang. 


Oh, tidak. Itu pemandangan yang mengerikan. 


Bergol yang mengikat tangannya seolah meleleh dan jatuh 
menjadi cairan besi panas yang baru saja keluar dari tungku 
pembakaran. 


Bahkan aura pembunuh terasa disekitar pria yang Kini 
berdiri dengan tatapan amarah. 


"Lucian?" 


"Karena diriku, Annika kini dalam bahaya, kau seharusnya 
berhadapan denganku, bukan dengan wanita seperti 
dirinya." 


la bergumam sendiri dengan aura pembunuh yang semakin 
menjadi-jadi saat ini, para kesatria yang berniat 
mengacungkan pedang mereka masing-masing kearah 
Lucian berjalan mundur karena hawa panas yang ikut 
melelehkan pedang mereka, bahkan tidak sedikit dari 
mereka juga melepaskan baju zirah besi yang mereka 
kenakan karena rasa panas yang menyengat begitu cepat. 
Lalu setelahnya suara seperti sesuatu yang pecah terdengar 
dimana-mana. 


"Bajingan sialan." 


Tawa terdengar, elden melepas rantai yang ia pegang dan 
ikut berjalan mundur. 


Seperti kumpulan anak kelinci yang takut menghadapi satu 
makhluk buas. 


"Komandan! Sihir pertahanan penjara dan juga sihir yang 
melindungi istana retak tiba-tiba!" 


Seseorang berteriak, mereka yang mendengar hal itu sama- 
sama terkejut karena sihir pertahanan yang bahkan pernah 
beberapa kali berhasil menghalau istana dari marabahaya 


beberapa tahun silam kini retak seketika? Beberapa dengan 
kemampuan yang dapat melihat aliran mana berhasil 
menemukan penyebabnya. 


"Haha...haha, betapa kesalnya diriku saat ini." 
Sihir dari mana Lucian. 


Disaat bersamaan, suara sesuatu yang pecah semakin 
menjadi-jadi dan terdengar dimana-mana. 


Prang ! Prang ! 
Teriakan terdengar dari luar. Tanah bergetar bersamaan. 
"LARI!" 


tanpa aba-aba, elden berteriak keras pada mereka semua 
yang ada disana yang pada akhirnya memilih 
menyelamatkan diri karena serangan apapun tampaknya 
tidak akan mempan menembus pertahanan yang ia buat 
sendiri. 


Bagi mereka, yang terlambat menyelamatkan diri dengan 
terpaksa merelakan nyawa mereka yang melayang karena 
ledakan mana yang dibuat oleh Lucian. 


Lucian yang tertawa dan menangis disaat bersamaan 
membuat puing-puing penyangga penjara retak seketika itu 
juga, gempa tak disengaja ikut menyusul. Lalu sesaat 
setelahnya Lucian yang tidak tahu apa yang terjadi karena 
dirinya membuat lelehan besi yang berserakan dimana- 
mana itu berterbangan membentuk sebuah pedang baru 
yang diselimuti aliran mana berbahaya miliknya. la dengan 
senyuman menyakitkan yang tidak pernah ia tunjukkan 
pada siapapun menatap pemandangan didepannya dengan 
kosong seperti orang yang kehilangan tujuan hidupnya. 


'eremy Ellya dan kekaisaran ini tidak ada bedanya...' 
la tersenyum kecil. 
Dunia tanpa seseorang yang mencintainya? 


Tidak ada bedanya dengan kehidupan pertama nya yang 
menyakitkan. 


"Matilah kalian semua, bajingan kekaisaran." 
Prang ! 


Sihir pertahanan yang selalu dibanggakan oleh kaisar 
hancur sepenuhnya menjadi serpihan kecil mana yang 
berterbangan diudara, teriakan terdengar, meruntuhkan 
satu dari bagian penting sebuah istana. Penjara yang 
menyimpan banyak sel tahanan runtuh seketika dan... 


..seorang seperti monster sungguhan dengan mata 
semerah darah terlihat. 


oke lah, lun bakal triple up, satu chap setelahnya nyusul 
nanti malem okeee^ ^ 


Bonus: 
Tahan OKEEE, Lucian tampan/menggoda banget, uhuk. 


Baterai yang semula 36% buat stalk bias otw 18% hanya 
buat dua chapter, untung gak ada tugas hoho 


Don't forget to vote 


30. Looking for You 


Lucian menatap nanar dan meraih pedang didepannya 
dengan tangan gemetar bersamaan pada rasa sakit dan 
amarah yang bergejolak didalam dirinya saat ini. 


la menutup matanya, air mata menetes sekali lagi dari 
pelupuk matanya. 


'apa yang lebih menyakitkan bagiku bukanlah hinaan dan 
tatapan kebencian dari mereka yang membenciku. 
mengetahui fakta bahwa seseorang yang aku cintai kini 
dalam bahaya tanpa diriku yang berjanji untuk selalu 
berada disisinya... 


..Itu lebih menyakitkan, dan aku sangat membencinya.' 
Bwoosh ! 


la merasakan nya, merasakan betapa besarnya aliran mana 
disekitar nya, merasakan debaran jantung hingga 
hembusan nafas tiap manusia yang berdiri diberbagai 
termpat yang berbeda dengan dirinya. Mencari jauh melalui 
udara yang berhembus dan tiap tetes air yang jatuh ke 
tanah menjadi aliran sungai, jauh didalam hutan lebat 
pegunungan Presley. siluet sebuah bangunan tua terlihat 
diantara kabut putih yang tidak diketahui oleh siapapun. 


Disana... 
la melihat siapa yang ia cari. 


Runtuhnya penjara bawah tanah dan segala bangunan yang 
ada disekitarnya, menciptakan api besar yang bahkan lebih 
mengerikan dari yang hembusan nafas naga yang pernah 
Selena dengar dari dongeng yang diceritakan oleh Hansel 


ketika ia masih kecil dulu. la menatap siluet sosok yang 
berdiri diantara besarnya api yang muncul entah darimana. 
Sosok itu-pelaku dibalik runtuhnya serta hancurnya barrier 
sihir yang melindungi istana-Lucian, semua terkesima, 
takjub sekaligus takut disaat bersamaan ketika melihat 
pemandangan menyedihkan itu. 


Mengerikan. 


Disanalah, Selena merasa bahwa Carlos atau yang dikenal 
sebagai Lucian, bukan sembarang orang yang dapat 
diremehkan oleh siapapun bahkan oleh kaisar sekalipun. 


Dia lebih berbahaya dari yang ia tahu melalui novel. 


Lucian yang tidak terkendali berjalan bak seperti seseorang 
yang kehilangan identitas dirinya, seperti mayat hidup, 
dengan beberapa goresan luka pada tubuhnya yang 
perlahan menghilang dengan sendirinya. 


"Monster." 


Selena menoleh dengan cepat, ia dapat melihat beberapa 
pelayan dan bangsawan yang kebetulan berada diistana 
saling berbisik satu sama lain dan menatap sosok itu 
dengan sorot mata takjub sekaligus takut. 


'konon kehebatan nya bahkan membuat satu kekaisaran 
terguncang, Duke Adelio sangat membanggakan dirinya.' 


Kalimat novel terngiang dikepalanya. Selena menelan ludah 
ketika mengetahui bahwa Lucian kini berjalan tepat 
kearahnya dengan pedang yang terlihat sangat mengerikan 
dimatanya. 


jangan bilang dia ingin membunuhku kan?!!' 


"Kumpulkan seluruh kesatria yang tersisa di kekaisaran. Ada 
sebuah rumah besar tua disalah satu bagian terdalam 
hutan. Pastikan yang mulia juga membawa para penyihir 
terbaik dikekaisaran ini, karena tempat itu diliputi oleh sihir 
hitam dan berbagai macam makhluk kegelapan yang terikat 
dengannya." 


"Lucian kau...?" 


"Sekarang, lakukan sekarang atau jika kita terlambat, baik 
Annika maupun Helena sama-sama akan kehilangan nyawa 
mereka ditangan Jeremy." 


Selena melebarkan matanya. la tidak menyangka bahwa 
pria didepannya akan berkata seperti itu disaat penampilan 
nya sama mengerikan nya dengan pembunuh berantai yang 
pernah ia lihat di film-film horor thriller yang ia tonton dulu, 
matanya terpaku pada pedang ditangan kanan Lucian. 


"Itu H 


"Aku pergi duluan, membersihkan kotoran sialan itu agar 
kalian bisa masuk dengan mudah kedalam persembunyian 
nya." 


Lucian dengan cepat memotong kata-kata Selena lalu 
berjalan selangkah kemudian berhenti dan menoleh 
kembali. "Katakan pada ayahmu, yang mulia kaisar, untuk 
berlutut meminta maaf pada dirimu sendiri karena dituduh 
bersalah dan mencoba menutupi kesalahanku. Atau tidak..." 


"Aku akan dengan senang hati mengambil alih kekaisaran 
sialan ini ke tanganku dan menghancurkan nya sehingga 
tidak ada yang tersisa sedikitpun." 


Selena menatap punggung rapuh yang perlahan 
menghilang bak ditelan udara. la mendengus kesal dan 


menatap sebagian bangunan istana yang beberapa saat 
kemudian menyusul runtuh dan membuat sang ayahnya, 
kaisar Kendrick kewalahan menghadapi hal itu. 


"Ayah yang malang karena tidak mempercayai ucapan 
putrinya, kau terpaksa kehilangan sebagian bangunan 
istanamu dan barrier pelindung kebanggaan mu itu, ish-ish- 
ish~ tak patut-tak patut, mana diriku kena ancam pula tu." 


Beberapa umpatan kasar terdengar dari mulutnya sukses 
membuat beberapa pelayan yang tak pernah berurusan 
dengan hal-hal pribadi seorang Selena terpaku seolah tak 
mempercayai hal itu. Marie sang pelayan mengelus dada 
nya dengan nafas kesal atas sikap bar-bar yang kini nampak 
dipermukaan. Bahkan Albert dari kejauhan seolah tak 
mempercayai hal itu. Selena tak peduli hal itu jadi dengan 
langkah setengah malas ia terpaksa kembali menghadap 
ayahnya, sang kaisar. 


KKK 


Lucian mendaratkan kaki didepan sebuah lautan kepulan 
kabut putih mengerikan yang tak pernah ia sadari ada 
disalah satu bagian terdalam hutan itu. Mengejutkan 
memang, pantas saja para kesatria kekaisaran tidak 
menemukan apapun karena tempat ini berada dekat dengan 
jurang, Tidak, lebih tepatnya ada didalam jurang yang ia 
yakini sangat gelap sehingga sinar matahari pun akan 
kesulitan menemukan celah untuk masuk. 


la menarik nafas dalam-dalam lalu memegang erat pedang 
ditangannya. 


'aku yakin ada celah...' 


"verbrijzelde duisternis..." 


la menarik pedangnya tinggi-tinggi lalu dengan cepat 
menusukkan nya tepat ke atas tanah tempat ia berpijak. 
Tanah bergetar seolah mengerti apa yang ia ucapkan. 
Perlahan, sebuah pohon besar tumbuh tidak jauh dari 
tempat ia berdiri, dengan akar penopang yang merambat 
kedalam kabut tanpa ragu-ragu, membentuk anak tangga 
kecil menuju kebawah sana. Jauh kedalam dan tentunya 
berhasil menembus kabut putih dengan aliran mana 
berbahaya. 


'bagaimana Jeremy bisa melakukan ini?' 
Lucian menatap tangga itu sejenak lalu turun perlahan. 


jawabannya akan aku ketahui, tepat setelah aku berhasil 
memasuki tempat ini.' 


Semakin dalam ia menuruni anak tangga tersebut, semakin 
sesak pula kabut yang menusuk Indra pernapasan nya, 
Lucian menahannya dan tetap turun kebawah sana. Ralat, 
pendapat nya tentang matahari yang tidak bisa menembus 
tempat itu ternyata tetap masuk ketempat gelap itu melalui 
beberapa celah kecil. 


Ssrk 


Beberapa bunyi-bunyian aneh terdengar diberbagai tempat, 
Lucian mengangkat pedangnya perlahan. Sesuatu 
mendekat kearahnya, Lucian menutup matanya lalu 
menghela nafas pelan dan menoleh dengan cepat 
kebelakang nya. 


"Sienna, berhentilah bersembunyi seperti itu." 


Seseorang yang mengikuti terlonjak kaget dan menatapnya 
kesal. 


"Eh! Bagaimana kau tahu itu aku?! Aku sudah datang diam- 
diam loh bersama Harry." Lalu Setelah nya seorang lelaki 
keluar dari balik tubuh mungil elf itu dan menyapanya. 


"Kau itu menakutkan sekali hah?! Elden bahkan harus 
menjalani perawatan intensif karena terpapar oleh kekuatan 
menyeramkan milikmu itu!" 


Lucian mendelik sesaat dan menatap tepat kearah kaki 
Sienna lalu menatap kembali kearah Sang pemilik kaki. 
"Kaki mu belum sempurna, kenapa kau ikut?" 


"Karena nona dalam bahaya!" 


"Kau loyal padanya lebih dari yang aku Kira rupanya. 
Sienna." Lucian mengangkat sudut bibirnya lalu 
mengarahkan tangannya tepat ke punggung kaki teman 
yang telah merawat dan menemani nya di academy dulu. 
"Tidak akan sakit. Anggap saja balas Budi ku atas bubur 
pahit itu." 


"Sudah kubilang hargai bubur pahit itu!" 
"Yayaya bawel!" 


Lucian mendengus kesal. Sienna ikut mendengus kesal dan 
segera mendorong Lucian untuk minggir kesamping 
karena... 


..sebuah akar sulur tiba-tiba datang menyerang tepat 
kearahnya. 


"Lucian awas!" 


Ssrirk, bwossh ! 


Sienna tanpa pikir panjang mengarahkan tangannya kearah 
akar sulur dengan duri-duri tajam itu lalu membakarnya 
menggunakan sihir miliknya. "Ini baru serangan 
peringatan." la bergumam, lalu menjentikkan jarinya 
dengan cepat dan api yang sama kembali muncul dari 
berbagai tempat dan menyerang sumber dari akar yang 
menyerang mereka tadi. 


Yah, api yang ganas, seganas rumor yang mengatakan 
bahwa Sienna di academy dulu adalah Cinderella berhati 
batu yang menolak sederet anak lelaki yang pernah 
menyatakan perasaan padanya. 


"Menyebalkan, apa semudah ini?! Astaga, pria brengsek itu 
membuatku ingin tertawa." 


"Sienna, kau bisa bilang seperti itu seolah kau tahu 
serangan macam apa yang akan kita hadapi dibawah sana 
sebelum pasukan kekaisaran datang menyusul." 


"Heh, aku itu lebih tua ribuan tahu dari kau! Jangan 
remehkan pengalaman ku!" 


"Hai nenek-" 


Keduanya menoleh kearah Harry yang tersenyum jahil 
setelah menghina Sienna dengan sebutan 'nenek' secara 
terang-terangan didepan sang empunya nama. Lucian 
menelan ludahnya pelan lalu berjalan lebih dulu, karena ia 
dapat menebak apa yang akan terjadi setelah ini. 


"Atau haruskah aku menyebutmu nenek moyang ku?" 
"BEDEBAH SIALAN!" 


Lucian tak menghiraukan, toh, dia lebih memilih dihajar 
Annika yang notabene tidak memiliki kemampuan dalam 


hal sihir dibanding Sienna, kenapa? Karena Sienna dulu 
pernah hampir mematahkan tulang punggung nya tepat 
setelah mengetahui fakta bahwa wanita yang berparas anak 
gadis remaja itu ternyata berumur ribuan tahun. 


Mengerikan. 


Nggung, ngguung 
"Haish, hei kalian berdua, bersiap-siap lah." 


Lucian menarik pedangnya kembali, lalu mempertajam 
penglihatan matanya dalam kegelapan. Tidak begitu sulit 
bagi seorang Lucian yang pernah menghadapi sesuatu yang 
lebih besar dari ini, toh, apa yang ia hadapi dikehidupan 
sebelumnya lebih menyusahkan daripada ini. 

Sesuatu seperti nyamuk- tidak, itu adalah tawon dan 
sekumpulan lebah berukuran kepalan tangan dengan 
sengat setajam jarum terbang kearah mereka. 


'membuatku mengamuk, mungkin kedua belah jurang ini 
benar-benar akan hancur!' 


"Lucian, ledakan saja lebah-lebah itu, aku akan membantu 
dengan foxxy tercinta sehidup semati ku~ " 


Harry mengeluarkan rubah andalan nya yang kini 
menggeram pada kawanan lebah dan beberapa monster lain 
yang mulai terlihat dibawah sana. 


Lucian tersenyum dan mengangguk. 
"Annika, bertahan lah sebentar." 


Dan Ledakan kembali terdengar ditempat itu. 


KKK 


Jeremy menatap keluar jendela tempat dimana beberapa 
pertempuran kecil terdengar antara tiga orang luar dan 
monster-monster kegelapan yang ia panggil dengan 
sihirnya. 


la menoleh kembali kearah sosok wanita yang tiada lain 
adalah Annika dengan tampilan mengerikan karena 
kutukan. Wanita itu menatapnya dengan tatapan kesal 
bersamaan dengan tubuh yang tidak bisa melakukan 
apapun selain diam ditempatnya. 


"Aku tidak tahu apa yang akan terjadi setelah ini, tapi 
sepertinya bermain sedikit akan sangat menyenangkan. 
Benar?" 


la berjalan, meraih beberapa helai rambut Annika dan 
mengeluarkan sebuah belati kecil yang tajam lalu 
menyeringai mengerikan kearahnya. 


"Apa yang kau lakukan tidak akan berpengaruh pada 
Lucian. Jeremy!" 


"Tidak jika itu memang bersangkutan dengan dirimu. Bukan 
begitu?" 


Syaaat ! 

Annika menutup matanya, kemudian Belati itu menyentuh 
dirinya. 

TBC 


Oke, apdet sudah selesai semua, semoga mimpi indah- 


31. Evil 


Monster yang datang tiada habisnya, Dan udara yang 
menyesakkan serta tiga sosok yang mulai kewalahan 
karenanya. 


Satu kata untuk pertempuran tiga melawan puluhan 
Monster: Tidak imbang. 


Menyulitkan. 


"Sampai kapan kita harus bertarung terus menerus seperti 
ini hah?!" 


Sienna yang menembakkan sihir nya ke segala arah 
mendengus kesal karena dirinya yang mulai lelah dengan 
situasi menyulitkan yang diciptakan oleh sang empunya 
tempat guna menghadang mereka. Berbeda dengan Lucian 
yang terus menerus mengayunkan pedangnya dengan 
ganas dan menciptakan banyak genangan darah dengan 
aroma menjijikkan, ia terlihat tidak kelelahan sama sekali, 
sebaliknya, hal itu membuatnya terlihat seperti mesin 
pembunuh sungguhan saat ini. 


"Sepertinya hal ini tidak akan ada habisnya!" 


"Pasti ada sesuatu yang memacu mereka untuk datang 
tanpa henti!" 


Harry menatap sekitar, dan menemukan apa yang Sienna 
Maksud kan. tidak salah lagi, itu nampak seperti bola kristal 
berwarna gelap yang kontras dengan warna sekitar, tanpa 
banyak bicara ia segera menarik belati kecil yang ada 
didalam sakunya dan melemparkannya tepat ke bola kristal 
itu. 


Monster seketika menghilang. 


Hanya halusinasi sesaat, hingga monster lain yang lebih 
besar dari monster-monster tadi. 


Seekor makhluk berukuran sebesar rumah rakyat biasa, 
berkepala tiga dengan percikan api yang muncul dari mulut 
nya. kerberos, peliharaan milik Hades. 


"Sialan!" 


Harry mengumpat kasar, monster-monster tadi memang 
menghilang tapi tahu begini dia tetap tidak akan melakukan 
hal itu, karena anjing berkepala tiga yang ada didepan 
mereka saat ini jauh lebih berbahaya dari sekumpulan lebah 
dan tawon. 


“Grrooaaar !" 


Makhluk itu meraung dan seketika itu juga mulut dari ketiga 
kepala itu mengeluarkan api berwarna biru yang 
mengerikan. Tanah yang berada didasar jurang itu seolah 
ikut bergetar dengan raungannya dan lebih parahnya lagi, 
kedua sisi jurang itu ikut meruntuhkan beberapa partikel 
serpihan batu dan debu. 


“Grrooaaar!" 


Lucian memegang pedangnya dengan erat dan berniat 
menyerang tapi Sienna segera menarik lengannya dan 
menggelengkan kepalanya. 


"Biar kami berdua yang urus, kesatria kekaisaran juga 
sebentar lagi akan datang, cepat temukan nona atau tempat 
ini akan runtuh dan menjadi neraka bagi kita yang terjebak 
didalamnya." 


"Kau yakin?" 
"Ya." 


Sienna berjalan maju kearahnya, toh dirinya sama seperti 
makhluk hitam berkepala tiga itu, sekedar dongeng dan 
mitologi yang menjadi nyata. Sesaat setelahnya Lucian yang 
ragu-ragu segera memantapkan hati nya dan bergerak pergi 
menuju Mansion tua yang entah atas dasar apa dibangun 
didalam jurang yang dalam seperti ini. 


Sienna menatap Harry dan tersenyum. 


"Kupikir ini adalah tahun terbaik diantara ribuan tahun 
kehidupan ku." 


"Apa kau sedang menyampaikan wasiat hah?" 


"Tidak, tapi kupikir iya. Sepertinya perjalanan ku akan 
berhenti disini." 


"Jangan buat aku emosional saat akan bertarung!" 
"Terserah, Ell bersiaplah." 


Rubah oranye itu segera muncul didepan mereka, hanya 
saja memiliki ukuran yang jauh lebih besar dari ukuran 
sebelumnya. Harry membuka mulutnya lebar-lebar ketika 
melihat hewan itu kini berdiri disamping Sienna dengan 
taring tajamnya. 


'wah foxxy, mereka tidak akan percaya jika aku memang 
bertemu dengan seorang penjaga hutan Elfa Secioria.' 


Harry bergumam pada rubah putih miliknya dengan takjub, 
yang diajak bicara tak menyahut. 


"Pokoknya semua nya harus kembali dengan selamat." 


"Aku tidak janji." 


Sienna menatap kerberos dengan dingin lalu mengeluarkan 
senjata rahasianya yakni sebuah busur peninggalan kaum 
terdahulunya. 


"Tidak seharusnya kerberos peliharaan hades ada disini 
bukan?" 


"Grrooaaar!" 


Sienna menarik tali busur dengan anak panah bersinar yang 
entah muncul darimana lalu melepaskan anak panah yang 
meleset dan mengenai dinding batu. Harry menoleh 
kearahnya dengan tatapan datar. "Hanya itu kemampuan 
mu hah?!" 


"Astaga, mau mu apa sih?" 


Elf itu mendengus kesal dan menatap anak panah yang 
meleset dan tertancap dibatu, sesaat ia tersenyum kecil dan 
setelahnya kerberos segera terjerat tanpa aba-aba oleh akar 
tanaman yang muncul dari tempat anak panah itu 
menancap. Makhluk itu meronta berusaha melepaskan diri 
dari jeratan akar tanaman yang entah bagaimana semakin 
mengikatnya dengan ganas, lalu getaran lain dipermukaan 
tanah datang tepat setelah kerberos itu meraung. 


"Kau hadapi monster yang ada dibelakang sana, aku akan 
urus yang ini." 


"Apa? Ada lagi selain anjing kepala tiga ini!" 


"Ya, karena kau berhasil menghentikan yang palsu, yang asli 
datang wahai tuan harry-" 


"APA !" 


aaa 


Sepanjang lorong ia berjalan, semua terasa ganjil semua 
benda, perabotan, hingga beberapa interior dan pilar tidak 
ada yang berubah tata letaknya. Seolah koridor itu memang 
dibuat sangat panjang tanpa memiliki ujung yang dapat 
membawa Lucian pada jalan keluar. 


la seperti sedang dipermainkan dalam sebuah labirin tak 
berujung. 


Bibirnya mengatup ia menatap lorong didepannya dengan 
sengit. 


Setidaknya ia masih bisa menahan gejolak amarahnya 
untuk langsung menghancurkan tempat ini mengingat ada 
dua orang yang disekap oleh pria bernetra hijau itu. 


"Annika!" 
Annika, Annika, Annika 


Suaranya menggaung, memantul ke sepanjang tempat 
tanpa aba-aba. Lucian menghela nafas lagi dan sekali lagi 
memanggil namanya. 


"Annika kau " 


Panggilan terhenti pada Pandangan matanya yang 
mengarah ke beberapa helai rambut pirang keemasan yang 
berterbangan secara tiba-tiba disekitarnya. Helaian rambut 
itu menghiasi lantai seolah mencoba menarik perhatiannya. 
Lucian mengangkat alis kirinya lalu meraih salah satu 
helaian rambut yang terbang didekatnya. 


Seolah merasa familiar. Sosok seorang wanita muncul 
dibenaknya tanpa ia sadari. Lucian melebarkan matanya. 


"Annika...?" 


la mendongak kembali lalu melihat Jeremy berdiri 
didepannya dengan tangan yang disilangkan didepan dada, 
menatapnya angkuh lalu terkekeh kecil. 


"Kau masih hidup? Mengesankan." 


"Tahu begini aku akan menyambut mu dengan lebih 
antusias. Misalnya... menunjukkan tubuh mati kekasihmu?" 


jangan terpengaruh. ' 


Lucian memejamkan matanya dan menghela nafas pelan, 
lalu menggeleng-gelengkan kepala nya dan tersenyum 
tanpa ragu-ragu. 


"Bagaimana aku bisa mempercayai tipu muslihat rendahan 
mu itu?" 


"Apa rambut yang berterbangan disini belum cukup menjadi 
bukti?" 


"Heh, aku tahu kau berbohong padaku Jeremy Ellya." 


Jeremy mengangkat bahu lalu melemparkan sesuatu 
kearahnya. Tepatnya sebuah belati dengan noda merah 
layaknya darah, atau memang darah sungguhan? Lucian 
menatapnya dengan mata bergetar sesaat. Ia mengangkat 
sudut mulut nya dengan ragu dan setelah tertawa seolah 
menyembunyikan rasa tidak percaya nya saat ini. 


"Jika kau berpikir ini akan memengaruhi ku, salah, ini sama 
sekali tidak " 


Gelap. 


Dirinya seakan kembali dijebak dalam permainan otak oleh 
pria keji yang entah dimana sosoknya berada saat ini. 
Ruangan gelap didepan matanya membuat Lucian teringat 
kembali dengan apa yang ia alami ketika dirinya terjebak 
dalam permainan yang menganggu pikiran serta akal 
sehatnya di hari perburuan yang telah lalu. 


'bagaimana caranya aku bisa keluar dari sini?' 


Pedang ditangannya tiba-tiba bergetar dengan sendirinya, 
Lucian menoleh kearah benda tajam ditangannya yang 
sudah dilumuri oleh bercak darah kering berwarna 
kehitaman. Pedang itu seakan merespon kehadiran sesuatu 
didekatnya. Sayup-sayup Lucian mendengar sebuah bisikan 
halus disekitarnya. 


"Bersenang-senang lah, dengan permainan ku kali ini, 
Lucian Aldrich Vallerius." 


Setelahnya, mata merah Lucian bergetar hebat melihat 
pemandangan didepannya. 


Itu adalah.... 
"Annika...?" 


Sosok berdarah, dengan mata berkaca-kaca dan senyum 
yang memilukan. Rambut yang biasa digerai sepanjang 
punggung nya dan ditata dengan indah kini terlihat acak 
tidak rapi dengan banyaknya helaian rambut yang 
terpotong dan jatuh disekitar gaun nya. 


Bibirnya mengatup perlahan memanggil namanya, "Lucian, 
kenapa kau terlambat?" 


"Aku sudah mati." 
Deg ! 


Lucian menggelengkan kepalanya seolah itu adalah 
halusinasi mimpi yang benar-benar nyata didepan matanya. 
la sangat yakin bahwa itu adalah halusinasi tapi kenapa 
sosok didepannya ini terlihat nyata? 


"Tidak, jangan berbohong padaku! Aku tahu kau hanyalah 
sosok yang tercipta dari rasa takutku!" 


"Aku...sudah...mati, karena dirimu..." 
"Itu tidak benar!" 


'semua ini tidak nyata! Sadarlah Lucian! Kau tidak boleh 
terpengaruh oleh rasa takutmu! Annika memerlukan mu!' 


Lucian dengan rahang mengeras kesal mengangkat 
pedangnya ke arahnya. "Berhenti sekarang atau kau akan 
berakhir pada benda tajam ini." 


"Kau ingin membunuhku?" 


Wanita itu menatapnya tak percaya seolah itu terdengar 
sangat menyakitkan ditelinga nya, ia membekap mulutnya 
tak kuasa dan menangis sesenggukan. 


"Kenapa kau berubah lan? Kenapa?" 


"Karena yang ada dihadapan ku bukanlah Annika yang 
sebenarnya!" 


Syaat ! 


Tubuh didepannya terputus menjadi dua seketika hanya 
dengan sekali tebasan pedang miliknya, tidak seperti 


pandangan matanya yang tajam, kedua tangannya gemetar 
ketakutan seperti telah melakukan kesalahan besar. Tubuh 
yang terpisah antara bagian atas dan bawahnya perlahan 
menghilang. Lucian menghela nafas nya dengan berat dan 
menoleh kembali ke sosok lain yang baru terbentuk setelah 
ia berhasil membunuh satu replika dirinya. 


"lan...?" 
"Kau bukan Annika." 
"Bagaimana kau bisa berkata seperti itu padaku?" 


la berucap dingin, dan bayangan itu membentuk ekspresi 
aneh diwajahnya, ia lalu berjalan mendekat kearahnya dan 
memeluknya erat seolah tak akan melepaskan dirinya. 


"Aku sangat merindukan mu." 


"Apa kau juga merasa begitu?" 


"lan?" 


Lucian menutup matanya yang terasa panas, andai sosok 
yang ada didepannya adalah Annika yang asli tentu dia 
akan memeluk dan mendekap erat tubuhnya dengan 
lengannya. Seandainya begitu. Ia membentuk senyum 
menyakitkan lalu melepaskan diri darinya. 


"Aku juga, bahkan apa yang aku rasakan lebih besar dari 
yang kau rasakan, aku menyukaimu hingga rasanya aku 
akan gila jika tidak melihat dirimu ada didepan mataku 


walau sehari. Bagaimana mungkin aku tidak merindukan 
dirimu? Dan bagaimana aku tidak khawatir padamu?" 


la tersenyum lalu membelai pipinya yang terasa dingin. 
"Tapi kau tidak nyata, Annika...tidak, kau bukan Annika." 
"Apa maksudmu?" 


"Kau bukan Annika! Jadi berhenti membuat replika dirinya 
dan terus menerus mengganggu ku!" 


Jleb ! 
"Ukh..." 


Lucian menutup mulutnya yang terasa panas oleh darah 
yang tiba-tiba menyembur mengenai tangannya tepat 
ketika sebuah belati menembus tubuhnya lebih tepatnya 
dipunggung belakang nya. la menoleh dan melihat kearah 
Jeremy yang tersenyum padanya. 


"Haruskah Annika menyusul setelah ini?" 


"Heh..." Lucian untuk sesaat tertawa kecil lalu menatap 
tepat kearah mata hijau didepannya. 


"Sayang nya aku sudah mengirim seseorang untuk 
menolong nya jika aku gagal..." 


KKK 


Helaian rambut berserakan dimana-mana, mata ungunya 
menatap rambut yang selalu dibanggakan oleh orang-orang 
disekitarnya, terutama oleh seorang pria yang tiada lain 
adalah Lucian. Rambutnya itu kini hancur tak tertata 
dengan bekas potongan yang tidak rapi disetiap helaian 
nya. 


Annika menatap kesal ulah perbuatan Jeremy padanya. 


"Setidaknya aku tahu pria menyebalkan itu tidak dapat 
sukses jika membuka salon atau klinik kecantikan. Huh..." 


la menatap sekeliling, posisinya masih sama, tidak dapat 
bergerak banyak karena sihir yang menahannya. Salah satu 
cara adalah diam dan menunggu saat yang tepat dimana 
Jeremy lengah dan tanpa sengaja melepaskan dirinya. 
Annika mendengus kesal. 


'penjahat mana yang akan lengah dengan tahanannya 
hah?! Bodoh sekali!' 


- "ya, dan kau sangat bodoh dari diriku yang jenius ini 
Annika." 


Yah, sosok remaja berusia 13 tahun dengan wajah 
sombongnya ketika berhasil memecahkan soal kalkulus 
yang menurutnya tidak dapat dipecahkan dengan mudah 
oleh Lucian, Annika menatap sendu udara hampa lalu 
menoleh kearah jendela yang sudah kusam berdebu, ia lalu 
berdecih kesal dan berteriak keras. 


"AKU TIDAK BODOH! KAU YANG BODOH KARENA DENGAN 
MUDAHNYA TERJEBAK PERANGKAP BRENGSEK BAJINGAN ITU 
HEH!!!" 


Tuk, tuk 


Tepat setelah ia berteriak seseorang mengetuk jendelanya, 
ia mendongak kearah jendela yang diketuk, berpikir itu 
mungkin beberapa ranting pohon atau apalah itu yang 
mengetuk jendelanya. Sesaat dirinya terdiam selama 
beberapa menit. Lalu setelahnya Annika tersenyum lebar 
kala menangkap sosok berambut silver yang tersenyum 


kecil dibalik jendela tempat ia ditahan dengan sangat tidak 
berperikemanusiaan itu. 


Yah, seseorang yang sudah lama tidak ia lihat. 
"Nona tidak apa-apa?" 


Annika yang tidak pernah melupakan sosoknya segera 
tersenyum semakin cerah ketika dugaannya benar saat 
mendengar suara yang menyapanya. 


"Ethan!" 


Tbc 
SURPRISE! 


HIYAA! OUR SILVER BOY IS BACK SETELAH SEKIAN LAMA 
HOHOHO 


yah, mungkin fans Ethan emang sedikit kali ya disini?? 
Entahlah... 


Jadiii~ 


Niatnya mau libur ni ya tadi, tapi ngeliat kalian pada 
mengerikan semua dibanding rumus fisika, Luna ngalah 
deh() 


Tapi matematika lebih mengerikan sih dari kalian (lun anti 
matematika/ehe) dan entah kenapa tiba-tiba moodboster ku 
naik pas ngeliat komen "gantung..." Jadi berterimakasih 
lah kepada readers luar biasa ini gaes, karena kalau ngga 
ada dia lun gak bakalan up hari ini karena mager yang gak 
ketulungan 


oke, semoga chapter ini cukup buat kalian. Annika gak 
kenapa-kenapa kok cuman kehilangan rambut panjangnya 
doang. So semoga mimpi indah- bye bye 


Don't forget to vote 


32. Evil 


"Ethan!" 


Aku menatap tak percaya pada pria yang ada dijendela itu. 
Tapi yang sangat disayangkan adalah jendela itu tertutup 
rapat dan tidak bisa dibuka dengan mudah, dan aku? Aku 
tidak bisa bergerak ataupun melakukan apapun dengan 
keadaan terikat seperti ini. Jadi aku hanya menatap 
Kearahnya berharap dia akan membebaskan ku dari ikatan 
sihir ini. 


"Nona bisakah anda mundur dari jendela ini?" 


Aku menggelengkan kepalaku. "Tidak!" Astaga, betapa 
merepotkan nya diriku saat ini, sihir yang benar-benar 
menyebalkan. 


Kutatap Ethan yang terlihat ragu untuk memecahkan kaca 
jendela menggunakan siku nya itu. Aku meringis 
membayangkan betapa menyakitkan nya jika dia benar- 
benar memecahkan jendela menggunakan sikunya. 


Yah, itu baru beberapa saat hingga 
"SIR ETHAN!" 


aku memekik keras kala melihat pria itu tiba-tiba terlempar 
karena serangan monster yang entah datang darimana itu. 
Ralat, aku tidak bisa bergerak saat ini, bahkan untuk meraih 
sebuah pena bulu berdebu yang ada dilantai saja aku tidak 
bisa. 


Bunyi benturan antara pedang dan monster terdengar dari 
luar. 


Aku tidak bisa bergerak. Ini benar-benar membuatku merasa 
frustasi ketika melihat ada siluet monster yang terbang 
kesini dan 


"NONA AWAS!" 
praaang ! 


Kaca nya pecah karena tubuh Monster yang menghantam 
nya! Aku memejamkan mataku kuat-kuat, sebenernya siapa 
sih Ethan ini bisa dengan mudah mengalahkan monster 
besar tadi dan membuatnya terlempar ke tempat aku 
ditahan. Dan parahnya lagi, monster berukuran sangat 
besar itu tepat disampingku dengan darah... 


"Astaga naga..." 


Dinding kamar yang hancur tak bersisa lebih mengerikan 
dari Monster nya, kenapa? Karena aku dapat melihat 
beberapa monster tengah menyerang pasukan red 
kekaisaran yang entah sejak kapan ada disini, bahkan aku 
dapat melihat Sienna, Harry, dan beberapa kenalan ku yang 
bertarung bak berada dimedan perang. 


"Nona tidak terluka kan? Kan?" 


Medan perang luar biasa, aku bahkan sampai mengabaikan 
Ethan, aku terperangah kearahnya dan segera menjawab, 
"iya, aku tidak apa-apa. Tapi bagaimana kau bisa ada disini? 
Lalu pasukan kekaisaran?" 


"Ceritanya panjang, sekarang biarkan saya membebaskan 
nona dulu." 


"Bagaimana?" 


"Tuan Lucian memberikan saya sebuah liontin tepat setelah 
saya dipindahkan oleh sihir teleportasi miliknya kesini. Dan 
dia memberikan saya ini jika nona dalam masalah yang 
bersangkutan dengan sihir hitam." 


"Ian? Memindahkan mu kesini?" 


la tersenyum lalu mengangguk kecil dan mengeluarkan 
liontin dengan batu seperti permata Ruby. 


"Singkat ceritanya jika saya kembali, saya yakin saya akan 
dihantam oleh ketua." 


"Ahaha, aku minta maaf atas nama Lucian karena sudah 
merepotkan mu." 


"Tidak apa." Dia memakaikan liontin itu keleher ku dan 
tersenyum kecil. "Setidaknya saya senang bisa bertemu 
dengan nona setelah sekian lama." 


Ah, aku lupa kenyataan bahwa dia menyimpan sebuah 
perasaan pada diriku, betapa merasa bersalahnya aku saat 
ini. Aku menatap mata birunya nanar lalu menunduk kearah 
liontin merah yang mulai bersinar melawan sihir yang 
menahan tubuhku saat ini, tidak sanggup mengatakan 
apapun. Perlahan, lingkaran sihir berwarna ungu tua itu 
memudar dan hilang bergantikan dengan liontin merah 
yang meredup. 


Liontin merah, yang mengingatkan ku dengan mata 
merahnya. 


"Ayo nona. Saya harus membawa nona keluar dari sini 
sekarang." 


Aku menatap liontin dileherku dan menatap tangan yang 
menggenggam pergelangan tanganku. 


Aku menggelengkan kepalaku. 


"Ada Lucian dan yang lain nya tengah bertarung disini. 
Bagaimana aku bisa meninggalkan mereka?" 


"Nona, tuan Lucian sudah meminta saya untuk membawa 
nona keluar dari sini." 


Aku menggeleng kembali pada tatapan mata biru nya yang 
telah lama tidak aku lihat itu. 


"Aku tidak bisa, jadi biarkan aku ikut membantu kali ugh!" 
'kelopaknya!' 


Aku melupakan bunga dengan dua kelopak itu! Astaga 
bagaimana ini, apa aku masih bertahan sampai semua ini 
selesai? Kenapa firasat ku mengatakan bahwa sesuatu yang 
buruk akan terjadi padaku! Sementara itu Sesuatu yang 
dingin seperti menusuk punggung ku berkali-kali tanpa 
ampun. Ethan menangkap ku yang terhuyung akan jatuh 
lalu menatapku. "Nona baik-baik saja?" 


"Ya, aku....akh!" 


"Lihat, nona tidak baik-baik saja kan? Lebih baik saya 
membawa nona keluar dengan selamat sekarang sebelum 
kedua sisi jurang ini jatuh dan menghantam kita semua 
termasuk nona!" 


"Aku tidak bisa!" 


Aku menatapnya dengan kesal karena sedari tadi ia 
bersikeras membawaku keluar dari tempat ini. 


"Bagaimana mungkin aku pergi dari tempat yang 
kemungkinan akan segera hancur ini hah?!" 


"Aku tidak bisa tenang meski aku selamat dari mautku 
sendiri ditempat ini. sedangkan mataku tetap diam melihat 
kalian semua hancur ditempat ini, tidak!" 


"Bawa aku pada Lucian. Kumohon." 


Aku meraih kedua tangannya dan berlutut didepan nya 
tanpa ragu-ragu. 


"Aku mohon Ethan..." 


Ethan yang diam tanpa menyahut menghela nafas lalu 
meraih tubuhku dan menggendong nya seperti bayi. Aku 
memekik sebentar dan menatap kearahnya dengan horor. 


"Keadaan nona lebih buruk dari yang tuan Lucian cerita kan, 
saya tidak bisa Mengabaikan nona begitu saja, jadi izinkan 
saya membawa nona seperti ini." 


Oke, sampai mana tulisan mengerikan ini menutupi 
wajahku? 


Sekilas aku lupa dengan hal itu. 


Aku benar-benar terlihat lemah didepan semua orang yang 
bagiku sangat berharga itu. 


Aku tidak mau seperti itu. 
"Sir tidak akan bertanya apa ini?" 


"Untuk apa saya bertanya? Saya juga memiliki mata yang 
dapat melihat keadaan nona saat ini." 


la tersenyum kearahku dengan ekspresi yang sulit aku baca. 
"Tidak peduli nona dikutuk atau tidak, nona tetap cantik 
dengan permainan piano putih milik nona." 


'apa kau tidak tahu bahwa aku akan segera tiada?' 
"Sir....tidak berubah yah, haha..." 


Aku menelan kata-kata tentang kematian ku lalu menoleh 
kearah lain, semakin merasa bersalah pada perasaan nya 
yang tidak bisa aku balas dengan apapun lagi saat ini. 
langkah besar Ethan membawaku keluar dari ruangan itu 
menuju lorong hening yang panjang tak terkira, 
mengerikan. Ada banyak pintu dan beberapa furniture tua 
berdebu yang tertutup oleh kain disetiap ruangan. Layaknya 
rumah hantu di pasar malam, Ethan tiba-tiba berhenti dan 
menurunkan diriku lalu menarik pedang miliknya dari 
sarung. 


"Ada apa?" 
"Saya mendengar suara seorang wanita menangis nona." 


"HUAAAA, JANGAN BICARA SOAL SI DASTER PUTIH 
TOLONG!!!" 


"hah?" 


Oke, fix, salah dia sendiri bicara dengan pemilihan kata 
'seorang wanita menangis' apalagi yang tidak terlintas di 
kepala ku selain sosok yang biasa bertengger dipohon 
mangga sekolah hah? Yang biasa ketawa-ketiwi dimalam 
hari atau yang tanpa sengaja ikut nongkrong di warung sate 
ayam nya kang sate? Ugh! 


"B-bukan apa-apa, hanya...yah...haha..." 


Aku bicara apa sih... Mana ada didunia ini makhluk macam 
itu 'kan? 


"Nona diam saja, biar saya lihat sekitar sini." 


Aku mengangguk kecil lalu menoleh kesana kemari dengan 
gugup karena membayangkan sosok nya yang terbang itu, 
aaah! Kenapa aku memikirkan mba kun-kun hah?! Aku 
mendengus kesal lalu bersandar pada salah satu dinding 
sembari menatap Ethan yang sibuk mencari dan mencari 
sumber suara yang bahkan tidak aku dengar sekalipun saat 
ini. 


Meski begitu. 
Kenapa aku merasa... "Ugh!" 
"Ketemu, kheheheheke." 


Seseorang membekap mulut ku secara tiba-tiba tanpa aba- 
aba, aku menoleh kesamping kepala ku dan membelalak 
hebat karena pemandangan tengkorak hitam menyeramkan 
dengan rambut kasar. Mulutnya yang bisa berbicara itu 
menyeringai kearahku karena berhasil membekap ku. 


Ethan segera menoleh kearah ku dengan cepat. "NONA!" 
"Hmmm !" 

aku merentangkan tanganku ke arahnya. 
"Kheheheheke" 


Sayang sekali, belum sempat Ethan meraihnya tangan ku, 
tubuh ku sudah ditarik kebelakang lebih dulu dan akhirnya 


tenggelam dalam dinding karena tarikan makhluk 
menyeramkan ini. 


Dan yang terakhir aku lihat adalah wajah terdistorsi milik 
Ethan itu tepat sebelum dinding itu menutup dan aku 
tenggelam dalam kegelapan. 


aa 


Lucian tersenyum kecil lalu menarik tubuh Jeremy dan 
melemparkannya nya kedepan. 


la meraih pedangnya dan mengangkatnya tinggi-tinggi 
tepat kearah dirinya yang terjatuh, jeremy yang menyadari 
hal itu segera bangkit lebih dulu dan menghindar darinya. 
la meraih pedang miliknya dan menahan serangan yang 
datang padanya. 


Chaeng ! 
Suara pedang yang saling beradu memenuhi ruangan. 


"Apa hanya ini?" 


"Apa kau benar-benar berniat menyerangku hanya dengan 
ini!" 


Jeremy menyeringai lalu mengeluarkan bola sihir berwarna 
hitam pekat dan mengarahkan nya langsung kearah Lucian. 
Lucian mendecih kesal dan segera berpindah menggunakan 
teleportasi tepat kebelakang nya dan mengeluarkan hal 
serupa, mana yang terkumpul dalam kepalan tangannya ia 
lemparkan langsung kearah Jeremy dan tepat mengenai 
tubuhnya, Jeremy terpental lalu menghantam dinding 
dengan keras. 


"Ugh..." 


Jeremy terbatuk dan mengeluarkan banyak darah segar dari 
mulutnya tanpa henti. 


"Apa itu cukup? Bagaimana dengan ini?" 


Jeremy terperangah lalu menatap lingkaran sihir dengan 
cahaya putih yang entah kapan terbentuknya, sesaat 
kemudian ledakan terdengar hanya disekitar Jeremy. Lucian 
tersenyum kecil lalu menoleh kembali ke belakang dan 
menyerang balik pedang yang terbang kearahnya dengan 
sihir. 


"Kau pikir hanya dengan ini aku berhasil dikalahkan?! Hah! 
Kau salah besar!" 


Jeremy muncul dibelakangnya dan melakukan hal yang 
sama, yaitu wmenusukkan sebuah belati tepat di 


punggungnya. 
"Ukh!" 


Lucian terjatuh tepat setelah Jeremy mencabut belati 
berdarah itu dari punggungnya secara tidak sabaran. 
Punggung Lucian yang berdarah membuat Jeremy tertawa 
senang, ia menarik kerah bajunya dan melemparkannya ke 
belakang dengan keras. Sekali lagi tubuh Lucian 
menghantam dinding hingga membuat dinding bercat 
kusam itu retak. 


"Itu tidak berguna, bahkan dengan orang yang kau kirim 
untuk Annika." 


"Hah...hah...hah...." 


"kau pikir setelah kau mengirim seseorang untuk 
menyelamatkan nya kau pikir itu akan berhasil? Hah!" 


"Brengsek ini!" 


"Aku sudah memperhitungkan semuanya dengan baik, jadi 
aku menyiapkan ini untukmu." 


Jeremy menepuk tangannya sekali, sesuatu berputar tepat 
disamping tempat ia berdiri, dan setelah nya seorang 
seperti tengkorak hidup keluar dari sana. 


"Kau berhasil?" 
"Kheheheheke, ya tuan." 


Tengkorak itu mengangguk lalu mengeluarkan seorang 
wanita dari balik jubah kusamnya. Lucian yang tengah 
menahan rasa sakit dipunggung nya melebarkan mata kala 
melihat Annika yang mulutnya dibekap, Annika yang 
menemukan keberadaan dirinya meronta-ronta meminta 
dilepaskan dari cengkeraman makhluk mengerikan itu. 


'annika!' 
"Sialan!" 


Lucian berdiri dan meraih pedangnya yang terlempar, 
segera ia berlari kearah Jeremy, berniat memenggal 
kepalanya saat itu juga. 


Naas, Jeremy menggunakan Annika sebagai perisai dengan 
meletakkan sebuah belati tepat didepan lehernya 
menggunakan sihir. 


Lucian menghentikan langkahnya ketika menyadari nyawa 
wanita itu tengah dalam bahaya. Rahangnya mengeras dan 
ia menatap tajam Jeremy yang tersenyum meremehkan 
dirinya. 


"Menyerangku? Maka nyawanya dalam bahaya, bahkan jika 
kau menyelamatkan nya aku tetap bisa membunuhnya 
meski kau membawanya ketempat terjauh sekalipun. 
Lucian." 


"Apa kau tidak penasaran bagaimana cara aku melakukan 
nya?" 


Jeremy mendekati Annika dan meraih dagunya secara kasar 
dan menatap mata ungu yang berair penuh kebencian 
terhadapnya. 


"Lepaskan tanganmu dari wajahnya Jeremy, atau jika tidak, 
aku akan memotong tanganmu." 


Lucian mengarahkan pedang kearahnya tanpa ragu, seolah 
melupakan fakta tentang belati yang ada didepan leher 
jenjang Annika saat ini. Tanpa memedulikan kesabaran yang 
telah ia tahan sedari tadi, entah kenapa ia merasa seakan ia 
tidak ragu untuk memotong tangannya saat ini juga. 


"Kau berniat begitu?" 


la tersenyum dan mengangkat alis lalu berdiri dan 
menyantuh ujung pedang miliknya dan memindahkan nya 
kesamping. Jeremy menatap mata merah Lucian lalu 
mengeluarkan sesuatu dari balik jasnya. 


Itu adalah Primrose dengan satu kelopak yang tersisa. 


Baik Annika dan Lucian membuka mata mereka lebar-lebar. 


"Bukankah aku sudah memberitahu mu Annika? Elle adalah 
sumber informasi terbaik yang pernah aku miliki. Tanpa 
mengatakan nya lagi aku yakin kalian tahu jawaban tentang 
dari mana aku mendapatkan bunga Malang ini." 


Jeremy menyentuh satu kelopak yang telah kering itu 
dengan tangannya. 


"HM!" 


Darah terlihat menetes dari tangan yang membekap mulut 
Annika. Jeremy menyeringai puas lalu menatap kembali 
Primrose ditangannya. 


"Dan jika kau berniat membunuhku maka saat itu juga aku 
akan menarik kelopak terakhir ini. Kau tahu kan artinya?" 


Lucian diam tanpa mengatakan apapun selain menatap 
kelopak itu dengan maya bergetar. Bahkan tangannya yang 
memegang pedang tanpa aba-aba langsung melepaskan 
pedang itu. "Hentikan Jeremy, hentikan semua ini." 


"Berhenti?! Hahaha..." Jeremy tertawa senang seolah ia 
berada dalam suasana hati yang baik ia lalu menatap wajah 
terdistorsi milik Lucian dengan senyum puas. "Apa kau pikir 
dengan menunjukkan wajah menyedihkan seperti itu aku 
akan berhenti?" 


"Tidak, Lucian, kau salah, semua ini terasa sangat 
menyenangkan bagiku kau tahu? Melihat kalian semua 
seperti ini, adalah tontonan terbaik yang pernah aku dapat." 


Rahang Lucian mengeras dengan tangan gemetar, tanpa 
menyembunyikan rasa sakit yang diderita punggungnya ia 
segera menarik kerah bajunya dengan mata merah yang 
menatapnya dengan tajam. 


"AKU MOHON HENTIKAN!" 
bruk ! 


Jeremy menepis tangannya, Lucian terduduk didepannya 
dengan wajah putus asa yang tidak pernah dilihat oleh 
siapapun, dengan air mata yang mengalir deras dikedua 
pipinya ia meraih ujung sepatu Jeremy dan membungkuk 
tanpa ragu. 


"Aku mohon berhentilah, jika kau ingin membalaskan 
dendam mu atas apa yang keluarga mu rasakan karena 
pembelaan Annika terhadapku setidaknya lemparkan semua 
itu pada diriku, bukan kepada Annika." 


"Aku mohon padamu....." 


Lucian menoleh kearah Annika sekilas dan menunduk dalam 
dengan air mata yang bercucuran dipipi nya. 


"Dia tidak bersalah...." 
TBC 
Haruskah Double up? 


Btw yang kemarin nanya rambutnya sependek apa ini dia 
ilustrasinya ok: ) 


Don't forget to vote 


33. The battle 


"yang mulia bagaimana kami bisa melindungi anda dalam 
Medan perang seperti ini!" 


"Oh ayolah, aku bukan anak kecil yang butuh perlindungan! 
Aku punya Albert, Napa hah?!" 


Selena mendengus kesal kearah kesatria yang sedari kecil 
sudah mengawalnya itu, Axe hanya bisa geleng-geleng 
kepala ketika melihat Selena menatapnya tajam dengan 
pakaian kesatria wanita yang tengah ia kenakan saat ini. 
Tidak hanya itu bahkan Hansel ada disana dan menatap 
adiknya dengan pandangan sulit diartikan, kenapa? Karena 
Selena bertindak bak letnan dari pasukan terbaik kekaisaran 
yang saat ini tengah berkumpul didepan jurang dengan 
kabut tebal itu. 


'medan perang teraneh yang pernah aku lihat...' 


ketika melihat pohon dengan akar besar yang menjuntai 
kebawah, ia menarik nafas dalam-dalam lalu mengintip 
kebawah sana. ralat, hanya ada kegelapan dibawah kakinya. 
la menoleh kembali kearah kakaknya dengan ragu. 


"Kak, turun duluan kih sana, aku kan tidak pernah 
memimpin sebuah Medan peperangan seperti kakak." 


Hansel menatapnya datar, bisa-bisa nya adik kecil 
kesayangan nya itu melawak disaat menegangkan seperti 
ini, seperti yang dikatakan Lucian pada Selena, mereka 
gagal menemukan tempat ini karena ada gelombang sihir 
misterius disini, Hansel menarik kudanya untuk mendekati 
jurang itu dan menatap kedalam. 


"Ini akan sulit," ia bergumam kecil lalu menoleh pada Selena 
sekali. "Apa kau yakin benar ini tempat nya?" 


"Bagian mana lagi yang tidak tertutup kabut sihir selain ini 
hah?!" 


"Karena tidak mungkin bagi kita membawa kuda kedalam 
sana, kita akan meninggalkan kuda disini lalu turun kesana, 
dan lagi tidak ada jaminan kita akan selamat dengan mudah 
seperti dimedan perang pada umumnya, lawan kita adalah 
monster." 


Semua kesatria menelan ludah dengan wajah diam. Begitu 
juga Selena, dengan nekat ia berdiri ditempat seperti ini 
hanya untuk menolong sahabatnya sehidup sematimya. 
Padahal Hansel sudah bersikeras melarang nya tapi karena 
kaisar mengijinkan dengan dalih 'melihat kemampuan nya' 
dia langsung menetapkan keputusan untuk ikut tanpa ragu- 
ragu, tetap saja yang namanya saudara siapa yang tidak 
khawatir? Dan Medan pertempuran bukanlah tempat untuk 
seorang wanita yang tidak pernah menyentuh pedang 
berdiri. 


"Albert, kawal dan lindungi adikku, jika dia sampai terluka 
sedikit saja maka tanganmu akan ku penggal ditempat." 


"Tunggu apa? Kau memberikan perintah padaku untuk 
mengawalnya? Aku?! Sepupumu ini!" 


"IYAAA albert ajudan baik hati-" 
"Wah apa ini suatu pertanda?" 
"LAMARAN MU AKAN SELALU AKU TOLAK MENTAH-MENTAH!" 


Hansel berlalu dari hadapannya dan berjalan menuju 
adiknya. Albert berdecih kesal dan menatap nya datar. 


Dalam hati ia diam-diam menyumpah serapahi pria 
menyebalkan disampingnya dengan sepuas hatinya. 


'syukur-syukur aku mau, jika saja dia bukan pangeran, aku 
akan melemparkannya kedalam sana!' 


"Jadi, kau benar-benar mau ikut turun kebawah sana?" 
"Tentu, kenapa? Kakak khawatir?" 


"Saudara mana yang tidak khawatir dengan adik satu- 
satunya hah? Aku sudah berjanji pada ibu untuk selalu 
melindungi mu tidak peduli apa yang akan terjadi." 


Selena tersenyum dan mengecup pipinya dengan cepat, 
kemudian ia tersenyum lebar seperti anak kecil dan 
Merapikan rambut merah Hansel dengan tangannya, "aku 
senang jadi adik dari tokoh utama terabaikan seperti kakak 
hehe..." 


"Hah?" 


"Bukan apa-apa, kakak selalu tampan paripurna, aku harap 
kakak segera mendapatkan jodoh oke?" 


Selena menepuk bahunya lalu memutar tubuhnya kearah 
jurang, Hansel mengangkat alis dan bertanya. "Apa yang 
kau lakukan?" Selena menoleh sekilas dan mengangkat 
bahu dengan cepat. 


"Aku tau aku akan sedikit merepotkan, jadi aku urus diriku 
sendiri oke? Kalian semua dalam hitungan 5 detik segera 
turun kebawah!" 


Selena berteriak pada seluruh pasukan yang berdiri 
dibelakang kakaknya itu, Hansel yang menyadari ada yang 


tidak beres dengan kelakuan adiknya dan akan segera 
meraih tangannya. 


"Tunggu! Selena apa " 


Hampir, tetapi wanita itu sudah melompat lebih dulu 
kebawah seperti kuda liar. Hansel membuka matanya lebar- 
lebar pada jurang yang dalam tertutup kabut, saat itu juga 
sebuah ledakan terdengar dengan keras dari dalam jurang. 


BOOM ! 


Kabut putih itu tidak menghilang, hanya terbuka sesaat dan 
menampilkan pemandangan jurang yang cukup dengan 
monster yang tidak terhitung jumlahnya. 


"Kalian semua dalam hitungan 5 detik segera turun 
kebawah." 


Lima... 
Empat... 
Tiga... 
dua... 


Hansel menelan ludah dengan susah payah, tidak ada suara 
dari adiknya, pikiran negatif segera datang seperti air bah 
pada dirinya namun saat itu juga ... 


"AKU BAIK-BAIK SAJA KOK !" 


seseorang berteriak dari dalam, Hansel melihat Selena 
melambaikan sebelah tangan kearahnya dengan tangan lain 
yang memegang pedang yang sudah berlumuran darah, 
tidak jauh dari tempat ia berdiri, ada bangkai monster yang 
sudah dicabik habis tanpa ampun. 


"Apa yang " 


"Yang mulia terlalu sibuk, sehingga sering menugaskan saya 
untuk menjaganya kan? Selama itu pula yang mulia putri 
mempelajari pedang dengan sungguh-sungguh." 


Salah seorang kesatria menundukkan kepalanya kearahnya, 
Hansel membuka matanya lebar-lebar kearah kesatria 
didepannya dan mengangguk perlahan. 


"Aku berhutang Budi padamu setelah ini, Axe. Tapi sihir 
itu....siapa yang " 


Mata Lucian tertuju pada sosok berusia enam puluhan 
dengan mata sayu dan dengan tongkat panjang 
ditangannya, Hansel melebarkan mata kala menyadari siapa 
pria yang berdiri didepan mereka saat ini, belum lagi 
dengan banyaknya penyihir muda yang ikut berdiri 
dibelakang nya. 


"Duke!" 


"Maaf atas kemunculan tiba-tiba saya yang mulia, dan saya 
telah lancang kepada yang mulia karena datang kemari 
seperti ini bersama murid-murid saya." 


Duke Vallerius tersenyum kearahnya, Duke yang dua hari 
lalu terpaksa pergi ke pengasingan atas perintah ayahnya 
Kini tiba-tiba muncul dengan banyaknya anak didik yang 
ikut terkena imbas dari ketidakadilan yang Duke rasakan. 


"Bagaimana bisa..." 


"Saya berhutang pada murid kesayangan saya Sienna, dia 
menghubungi saya tepat pada waktunya dan meminta 
bantuan untuk menolong anak angkat saya yang terpaksa 


berjuang sendirian atas sesuatu yang bukan kesalahan nya 
sendiri, oleh sebab itulah..." 


Duke Vallerius tersenyum penuh arti. 


"Saya menunggu akan dengan sabar pengakuan kalian atas 
dosa-dosa kalian, yang mulia putra mahkota." 


Duke berbalik sekilas kearah salah satu anak didiknya dan 
segera memberi aba untuk segera masuk kedalam Medan 
perang antara Monster kegelapan dan salah satu anak 
didiknya dibawah sana. Mereka mengangguk patuh lalu 
menghilang menggunakan sihir teleportasi kedalam jurang. 


"Duke, aku...." 


"Tunggu apa lagi? Ada nona terhormat keluarga Marquis dan 
penerus keluarga Duke Adelio yang membutuhkan bantuan 
kita didalam sana." 


Hansel diam seribu bahasa dan hanya bisa menghela nafas 
lalu mengangkat sudut mulutnya dengan susah payah 
Kearah pria yang telah layak melepaskan diri nya dari gelar 
sang Duke. Ia mengangguk lalu mengangkat tangannya 
kearah para kesatria kekaisaran yang selalu ia banggakan 
itu. 


"Lakukan sesuai rencana! Dan buktikan pada putra mahkota 
bahwa kalian adalah pasukan militer terkuat kekaisaran ini!" 


"Baik yang mulia!" 


Dan dibawah sana, ia dapat melihat monster-monster lain 
menunggu kedatangan mereka. 


la menoleh kembali kearah Duke Vallerius. "Mohon 
bantuannya, Duke." 


"Selalu, yang mulia..." 
Hansel segera mengangkat pedangnya tinggi-tinggi. 
"Serang!" 


Dengan bantuan para penyihir yang sudah lebih dulu 
berada dibawah sana, seluruh pasukan dapat melompat 
dengan selamat tanpa mengalami luka Dan cedera, dari 
kejauhan Sienna yang tengah menahan kerberos dengan 
sihirnya tersenyum lega. 


"Baiklah, mari kita akhiri sekarang." 


pertempuran sengit antara Monster kegelapan dan manusia 
tidak dapat terelakkan. 


daa 


Ethan menatap nanar kearah dinding lalu meraba-raba 
dinding berdebu, berpikir mungkin ada jalan yang bisa dia 
ikuti untuk masuk: menyusul keberadaan Annika. 


Sayang beribu sayang, makhluk mengerikan yang serupa 
bentuknya menghadang dirinya untuk berbalik menoleh ke 
belakang tempat ia berdiri, mata biru Ethan menatap 
makhluk seperti tengkorak hidup dengan dingin, ia menarik 
pedangnya dan mengacungkan nya kearah mereka. 


"Enyahlah kalian semua dari sini !" 


Ethan mengayunkan pedangnya tanpa ragu-ragu dan 
memotong tubuh melayang mereka seperti mesin 
pembunuh. 


Dan begitu salah satu makhluk itu terlempar dan menabrak 
sebuah lemari, pintu dengan gembok sihir terungkap 


dibaliknya. 


aaa 


"Dia tidak bersalah ..." 


"Akulah yang meminta dia untuk melakukan itu, jadi aku 
yang salah atas semua ini." 


'aku bersalah, apa aku benar-benar salah?' 


Lucian tidak dapat berpikir dengan jernih lagi, pedangnya 
kini terkapar diatas lantai yang berdebu, ia dapat 
merasakan tatapan mata dari Annika yang nampak 
mencerna keadaan dengan raut wajah tidak mengerti. Ia 
tersenyum bodoh dengan kepala menunduk karena tidak 
berani melihat kearahnya. 


Jeremy yang melihat dirinya menghela nafas kasar lalu 
berjongkok didepannya dan menatap langsung ke mata 
merahnya. 


"Aku muak." 


"Aku muak dengan semua ini, tidak peduli dengan dirimu 
yang kini memohon belas kasih ku, karena yang aku 
inginkan saat ini adalah permintaan maaf dari Annika yang 
tersiksa! Bukan dari mu!" 


la menatap nya tajam dan lagi-lagi menarik kerahnya 
pakaiannya dengan kedua tangannya. "Kau pikir hanya 
dengan permintaan maat mu semua ini akan berakhir hah?! 


Kau pikir aku akan dengan mudahnya melupakan hal ini lalu 
memaafkan kalian semua! Jelas kau salah!" 


Jeremy berteriak tepat didepan wajahnya. 


"Apa kau tahu apa yang paling aku inginkan didunia ini saat 
ini? Setelah mengetahui fakta kau dapat memutar balik 
waktu aku jadi sangat menginginkan kemampuan itu dari 
mu dan coba kau tebak apa yang akan aku lakukan jika aku 
melakukan itu?" 


"Aku ingin lebih dulu menghabisi semua orang-orang payah 
tak berguna seperti kalian." la menyeringai lebar seperti 


pembunuh saat ini. "Dan yang pertama akan aku bunuh 
tentu saja, itu adalah Annika Raihanna." 


Bisikan pelan seperti angin pengantar lagi tidur, Lucian 
terdiam selama beberapa saat. 


'annika...' 


"belum, ini belum berakhir, kau akan menyesal sudah 
membunuh ku... Aku bersumpah hari dimana kau berdiri 
disisi ku akan datang." 


Mata merahnya bergetar tak karuan dengan wajah 
terdistorsi, ia menatap kedua tangan yang menarik kerah 
bajunya lalu tertawa kecil seperti orang yang kehilangan 
akal. 


"kau akan mati-matian melindungi diri...ku..." 


"Haha, kau bilang apa?" 


"Kau tertarik dengan kemampuan ku supaya kau dapat 
memutar balikkan waktu seperti apa yang telah aku 
lakukan?" 


"Kau mengerti?" 


"Sayang sekali Jeremy Ellya, suatu hari kau akan menyesali 
perkataan mu itu." 


"Bagaimana kau bisa mengatakan hal seperti hah?!" 
"Karena aku sendiri yang mengalaminya!" 


Lucian menarik sebuah belati kecil disaku Jeremy lalu 
dengan cepat menghujamkan nya tepat kearah sang 
pemilik belati, sayangnya pria yang terlambat menyadari 
pergerakan cepatnya harus mendapat tikaman tepat di 
mata kirinya. 


"AAAARGH!" 
Menyakitkan. 


Jeremy menutup sebelah matanya dengan tangannya dan 
mengerang kesakitan seperti hewan buas yang berhasil 
dilukai salah satu anggota tubuhnya. Darah terlihat menetes 
diantara tangannya dan jatuh ke lantai. Lucian menatapnya 
dingin lalu mendekati darah itu. 


Darah yang diliputi dengan kebencian. 


'sihirnya berasal dari darahnya yang ia korpri sendiri 
menggunakan sihir hitam.' 


Lucian mengarahkan tangannya kesana lalu mengeluarkan 
api sihir yang langsung membakar habis darah itu. 


Jeremy mengerang kesakitan. 


Tengkorak yang menahan Annika ikut terbakar lalu 
menghilang bergantikan dengan abu, Annika terjatuh dan 
menarik nafasnya yang terasa sakit, ia mendongak menatap 
kearah Lucian dan tersenyum kecil diantara nafasnya yang 
tersengal. 


"Aku tahu... Kau akan berhasil..." 
la menatap ke balik jendela kusam. 


Kabut yang menutupi jurang seolah menghilang dari 
pandangan mata, membiarkan cahaya mentari sore masuk 
kedalamnya. Menyinari pertempuran yang tiba-tiba 
berhenti, semua menatap ke luar berpikir kalau hal 
mengerikan yang baru mereka hadapi sudah berakhir. 


"Eh..." 


tapi kenapa beberapa monster seperti kalajengking 
berjalan naik keluar dari jurang?' 


Annika menoleh kearah Lucian yang juga melihat keluar 
jendela kaca dengan pandangan heran, tapi sedetik 
kemudian Annika membuka matanya lebar-lebar pada 
ayunan pedang yang diarahkan oleh Jeremy dengan 
keadaan mata berdarah sebelah, Lucian menoleh dengan 
cepat, nyaris menghindar, tapi ia gagal. Gerakan Pedang itu 
lebih cepat dari pergerakan tubuhnya yang melambat 
akibat luka di punggung tubuhnya. 


"IAN I" 


Annika berteriak. melihat tubuh yang jatuh tak berdaya 
diatas lantai dengan luka sayat yang besar disepanjang 
bahu menuju perut. Wajahnya sudah sepucat mayat dengan 
genangan darah merah yang mengitarinya, Annika terdiam. 


Kedua kakinya berjalan mendekat kearah tubuh Lucian yang 
terkapar dilantai oleh perbuatan Jeremy. 


Berharap itu hanya mimpi semata. 


Kedua kakinya kehilangan keseimbangan, Annika merosot 
jatuh didepan tubuh nya dengan pandangan kosong. 


double up nya buat hari ini bukan kemarin” 
Hohoho- 
Don't forget to vote and comment 


Otw tamat Ini, ada yang mau ditanyakan??? 


34. The Battle 


Seseorang, tolong katakan padaku, bahwa apa yang ada 
didepan mataku ini hanyalah mimpi. 


Mimpi yang ketika aku bangun akan hilang dan dalam 
sekejap mata dapat aku lupakan. 


"lan?" 


Dua tusukan di punggung lalu luka sayat yang cukup besar 
terpampang jelas ditubuhnya tepat didepan kedua mataku, 
aku menggeleng pelan dan meraih tangannya yang dingin, 
ia masih bernafas, tapi kedua matanya terpejam menahan 
sakit. 


"Lucian?" 
Aku memanggil namanya pelan. 


Suara ku lebih terdengar seperti seseorang yang tengah 
menahan tangisannya daripada memanggil namanya. 
Bagaimana aku bisa tersenyum lega ketika melihat Lucian 
dalam keadaan seperti ini? 


"Lucian buka matamu!" 


Tolong katakan pada ku jika ini hanya mimpi semata! 
"Lucian!" Entah sejak kapan kedua mata ku sudah basah 
dan menciptakan jejak basah disepanjang pipiku. "Lucian!" 
Tanganku mengguncang tubuhnya agar dia tetap sadar dan 
tidak menutup matanya selama-lamanya. 


Dunia tanpa Lucian? 


Aku tidak akan sanggup membayangkan nya. 


"Lucian!" 


Tidak ada yang bisa aku lakukan, aku tidak memiliki sihir, 
aku bahkan tidak tahu cara mengumpulkan mana dalam 
satu kepalan tangan. Apa yang harus aku lakukan agar aku 
dapat menyelamatkan Lucian? Apakah dia dapat bertahan 
dengan luka semengerikan itu? 


"Dia tidak akan mati hanya karena aku memberikan luka 
sebesar itu ditubuhnya." 


"DIAM!" 


aku mendongak dengan tatapan tajam ku kearah pria yang 
tiada lain adalah Jeremy yang tengah menatap ku dengan 
dingin, melihatnya bisa berkata demikian sudah 
membuatku tahu akan satu hal. 


Dia bukan manusia. 
Dia iblis. 
aaa 


Jeremy menatap adegan dramatis didepannya dengan 
jenuh, merasa menjadi nyamuk. Ia menatap darah yang ia 
dapat dari luka yang cukup dalam dimata kirinya. la akui 
rasa sakit yang ia dapat membuat tubuhnya sedikit tersiksa 
dengan darah yang tidak henti-hentinya mengalir. 


Annika menatapnya dengan tajam seolah tidak akan 
membiarkan nya mendekat barang satu langkah sekalipun. 


"Mendekat sedikit, aku tidak akan membiarkan mu hidup!" 


Ditangannya, ada belati yang digunakan Lucian untuk 
menikamnya tadi, Jeremy tersenyum miring dan tidak 


menghiraukan, toh, memang ini yang akan dia lakukan 
sebelumnya. Memberikan kejutan, lalu membuat Lucian 
terluka, setelahnya menghabisi nyawa Annika. 


"Apa kau tidak penasaran dengan alasan Mengapa makhluk 
kegelapan diluar sana mulai mendekati keluar dari jurang?" 


"Aku sudah mempersiapkan kejutan ini sebelumnya." 


la tersenyum miring dan menatap Lucian yang masih 
menahan rasa sakit ditubuhnya dalam dekapan Annika. 
Sebaliknya, Annika menatapnya tajam dengan tangan 
gemetar saat mengangkat belati. Sudah dapat dipastikan, 
rasa takut jelas tergambar Dimata ungunya. 


"Kabutnya mungkin menghilang." 


"Tapi karena itulah, makhluk kegelapan mulai merangkak 
naik untuk menyerang kekaisaran ini." 


Jeremy menyeringai lalu meraih dagunya dan menatap 
kedua mata Annika dalam. 


"Setelah ini, aku harap kau bersedia menerima kematian mu 
sendiri, Annika." 


Jeremy menarik pedangnya sekali lagi. 


Makhluk tengkorak itu memang menghilang, Ethan menoleh 
kesana kemari untuk memastikan tidak ada yang tersisa 


dari mereka. Dia memandang kearah pintu dengan gembok 
itu dan mendekatinya, menatapnya nya sebentar dan 
memastikan pendengaran nya. 


Tidak salah lagi. 
'ada seseorang didalam!' 
Bruk ! 


Ethan mengayunkan pedangnya ke gembok tersebut dan 
malah terdorong kebelakang. Seolah ada sesuatu yang 
menghalanginya dirinya untuk mematahkan gembok sihir 
tersebut. la kembali melakukan hal serupa dan kembali 
terdorong kebelakang. 


"Apa-apaan!" 


la menghela nafas kasar dan menatap pedangnya yang 
retak. 


Baiklah, ia membuang pedangnya secara asal dan 
mengambil ancang-ancang untuk mendobrak pintu 
tersebut. 


Tidak hanya sekali, bahkan Ethan melakukan nya berkali- 
kali hingga permukaan pintu itu remuk, tubuhnya bergetar 
karena hantaman yang ia dapat setelah mendobrak pintu 
berkali-kali. dia tidak bisa menghancurkan gembok dengan 
sihir, tapi ada kemungkinan besar pintu akan hancur karena 
ulah kedua kakinya itu. 


"Sekali lagi...." 
Dengan tenaga tersisa, Ethan mendobrak pintu. 


Brak ! 


Sosok wanita yang kehilangan banyak nutrisi tubuh, terlihat 
dan terkapar tak berdaya diatas lantai yang dingin. 


"Ya Tuhan!" 


Ethan berlari dan menghampiri nya, lalu memeriksa 
pernapasan wanita berambut coklat itu. Yang tidak lain 
adalah Helena Adelio yang hilang tanpa diketahui 
keberadaannya. Ia masih bernafas, walau pelan, Ethan 
melepas jubah birunya dan memasangkannya ke tubuh 
ringkih Helena yang bahkan terlihat lebih kurus dari terakhir 
kali ia mengingatnya. 


Dia tidak sadarkan diri. 
'berapa lama?' 


Pandangannya terarah pada luar jendela dengan tirai tipis 
berdebu, ia dapat melihat beberapa makhluk memanjat 
keluar dari dalam jurang. 

Sepertinya ada yang aneh, Ethan menyadarinya. 


'ibukota...' 


Begitu juga dengan banyaknya pasukan kesatria yang 
dipimpin oleh putra mahkota diluar sana. 


"Apa-apaan itu!" 
"Mereka memanjat keluar dari jurang!" 
"Apa yang!" 


Selena menatap satu persatu monster yang memanjat naik 
keatas sana. la tidak mengerti, kabut menghilang dan 
mereka memanjat naik keatas. Apa ia tidak salah lihat? 


Mereka memanjat naik seolah akan melakukan kekacauan 
diluar sana. 


Mata emasnya melebar sempurna. 
"Kakak!" 


"....ya, aku tahu kita berhasil mengusir mereka dari sini, jadi 
kau ingin memberitahu ku kalau kita menangkan?" 


"Bukan! Monster itu! Mereka menuju ke ibukota!" 


Hansel yang semula berwajah cerah tiba-tiba menggelap 
saat melihat raut kekhawatiran diwajah sang adik, tentu ia 
paham dengan maksud dari perkataan nya, kabut sihir itu 
berguna menghalangi mereka untuk tidak naik, sekarang 
kabut itu menghilang dan mereka merangkak naik keatas. 
Hansel menggertakan giginya dengan kesal namun saat itu 
juga.... 


"KYAAAA !" 


seseorang berteriak keras dari ujung jurang yang lebih 
gelap karena cahaya matahari yang terhalang untuk masuk, 
dan dari tempat mereka berada mereka dapat melihat sosok 
wanita yang tiada lain adalah Sienna yang terlempar begitu 
kuat hingga menghantam dinding jurang dan jatuh tak 
berdaya. Lalu setelahnya ada hewan besar berwarna hitam 
dengan tiga kepala anjing dalam satu tubuh berlari gila 
kearah mereka. 


"AWAS YANG MULIA!" 


Tanah kembali bergetar karena kerberos yang mengamuk 
dan menggerakkan ekornya kesana kemari, beberapa 
penyihir berfokus pada lingkaran sihir yang mereka ciptakan 
untuk menahan kerberos sang penguasa alam bawah. 


Naasnya, hewan itu terlalu besar untuk mereka tahan 
sendiri menggunakan sihir. 


Kekacauan mengerikan dengan kedua sisi jurang yang 
hampir runtuh menghantam mereka. 


Beberapa kesatria dan penyihir diarahkan menuju ibukota 
untuk menangkis serangan dari monster-monster itu, 
sebagian lagi termasuk Selena tetap berada dibawah guna 
menghalau beberapa monster yang masih bermunculan 
tanpa henti, menguras habis tenaga mereka. 


Pemandangan yang mengerikan. 
daa 


"Setelah ini, aku harap kau bersedia menerima kematian mu 
sendiri, Annika." 


Jeremy menarik pedangnya sekali lagi. 


"Lakukan!" 


"Lakukan sekarang juga!" 


Annika berdiri dan menghapus air mata disudut matanya 
dengan lengan gaun yang robek dan tertutup debu, pipinya 
yang menghitam karena tulisan berkedut sakit. Annika 
menutup matanya dan berjalan mendekati sosok Jeremy. 
Lalu meraih tangannya yang memegang pedang dan 
mengarahkan nya tepat ke jalur pernapasan yang ada 
dileher nya lalu tersenyum miring. 


"Mereka tidak salah, lantas kenapa kau menghukum mereka 
seperti ini?" 


"Setelah aku mendengar perkataan Lucian, aku mengerti, 
alasan dari mengapa dan kenapa kau melakukan hal 
sekejam ini tanpa kehendak mu sendiri kan?" 


Pupil dari mata hijau yang masih tersisa bergetar ketika 
mendengar kan ucapan pelan dari Annika. 


"Ya, aku berbuat jahat pada ibumu karena telah menghina 
Lucian, aku akui itu. Dan ya, aku adalah orang yang pantas 
mati agar balas dendam mu dapat terselesaikan." 


Annika tersenyum dan menoleh kearah Lucian yang 
merintih kesakitan karena regenerasi yang tidak kunjung 
berhasil ia lakukan karena fokusnya yang teralihkan oleh 
rasa sakit yang ia derita. 


"Jadi cepat bunuh aku seperti yang kau inginkan, lalu 
lepaskan orang-orang ini Jeremy." 


Mata ungunya meneteskan air mata sekali lagi. la menghela 
nafas dan semakin menarik tangan besar yang memegang 
pedang itu untuk segera cepat-cepat memotong kepalanya. 


"Cepatlah." 
"Kau ingin aku mati kan?" 
"a. mengapa." 


"Mengapa kau melakukan ini!" 


"KARENA MEREKA TIDAK BERHAK MENDAPATKAN SEMUA 
MIMPI BURUK INI!" 


la menunduk dalam lalu terisak kembali. Annika mendongak 
kembali dengan mata memerah perih. 


"Akulah yang bersalah, tapi kenapa kau melampiaskan 
semua amarah pada pada orang-orang tidak bersalah 
Jeremy? Apa sebegitu pentingnya balas dendam ini 
bagimu?" 


"Apa kau sebegitu inginnya melihat diriku memderita 
seperti ini melalui rasa sakit yang mereka rasakan?" 


"Jawab aku! Jawab Jeremy Ellya!" 


"Ya, aku sangat ingin melihat dirimu menderita sebelum 
kematian mu Annika! Rasanya aku akan menjadi gila hanya 
karena melihatmu mendapatkan kebahagiaan mu 
sedangkan aku menderita!" 


Jeremy menjatuhkan pedangnya lalu menarik kedua bahu 
Annika dan meneriakkan satu demi satu kata-kata 
kebencian yang telah ia simpan sedari dulu. 


"Tapi setelah aku mengetahui bahwa kau bukanlah Annika 
yang asli, aku selalu bertanya-tanya, apakah dia juga akan 
melakukan hal yang sama seperti yang kau lakukan!" 


"Akh | H 


Annika merintih kala Jeremy mencengkeram erat kedua 
bahunya tanpa ampun, seolah ia benar-benar akan 


meremukkan badannya saat itu juga. 


"Karena dirimu lah, aku terpaksa menjadi seperti sekarang 
Annika Raihanna!" 


"Kalau begitu lakukan sekarang!" 
"Aku siap untuk mati, tikam aku sepuas hati mu, bunuh aku 


berkali-kali hingga kau merasa tenang Jeremy Ellya. Tapi 
tolong...bebaskan mereka semua..." 


Annika berbicara dengan putus asa. 


Lagipula hidupnya tidak akan lama lagi, jika kelopak 
terakhir gugur maka ia akan mati, apa bedanya? Lebih baik 
seperti itu daripada Lucian melihat Kematian nya sendiri 
nanti nya. 


'aku sudah mati sekali jadi...' 


Annika menoleh kearah Lucian yang mengerang kesakitan 
karena luka yang ia derita, Annika menatapnya sekilas dan 
tersenyum kecut. 


'ika bisa mari bertemu lagi, Lucian...' 
"Lakukan sekarang..." 
"Maka dengan itu kau akan merasa tenang." 


Jeremy tidak menunda kesempatan itu lagi, dengan mata 
menggelap ia menerima tawaran Annika untuk segera 
membunuhnya. Annika menutup matanya, merasakan 
cipratan darah mengenai pipinya. 


TBC 


Malming semua, maaf telah karena membuat kalian semua 
menunggu karena lun harus ngurus kegalauan salah 
seorang ponakan, up sekarang juga butuh perjuangan 
karena mood yang mulai mendekati siklus turun naik 


Okee, sekarang lun mau ngedrakor dulu yaa 


35. Red Pistil 


"maka dengan itu kau akan merasa tenang." 
'aku tidak akan ragu...' 


Jeremy tersenyum miring menatap wajah didepannya yang 
bahkan tidak berkedip sedari tadi. 


"Akan lebih menyenangkan jika kau benar-benar 
mengatakan bahwa kau ingin mati segera." 


"Lakukan saja apa yang menjadi tujuan utamamu 
melakukan semua ini, aku tidak takut." 


Annika tersenyum tipis dan melepas tangannya yang 
mengarahkan pedang kelehernya. Jeremy tidak menunda 
kesempatan itu lagi, dengan mata menggelap ia menerima 
tawaran Annika untuk segera membunuhnya. Annika 
menutup matanya, merasakan cipratan darah mengenai 


pipinya. 
Cairan panas itu mengenai pipinya. 


Tapi kenapa tidak ada rasa sakit yang ia pikir akan ia 
rasakan setelahnya? 


KKK 


"Apa? Kenapa monster nya tiba-tiba berhenti?" 


Salah satu kesatria menatap monster yang tiba-tiba 
berhenti disisi jurang, bahkan beberapa dari mereka yang 
sudah berada diatas untuk menghalau jika mengatakan hal 
yang sama, tepat ketika monster-monster itu akan masuk 


menuju ibukota tubuh mereka seolah menjadi sekaku batu 
granit raksasa yang tidak dapat bergerak sedikitpun. 


Selena yakin perempat siku sudah terbentuk di kening nya 
saat melihat para penyihir yang berusaha menahan 
kerberos tiba-tiba diam tepat setelah sesuatu yang bersinar 
terlihat dileher makhluk itu. 


"Apa itu?" 
"Sesuatu seperti kalung?" 
Krak ! 


Terdengar seperti suara sebuah rantai yang lepas, sesuatu 
yang bersinar itu menjalar dari leher kerberos menuju sisi 
jurang dan lepas seolah itu adalah penahan kerberos untuk 
dapat bergerak bebas. 


Rantai besar yang menahannya lepas. 


Kerberos mengaung sekali lagi dan akhirnya menarik satu 
persatu monster yang menggeliat kehilangan kekuatan 
untuk bergerak kedalam sebuah pusara hitam mengerikan 
yang akhirnya menghilang selama satu menit setelahnya. 
Anjing dengan tiga kepala itu menunduk kearah para 
penyihir seolah berterimakasih karena telah membebaskan 
dirinya dari rantai yang menahannya dan akhirnya mata 
merah ketiga kepala anjing itu menatap tepat kearah Sienna 
yang dalam pandangan mata Selena tengah terluka cukup 
parah saat ini. 


Kerberos itu berjalan perlahan mendekatinya. 


"Ggroar..." 


Hening. 


Tidak ada yang berbicara, mereka menatap makhluk raksasa 
itu menunduk untuk memeriksa keadaan Sienna yang 
terkulai lemah dibawah seekor rubah yang bersikap 
Waspada. 


"Tuan Harry?" 


Selena mendekati Harry yang berdiri tidak jauh darinya lalu 
menepuk pundaknya pelan dan bertanya dengan lirih. 


"Apa yang... Makhluk itu lakukan?" 


"Kerberos adalah penjaga alam baka, sepertinya dia akan 
membawa pergi arwah Sienna untuk pergi bersamanya." 


"Maksudmu..." 
"Dia telah tiada." 
"Apa, tapi tadi..." 


"Dia meninggal tepat setelah tubuhnya menghantam 
dinding jurang dengan keras, yang mulia." 


Tidak ada yang berkata-kata, tetapi mereka tahu para anak 
didik Duke Vallerius tengah menahan air mata karena 
kehilangan satu anggota keluarga mereka. Ell pada akhirnya 
menundukkan kepalanya kearah sang pemilik dan 
membiarkan tubuhnya menghilang bersamaan dengan 
kerberos yang ikut menghilang dalam sapuan angin. 


Pertempuran telah usai. 


Dengan salju yang perlahan turun masuk kedalam jurang 
dalam yang mulai menggelap karena malam. 


"Apa sudah berakhir?" 
"Belum." 


Selena menyapu air matanya segera dan berlari masuk 
kedalam Mansion tua itu. Karena dia ingin memastikan 
dengan mata kepalanya sendiri, apa dalang dibalik 
kekacauan ini sudah mati atau belum. 


"Yang mulia, bagaimana dengan Putri?" 
"Aku akan menyusulnya, beberapa kesatria cepat ikuti aku." 
"Baik yang mulia!" 


Sepeninggal mereka, Harry perlahan mendekati tubuh pucat 
Sienna yang penuh dengan luka, ia melepaskan jubahnya 
dan menutup tubuh itu dengan hati-hati. Menghela nafas 
sesaat ketika melihat kesatria lain juga melakukan hal yang 
sama dengannya, mengantar kepergian mereka yang gugur. 


"Semoga perjalanan 1000 tahun ini cukup berkesan 
untukmu. Sienna. Senang bertemu denganmu." 


la tersenyum tipis dan teringat dengan hal sama yang juga 
ia alami pada peperangan lima tahun lalu ditempat ia 
berasal. 


Tidak akan ada yang berakhir dengan baik meski suatu 
pertempuran telah usai. 


aaa 


Annika membuka matanya dengan ragu dan melihat iris 
mata hijau yang membelalak lebar padanya saat ini. 


"....UQh" 


Tangan Jeremy bergetar hebat saat menyentuh benda tajam 
yang menembus tepat dibagian perutnya, Annika yang ikut 
menunduk terkesiap dan melangkah mundur. Ada mata 
belati yang keluar dari daging perutnya dengan darah yang 
berceceran deras seperti air terjun. tidak hanya itu, Jeremy 
bahkan sampai memuntahkan darah dimulutnya karena 
rasa sakit yang menjalar keseluruh tubuhnya. 


"Jangan pernah bermimpi untuk berhasil membunuh Annika, 
Jeremy." 


Suara dingin menyapa keheningan dalam udara sesak yang 
tiga orang itu rasakan, Jeremy jatuh tak berdaya, tidak 
dapat menghentikan pendarahan yang terjadi padanya. 
Lucian yang menancapkan belati hanya diam melihat 
keadaannya seperti itu. la melepas pegangan belati dan 
meraih bunga yang ada dibalik saku jubahnya Jeremy. 


Mata merahnya menatap kearah bunga sejenak, "pasti ada 
cara lain bukan?" la bergumam pelan dan menggenggam 
bunga itu. 


'pasti...' 


la menoleh pelan kearah Annika yang menatapnya dalam 
dan segera tersenyum kecil lalu menghampiri nya. 


"Kau tidak apa kan?" 
"Aku..." 


Annika menoleh kearah Jeremy yang tampak sangat 
kesakitan dengan belati yang tertanam ditubuhnya, luka 
sayat yang dalam dimata dan luka tikam diperut tampaknya 
sudah cukup membuatnya merasakan sakit yang perlahan 
akan mengambil alih kesadaran nya. Annika bergetar takut 
karena mata kanan Jeremy menatap kepadanya dengan 


lemah, seolah dia tidak akan membiarkan hal itu benar- 
benar terjadi padanya. 


"Jangan lihat itu..." 


Lucian yang menyadari ketakutan yang Annika rasakan 
segera menariknya dalam dekapan, ia menenggelamkan 
wajahnya di leher Annika dan menutup matanya. 


"Peluk saja aku, tidak usah pedulikan bajingan itu, Annika..." 
"A-apa dia akan mati?" 


"Segera, setelah cairan merah itu benar-benar keluar dari 
tubuhnya." 


"B-bagaimana dengan luka mu?" 


"Aku berhasil mengobati nya sendiri dengan sihirku meski 
beberapa belum tertutup dengan sempurna, tidak apa. 
terimakasih karena mengulur waktu..." 


la mengeratkan pelukannya pada Annika. 


"Tapi tetap saja, jangan pernah membahayakan nyawa mu 
seperti itu. Aku tidak ingin, melihat mimpi burukku menjadi 
kenyataan..." 


Tetap saja, Annika tidak dapat tenang, ia menilik keluar 
jendela kusam dan melihat butiran kecil salju mulai turun 
kedasar jurang. Sepertinya mereka berhasil menghalau 
Monster yang mulai kehilangan kekuatan karena Jeremy 
yang menyuplai mereka dengan sihir hitam sedang sekarat 
saat ini. la tidak dapat tersenyum meski mendengar Lucian 


yang memintanya untuk tidak memedulikan apa yang 
terjadi saat ini. 


Kekacauan mengerikan. 
"Apa sekarang sudah berakhir?" 
"Ya, ini sudah berakhir." 


Lucian menarik dirinya kembali dan mengangkat wajah 
Annika untuk mendongak kearahnya dan menarik kedua 
sudut mulutnya dan tersenyum. "Kau akan jadi lebih cantik 
meski belum mandi tiga hari jika kau tersenyum, Annika." 


"Lelucon macam apa itu!" 
"Fftt, tersenyum saja." 


Annika tersenyum tipis kearahnya lalu menatap kedua mata 
merahnya dalam, ia tidak memedulikan aroma darah yang 
sedari tadi ia cium dari pakaian Lucian. Toh, asal melihat 
keadaannya baik-baik saja seperti ini, sudah cukup baginya. 


'inilah akhir...' 


Lucian mengecup keningnya pelan dan menariknya dalam 
pelukan sekali lagi. 


"Ayo kembali..." 
"B-bagaimana dengan kelopaknya..." 


"Aku sudah mengambilnya jadi jangan khawatir, ayo kita 
keluar saja dari tempat ini." 


Annika mengangguk kecil dan memeluk tubuh Lucian yang 
mulai merasakan sakit karena luka yang belum tertutup 
sempurna dan membantu nya berjalan menuju pintu. 


Sesuai perkataan Lucian, ia tidak perlu memedulikan pria 
yang terkapar tak berdaya itu. 


Jeremy menahan rasa sakit dengan sedikit kesadaran yang 
tersisa, ia menatap kedua pasangan yang sama-sama 
melepas rindu tanpa memedulikan keberadaan dirinya saat 
ini, ia tersenyum getir saat melihat darah memenuhi tangan 
yang ia gunakan untuk memeriksa seberapa dalam belati 
yang pria itu tancapkan ditubuhnya. Tangannya yang lain 
meraih pegangan belati dan mencabutnya tanpa pikir 
panjang. 


Kemudian ia terkekeh. 


"Jika aku mati...hah...maka salah satu dari kalian harus ikut 
mati!" 


Menggunakan belati yang terkena darahnya, ia 
mengeluarkan sihir terakhirnya, belati itu perlahan 
terangkat dan melayang diatas tangannya. 


Hanya dalam sekali sapuan telunjuknya, benda tajam itu 
terbang kearah sasaran yang ditujukan. 


Lucian atau Annika, akan lebih baik bagi dirinya jika salah 
satu dari mereka benar-benar mati hari ini. 


'mereka berdua tidak akan menyadari nya kan?' 


Belati terbang tepat kearah tubuh yang membungkus 
keberadaan jantung, dalam sekali tusuk ia akan mati, dan 
jika beruntung tentu ia akan sekarat dan perlahan mati. 


Lucian yang sudah mendapat banyak luka parah yang 
belum tertutup dengan sempurna meski telah melakukan 
sihir regenerasi, jadi ia tidak akan dapat bertahan dengan 
lama jika bagian belati yang runcing berhasil menancap di 


jantung nya. Hal yang sama juga berlaku pada tubuh Annika 
yang terkena kutukan. 


Jeremy tinggal menonton akhirnya. 
Jleb... 


Betapa indahnya suara itu ditelinga nya, matanya 
mengarah pada darah yang menitik ke lantai. Ia 
menyeringai lebar ketika mengetahui siapa korban yang 
akhirnya jatuh tak berdaya itu. 


"Inilah akhirnya...." 


dan akhirnya tubuh Jeremy jatuh karena kesadarannya yang 
benar-benar sudah menghilang, ia yang terkapar tak 
berdaya segera menutup matanya tepat setelah sebuah 
teriakan terdengar diseluruh sudut tempat. 


Teriakan menyakitkan yang menyayat hati. 
TBC 


Don't forget to vote 


36. Say Goodbye 
"aku akan melakukan apapun..." 
"Melakukan apa?" 


Annika menoleh pada Lucian yang berjalan dengan susah 
payah meski telah ia pegang erat tangannya. Darah 
ditubuhnya kembali mengalir meski tidak sebanyak 
sebelumnya tetap saja itu membuatnya khawatir. 


"Apapun." Ucapnya, "meski tersisa satu kelopak, aku akan 
mencari cara agar kutukan itu dapat diangkat dan agar kau 
dapat bertahan." 


Annika tidak mengatakan apapun lagi, ia tersenyum tipis 
tanpa menjawab apapun, itu hanya akan berakhir sia-sia. 
Jadi ia tidak ingin mengharapkan apapun selain melihat 
salju pertama turun bersama dengan Lucian. 


Hingga matanya tanpa sengaja menatap kebelakang. 
"Hei kenapa kau menatap ke ugh!" 


Annika tiba-tiba mendorong Lucian dengan kuat hingga pria 
itu terjatuh jauh beberapa langkah darinya, hal terakhir 
yang Lucian lihat darinya adalah senyuman tipis yang 
seolah mengatakan bahwa semua ini hanyalah mimpi 
belaka. 


Tidak nyata. 


Dan hanya menjadi bunga tidur semata. 


Jleb 


Angin dingin berhembus pelan, mata merahnya mengarah 
pada Annika yang berdiri didepannya dengan tangan 
terulur kearahnya. 


Tepat didadanya, ada belati yang menancap dengan darah 
merah segar yang membasahi gaunnya. 


"A-apa yang, tidak, Annika!" 


la segera berdiri dan meraih tubuh yang perlahan jatuh 
dalam dekapannya. Annika memeluknya erat-erat seolah 
tidak akan melepaskan nya untuk yang terakhir kalinya. 
Lucian tidak ingin mengetahui apapun, tapi bagaimana ia 
tidak bisa tidak mengetahui nya? 


"Lucian..." 


"Tidak! Jangan katakan apapun! Aku tidak akan 
mendengarkan mu!" 


"Aku senang." Ia tersenyum kecil dan menyentuh pipi nya 
dengan tangan bergetar. "Aku senang karena untuk pertama 
kalinya.... aku dapat melindungi mu yang telah melindungi 
ku selama ini." 


"Tidak Annika, kumohon buka matamu! Jangan menutup 
nya tanpa seizin ku!" 


Annika tidak menjawab, ia menatap Lucian dalam. Mungkin, 
ini adalah detik terakhir yang tidak akan pernah terulang 
lagi. Jadi ia tersenyum sebanyak yang ia bisa dan 
memeluknya erat. Perlahan kesadaran nya mulai 
menghilang diikuti dengan beberapa bagian tubuhnya yang 


seolah mati rasa, Annika mendongak dan mendapati wajah 
putus asa dari Lucian. 


"Tolong jangan buat wajah seperti itu, bodoh..." 


la tersenyum kecil dan menepuk pundaknya. "Aku ingin 
melihat mu tersenyum." 


Ucapannya membuat Lucian yang telah menitikkan air mata 
terpaksa mengangkat sudut mulutnya, tersenyum dengan 
mata berair, ia menggelengkan kepalanya dengan kuat dan 
meraih tangannya. 


"Ann H 
"Senang bertemu dengan mu dikehidupan kedua ku..." 


Annika memotong ucapan nya dengan cepat, ia tidak ingin 
ini menjadi perpisahan yang menyakitkan. Andai Lucian 
tidak menangis mungkin ini akan terasa lebih mudah 
baginya. 


'orang pertama yang menangisi kepergian ku...' 


la tersenyum dan terisak pada rasa sakit yang memenuhi 
rongga tubuhnya, Annika memeluk tubuh Lucian erat 
dengan tangan lemah, belati itu tepat mengenai titik 
vitalnya hingga membuatnya kesulitan bernafas. Annika 
menutup matanya, takut. 


"Jangan mengulang waktu lagi, aku tidak suka melihatmu 
terikat rasa bersalah seperti itu." 


"Tidak Annika, kumohon jangan pergi seperti ini." 
"Aku tidak akan, kau tahu aku selalu ada disini kan." 


'sakit...' 


la tersenyum, berpikir apa saat ia ditabrak dulu rasa 
sakitnya juga semenyakitkan ini? Annika tersenyum sekali 
lagi dan menghela nafas dengan tenang. 


"Aku akan sangat merindukan mu..." 


la menarik nafas perlahan sekali lagi dan menghembuskan 
nya, matanya yang berat mulai tertutup indah. Tangannya 
yang melingkar di sepanjang tubuh Lucian akhirnya jatuh 
dan terkulai diudara bebas. 


Lucian menahan nafas ketika menyadari tangan Annika 
tidak lagi memeluknya. la menunduk menatap wajah Annika 
yang terlihat seperti seseorang yang tengah tertidur. 


Tidak mungkin ia tidak tahu akan hal itu. 

Lucian menggelengkan kepalanya. 

"Tidak!" 

"Tidak Annika, Tidak!" 

la berteriak frustasi. Rasa takut memenuhi seluruh 
tubuhnya. Mimpi buruk yang ia takuti kini menjadi nyata, 


tepat didepan matanya. 


"Annika aku mohon buka matamu, tolong jangan lakukan ini 
padaku!" 


Tes... 
"Jangan pergi kumohon!" 


Lucian menundukkan kepalanya dan menyentuh dahi 
Annika yang terasa kasar karena kalimat kutukan, rambut 


yang tidak sepanjang dulu bermain-main ditangannya tanpa 
daya, ia menangis layaknya seorang anak kecil yang 
kehilangan arah. 


Bahkan ia tidak menyadari kehadiran teman-teman yang 
Kini berdiri sambil membekap mulutnya menahan tangis. 


"Kumohon jangan pergi, Annika!" 


Tidak ada jawaban, meski ia telah berteriak keras-keras 
memanggil namanya, Annika tidak kunjung menggerakkan 
jari lentiknya. la benar-benar tidak bernyawa. Kelopak yang 
ada dalam genggaman nya pun sudah jatuh sejak satu 
menit yang lalu dari tangkainya. 


Kelopak terakhir. 
"Tidak !" 


Suara yang diharap akan sampai padanya berakhir dengan 
suara gema yang memenuhi setiap sudut rumah tua itu. 


"Annika !" 


Memekik dalam kesunyian yang menyesakkan, Lucian 
berteriak tak kuasa menahan rasa perih yang menggerogoti 
bagian terdalam hatinya. 


Annika benar-benar pergi. 
Meninggalkan nya. 


aaa 


"Tidak adakah yang bisa yang mulia lakukan?" 


Selena menggelengkan kepalanya dengan pelan sambil 
menyapu air mata yang ada diujung matanya. Ethan 
menatapnya sambil membopong tubuh Helena yang lemah 
dan terlihat sangat kurus, ia masih hidup tapi tidak 
sadarkan diri. 


"Sama seperti Sienna, aku memang memiliki kekuatan 
untuk menyembuhkan seseorang, tapi menghidupkan? 
Tidak, aku bukan seseorang dengan kuasa seperti itu." 


Ethan diam lalu menatap ketengah ruangan didepannya, 
Lucian menangis kencang dengan Annika dalam 
dekapannya. Tidak ada yang bisa dia lakukan selain diam 
dan memandang kearah mereka dengan mata yang panas. 


Selena menoleh kearah Hansel yang berdiri selangkah 
didepannya dengan ekspresi yang sulit ditebak. Kemudian 
ia melihat ketempat dimana tubuh tak bernyawa Jeremy 
tergeletak. 


"Kakak bagaimana dengan mayat Jeremy?" 


"Jangan sekarang, berikan anak itu waktu untuk 
menenangkan dirinya." 


Hansel berbalik tanpa aba-aba lalu berhenti melangkah 
kembali, ada hawa panas disekitar mereka, anehnya diluar 
udara sangat dingin dan disini? Apa hanya dirinya yang 
menyadari nya atau apa? 


"Apa kau tidak menyadari hawa panas ini?" 


Hansel berbalik kearah Selena dengan tatapan heran karena 
semua orang termasuk Selena menatap mata lekat-lekat 
kesosok yang menangis sembari mendekap sang kekasih 
ditengah ruangan. 


Bukan mereka yang menjadi sorotan, tapi lingkaran sihir 
berwarna merah terang yang menyilaukan mata lah yang 
menarik perhatian mereka. 


"Apa-apaan?" 
"Lingkaran sihir macam apa itu?" 
"Selena kenapa kau terlihat begitu takut?" 


Selena meraih lengan saudaranya dan menatapnya dengan 
mata gemetar seraya menunjuk Lucian. 


"Seseorang hentikan dia! Dia akan memutar balik waktu jika 
kita tidak menghentikan nya kali ini!" 


"Apa yang ?" 


"Dia sudah memutar waktu sekali, tidak ada waktu bagiku 
untuk menjelaskan lebih banyak dari ini kakak!" 


"Tapi apa... bagaimana dia..." 


"Dia memiliki sihir seperti itu, jika kita terlambat sedikit saja 
maka semua ini akan terulang kembali dan buruknya 
mungkin berikutnya akan menjadi lebih buruk dari ini jadi 
tunggu apa lagi kakak!" 


Selena berteriak keras disisinya seraya menarik-narik 
lengannya Hansel mengernyitkan keningnya lalu menatap 
kearah lingkaran sihir yang semakin bercahaya kuat, 
menyilaukan mata dan mata merah yang bersinar seolah 
terbakar oleh api. 


Ya, apa yang ia lihat membuatnya tidak bisa bergerak. 


Kakinya seolah tidak bisa bergerak bahkan untuk 
melangkah satu langkah sekalipun. 


"Kakiku tidak bisa bergerak!" 


Hal yang sama berlaku bagi mereka yang berdiri tidak jauh 
dari tempat itu, waktu disekitar mereka seakan berhenti dan 
membuat mereka tidak bisa bergerak, tanah seolah bergetar 
karena kekuatan mengerikan yang keluar bersamaan 
dengan teriakan kepedihan yang Lucian rasakan seorang 
diri. Tubuhnya diliputi oleh ledakan mana yang tidak stabil, 
bahkan beberapa yang berada diluar dari mansion ikut 
merasakan nya termasuk Harry yang tengah membantu 
beberapa kesatria mengangkut jenazah korban yang mati 
dalam peperangan itu. 


Getaran hebat ditengah dinginnya salju dan debu yang 
perlahan berjatuhan diantara kedua sisi jurang yang 
mengapit Mansion tua yang diyakini sebagai tempat dimana 
penyihir hitam dulu tinggal didalamnya. 


Angin berhembus kencang dan menerbangkan jubah yang 
mereka pakaikan untuk menutupi wajah mayat-mayat 
ditempat itu. 


Sesaat, Harry terdiam kaku, mematung dalam keadaan saat 
melihat helaian rambut oranye yang berlari didepannya 
tanpa ragu kedalam Mansion tua yang diliputi oleh aura 
mistis. 


"Sienna?" 


Ya, wanita setengah Elf yang dikira telah mati itu tengah 
berlari tanpa berhenti bahkan hanya untuk sekedar 
menyapanya yang berdiri diam mematung melihatnya lewat 
seperti angin, Harry bergidik takut selama beberapa saat. 


Ingin berteriak tapi sosok tadi terlalu nyata untuk disebut 
sebagai hantu. 


"Bukankah tadi...astaga! Apa dia hantu? Tidak mungkin!" 


la menatap arah perginya Sienna dan tanpa pikir 
mengikutinya kedalam sana. 


"Sienna! Woey!" 


'bagaimana dia bisa hidup? aku bahkan sudah mengecek 
detak jantungnya tadi!' 


Ah, rasa penasaran memenuhi dirinya, Harry tidak tahu 
harus berkata apa-apa lagi tapi ia akui menghabiskan 
musim gugur dan musim dingin di negara tahun ini 
bukanlah sebuah ide yang buruk. la harus berterimakasih 
kepada kaisar saat di kembali nanti. 


Ada begitu hal menarik yang ia temui disini. 


KKK 


"suatu hari kau akan menyesal karena telah membunuhku 
seperti ini." 


Lucian tak bergeming ketika suara lirih yang menahan rasa 
sakit terngiang dikepalanya. 


"kau akan sangat menyesali perbuatan mu hingga rasanya 
kau akan menjadi gila karenanya." 


Sosok yang terbaring dalam kubangan darah diruangan 
gelap menyeringai dengan mata ungu yang keruh, sosok itu 
tidak hilang meski ditelan oleh waktu. dan ya, sesuai 
perkataan wanita itu, dia menyesali nya. 


Rasanya dia akan menjadi gila. 


'apa ini hukuman dari mu juga?' 


la memeluk erat tubuh Annika yang dingin tanpa kehidupan 
dalam dekapannya. 


'padahal kupikir kali ini akan ada yang berubah, kenapa kita 
malah berakhir seperti ini?" 


"Maaf..." 


la menangis kecil dalam lingkaran sihir yang ia buat sendiri 
tanpa ia kehendaki, lingkaran sihir yang sama yang juga ia 
buat dikehidupan sebelum ia memutar waktu untuk 
kembali. Dirinya Tinggal meneteskan darah milik nya saja 
sebagai bentuk perjanjian nya untuk memutar waktu. 


jika aku melakukan nya sekali lagi... Aku bisa bertemu 
kembali dengan Annika bukan?' 


la tersenyum kecut, menyadari seolah dirinya telah gila 
memikirkan cara kembali untuk bertemu wanita tak 
bernyawa itu. 


'aku terlalu gila untuk ini... Kenapa begitu semenyakitkan 
ini? Apakah ini hukuman bagiku?' 


Tangannya bergetar meraih pegangan belati yang 
menancap tepat didada Annika dan mencabutnya perlahan. 


Darah segar milik Annika menetes dari belati itu dan 
mengenai tangannya. 


"Annika..." 


"Kita akan kembali bertemu lagi kan jika aku melakukan 
ini?" 


"Kau akan kembali mencari dan mengejar ku seperti saat 
mus dingin dikota kan? Seperti delapan tahun lalu, di toko 
roti..." 


la tersenyum lalu membelai pipinya lembut dan mengecup 
keningnya dan memegang belati dengan kuat menuju 
pergelangan tangannya. 


Hanya setetes darah. 

Sreet... 

la mengiris pergelangan tangannya tanpa pikir panjang, 
luka sayat terbentuk dengan darah segar yang tertimbun 


diantara kulit yang terbuka, Lucian mengangkat nya dan 
menatap darah merah itu. 


Bayangan jam pasir mulai terlihat dengan posisi akan 
berputar kebawah dan membalikkan waktu dunia. 


jam pasir...' 
"denne avtalen " 


Tepat sebelum ia mengucapkan mantra perjanjian nya, ada 
sesuatu yang menarik tangannya kuat dan mulut yang 
mengisap darah yang akan mengalir turun ke lantai. 


Lucian terdiam melihatnya. 


Dan sebuah tamparan segera mendarat dari tangan seputih 
salju di pipi nya tanpa aba-aba. Suaranya memenuhi 
ruangan, semua yang melihatnya terdiam kaku karena tidak 
bisa bergerak. 


"KAU GILA?!" 
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37. Annika Raihanna 


"denne avtalen-" 
-plak! 


Dan sebuah tamparan segera mendarat dari tangan seputih 
salju di pipi nya tanpa aba-aba. Suaranya memenuhi 
ruangan, semua yang melihatnya terdiam kaku karena tidak 
bisa bergerak. 


"KAU GILA?!" 


Suara yang penuh dengan kemarahan, Lucian terdiam 
melihat Sienna yang melotot tajam kearahnya dengan 
tatapan menusuk yang seakan bisa menembus tubuhnya 
kapan saja. Tapi ia tidak memedulikan, ia memaksa 
darahnya untuk kembali keluar dari lukanya dan Sienna 
lagi-lagi menarik pergelangan tangan nya dengan kasar. 


"Hentikan hal gila ini Lucian Aldrich Vallerius!" 
"AKU BILANG HENTIKAN-!" 
"DAN MEMILIH DIAM MELIHAT ANNIKA SEPERTI INI!" 


Lucian berdiri dan menarik tangannya secara kasar dari 
genggaman Sienna, kedua nya sama-sama menatap tajam 
dengan hawa panas yang seolah menandakan sebuah 
pertarungan antar dua orang akan segera terjadi. 


Lucian berdecih dengan kasar dan menatap Sienna yang 
berdiri selangkah didalam lingkaran sihirnya. 


"Jangan ganggu apa yang akan aku lakukan. Sienna 
marienne" 


"Dan jangan bantah aku sekali lagi Lucian Aldrich!" 


"Apa ada alasan untukku menuruti perkataan sia-sia mu itu, 
hah?! Aku muak Sienna, aku muak dengan semua ini!" 


"Dan aku lebih muak lagi jika aku harus terus berhadapan 
dengan orang yang selalu berbuat kekacauan dengan 
mengutak-atik waktu dunia dan merusak keseimbangan 
hutan Elfa Secioria seperti dirimu!" 


"Lalu apa mau mu? Apa kau ingin aku tetap diam tanpa 
melakukan apapun dan membiarkan diriku hidup sendirian 
dalam kejamnya dunia ini hah?!" 


Sienna menatapnya lalu menatap sebentar kearah Annika 
yang terkapar dengan bibir sepucat salju yang kini turun 
diluar sana, kemudian ia menatap Selena, Harry, Putra 
mahkota dan yang lainnya diluar sana. 


la tersenyum kecut dan memikirkan betapa kesal dirinya 
saat ini. 


la sudah mati, ya, ia memang mati. Tapi entah apa yang 
dilakukan rubah kecil miliknya dengan sang penguasaan 
alam bawah-kerberos-mereka melakukan kesepakatan. Atas 
dirinya yang telah mati, ia tidak akan pernah melupakan ini. 
Sekarang ia harus hidup abadi sekali lagi tanpa Ell sang 
rubah yang selalu menemani langkahnya. 


Selalu ada taruhan disetiap perjanjian. Kini Ia kehilangan Ell 
dan baik sekarang atau kedepannya ia akan sendirian. 
Hanya Karena perbuatan Lucian yang akan 
memutarbalikkan waktu sekali lagi dan mengulang kembali 
semua ini. 


Ell tahu ini akan terjadi dan memilih untuk membuatnya 
hidup kembali. 


'ucu sekali, Ell...' 


Karena dirinya adalah EIf yang tidak terikat dengan waktu, 
tentu ia tidak berpengaruh dengan sihir yang akan 
dilakukan oleh Lucian, tapi bagaimana dengan orang lain? 
Astaga, Sienna tidak dapat membayangkan nya lagi. la 
sudah cukup muak dengan hutan yang kacau dibawah 
Kakinya saat ini. 


"Kau egois, Lucian." 


"Kau keras kepala, bahkan aku pikir kau lebih keras dari 
batu permata sekalipun." 


"Bagaimana jika nona tahu tentang perbuatan mu ini?" 


Lucian bungkam, ia memalingkan pandangannya dan 
menatap kewajah mati Annika yang tidak bergerak bahkan 
ujung jarinya sekalipun. Sienna menghela nafasnya dan 
menyapu darah yang ada disudut mulutnya, cukup 
berbahaya tapi ia dapat merasakan mana luar biasa Lucian 
mengalir ditubuhnya. Kekuatan pria didepannya ini 
Sungguh luar biasa dan apa yang akan dia lakukan justru 
lebih luar biasa gila. 


- "Jangan mengulang waktu lagi, aku tidak suka melihatmu 
terikat rasa bersalah seperti itu." 


"Aku..." 


Lucian tidak bisa membuka mulutnya, lingkaran sihir masih 
ada disana dan mengelilinginya, pikiran gilanya berangsur 
jernih dan menjadi setenang air. Seolah api amarah yang 
sedari tadi mengekangnya kini telah padam. Ia mendongak 
dan menatap sosok Sienna yang berdiri didepannya dengan 
tatapan tenang dan tersenyum tipis. 


"Dia bilang dia tidak suka kan?" 
"Tapi dia- karena aku, Annika kini-" 


"Lucian, tidak peduli seberapa besar rasa bersalah mu pada 
nona, tidak akan ada yang berubah meski kau mengulang 
kembali waktu." 


"Sudah cukup, jangan lagi lakukan hal gila itu dan hentikan 
sihir ini." 


Lucian menatap sihir disekelilingnya dengan hampa, ia lalu 
menatap Annika dan kembali menarik tubuhnya dalam 
dekapan. Layaknya seorang anak kecil yang kehilangan 
sesuatu yang berharga baginya, ia diam dan terisak kecil 
tanpa suara. 


Lingkaran sihir perlahan menghilang. 


Sienna tersenyum tipis dan melangkah mundur karena ada 
sesuatu yang akan terjadi setelah ini, ia menatap kelopak 
layu yang tergelatak dilantai, angin kecil berhembus dan 
kelopak itu terbang diudara. 


"Kalian akan mendapatkan akhir yang kalian inginkan," 


tapi tidak sekarang...' 


Sienna menutup matanya, mengingat apa yang terakhir kali 
ia lihat disana tepat sebelum dia terbangun dan mendapat 
kembali kesempatan untuk hidup sekali lebih lama setelah 
ini. 
daa 


Annika membuka matanya secara perlahan. 


Dan apa yang ia lihat dideoan matanya justru lebih 
mengejutkan dari apa yang ia lihat. Sekilas wajahnya 
berubah sendu dan ia mengerucutkan bibirnya kedepan 
dengan lesu. 


"Aku benar-benar sudah mati yah?" 


Tidak ada menyahut kata-kata nya, ruang kekosongan 
semakin jelas ketika ia melihat bunga Lily putih-lambang 
dari kesucian-terpampang jelas sejauh mata memandang. 
Anehnya, bunga itu tidak tumbuh diatas tanah lapang 
seperti yang ia duga sebelumnya, melainkan di air yang 
nampak seperti cermin baginya. 


Refleksi dirinya tergambar dipermukaan air. 
Itu bukan sosok Annika, melainkan dirinya yang dulu. 
"Yulia..." 


Rambut hitam, dengan penampilan seorang anak remaja 
sekolah menengah atas biasa pada umumnya. 


"Astaga, jangan bilang apa yang aku alami selama 8 tahun 
ini hanyalah mimpi yang aku dapat setelah kecelakaan bus." 
la bergumam kesal dan memalingkan pandangannya dari 
sana. 


la menyisir rambut lurus yang telah lama tidak ia sentuh, 
benar-benar nyata. 


Seperti mimpi disiang bolong. 
"Kenapa hanya ada aku disini?" 


Annika berjongkok dan menatap bunga Lily putih didepan 
matanya lalu menyentuh kelopak nya, ia tidak pernah 
melihat bunga seindah itu sebelumnya jadi Annika 
mencabut dan memandangi nya sepuasnya. 


"Tempat macam apa ini sebenarnya?" 
"Tempat bagi orang yang sudah mati." 
'Astaga ayam! Ya ampun, suara ini mengagetkanku!' 


Annika menoleh dengan kikuk kebelakang nya, dan apa 
yang kali ini ia lihat justru lebih mengerikan dari Monster 
tengkorak yang ia temui beberapa saat lalu. Dengan tangan 
bergetar, Annika menunjuk sosok didepannya yang 
berjongkok dan ikut mencabut bunga Lily putih itu. 


"K-kau..." 
"Hmm, katakan saja apa yang ingin kau katakan." 
"Annika Raihanna si antagonis!" 


Wanita anggun dengan manik keunguan yang indah itu 
berdecak kesal dan sorot mata tajam itu menatapnya dingin 
lalu mengangkat bahunya dengan cara yang aneh, mata 
ungunya menilik kearah Lily putih ditangannya dalam diam. 


"Apa aku memang sejahat itu sampai-sampai disebut 
sebagai antagonis, hmm?" 


"Ta-tapi bagaimana bisa kau-" 
"Kau tidak diwajibkan tahu hal itu." 


Mata ungunya menatap Annika dari atas sampai bawah lalu 
sebaliknya. Ia terkekeh geli dan memperbaiki poni rambut 
disisi wajahnya dan tersenyum tipis. 


"Bagaimana bisa, gadis malang seperti mu yang 
menggantikan diriku?" 


"Apa?" 


"Aku dan kau, kita jelas berbeda, kau dicintai banyak orang 
selama menjadi diriku dan aku?" Ia menggelengkan 
kepalanya pelan dan menatap lekat kearah Annika. "Apa 
aku benar-benar sejahat itu? Tapi kupikir-pikir aku tidak 
terlalu jahat tu, Helena lah yang merebut Putra mahkota 
dari ku 'kan?" 


"Yah, aku tidak bisa mengiyakan pertanyaan mu, Annika... 
yang asli?" 


"Tidak perlu canggung, aku adalah dirimu dan dirimu 
adalah aku, jiwa mu hidup dalam tubuhku selama ini." 


Annika mencoba mengangkat sudut mulutnya sebanyak ia 
bisa, melihat bagaimana Annika asi didepannya 
memperlakukan nya dirinya, jadi ia harus berpikir ulang 
apakah Annika asli adalah antagonis yang benar-benar 
jahat atau tidak. 


Tapi bagaimana bisa ia bertemu dengan Annika asli 
ditempat seperti ini? Annika menatap wanita didepannya 
yang entah bagaimana terlihat seribu kali lebih anggun dari 
dirinya itu. 


'Juar biasa cantik astaga!' 


Insecure, Annika menertawakan dirinya yang hanya 
memiliki modal tampang saja, aura yang dikeluarkan oleh 
wanita didepan justru lebih kuat dari yang ia kira. Pesona 
Annika as/' memang bukan main dimatanya. 


"Astaga aku ini bagaikan apel yang luarnya merah tapi 
didalamnya hambar." 


Annika asli yang mendengar lelucon yang ia buat tertawa 
lepas lalu menghela nafas kembali dan meraih tangannya. 


"Kemarilah." 
"Kemana?" 


"Memberikan sesuatu yang tidak akan kau dapatkan dua 
kali, Annika." 


Wanita itu menarik tangannya dan membawanya berlari 
ketempat yang lebih jauh dari tempat ia bangun tadi. Tapi 
sejauh yang ia lihat hanya ada bunga Lily putih disekitar 
dan tentunya hanya ada keberadaan mereka berdua disana. 


Hingga matanya menangkap sebuah pohon dengan 
dedaunan putih bersinar yang tidak pernah ia lihat 
sebelumnya. 


"Tempat apa ini?" 
"Tempat untuk menunggu penjemputan terakhir." 
"Maksudmu..." 


"Ya, anggap saja ini adalah tempat bagi mereka yang mati 
akan pergi ketempat yang lebih jauh lagi setelah ini." 


"Jadi aku benar-benar mati?" 
"Tidak, kau belum." 

Annika mengerutkan keningnya. 
"Bagaimana...." 


"Apa kau tahu alasan mengapa tubuh mu bisa terkena 
kutukan?" Annika menggelengkan kepalanya pelan dan 
menatapnya yang memegang erat tangannya. "Itu karena 
jiwa dan tubuhmu tidak sama, itu adalah tubuh milikku dan 
jiwa mu mengambil alih tepat setelah jiwa ku kehabisan 
masa hidupnya. Karena perbedaan itulah tubuhku yang 
harusnya bisa menahan kutukan karena keistimewaan yang 
kami miliki tidak bisa melakukan nya dan akhirnya 
membuatmu menderita." 


"Jadi maksudmu, apa aku bisa kembali?" 


la menggelengkan kepalanya. "Tidak, kecuali kau benar- 
benar memutus rantai kehidupan dikehidupan mu 
sebelumnya." 


"Singkat kata, kau belum mati Annika, tubuhmu yang 
lainnya masih hidup dan menunggu jiwamu untuk kembali 
ketempat asalnya." 


Annika mundur beberapa langkah darinya. "Aku belum 
mati? Bagaimana bisa aku belum mati disana? Jelas-jelas 
kami mengalami kecelakaan dihari itu!" 


"Jika yang kau maksud adalah sahabat mu, ya, dia telah 
tiada karena dia berusaha melindungi mu waktu itu. Itu 


sebabnya dia berada ditubuh adik dari bajingan (pangeran) 
itu saat ini. Berbeda denganmu, Annika." 


"Jadi apa yang harus aku lakukan?" 
"Memilih." 


'memilih? Jelas, aku tidak ingin kembali kesana, mereka 
tidak menerima ku atau bahkan tidak menyayangi ku 
barang sedikitpun. Aku tidak ingin kembali kesana, aku tidak 
akan pernah kembali kesana!' 


Annika menggigit bibir bawahnya kaku lalu menatap bunga 
Lily ditangannya dan menghela nafasnya perlahan, saat 
itulah ia merasakan seseorang menepuk pundaknya, saat ia 
mendongak ia dapat melihat mata ungu yang menatapnya 
lekat. 


"Itu sebabnya kau ada disini untuk memilih. jika kau 
memilih kembali kesana, kau akan mengingat 8 tahun ini 
sebagai mimpi." 


"Dan jika aku memilih tidak kembali, tubuhku akan mati dan 
aku bisa hidup bersama orang-orang yang menyayangi ku?" 


Annika asli mengangguk kecil dan menarik tangan Annika 
yang memegang bunga Lily. "Jika kau terus memegang 
bunga itu, kau akan benar-benar mati, ini diberikan kepada 
mereka yang ingin pergi kau tahu?" la langsung melepaskan 
bunga itu dan membuat Annika asli terkekeh geli. "Ambil 
ini," ia menyodorkan bunga lain ditangannya. 


"Paling lambat adalah sepuluh tahun." 


"Apa maksudmu?" 


"Kau akan tertidur pulas selama beberapa saat untuk 
menyesuaikan tubuh dan jiwa mu kembali, ya, aku sudah 
lama menunggu untuk ini." 


"Menungguku maksudmu?" 


"Ya, aku terpaksa menunggu disini untuk bertemu 
denganmu untuk mengatakan ini." 


la menghela nafas dan menggenggam kedua tangannya 
dengan erat, Annika menatap wanita didepannya yang 
terlihat bahagia saat ini. Entah apa perasaan, Annika asli 
tampak lebih lega dari sebelumnya. 


la mengakui hal itu. 


'aku tidak menyangka bahwa novel menggambarkan sosok 
mu dengan begitu kejam.' 


Annika balas tersenyum kearahnya dan mengusap matanya 
yang entah kenapa terasa panas. 


Melihat bagaimana sorot mata ungu didepannya bercerita 
singkat tentang apa yang selama ini ia alami di masa 
hidupnya, mungkin membuatnya lelah dan memilih pergi 
agar jiwanya dapat masuk dan menggantikan posisi dirinya 
disana. Tapi ketika ia melihat senyum tipis yang ditujukan 
oleh Annika asli didepannya membuatnya merasa sedikit 
terbebani. 


"Apa kau benar-benar tidak apa?" 


"Ya, aku sudah siap untuk ini selama bertahun-tahun 
lamanya." 


"Bagaimana dengan Hansel? Dia mencintaimu, keluarga 
mu? Mereka juga sangat menyayangi mu." 


"Haha, aku merasa bodoh saat kau mengatakan bahwa 
Hansel mencintai ku. Ya, bajingan itu aktingnya terlalu 
keterlaluan sampai-sampai aku muak dan akhirnya menjadi 
gila Karena melihat dia yang selalu menggoda Helena!" 


"Tunggu, akting?" 


"Ya! Akting! Dia hanya ingin mengambil dukungan dari 
Duke kau tahu!" Ia menghela nafas kasar dan menatap 
kearah Annika lagi. "Dan soal keluarga ku, ayah, ibu dan 
kedua kakakku, katakan pada mereka bahwa Putri dan adik 
kecil mereka ini sangat menyayangi nya." 


"Apa kau yakin kau baik-baik saja? Kau tidak terlihat baik- 
baik saja." 


"Aku baik, oh! Juga untuk Carlos." 


la mendekatkan bibirnya ke telinga Annika lalu berbisik 
pelan. 


"Sampaikan bahwa aku sangat senang melihat penderitaan 
yang dia rasakan setelah membunuhku, oke?" 


Sekilas aura bak antagonis sungguhan melintas dileher 
Annika, ia bergidik ngeri dan menatap wanita didepannya 
dengan horor. Matanya yang tiba-tiba menajam kearahnya 
melembut sekali dan sebuah tawa kecil terdengar darinya. 


"Sekarang kembalilah." 


"Aku tidak menyangka aku dapat bertemu dengan mu, 
disini." 


"Ya, kau juga, Annika. Dan hidup lah dengan bahagia seperti 
yang kau inginkan, aku juga akan bahagia dengan 
seseorang." 


"Siapa?" 

"Seseorang." 

Annika asli menatap kosong ke udara dan tersenyum tipis. 
"Aku senang dia memilihmu untuk mengubah kisahku." 


Itu lah yang Annika terakhir lihat, setelahnya sebuah cahaya 
putih menyelimuti tubuh Annika asli yang menatapnya 
lembut dengan senyuman semanis madu. tidak seperti 
antagonis yang ia bayangkan pada umumnya. Sosok nya 
yang perlahan menghilang membuatnya sadar bahwa ia kini 
benar-benar sendirian ditengah-tengah Padang bunga Lily 
hampa dengan pohon berdaun putih itu. 


"Aku... Ingin kembali... Sebagai Annika, bukan Yulia." 


Daun putih dari pohon besar didepannya jatuh dan 
mendarat ditelapak tangannya. Dan itu membuatnya 
tersenyum sedih ketika melihat tulisan yang terukir disana. 


"Baiklah, jika harus selama itu, aku akan melakukan asal 
aku tetap kembali." 


Annika mendongak menatap kesana-kemari. 
la sendirian ditempat ini. 


Hingga suara hangat menyapa dirinya, Annika terdiam, 
tanpa menebak lagi ia sudah tahu siapa Pemilik dari suara 
itu. 


"Hei..." 
la menoleh dan melebarkan matanya. 


"Ayo kita pulang, Annika..." 


Tangan nya terulur kearah Annika yang terlihat ragu untuk 
menerimanya. Dan sedetik kemudian senyum dibibirnya 
merekah dan Annika menghambur dalam pelukan nya. 


"Bawa aku pulang..." 
"Ya, kita akan pulang..." 
'seberapa lama aku akan tertidur?' 


la menutup matanya pada perasaan hangat yang 
menyelimuti dirinya. Annika tersenyum tipis dan 
mempererat pelukannya pada sosok Lucian yang muncul 
sebagai bayangan perjalanan panjang yang akan ia tempuh 
dalam waktu yang lama. 


tidak peduli berapa lama itu, aku ingin kembali..." 


Matanya yang berat benar-benar tertutup dengan indah. 
Annika menghela nafas pelan dan akhirnya jatuh dalam 
tidur panjang. 


'sebentar saja, aku akan kembali dan kita akan bertemu 
lagi, Lucian...' 


aaa 


Setelah lingkaran sihir menghilang kaki mereka dapat 
bergerak sebebas yang mereka inginkan lagi. Selena yang 
kehilangan kekuatan untuk berdiri meraih lengan 
saudaranya dan menghela nafas lega, matanya menatap 
ketengah ruangan itu dengan hampa. 


"Apa yang harus kita lakukan sekarang?" 


la berbisik pada kakaknya dengan pelan dan menyeka air 
mata, tidak percaya bahwa Annika akan berakhir seperti ini 


dalam satu kehidupan lainnya. Hansel mengelus puncak 
kepalanya dan menepuk pundaknya. 


"Menunggu..." 


"Jika dulu kau berhasil selamat setelah jatuh dari pohon dan 
tidak sadarkan diri selama beberapa saat, aku yakin Annika 
juga bisa melakukan nya meski kutukan itu ada 
ditubuhnya." 


"Bagaimana...?" 


Sienna sudah lebih dulu memotong perkataan keduanya. Ia 
menunjuk tangannya kedepan seolah meminta mereka 
untuk menatap kedepan sekarang juga. 


"Keajaiban." 


Semua menoleh kearah Sienna dengan heran. Tapi mata 
mereka segera mengarah pada satu hal yang kini 
berterbangan didalam ruangan, lebih tepatnya disekitar 
Annika dan Lucian. 


Mereka terperangah tak percaya, ada begitu banyak kelopak 
merah yang berterbangan disekitar Lucian yang tengah 
membekap Annika. 


"Apa yang-" 


"Jangan tanya pada saya bagaimana saya bisa tahu hal itu 
yang mulia." 


"Memangnya apa sesuatu akan terjadi?" 


"Nona Annika yang ini belum ditakdirkan mati sekarang...." 


Selena membelalak hebat dan meraih kedua pundak Sienna 
dan mengguncang nya hebat tanpa memedulikan Hansel 
yang hampir terjatuh kearah Ethan yang tengah 
menggendong Helena karena dorongan kuat yang ia 
lakukan padanya tepat setelah mendengar perkataan 
Sienna. 


"Apa kau sungguh-sungguh?!" 


Sienna tidak menjawab, tinggal menunggu sedikit lagi, 
maka mereka sendiri akan mengetahui jawaban nya. 


Kelopak bunga Primrose yang terbang itu menghilang dan 
masuk kedalam tubuh Annika. seperti sihir, tulisan kutukan 
yang sehitam tinta pena bersinar sedikit demi sedikit dan 
mulai menghilang diikuti cahaya yang keluar dari tulisan 
itu. 


Lucian terdiam ketika melihat keajaiban yang ada didepan 
matanya. Tidak dapat berbicara sepatah katapun. 


Seperti mimpi. 


Tulisan kutukan itu benar-benar menghilang dan 
mengembalikan rupa semula wajah Annika. Bersih seolah 
tidak pernah mendapat luka atau apapun itu, tidak ada lagi 
ruam kemerahan atau kulit berkerut diwajahnya. Dan bibir 
yang sepucat salju kini mulai memerah dengan wajah yang 
berhenti memucat. Seperti sedia kala. 


Kelopak terakhir gugur dan akhirnya menghilang seperti 
debu. 


Lucian menelan ludahnya berat dan mencoba membuka 
suara di tenggorokan yang kering. 


AN.: pai 


la mencoba mengangkat sudut mulutnya dan tersenyum 
haru. 


"Annika..." 
Lucian memanggil namanya pelan. 


Tapi tidak ada sahutan, Annika seperti seseorang yang 
tengah tertidur pulas dengan nafas kecil. Udara tipis keluar 
dari mulutnya tapi ia tidak membuka mata. 


Lucian segera meraih tangannya dan meletakkan dipipinya. 
"Annika?" 


Ada kehangatan yang samar ditelapak tangannya, Lucian 
menggigit bibirnya dan menenggelamkan kembali wajahnya 
dikedua tangannya lemah yang tidak bergerak itu. Tentu ia 
tahu apa yang tengah wanita itu alami saat ini. 


"Berapa lama aku harus menunggu mu bangun?" 


la memeluk tubuhnya erat-erat dalam pelukannya, ia tidak 
tahu emosi macam apa yang ia rasakan didadanya saat ini. 
Bahagia dan lega, sedih dan rasa takut semua bercampur 
menjadi satu. la tidak tahu apa ia harus merasa lega saat 
ini. 


Yang ia tahu, Annika memang kembali, tapi tidak benar- 
benar kembali kesisinya saat ini. 


Seperti Putri tidur, Annika tidak terbangun meski musim 
demi musim berganti tiap tahunnya. 


TBC 


Ada yang bisa nebak berapa tahun? Kalau ada yang betul 
kalian pengen apa di dua chap kedepan?? Siders yang 
jarang vomment juga bisa ikutan Jawab kalau berkenan“ ^ 


Don't forget to vote 


38. Without Her 


Musim semi, musim dimana hari-hari bahagia kini dimulai. 
Hari dimana sebongkah es di danau mencair dan bergerak 
menuju laut. Dan itu adalah musim semi ke-tujuh yang sama 
bagi seorang Lucian, tidak ada bedanya dengan musim semi 
sebelumnya, baginya sama saja.... 


Waktu kehidupan nya seolah terhenti tepat pada salju 
pertama turun tujuh tahun yang lalu. 


Hari yang sama ketika Annika memulai tidur panjangnya 
setelah kembali hidup. 


"Tujuh tahun pas...." 


Angka tahun baru sudah dicoret dengan tinta hitam, 
kalender sedikit memudahkan nya dalam menghitung hari 
demi hari yang berlalu. 


Tujuh tahun... 


Selama itu pula Lucian tidak bisa melihat senyuman ceria 
yang biasa ia tunjukkan pada nya disetiap detik pertemuan 
mereka. Selama itu pula dia tidak melihat tatapan ungu 
yang biasa menatapku dengan lembut. Dan selama itu pula 
Lucian... 


...hidup tanpa dirinya. 


Waktunya seakan terhenti sejak hari itu datang dikehidupan 
nya. 


"Tuan, kereta sudah siap." 


Lucian menoleh, kearah kepala pelayan yang membungkuk 
hormat pada dirinya. Kehormatan yang dijanjikan memang 
datang pada Lucian sejak hari itu, nama nya seketika 
menjadi tinggi tepat setelah ia kehilangan dirinya, 
seseorang yang telah berjanji menempatkan diri Lucian 
tepat ditempat tertinggi jika dia mau ikut dan memegang 
tangannya yang terulur padanya di tengah musim dingin, 
tempat pertemuan pertama mereka hari itu. 


Tapi apa arti dari semua ini? 
Jika tidak ada diri Annika yang berdiri disisinya? 


Lucian merapikan kancing kemejanya dan menatap cermin 
didepan dengan tatapan datar, ia menatap jas hitam yang 
tergantung disisi cermin sama datar nya ketika ia menatap 
cermin. 


Yah, ia akan pergi keluar dihari pertama musim semi ini. 
Lebih tepatnya pergi dan hadir sebagai tamu di acara Resmi 
seorang teman. 


'kenapa pernikahan mereka harus memilih hari ini..." 


Selena dan Albert-setelah perjuangan panjang melawan 
sang kaisar tentunya-akan resmi menikah hari ini. Dihari 
pertama musim semi yang kebetulan sekali bertepatan 
dengan hari ulang tahunnya sendiri. 


Lucian berdecak kagum, kini diantara para bangsawan 
muda yang sudah menikah, hanya dirinya yang masih 
memegang status sendirian atau yang lebih dikenal dengan 
istilah jomblo, istilah yang diperkenalkan Selena dua tahun 
lalu cukup aneh ditelinga nya dan anehnya kini istilah itu 
menjadi tren dikalangan para bangsawan yang enggan 
menikah. Seperti dirinya. Misalnya... 


"Baiklah, dan tolong beritahukan kepada Annika aku akan 
menemuinya setelah ini untuk menyapanya seperti biasa." 


Kepala pelayan mengangguk dan perlahan keluar dari 
kamar nya, tepat setelah ia keluar, Lucian menghela 
nafasnya pelan dan menatap kejendela luar dimana 
hamparan Padang rumput dan bunga-bunga liar 
bermekaran membentang luas tanpa batas. 


Sisi Utara kekaisaran merupakan tanah kosong dengan kota 
kecil bernama kota Eden yang tidak terlalu dikenal luas oleh 
khalayak ramai bahkan tidak ada satupun bangsawan yang 
ingin mengambil tempat itu sebagai daerah kekuasaan, 
damai dan tentram, persis seperti yang tertulis didalam 
buku harian Annika yang kini tersusun rapi di sebuah rak 
khusus di kamarnya. 


- aku ingin tinggal di sebuah lembah dekat pegunungan 
dengan Padang rumput luas yang damai dan tentram jika 
aku berhasil melewati semua ini. 


Setelah tanpa sengaja melihat tulisan itu, ia benar-benar 
meminta kepada Duke Vallerius untuk memberikam izin 
pada kekaisaran agar ia dapat mengelola tempat itu 
menjadi salah satu tanah kekuasaan milik Duke Vallerius. 


"Kuharap kau suka dengan tempat ini..." 


la berjalan keluar dari kamarnya dan menyusuri rumah 
besarnya tanpa melakukan kontak mata dengan pelayan 
manapun yang menunduk hormat padanya. Menuju bagian 
belakang Mansion yang dibangun khusus untuk Annika. Dan 
setiap dua bulan sekali, kedua saudaranya akan datang 
berkunjung untuk memeriksa keadaannya. 


Dan tentu saja, untuk mengawasi perkembangan sang adik 
yang masih tertidur pulas tanpa menatap dunia luar yang 


kini sudah berubah. 
'aku datang...' 


Lucian menatap pintu didepannya dengan ragu dan menarik 
nafas perlahan sebelum benar-benar melangkahkan kakinya 
untuk masuk kedalam, kamar yang luas lengkap dengan 
perabotannya. 


Setiap pagi sebelum ia keluar menuju ibukota untuk 
bertemu dengan kaisar atau sibuk dengan dokumen yang 
bertumpuk-tumpuk diatas meja, Lucian akan 
menyempatkan diri untuk berkunjung, atau sekedar berbagi 
cerita bersama dengannya. 


Dan itu berlangsung sampai detik ini. 
"Selamat pagi, maaf aku terlambat menyapamu hari ini..." 


Ujung kakinya berhenti pada sisi ranjang, tempat dimana 
sosok Annika tengah tertidur pulas dengan nafas teratur. 
Tidak ada yang berubah darinya kecuali rambutnya yang 
semakin panjang tiap tahunnya. Lucian tersenyum dan 
membelai pipinya lembut. 


"Ini tahun ketujuh, dan hari pertama musim semi... Apa kau 
tidak berniat mengucapkan selamat ulang tahun untukku?" 


"Aku tidak akan menuntut mu untuk bangun sekarang, aku 


tidak berhak untuk itu. Tidak peduli seberapa besar aku 
merindukan mu, aku akan tetap menunggu." 


Lucian meraih tangannya dan mengecup punggung tangan 
nya pelan dan tersenyum kecil. 


'aku sangat merindukan mu...' 


la menghela nafas yang tiba-tiba terasa sesak tanpa alasan, 
Lucian mendesah pelan dan mencoba mengangkat sudut 
bibirnya agar tidak menangis. 


'tidak, kau tidak boleh egois.' 


Lucian melepaskan tangannya dan membelai rambut Annika 
perlahan dan mengecup keningnya sebelum ia dengan tidak 
rela keluar dari kamar itu. 


"Kau tahu? Hari ini adalah hari pernikahan nya kakak 
angkatmu Albert dan Selena." 


"Jadi aku akan pulang sedikit terlambat hari ini, aku agak 
kecewa karena mereka menikah tanpa ingin menunggu mu 
bangun, bukankah itu sedikit keterlaluan?" 


Tidak ada sahutan, seperti biasa, Lucian menarik nafas dan 
mencoba menghibur diri sebentar dengan terus menerus 
berpikir bahwa Annika akan segera bangun jika ia terus 
mengajak nya bicara seperti ini. Tentu saja itu hanya 
harapan kecil yang hanya akan menyakiti dirinya jika ia 
terus menerus berharap. 


Tapi ia tetap melakukan nya, berharap yang maha kuasa 
mendengarkan nya dan segera mempertemukan dirinya 
kembali dengan Annika. 


Lucian tersenyum dan menyeka air mata yang lagi-lagi 
jatuh. 


"Jika kau bangun, aku janji aku akan melakukan apapun 
yang kau mau." 


"Bahkan jika kau menyuruh ku untuk menghancurkan 
pernikahan mereka karena kesal mereka tidak menunggumu 
bangun, aku akan melakukannya." 


"Aku mencintaimu." 


Lucian berjalan keluar tanpa menoleh kebelakang dan 
menutup pintu dengan perlahan, matanya menangkap 
taman belakang denga. Gazebo putih dan piano yang 
terpajang disana, akan sangat menyenangkan baginya jika 
melihat Annika memainkan piano itu suatu hari nanti. 


Sekarang, tidak peduli kapan Annika akan bangun, Lucian 
akan terus menunggu dan menunggu. 


Bahkan jika itu adalah sepuluh tahun dari sekarang, ia tetap 
akan menunggu. 


aaa 


Altar megah berhiaskan dengan bunga mawar putih 
berpadu dengan merah dimana-mana, dekorasi besar 
menghiasa sebagian besar tempat pernikahan dilaksanakan, 
luar biasa megah, hampir sama megahnya dengan hari 
penobatan Hansel sebagai kaisar tiga tahun yang lalu. 


Dari tempat ia duduk, Lucian dapat melihat kedua pasangan 
yang kini berdiri berhadapan bersama dengan seorang 
pendeta. Mereka tiada lain adalah tokoh utama dari acara 


sakral terikatnya dua insan yang saling mencintai. Tentu 
Saja, hari yang membahagiakan. 


Lucian hanya bisa diam ketika mendengar kata-kata sang 
pendeta terhadap mempelai pria lalu beralih kembali kearah 
sang mempelai wanita. 


la melirik Hansel yang menatap sang adik dengan wajah 
datar yang menyimpan kesedihan, terlihat bahagia. Wajar, 
saudara mana yang tidak bahagia melihat adik kecil mereka 
menikah? 


"Dan yang mulia Putri Selena Irene fran Westegaard, apa 
anda menerima tuan Duke Albert Goldenbrigt sebagai suami 
anda sekarang hingga selamanya?" 


"Ya!" 


Tanpa ragu-ragu dalam menjawab, Selena sudah lebih dulu 
menatap sang pendeta dengan tatapan menuntut agar 
upacara sakral itu segera berakhir dengan satu sebutan kata 
'sah' sekarang juga. Sang pendeta yang tidak punya pilihan 
lain selain menelan ludah hanya bisa mengiyakan 
keinginannya saja. 


"Maka dengan ini, saya mengumumkan Duke Albert 
Goldenbrigt dan yang mulia Putri Selena Irene fran 
Westegaard, resmi menjadi suami-istri." 


Tepuk tangan meriah segera mengudara diaula megah 
tersebut. Semua tamu berdiri dengan memberikan ucapan 
selamat pada keduanya yang kini tersenyum bahagia 
bersama. 


Menempuh kehidupan baru yang lebih serius, Lucian 
menghela nafas dan keluar dari tempat itu, menuju balkon 


dan menatap halaman istana yang kini dipenuhi dengan 
meja-meja bagi para tamu. 


Bukan tanpa alasan, beberapa bangsawan mencemooh nya 
karena dirinya yang belum menikah dan tentu saja itu 
cukup mengganggu nya karena sebagian dari mereka juga 
mengungkit kisah masa lalu yang sudah ia kubur dalam- 
dalam. 


"Hei, lama tidak bertemu." 

"Kau juga, Sienna." 

"Boleh aku bergabung?" 

"Silahkan, tidak ada yang melarang..." 


Sienna mengambil tempat tidak jauh darinya dan menatap 
kebawah. Kearah anak-anak kecil yang ramai mengambil 
cupcake dan makanan manis lainnya yang disediakan oleh 
para pelayan. 


"Waktu cepat berlalu ya,..." 
"Hmm..." 


"Sekarang yang mulia sudah menikah, kini dari para 
bangsawan muda tersisa Marquis Fulton, Count Priscillia, 
lalu nona keluarga Baron Rutherford, Count Argent lalu yang 
mulia kaisar dan yang terakhir kau." 


Lucian terkekeh mendengar kata-kata nya dan menatap 
Sienna yang sibut menatap anak perempuan berambut 
hitam ikal dibawah sana. 


"Bagaimana dengan Putri mu?" 


"Dia benar-benar luar biasa..." 


"Apa kau bahagia?" 


"Bahagia tetapi juga tidak, aku takut dengan darah ku yang 
mengalir didalam nadinya, bagaimana jika suatu hari aku 
mati menyusul ayahnya dan dia hidup sendirian? Sama 
sepertiku dalam seribu tahun terakhirku?" 


"Itu tidak akan, dia terlihat bahagia." 
"Ya, karena Harry benar-benar sangat memanjakan nya." 
"Aku tidak percaya kalau kalian benar-benar menikah." 


Sienna terkekeh pelan dan menghela nafasnya ketika 
menyadari topik pembicaraan mereka yang agak sensitif 
ditelinga pria yang berdiri disampingnya itu. Tapi melihat 
Lucian yang menatap dalam kearah anak-anak kecil yang 
berlarian dibawah sana, sepertinya ia tidak memedulikan 
nya. 


"Awalnya sulit, apalagi setelah keluarganya mengetahui 
bahwa aku adalah makhluk mitologi. Tidak mungkin kan? Elf 
dan manusia? Jelas berbeda." 


"Sekarang?" 


"Mereka mulai menerimaku, terlepas dari ketidaksetujuan 
mereka karena perbedaan kami." 


Lucian menepuk pundaknya dan menatapnya sebentar lalu 
berbalik lagi kearah anak-anak. Sienna menoleh kearah 
Lucian yang terlihat kosong sama seperti tahun-tahun 
sebelumnya, jawaban nya tentu jelas, Annika masih tertidur. 
Terlepas dari kutukan yang sudah diangkat darinya enam 
tahun yang lalu. Semua menunggu ia kembali, tapi setelah 
bertahun-tahun hanya sedikit yang masih mengingat 
kehadiran nya. 


Sangat disayangkan memang. 


"Apa kau tidak berpikir untuk mencari wanita lain? Ada 
begitu banyak yang mengantri tiket mendapatkan mu." 


"Tidak." Lucian menilik kearahnya dengan tajam. "Beberapa 
hanya mengharapkan gelar yang kumiliki." 


Mengabaikan sarkasme yang meluncur dari mulut nya, 
Sienna tersenyuk kecil dan meraih salah satu gelas 
berisikan jus jeruk yang dibawa oleh salah seorang pelayan 
yang lewat dan meminumnya. 


"Nona beruntung memiliki pria setia seperti mu." 


"Kau.... tidak sedang mengatakan secara langsung bahwa 
Harry selingkuhkan?" 


Sienna yang hendak membuka mulut tiba-tiba mundur 
kebelakang karena tarikan dari seorang pria yang tiada lain 
dan tiada bukan adalah Harry yang kini menatap tajam 
Lucian. 


"Apa kau bilang?! Selingkuh! Heh! Jika kau mengatakan hal 
mengerikan itu lagi pada Sienna-ku aku tidak akan segan 
mengajak mu berduel dengan pedang!" 


"yah, jikapun kau berselingkuh, aku sudah menyiapkan 
surat cerai didalam lemari ku dan surat hak asuh anak. Oh, 
jangan lupakan ini, Harry, aku juga sudah menyiapkan tinju 
terbaikku jika kau benar-benar melakukan nya." 


Lucian menatap perdebatan pasangan didepannya dengan 
datar, kehadirannya tiba-tiba dilupakan, Lucian menghela 
nafas dan mengabaikan keduanya yang Kini saling 
melempar caci maki disaat bersama. dirinya hanya akan 
menjadi nyamuk jika tetap diam disana, lebih baik ia 


menyapa pengantin baru itu dan pulang kekediaman nya 
dan mengadakan ulang tahunnya sendiri bersama Annika.... 


"LUCIAN!" 
dari jauh, Selena melambaikan tangan ke arahnya. 


Kakinya melangkah menuju altar, hanya sebentar dan ia 
akan pulang segera dan bertemu dengan Annika. la tidak 
memiliki niat berlama-lama diluar dan menghadapi tatapan 
para wanita muda lainnya yang belum menikah, karena ini 
adalah pernikahan dari adik sang kaisar, tentu saja tamu 
dari luar negara diundang. 


Itu sebabnya selain menjadi topik perbincangan, dirinya 
juga kerap mendapat tatapan genit dari wanita-wanita yang 
kini berniat mendekati nya seperti lebah. 


Lucian mendelik, menjabat tangan Albert dan berbicara ala 
kadarnya dengan kedua pengantin baru itu. 


Berharap ia dapat lekas kembali kekediaman nya, dan 
kembali berbagi cerita dengan Annika dimalam ulang 
tahunnya. 


TBC 


Maafkan diriku karena chap diatas terkesan...datar 
gitu? Ah entahlah, lun nulis sambil Marathon baca 
novelnya Aim e Carter yang judulnya 'the goddess 
test' tau ngga? Rame banget gilaa pengen beli buku 
kedua nya tapi takut kena marah euy huhu 


Dan Gak kerasa sekarang sisa dua chap menuju 
epilog bahagianya daku kini, huhuhu 


Oke, sesi curhat cukup sampai disini, btw ada yang 
mau jadi pasangan nya si Hansel ngga??? 


39. Little Hope 


Sebelum dirinya benar-benar kembali ke kota Eden-sisi 
Utara kekaisaran, Vallerius Dukedom-Lucian menyempatkan 
diri untuk pergi ke suatu tempat, membeli beberapa kue 
kering dan croissant. la harus memenuhi sebuah undangan 
yang tiba padanya beberapa hari yang lalu sebelum musim 
semi datang. Undangan yang ditujukan padanya bukanlah 
undangan dengan cap khusus keluarga bangsawan 
manapun. Melainkan dari seseorang yang kini hidup dalam 
lingkup dunia yang berbeda darinya. 


Kereta kuda miliknya berhenti disebuah rumah dengan 
lantai dua berukuran sedang. Dengan taman yang dipenuhi 
bunga-bunga yang bermekaran, nampak anak-anak dengan 
wajah ceria yang saling mengejar satu sama lain: bermain 
petak umpet. lalu dari dalam pintu rumah yang terbuka 
seorang wanita keluar dari sana dengan nampan berisikan 
potongan sandwich dan memanggil anak-anak kecil itu 
untuk mendekat kearahnya. 


Wanita itu tersenyum dan menyapu halus kepala anak-anak 
yang menjadi satu-satunya keluarganya saat ini. 


Lucian segera turun dari keretanya dan berjalan menuju 
pagar rumahnya, tidak ada yang menyadarinya hingga 
Lucian berdehem dengan pelan. 
"Oh? Tuan benar-benar datang?" 


Helena segera menyapu bersih mulut seorang anak dan 
berlari kearahnya yang berdiri didepan pagar, menatap 
setiap sudut interior rumah sederhana itu. 


"nona benar-benar berpikir aku tidak akan datang?" 


"Tidak, bukan begitu, jika saya tahu saya akan menyiapkan 
teh dan-" 


"Aku hanya berkunjung sebentar." 


Lucian menatap rumah itu sebentar dan berbalik lagi kearah 
Helena. Yang nampak sederhana dengan pakaian biasa dan 
celemek putih kekuningan yang sepertinya sudah sering 
digunakan. 


Setelah hari itu, Helena tidak sadarkan diri selama sebulan, 
dan ketika ia bangun kembali dengan berat hati mereka 
memberitahu Helena bahwa ayahnya sudah tiada jauh 
sebelum ia berhasil ditemukan. Helena syok dan menutup 
diri dari dunia. meski perasaan kehilangan itu sudah sedikit 
membaik setelah satu tahun lama, wanita itu enggan 
menggantikan posisi ayahnya sebagai kepala keluarga nya 
sendiri. Dan memilih hidup dalam lingkup masyarakat biasa 
dengan mengadopsi beberapa anak dan tinggal disisi kota. 


"Saya akan menyiapkan teh sebentar." 


Wanita itu bergegas masuk kedalam dan memperingatkan 
kepada anak-anak itu untuk tidak membuat menganggu 
dirinya, alhasil beberapa dari mereka diam dan tidak 
bermain seperti sebelumnya. 


Lucian tersenyum tipis ketika melihat salah seorang anak 
yang berdiri tidak jauh darinya, menatapnya malu-malu dan 
nampak menyembunyikan sesuatu. Berniat ingin mendekati 
dirinya, mungkin. 


"Apa ada sesuatu pada wajahku?" 


Gadis kecil itu menggeleng cepat dan berjalan ragu-ragu 
Kearahnya. 


"Eum....apa, tuan dekat dengan bunda?" 
"Bunda?" 
"Bunda Helena!" 


"Ah," Lucian tertawa renyah dan mengelus kepalanya. "Iya, 
tapi tidak juga." Ia tersenyum tipis, mendengar pertanyaan 
aneh itu dari gadis kecil menggemaskan yang kini 
tersenyum lebar menampilkan sederet gigi putihnya. "Kami 
tidak sedekat itu." 


"Jadi apa tuan kekasihnya?" 
"Apa? Tidak!" 


"Tidak mungkin! Tuan juga berkunjung kesini kan? Dua 
bulan yang lalu untuk memberikan selimut musim dingin 
kepada kami!" 


"Iya-iya, tuan pasti kekasih bunda Helena!" 


Anak-anak yang lain ikut mengerumuninya dengan cepat 
ketika anak didepannya menunjuk dirinya dengan 
semangat, Lucian kewalahan, tidak pernah menghadapi 
anak-anak sebanyak itu sebelumnya. Jika ini adalah saat 
dimana dirinya belum memutar waktu mungkin dia akan 
suka dengan panggilan semacam itu, tapi sekarang? Sama 
sekali tidak. 


"Dengarkan dulu baik-baik, aku bukan-" 
"Menikahlah dengan bunda kami!" 


Dengan kompak mereka mengulurkan tangan mereka 
dengan bunga-bunga musim semi, ada mawar, Lily, Bakung, 
dan Peony. Lucian membelalakkan matanya ketika melihat 


Helena dengan nampan berisi teko dan dua cangkir berdiri 
diambang pintu dan menatap anak-anak kecil didepannya 
dengan mata terkejut dan wajah memerah. 


"Bella, James, Anne, Isabel, Kent, Tom, Roy, Dwayne, John, 
dan Philips! Masuk kedalam!" 


Dalam sekali teriakan Helena, anak-anak itu memasang 
wajah takut dan dengan rapi masuk kedalam rumah. Helena 
menarik nafas dan menatapnya dengan wajah bersalah. 


"Maafkan mereka, mereka suka bicara sembarangan." 
"Tidak apa. Terimakasih tehnya." 


Lucian menyesap dan mengalihkan pandangan kearah 
taman, tidak menginginkan kontak mata terjadi antara 
dirinya dan Helena. Tidak menganggap serius perkataan 
anak-anak adopsi wanita itu, toh, itu hanya akan 
membuatnya terlihat bodoh jika ia menanggapi nya. 


"Soal undangan, sebenarnya saya ingin bertanya 
bagaimana keadaan tempat itu?" 


"Rumahmu?" 


"Rumah ayahku," Helena menuangkan teh kembali, dan 
menyerahkan beberapa camilan yang terletak di atas piring 
kecil. "Silahkan." 


"Rumah mu baik-baik saja, kali ini pihak istana sendiri yang 
ikut turun tangan mengurusnya. Mereka berharap kau akan 
kembali dan mengambil posisi mu, Helena." 


"Tidak." 


"Itu terlalu berat untuk seorang wanita yang bahkan tidak 
pernah mengucapkan kata perpisahan pada ayah satu- 
satunya." la tersenyum tipis dan menatap kolam kecil yang 
ada didepan rumahnya. "Wanita ini sudah melupakan 
kehidupan nya sebagai seorang bangsawan. Dan seorang 
Putri Duke." 


"Kau benar-benar tidak ingin kembali?" 


"Tidak." Helena menghela nafas panjang. "Jawaban itu 
berlaku sampai akhir hayatku." Mata hijau jernihnya menilik 
kearah Lucian sebentar. "Katakan pada pihak istana, Helena 
Adelio tidak akan pernah menerima kedudukan itu." 


Helena tersenyum kecil. "Saya mengundang tuan hanya 
untuk bertanya tentang rumah ayah saya dan mengatakan 
itu." 


"Itu sebabnya kau terlihat bahagia?" 


"Terlepas dari masa lalu dan rasa sakit, saya benar-benar 
merasa lega telah mengatakan ini." 


Lucian mengangguk paham dan bangkit dari duduknya, 
meminta salah seorang kesatrianya untuk turun dan 
mengambil tas berisikan makanan yang ia beli dan 
menyerahkan nya pada Helena. 


"Akan aku sampaikan pesan itu dengan baik, jadi... Aku 
mendapat rumor aneh bahwa kau akan menikah?" 


"Ya, dengan seseorang." 


'tanpa kau menyebutnya aku sudah tahu siapa orangnya.' 


Akibat keusilan tangan Harry dan Selena yang bekerja sama 
memperdekatkan Helena dan Elden berbuah hasil rupanya, 
entah apa yang dua orang itu lakukan sebelumnya, yang 
pasti Helena akan pindah ke negara tetangga beberapa 
bulan lagi. 


'bersyukurlah Sienna atau Albert tidak mengetahui 
keakraban kalian berdua...' 


Helena tersenyum samar dan menepuk pipinya yang 
memerah. Disalah satu jari manisnya ada cincin yang 
bersinar karena cahaya matahari, Lucian tersenyum tipis 
dan mengeluarkan sesuatu dengan sihir nya, sebuah kotak 
seukuran tangannya, Helena menatap kotak yang terulur 
padanya. 


"Apa ini?" 


"Jam pasir, sesuatu yang harusnya dijaga oleh keluarga mu, 
maaf telah mencurinya dulu. Pastikan kau menyimpan nya 
dengan baik." 


Helena menerimanya dengan ragu lalu mengatupkan 
mulutnya rapat-rapat. Menatap kotak itu dan membukanya, 
jam pasir terlihat dan sepucuk surat usang yang menguning 
tertelah oleh waktu. 


"Itu surat ayahmu, itu sudah ada disana ketika aku 
mengambilnya dulu dan jika kau membutuhkan bantuan, 
jangan segan meminta bantuan ku." 


Lucian berbalik dan berjalan kearah pagar, berniat pergi 
sebelum matahari semakin naik keatas kepalanya. Namun 
suara Helena sudah lebih dulu menahannya. 


"Tuan..." 


"Saya harap, nona benar-benar bangun segera setelah ini." 
"Kuharap juga begitu." 


"Sepertinya sekarang saya mengerti kenapa dulu, tuan 
membenci keluarga saya." 


Lucian menatap Helena yang menyapu sudut matanya 
dengan lengan pakaian. Sepertinya jam pasir itu 
menunjukkan seberapa mengerikan nya masa lalu yang 
dirinya-dan mereka-alami dulu. Bagaimanapun juga, Helena 
adalah garis keturunan terakhir dari keluarga Adelio yang 
ditugaskan untuk menyimpan benda seperti itu. Lucian 
menghela nafas lega dan tersenyum kecil. 


"Itu sudah lama, lupakan saja apa yang terjadi. 
Berbahagialah." 


"Tuan juga, dan maaf." 


Tidak ada suara yang menyahut, Lucian melangkahkan 
kembali kakinya keluar dari halaman rumah itu. 


Meninggalkan Helena yang kini terisak kecil seraya 
memeluk kotak ditangannya, mungkin menyesal dengan 
apa yang terjadi dimasa lalu. 

Apapun itu, semua sudah berubah. Hanya masalah waktu 
yang menutup kembali luka lama. 


KKK 


Harapan kecil. 


Lucian hanya bisa berharap dan berharap, meskipun ia takut 
untuk mengharapkan sesuatu seperti ini. mungkin ia harus 
menghabiskan satu musim atau dua hingga tahun lagi 
untuk menunggu Annika bangun dari tidur lelapnya. 


'selalu anggap dia akan bangun besok...' 


Hanya itu yang dapat Lucian lakukan. Menghibur dirinya 
sendiri dengan cara seperti itu setiap harinya. Bersikap 
seolah dia baik-baik saja didepan semua orang yang 
tersenyum padanya dan memberikan sedikit dukungan 
Karena mengetahui penderitaan yang ia rasakan. 


Disaat dirinya melihat orang-orang disekitarnya mulai 
merangkai masa depan dengan indah, hanya dirinya yang 
seolah terhenti pada satu titik putaran waktu. Tidak dapat 
bergerak maju, tertambat dalam keadaan dimana dirinya 
sendiri tidak tahu apa yang inginkan. 


"Tidak seharusnya aku begini..." 


Seolah kehilangan arah dan tujuan, Lucian menyapu 
rambutnya keatas dan mendesah frustasi. 


"Ini membuatku gila..." 


Lucian merebahkan dirinya diatas kasur empuknya sepulang 
dari ibukota atau lebih tepatnya setelah upacara pernikahan 
dan bertemu dengan Helena. Memejamkan mata, ia 
menghela nafas dan membayangkan senyum Annika yang 
selalu ia jadikan pengobat rasa rindunya dengan masa 
dimana ia selalu menggandeng tangan lembutnya dan 
bersandar pada dirinya. Namun pikiran itu akan kabur 
setelah dirinya memikirkan pertanyaan 'sampai kapan 
dirinya harus menunggu?' 


Disatu sisi, Lucian bisa menunggunya bangun, namun pada 
sisi lain dirinya, Lucian lelah dengan situasi dimana harus 
menunggunya. Meski ia berhasil melewati tujuh tahun tanpa 
dirinya yang tersenyum kearahnya, selalu ada satu sisi 
dimana ia sangat merindukan saat dimana Annika akan 
menyapanya dengan suara indah nya. 


Atau setidaknya memainkan piano tak bernyawa ditengah 
taman. 


'apa yang harus aku lakukan jika Annika tidak bangun 
selamanya?' 


Kutukan memang diangkat, tapi itu tidak menutup 
kemungkinan jika suatu hari kematian memang akan 
datang padanya meski ia belum membuka mata nya, Lucian 
meringis, jika itu benar-benar terjadi maka ia tidak memiliki 
tujuan apapun lagi untuk berada disini. 


"Tuan, apakah saya harus menyiapkan makan siang?" 
"Tidak, tidak perlu..." 


Kepala pelayan memasang wajah murung, Lucian jarang 
ingin menyentuh makanan kecuali jika ia benar-benar 
menginginkan nya. la menghela nafas berat dan berdiri 
ketika suara piano terus menerus mengganggu dirinya 
seolah itu benar-benar ada dipikirannya tanpa ia sendiri 
sadari. 


"Walter." 


Kepala pelayan menoleh kembali dengan wajah berseri-seri, 
namun ketika melihat mata merah yang berkilat tajam pria 
itu diam dan menunggu. "Apa ada seseorang yang 
memainkan piano ditaman?" 


"Apa? Tidak, tuan, Bagaimana mungkin kami berani 
melakukan itu." 


"lalu apa kau mendengar suara piano?" 
"Tidak?" 


Lucian menghela nafas dan menggelengkan kepalanya 
pelan, 'mungkin aku terlalu berhalusinasi.' pikirnya. Pria itu 
menatap langit siang diluar sana, sekarang pukul empat. 
Masih ada beberapa hal yang harus ia lakukan dimeja 
kerjanya. Lucian menoleh kearah kepala pelayan. "Antarkan 
saja croissant keruang kerjaku." 


"Baik tuan." 


Kepala pelayan menunduk kala melihat Lucian berjalan 
keluar dari kamar menuju ruang kerjanya. Ia menatap keluar 
jendela dan menghela nafas panjang. 


"Tuan selalu merindukan nona..." 


la tersenyum kecil dan merapikan memanggil pelayan untuk 
merapikan kamar dan ruang makan. Berharap besok adalah 
hari dimana mereka dapat melihat pria berusia 27 tahun 
tersenyum lebar kembali. 


aaa 


Suara Piano tidak kunjung berhenti mengalun lembut pada 
indra pendengaran nya, Lucian tertegun kala menyadari 
bahwa kakinya bukan mambawanya keruang kerja 
melainkan kedepan pintu kamar Annika. la nampaknya 
sedikit kelelahan dengan situasinya sendiri saat ini. Lucian 
menghela nafas dan berbalik menuju tujuan semulanya. 


Tapi suara piano itu bukannya menghilang, melainkan 
semakin terdengar. 


la menghentikan langkahnya. 


Hanya ada dua piano dirumah besarnya miliknya itu, satu di 
aula besar disisi lain mansion yang terletak jauh dari tempat 
ia berdiri saat ini, dan satu ada ditaman yang memiliki jarak 
dekat dengan kamar Annika. 


Seolah menyadari sesuatu. Lucian berbalik dan membuka 
pintu kamar Annika tanpa pikir panjang dan menatap 
sekeliling, tempat tidur yang kosong dan rapi. Dan tanda- 
tanda kehidupan yang entah kenapa terasa samar dikamar 
itu. Lucian menahan nafas dan berlari menuju taman 
belakang Mansion yang pernah ia tunjukkan pada Annika 
tujuh tahun lalu. 


Berharap bahwa apa yang ia bayangkan memang nyata 
terjadi padanya hari ini. 


Berharap bahwa dirinya benar-benar akan bertemu kembali 
dengan dirinya, wanita yang memiliki netra ungu lavender 
lembut dengan senyuman semanis madu. 


Dan berharap apa yang ia harapkan saat ini bukanlah 
kebohongan semata. 


"Annika!" 


la memanggil namanya. Mata merahnya menatap Gazebo 
putih yang terlihat didepannya, nafasnya tersengal-sengal 
dan ia menatap tempat itu dengan pandangan kosong. 
Disana, diantara bunga-bunga musim semi yang 
bermekaran sempurna ditaman belakang Mansion nya. la 
dapat melihatnya. 


Rambut pirang panjang yang terurai didepan sebuah piano 
putih yang terus mengeluarkan nada-nada indahnya. 


Matanya memanas ketika ia menyadari siapa sosok yang 
Kini berbalik dari Piano dan tersenyum kearahnya. 


"Sudah lama, Lucian...." 
Suara manis yang menyapanya, wajah yang tidak lagi asing 
dimatanya, Annika menatapnya dengan lembut. Mata merah 


Lucian basah, dan sudut mulutnya terangkat membentuk 
senyuman. 


TBC 


Detik-detik tamat- 


40. Encounter 


"Musim semi..." 


Bibirnya merekah membentuk senyuman, Annika menatap 
bunga musim semi yang bermekaran menyambut kembali 
matahari yang jarang terlihat dimusim dingin, ia memeluk 
lengannya yang terasa dingin namun juga hangat. Ia 
senang bisa kembali kesisi orang-orang yang menyayangi 
nya. 


'aku benar-benar kembali...' 


Sepeninggal para pelayan yang dengan hati-hati 
mendudukkan nya digazebo dengan piano itu, Annika 
menatap Tut-tut piano didepannya. 


Ada banyak hal yang ingin dia lakukan sesegera mungkin 
setelah ini. 


Merajut impian dan masa depan, bahagia, melupakan rasa 
sakit dan kenyataan pahit yang tidak pernah ia duga 
sebelumnya. Membangun ulang semua momen berharga 
yang terlewatkan selama tujuh tahun lamanya. Seperti 
piano yang yang ada didepannya, melewati hari demi hari 
tanpa seorang pun yang memainkan nya. 


Annika mengangkat tangannya ragu-ragu. 


Menekan salah satu Tut Piano, menghasilkan nada, 
merangkai nada baru kembali, Annika tersenyum dengan 
perasaan campur aduk yang memenuhi dirinya, memainkan 
piano setelah sekian lama. Membuatnya ingin kembali ke 
masa lalu, masa dimana ia tidak pernah membayangkan 
semua hal itu akan terjadi pada mereka, dirinya, 
keluarganya, teman-teman nya, dan Lucian? 


Tangannya memainkan piano tanpa ia sendiri ingin benar- 
benar melakukannya. Bersenandung kecil mengikuti 
beberapa nada yang familiar ditelinga nya, ada suara 
langkah kecil yang terdengar. Annika memejamkan mata, 
menahan tangis karena dirinya tahu betul siapa pemilik 
langkah kaki itu. 


'bagaimana reaksinya melihat aku kembali?' 


la tidak tahu, hatinya berdegup kencang seolah-olah akan 
meledak kapan saja. ia memainkan piano, berusaha 
menyelesaikan lagu itu. Menunggunya memanggil namanya 
seperti dulu. Annika menutup matanya, rasa rindu 
memenuhi dirinya. mengangkat tangannya ke udara 
kosong, berhasil menyelesaikan lagu itu. 


'Jucian...' 
Pria itu, tepat berdiri tidak jauh dari tempatnya berada. 
"Annika!" 


la memanggil namanya. Mata ungunya beralih kebelakang 
dengan perlahan, takut itu hanya menjadi semilir bisikan 
angin semata. Annika menatapnya nya dalam diam, ia dapat 
melihat sosok Lucian dengan nafas tersengal-sengal yang 
juga menatap kehadiran nya seolah tak percaya. 


Mata merahnya, yang semerah batu Ruby yang berbinar 
dibawah cahaya musim semi, rambut pirang cerah yang 
bersinar diterpa angin. Annika seolah menatap seseorang 
yang tidak pernah ia lihat sebelumnya. 


la ingin menangis ketika menyadari bahwa pria itu benar- 
benar Lucian, si mata merah yang ia bawa kekediaman nya 
dulu. Annika mengangkat senyum dan melambaikan tangan 
kearahnya. 


"Sudah lama, Lucian...." 


Suara manis yang menyapanya, wajah yang tidak lagi asing 
dimatanya, Annika menatapnya dengan lembut. Mata merah 
Lucian terlihat basah, dan sudut mulutnya terangkat 
membentuk senyuman. 


Tanpa pikir panjang Lucian segera menghampiri nya dan 
menariknya dalam dekapannya, lengannya memeluk tubuh 
Annika dengan erat dan ia membenamkan wajahnya 
diantara rambut panjang yang menjuntai hingga ke 
pinggang. Menahan isak tangis, ia tersenyum kecil. 


'ini bukan mimpi...' 


Annika berdiri didepannya dan ia menarik nya dalam 
dekapannya, dan aroma lembut lavender menyeruak 
darinya. Lucian memejamkan mata dan menarik nafasnya 
yang terasa sesak. 


"Aku merindukan mu..." 
"Aku juga..." 


Annika membalas pelukannya dan tersenyum seraya 
menepuk pundaknya Lucian yang bergetar. 


"Aku sangat merindukanmu." 


Tidak ada jawaban, Annika tersenyum ketika mengetahui 
pria itu menangis dengan pelan dilehernya. la memejamkan 
matanya dengan tenang dan menghapus air mata yang 
entah sejak kapan mengalir dari sudut matanya saat ini. 
Mengeratkan pelukannya pada leher pria itu, Annika tertawa 
pelan. 


"Pasti sangat berat bagimu kan?" 
"Aku tidak tahu." 
"Maaf karena aku terlambat." 


"Jangan katakan itu." 


"Karena aku tidak suka kau mengatakan itu, tidak peduli 
seberapa lama aku menunggu mu, aku bahagia Kkau 
kembali." 


Lucian tersenyum dan membelai kepalanya dengan lembut 
dan menarik diri dari kedua tangan yang melingkar 
dilehernya. Ia lalu menyapu ibu jarinya dipipi Annika dan 
mengecup keningnya sebentar. 


"Seperti mimpi...." 


"Dan aku bahagia karena kau bukan sekedar mimpi ku lagi. 
Kau benar-benar kembali." 


Annika yang mendengar kata-kata nya, tersenyum dan 
membiarkan bibir hangat itu menyentuh wajahnya sekali 
lagi. Annika memejamkan matanya dan memeluk erat 
Lucian. Dan membiarkan pria itu sekali lagi menariknya 
dalam dekapan. 


"Dan aku lebih bahagia, mengetahui bahwa kau mau 
menungguku." 


"Aku akan selalu mencintaimu." 


"Aku juga mencintaimu. Dan selamat ulangtahun!" 


Annika berjinjit dan mengecup bibirnya sekilas, lalu 
menyeringai dan kemudian tertawa kala mengetahui kedua 
pipinya memerah seperti tomat. tidak mau ditertawakan, 
Lucian membalas balik ciuman itu. Dan setelah beberapa 
saat keduanya tertawa lepas bersama, terlepas dari betapa 
indahnya hari pertama musim semi mereka tahun ini. 
Dengan nada-nada indah piano dan bunga musim semi 
yang bermekaran. 


KKK 


"Sampai kapan kau akan menggendong ku seperti ini 
hmm?" 


Annika memeluk lehernya erat dan meletakkan kepalanya 
diatas kepala Lucian dengan malas, merasa bosan karena 
pria itu tidak menurunkan nya selama tiga puluh delapan 
menit lamanya dari punggungnya karena tidak membiarkan 
nya berjalan meski satu langkah sekalipun dengan kakinya. 
Masalah nya bukan tentang Lucian yang merasa dirinya itu 
berat atau tidak, tapi tatapan semua pelayan yang tersipu 
kearahnya benar-benar mengganggu dirinya. 


"Sampai aku selesai mengajakmu berkeliling, mungkin?" 
"Apa kau tidak merasa aku ini berat?" 
"Kau itu kelewat ringan, Annika-" 


"Ah iya juga ya, aku kan tujuh tahun tidak makan? Apa 
benar-benar tidak berat? Kau tampak kelelahan?" 


"Aku baik-baik saja dan sangat sehat- jadi sebaiknya kau 
diam karena aku tidak ingin kau kelelahan setelah bicara 
panjang lebar." 


"Cih. Kau semakin galak." 


Lucian tidak menggubris perkataan nya dan membiarkan 
Annika menariknya dan mengacak-acak rambutnya seperti 
anak kecil yang tengah sibuk mencari kutu dikepala 
temannya. Bukan merasa kesal, entah kenapa itu 
memberikan kebahagiaan tersendiri baginya yang saat ini 
menggendong Annika dibelakang punggungnya. 


"Apa kau tidak penasaran dengan apa yang aku alami 
selama masa tidurku?" 


"Itu privasimu, aku penasaran dan cukup tertarik dengan 
apa yang terjadi padamu, tapi jika kau tidak ingin 
menceritakan nya. Aku tidak akan memaksamu." 


Lucian mendongak dan tersenyum kearahnya, Annika 
tertegun lalu mencubit pipi pria dibawahnya dan 
memainkan pipinya. 


"Tapi aku ingin menceritakannya padamu, terlepas kau akan 
mempercayai nya atau tidak. Aku ingin tetap menceritakan 
nya. itu murni dari hatiku." 


Apa yang ia alami, mungkin berada diluar akal sehat bagi 
mereka yang tidak percaya. Tapi dalam suatu hubungan 
harus ada rasa percaya antar masing-masing pasangan. 
Agar dimasa depan tidak terjadi keributan karena nya, 
lagipula Annika ingin menceritakan hal itu bukan tanpa 
alasan. Apa yang ia lihat selama masa tidur nya adalah 
sesuatu yang berbeda dari kematian akibat kecelakaan. 


la tidak ingin menyimpan nya sendiri dan ingin Lucian 
mengetahuinya. 


Mengetahui siapa dirinya yang sebenarnya. 


'tidak mungkin kau tidak tahu tentang alasam mengapa aku 
tidak langsung bangun kan?' 


Penyempurnaan Antara jiwa dan pemilik asli tubuh. Annika 
tidak ingin Lucian mencintai dirinya sebagai seorang Annika 
saja, ia ingin dirinya tahu dan mengenal lebih jauh tentang 
siapa sebenarnya dirinya yang jelas berbanding terbalik 
dengan Annika asli' sang antagonis. 


"Kalau begitu, ceritakan lah." 
"Berjanjilah satu hal sebelum kau menceritakan nya." 
"Katakan." 


"Baik kau percaya atau tidak percaya, anggap saja ini mimpi 
atau apapun itu. Dan jangan tertawa!" 


Lucian menurunkan nya di pagar balkon ketika mereka 
sampai dikamarnya, pemandangan kota Eden terlihat lebih 
jelas dari kamar milik nya daripada kamar Annika, ia 
menatap mata ungu didepannya yang terlihat ragu untuk 
membuka mulut, Lucian meraih tangannya dan mencium 
punggung tangannya dengan lembut. 


"Aku akan mendengarkan dengan baik." 


"Aku mempercayai mu, itu sebabnya aku akan menceritakan 
nya." Annika balas menatapnya dan melingkarkan 
tangannya dileher Lucian, takut terjatuh, dibelakangnya 
hanya ada taman dan jika dia terjatuh mungkin dia harus 
merelakan satu kesempatan hidupnya lagi. "Apa kau 
percaya, tentang keberadaan dunia lain yang jelas berbeda 
kehidupan nya dengan kehidupan kita disini? Dunia modern 
yang tidak memiliki unsur sihir atau apapun yang bersifat 
ajaib?" 


"Kalau kau mengatakan mereka ada, maka aku akan 
percaya." 


"Lalu bagaimana jika aku... maksudku diriku yang 
sebenarnya, jiwa ku lebih tepatnya berasal dari dunia yang 
seperti itu?" 


Lucian tidak menyahut, Annika menggigit bibir bawahnya 
kaku dan menarik nafas perlahan. 


"Bagaimana jika aku sebenarnya bukan Annika? Melainkan 
orang lain yang tinggal ditubuh Annika? Apa kau akan 
percaya hal itu juga?" 


"Kau tidak percaya?" 


"Aku belum mengatakan bahwa aku tidak percaya." 
Katanya, lirih. "Lantas?" Annika mencoba mengatur 
nafasnya setenang mungkin karena dirinya yang tiba-tiba 
menegang tanpa sebab, apakah pilihannya untuk 
menceritakan semua ini salah? 


"Aku percaya, dan aku tahu kau bukan Annika yang pernah 
aku kenal dulu." 


"Baik kau Annika atau tidak, aku tidak peduli, aku 
mencintaimu seperti kau mencintaiku. Kau adalah Annika, 
tidak peduli siapa dirimu yang sebenarnya. Kau memberikan 
nama padaku, dan aku menyukai Annika yang memberikan 
nama 'Lucian' pada seorang anak kecil yang sombongnya 
minta ampun itu." 


"Jadi kau percaya?" 


"Ya. Aku percaya, dan akan selalu percaya." 


"Lalu sejak kapan kau tahu aku bukan Annika?" 


"Sejak kutukan diangkat. Aku melihat wujud asli jiwamu, 
sekilas, dan saat itulah aku mengerti alasan mengapa kau 
tertidur sangat lama." 


"Aku lega kau mempercayai hal diluar nalar itu." 


Lucian menyapukan tangannya dipipi Annika dan 
tersenyum simpul lalu menarik helaian rambut yang 
berterbangan karena angin sore. Annika memejamkan 
matanya dan tersenyum kecil. Membiarkan tangan itu 
membelainya wajahnya dengan lembut. 


"Tapi aku kesal dengan satu hal." 


Ucapan Lucian, sontak membuat Annika membuka matanya 
dan mendapati mata merah yang menatap nya lekat. 


"Kesal?" 


"Kau tidur terlalu lama, dan kau melewatkan enam hari 
ulangtahun ku tiap tahunnya." 


Kata-kata Lucian membuat Annika melebarkan mata dan 
tertawa lepas, Lucian yang melihatnya tersenyum kecil dan 
menahan pinggang nya yang mungkin akan terjun bebas 
kebawah sana jika ia tetap tertawa seperti itu. Annika yang 
kembali diam setelah mengatur nafas menatapnya kembali. 


"Ini tidak adil, aku tidak meminta apapun padamu selain 
percaya dengan cerita ku, tapi baiklah. toh kau sudah lama 
menunggu ku dan aku merasa bersalah untuk itu. Jadi, 
katakan saja apa yang kau inginkan." 


Lucian menyeringai lebar dan menurunkan tubuhnya dari 
pagar pembatas balkon. Annika menatapnya heran di 


dirinya tampak semakin bertanya-tanya ketika melihat 
dirinya ditahan oleh kedua tangannya. Lucian didepan dan 
Annika terjebak antara pagar dan tangannya. "Kau tidak 
memintaku menciummu kan?" 


"Tidak." 
"Jadi?" 


"Menikahlah denganku, itu lebih baik dari sekedar 
memintamu menciumku kan?" 


"Hah?" 


"Menikahlah denganku, Annika  Raihanna." Lucian 
mengulangi kata-kata yang sama dengan ekspresi hangat 
dikedua mata merahnya, Annika menahan nafas dan 
mengalihkan pandangan mata kearah lain. "Aku...." 


'astaga aku malu!!!' 


Annika menutupi wajahnya dengan tangan, nyaris tidak bisa 
bernafas dengan benar. itu terlalu tiba-tiba baginya. 


"Kau tidak ingin?" 
"Bukan..." 
"Lalu kenapa kau menutup wajahmu seperti itu?" 


"Aku malu mengatakannya 'iya'." Annika mencicit kecil 
dibalik jari-jari tangannya. Sementara Lucian melebarkan 
matanya secara tiba-tiba ketika mendengar jawaban 
langsung atas pernyataan nya tadi "Aku..tidak pernah 
sebahagia ini dalam hidupku, jadi aku malu mengatakannya 
padamu." 


"Jadi jawaban mu?" 


"Tentu saja iya, bodoh!" 
"Kau benar-benar menerima lamaranku?" 


Annika berdecih kesal dan menatapnya datar. "Sepertinya 
kau minta ditolak ya?" 


"TIDAK!" 


Annika yang mendengar reaksinya tertawa terbahak-bahak 
lalu memeluknya erat, mendongak dan tersenyum lebar 
Kearahnya Lucian yang ujung telinga nya memerah. Berdiri 
di balkon, berlatar kan langit senja musim semi. Mereka 
menatap pemandangan kota Eden dan pegunungan diujung 
sana. Annika menyandarkan dirinya didada Lucian dan 
memikirkan banyak hal. 


"Apa yang kau pikirkan?" 


"banyak, salah satunya dengan apa yang aku lewatkan 
selama tujuh tahun belakangan ini." 


"tidak ada yang istimewa, tapi jika Kau ingin aku bisa 
menceritakan nya padamu..." 


"Hmm...boleh, mari kita habiskan tahun-tahun berikutnya 
dengan bahagia." 


"Dengan keluarga kecil kita yang bahagia, bersama 
selamanya." 


Annika yang mendengar bisikan hangat ditelinga nya 
tersenyum kecil, dan memejamkan matanya. Semilir angin 
menerpa mereka, ia tidak sabar menunggu hari esok, 
bertemu kembali dengan orang-orang terkasihnya. Berada 
dalam dekapan hangatnya, tujuh tahun terlewatkan. Ia tidak 
ingin kembali menyia-nyiakan nya. 


"Terimakasih, Lucian." 
'sekarang, dan selamanya...' 


Ketenangan yang menenangkan, ia hampir tertidur dalam 
dekapannya, tapi seseorang berteriak begitu keras hingga 
membuat keduanya terkejut. 


"ANNIKA ADIKKU! APA KAU BENAR-BENAR KEMBALI!" 


Annika terdiam lalu mendongak kearah Lucian yang sudah 
memasang tampang datar seolah merasa kesal dengan 
Kehadirannya. Sepertinya dia dapat menebak bahwa Arina- 
lah yang sudah memberitahu mereka yang ada dikediaman 
Marquis tentang dirinya yang sudah bangun hari ini. 


Lucian berdecak kesal dan melepaskan nya. 
"sialan, Ganggu saja...." 


"Haha, kita pantas mendapatkan, bersikap baiklah 
dengannya jika kau benar-benar ingin menikah denganku. 
Kau tahu kan seperti apa yurian?" 


"Aku Sangat mengenal nya." 


Annika terkekeh dan menarik tangan Lucian untuk beranjak 
dari tempat itu. 


"Mari temui keluarga ku, aku sangat merindukan mereka..." 


Lucian yang tangannya ditarik hanya bisa tersenyum dan 
menyusul langkah kakinya. hadiah ulangtahun terindah 
baginya, Annika kembali kesisi nya dan menarik tangan nya 
seperti ini. Semua berakhir bahagia. Berbeda dengan apa 
yang terjadi dimasa lalu. Penyesalan yang sempat 
memenuhi dirinya kita sirna begitu saja ketika melihat 


Annika tersenyum cerah dengan mata ungu indah yang 
berpendar memancarkan kebahagiaan. 


Sepertinya kata 'bahagia' bukan lagi sebuah kemustahilan 
bagi dirinya. 


Lucian tersenyum, tidak menyesali pilihannya menerima 
tangan kecil Annika hari itu. Apa yang akan terjadi jika 
dirinya tidak bertemu dengan Annika hari itu? 


'mungkin hari ini tidak akan datang...' 


Kebahagiaan ini, Lucian tidak akan pernah akan melepaskan 
nya lagi. 


Alhamdulillah (hampir dan akan) tamat, bahagianya aku 
woey, ngga nyangka beneran tamat ini cerita absurd 


Sekarang sisa epilog dan beberapa Ext chap, tapi sebelum 
Ext chap lun mau tanya sekali lagi, ini Ext chap nya 
beneran dibikin atau udahan sampai epilog?? 


Ok, just that (/ )/ ~ silahkan dipilih-- aku mah tukang ketik 
nya doang(- )- sampai jumpa di epilog semuanya- 


Don't forget to vote and comment 


E pilog 
"bukankah ini indah?" 


Selena tersenyum lebar ketika menatap kristal-kristal yang 
bergantungan menghiasi taman tempat diadakannya 
pernikahan salah seorang bangsawan berpangkat Duke 
yang akan segera diselenggarakan dipertengahan musim 
gugur yang indah ini. Berbulan-bulan sudah ia menanti hari 
ini, hari dimana dirinya dapat melihat kedua tokoh utama 
mengikatkan janji suci seperti yang ia dirinya dan Albert 
lakukan pada musim semi yang telah lalu. 


Tidak hanya dirinya, bahkan seluruh orang yang mengenal 
dua pasangan ini tentu tidak sabar menanti sang pengantin 
wanita menampakkan dirinya. 


"Aku tidak sabar melihatnya!" 


"Annika sahabatku akan menikah ya tuhan! Aku tidak 
percaya ini!" 


"Itu dia!" 


Mereka sontak mengarahkan pandangan mata tepat kearah 
seorang wanita dengan balutan gaun pengantin yang 
menawan. Disamping Annika berdiri sang kakak yang 
menjadi pendamping sementara dirinya menuju altar 
pernikahan dimana seorang Lucian tengah berdiri 
menatapnya lekat. 


Annika yang menggandeng lengan kakaknya nampak 
tersenyum bahagia dan memegang erat buket bunga mawar 
merah ditangannya, berjalan diatas karpet putih melewati 
kursi para tamu yang sibuk menatapnya kagum. 


Hingga keduanya sampai didepan altar, Rennald 
menatapnya sebentar dan tersenyum seraya menunjuk 
Lucian yang berjalan kearahnya. 


"Berbahagialah." 


Annika tersenyum dan melepaskan tangannya dari lengan 
kakaknya, berjalan mendekati Lucian yang mengulurkan 
tangan kepadanya. Baik keduanya sama-sama saling 
menatap satu sama lain, tidak percaya bahwa hari ini benar- 
benar akan datang pada mereka. 


Lucian menyerahkan lengannya kearah Annika. 
"kau siap?" 


"Kupikir harusnya aku yang mengatakan itu kan? Kau 
terlihat lebih gugup dari aku. Lucian." 


"Aku tidak gugup, tapi kaki ku yang tidak berhenti gemetar 
ini lah yang gugup!" 


"Terserah saja, aku siap kok." 


Mereka berdua tersenyum lebar satu sama lain dan berjalan 
menuju altar dimana sang pendeta sudah berdiri menunggu 
mereka berdua. 


Annika dan Lucian berdiri berhadapan satu sama lain, 
pendeta mulai mengucapkan kata-kata sakralnya, menatap 
keduanya dan meminta persetujuan dari keduanya pula. 
Keluarga Annika menyeka sudut mata, terutama Yurian yang 
kini menangis tersedu-sedu melihat sang adik menikah, 
Selena tersenyum lebar dan sesekali memukul lengan Albert 
dengan bahagia, Hansel menghela nafas dan berusaha 
menenangkan diri dengan sesekali menatap kearah lain. 


'harusnya aku tidak datang dengan dalih sibuk...' 


Menyakitkan memang, tapi ia turut bahagia ketika melihat 
keduanya sama-sama tersenyum cerah dan menatap satu 
sama lain dengan penuh kasih. Ethan tidak mengatakan 
apa-apa dan tersenyum kecil melihat hari bahagia itu. 


semua orang bahagia. Terutama saat kata-kata terakhir sang 
pendeta terdengar diantara sayup-sayup keheningan 
taman. 


"Maka dengan ini, saya menyatakan bahwa kalian berdua 
resmi menjadi pasangan suami-istri. Semoga bahagia dan 
diberkati selalu." 


Suara ricuh kebahagiaan terdengar diseluruh sudut taman, 
Annika menggandeng tangan Lucian dengan erat dan 
menatapnya hangat. Pria itu mengecup keningnya sekilas 
dan balas menatapnya hangat. 


"Aku berjanji, kita akan bahagia selamanya." 


Annika yang mendengar kata-kata itu, tersenyum senang. 
"Aku tahu kau akan melakukan nya untukku, dan untuk 
kita." la menatap kedepan, berusaha melihat masa depan 
secerah mungkin. Dan ia yakin ia akan bahagia. Sesuai 
dengan apa yang ia yakini dengan pilihannya untuk tetap 
tinggal disini, bersama Lucian disisinya. 


Seperti Lucian yang menggenggam erat tangannya dan 
tersenyum lembut kearahnya, la dapat merasakan nya, 
kebahagiaan dimasa yang akan datang. 


Seolah kata 'bahagia' yang dijanjikan waktu itu memang 
benar-benar datang padanya. 


Pada jalan takdirnya. 


"Aku mencintaimu Lucian." 


"Dan aku lebih mencintaimu, lebih dari dirimu mencintai 
ku." 


aaa 


Bahagia, ya aku bahagia, sangat bahagia. 


Cerita ini berakhir dengan baik, tanpa ada yang tersakiti, 
tanpa ada yang perlu disesali. Dengan akhir yang 
memuaskan, tidak hanya aku, yang lain juga. Selena dan 
Albert, Sienna dan Harry, Helena dan Elden, lalu yang 
mengejutkan nya lagi adalah Hansel dengan seorang Putri 
Duke dari kekaisaran Ireland. 


Dan kebahagiaan ku semakin lengkap ketika melihat dua 
kakak beradik yang kini berusaha menanam sebuah pohon 
apel seraya bermain dengan kelinci dihalaman belakang 
Mansion. 


Lysia Aileen Vallerius dan Aldwin Charrion Vallerius. Mereka 
berdua seperti kembar padahal berbeda dua tahun, Lysia 
dan Aldwin entah bagaimana menuruni mata merah milik 
Lucian dan memiliki rambut pirang milikku ku. Aku tidak 
percaya aku memiliki mereka dalam kehidupan ini. 


Tidak ada yang aku inginkan lagi. 
Aku-kami berdua-sangat bahagia. 


Kutatap Lucian yang memelukku erat seraya menatap anak- 
anak yang sesekali tertawa karena tanah yang tidak sengaja 
mengenai pakaian mereka. 


"Rasanya seperti melihat diriku yang dulu..." 


"Hmm, mereka berdua mirip denganmu, aku sedikit sedih 
Karena mereka berdua memiliki mata merah." 


"Kalau begitu, mari kita buat satu yang bermata ungu." 


Aku melepaskan pelukannya dengan paksa dan memanggil 
anak-anak untuk kembali kedalam, berbalik sebentar 
Kearahnya dan menggelengkan kepalaku dengan cepat. 
"Tidak, terimakasih atas tawaran nya." Terakhir aku 
mengecup pipinya sekilas dan bergegas membawa anak- 
anak kedalam rumah, karena harus menyiapkan kedatangan 
Selena yang akan berkunjung kesini. 


Aku berbalik sebentar dan melihat Lucian yang tertawa 
kearahku lalu menyusul langkah kami bertiga. Lysia yang 
mengoceh tentang dongeng yang diceritakan oleh Aldwin, 
dan Aldwin yang menatap datar Lucian yang sesekali 
merangkul ku. 


Aku tidak menyangka aku akan memiliki keluarga kecil yang 
bahagia seperti ini. 


Bersama Lucian. 


'setiap momen yang kami lewati setiap hari setiap detiknya, 
akan aku ingat selalu...' 


Aku menatap Lucian yang menatapku hangat. 


Menunggu Bagaimana kisah kami akan berlanjut esok 
harinya. 


«Lucian and Annika, diperjamuan pernikahan nya Hansel^ ^ 


Note: Ext chap bakal update tidak beraturan. (Karena 
sekarang lun mau fokus ma Giselle and other projects““ 
banyak loh btw) 


Perkiraan paling sedikit mungkin lima chap sampai 
tujuh chap dan ada kemungkinan kapan-kapan di 
updatenya ^ 


NOTE 


Ready for Extra chapter? 


Oke, lun disini bakal umumkan bahwasanya, Extra chapter 
nya bakal lun apdet besok““ ngga tahu sebanyak apa 
(harap-harap ngga banyak hoho) terus... Lun bukan mau 
promosi sih, cuman mau ngasih tau lun punya projek baru- 


JENG-JENG! 


Judul awal: Lady with a Sweet Smile 
Judul sekarang: Belladonna Rose 
Deskripsi: 


Ketika kesadaran ku terhadap rasa sakit yang kudapatkan 
dari tajamnya tusukan pisau yang berkali-kali menusuk 
tubuh perlahan mulai menghilang. 


saat itulah, aku sadar bahwa aku sudah berada ditempat 
asing yang tak aku kenali. 


aku tidak berharap ada sebuah keajaiban yang terjadi 
padaku, namun... 


"Calisa!" 


entah bagaimana, jiwa ku terperangkap dalam tubuh anak 
berusia 10 tahun ini. 


* 


FYI, ini sebenarnya bukan projek baru.... melainkan projek 
revisi dari judul yang sama (yang pernah baca pasti tau lah 
yah~) udah lun publish dengan jumlah chap dua^ ^ 


Karena versi revisi tentunya ngga bakal sama dengan 
yang kemarin kalian baca (bagi yang pernah baca ini 
maksudnya) dan buat asal-usul Harry ma Elden bisa kalian 
ketahui dicerita ini (~ )- 


Lalu satu lagi... 
Judul: I'm Giselle but I'm not Giselle 
Deskripsi: 


Giselle, nama seorang gadis dalam drama romansa-tragedi 
theater ballet terkenal, Giselle. 


naasnya, gadis desa yang naif itu harus kehilangan nyawa 
nya karena mencintai Duke Albrecht yang ternyata 
mengkhianati dirinya yang tulus mencintai pria itu. 


jadi... 


karena aku, sudah menjadi Giselle yang bodoh itu, maka 
aku akan dengan senang hati mengkhianati Duke Albrecht 
terlebih dulu. 


Heh, tidak ada salahnya melakukan hal itu kan? 


sk 


Yang udah mampir kesana, gomawo, udah tahu ke brengsek- 
kannya Loys kan?? 


Jadi Giselle ini lun ambil dari Theater Ballet terkenal, 
judulnya Giselle, kalian kepo cari aja di YouTube. Banyak 
kok, latarnya yep zaman kerajaan gitu. Isekai habis 


kecelakaan terus jiwanya terperangkap dalam jiwa tokoh 
karakter dari Theater itu. 


Dua-duanya cerita isekai, karena Giselle udah lebih dulu 
dipublish jumlah chapternya ada 20 chap^^ so kalau 
pengen baca, bisa langsung pencet LunaDandelion 


Sampai ketemu di Extra chapter nya Annika dan Lucian 


Extra 


Note: ini latarnya sembilan tahun kemudian” ^ 


x 


Lysia menatap bayi kelinci didalam kotak dengan 
pandangan aneh, kemudian ia menatap sang kakak yang 
tengah mengelus di induk kelinci dengan hati-hati lalu 
bertanya. 


"Sejak kapan ayah suka pelihara kelinci kak?" 


"Entahlah, aku juga tidak tahu, tiap kali aku bertanya yang 
ada ayah hanya senyum-senyum gak jelas seolah 
kerasukan." 


Lysia menatap Aldwin datar. 
"Kakak berdosa banget!" 


la berdecih pelan lalu berdiri dan membersihkan rok pakaian 
nya, tidak lama setelah itu, ia mengendus kala mencium 
aroma lezat pie apel favoritnya. Dengan langkah cepat ia 
menarik lengan kakaknya dan membawanya menuju dapur, 
mengintip diantara meja-meja berisikan tepung dan 
berbagai bahan makanan lainnya. Mata merahnya dapat 
melihat satu piring berukuran besar dengan pie apel yang 
tak kalah besar ukurannya. Matanya berbinar-binar dan ia 
menoleh kearah Aldwin. 


"ika kau ingin berbuat kekacauan, jangan ajak aku. 
Paham?" 


Aldwin melepaskan tangannya dari Lysia yang menatapnya 
cemberut lalu bergegas menuju salah satu pelayan dapur 


untuk memotong pie tersebut, lalu sepiring kecil dengan 
potongan pie apel disana. 


"Pie itu untuk tamu kita yang akan datang, kau lupa? Ibu 
bilang jangan mencuri apapun dari dapur." 


"Huh, iya-iya bawel! Terimakasih pie-nya." 


"Hmm...makan pelan-pelan, bersyukurlah kokinya mau 
memberikan sepotong untukmu." 


Lysia tidak menghiraukan, ia hanya memakan dengan lahap 
pie didepan matanya dan sesekali menatap sang kakak 
yang hanya mendengus kesal menatapnya yang tengah asik 
memakan pie tanpa mengajaknya. 


'padahal aku berniat minta, tapi dia menghabiskan pie 
dalam sekali sapuan sendok. Huh.' 


"Kenapa kakak tidak ikut memakan nya?" 


Lysia menatap sang kakak dengan mulut penuh pie. Aldwin 
menatapnya datar lalu menoleh kearah piring yang kini 
kosong tanpa satu potong pun yang tersisa. la mendengus 
dingin lalu menarik lengan adiknya untuk pergi 
bersamanya. 


"Tidak perlu, sudahlah, nanti ibu kerepotan mencari kita." 


Aldwin menariknya keluar dari dapur menggunakan 
teleportasi dan membawanya ruang utama rumah yang 
terletak ditengah-tengah Mansion. Lysia yang belum 
mempelajari sihir selalu takjub saat kakak laki-laki nya itu 
menggunakan sihir didepannya, dan yang lebih 
membuatnya takjub adalah disaat sang ayah menunjukkan 
betapa luar biasa nya kemampuan sihir miliknya. 


'uar biasa!' 


Lysia menatap sang kakak yang menyapukan ibu jarinya 
diujung mulutnya yang kotor karena sisa-sisa pie apel yang 
dia makan. 


"Lain kali, kalau kau makan sesuatu jangan sampai 
belepotan seperti ini ya?" 


"Hehe, kakak tampan deh” ^" 


"Hmm... Kau baru bersikap manis jika aku baik padamu 
kan?" 


"Hehehehehe....." 


Aldwin mengangkat sudut mulutnya kala melihat tawa lebar 
dari sang adik, setelah membersihkan tangan dengan 
saputangan miliknya, seseorang menyapa mereka berdua 
dengan riang. Ketika dua kakak beradik itu sudah menoleh, 
mereka dapat melihat sosok berambut merah tua tengah 
berlari ceria kearahnya. 


"Lysia!" 

"Rosella!" 

Rosella, anak kedua dari Albert dan Selena tersenyum lebar 
hingga lesung pipi terpampang jelas dipipi kanannya itu. 
Berteman baik dengan Lysia, mereka berdua mewarisi 
hubungan baik dari kedua ibu mereka. Berbeda dengan 


kedua kakak laki-laki mereka yang kini sama-sama menatap 
tajam satu sama lain. 


"Aku dengar kau mulai belajar pedang, Aldwin." 


"Lalu? Apa masalahmu, Justine?" 


"He, aku tidak menyangka kau bisa sesombong ini." 


"Dan aku tidak menyangka kau bisa-bisa nya berlagak hebat 
didepan tuan rumah dari kediaman yang kau kunjungi hari 
ini." 


Justine menatap tajam Aldwin, begitu juga sebaliknya. 
Selena menatap dari kejauhan dengan nafas lelah lalu 
tersenyum kikuk kearah Annika yang tertawa hambar 
melihat keburukan hubungan kedua putra mereka. 


"Sepertinya mereka tidak akan pernah akur kan?" 
"Yah, kupikir juga begitu." 


Annika tersenyum lebar dan menarik Selena menuju taman 
kediamannya, para anak-anak dibiarkan bermain bersama 
dalam ruangan khusus yang ada didalam Mansion. Mereka 
duduk berhadap-hadapan dan saling menatap serius satu 
sama lain. 


"Jadi..." 


"Apa yang ingin kau bicarakan denganku?" 


"Selena, wajahmu terlalu serius, itu membuatku takut. Kau 
tahu?" 


"Ah maaf-maaf," Selena tertawa kearahnya dan menghela 
nafas panjang. "Kau bilang ini masalah serius melalui surat, 
jadi aku berpikir bahwa ada sesuatu yang besar yang 
sedang terjadi saat ini." 


Annika menggelengkan kepalanya dan menelan pie yang ia 
kunyah dimulutnya. Menatap kesamping kanan-kiri 


menyuruh para pelayan menjauh dari tempat mereka 
berada. 


"Kau ingat tidak? Anak tetangga ku dikehidupan kita 
sebelumnya." 


Selena mengerjapkan matanya sebentar. "Kau pikir aku 
ingat? Heh, ibu-ibu yang biasa beli sayur didepan rumah ku 
saja aku tidak ingat wajahnya, Bagaimana aku tahu dengan 
anak tetanggamu itu." 


"Akh, bukan itu, yang wajahnya itu benar-benar mencolok 
karena mirip bule!" 


"Yang kemarin sempat viral dikelas sepuluh?" 
"Ya!" 
"Ingat-ingat tidak ingat, Kenapa?" 


"Apa menurutmu dia ada hubungannya dengan keberadaan 
kita disini?" 

Selena mengangkat sebelah alisnya lalu menatap Annika 
dengan tatapan herannya. 


Apa gunanya membahas tentang hal itu sedangkan mereka 
saat ini sudah bahagia dengan jalan hidup masing-masing 
yang mereka tempuh selama ini. Selena menyesap tehnya 
dan menunggu Annika melanjutkan kembali ucapannya. 


"menurutku dia sangat mirip dengan putra pertama yang 
mulia kaisar." 


"Mirip anaknya Hansel? Ponakanku? Si Heinry?" 


"Ya, yang mulia pangeran Heinry." 


Annika menyadari betapa banyak kemiripan yang ia lihat 
melalui anak yang satu tahun lebih muda dari putra 
pertama nya Aldwin. Pertama kali saat melihatnya adalah 
dipesta ulangtahunnya satu bulan yang lalu. Iris mata emas 
yang khas itu membuatnya teringat dengan seorang anak 
yang pernah ia temui saat bermain ayunan dimalam hari 
ketika ia diusir dari rumah. Annika menghela nafas pelan 
lalu memijit pelipisnya. 


"Sejak saat itu, aku selalu bermimpi tentang kehidupan ku 
yang dulu." 


"Apa Lucian tahu?" 


Annika menggelengkan kepalanya atas pertanyaan Selena. 
Mungkin Lucian tahu tentang dirinya yang sebenarnya, tapi 
pria itu tidak tahu tentang kehidupan nya dulu, kalaupun 
Lucian mengetahuinya yang ada malah pria itu akan datang 
kesana (mungkin) lalu memporak-porandakan rumah dan 
ekonomi keluarga tirinya seperti yang ia lakukan pada salah 
satu bangsawan negeri sebelah yang tidak sengaja 
mengejek mata merah milik Lysia. 


Memikirkannya saja sudah membuat Annika sakit kepala 
saat ini. 


"Bagaimana pendapatmu?" 
"Mungkin hanya kebetulan." 


"Tidak mungkin, dia selalu menatapku secara intens seolah 
aku ini adalah seseorang yang pernah ia kenal sebelumnya, 
aku bertemu pangeran hanya pernah sekali seumur 
hidupku. Bagaimana dia bisa menatapku secara intens 
seperti itu?" 


"Mungkin dia suka padamu." 


Selena menjawab santai tanpa memedulikan tatapan ganas 
dari sahabatnya itu, sebelum hendak mengambil salah satu 
tart strawberry diatas meja, kue manis itu sudah lebih dulu 
ditarik Annika yang memasang tampang datar khas 
miliknya. 


"Aku sudah menikah, Bagaimana kau bisa mengatakan 
semengerikan itu wahai Nyonya Duchess terhormat!" 


"Haish kau ini sensitif sekali." 
"Ya, aku sangat sensitif saat ini jadi hati-hati." 


Annika menatap kearah lain dengan malas dan menghela 
nafas panjang. 


"Tidak mungkin kan ini berhubungan dengan novel?" 


Mendengar kata-kata Annika, Selena menggelengkan 
kepalanya lalu melambaikan tangannya dan tertawa 
hambar. 


"Tidak mungkin." 


aaa 


Dikoridor rumah sakit yang hening dan sarat akan aroma 
obat-obatan, seorang pria menatap salah satu kamar pasien 
dalam diamnya. Tangannya tertempel pada kaca tembus 
pandang yang menampilkan penampilan satu keluarga 
besar tengah menatap kearah satu tempat yang sama. 
Ranjang rumah sakit. 


Tempat dimana tubuh tak sadarkan diri itu berada. 


la tidak berkata apa-apa, matanya hanya fokus menatap 
tubuh yang koma karena kecelakaan yang terjadi dua tahun 
yang lalu. 


'Yulia...' 


Gadis SMA biasa, yang kini mengalami koma selama dua 
tahun pas. gadis yang dengan tragisnya mengalami 
kecelakaan besar. Bus yang dia dan sahabatnya tumpangi, 
tertabrak truk tangki bahan bakar minyak. Ledakan besar 
terjadi tanpa dikehendaki, atau memang benar-benar 
dikehendaki? 


Bibirnya membentuk senyum kecil. 
"Apa disana kau bahagia? Itu pilihan mu bukan?" 


Mata nya memandangi kaca jendela itu dengan hampa, 
sesaat kemudian ia menoleh kebelakang dan menatap pria 
yang kini menatapnya dengan tajam. 


"Apa yang kau lakukan didepan pintu kamar ruang inap 
adikku?" 


"Hanya melihat." 

"Kau punya maksud lainkan?" 

"Kenapa kau tiba-tiba peduli pada dia?" 
"Karena dia adikku! Heinry!" 

"Ffft..." 


la menutup bibirnya yang membentuk tawa kecil lalu 
menatap pria didepan nya dengan tajam dan menghela 
nafas kasar ketika melihat pria yang berstatus sebagai 


kakak dari sang pasien kini memegang surat administrasi 
rumah sakit tempat adiknya dirawat inap saat ini. 


"Kenapa kau tertawa hah?" 


"Tidak, hanya Saja lucu mengetahui kalian 
mengkhawatirkan keadaan nya. Kenapa baru sekarang? Apa 
kalian tidak ingat dengan apa yang kalian lakukan padanya 
dulu?" 


"Kalian selalu menganggap dia seperti hama dirumah 
kalian, kalian sangat membencinya bukan?" 


Pria itu menggigit bibir bawahnya dengan kuat. "Omong 
kosong macam apa itu Heinry? Jangan coba-coba menarik 
amarah ku ditempat seperti ini." 


"Hentikan Ryan, aku tahu kau tidak akan pernah 
memedulikan nya, kalian melakukan semua ini hanya untuk 
menghindari tatapan masyarakat atas apa yang kalian 
lakukan dulu kan? Sebuah keajaiban tubuhnya yang hampir 
terlalap api masih bisa bertahan sampai sejauh ini berkat 
usaha kalian, tapi sayang..." 


Sorot matanya bersinar kecil dan kini ia menatap kearah 
hujan yang mengguyur bumi lalu kembali kearah Ryan 
dengan tatapan tajam. 


"Adikmu, memilih tidak kembali." 
Beep beep 


Saat itu juga, suara alat dari monitor jantung berbunyi 
nyaring dari dalam kamar dengan nomor 173 itu. Terdengar 
suara ribut dari dalam sana, hanya ada Isak tangis kecil 


yang sarat akan berbagai macam makna. Dia menghela 
nafas lalu menatap kearah Ryan sang kakak tiri dari Yulia 
dengan sorot mata dingin tanpa perasaan. 


"Perlu kau ketahui, adikmu telah mendapatkan hadiah yang 
dia inginkan, kebahagiaan dan kasih sayang." 


la menepuk pundaknya dan berlalu pergi dari hadapan pria 
yang kini terjatuh dengan kedua lutut diatas lantai rumah 
sakit dengan sorot mata hampa. 


'keluarga yang malang dan tidak berperasaan.' 
"Menyedihkan..." 


Matanya menatap buku yang ia genggam sedari tadi, judul 
buku itu, tentu tidak asing dimatanya. Bagaimana tidak? 
Salah satu tokohnya jelas berkaitan kuat dengan dirinya, 
sepasang suami-istri yang bahkan tidak pernah hidup 
harmonis setelah menikah. 


Hansel dan Helena. 
Orangtuanya.... 


"Lihat betapa besar usaha ku untuk memberikan akhir yang 
indah bagi kalian semua." 


Heinry mengucapkan kata-kata terakhir seperti gumaman, 
lalu menghilang setelah sebuah lingkaran sihir muncul 
didepannya. 


Kisah lengkap bertele-tele kelamnya 'unhappiness path' 
(cek chap [2nd] 13. Titik awal if you forget them) akan 
terungkap selengkap-lengkapnya di Ext chap ^ 


Yang nanya Ethan- kudu sabar dulu- key?! 


Mwehehehehe... 


Extra 


"tidak mungkin tidak berhubungan..." 


Annika menutup buku didepan matanya dengan malas lalu 
menutupnya kembali. la menoleh kearah Lucian yang 
terlihat sibuk dengan setumpuk kertas diatas mejanya. Oh, 
juga dengan secangkir teh chamomile yang sudah dingin 
namun dihangatkan kembali dengan sihirnya. 


Ibu dari dua anak itu mengerucutkan bibirnya dengan kesal. 
Entah kenapa ia merasa Lucian jarang memerhatikan nya 
akhir-akhir ini dan lebih menaruh fokus dengan 
pekerjaannya tiap hari. 


"Lucian-" 
"Hmm?" 


Pria itu tidak menoleh, matanya masih menatap pena yang 
bergerak ditangannya. Biasanya dulu, jika Annika 
memanggil ia akan langsung menoleh, sekarang? 


'Kkau lebih memilih setumpuk kertas putih itu daripada 
panggilan ku hah?' 


"LUCIAN!" 

"Hmm?" 

"Apa kau tidak bisa menoleh sedikit saja padaku?" 
"Sebentar lagi." 


Annika menganga lebar tak percaya. la berdecih kesal lalu 
bangkit dari sofa ruang kerjanya dan mengambil mantelnya 


seraya berjalan keluar dari kamar sambil menghentak- 
hentakkan kakinya dengan kesal. Menarik gagang pintu, ia 
berbalik lagi lalu menatap Lucian yang masih melihat 
kearah kertas. Annika bergumam dengan kesal lalu 
membanting pintu tanpa memedulikan raut wajah heran 
dari sang suami. 


"Ann I 


"JANGAN CARI AKU!" 


KKK 


"AAKH! DIA SERING MENGABAIKAN KU AKHIR-AKHIR INI!" 
"Hei, tenanglah..." 
"Bagaimana aku bisa tenang, itu membuatku takut!" 


Annika meremas kuat kerah pakaian Sienna dengan 
tampang mengerikan, yang ditatap hanya bisa bergidik 
ngeri karena kedua tatapan tajam dari mata ungu yang 
biasa terlihat ceria itu. Sienna menelan ludah dan menatap 
tamu lain yang saat ini menghadiri pertemuan antar para 
nyonya bangsawan yang diadakan oleh permaisuri. 


Beberapa menutup mulut seolah menahan tawa. Dan 
beberapa nya menutup wajah dengan kipas. 


"Tenanglah, kumohon tenang. oke?" 


"Aku tidak bisa tenang! Bagaimana aku bisa tenang kalau 
dia sudah tidak memedulikan ku lagi? Bagaimana kalau dia 
mencampakkan ku? Bagaimana kalau dia ternyata sudah 
bosan hidup bersamaku karena sedari kecil sudah hidup 
satu rumah denganku? Bagaimana kalau dia ternyata 
selingkuh dibelakang ku?!" 


Annika menenggelamkan wajahnya dikedua tangannya 
diatas meja, mengabaikan satu piring dessert menggugah 
selera yang sengaja disiapkan khusus oleh Marilyn, 
permaisuri kaisar. Wanita dari kekaisaran Ireland yang entah 
bagaimana berhasil dijodohkan oleh Annika dan Helena 
kepada sang kaisar. Ya, istri satu-satunya dari Hansel. 


Dan yang melegakan keduanya adalah, pernikahan itu 
sukses dengan hadirnya sang Putra pertama. 


Dan syukurlah keduanya bisa saling mencintai satu sama 
lain. 


"Nyonya " 


"Bagaimana kalau dia akan menceraikan ku Sienna, aku 
tidak bisa membayangkan itu..... huwaaaa..." 


Kali ini, Selena yang duduk tepat disebelah kanan Annika 
memijit pelan pelipisnya. Padahal kemarin wanita itu jelas- 
jelas tidak menerima permintaan untuk datang ke 
pertemuan ini dengan dalih tidak enak badan. Tapi tiba-tiba 
saja Annika muncul dengan wajah kesal dan mantel yang 
menyelimuti dirinya didepan mereka. 


'apa emosinya memang sering naik turun seperti itu akhir- 
akhir ini?' 


Selena menoleh kearah Marilyn yang terlihat khawatir pada 
Annika yang kini menangis sesenggukan dibahu Sienna. 


"Apa dia sungguh tidak apa-apa?" 


"Seminggu kemarin saat kami bertemu dia baik-baik saja. 
yang mulia tidak perlu khawatir." 


"Tapi dia terlihat terpukul..." 


"Tidak ada pasangan dalam rumah tangga yang tidak 
cekcok semasa masa pernikahan nya, mungkin hanya 
kesalahpahaman sebentar." 


"Bisa juga sih..." 


Mereka menatap Annika dengan iba, padahal sebulan yang 
lalu keduanya terlihat baik-baik saja saat datang ke 
perjamuan istana. 


Selena mengangkat alisnya heran. 
"Ah aku tidak bisa kalah begini saja!" 


Annika tiba-tiba bangkit dan menyapu bersih air matanya 
dengan sapu tangan. la menatap dessert didepannya yang 
setengah mencair lalu melahapnya tanpa pikir panjang, 
tidak memedulikan Bagaimana tatapan para teman-teman 
seperjuangan nya yang telah menyandang status teman 
dari masa remaja itu kini menatap dirinya dengan bingung. 
Tadi wanita berparas cantik meski telah melahirkan dua 
anak itu menangis sesenggukan dan sekarang terlihat 
optimis seolah tidak ada beban yang baru menimpanya tadi. 


"Dipikir-pikir tidak mungkin kan dia akan melakukan hal 
sekejam itu padaku?" 


Mereka serempak menggelengkan kepalanya. 
"Mungkin tuan Duke memang sangat sibuk." 


"Tidak hanya sibuk! Menatap ku selama satu detik saja dia 
tidak punya!" Annika menghentakkan tangannya diatas 
meja dengan keras. Membuat kaget seluruh pasang mata 
yang hadir dipertemuan itu. Bahkan Marilyn seolah tak 
disadari lagi kehadirannya. 


"Akan aku buat dia menyesali perbuatannya itu!" 
"Bagaimana kau akan membalasnya?" 


Selena menatapnya, merasa lucu dengan sikap kekanakan 
yang tiba-tiba muncul didalam diri Annika. 


"Bagaimana caraku membalasnya?" Annika terkekeh geli. 
"Aku akan membuatnya tidur diluar kamar." 


Selena menepuk jidatnya pelan, mendengar kata-kata tegas 
dari Annika tadi, ia melirik kearah Marilyn yang mencoba 
menahan tawa dengan batuk sia-sia. Ia melirik Annika yang 
duduk dengan suasana hati baik disampingnya. Wajahnya 
terlihat berseri, bersemangat secara tiba-tiba. tidak seperti 
biasanya. 


'yah, biarkan saja dia, aku tidak perlu ikut campur...' 


aaa 


Berjalan-jalan disekitar taman istana permaisuri, Annika 
mendapatkan ketenangannya. la menatap kolam buatan 
ditaman itu dan duduk disalah satu kursi yang ada disana. 
menatap kembali kearah kolam, menyaksikan beberapa ikan 
koi yang berenang-renang kesana kemari. Annika 
melepaskan sepatunya dan mencelupkan kakinya dikolam 
itu. Membiarkan ikan-ikan kecil menggelitik telapak 
kakinya. 


Yah, cukup menyenangkan untuk dilakukan. 


'mari kita lupakan tentang kemiripan pangeran dengan anak 
tetanggaku itu, mungkin hanya suatu kebetulan...' 


Annika berpikir sejenak, tidak ada gunanya ia memikirkan 
hal itu. la sudah bahagia dengan hidupnya bersama Lucian, 


meski hari ini tadi ia sempat merasa kesal karena diabaikan 
oleh suaminya itu. 


tidak mungkin juga Lucian sengaja mengabaikan ku kan?' 


la menggelengkan kepalanya pada ucapan sia-sia yang 
dirinya ucapkan saat acara pertemuan tadi. 


"bisa-bisanya aku berpikir seperti itu..." 


Annika menggerak-gerakkan kakinya di air dan sesekali 
bermain dengan air, itu terjadi hingga suara seseorang tiba 
datang menyapanya. 


"Wah-wah, nyonya Duchess bisa bersikap kekanak-kanakan 
seperti ini rupanya...." 


"Hah? AH!" 


Annika segera berdiri kala melihat sosok berambut hitam 
menyerupai sang permaisuri dan paras tampan yang 
diturunkan oleh sang ayah. Putra mahkota kekaisaran 
Westegaard. Heinry Sverd Fr n Westegaard menyapanya 
dengan senyum simpul. 


Wanita itu membungkuk dengan kedua tangan menarik 
ujung gaun. 


"Saya menyapa putra mahkota kekaisaran ini." 
"Angkat kepalamu." 


Annika mengangkat kepalanya lalu menatap wajah anak 
lelaki berusia delapan tahun itu, satu tahun lebih muda dari 
putranya. Heinry saat ini tersenyum kearahnya. 


"Aku masih terlalu muda untuk disapa seperti itu, nyonya." 


Annika menggaruk kepalanya yang tidak gatal, 
membenarkan apa yang dikatakan putra pertama Hansel 
itu. Tapi tetap saja, status mereka berbeda dan dia adalah 
anak dari seorang kaisar. Penerus takhta berikutnya. Dan 
yang pastinya, akan berkuasa diatas keluarganya tentu nya. 


"Bagaimana pangeran bisa ada disini?" 

"Dan bagaimana Duchess sendiri bisa ada disini?" 

"Itu karena saya bertemu dengan permaisuri hari ini." 
"Dan itu karena aku ingin bertemu Duchess ditaman ini." 


la membulatkan matanya tak percaya, seraya menunjuk 
kearah dirinya sendiri saat ini, Heinry mengangguk dengan 
tangan didepan dada dan tersenyum menampilkan deretan 
gigi putihnya yang rapi itu. Annika berjongkok didepannya 
lalu mendekat dan berbisik. 


"Pangeran ingin bertemu dengan saya? Sungguh?" 
"Iya!" 


Anak kecil didepannya tersenyum lebar, Annika tak tahan 
lalu mencubit pipi kanannya sekilas. Imut, satu kata yang 
tepat untuk seorang anak yang mungkin dimasa depan 
akan memiliki paras yang sangat tampan, sama seperti 
kedua orangtuanya itu. 


"Hei! Jangan cubit pipiku seperti itu!" 


"Maaf pangeran, tapi pangeran sama lucunya dengan putra 
saya. Dia sudah tidak suka lagi dicubit pipinya, padahal 
usianya itu baru sembilan tahun." 


Heinry menghela nafas dan meletakkan jari telunjuk nya 
didahi Annika dan menekannya kuat-kuat. 


"Nyonya pikir umurku berapa?" 
"Delapan tahun?" 


"Salah!" Heinry menatapnya tajam lalu mendekati nya dan 
tersenyum. Annika mengerutkan keningnya heran dan balas 
menatapnya. "Lalu?" 


"Umurku ini lebih tua dari yang kau kira!" 
"Tidak mungkin kau tidak mengingatku kan nyonya?" 
"Apa?" 


Heinry tersenyum dan melanjutkan kata-katanya sambil ikut 
berjongkok dihadapan Annika. 


"Aku sudah mengabulkan keinginan mu dikehidupan mu 
yang sebelumnya." 


"Apa yang H 


"Tidak mungkin nyonya tidak mengingatku meski telah 
menjalani dua kehidupan bukan? Haish, aku yang sudah 
tiga kali menjalani hidup berkali-kali ini saja bisa 
mengingatmu dengan mudah." 


Annika melebarkan matanya kala melihat raut wajah 
kekanakan tadi menghilang bergantikan dengan tatapan 
bak orang dewasa. 


"Senang bertemu denganmu kembali, Yulia." 


Dua hari menghilang rasanya kek satu bulan ini loh- Drakor 
laknat, habis satu episode nonton lagi lanjutan nya sampai 
lupa buat apdet 


Lucian be like: (kalian deh isi:v) 


Fyi, ni ya, sedikit penjelasan singkat padat dan jelas. Heinry 
itu sama kek Lucian, cuman dia bukan ngulang waktu tapi 
menyelamatkan dirinya dari pengulangan waktu tersebut. 
Menembus ruang dan waktu. Dan akhirnya..... 


Dahlah, sambung di chap berikutnya saja spoiler terus gak 
enak. hehe.... 


Btw, couple goals generasi mereka berikutnya siapa kira- 
kira? 


Extra 
"Senang bertemu denganmu kembali, Yulia." 


Kutatap kedua mata bocah berusia delapan tahun 
didepanku dengan terkejut. Bingung? Jelas iya! Aku baru 
saja berpikir tentang anak yang memiliki rupa mirip dengan 
anak tetanggaku dan kini dia ada dihadapanku seraya 
mengatakan hal-hal aneh yang tentu saja tidak masuk akal 
sama sekali saat ini. 


Kehidupan ketiga? 
Dia? 


Aku mengangkat tanganku, menyentuh dahinya dengan 
punggung tanganku. Aku tahu menyentuh tubuh seorang 
pangeran alias anak kaisar itu tidak boleh, tapi aku ingin 
memastikan apa anak ini benar-benar sehat atau tidak? 


Supaya aku mendapatkan setidaknya satu alasan untuk 
menyatakan bahwa dia kini tengah ngelantur dalam 
berbicara” “ hoho... 


"Yang mulia sehatkan?" 
"Aku tidak sakit." 


"Tapi kenapa punggung tangan saya panas? Yang mulia 
pasti sakitkan? Itu sebabnya yang mulia berbicara 
ngelanturkan??" 


la menghela nafas dan menepis tanganku dengan kasar, 
bak seorang bocah kehilangan permen yang tengah kesal. 
Heinry menggembungkan pipinya. Haha, betapa lucunya 
Hansel versi mini ini. 


"Aku tidak ngelantur!" Celetuknya marah. "Kaulah yang 
bicara tidak jelas dan bersikap seolah-olah tidak percaya 
dengan apa yang aku katakan!" 


Aku menghela nafas resah dan menatapnya. 


"Yang mulia yang terhormat, sepertinya anda memang 
sakit...." 


"Haish ni anak!" 


la berdiri dan merubah wujudnya secara tiba-tiba, oh 
astaga, Bagaimana bisa pangeran kecil yang lucu tadi 
berubah menjadi sosok pria dewasa dalam sekejap mata 
hah?! Aku ingin memekik tapi dia sudah lebih dulu 
membekap mulutku dengan tangannya. 


Aku terdiam, menatapnya yang kini menatap kearahku 
dengan tajam. Kedua mata emas itu, astaga, itu bahkan 
terlihat lebih tajam dari milik kaisar! 


"Kau ingin membuat masalah disini dengan berteriak, hah?" 
"Hmm!" 
"Kalau begitu jangan berteriak seperti itu!" 


Setelah menggelengkan kepala atas pertanyaan pertama, 
kini aku mengangguk kecil dengan mulut yang masih 
dibekap oleh.... Ah, aku tidak tahu harus menyebutnya 
sebagai apa. 

la melepaskan tangannya dari mulutku lalu menghela nafas 
panjang dan kembali menatapku yang hanya setinggi 
dadanya saja, mengingatkan ku akan Lucian. Fix, baru 
beberapa jam aku meninggalkan mansion, kini aku 
merindukan sosoknya. 


"Sekarang apa sekarang percaya?" 


"Tunggu, kenapa yang mulia secara terang-terangan 
mengungkapkan diri seperti ini?" 


Aku meliriknya dari ujung kaki hingga keujung rambut 
hitam legamnya itu. Jelas berbeda dengan sosok bocah kecil 
menggemaskan tadi. 


"Karena kau mengenalku dan aku mengenalmu." 


"Bagaimana yang mulia bisa yakin saya mengenali yang 
mulia?" 


"Astaga, aku tidak mengerti kenapa wanita yang sudah 
melahirkan dua anak ini masih bisa berbicara 
semenyebalkan ini." 


la bergumam, dan aku menatapnya datar. Berani-beraninya 
dia yang secara tidak langsung menyebutku tua(?) "Padahal 
dulu kau itu tipikal anak pendiam yang biasanya saat 
malam duduk di ayunan taman komplek, tidak banyak 
bicara dan hanya berteman dengan beberapa orang saja." 


Itu Yulia. 

Bukan aku... 

Aku bukan Yulia lagi. 
"Apa mau mu?" 


Aku yang dulu memang lah Yulia, tapi itu bukan berarti aku 
tidak akan berubah. Aku tidak ingin tetap diam pada satu 
titik dimana aku hanya akan diam melihat semuanya 
berubah. Jika cerita ini bisa diubah kenapa aku tidak? 
Kutatap pria didepan ku dalam diam, mata emasnya itu 


mengingatkan ku pada anak laki-laki yang biasa menemani 
diriku ditaman, sendirian, diusir dari rumah. Meringkuk 
seperti tikus tanah diatas ayunan. Kedinginan. 


Itulah Yulia. 


"Apa kau memerlukan bayaran atas apa yang aku katakan 
hari itu? Mengabulkan keinginan ku? Pasti bukan hal yang 
mudah. Sepertinya kau memang memerlukan bayaran 
bukan?" 


Aku tersenyum kecut. 


Namun jawabannya membuatku terdiam ditempat tanpa 
bisa berkutik sedikitpun. 


"Tidak, toh, bukan aku yang mengabulkan nya. Aku hanya 
membantu mu, membuat keinginan mu menjadi nyata 
dengan memindahkan mu ketempat ini." 


tatapan ku membulat sempurna kearahnya yang kini 
terkekeh geli melihat reaksiku. 


"Jadi kau- kaulah yang memindahkan ku?" 


"Ya, melewati ruang dan waktu. Menuju dunia yang bahkan 
keberadaan nya tidak diketahui oleh masyarakat di 
tempatmu." 


"Apa maksudmu? Ini novelkan?" 


"Bukan, novel itu hanya penggambaran tempat dalam 
imajinasi para pembaca." 


la tersenyum lalu memutar tubuhku untuk menoleh melihat 
area taman istana permaisuri. Tapi, bukannya taman istana 


yang indah atau perpustakaan kecil tempat dimana teman- 
teman ku masih asyik menceritakan tentang pengalaman 
masing-masing selama merawat anak mereka aku malah 
melihat istana yang hancur dan terbakar. 


Kehancuran dimana-mana.... 
Ada apa ini? 


Aku menoleh kembali kearah Heinry, namun anak itu sudah 
tidak ada disana lagi. 


"Lihatlah, maka kau akan mengerti apa yang kami rasakan 
dulu...." 


Suara Heinry berdengung ditelinga ku, aku menatap sekitar 
namun anak itu tidak ada disana, hanya ada pemandangan 
mengerikan bagian istana yang hancur dan terbakar 
didepan mataku. 


Api nyaris melahap bagian taman, panas memang terasa 
menyengat dipermukaan kulitku. Menuruti apa yang Heinry 
ucapkan pada ku, melihat apa yang terjadi dulu. Sepertinya 
ini bukan lah sekedar cerita novel, tapi kenyataan yang 
memang nyata adanya. Mereka yang merupakan karakter 
novel yang asli, dapat aku lihat didepan mataku. 


Helena yang menangisi kematian ayahnya, lalu Hansel yang 
entah bagaimana sudah berlumuran darah dan.... 


"Helena, sekarang kau bebas dari ayahmu.... tapi aku tidak 
akan membebaskan mu untuk yang kedua kalinya, kau akan 
menerima apa yang telah kau perbuat selama ini..." 


'Carlos' 


Didepannya mataku sendiri, berdiri pemandangan sosok 
Carlos dengan pedang berlumuran darah merah. 


Aku mengenalnya... 


Tapi entah kenapa disaat yang sama aku juga tidak 
mengenalnya. 


Dia bukan Lucian yang aku kenal 'kan? 


"Marquis Raihanna yang kalian hancurkan, kekaisaran yang 
kalian kuasai akan hancur perlahan karena ulah ayahmu kau 
tahu?" 


Kakiku melangkah kedepan, berjalan lebih dekat untuk 
melihat bagaimana akhir menyedihkan itu membelenggu 
setiap tokoh utama. Annika yang mati tanpa tahu apa yang 
ia lakukan.... 


Bagaimana dengan perasaan nya saat itu? 


"Sampaikan bahwa aku sangat senang melihat penderitaan 
yang dia rasakan setelah membunuhku, oke?" 


Penderitaan. 


Apa maksudnya semua ini? Lucian amat menderita setelah 
bagian ini Kan? 


Kata-kata Annika asli yang terngiang ditelingaku jelas 
mengatakan bahwa semua penderitaan itu mungkin terjadi 
Karena Lucian telah membunuh orang tak bersalah seperti 
Annika. Antagonis novel 'The Vermilion Primrose' itu mati 
setelah ditusuk berkali-kali oleh Carlos. 


Mati dalam dinginnya kesendirian. 


Aku menatap sosoknya yang kini mengangkat pedangnya 
tinggi-tinggi, bukan kearah Helena, melainkan kearah 
dirinya. mataku melebar sempurna kala melihat pedang itu 
ia hujamkan sendiri ketubuhnya. 


"LUCIAN!" 


cahaya menyilaukan datang dari lingkaran sihir yang ada 
disekelilingnya. 


Dan tepat setelah itu juga aku melihat sosok nya ditelan 
penuh oleh cahaya tadi, semua seolah berputar kembali 
bukan hanya detik, bahkan tahun-tahun nya berubah cepat 
dan pada akhirnya pemandangan seperti film itu pecah dan 
menyisakan warna hitam putih yang hampa. Terpana? Jelas 
tidak, tubuhku bergetar hebat karena nya. 


"Itulah yang dia lakukan dulu...." 


Suara Heinry menyapaku, aku menoleh dan mendapati nya 
dengan tatapan hampa menatap kepingan-kepingan 
layaknya kaca cermin yang kini berserakan dimana-mana. 


"Dia mengulang waktu, andai saat itu aku tidak 
menyelamatkan diriku lebih dulu. Mungkin hal yang sama 
akan terjadi...." 


Dia tersenyum tipis kearahku. 


"Dan mungkin kau tidak akan mendapatkan kesempatan 
seperti ini." 


Dia yang telah melewati tiga kehidupan, sekarang aku 
mengerti terkadang Lucian terlihat putus asa dan frustasi 
sebelumnya. 


"aku sangat berterimakasih karena berhasil memilih orang 
yang tepat untuk memperbaiki kisah ini." 


Heinry yang menundukkan kepalanya kearah ku terlihat 
lega dari sebelumnya. 


Nugas dulu gaes, bye-bye 


Extra 


Setelah mengatakan hal itu, pemandangan disekitar kami 
berubah seketika, yang semula merupakan pemandangan 
istana yang hancur terbakar menjadi taman istana milik 
permaisuri tempat terakhir kali aku duduk dan 
merendamkan kakiku secara diam-diam didalam kolam ikan. 


Heinry yang masih menundukkan kepalanya kini menatapku 
seolah-olah aku ini adalah seorang kaisar. 


"Andai bisa aku ingin membalas semua yang telah kau 
lakukan." 


Aku menggelengkan kepalaku setelah mendengar 
perkataannya. 


"Tidak perlu, aku tidak melakukan apapun, hanya saja aku 
ingin bertanya satu hal." 


la tersenyum manis dan menganggukkan kepalanya dengan 
pandangan mengatakan 'silahkan bertanya apa saja yang 
kau inginkan'. Aku berdehem dan menatap sekitar untuk 
memastikan beberapa hal. 


"Kau tidak bilang siapa dirimu sebenarnya, jika kau 
melintasi tiga kehidupan, dulu kau itu siapa?" 


"Aku? Aku adalah putra pertama kaisar. Kehidupan 
pertamaku juga aku adalah putra kaisar." 


"Tunggu... Berarti ibu mu adalah...." 


"Helena? Ya, dia ibuku, dan Marilyn juga ibuku. Lalu 
tetanggamu juga ibuku. Mereka bertiga adalah wanita hebat 
yang telah membesarkan ku dengan penuh kasih sayang." 


Maksudnya? Apa dia baru saja mengatakan bahwa ketiga 
wanita itu adalah ibunya dan dia lahir dari ketiga rahim itu? 
Itu tidak masuk akal kecuali hanya jiwanya saja yang 
berpindah tempat seperti yang aku dan Selena alami. 
Tunggu? Jiwanya... 


"Kau tidak mengatakan asal-usul mu dengan jelas padaku 
dan bagaimana caramu bisa memilihku diantara sekian 
banyaknya pembaca novel itu." 


Heinry tersenyum dan mengulurkan tangannya padaku 
tanpa mengatakan apapun, aku menatapnya bingung 
hingga akhirnya dengan ragu-ragu menerima uluran 
tangannya yang kini lebih besar dari tanganku, astaga, 
sampai kapan dia ingin menggunakan wujud pria tampan 
nya ini?! 


la terlihat tenang, terlihat berbeda dengan ayahnya yang 
notebene entah sejak kapan memiliki tatapan tajam bak 
seorang tirani. Ah tidak, meski begitu Hansel tetap baik 
padaku meski telah ditolak mentah-mentah untuk yang 
kesekian kalinya setelah hari pernikahanku kok. Hoho... 


"Satu jiwa dalam tiga tubuh berbeda." 


Entah bagaimana, dia sepertinya memiliki sihir untuk 
menunjukkan apa yang ia dirinya simpan dalam-dalam 
didalam benaknya. Rupa sosok seorang anak remaja dengan 
rambut coklat dan mata emas muncul, apakah itu adalah 
dirinya dikehidupan pertama nya? 


"Tidak seperti Carlos atau yang kau kenal sebagai Lucian, 
suami mu. Aku menyelamatkan jiwaku dari pengulangan 
waktu yang dia lakukan, mencoba menyelamatkan diri 
ketempat dimana sihirnya tidak akan pernah bisa 


menggapai keberadaan ku. Dan ya, jiwa ku terdampar 
ditempat mu. Lebih tepatnya ditubuh anak tetanggamu itu." 


"Tapi sebelum itu aku bertemu dengan Annika yang asli, 
kami sepakat untuk mencoba mencari cara mengubah kisah 
kehidupan kami yang mengerikan. itupun juga didasari rasa 
bersalah ku atas apa yang ayah dan ibuku, juga kakek dari 
ibuku lakukan pada nya dan juga kepada Carlos." 


Heinry sesaat terlihat putus asa, sementara itu pikiranku 
malah sibuk pada adegan pertemuan antara aku dan Heinry 
di ayunan taman komplek. 


"Aku membuat novel sebagai perantara agar dapat memilih 
siapa yang cocok menggantikan peran sebagai Annika yang 
kebetulan tidak ingin terlahir kembali karena jiwanya 
hancur bersamaan dengan waktu yang terulang." 


"Dan aku bertemu denganmu, setelah memikirkan 
konsekuensi memilih Yuna tentunya." 


Aku mengangkat alis heran. 
"Sebelumnya kau memilih Yuna?" 
la menganggukkan kepalanya. 


"Tapi itu tidak berjalan dengan lancar karena berbagai 
macam alasan, jadi aku mencoba mencari gadis lain dan 
akhirnya menemukan mu. Dan ya, aku sangat bersyukur 
karena telah memilihmu meski pada kenyataannya 
beberapa hal tak terduga sempat terjadi. Misalnya Jeremy 
dan rencananya itu." 


Oke, aku sudah melupakan betapa menyakitkan nya belati 
yang sempat tertanam didada kiriku itu, kenapa kau malah 
mengingatkan ku dengan hari dimana Lucian menangis 
seperti anak kecil itu hah? Itu benar-benar mimpi buruk 
yang bahkan sampai saat ini bisa saja aku mimpikan tiap 
malamnya. Aku menatap nya datar dan mengiyakan ucapan 
nya dan kembali bertanya karena sepertinya cerita darinya 
sudah berakhir disana. 


"Jadi kenapa sekarang kau bisa lahir sebagai anak dari 
Hansel, lagi?" 


"Bukankah itu bagus? Aku terlahir sebagai pangeran dan 
kembali terlahir sebagai pangeran. Aku memang benar- 
benar beruntung." 


'wah, dia sombong ternyata“ “ 
"Apa hanya aku yang mengetahuinya?" 
"Iya, hanya dirimu." 


la menatap kearah ku dengan lembut, entah bagaimana 
bisa sedari tadi para pelayan tidak ada yang menyadari 
keberadaan kami berdua disini. Maksudku aku dan sosok 
dewasa seorang pria dari Heinry, putra pertama kaisar dan 
permaisuri. Andaikan anak ini satu angkatan denganku 
mungkin saja dia sudah menjadi rival diantara Hansel, 
Lucian, dan Albert. oh, jangan lupakan Ethan yang kini 
bertugas disisi barat kekaisaran. 


Ya, heinry cukup tampan untuk diakui sebagai seorang pria 
idaman para wanita dikekaisaran. 


Cukup untuk menarik perhatian ku. Tenang, aku masih ingat 
suami kok! 


Kutatap langit yang sudah senja, entah kenapa semua 
terasa menyenangkan melihat langit sore seperti ini. yah, 
musim gugur akan segera datang lalu berlanjut kemusim 
semi, tanpa terasa dua puluh empat tahun sudah terlewati. 


Sepertinya aku harus merayakannya. 
"Sebaiknya kau pulang." 


Heinry yang menyadari arah tatapan ku menuju langit 
membuka mulut, masih dengan tampilan sosok pria nya, ia 
tersenyum kearahku. Mungkin kedepannya dia akan seperti 
itu padaku. Aku terkekeh geli dan menepuk puncak 
kepalanya setelah berjingkit beberapa kali, dia benar-benar 


tinggi! 


"Terimakasih karena memilihku. Jika tidak, mungkin aku 
tidak akan pernah bisa bertemu dengan Lucian dan memiliki 
dua anak yang lucu-lucu." 


"Tidak masalah, sebaliknya aku ingin memberitahukan 
sesuatu." 


Dia mendekatkan bibirnya ditelingaku dan berbisik-bisik, 
wajahku memerah seperti kepiting rebus dan aku 
menatapnya tak percaya, ia hanya tersenyum lebar 
menampilkan deretan gigi putihnya itu dengan bangga. 


"Kau bersungguh-sungguh?" 

"Ya, untuk apa aku berbohong?" 
"Bagaimana bisa mengatakan itu?" 
"Karena aku menyadarinya," 


'bagaimana caraku memberitahukan nya pada Lucian?!' 


Belum sempat berpikir selama beberapa saat, Heinry meraih 
tanganku dan mengecup punggung tangan ku tanpa pikir 
panjang. meski ini adalah bentuk penghormatan.... 


"ANNIKA APA YANG KAU LAKUKAN!" 
....tetap saja. 


Kenapa dia membuat salah paham seperti ini hah? Apa dia 
sengaja? Setelah mengetahui Lucian 'ku kini berdiri dengan 
tatapan tak percaya kearahku dan juga dirinya yang masih 
belum merubah wujud. Dia berjalan kearahku dengan wajah 
yang entah bagaimana terlihat tidak menerima apa yang 
baru saja terjadi saat ini. 


Bajingan sialan, tidak ayahnya tidak anaknya, sama-sama 
menyebalkan. 


KKK 


Kenapa ibu datang kesini?" 


"Kenapa? Apa aku tidak boleh melihat putraku sendiri 
latihan pedang hm?" 


Aldwin yang tengah menyapu bersih keringatnya 
menggeleng cepat dan berjongkok didepan wanita yang 
telah membesarkan nya dengan penuh kasih sayang itu. 
Mata merahnya meneliti raut wajah kecewa sang ibu lalu 
tersenyum kecil. 


"Cuaca hari ini sangat cerah sehingga suhu udara juga 
terasa sangat panas. Meski sudah senja tetap saja Aku tidak 
mau ibu sakit hanya karena menonton ku latihan, kalau ibu 
sakit, nanti ayah akan memarahi ku habis-habisan." 


Annika membulatkan matanya lebar-lebar. Lalu terkekeh 
perlahan. 


"Dia tidak akan pernah memarahimu." 


"Ibu mengatakan itu karena ibu tidak pernah dimarahi oleh 
ayah." 


"Iya juga sih..." 


Annika tertawa lebar kala melihat wajah datar Aldwin yang 
menatap nya dengan datar, meski setelahnya ia ikut tertawa 
kecil melihat kelakuan Annika yang terlihat seperti anak- 
anak saat ini. Aldwin memeluk Annika erat dengan kedua 
tangannya lalu menatap mata ibunya yang meski telah 
tertawa tetap telihat sedih atau lebih tepatnya sarat akan 
kekecewaan. 


"Ibu..." 

"Hmm?" 

"Kenapa ibu terlihat seperti sangat kecewa?" 
"Karena ayahmu baru saja memarahiku...." 


Annika menelan ludah pahit atas kata-katanya. Lucian tidak 
mau mendengarkan apapun setelah apa yang ia lihat 
diistana tadi, hanya sebuah kesalahpahaman kecil dan ia 
tidak mau mendengar penjelasannya setelah datang 
menjemputnya dengan niat ingin mengajak kencan 
setelahnya, tidak tahu apa niat nya ingin mengajak kencan. 
Yang pasti sekarang kacau sudah. 


Annika menghela nafas berat dan menatap Aldwin dengan 
wajah ingin menangis. 


"Hiks...." 


Aldwin yang tidak mengerti keadaan kini menjadi 
gelagapan tak tahu harus berbuat apa. 


"Huwaaaa menyebalkan! lan menyebalkan!" 


Entah kenapa, Annika terlihat seperti menjadi seorang anak 
kecil sungguhan yang kehilangan mainannya. sebagai 
seorang anak, tentu ia tidak ingin melihat wanita pertama 
yang ia cintai itu menangis. Apalagi saat ini ibunya 
menangis karena ayahnya sendiri. 


Aldwin menatap kearah rumah dengan tatapan horor dan 
mata merah menyala. Dan seketika itu juga beberapa kaca 
terdengar pecah dibeberapa jendela mansion kediamannya. 


"AYAH-!" 

Buah memang jatuh tak jauh dari pohon rupanya. Tapi tidak 
seperti itu juga kali.... 

Ekhem, calon menantu modusin calon mertua keknya. 


Ah iya, hitung-hitung sisa dua chap lagi TVP benar-benar 
Tamat! 


Entah kenapa aku lagi exited sama mitologi Yunani gaes, 
jadi pengen bikin-bikin cerita yang alurnya benar-benar 
fantasy gitu. Ngga ada isekai-isekainya 


Tapi aku ngga janji bakal publish apa ngga mengingat 
jadwal kembalinya Luna ke habitat seharusnya akan 
segera tiba. 


Don't forget to vote 


Extra 


Lucian melepaskan jasnya secara asal dan meletakkan 
kesembarang tempat tanpa memedulikan tatapan bingung 
para bawahannya saat ini. la menghela nafas kasar dan 
duduk diatas sofa ruangannya dan meraih secangkir teh 
yang sudah ia hangatkan dengan sihir tadi. Perasaan 
cemburu masih membelenggu dirinya, Lucian berdecak 
kesal dan meletakkan cangkir kembali ketempat asalnya 
dan mengacak-acak rambutnya. 


Mari kita akui bahwa pria yang satu ini sedang cemburu 
buta. 


"T-tuan?" 


"Batalkan rencana ku malam ini, lalu kirimkan uang 
kompensasi sebagai ganti rugi mereka atas reservasi tempat 
di restoran tadi. Lalu...." 


"Siapkan kamar tamu, kamar itu akan dipakai malam ini...." 


Walter sang kepala pelayan membulatkan mata lebar-lebar 
atas perintah sang tuan yang kini bersandar dengan mata 
terpejam lelah. Sepertinya hal buruk tengah terjadi antara 
dua pasangan suami-istri ini, Walter menghela nafas berat. 
hal itu dapat terbaca diraut wajah Lucian kala meminta 
dirinya untuk menyiapkan kamar tamu tadi. 


'sepertinya mereka tengah diterjang badai....' 


Semoga setelah ini masalah mereka dapat terselesaikan 
dengan baik tanpa ada niat untuk melakukan perang 
dingin. 


Meski setelahnya... 
"AYAH-!" 


Walter menundukkan kepalanya tanpa aba-aba seolah 
mengerti apa yang tengah terjadi saat ini, berniat 
menghindari dari pecahan-pecahan yang kini berterbangan 
diudara bebas ruang kerja milik tuannya. Lucian menghela 
nafas lalu memijit pelipisnya lalu menatap kejendela yang 
sudah hancur tak bersisa. 


"Dasar bocah..." 

xk 

Beberapa saat kemudian... 

"Lys, ayah mending kita apakan?" 

"Terserah kakak lah, Iys kan cuman ikut-ikutan kakak." 
"Apa lebih baik kita tanyakan saja pada ibu?" 


"Jangan kak, ibu tidak suka kan kita melakukan hal seperti 
ini dengan ayah?" 


"Iya juga sih...." 


Kedua bocah itu menatap keudara, dimana saat ini Lucian 
dengan tangan dan tubuh terikat dikursi tengah melayang- 
layang di langit-langit ruang kerjanya sendiri dan terlihat 
hanya bisa pasrah diberlakukan demikian oleh kedua kakak 
beradik itu. 


Lucian yang pergerakannya dikunci hanya bisa diam 
menerima dan menunggu Annika (mungkin) datang 
membebaskannya dari kekejaman anak-anak nya itu. 
Bagaimana tidak? Dirinya saat ini melayang, lalu sebagian 


kaca jendela sudah pecah berserakan dilantai, belum lagi 
ruang kerjanya yang kini amburadul seperti kapal pecah. 


Oh, jangan lupakan Walter yang pingsan dipojokkan sebab 
ulah Lysia dan Aldwin. 


Sebenarnya Lucian bisa saja melepaskan dirinya saat ini, 
tapi melihat raut wajah mengerikan mengintimidasi dari 
putra nya itu membuatnya mengurungkan niat segera. 


Persis seperti bom yang akan meledak kapan saja. 


"Ayah harus menjawab dengan jujur, Lysia akan 
mengintrogasi ayah. Selagi Lysia baik maka ayah juga harus 
menjawab dengan baik." 


"Baiklah...." 

'kok macam sidang saja ini ceritanya?' 

"Ayah tahu tidak kesalahan ayah apa?" 

"Membuat ibumu kecewa." 

"Lalu?" 

"Tidak mendengar ucapan ibumu." 

"Lalu?" 

"Dan memilih tidak ingin mendengar penjelasan nya." 


"ayah menyadarinya kesalahan ayah sendiri tapi kenapa 
ayah tidak ingin mendengarkan ibu?" 


Tatapan Lysia semakin tajam kala menatap wajah Lucian 
yang kini termenung dalam sesaat. 


Lysia yang masih berusia tujuh tahun itu sudah sedikit 
mengerti dengan yang namanya perasaan. la menatap 
wajah Lucian dalam diam dengan tatapan yang mulai 
melemah, Lysia menarik nafas dan memeluk erat tubuh 
Aldwin secara tiba-tiba. Aldwin dan Lucian saling tatap 
bingung, lalu setelahnya suara Isak tangis terdengar. 


"Lys? Kau kenapa?" 
"Hiks ... ayah ingin menceraikan ibu kak! Huwaaaa!" 


Lucian melebarkan mata kala mendengarkan ucapan gadis 
kecil bersurai pirang yang diwariskan dari Annika. Aldwin 
yang dipeluk Lysia menatap kearah Lucian dengan mata 
lebar seolah bertanya-tanya pasal kata-kata yang keluar dari 
mulut adiknya itu. 


"Apa- darimana kau mendengarkan hal seperti itu?" 


"Ada banyak kertas dimeja ayah kak! Hiks, bagaimana kalau 
ayah menceraikan ibu kak!" 


Tangis Lysia semakin menjadi-jadi hingga akhirnya membuat 
aldwin kewalahan dalam menanganinya. Lucian menghela 
nafas kasar, sepertinya ada kesalahpahaman yang harus 
segera diluruskan saat ini. la memang kesal setelah melihat 
adegan dimana punggung tangan Annika dikecup oleh 
seorang pria-asing-tampan-yang tidak pernah Lucian lihat 
sebelumnya. Tapi menceraikan istrinya? Astaga, Lucian 
bahkan berpikir untuk tidak akan pernah melakukan hal 
sebodoh itu! 


"Lysia..." 


Lucian melepaskan ikatan sihir kedua bocah itu dengan sihir 
miliknya, ia lalu turun dari kursi yang sedang melayang- 
layang dilangit-langit ruangannya saat ini. Seperti kapal 
pecah, Lucian perlahan mendekati kedua bocah itu dan 
berjongkok didepan mereka berdua. 


"Ayah tidak akan pernah menceraikan ibumu." 
"Hiks...." 


"Kertas yang ada dimeja itu bukan surat perceraian, itu 
adalah daftar restoran di ibukota." 


"Restoran?" 


Aldwin menatap Lucian heran, Lucian menganggukkan 
kepalanya pelan dan berusaha membuat Lysia yang tengah 
menangis untuk menatap kearahnya. Sayangnya gadis kecil 
itu masih merajuk dan semakin memeluk kakaknya erat. 


"Awalnya aku berniat untuk kencan bersama ibumu malam 
ini, berdua, tanpa kalian yang akan menarik perhatian nya 
tentunya." 


"Tanpa kami? Kenapa begitu?" 


"Jika ada kalian, Annika akan mengabaikan keberadaan ku 
dan bermain dengan kalian, bocah!" 


"Haish, ayah cemburu dengan anak sendiri? Lucu sekali." 


Lucian tertawa hambar dan mengacak-acak rambut Aldwin 
dengan tangannya. Kemudian sekeliling dimana ada Walter 
yang masih pingsan dipojokkan dan mereka yang berada 
ditengah-tengah buku dan kertas yang berserakan. 


"Kau tahu? Ibumu adalah orang pertama yang mengulurkan 
tangannya pada ku disaat semua orang mengabaikan dan 
menganggapku sebagai pembawa malapetaka." 


"Aku masih sangat kecil dan terlalu takut pada dunia saat 
itu, tapi ibumu berhasil membuatku sampai ketempat ini, 
dengan pengorbanan yang tidak sedikit tentunya." 


Lucian tersenyum tipis kala mengingat hari-hari manis dan 
pahit mereka dimasa lalu. Terlalu indah untuk dilupakan dan 
terlalu menyakitkan untuk dikenang. 


"Sebut saja aku bodoh karena mudah termakan rasa 
cemburu kala melihat ibumu dekat dengan salah seorang 
pria. Meski aku marah atau kesal, aku tidak pernah ingin 
menceraikan wanita yang telah menjelma menjadi malaikat 
pelindung ku selama ini." 


Lysia mendongak dan menatap ayahnya dengan mata yang 
basah. 


"Apa ayah berkata jujur?" 
"Iya," 

"Ayah tidak bohong kan?" 
"Tidak." 


Lucian mengelus puncak kepala Lysia dengan lembut lalu 
menyeka air matanya yang jatuh. 


"Kami berjanji untuk selalu bersama, menghadapi segala hal 
bersama, dan hidup untuk saling mencintai hingga maut 
memisahkan." 


"Annika pernah mati sekali karena diriku. Bagaimana 
mungkin kalian bisa berpikir pria yang kalian panggil ayah 
ini akan meninggalkan dirinya?" 


"Menceraikan nya? Itu tidak akan pernah terjadi." 


Aldwin menatap mata sendu pria yang saat ini berjongkok 
didepan dirinya dan adiknya. Ia dapat menemukan jejak 
ketulusan dari tatapan kedua mata ayahnya itu. Tetap saja 
memikirkan bagaimana sosok Annika menangis tadi 
membuatnya masih menyimpan rasa kesal. 


"Kalau begitu ayah harus minta maaf pada ibu." 
"Tentu saja." 


Lucian berdiri dan menatap keduanya, baru beberapa saat 
setelah mereka bertiga berdamai, pintu ruangan itu terbuka 
dan menampilkan sosok seorang pelayan yang datang 
tergopoh-gopoh dengan sapu ditangan yang diduga dipakai 
untuk membersihkan kaca jendela yang berserakan 
sepanjang koridor Mansion karena ulah Aldwin. 


Mari pikirkan berapa biaya perbaikan ruang kerja dan kaca 
Mansion setelah ini. 


"Ada apa?" 
"Tu-tuan muda!" 


Pelayan yang datang dengan wajah penuh keringat segera 
menunduk didepan Aldwin yang bertanya mewakili 
ayahnya, tidak memiliki niat untuk menjelaskan penyebab 


ruangan didepan sang pelayan itu berantakan bak kapal 
pecah saat ini 


"Kenapa kau datang dengan terburu-buru?" 
"Nyonya!" 


Chap terakhir last ya, gak ada tambahan lagi euy 


Extra END 
Sebelumnya... 
"nyonya!" 
"Aku tidak apa-apa jadi jangan khawatirkan aku!" 


Para pelayan menggigil takut kala melihat apa yang saat ini 
terjadi pada Annika, bagaimana tidak? Saat ini wanita itu 
tengah berada diatas salah satu dahan pohon dengan anak 
kucing berwarna hitam dalam dekapannya. Entah apa yang 
terjadi tapi yang pasti (menurut kesaksian salah satu 
pelayan) Annika tiba-tiba melompat dari balkon menuju 
dahan pohon berbekal nekat. 


Yap, nekat. 


"Nyonya jangan bergerak dari sana! Kami akan memanggil 
penjaga!" 


"Tidak perlu! Aku bisa turun sendiri! Aku tidak apa-apa!" 
"Nyonya!" 


Annika mendesah kesal lalu bersandar dipohon sambil 
menatap anak kucing didepannya dengan mata sayu, 
mengabaikan teriakan demi teriakan para pelayan yang kini 
memanggilnya dengan khawatir. 


'ribut sekali, padahal pohonnya tidak setinggi kelapa juga.' 
"Meow?" 


"Kau pasti milik kesatria muda Dwayne kan? Anak angkat 
Helena? Benar? Bagaimana kau bisa ada disini hmm?" 


Dwayne, entah bagaimana caranya dia menarik perhatian 
Lucian. Dia membuatnya tiba-tiba menginginkan dirinya 
untuk diangkat menjadi kesatria muda dikediaman Vallerius 
karena keahlian berpedang yang tidak sengaja ia lihat. Yah 
dapat dimengerti alasan mengapa Lucian merekrut nya 
dalam barisan kesatria Vallerius. 


"Meow!" 


"Kau pasti lapar kan? Jika kita turun, aku akan meminta 
pelayan untuk menyiapkan ikan, oke? Jadi duduk tenang 
disini dan diam." 


Annika menjuntaikan kakinya dibawah dahan dan 
mengayun-ayunkan seolah itu bukan masalah besar, 
mengingat para pelayan kini berteriak histeris karena 
ulahnya. Annika tidak memedulikanya, bahkan beberapa 
keliman gaunnya juga terlihat rusak karena perbuatan 
nekatnya. 


Mungkin dirinya saat ini terlalu frustasi, benar? 
"Ah, menyebalkan!" 


Matanya menangkap sosok Yurian dari atas pohon tengah 
berjalan keluar dari keretanya. 


'oh, tidak! Kakak!' 
Meski setelahnya... 
"AAKH!" 
"NYONYA!" 


kucing itu melompat kebawah dan Annika dengan bodohnya 
malah terjerembab kebawah karena kehilangan 


keseimbangan tubuhnya saat melihat keberadaan Yurian itu. 


KKK 


Disaat yang sama ditempat yang berbeda... 
"Kenapa kau datang dengan terburu-buru?" 
"Nyonya!" 


Tanpa banyak bertanya ataupun mendengar penjelasan 
detail dari sang pelayan, ketiganya berlari dengan cepat 
meninggalkan sang pelayan yang kini tidak tahu harus 
berbuat apa pada ruangan hancur tersebut, buruknya 
Lucian pun belum memberi perintah untuk membersihkan 
atau harus melakukan apa. Tapi keadaan nyonya Duchess 
memang patut dijadikan yang paling utama terlebih dahulu 
saat ini. 


pelayan itu segera pergi dari sana, meninggalkan Walter 
karena tidak menyadari keberadaannya. 


KKK 


Dokter memasukkan kembali alat-alat medisnya kedalam 
koper kecil dan menatap kearah Annika sejenak. 


"Sepertinya nyonya tidak perlu saya beritahukan lagi 'kan?" 


Annika tersenyum dan menganggukkan kepalanya. 
Setelahnya sang dokter beralih kearah Yurian dan membuka 
mulutnya. 


"Tidak ada cedera parah yang perlu dikhawatirkan, lalu 
lukanya juga tidak terlalu dalam, jadi tuan bisa tenang- 
tenang saja." 


"Tenang kau bilang?" 


"I-iya..." 
"ADIKKU TERLUKA DAN KAU MENYURUHKU TENANG?!" 
"kakak!" 


Sang dokter segera menjauhi Yurian yang memasang 
tampang wajah masamnya karena ditegur oleh Annika tadi, 
dirinya baru saja datang ketempat itu dan sudah 
disuguhkan dengan pemandangan dimana para pelayan 
histeris melihat Annika yang terluka tepat setelah jatuh dari 
atas dahan pohon demi seekor kucing. 


Seekor kucing hitam milik seorang kesatria muda. 


Yurian menghela nafas kasar dan menatap adiknya yang 
membuang muka kearah jendela. 


"Annika kau benar-benar tidak apa-apa?" 
"Hmm..." 

"Tidak ada yang sakit kan?" 

"Ada." 


mata Yurian membulat seketika, ia mendekati adiknya 
dengan segera dan mengecek pergelangan tangan, wajah, 
leher serta kakinya yang beberapa bagiannya diperban. 
Sambil menunjuk luka ia berteriak-teriak sama histerisnya 
dengan para pelayan tadi. 


"DIMANA?! DISINI?" 
"Disini kak." 


Annika menyengir lebar sambil menunjuk kearah dadanya, 
membuat Yurian memasang wajah datar khasnya itu. 


"Serius dikit bisa?" 
"Aku serius!" 


"Kalau begitu kenapa kau memilih menolong kucing tanpa 
memedulikan nyawamu hah?!" 


"Kucing itu kan makh " 
"ANNIKA!" 


Kedua kakak beradik itu menoleh kearah pintu. Dan 
menakjubkan nya mereka sudah disuguhkan tiga manusia 
bermata merah yang datang tergopoh-gopoh kekamarnya. 
Tiga orang itu: Lucian, Aldwin, dan Lysia. 


"IBU!" 


Lysia lebih dulu masuk dan berdiri disisi ranjang tempat 
dimana Annika berada saat ini. Annika menatap wajah kecil 
yang saat ini terlihat khawatir setengah mati lalu 
membelainya. Bermaksud tidak ingin membuat khawatir 
Lysia dan yang lainnya, belum lagi Yurian yang kini hanya 
bisa menatapnya dalam diam sambil sesekali menghela tak 
karuan karena melihat kakinya yang dibalut perban. 


Dan dari pintu, Aldwin menyambar kesisi adiknya lalu 
meraih tangan Annika. "Ibu benar-benar tidak apa kan?" 


"Tidak apa kok, hanya kaki dan pinggang yang sakit, 
istiraha sedikit juga tidak masalah." 


Keduanya menghela nafas panjang dan menatap kearah 
Yurian dengan wajah masih dipenuhi banyak kekhawatiran. 
"Maafkan ketidaksopanan kami, paman." 


"Tidak apa, lagipula aku berkunjung hanya sebentar." 


"Berkunjung sebentar? Kakak ingin kemana?" 


"Menjengukmu, menggantikan kak tertua. Lalu setelahnya 
melanjutkan perjalanan kembali ke ibukota. Aku cukup 
sibuk akhir-akhir ini. Awalnya aku akan menginap tapi tidak 
jadi Karena istriku besok akan melahirkan." 


"Woah! Apa kami akan punya adik kecil lagi paman!" 


Lysia menatap matanya dengan berbinar-binar. Yurian 
menganggukkan kepalanya dan mengelus puncak 
Kepalanya. "Ya, adik bayi yang lucu menunggu Lysia datang 
menjenguknya! Hei, bocah merah, apa kau hanya akan 
berdiri didepan pintu tanpa masuk kedalam hah?" Yurian 
menyapa Lucian yang hanya diam berdiri dipintu. Seolah- 
olah ada penghalang tembus pandang yang 
menghalanginya untuk masuk. 


"Ayah tidak mungkin malu kan? Padahal ayah tadi berteriak 
lebih keras dari kami." 


Aldwin terkekeh geli lalu berbincang dengan pamannya, 
membiarkan Lysia duduk bersama disamping ibunya sambil 
sesekali menunjukkan kemampuan terbaiknya dalam 
bidang sihir yang ia pelajari saat ini. 


Lucian bersandar pada pintu lalu beralih kearah dokter yang 
berdiri dibelakangnya dengan kepala menunduk. 


"Dia tidak terluka parahkan?" 


"H-hanya cedera kecil pada pergelangan kaki, tidak terlalu 
parah, nyonya hanya perlu istirahat dan tidak banyak 
bergerak. Lalu janin yang ada didalam kandungan nya juga 
tidak apa-apa." 


Bahu Lucian bergidik seketika, ia menoleh kearah sang 
dokter dengan kacamata nya itu, menatap heran sekaligus 
melongo ditempat. "Apa? Janin?" 


"Ya, janin bayi." 


Lucian mematung ditempatnya berdiri, ia memegang kedua 
bahu sang dokter dengan tangan gemetaran. "M-maksudmu 
bayi? Ada seorang bayi? Disana? Diperutnya!" Tanyanya. 


"Iya tuan." 


Sejenak, Lucian tidak dapat bernafas dengan benar. la 
menoleh kedalam kamar dimana Annika tengah terlihat 
pasrah dimarahi oleh kakaknya. Sang dokter beringsut 
mundur secara perlahan-lahan, mungkin menyadari betapa 
aneh gelagat Lucian sekitar satu menit yang lalu tadi. 


Lucian yang masih berdiam diri berjalan masuk, mendekati 
ranjang tempat dimana Annika berada menatap 
kehadirannya tanpa banyak bicara. Yurian segera menarik 
pergi kedua bocah itu keluar dari kamar sesegera mungkin 
setelah melihat Lucian yang terlihat ingin berbincang serius 
dengan istrinya. 


Melihat pintu kamar sudah tertutup rapat barulah Lucian 
duduk dipinggiran ranjang kamar Annika. 


"..." Annika tidak membuka mulutnya, hanya diam menatap 
kedua tangannya yang terpaut diatas pangkuan. 
Membiarkan keheningan menyelimuti hingga akhirnya 
Lucian membuka mulutnya. "Apa ada yang sakit?" 


"Apa hanya itu yang akan kau katakan?" 


Lucian menatap selimut yang menutupi kakinya lalu 
membukanya perlahan, pemandangan dimana pergelangan 
kaki yang dibungkus perban terungkap. Sebagian terlihat 
mengeluarkan sedikit darah, Lucian mengusapnya lembut, 
Annika bergerak tak nyaman karena rasa menyengat yang 
tiba-tiba datang dari telapak tangan Lucian. 


"Apa masih sakit?" 
"Tidak ... Terimakasih." 


"Maafkan aku." Ucapnya. "Aku terlalu bodoh untuk bersikap 
kesal padamu. Aku salah, karena tidak mendengar 
penjelasan detail nya." 


Annika berdecih kesal lalu melipat tangannya didepan dada. 
"Kau baru menyadarinya?" 


"Berkat anak-anak." 
"Sepertinya kau lebih bodoh dari Lysia dan Aldwin." 


"Faktor usia, mungkin." Keduanya tertawa kecil bersama- 
sama. "Kau mengakui bahwa kau tua, lan?" 


"Ayolah, kau tidak bisa mengatakan tiga puluh enam itu 
usia seorang kakek tua, bukan?" 


Keduanya sama-sama tersenyum pada suasana hangat yang 
berhasil tercipta tanpa disengaja, Lucian menatap Annika 
begitu juga sebaliknya. Bayangan dimana punggung tangan 
Annika dikecup oleh pria lain menjadi samar kala melihat 
senyum yang Annika tujukan padanya. Senyum yang ia 
suka. Dari dulu hingga sekarang. 


"Jadi kita bermaaf-an, bukan?" 
"Menurutmu?" 
"Astaga, kau ini!" 


"Hehehe^^" Annika terkekeh pelan dan meraih tangannya 
dengan senyum merekah, ia lalu menarik tangannya 
menuju perut datarnya dan berbisik. "Kau akan menjadi 
ayah lagi!" 


"Aku sudah mengetahuinya, dari dokter tadi." Lucian 
tersenyum seraya menatap tangan Annika yang 
menggenggam tangannya. "sebaiknya aku bersiap-siap. 
Dua bocah itu sudah merepotkan diriku tadi, 
menghancurkan kaca rumah dan tentu saja mengurangi 
jumlah perhatian mu pada diriku." 


"Kau terlalu cemburu, bahkan pada anakmu sendiri." 
"Karena kau itu milikku, selama-lamanya." 


"Cih, kita sudah menikah dan kau berkata seperti itu seolah- 
olah aku akan didekati pria lain meski sudah menikah 
sekalipun." Annika berbalik. "Cemburu itu dapat 
meregangkan hubungan antar pasangan bahkan bagi yang 
sudah menikah sekalipun." 


Mereka berdua larut dalam keheningan setelahnya, Lucian 
berjalan mendekat dan berbaring disisinya. Annika bergeser 
sedikit untuk memberi ruang pada Lucian. Mereka saling 
tatap dan akhirnya menggenggam tangan erat. Lucian 
mengecup punggung tangan nya dan memeluknya. 


"Maaf," 


"Sudahlah, itu sudah berlalu, lupakan pria tadi. Dia hanya 
seorang yang jauh lebih muda dariku, aku tidak tertarik. Kau 
lebih tampan dari dia." 


Pria itu terkekeh geli dan mengecup keningnya. Toh, tidak 
ada orang selain mereka berdua disana. 


"Aku tau aku memang tampan." 
"Sombong!" 

"Jadi siapa namanya?" 

"Siapa? Anak ini?" 

"Tenti saja." 


Annika memasang pose berpikir sebentar. Memilih satu 
nama diantara banyaknya nama yang kini berputar-putar 
didalam benaknya saat ini. Belum ada kepastian apa jenis 
kelamin anak ketiga mereka ini. Jadi ia tidak tahu harus 
memberinya nama apa. 


"Nanti saja, kita masih punya banyak waktu untuk 
memikirkan nya kan?" 


"Tentu." 


"Jika kali ini dia bermata ungu, kau harus mengajakku 
keliling dunia." 


Annika tersenyum lebar dan Lucian mencubit pipinya 
gemas. "Tentu saja." 

Baru saja Lucian akan melayangkan ciuman pada bibir 
manis itu, pintu terbuka dengan keras lalu menampilkan 
sosok Lysia dengan wajah garangnya. 


"AYAH KENAPA KACA KAMARKU JUGA PECAH?!" 


Lucian menghela nafas berat lalu menatap Annika yang 
mati-matian menahan tawa nya, dengan berat hati ia berdiri 
dari ranjang dan menatap Annika yang ikut bangun dari 
rebahan nya. 


"Awalnya aku berniat untuk mengajakmu kencan dadakan 
setelah ini karena membatalkan kencan di restoran sore 
tadi, tapi bocah ini lagi-lagi mengganggu kita." 


"Sudahlah, bagaimana kalau Lysia tidur disini dengan ibu?" 
"AKU JUGA BU!" 


Lucian lagi-lagi menarik kerah kemeja putihnya dengan 
kesal kala melihat kepala Aldwin juga muncul dibalik pintu 
dengan bantal dan selimut kesayangannya, bahkan sampai 
membawa alasan bahwa Yurian kini tertidur dikamarnya 
setelah kelelahan bermain bersama Lysia tadi. 


"Baiklah, kemari kalian bertiga, kita tidur bersama malam ini 
ya?" 


"Yeeay!" 


Lucian tidak bisa berkata-kata lagi, ia mengusap wajahnya 
dengan kasar dan segera berbaring disamping mereka. 


'mari mengalah untuk anak-anak...' 
"Selamat malam ayah, ibu, kakak." 


Annika menatap Lysia lembut dan mengecup pipinya lalu 
memeluknya erat, sama seperti Lucian yang memeluk 
mereka bertiga dengan tangannya. Lucian menatap wajah 
ketiganya yang sudah lelap dalam buaian alam mimpi, ia 
tersenyum kecil dan ikut memejamkan mata. 


Masalah kaca dan ruang kerjanya nanti saja. 


Lebih baik dirinya menikmati saat-saat seperti ini, bersama 
keluarga kecilnya. Itu adalah malam yang indah, dengan 
tangan Annika dalam genggamannya dan dua kakak 
beradik dalam pelukan mereka berdua. oh, jangan lupakan 
si kecil yang akan segera hadir menambah canda tawa 
dalam keluarga mereka. 


Tinggal menunggu waktu berlalu. 


hari-hari yang indah akan datang jika ia membuka mata 
dipagi hari dengan senyuman, Bersama Annika dan dua 
bocah itu tentunya. 


Entah cerita seperti apa lagi yang menanti didepan mata. 
— The End - 
1.Q: Endingnya Ethan gimana kak? 


A: Ethan bahagia kok, rasanya sudah lun jawab dichap 
sebelumnya deh, coba cek ulang yah““ yang mau pungut 
dia Monggo silahkan“ ^ 


(Annika/15th dan ethan saat masih awal-awal bertemu/ngga 
tertulis chapnya><) 


2.0: ada seguel-nya ngga? 


A: seguel tuh apa?/plak! Seguel-nya ya... Hmm... Entahlah, 
belum mikir sih. Kalau ada bagaimana? 


3.0: tambahan part lagi kak^ ^ 


A: pengen tapi tidak, terimakasih“ ^; 


Ada lagi yang ingin dipertanyakan? Silahkan dikolom 
komentar (kalau berkenan ) 


4.Q: ada niatan buat diterbitkan ngga? 
A: .... (Belum kepikiran buat diterbitkan...) 
Bonus: 

(“Annika dan Selena) 

(*Aldwin) 

(*Lysia) 

(*Lucian, Annika, Jeremy) 

(*yang kepo dengan Heinry) 


(Justine dan Aldwin) note: Justine anaknya si Selena ma 
Albert 


(“Yurian) 
(“Lysia dan heinry kalau ver sequel-nya ^^) 


Sekarang akhirnya kita benar-benar berpisah dichapter ini 
ya”“ terimakasih bagi yang sudah mengikuti The Vermilion 
Primrose dari awal hingga akhir, akhirnya ini sudah benar- 
benar tamat nyohohoho. Pict terakhir bukan pertanda ya 


Sekarang aku ngga tau pengen berkata apa lagi, rasanya 
segitu aja kali ya““ (meski berat, lun juga gak bisa bilang 
gak sedih sih...) 

Kalau begitu bye-bye semua 


Yang PAS juga semangat yaa! 


Ethan 
SURPRISE! 
hai-hai semua! Apa kabar? Baik? Sehat-sehat selalu kan? 
Udah pada nge-hapus TVP dari perpus ya? Kaget gak 
kenapa lun tiba-tiba up dengan judul bab Ethan? 


Ekhm, untuk mengobati kerinduan (kalau pada rindu sih) 
sama Annika dan kawan-kawan (terutama buat penggemar 
si sadboy Ethan yang kebetulan senasib sama Han Ji-pyeong 
nya start-up) maka lun mempersembahkan side story' The 
Vermilion Primrose 


Chap nya dikit kok. 


Isinya beberapa part yang gak sempat atau kelupaan lun 
ketik 


Happy reading 


Side story' #1 


[kesatria sang Nona] 


Nama lengkapnya, Ethaniel Von Argent. Putra tunggal dari 
keluarga Count yang 'hampir' jatuh. Dalam arti kata lain 
ialah bangkrut. Kejatuhan keluarga Count Argent bukanlah 
hal yang baru, semua orang mengetahui fakta bahwa kepala 
keluarga Count adalah pebisnis yang buruk. Tapi karena 
Countess yang awalnya merupakan Putri seorang Baron 
memiliki hubungan yang terbilang cukup baik dengan 
keluarga Duke Goldenbrigt, akhirnya Ethan yang kala itu 
masih berusia empat belas tahun dikirim untuk bergabung 
menjadi kesatria magang dalam keluarga itu. 


Sementara Count mencari cara lain untuk bangkit kembali 
dari kebangkrutan nya. 


Dan disanalah Ethan bertemu dengan putra sang Duke. 
Albert Goldenbrigt. Putra tunggal sekaligus sepupu dari 
sang putra mahkota. Dengan kata lain, apabila suatu saat 
putra mahkota jatuh atau kehilangan nyawa dalam suatu 
pertempuran maka Albert lah yang akan menggantikan 
posisinya sebagai kandidat terkuat calon kaisar berikutnya. 


Ethan selalu di olok-olok oleh kesatria muda lain karena 
memiliki fisik yang lemah, dia akan mudah jatuh sakit ketika 
tubuhnya mengalami kelelahan setelah berlatih. Namun 
Karena ia sudah bertekad kuat, remaja itu tidak berhenti 
sampai disitu. Siang malam ia berlatih tanpa henti, disaat 
itu juga Albert melihat potensi pada dirinya. 


"Aku tertarik padanya ayah, dan aku ingin dia menjadi 
teman sekaligus pedangku." 


Begitulah kisah bagaimana cerita awal Ethan dimulai. 
Menjadi kesatria pribadi Albert, dan bertemu dengan Putri 
Marguis Raihanna. 


Andai kata dia menolak tawaran sang Duke dan putranya 
untuk melakukan itu sebelumnya. 


Apa ia tetap akan bertemu dengan gadis itu dengan cara 
lain? 


Ethan tidak pernah tahu jawabannya. 


KKK 


Pertemuan pertama. Ethan tidak berkata banyak, hanya 
mengikuti Albert menemani "adik angkat" nya. 


Pertemuan kedua juga begitu. 


Pertemuan ketiga. Annika menyapanya, untuk pertama 
kalinya. Itu adalah saat dimana Albert akan menemui putra 
pertama Marquis. Ethan menunggu di kereta dan saat itulah 
Annika menyapanya. 


"Sir Ethan, kenapa sir sendirian saja disini? Dimana tuan 
Albert?" 


"Tuan sedang bertemu dengan saudara nona." 
Hanya itu pembicaraan pertama mereka. 


Bertemu, Annika menyapanya. Bertemu kembali dan Annika 
menyapanya lagi. Hingga pada suatu hari, saat Albert 
mengajaknya untuk pergi ke kota, saat itulah dia melihat 
sang nona masuk kedalam sebuah gang sempit. 


"Tuan." 
"Ya?" 
"Saya ... Melihat nona Raihanna memasuki sebuah gang." 


Entah bagaimana caranya, kakinya membawanya memasuki 
gang itu. Gelap dan lembab, kesan pertama yang ia pikirkan 
tentang 'sang nona' adalah "apa yang seorang nona 


bangsawan terhormat itu lakukan pada sebuah gang 
sempit?". Semakin dalam semakin sempit pula jalan gang 
itu, hingga sayup-sayup mereka mendengar suara seorang 
perempuan dan tawa mengerikan segerombolan pria. 


"Nona akan dengan senang hati kan menemani kami? 
Hahaha! Hari ini ada pesta!!" 


"Ditemani seorang Putri bangsawan yang cantik seperti 
nona. Hahaha." 


Suara itu makin jelas. Bahkan suara yang bergetar 
ketakutan juga ditangkap oleh indra pendengaran kedua 
nya. Ethan melirik ke arah Albert sekilas, Putra sang Duke 
terlihat mendidih. Ia yakin darah dari bangsawan 
Goldenbrigt itu itu tengah meletus-letus tak sabaran ingin 
menghujamkan pedang itu pada bandit-bandit gang itu. 


Mereka mengintip sedikit, benar saja, itu adalah seorang 
gadis bangsawan. Terlihat dari gaun yang ia kenakan. 
Tubuhnya tertutup oleh badan-badan besar para pria bandit 
sialan itu. 


Meski wajahnya tidak terlihat, Ethan tahu siapa itu. 
'nona annika.' 

"Ethan." 

Albert memanggil pelan. 

"Bersiaplah." 


Para bandit itu terlihat akan menyentuhnya, bahkan salah 
satu dari mereka sudah menyentuh sehelai rambut pirang 
indah milik Annika. Gadis itu ketakutan, wajahnya sepucat 


kapas, nyaris tidak bernafas. Albert melangkah ke depan 
dan mengangkat gagang pedang dipinggangnya sedikit. 


"Lepaskan dia." 


Bandit-bandit itu menoleh, termasuk Annika yang menjadi 
Korban. Ethan terdiam kala melihat air matanya jatuh 
dengan iris mata ungu yang dalam sudah dibanjiri air mata. 
Gadis itu ketakutan. Terjebak diantara tujuh pria beringas 
yang ingin berbuat tidak senonoh padanya. 


"Kubilang, lepaskan! lepaskan Tangan kotor mu itu dari 
lengan seorang nona!" 


Wajah Albert memerah karena amarah. 


Jika sudah begini maka ia lah yang biasanya akan turun 
tangan setelah ini. 


Albert meremehkan para bandit, membuat emosi mereka 
meluap-luap. Sehingga salah satu bandit akan menyerang, 
saat itu juga Ethan yang sudah resmi menjadi seorang 
Kesatria berkat jerih payahnya meraih pedangnya dan 
mengarahkan pada leher salah seorang anak buah dari 
bandit itu. Setelahnya pemuda bersurai silver itu meraih 
tangan nya dan memelintirnya kebelakang sehingga sang 
bandit mengaduh kesakitan. 


"B...Bos, ADUH-duh-duh." 


Ethan memelintirnya lengannya semakin kencang seolah- 
olah ia akan segera mematahkan tulang lengan itu sekarang 
juga. "Lepaskan putri Marguis." Ucapnya dingin. 


Albert memandang Ethan yang 'nampak' mengerikan. 
"Ethan, kau terlalu terburu-buru, kita kesini untuk menolong 
nona Annika, bukan bertarung." 


Ethan tidak menyahut, pemuda itu menjauhkan pedangnya 
dan melepaskan tangan yang tulang lengannya 'akan' 
patah itu. 


Ya, hampir patah. 


Sesaat, ia melirik kearah Annika yang terhalang oleh 
keberadaan para bandit-bandit itu. Sesaat kemudian Albert 
kembali membuka mulut, bukan untuk negoisasi. Negoisasi 
tidak akan berjalan dengan baik jika dibicarakan bersama 
dengan orang-orang bodoh itu tentunya. 


"Kalian tau? Hukuman apa yang akan dijatuhkan pada 
seseorang yang berani melecehkan seorang wanita 
bangsawan?" Albert beranjak maju. "Paling ringan adalah 
seratus pukulan cambuk, dan paling berat adalah mati di 
gantung." 


"Lepaskan dia, dan kali ini aku biarkan dia hidup..." Albert 
lalu menunjuk Annika yang terpaku. "Sebelum terjadi 
pertarungan kecil dengan kesatria ku ini." 


"Tidak semudah itu!" 


Para bandit menyerang Albert dan dirinya disaat 
bersamaan, dengan berbagai macam rupa senjata kasar 
tentunya. membuat Annika memekik histeris, dua orang 
melawan tujuh bandit liar. Gila! Annika terlihat menutup 
mata tak kuasa mendengar suara teriakan kesakitan dan 
bunyi tulang yang dipatahkan. Belum genap dua menit, 
hening sepi tak terkira. Ethan menarik nafas lalu 
menegakkan punggung nya dan melepaskan tangan yang 
kini jatuh tak berdaya. la menoleh kearah Annika. Ketika 
gadis itu membuka mata, ia dapat melihat beberapa yang 
masih bertahan berteriak histeris dan kabur sejauh yang 
mereka bisa tanpa memedulikan beberapa teman mereka 
yang terluka parah berkat kedua pemuda itu. 


Gadis itu mendongak dan melihat tempat itu kini hanya 
menyisakan keberadaan nya, Albert dan Ethan. 


Hanya bertiga. 


Itu adalah pertemuan dimana Ethan melihat ekspresi lain 
dari seorang Annika. Gadis itu menangis sesenggukan 
dalam dekapan Albert yang berusaha menenangkan nya. 
Albert berusaha menenangkan dengan mengatakan "tidak 
apa-apa." Hingga sang nona tiba-tiba kehilangan kesadaran 
nya. 


KKK 


"Astaga, bagaimana bisa begini. Tuan muda Duke. 
Terimakasih atas kebaikan hati anda." 


Marquis Raihanna membungkukkan kepalanya hormat pada 
Albert. Ethan berada dibelakang Albert, seperti biasa. Diam 
dan tidak banyak berkata apapun. Seperti kesatria 
pendamping kebanyakan. 


"Saya tidak tahu apa yang akan terjadi kalau tuan muda 
Duke tidak datang saat itu." 


"Jangan berterimakasih padaku, Marquis. Kesatria ku lah 
yang melihat nona Annika masuk kedalam gang itu." Albert 
menunjuk Ethan. "Jangan memarahi Putri anda, tuan 
Marquis." 


"Anak itu terlalu ceroboh masuk kedalam gang-gang sempit 
seperti itu, aku harus memanggil pelayan pribadinya untuk 
.. " Belum sempat pria itu menyelesaikan kalimatnya, 
Albert sudah menyela kalimatnya dalam sekejap mata. 


"Marquis!" 


"Anda tidak perlu melakukan itu. Daripada itu, Perkenalkan 
kesatria ku ini adalah Ethaniel Von Argent. Putra tunggal 
Count Argent. Jika anda berkenan, dia bisa menjadi 
pengawal pribadi nona Annika." 


"Apa?" Marquis menatapnya tak percaya. 


"Ya, dia adalah kesatria yang berdedikasi tinggi di keluarga 
saya. Keterampilan pedangnya juga yang terbaik diantara 
kesatria muda lainnya. Dia juga yang menyelamatkan nona 
Annika hari ini." Albert mengedipkan matanya kearah Ethan 
sekilas. "Dia bisa menjadi pengawal yang baik bagi anda." 


Ucapan Albert adalah mutlak bagi Ethan. Pemuda itu tidak 
berkata banyak perihal keputusan nya yang tiba-tiba. Ia 
menganggukkan kepalanya kearah Marguis. Pada akhirnya 
pria dengan tiga orang anak itu menerimanya sebagai 
kesatria pribadi Annika. 


Entah takdir macam apa yang mempermainkan nya saat ini. 


Ethan hanya bisa menuruti apa yang diperintahkan 
padanya. 


Menjadi kesatria untuk mengawal hari-hari baik bagi sang 
Nona, dan menjauhkan nya dari segala macam marabahaya 
yang menimpa. 


Sebagai kesatrianya. 


Kesatria sang Nona. 


Ethan 
Side story' #2 
(Ikatan sederhana] 
"Mulai sekarang, dia akan menjadi pengawal pribadimu." 


Ethan melirik ekspresi Annika. Dia terlihat membuka mulut 
kecilnya, nyaris terbaring kembali jikalau Arina tidak segera 
menangkap lengannya. Gadis bermata ungu itu menunjuk 
kearah dirinya dengan wajah tak percaya. "S.. sir Ethan? 
Aku? Mengawalku? Ayah, kak Albert bercanda kan?" 


"Tidak." Marquis menjawab dengan serius. "Ayah 
bersungguh-sungguh." 


"Ayah..." la mulai memelas. "Aku tidak butuh pengawalan. 
Aku punya lan." 


"Lucian berada di asrama." 
"Tapi dia akan segera lulus." 


"Ayah tidak bisa, sehari sebelumnya kau hampir dilecehkan. 
Buruknya mungkin kau akan dilukai, putriku, ayah khawatir 
padamu." 


Marguis berjalan mendekati nya, meyakinkan Annika bahwa 
dirinya dapat diandalkan. "Hanya sampai upacara 
kedewasaan mu. Ayah janji." 


"Sungguh?" 
"Sungguh." 


Ethan menundukkan matanya kala Annika melirik 
kearahnya, gadis itu turun dari ranjang dan mendekatinya. 
Mengamatinya dari dekat dengan tatapan bak seekor rusa 
yang penasaran. Jari telunjuknya perlahan terangkat, 
menyentuh ujung pipi putih Ethan. 


"Sir Ethan, selama ini aku selalu menyapa mu. Sir itu orang 
yang dingin." Ucapnya. "Aku tidak tahu kenapa kak Albert 
menyerahkan mu padaku, tapi .... Bisakah aku meminta satu 
hal?" 


Ethan tanpa ragu menjawab. "Tentu." 


"Bisakah sir sedikit lebih ... Tersenyum? Sungguh, sir Ethan 
itu akan terlihat lebih tampan jika tersenyum." Annika 
tersenyum lebar kearahnya. "Setidaknya itu akan 
membuatmu terlihat lebih ramah." 


Ethan terdiam, ia memang tidak pernah tersenyum 
sebelumnya. Senyuman paling lebar yang pernah ia buat di 
wajahnya hanya satu kali, itupun senyuman setipis yang 
pernah ada dia buat seumur hidupnya. 


"Tersenyumlah. Sir terkadang membuatku tidak nyaman." 


- 'pokoknya, sekarang tugasmu hanya mengikuti-mengawal- 
melindungi-dan memenuhi perintah serta permintaan 
Annika, ini perintah dariku.' 


'demi memenuhi perintah, bukankah itu mudah?' 


Dengan ragu Ethan berusaha mati-matian mengangkat 
sudut mulutnya. Hampir tidak bisa tersenyum, ia terlihat 
kaku, Seperti batu. Annika, gadis itu berusaha mati-matian 
menahan tawa untuk tidak menertawakan dirinya. 


Dan meski pada akhirnya dia berhasil tersenyum, sedikit. 


Annika berdecak kesal. "Pokoknya aku akan mengajari sir 
cara tersenyum. Ingat itu." 


Ceria, hal pertama yang Ethan tangkap ketika pertemuan 
pertama mereka. Sekarang dia membuat ekspresi lain yang 
aneh dari kedua sorot mata berbinar itu. 


Membuat Ethan sedikit penasaran tentang ekspresi macam 
apa lagi yang akan dia buat kedepannya. 


Berawal dari ikatan suatu hubungan yang sederhana. 


Hari pertama sebagai seorang kesatria sang Nona, dimulai. 


KKK 


Annika mengajarkan hal-hal baru kepadanya, 
menambahkan warna-warna baru dalam kehidupan 
kelabunya. Kelabu dan monoton. Ethan tidak pernah 
memikirkan hal-hal lain selain kewajibannya sebagai 
seorang kesatria, dan juga keluarganya yang tengah 
berjuang untuk meningkatkan kembali keadaan ekonomi 
mereka. 


Terlalu monoton untuk dikatakan menyenangkan. 


Dikala para kesatria lain diberikan waktu untuk bersenang- 
senang, maka ia akan pergi ketempat pelatihan dan 
mengayunkan pedangnya kesegala arah. Mengabaikan 
segala hal. Dan Annika membuat kehidupan monotonnya 
mulai berwarna. 


"Sir bisa bermain dengan seni?" 


"Tidak, saya hanya mempelajari pedang." 


"Mau mendengarkan permainan pianoku?" 


"Jika nona mengijinkan, maka saya akan mendengarkan 
nya." 


"Heh, kau itu terlalu monoton. Jangan terus terpaku pada 
satu hal yang sama setiap harinya." Sindirnya. "Cobalah 
melakukan hal-hal baru yang lebih berwarna dibandingkan 
terus mengawal dan melindungi ku." 


Ethan tidak menyahut, ia mengikuti langkah sang nona 
menuju sebuah ruangan pada sayap kanan Mansion. 


"Ini adalah ruangan pribadi milikku, biasanya aku dan ian 
akan pergi ketempat ini jika kami bosan." Annika tersenyum 
kearahnya. "Masuklah." 


Mereka berjalan masuk, Ethan sesekali memperhatikan 
ruangan itu dengan seksama. Putih, didominasi kan dengan 
warna ungu. Ada sofa di ruangan itu, beberapa rak dengan 
berbagai macam jenis buku. lalu ditengah-tengah ruangan, 
ada piano putih besar yang terletak tepat didepan jendela 
besar dengan tirai putih yang terbuka, memberi akses pada 
cahaya untuk masuk layaknya sebuah lampu sorot yang 
terfokus pada satu hal. 


Annika. 

Ya, gadis itu kini duduk didepan piano miliknya. Tangannya 
menggosok lembut bagian Tut Piano menggunakan sebuah 
kain. 


"Aku akan memainkan Chopin." 


"Cho...pin?" 


"Ya, Chopin. Aku tahu dizaman ini Chopin terkenal tapi 
bukan didunia ini, tapi aku yakin sir akan menyukainya." 
Annika tersenyum dan mulai menekan Tut-tut Piano. "Ini 
adalah chopin etude op.25 no.1 aeolian harp." 


Lidahnya terasa kelu, namanya aneh dan Ethan tidak dapat 
menyebutkan judul lagu itu dengan baik. 


"Dia adalah pianis favorit ku." 


Memainkan nada-nada itu dengan cepat, Annika sukses 
membuat Ethan terkagum dalam diam. Lelaki itu hanya 
memandang, memandang, dan memandang sang pemilik 
piano. Annika terlihat damai dalam memainkan nya, seolah 
dia benar-benar hanyut dalam permainan nada yang ia 
hasilkan dari Tut-tut piano putih tersebut. 


Warna baru, yang terlihat begitu indah dipandang. 


Dirinya seolah menghancurkan dinding kelabu yang selama 
ini menyelimuti kehidupan Ethan. 


Aeolian Harp, adalah yang terindah diantara banyaknya 
piano yang pernah Annika tujukan padanya diruangan itu 
ketika sibuk mengawal dirinya. 


Layaknya nada indah yang terhasil dari arpeggio bertempo 
cepat dan modulasi harmonik itu, membuat Ethan 
menyadari satu hal. 


Annika mengetuk kehidupan nya melalui ekspresi nya. 


KKK 


Mengikuti, mengawal, dan melindungi. 


Adalah tiga hal paling utama yang harus Ethan lakukan. 
Kemana Annika pergi, ia selalu mengekori dibelakangnya. 
Persis seperti seekor anjing peliharaan yang melindungi 
tuannya. Mengawal dirinya, dari keluar selangkah dari 
kamar hingga sang Nona kembali lagi ke kamarnya, selalu 
seperti itu. "Sir hampir mirip dengan stalker." Suatu hari, 
Nona nya menyebutnya seperti itu. 


Ethan tidak mengatakan apapun. 
"Stalkeritu, penguntit. Sir tahu kan, apa itu penguntit?" 


Annika melirik dari samping, menatapnya dengan kedua 
sorot mata ungunya yang berpendar penuh rasa bahagia 
itu. Ethan memang tidak menanggapi banyak, tapi kedua 
ujung telinganya-entah bagaimana caranya, memanas. Itu 
aneh, sangat aneh. 


Sang nona yang memerhatikan nya sedari tadi tertekeh 
pelan. 


"Sir hampir mirip dengan nya." 


Annika menjauh darinya lalu duduk disofa empuk 
kesayangannya. Ethan berdiri tidak jauh dari tempat ia 
berada, memperhatikan dalam diam hal-hal kecil yang 
dilakukan sang nona. Meraih sebuah surat yang sedari tadi 
tergeletak dengan tergesa-gesa, merobek bagian lilin yang 
merekatkan kedua bagian surat, Nona nya itu mengambil 
suratnya dengan wajah ceria. 


Layaknya seorang gadis muda yang tengah jatuh cinta. 


la sesekali tertawa kecil dan mengagumi setiap isi surat 
yang tertulis disana. 


"Menyebalkan! lan menyebalkan, bisa-bisanya dia bersikap 
sedingin itu pada gadis-gadis yang berjejer menyukai nya di 
academy." 


lan, nama yang terkadang Ethan dengar dari bibir sang 
nona. 


Siapa gerangan pemuda yang membuat Annika bereaksi 
seperti itu? 


"Kelak aku akan memperkenalkan sir pada Lucian. Dia, 
adalah orang yang sangat-sangat-sangat berharga bagiku." 


Lucian, entah kenapa Ethan merasa aneh. 


Tanpa ia sadari, benang tipis yang tak sengaja ia buat 
diantara dirinya dengan sang nona, semakin mengerat. 
Merubah sesuatu yang diawali dari sebuah rasa penasaran. 


"Aku akan mengirim surat kembali untuknya." 


"Karena Lucian akan menunggu suratku. Sama seperti aku 
yang menunggunya untuk kembali." 


Setiap kali ia menyebut nama laki-laki yang tidak pernah 
Ethan lihat wujudnya itu, entah perasaan aneh apa yang 
melilit dirinya. 


Perlahan, ketika dirinya menyadari perasaan macam apa 
yang membelenggu dirinya. Ethan selalu menampik 
perasaan itu. 


Selalu, 


Karena ia tahu, nona nya tidak akan pernah membuka hati 
pada orang lain selain laki-laki itu. 


Part dua selesai jugak huhuhu, pokoknya Ethan bahagia 
kok, lun ngga tega sama tokoh sendiri 


chopin etude op.25 no.1 aeolian harp 
Bisa dilihat di atas okeee 


Have a wonderful day semuaaa 


Ethan 
Side story #3 
(Tunas Perasaan) 


Jika surat pertama datang, maka deretan surat lainnya akan 
datang menghampiri. Dalam sebuah laci khusus, surat itu 
tersusun rapi sesuai urutan dan tanggalnya. Dari surat 
pertama dengan tulisan kacau yang isinya hanya sekedar 
basa basi dan cerita pendek, kini berganti menjadi sepucuk 
surat yang selalu ditunggu, dinantikan. berbeda dari surat 
sebelumnya, Sang nona terlihat lebih bahagia dari biasanya. 


Hari-harinya seolah tanpa sebuah beban. Tersenyum secerah 
mentari di musim semi, Annika tertawa lepas layaknya 
seorang anak kecil, dan terlihat bahagia ketika memainkan 
nada-nada Piano bertempo ceria. 


"Dia menemui ku, aku sangat senang dia menemuiku!" 


Tentu saja, Ethan tidak akan pernah tahu seperti apa sosok 
Annika dibalik senyuman nya. 


"Sekarang, kita akan pergi ke Academy of Magia. 
Wintermount, kekaisaran Ireland. Kerajaan kecil 
diperbatasan antara Westegaard dan Ireland. Sir pernah 
kesana?" 


Menjelang upacara kelulusan pemuda yang selalu Annika 
tulis namanya dalam tiap-tiap surat. Gadis itu terlihat sibuk 
mengepak beberapa barang bersama Arina, sang pelayan. 
Tentu saja, Ethan segera menggeleng pelan. 


"Tidak. Tapi saya dengar, wintermount adalah kerajaan yang 
ramah." 


"Yah, lan juga pernah mengatakan nya padaku, disana 
makanannya juga enak-enak." Annika tersenyum 
kearahnya. "Sir, ikut 'kan?" 


"Kemanapun nona pergi, tugas saya adalah menjaga nona." 


"Haish, bahkan jika sir ingin meliburkan diri, aku akan 
dengan senang hati memberikan hari libur yang 
menyenangkan untuk sir." 


Gadis itu merebahkan diri diatas kasur lalu berbalik dan 
menyandarkan kepalanya pada bantal empuk miliknya. 
Menatap sang kesatria yang berdiri tidak jauh dari tempat ia 
berada, Annika lantas mengangkat tangannya lalu melihat 
wajah Ethan dari balik celah-celah jari. 


"Sir itu orang yang terlalu tampan untuk ukuran seorang 
piguran..." 


"Aku harap, sir mendapat akhir yang bahagia. Tidak seperti 
aku..." 


la bergumam, lantas terpejam kedalam alam mimpi. Ethan 
tidak mengerti apa yang ia maksud kan, lelaki itu hanya 
berjalan keluar secara perlahan. Itu tepat sebelum ia akan 
menutup rapat pintu, matanya membulat sempurna, kala 
melihat sosok lain berdiri disisi ranjang dan tersenyum 
lembut kearah sang nona, sembari sesekali mengelus 
puncak kepalanya. 


"Dia menemui ku, aku sangat senang dia menemuiku!" 
Ethan lantas menggumamkan sesuatu didalam hatinya. 


"Apakah, itu 'dia' yang dimaksud kan nona?' 


aaa 


Sejuk, kesan pertama yang ia rasakan ketika menginjakkan 
kaki di kerajaan kecil pada perbatasan Westegaard dan 
Ireland. 


Mengikuti langkah sang nona yang didampingi seorang 
penyihir bernama Jean, mereka menyusuri beberapa tempat 
dan sesekali menghampiri banyak toko makanan setelah 
sampai di penginapan. Memakan banyaknya cemilan serta 
makanan khas tempat itu bersama, sambil sesekali menatap 
jalanan ramai kota sihir itu. Seperti biasa, sang nona masih 
terlihat sama, hanya saja kedua pipinya terlihat lebih 
merona dari biasanya. Kedua sorot mata ungunya memberi 
pendar kebahagiaan yang sulit untuk Ethan deskripsi kan. 


Sepertinya ia bahagia. 
Tentu saja, Nona-nya akan bertemu dengan pemuda itu. 


"Sir, perkenalkan, ini Lucian yang sering berbalas surat 
denganku. Lucian ini sir Ethan kesatria milik kak Albert yang 
entah bagaimana bisa menjadi kesatria ku." 


Berjabat tangan bersama, entah kenapa Ethan merasa .... 
Lelaki didepannya ini melempar tatap seolah berkata 
"terimakasih telah menjaganya selama aku tidak ada, 
sekarang kau bisa mundur dari tempatmu berada karena ia 
adalah milikku. Milikku." Entah itu hanyalah pikirannya saja 
atau bagaimana, yang pasti tatapan nya jelas mengatakan 
bahwa dirinya harus mundur perlahan. 


Mundur dari perasaan yang sudah menumbuhkan tunas 
baru bagi dirinya. 


Tunas yang perlahan akan tumbuh, menjadi sekuntum 
bunga yang akan mekar, bunga yang hidup tanpa dirinya 
sendiri menginginkan nya. la mengetahui fakta itu, fakta 


bahwa dirinya sudah berjalan terlalu jauh, berjalan terlalu 
jauh menyusuri sungai kebahagiaan. 


Faktanya adalah, dia lengah telah membiarkan dirinya jatuh 
terlalu dalam pada perasaan asing yang bahkan dirinya 
sendiri ingin menjauhinya. 


Itulah kenyataannya. 
"Sir Ethan." 


Namun ketika sang nona terus menerus memanggilnya 
seperti itu, perasaan yang ingin ia tahan malah semakin 
tumbuh dan tumbuh tanpa ia inginkan. 


Sekeras apapun ia berusaha mencabut tunas yang Kini 
tertancap kokoh pada setiap komponen tanah, perasaan itu 
malah membuatnya semakin menggila. Ethan menyadari, 
tunas perasaan itu tidak akan pernah hilang dengan mudah. 


Tidak akan pernah. 
Jika bisa ia ingin bertindak egois, sedikit saja. 


Tapi ia tahu, Nona-nya tidak akan pernah tersenyum lagi jika 
ia bertindak egois. Kemungkinan buruknya adalah; Nona- 
nya mungkin akan menjauhinya, menjauhkan Ethan dari 
segala warna-warna baru dalam hidupnya. 


"Aku tidak bisa, aku tidak bertindak egois. Aku ... Aku tidak 
ingin ... Nona membenciku. Tidak." 


Satu hal ia sadari. 
Perasaan itu membuatnya mengerti satu hal itu. 


Semua tidak bisa di paksakan, termasuk perasaan yang 
mudah ternodai oleh ambisi. 


pendek? Ne- chap ini pendek:)) 
(Wordnya 744 kata) 


Lun janji, Ethan sad boy balkon kita ini bakal hidup 
bahagia:)) beneran kok 


"Sama siapa kak?" 


Sama kita para readers yang suka nge-Halu, Halu! Halu! 
Haluuuu!^ ^ 
Have a great day 


Ethan 
Side story' #4 
(Sumpah setial 


Ada suatu hal yang selama sisa hidupnya terus membekas 
dalam benak Ethan, tidak bisa dihapus, tidak bisa 
dihilangkan. 


Sumpah setia sang kesatria. 


Itu adalah penyesalan terdalamnya. 
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Kepulangan Lucian dari academy, cukup menarik sudut 
keramaian dikediaman Marquis. Para pelayan muda sibuk 
membicarakan nya, bahkan beberapa dari mereka ada yang 
memberanikan diri untuk menawarkan bantuan pada 
pemuda bermata merah itu, meski ujung-ujungnya niat baik 
mereka semua ditolak. Dan kehadiran lelaki itu juga 
membuat satu perbedaan yang jelas saja terjadi... 


..Sang nona yang terlihat lebih cerah dari biasanya. 


Ah, betapa berbedanya suasana ini. Hari-hari yang biasa 
nya ia lewati untuk menemani sang nona kini beralih 
menjadi hari-hari biasa tanpa hal istimewa. la berdiri 
dibelakang,menjaga jarak aman, sementara didepannya 
Annika berjalan berdampingan dengan Lucian. 


Bak sepasang kekasih. Tidak, mereka lebih terlihat dari 
sekedar sepasang kekasih. 


"Lucian akan pergi." 


Annika bergumam, sembari menggambar secara asal diatas 
kertas tipis menggunakan pensil. Membentuk persegi- 
persegi panjang yang menjulang keatas, sementara di sudut 
bagian atas buku, gadis itu menggambar sesuatu yang 
tampak seperti awan. Mereka berdua berada dikamarnya, 
gadis itu tidak bisa kemana-mana lantaran kebakaran yang 
terjadi di ballroom istana sukses membuat Marchionnes 
memintanya untuk tidak pergi jauh dari kediamannya. 


"Padahal dia baru saja tiba, kenapa Duke begitu kejam 
menyuruhnya untuk pergi ke selatan? Ke gunung apa tu? 
Untuk ekspedisi apalah itu." 


"Apa nona sedih?" 


"Bukan sedih, hanya saja ..." Gadis itu diam. "Aneh, hampa? 
Semacam itu. Mungkin." 


"Mungkin nona memang sedih." 


"Entahlah, saat dia pergi ke Academy, jauh sebelum kau 
datang. Aku sudah terbiasa merasa sepi, kami berbalas 
surat. Dan sekarang dia kembali, dan akan pergi lagi. Lalu 
kedua kakakku sibuk. Jika lan pergi, maka yang tersisa 
hanyalah dirimu." 


Ethan terkesiap. Annika masih memandang pada buku yang 
tengah ia corat-coret. "Itupun jika sir tidak pergi kemana- 
mana." 


"Nona ingin saya pergi?" 


"Tidak." Merasa nada bicaranya berubah, Annika 
membalikkan badannya dan menghadap kepada dirinya. 
"Awalnya aku merasa kasihan, sir ditugaskan kak Albert 
untuk mengawalku, dua tahun dari sekarang hingga aku 
berhasil menginjak usia delapan belas tahun." 


"Aku berpikir mungkin sir akan berpikir seperti ini. "Aku 
adalah kesatria keluarga Duke, kenapa aku malah 
ditugaskan untuk mengawal putri seorang Marquis?" Atau 
"merepotkan sekali, susah payah aku latihan menjadi 
kesatria, kenapa malah disuruh mengawal gadis ceroboh 
yang pernah masuk kedalam gang kecil dan hampir 
dilecehkan oleh para bandit." Aku takut sir merasa tertekan 
karena diriku." 


Ethan diam seribu bahasa. 


nona berpikir tentang hal seperti itu? Dariku? Dia 
memikirkan perasaan ku?' 


Cukup menyenangkan untuk diakui, Ethan senang 
mendengar penjelasan panjang kali lebarnya Annika yang 
menyiratkan fakta bahwa gadis itu memerhatikan perasaan 
nya. 


"Saya.... Saya tidak pernah berpikir seperti itu, saya cukup 
senang mendapat tugas menjaga nona." 


"Bohong." 
"Saya serius." 
"Tidak mungkin." 


"Nona, saya tidak berani berbohong pada orang yang saya 
layani." 


“Sir berusaha menghiburku, itu sebabnya sir berkata seperti 
itu." 


"Apa perlu saya melakukan sumpah setia?" 


Gadis itu terdiam. Sekali lagi ia membalikkan badan 
kepadanya yang kini menatap lekat kearah Annika. 


"Saya akan melakukan nya jika nona benar-benar tidak 
mempercayai saya." 


Hampir saja dirinya akan meletakkan satu lutut diatas 
marmer dingin itu, perasaan egois seakan hendak 
mengambil alih dirinya. Tapi ... Tidak mungkin juga kita 
menahan diri untuk tidak membiarkan lelaki yang satu ini 
untuk mendapatkan kebahagiaan nya sendiri. Jadi mari 
biarkan Ethan melakukan apa yang ia ingin lakukan untuk 
saat ini. 


"Saya, Ethaniel Von Argent, kesatria dalam pasukan serigala 
putih keluarga Duke Goldenbrigt. Bersumpah untuk setia, 
kepada nona Annika Raihanna." 


“Sir, tidak perlu seperti ini." 


"Saya berjanji untuk selalu ada, disisi nona. Bahkan jika 
nona tidak memerlukan saya lagi." 


la mengabaikan tatapan mata Annika yang meronta tidak 
memerlukan sumpah setia darinya. 


Dalam kata-kata nya, Ethan menyadari satu hal. Tidak apa 
jika dia tidak bisa membuat sang nona menoleh kearahnya, 
menaruh perasaan padanya, hanya perlu berdiri disisinya, 
itu sudah cukup untuk menjaga Annika. 


"Ini sumpah saya, sebagai kesatria nona." 


"Saya tidak akan pernah meninggalkan nona." 
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"Saya tidak akan pernah meninggalkan nona." 


"Saya berjanji untuk selalu ada, disisi nona. Bahkan jika 
nona tidak memerlukan saya lagi." 


Orang-orang bilang, bahwasanya sebuah sumpah terkadang 
akan membawa malapetaka besar bagi seseorang jika ia 
tidak berhasil menepati nya. 


Dan mungkin itulah yang terjadi padanya saat ini. 


Ambisinya untuk selalu bertahan disisi nona pudar, lantaran 
jarak yang tercipta tanpa disengaja kian menjauh. Ia 
merasakan nya, ada jarak tak terlihat yang menjadi jurang 
pemisah antara keberadaan nya dengan sang nona. 


"Apa kau yakin?" 
Pergi, mungkin adalah satu-satunya cara. 


"Ya, ayah. Saya akan mengikuti ini. Pergi ke Victoria, 
bukanlah keputusan yang buruk. Kaisar memerlukan hal ini 
dari departemen penelitian. Saya akan ikut, untuk 
mengawal mereka disana, dengan kesatria lainnya." 


Count Argent menghela nafas, menarik rambut yang mulai 
beruban kebelakang kepala. Punggung tua renta itu kini 
berhasil membawa kembali nama keluarga, dibantu oleh 
keberadaan sang putra. la menatap sendu kearah putra 
semata wayangnya. 


"Bagaimana dengan tugas mu kepada nona Annika?" 


"Itu..." Terdiam sesaat, Ethan kembali melanjutkan. "Saya 
akan dibebaskan dari tugas itu ketika nona sudah 
menginjak usia delapan belas tahun." 


"Bukan itu." Count menyela. "Kalian dekat, nona Annika 
sendiri cenderung terbiasa dengan keberadaan mu 
disisinya." 


Ah, Ethan mengerti arus pembicaraan dari sang ayah. 
"Nona tidak akan memedulikan saya." 
la tersenyum tipis. 


"Karena nona memiliki seseorang yang lebih dari sekedar 
saya yang hanyalah kesatria ini." 


Sumpah setia yang mengakar dalam nadinya, memanas 
membakar dirinya dalam penyesalan terdalam. 


Pada akhirnya Count mengijinkan, berbaik hati menunda 
waktu pensiun nya. Demi sang putra. 


'semua akan berakhir, tepat setelah aku menyelesaikan 
yang ini." 


Ethan menatap benda yang terkungkung didalam 
genggaman nya. Kotak kecil yang dibungkus dengan kain 
beludru putih yang diikat dengan pita berwarna ungu. 
Perlahan Ethan membukanya, menatap sebuah permata 
berbentuk oval berwarna lavender, jarinya menyentuh 
permata itu. lalu seperti sihir, sebuah bayangan seorang 
gadis yang tengah memainkan piano terlihat. 


aeolian harp, mengalir merdu ditelinga nya. 
"Ini yang terakhir." 


Tanpa sadar Ethan tersenyum kecil, matanya memanas, 
mendengarkan nada-nada itu mengalun begitu indah sama 
seperti saat pertama kali ia mendengarnya. 


Harapan terakhirnya. 
Semoga sang nona menyukai hadiah terakhir darinya. 
sisa ... Dua atau tiga keknya. 


Have a great day 


Ethan 


Side story' #5 


(Hadiah) 


Upacara kedewasaan, hanya terjadi sekali seumur hidup. 
Lebih tepatnya ketika seseorang menginjak usia delapan 
belas tahun. Dan malam ini, sang nona adalah malam yang 
penting bagi sang nona. 


Ethan menatap kotak ditangannya selama beberapa menit. 
Sementara itu pikirannya sibuk menjawab satu persatu 
pertanyaan-pertanyaan yang selalu muncul didalam 
benaknya. 


'Apakah nona akan menyukainya?' 


'Hadiahnya tidak seberapa, tapi apakah nona mau 
menerimanya?' 


'Bagaimana kalau nona tidak menyukainya?" 
'Bagaimana kalau-' 
"Kau tidak boleh pesimis terhadap sesuatu." 


Albert menepuk pundaknya secara tiba-tiba, lelaki itu hanya 
singgah sementara lalu kembali istana setelah bertemu 
dengan Annika. Seolah mengerti tentang apa yang 
dikhawatirkan olehnya. Ethan menghela nafas perlahan dan 
menundukkan kepalanya. 


"Tuan. Saya tidak yakin-" 


"Mana Ethan yang selalu percaya diri meski tidak banyak 
bicara?" Albert menatapnya. "Apa bersama dengan Annika 
membuatmu berubah?" 


"Dengar, apapun yang tengah kau cemaskan saat ini. Aku 
tidak akan ikut campur. Tapi yakinlah pada dirimu sendiri, 
kau bisa melakukannya." 


"Saya akan pergi." 


"Tunggu, apa?!" Albert yang semula terlihat santai kini 
mengubah ekspresi wajahnya secara tiba-tiba. Lalu lelaki itu 
menarik pundaknya dengan cepat dan mengguncang 
berkali-kali tanpa memberikan kesempatan pada Ethan 
untuk bicara barang sepatah katapun. "Apa! Bagaimana 
bisa kau pergi tanpa bilang-bilang padaku hah! Kau itu 
kesatriaku, kau harus disini menjaga adikku! Adik angkatku! 
Annika Raihanna!" 


"T-tuan, bukan seperti itu." 
"Lantas?" 


"Saya hanya ...." Ethan menutup mulutnya, tidak bisa 
menyahut kembali, entah kenapa kata-kata yang semula 
ingin ia ucapkan menghilang begitu saja dari dipikirannya. 
"Saya hanya ingin..." 

'bodoh.' 

'kau lemah terhadap perasaan mu sendiri.' 


'orang macam apa kau itu?' 


Satu sisi dari dirinya seolah tengah mengolok-olok dirinya 
yang lain. Ethan diam tak bergeming. 


Bahkan hingga Albert melenggang pergi meninggalkan 
dirinya lantaran karena tugas istana telah 'memanggilnya' 
secara tiba-tiba. Ia tetap tidak bisa membuka mulut. 


Hingga tirai dari Theater drama berlatar percintaan antar 
dua orang pria terhadap satu wanita yang sama tiba-tiba 
dimulai, mengundang banyak pasang mata terhadap satu 
tokoh utama panggung drama tersebut. Lebih tepatnya 
kepada Annika Raihanna, dengan dua orang pria dengan 
reputasi bagus di kalangan masyarakat kelas atas. Sang 
putra mahkota kekaisaran, dan juga putra (angkat) seorang 
Duke. 


"Annika sendiri tidak ingin berdansa dengan mu." 
"Tidak, Annika tentu ingin berdansa denganku. Benar?" 
"Kau tidak ingin berdansa dengannya bukan?" 


Mereka berdua, pangeran dan penerus keluarga Duke, sama- 
sama bersikeras satu sama lain. 


Seperti yang dikatakan sebelumnya. Ini adalah panggung 
Theater ala dunia para bangsawan. Tempat dimana drama 
akan dimulai, tanpa diinginkan para pemeran drama itu 
sendiri. menarik mata perhatian para tamu undangan. 
Hingga tidak memungkinkan bahwa rumor baru akan segera 
beredar setelahnya. 


"Lihat itu, sudah menarik minat putra Duke Vallerius, nona 
keluarga ini juga menarik hati putra mahkota." Seorang 
nyonya berbisik pada nyonya yang lain. 


"Kau benar, apa-apaan jalang ini, bahkan aku berani 
bertaruh, putriku lebih istimewa dibandingkan putri 
Marguis." Lalu yang lainnya menyahut. 


"Padahal sang Marchionnes bukanlah seorang jalang, 
kenapa putri nya bisa melakukan hal memalukan seperti 
ini?" 


Tidak seharusnya Ethan mendengarkan nya. 


"Nyonya. Berhentilah, anda pasti tahu betul seperti apa tuan 
muda kedua keluarga ini jika ada sesuatu hal yang 
menyangkut dengan adiknya bukan?" 


Nyonya-nyonya itu kembali diam, lantas berdehem selama 
beberapa detik, dengan kipas berbagai macam warna 
didepan wajah mereka. Lalu kembali kepada drama yang 
tengah berlangsung. 


"Milikmu?" Ulang Hansel dan mengangkat sudut bibirnya. 


"Dia belum bertunangan dengan satu pria pun, bagaimana 
kau bisa mengklaim Annika adalah milikmu?" 


"Oh? Apa perlu dengan status tunangan? Kami bahkan 
sudah memberikan satu ciuman pertama kami satu sama 
lain." 


'Begitulah akhirnya. Seperti inilah akhirnya, lantas kenapa 
kau membiarkan tunas perasaan ini tumbuh pada dirimu?' 


Ah, sepertinya Ethan mengerti, kenapa terkadang beberapa 
orang memperingatkan untuk selalu menjaga hati hanya 
kepada mereka yang tentu akan membalas perasaan nya. 


Genggaman tangan Ethan terhadap kotak dibalik saku 
jasnya, mengencang. 


Seolah menegaskan pada dirinya, untuk mengalah 
sekarang, tanpa bisa memberi hadiah terakhir untuk sang 
nona. 


KKK 


Ethan melangkahkan kakinya dengan ragu. 


Melewati orang-orang yang sibuk berbicara satu sama lain, 
tertawa bersama, penuh kebahagiaan, seolah hidup mereka 
tidak ada beban didalamnya. Matanya menangkap sosok 
bergaun ungu yang menutup pelan pintu balkon di aula, 
seolah menyembunyikan diri dari orang-orang. 


Rambut pirang keemasan nya menghilang dibalik pintu 
yang tertutup. 


Ethan mengetahui siapa itu, itu adalah Annika, yang 
menyendiri meninggalkan kebisingan. Sibuk menatap langit 
malam dalam dinginnya udara yang berhembus. 


Ethan berjalan dengan ragu, lalu meraih gagang pintu dan 
membuka pintu tersebut dengan pelan. 


Seperti dugaannya sebelumnya. 


Annika menatap langit berbintang di hari ulangtahun nya, 
sendirian. 


"Sir Ethan?" 


la mendongak, tanpa disadarinya Annika telah berbalik dan 
mengukir senyum dibibir manisnya, Ethan berjalan dengan 
ragu mengambil tempat disisi Annika, sambil menatap 
langit berbintang musim gugur yang akan segera dimulai 
dalam beberapa minggu lagi. 


la menarik nafas dalam-dalam. 


"Nona, selamat ulangtahun dan untuk usia kedewasaan 
anda." 


"Apa sir datang kesini hanya untuk mengucapkan itu?" 
Annika menatapnya dan tertawa kecil, menampilkan 
deretan gigi rapinya. Ethan diam tak menggubris sedang 
tangan kirinya yang berada didalam saku. 


"Tidak juga, saya " 


"Oh? Apa perlu dengan status tunangan? Kami bahkan 
sudah memberikan satu ciuman pertama kami." 


Ah... benar-benar tidak bisa lagi, ia tidak bisa melangkah 
lebih jauh dari ini lagi, Ethan masih mengingat batasannya 
sendiri. 


"Saya...ada yang ingin saya hadiahkan pada anda..." 
"Hmm?" 


"Ini tidak seberapa, tapi saya harap nona mau 
menerimanya." 


Ethan mengangkat senyum tipis, dan mengeluarkan sesuatu 
dari saku jas nya, sebuah kotak kecil yang ditutupi dengan 
kain beludru putih dan diikat dengan pita berwarna ungu. 


"Ini..." 


"Bukalah." 


Annika menatap Ethan sebentar, lalu menarik pita ungu 
yang mengikatnya dan membuka kotaknya, sebuah batu 
permata berwarna ungu lavender yang diukir berbentuk 
oval terungkap, sama seperti warna mata ungu nya. Dan 
sesaat kemudian, ketika Annika menyentuh permata itu, 
sebuah cahaya muncul dan menampilkan sosok wanita yang 
memainkan piano dengan lembut. 


"Wah....ini indah!" 


Annika tersenyum lebar kearah Ethan yang terlihat senang 
mengetahui bahwa sang nona menerima hadiah darinya 
dengan senyum ceria. 


"Apa ini aku?" 


la mendongak menatap kearah mata sang lawan bicara. 
Beberapa saat kemudian Ethan mengangguk kecil. 


"Itu batu rekaman khusus, jadi itu tidak akan hilang meski 
nona sudah melihat nya berkali-kali." 


"Ini indah..." 


ia kembali menatap kearah batu dengan bayangan seorang 
gadis berusia lima belas tahun yang memainkan piano itu. 
chopin etude op.25 no.1 aeolian harp, itu adalah nama dari 
nada piano yang pernah ia mainkan. 


Tapi diantara banyaknya musik klasik yang pernah ia 
mainkan, kenapa Ethan memberikan rekaman yang ini? 


"Karena menurut saya, nona paling bersinar ketika 
memainkan piano yang ini." 


Ethan sudah memprediksi hal ini sebelumnya, itu sebabnya 
ia menyiapkan jawaban dari raut wajah Annika saat ini. 


"Saya selalu suka dengan nona yang memainkan piano 
dengan lembut seperti itu." 


"Itu sangat indah." 


"Seperti nona yang selalu tersenyum lembut kepada semua 
orang..." 


Ethan tidak bisa menahannya lagi. 


Ehm, next chap menyusul beberapa saat setelah ini. 


Ethan 


lamin love with someone else 

| didn t want to tell you all 

You are a good person 

Don't hold on to crumbling down sandcastle 
Don't try any morel am in loveWith someone else 
You didn't want anything 

You always gave everything to me 

You are happy to see me happy 

You always looked upon me 

But your love becomes tiring more and more 
I will not make excuse, I will tell you all 

l am in love with someone else 

~ i'am in love with someone else, Suzy. 

daa 

Side story' #6 

(Maaf, dan terimakasih] 


"Seperti nona yang selalu tersenyum lembut kepada semua 
orang..." 


Ethan tidak bisa menahannya lagi. 


Dan Annika semakin terdiam kala ia meraih satu persatu 
anak rambutnya yang terurai menutupi sebagian wajahnya, 
tangannya yang hangat membuat Annika menyadari satu 
hal. 


Senyum diwajahnya cerianya menghilang seketika, 
bergantikan dengan Annika yang menatap diam tangan 
yang menggenggam erat dirinya. 


"A...aku dengar kau akan pergi... kemana...kemana sir akan 
pergi?" 


"Itu..." 


Ethan diam, tidak tahu harus mengatakan apa setelah ini. 
Annika menggigit bibir bawahnya kaku dan balik 
menggenggam tangannya. 


"Kak Albert bilang kau akan pergi dan meninggalkan 
Westeergard!" Tanyanya. "Kemana!" 


"Nona saya...." 


"Ah, apa kau benar-benar akan meninggalkan ku sendirian 
dan tidak menemani ku lagi?" Kedua mata berair itu 
menatap tepat kepada dirinya. "kemana aku pergi?!" 


"Anda punya tuan Lucian." 


Tangan Annika bergetar kala mendengar ucapan itu 
meluncur begitu saja dari bibir Ethan. Terdiam ditempat. 
Bukan, bukan itu yang ingin ia dengar dari kesatria 
berambut Silver itu. 


Ethan tersenyum dan menyapu pipinya dengan mata 
memanas. 


"Bukankah saya memang harus pergi setelah ini." 


"jangan! Jangan pergi!" Annika menarik lengan Ethan dan 
menahannya kuat. Mulai terisak. 


Tapi Ethan tahu, itu bukanlah tangisan dari seorang wanita 
yang mencintai seorang pria, melainkan seorang teman 
yang tidak ingin kehilangan sahabat baiknya. 


"Ethan tidak akan pergi tanpa ijinku!" Ucapnya lirih. "Ethan 
adalah teman baikku selama Lucian tidak ada, Ethan adalah 
teman berharga yang mau mendengar kan cerita ku selain 
kak Yurian. Ethan adalah tameng ku bila aku mendapat 
masalah selama ini." 


Ethan yang mendengar Annika memanggil namanya tanpa 
menggunakan sebutan 'sir' tersenyum tipis. 


Dengan suara lirih, Annika membuka bibirnya, tangannya 
bergetar kala menahan lengan Ethan. "Tidak bisakah kau 
tinggal?" 


"tuan lucian ada bersama anda, nona." 


Annika terdiam, kemudian wanita itu melepaskan 
tangannya dengan perlahan dari lengan Ethan. 


"kau pikir aku ini apa?" 
Annika menggigit bibirnya. 


"apa kau pikir aku dapat menemukan orang lain yang sama 
seperti dirimu?" Ucapnya lirih. "Kau pikir akan ada Ethan 


lain yang bisa menggantikan mu? Begitu....ugh...Ethan tidak 
dapat digantikan oleh siapapun, bahkan oleh lan sekalipun." 


Annika menatapnya nanar, selama ini, Ethan mengakui satu 
hal. selama Lucian tidak ada disisinya, lelaki seperti dirinya 
lah yang ada disisinya menggantikan kesepian yang 
mendera dirinya. orang yang mau mendengar segala 
kekhawatiran dan ceritanya tentang Lucian, Ethan tidak 
tahu apa arti dirinya bagi seorang Annika. 


Yang ia tahu hanya satu hal. 
Kesatria bagi sang nona. 


Ethan tersenyum tipis kala memikirkan hal itu. la tidak 
pernah berpikir apakah Annika pernah menganggapnya 
lebih dari seorang kesatria pendamping? 


Ada jarak diantara mereka. Ethan menyadari hal itu. 


"Saya senang dapat menjadi teman dan pendengar yang 
baik bagi nona." 


Annika dengan cepat segera menggelengkan kepalanya. 
Wanita itu menggigit bibir lalu memberanikan diri menatap 
kearahnya. 


"kenapa." bibirnya berkata lirih. "kau tidak pernah 
berusaha mengatakannya padaku." 


"apa maksud nona..." 
"Mengatakan bahwa kau...menyukaiku...?" 


Ethan terdiam dan memaksakan senyum kecil terukir 
diwajahnya yang jarang menampilkan seulas senyum. 
Annika yang menunduk dan terisak terlihat meremas ujung 


gaunnya dengan frustasi. Seolah apa yang ia perbuat 
adalah suatu kesalahan fatal yang tak bisa dimaafkan. 


"Kenapa?" 
"Maaf, tapi saya tidak ingin membebani nona." 


"Ugh....harusnya aku yang minta maaf, aku...aku..." Annika 
seolah tak kuasa berbicara lagi. "kenapa kau bisa menyukai 
ku....harusnya yang lain.... Kenapa aku?" 


"Saya menyukai nona karena kehendak saya sendiri..." 


Ethan memegang bahu bergetar Annika, matanya mulai 
terlihat ikut berkaca-kaca. 


"Maafkan aku....aku tidak bermaksud untuk menyakiti orang 
baik seperti Ethan." Air mata mengalir disepanjang pipinya. 
"Maaf." 


"Tidak apa, nona." Ethan mengulas senyum dan menarik 
nafas dalam. "Nona juga menyukai tuan lucian karena nona 
menyukainya bukan? Seperti itu juga saya." 


Ethan menatapnya hangat, Annika terisak dan menutup 
wajahnya dengan kedua tangan. Tak dapat memberanikan 
diri tuk menatap kedua mata hangat yang menatapnya 
lekat. 


Dengan perlahan, Ethan menarik Annika kedalam 
pelukannya meski ia ragu untuk melakukan nya. laki-laki itu 
mengangkat tangan lalu mengelus puncak kepalanya 
dengan lembut. 


"Saya akan tetap menjadi teman nona, meski saya berada 
ditempat yang jauh sekalipun." 


Annika menahan Isak tangis dibalik telapak tangannya yang 
bergetar dalam dekapan hangat Ethan, sungguh ia tidak 
pernah menyangka Ethan akan memiliki perasaan seperti 
itu padanya. 


"Maaf." Ethan berbisik lirih. "Dan terimakasih." 


Annika tidak dapat menyahut kembali. sementara Ethan 
tahu, luka yang disebabkan oleh perasaan yang ia biarkan 
tumbuh. 


Mungkin akan sulit untuk diobati. 


KKK 


Selepas pulang dari kediaman Marquis. Ethan segera 
menarik tali kekang kuda miliknya dan melaju 
meninggalkan kediaman. 


'pengecut.' 
Suara hati menyapa. Tetapi dia tetap mengabaikan nya. 


Ethan memberhentikan kudanya didepan sebuah tanah 
lapang. Menerawang jauh pada kegelapan yang 
menyelimuti malam. Membiarkan angin berhembus 
menerpa dirinya, membiarkan udara dingin malam memeluk 
dirinya. 


Langit berbintang terlihat seakan berawan. 
Entah kemana permadani hitam bertabur berlian itu pergi. 


Ethan menyeka sudut matanya, bekas air mata masih 
membekas dipunggung tangannya. Perpisahan singkat, 
sekarang hanya masa lalu, membekas menjadi luka. 


"Hei." 


Seseorang menyapa, bulu kuduknya terangkat seketika. 
Ethan menoleh dan menatap kepada sepasang mata merah 
yang berkilau didalam gelap. Tanpa ditanya siapa, Ethan 
sudah mengetahui siapa sosok yang terselimut dalam 
gelapnya padang belantara yang sunyi itu. 


"Tuan Vallerius." 
"Sir Ethan." 


Lucian tersenyum kearahnya, sulit dipercaya. Tapi itulah 
yang Ethan tangkap dari dirinya. 


"Apa... Yang tuan lakukan disini?" 


"Aku lahir diantara rakyat jelata, aku pernah menginjakkan 
kakiku ditempat yang lebih kotor dari ini." Lucian membuka 
mulut, mengambil tempat disisi dirinya. "Semua itu tidak 
ada artinya dengan padang sunyi ini, jadi tenang saja." 


Ethan tidak menyahut, membiarkan Lucian yang seakan 
hanyut dalam kisah pilu masa lalu. Sang nona pernah 
menceritakannya sesekali padanya. Jadi Ethan tidak 
mengatakan apapun. 


Hingga Lucian kembali membuka suaranya atas kata-kata 
tak terduga. 


"Sir, aku melihat semuanya." 


"Semua yang terjadi, antara kau." Ia diam. "Dan juga 
Annika. Di balkon. Aku melihat sir mengikuti nya." 


"Itu..." 


Lucian menepuk pundaknya. Tanpa diduga, kedua mata 
merah itu menatapnya dengan hangat. Seolah apa yang ia 
lakukan bukanlah kesalahan besar yang tidak dapat diberi 
maaf. Ethan balas menatapnya dan bertanya-tanya dalam 
pikiran. 


'kenapa dia...' 


"Aku dengar kau akan pergi." 


"Ke negara tetangga." Lucian memandang jauh ke langit. 
"Victoria, benar?" 


"Tuan mendengarnya juga?" 


"Kenapa harus Victoria?" Ia mendengus kesal. "disana saat 
ini tidak aman. Apa kau tidak tahu? Sihir hitam mengalir 
disetiap sudut kota. Dan itu semakin menjadi-jadi kala 
perang pecah. Kekaisaran hampir hancur. Itu terjadi sekitar 
beberapa tahun yang lalu." 


"Darimana tuan mengetahuinya?" 


"Aku pergi ke Academy untuk belajar, tentu saja aku 
mempelajari nya! Tim kami juga pulang ekspedisi melalui 
jalur kekaisaran Victoria." Jelasnya panjang lebar. Ethan 
diam mendengarkan dan sesekali mengangguk-angguk bak 
anak anjing yang patuh pada tuannya. "Berhati-hatilah 
selagi disana." 


"Ya, terimakasih untuk itu." 


"Tidak." Lucian menyanggah kata-kata nya. "Akulah yang 
harusnya berterimakasih." 


"Mengapa?" 


"Karena menemani Annika dan melindunginya selagi aku 
tidak dapat berada disisinya." Lucian melempar senyum 
tulus. la tidak berbohong, senyum yang ia tujukan kepada 
Ethan memang murni dari ketulusannya. "Aku tidak tahu 
apa yang akan terjadi padanya jika kau tidak berada 
disisinya." 


Lucian menarik nafas. "Meski ujung nya kau, tanpa 
disengaja .... menaruh perasaan padanya." 


"Aku tidak akan menyalahkan mu, ataupun perasaan mu." 
Laki-laki itu menoleh kearah lain. "Aku tahu ... ada banyak 
pria brengsek yang menginginkan dirinya, termasuk kau. 
Tapi aku tidak punya hak untuk mengatur perasaan 
seseorang." 


“Jadi...kuharap kau tidak menyalahkan perasaan itu." Lucian 
tersenyum. "Karena aku tahu, Annika memang istimewa di 
mata setiap orang yang memandangnya." 


Lucian menepuk bahunya, lalu melangkahkan kaki untuk 
pergi. Namun panggilan Ethan menahannya. 


"Terimakasih." 
Lucian yang mendengar nya tersenyum tipis. 
"Tidak masalah." 


Mata merahnya menoleh sebentar. 


"Karena pada dasarnya, kau memang orang yang seperti itu 
bukan?" 


Sosok Lucian menghilang dibalik kegelapan. Meski Ethan 
tidak mengerti arti dari kata-kata terakhirnya tadi. 


KKK 


Kekaisaran victoria menyambut didepan mata. 


Rombongan tim ekspedisi itu disambut hangat oleh kaisar 
dan anggota bangsawan lainnya. 


Seperti yang dikatakan Lucian. Perjalanan kemari tidak 
semudah yang dibayangkan. Ada begitu banyak kota-kota 
mati ditanah besar itu. 


Dan sudah hampir sebulan pula ia tinggal ditempat asing 
tersebut. Tempat baru, dan dikelilingi oleh orang-orang baru 
pula. 


"Maukah, tuan kesatria meluangkan waktu sebentar?" 


Permaisuri berujar, menoleh kearahnya dan tersenyum kecil. 
Entah bagaimana caranya, Ethan tiba-tiba terlibat dengan 
bulan kekaisaran ini. 


Awalnya ia tak sengaja melewati perpustakaan, dan 
bertemu dengan permaisuri, istri dari kaisar. Dan entah 
bagaimana pula ceritanya, dia menemani wanita berambut 
merah muda itu meminum secangkir teh ditengah-tengah 
taman yang dihiasi oleh dedaunan musim gugur 


"Kau mirip dengannya." 


"Melihatmu lewat. Membuatku terkejut. Aku pikir kau adalah 
'dia'." 


Permaisuri tersenyum. "Sayang sekali dia sudah tidak ada 
lagi didunia ini." Tangan halusnya menuangkan secangkir 
teh untuk Ethan. 


"Bahkan awalnya, Richard pikir 'dia' kembali hidup ketika 
melihat dirimu." 


Entah siapa yang dibicarakan, Ethan tidak banyak 
menyahut. Dan hanya menatap teh yang mengeriak pelan. 


"Yang mulia, saya... Tidak mengerti." 


"Aku tidak memintamu untuk mengerti." Wanita itu 
tersenyum sembari menyesap tehnya. "Karena pada 
dasarnya. Kau membuatku bernostalgia, kembali larut dalam 
suasana melankolis yang pernah membelenggu ku." 


"Hanya orang yang pernah kehilangan yang bisa mengerti 
hal ini." 


Permaisuri kembali tersenyum. Sepertinya dia dalam 
suasana hati yang baik saat ini. 


"Tidakkah kau juga ingin bercerita?" 
"Tidak ada yang menarik." 
"Sungguh?" 


Permaisuri menatapnya penuh tanda tanya. Namun Ethan 
diam, sebaliknya, ia menatap kearah dedaunan yang 
bergerak tertiup angin pelan. "Ada satu." Ucapnya. "Dan 
kisahnya sama menyedihkan nya dengan kisah milik yang 
mulia permaisuri. Mungkin lebih menyedihkan dari itu." 


"ada satu hal hingga dua hal yang membekas dalam ingatan 
saya tentang dirinya." Ethan menatap pergelangan 
tangannya, tempat dimana gelang yang dihias dengan 
permata merah. "Dan salah satunya adalah saat dia 
mengatakan 'Kuharap kau dapat menemukan seseorang 
yang lebih baik dariku.' sebelum saya berangkat kesini." 


Lelaki bersurai Silver itu menghela nafas. 
"Saya permisi, yang mulia." 


Sudah tidak seharusnya dia duduk bersama dengan seorang 
permaisuri tanpa izin dari kaisar. 


"Tuan kesatria, tunggu sebentar." 


Kedua kakinya yang semula hendak melangkah pergi 
terdiam ditempat kembali. 


"Jangan biarkan luka itu merusak kehidupan mu." 


"Suatu saat. Aku yakin kau akan menemukan orang yang 
akan menyembuhkan luka itu. Tuan kesatria." 


Ethan yang mendengarnya tersenyum tipis, tidak berbalik. 
Dan tetap berjalan pergi. Meninggalkan permaisuri dan 
secangkir teh yang tidak tersentuh sedikitpun. 


'Kuharap juga begitu.' 


Ethan 
Side story' #7 
[Akhir] 


"Suatu saat. Aku yakin kau akan menemukan orang yang 
akan menyembuhkan luka itu. Tuan kesatria." 


Malam yang sunyi datang menyapa. Lelaki bersurai silver itu 
menatap keluar jendela, kepada langit gelap tanpa bintang. 
Gelap, tanpa ada satupun cahaya yang menghiasinya. 
Ethan mendengus. Ucapan permaisuri masih terngiang 
dikepalanya. 


'ku harap juga begitu.' 


Bahkan jawaban atas ucapan dari permaisuri olehnya juga 
masih terngiang dikepalanya. 


Seperti mimpi. 


Semua ini seolah menjadi mimpi belaka yang menjadi 
bayang-bayang ketika mentari menyapa hari. Yang mungkin 
akan terlupakan, perlahan hilang oleh waktu. Tapi jejak 
yang membekas tidak akan pernah hilang meski telah 
terkubur jauh didalam alam bawah sadar. 


Ethan menghela nafas sekali lagi. 


Hati seolah membeku, menutup setiap ruang yang tersisa, 
nyaris tak bersisa. 


Tak ada api untuk menghangatkan. Nyaris menghilang, 
tertelan oleh dinginnya malam. Andai kata semua itu hanya 


menjadi mimpi belaka yang mudah tuk dilupakan, akankah 
tidak semenyakitkan ini? 


Hampir lewat tujuh tahun. 

Ada banyak cerita untuk dikisahkan. 

Tentang seorang kesatria yang mengingkari sumpahnya. 
Tentang seorang nona yang menaruh hati pada orang lain. 


Tentang seorang kesatria yang memilih tuk pergi, mengubur 
mimpi untuk kebahagiaan sang nona. 


Dan tentang keajaiban yang kini membawanya kembali. 
"Sir Ethan!" 


Senyum merekah diantara debu yang pekat, memenuhi 
ruang. Dia tersenyum, menampilkan deretan kebahagiaan 
seolah bersua dengannya adalah sebuah anugerah. Wajah 
lama yang tak pernah terlupakan kini tersenyum 
kepadanya, kepada sang kesatria yang telah jahat 
meninggalkan nya. 


"Nona, anda baik-baik saja?" 
Sihir itu memberikan kesempatan bagi dirinya. 
Lucian memberikan kesempatan pada dirinya. 


"Annika dalam bahaya, aku tidak tahu apakah aku bisa 
menyelamatkan Annika diantara tipu daya oleh Jeremy atau 
tidak." 


"Aku tidak tahu apakah aku akan mati hari ini atau tidak." 


"Annika dalam bahaya, dan aku tidak ingin melihat dia 
terluka." 


"Bisakah aku meminta bantuanmu?" 


Permohonan, jelas terungkap dikedua mata merah yang 
menatap nya dengan lekat. 


Dengan sihir yang diselipkan pada gelang dengan permata 
merah itu, Lucian membawanya kembali. Teleportasi disaat 
ketua tim tengah memberikan instruksi. Bahkan Ethan 
masih bisa mendengar ceramah panjang dari ketua tim 
ekspedisi kekaisaran yang memarahinya habis-habisan 
Karena menghilang secara misterius dalam dua hari. 


Ethan terkekeh geli ketika mengingatnya. 


Namun tawa kecil itu seketika akan menghilang dari 
wajahnya kala menatap sang nona yang terjatuh, berlumur 
darah, dalam teriakan rasa sakit seorang monster bermata 
merah. 


Seperti yang kukatakan sebelumnya, ini sudah lewat tujuh 
tahun. 


Banyak hal yang berubah dan mulai berjalan sesuai rencana 
masing-masing. 


Ethan tidak pernah membiarkan desas-desus tentang diri 
Annika terdengar ditelinga nya. 


Tidak pernah sedikitpun. 


Selama itu pula Ethan berusaha melupakan, mengubur 
dalam-dalam perasaan lama yang kini kayu bersatu dengan 
tanah rata, menumbuhkan rerumputan baru dipadang 
gersang tak bernyawa. Menutup dan mengunci rapat 


kepada pintu yang menjadi penghubung antara dirinya 
dengan orang-orang diluar sana. 


Menyibukkan diri dengan berbagai macam tugas. 


"Undangan datang dari ibukota. Dari Duke Goldenbrigt 
kepada ketua." 


"Dari tuan?" 


Dan kini, disisi perbatasan. Benteng pertahanan. Disitulah ia 
berada. 


Kerja keras tidak akan pernah mengkhianati hasil. Ethan 
berhasil mendapat tempat sebagai komandan pasukan 
khusus yang berjaga diperbatasan kekaisaran. 


"Undangan." 
'bukankah tuan dan yang mulia putri telah menikah?' 


Ethan mengernyitkan dahi. Mengingat benar hari ketika ia 
menghadiri pesta pernikahan keduanya di istana. Jelas, itu 
sudah lewat. Lantas, apa tujuan Albert mengiriminya 
undangan pernikahan? 


Lelaki itu menunduk. 


Didapatinya pula nama kedua pasangan yang akan 
bertunangan, bukan menikah. Ethan membacanya. 
Kemudian sekelebat memori lama datang menyapa. 


"Ah..." 
Rupanya sang nona kini mengukir akhir bahagia. 


Memang inilah akhirnya. Akhir dari kisah sang kesatria. 


KKK 
"Sjr" 


Bibir manis itu menyapa. Dengan rambut yang dikepang, 
berhiaskan dengan pita berwarna ungu muda. Dan topi 
yang menutupi sebagian kepalanya. Wanita didepannya 
tersenyum tipis. 


"Apa kabar?" 
"Baik, nona?" 


"Tidak terlalu buruk." Annika menjawab, menatap pada pria 
bersurai silver yang duduk didepannya. "Lucian merawatku 
dengan baik, jadi aku dapat sembuh dengan cepat." 


"Senang mendengarnya." Ethan tersenyum, tidak 
seharusnya ia ke tempat ini atas undangan mendadak untuk 
bertemu dari wanita itu. "Nona berubah banyak." 


"Tidak juga." Annika itu menyela. "Sir yang paling banyak 
berubah." 


"Itu karena saya sibuk." 


"Sangat sibuk sehingga kesehatan sendiri tidak 
diperhatikan?" 


Annika menghela nafas, menoleh kepada desert yang kini 
tersaji manis didepan mata. Andai kata Lucian tidak 
melarangnya memakan makanan manis, niscaya seluruh 
menu yang ia pesankan untuk Ethan hari ini akan langsung 
ia lahap tanpa terkecuali. "Bekerja terlalu berat itu tidak 
baik." 


"Jangan mengkhawatirkan saya. Keadaan nona belum pulih 
sepenuhnya." 


"Kalau begitu, kenapa kau tidak memenuhi undangan ku 
saat acara pertunangan?" Annika bersungut. "Ah, tidak. 
Berkat itu pula aku dapat melihat yang namanya 
perbatasan tempat Ethan berjaga." 


"Lucian bilang tempat ini sangat berbahaya, laut seringkali 
menerjang ke perumahan penduduk." 


"Bukan masalah." Ethan tersenyum. "Kaisar sudah 
memerintahkan untuk membangun tembok pembatas." 


Ethan menatap kesamping kanannya, tempat dimana angin 
laut berhembus. Kerajaan kecil disisi timur ini memang lebih 
didominasi oleh laut. Dan seringkali pelabuhan dirampok 
oleh beberapa bajak laut. Itu sebabnya ia dikirim kesini. 


"Bukan apa-apa." 


Ethan tahu, Annika menatap dirinya sekilas. Lalu sedetik 
kemudian, wanita itu menghela nafasnya dan menatap 
kearah laut. 


"Maaf." la menghela nafas dan tersenyum kecut. "Karena 
tidak dapat membalas." 


Ethan tidak menjawab, tidak pula menoleh. Seolah dirinya 
benar-benar ingin mengabaikan nya. Dan kini ia benar- 
benar mengabaikan keberadaannya. 


Namun entah mengapa, hatinya ingin mengucapkan 
sesuatu. 


"Sudah saya duga." Ethan tersenyum simpul. "Bukankah 
saya pernah bilang saya tidak ingin membebani nona?" 


Tidak. Ethan tidak membencinya karena perasaan ini. Ia 
hanya menahan dirinya. 


"Saya tidak ingin merusak kebahagiaan nona." 


"Sebentar lagi nona akan menikah. Jadi lupakan saja saya, 
dan semua hal omong kosong yang pernah saya lakukan 
kepada nona." 


"Tapi bagaimana denganmu?" 
"Saya baik-baik saja." 
Ethan tersenyum. 


"Seseorang mengatakan kepada saya bahwa .... Suatu hari 
nanti saya akan menemukan nya. Menemukan orang yang 
tepat." la menyesap tehnya yang mulai mendingin. "Jadi 
jangan menyalahkan diri karena saya." 


"Itu hanya akan mengganggu kebahagiaan nona." 
Wanita itu diam, tidak lagi memiliki kata untuk menjawab. 


"Sungguh... Aku tidak tahu harus membalas sir dengan 
apa." 


"Nona hanya perlu bahagia." 
"Dengan seseorang yang nona pilih." 


Annika tersenyum tipis dan menyeka sudut matanya 
dengan punggung tangannya. "Terimakasih." Kemudian 
wanita itu pergi, Menemui seseorang yang tiada lain adalah 


Lucian yang kini menunggunya pada pintu balkon lantai 
atas itu. 


Annika pergi meninggalkan nya. 
Ditempat itu, sendirian. 


aaa 


Hari yang indah, ditengah dinginnya udara musim gugur 
dengan dedaunan yang memerah, sebagian oranye 
kekuningan. Menghiasi hari bahagia dengan sepasang 
pengantin yang tengah diterpa musim semi. 


Rona kebahagiaan terpancar diwajah keduanya. 


Ethan tersenyum tipis dan berbalik ketika pendeta dengan 
resmi menyatakan bahwa mereka berdua kini resmi 
menyandang status sebagai sepasang suami istri. 


Mengabaikan fakta bahwa beberapa orang bersorak-sorai 
penuh keceriaan, ia bahagia, aneh memang. 

Tapi kenyataan tentang bagaimana sisi lain dari dirinya 
merasa sakit tidak dapat terelakkan. 


la tidak tahu bagian mana yang mendominasi tapi .... Itu 
tidak menutup kemungkinan bahwa ia ikut bahagia atas 
akhir dari kisah keduanya. 


la menatap Annika dari kejauhan. 
Wanita itu bahagia. 

Dan ia lega mengetahuinya. 
"Hei!" 


Seseorang menyapa. 


"Hei!" 


Ethan pikir, suara itu tidak menyapanya jadi ia meneruskan 
jalannya. Mungin mencicipi beberapa hidangan cukup enak 
itu dilakukan. 


Namun suara itu tidak berhenti menyapa, bahkan diikuti 
oleh suara derap langkah kaki yang mengejar. 


"Hei!" 


Ethan berbalik, dan mendapati jidat seseorang menabrak 
dada bidangnya. 

Membuatnya meringis sembari menggosok-gosok 
hidungnya dengan tangan. 


"Aw, astaga." 


Ethan buru-buru meminta maaf, namun gadis yang 
tingginya hanya sebatas dadanya itu menahannya dengan 
tangan seraya berujar. "Aku tidak apa-apa, aku tidak apa- 
apa." 


"Sungguh?" 


Ethan kembali memastikan pada gadis yang kelihatannya 
baru menginjak usia dua puluh tahun itu. 

Rambut hitamnya yang lurus terurai sempurna dengan pita 
yang menghiasinya. 


"Ya!" 


Mata coklat Hazel nya melengkung, mengikuti bibir yang 
membentuk senyum. 


"Kenapa dipanggil tidak menoleh?" 


Ethan mengernyitkan dahi. Apa panggilan 'hei' tadi 
memang ditujukan kepada dirinya? 


"Nona .... memanggilku?" 


"Siapa lagi?" Gadis muda itu mendecak kesal dan kembali 
menatap dirinya. "Nama tuan ... Ethaniel Von Argent, putra 
tungga keluarga Count bukan?" 


"Ya?" 
"Sedari tadi aku memanggilmu!" 


Entah kenapa, Ethan merasa, ia seperti tengah 
dipermainkan oleh gadis berambut hitam dengan gaun pink 
muda ini. 


"Apa saya melakukan suatu kesalahan?" 


"Ya." Gadis itu melambaikan tangan didepannya. "Tuan telah 
melakukan kesalahan dengan menjadi sad boy." 


"Sat, apa?" 


"Sad boy." Ulangnya dengan wajah bak dibuat tegas. "Kau 
tidak perlu bertanya apa artinya, pokoknya aku kesal pada 
penulis." 


"Penulis?" 


"YA! penulis sialan itu! Bagaimana bisa dia mengabaikan 
second male lead macam Ethan-ku ini?!" 


Gadis itu mengacak-acak rambutnya dengan kesal, lalu 
sedetik kemudian ia menolehkan kepalanya kembali kepada 
Ethan. 


"Tapi tidak apa-apa." Ia menyengir lebar. "Aku senang dapat 
bertemu dengan suami masa depan yang biasanya ku 
impikan ketika nge-Halu." 


'apa yang dia bicarakan? Apa nona ini gila? Dia berbicara 
tentang sesuatu yang tidak aku mengerti?!' 


Ethan menatapnya dari atas hingga bawah. Ciri-ciri paling 
khas tentang dirinya hanya satu. Rambut hitam. 


"Nona....dari keluarga Count Priscilla?" 


"Yep, adiknya. Yang merupakan seorang piguran tak 
berguna." Gadis itu tersenyum lebar. "Sama sepertimu. Kita 
ini piguran. Tapi Ethan jauh lebih beruntung karena 
dihidupkan kembali disaat-saat terakhir novel. Sedangkan 
aku tidak sama sekali." 


Gadis berambut hitam itu kemudian mengibaskan 
rambutnya bak seorang duta shampoo. "Tapi tidak apa. 
Mungkin di dunia ini, Lucian dan Annika adalah tokoh 
utama. Tapi di dunia seorang piguran bernama Lisha 
Priscilla." 


la tersenyum lebar. 


"Kau yang muncul pada pertengahan cerita adalah tokoh 
utama." 


"Suatu saat. Aku yakin kau akan menemukan orang yang 
akan menyembuhkan luka itu. Tuan kesatria." 


Ethan tidak tahu harus bereaksi seperti apa saat ini. 


Dia hanya mengetahui satu hal. 


Mungkin ada alasan dibalik munculnya gadis aneh 
berambut hitam itu. 


Senyumannya yang lebar, seolah menjadi angin musim semi 
yang menerpa kemarau dalam kehidupannya. 


SEQUEL 


Gadis kecil berpita merah itu baru saja menginjak usia tiga 
belas tahun. la lahir saat musim dingin, berbeda dengan 
sang kakak yang lahir saat musim semi. 


Diluar kaca jendela, salju turun. 


Butiran-butiran putih itu jatuh ke telapak tangannya, 
kemudian mencair menjadi setitik air. Lysia diam mengamati 
hal itu, mata merah yang ia turunkan dari sang ayah 
bergetar perlahan. kemudian dalam satu detik, air itu 
kembali beku ketika jatuh mengenai tumpukan salju 
ditanah. 


Bibirnya terkatup, matanya kosong seolah tengah sibuk 
memikirkan sesuatu. 


"Kehidupan kedua." 
Gadis berusia tiga belas tahun itu bergumam. 


KKK 


Ibuku pernah bilang, bahwa kehidupan kedua adalah 
sebuah anugerah. Bisa juga sebuah malapetaka berujung 
kematian. 


Aku tidak pernah tahu apa maksud aneh ibuku padaku hari 
itu. 


Hanya saja, sesuatu yang aneh terjadi ketika usiaku 
menginjak tiga belas tahun. 


Tepat pada saat aku akan meniup lilin dari kue buatan 
ibuku. Sesuatu menerjang diriku layaknya ombak, memori 


lama dan memori kehidupan ku yang sekarang saling 
tumpang tindih. 


Saat itu juga aku menyadarinya. 
"Aku kembali." 


Bukan sebagai Annika Putri Marquis. Tapi sebagai Lysia, Putri 
dari jiwa yang telah menempati tubuh lamaku. 


Tapi kenapa? 


Aku sudah memiliki kematian yang tenang dan akan segera 
menyebrangi jembatan kehidupan kala itu. 


Lantas kenapa aku diberi kesempatan seperti ini? 


"Karena kau sebelumnya adalah seorang pendosa, 
bukankah itu berarti Dewi memberikan mu kesempatan 
untuk memperbaikinya? Menjadi lebih baik lagi? Itu 
kesempatan!" 


"Kau bercanda Heinry?!" 
"Tidak kok." 


Oh, Dewi. Aku tidak tahu apapun tentang rencanamu dan 
rencana pangeran sialan ini. Aku tidak ingin kembali! Aku 
ingin tenang di alam baka dan melupakan kisah masa laluku 
sebagai seorang penjahat! 


Baiklah, baiklah! Ini kesempatan. Mulai sekarang aku 
berjanji akan hidup dengan lebih baik lagi! 


Demi hidupku, demi kehidupan keduaku dan masa depanku 
yang lebih cemerlang lagi! Hohoho! 


Mari lupakan nama Annika Raihanna dan hidup sebagai 
Lysia Aileen Vallerius. Yeay! 


Edit: 


Untuk sequel-nya, lun ngga yakin. (untuk rencananya juga, 
belum kepikir pengen bikin kek gimana.) Soalnya lun mau 
fokus sama projek lain yang mendekam lama didalam buku 
tulis sidu dibawah meja belajar yang berdebu, hiks. 


So, i'am so sorry for that:') 


But, if you want, you Can see my another stories: 

l'am Giselle but I'm not Giselle 

Belladonna Rose 

Myth Oracle: Cla omh Solais (8 chapter, coming soon) 


Semuanya beda-beda, cuman Belladonna Rose ini sedikit 
punya hubungan dengan TVP, tentang Harry dan Elden 
(latar berada pada kekaisaran Victoria, tetangga 
Westegaard) 


Oke, see ya^ ^ 


Dear all of you guys 


Dear all of you guys, aku ingin bertanya buat kalian semua 
yang ngikutin cerita ini dari awal sampai akhir. 


Dalam sequel yang lun kira-kira akan liris diawal bulan 
puasa, kalian mengharapkan apa di lapak?? 


Dah itu aja 


Terus buat side story'nya sama Ext chap TVP ini aku tarik 
yoo- 


buat dipindah ke part khusus side story' 


(Isinya bakal dipanjangin dikit, terus nanti ada cerita lain 
dari masing-masing karakter yang belum aku muat disini 
macam si Sienna gitu— ) 


Aku gak tau sih kalian bakal senang apa ngga sama kabar 
ini, tapi... 


Tabung dulu ya uang jajan kalian semua 


Karena semoga yang disemogakan segera tersemogakan, 
AAMIIN 


Salam sayang dari Lucian untuk kalian semua 


